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Sebagai anak perusahaan PLN, ICON+ telah mampu melihat 
peluang bisnis dari kelebihan kapasitas jaringan telekomunikasi 
ketenagalistrikan serat optik milik PLN di Jawa dan Bali. ICON+ 
berhasil menjalin kerjasama dengan berbagai perusahaan 
yang kegiatan operasionalnya membutuhkan jaringan 
telekomunikasi yang ekstensif dan handal. Hingga saat ini 
ICON+ telah melayani lebih dari 920 perusahaan di Indonesia, 
di industri-industri utama yaitu telekomunikasi, perbankan, 
keuangan, pemerintahan dan manufaktur. 

Sebagai perusahaan yang visioner dalam memanfaatkan 
ragam peluang dimasa depan, dan untuk pertumbuhan kinerja 
secara berkelanjutan, ICON+ membutuhkan Good Corporate 
Governance (GCG) dalam rangka menjaga integritas perusahaan.
ICON+ menyadari bahwa aspek  integritas menjadi hal penting 
untuk diimplementasikan secara konsisten karena dipercaya 
sepenuhnya mampu menciptakan lingkungan perusahaan yang 
‘bersih’ dan jujur. 

Saat ini, ICON+ telah menghadirkan sebuah program sebagai 
komitmen pada prinsip integritas melalui program “ICON+ 
Berintegritas” yang diadopsi dari program PLN. ICON+ 
Berintegritas memiliki target sasaran yang mencakup seluruh 
jajaran Dewan Komisaris, Direksi dan pegawai beserta seluruh 
tim Change Agent ICON+ Berintegritas termasuk stakeholder 
Perusahaan. Program sosialisasi bertajuk Collective Action 
bertujuan untuk mengurangi terjadinya praktik suap atau 
kecurangan dalam proses interaksi dengan stakeholder internal. 
Seluruh peserta diberikan sosialisasi antara lain program 
ICON+ Berintegritas, program  pengendalian gratifikasi ICON+, 
sosialisasi Whistle-Blowing System (WBS), penandatanganan 
pakta integritas, dan penandatanganan komitmen ICON+ 
Berintegritas. 

ICON+ optimis dengan bekerja mengedepankan prinsip 
integritas akan semakin memperkuat kepercayaan dan bisnis 
ICON+ dalam jangka panjang, yang pada gilirannya dapat 
secara konsisten berkarya dan bernilai tambah bagi kemajuan 
peradaban masyarakat dan bangsa, khususnya dibidang 
jaringan telekomunikasi.

Komitmen Menuju Perusahaan Berintegritas
Commitment to be an Integrity Corporation

As a subsidiary of PLN, ICON+ has been able to see the business 
opportunities from over-capacity optical fiber electricity 
telecommunications network owned by PLN in Java and Bali. 
ICON+ is successfully cooperating with various companies whose 
operations require extensive telecommunications network and 
reliable. Until now ICON+ has served more than 920 companies 
in Indonesia, in major industries, namely telecommunications, 
banking, finance, government and manufacturing. 

As a visionary company in utilizing the diverse opportunities in 
the future, and to the growth of sustainable performance, ICON+ 
needs Good Corporate Governance (GCG) in order to maintain 
the integrity of the company. ICON+ realizes that the integrity 
aspect becomes important to be implemented consistently for 
trusted entirely capable of creating an enterprise environment 
that is ‘clean’ and honest.

Currently, ICON+ has presented a program as a commitment 
to the principles of integrity through the “ICON+ Integrated” 
program that was adopted from PLN. ICON+ Integrated has a 
target that covers the entire Board of Commissioners, Directors 
and employees, with the whole team Change Agent ICON+ 
Integrated including stakeholders of the Company. Socialization 
program called Collective Action aims to reduce the occurrence 
of bribery or fraud in the process of interaction with internal 
stakeholders. All participants are given socialization among 
others ICON+ Integrated Program, the control program 
gratuities ICON+, socialization of Whistle-Blowing System 
(WBS), the signing of the pact of integrity, and a commitment 
signing ICON + Integrity.

ICON+ is optimistic with the work promoting the principle of 
integrity will further strengthen trust and business of ICON+ in 
the long term, which in turn can consistently work and added 
value for the progress of civilization and the nation, especially 
in the field of telecommunication networks.
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Pencapaian 2015
Achievement 2015

Bagus
Good

Penghasilan 
Komprehensif 
Tahun Berjalan 
Comprehensive 

Income

Bagus
Good

Ekuitas
Equity

Bagus
Good

32,95% 21,06%

Tingkat Kesehatan 
Perusahaan

kategori "AAA"
Health Level of The 

Company "AAA" 
category

Bagus
Good

Rasio Lancar
Current Ratio

96,30 169%

Modal Kerja Bersih
Net Working Capital

253,07%

Sangat
Sehat

Perfectly 
Healthy
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2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Laba Rugi Profit and Loss

Pendapatan Usaha
Operating Revenues

327.442 415.607 494.271 474.878 488.603 693.771 1.001.472 1.268.123 1.590.475 1.609.237

Beban Usaha
Operating Expense

161.435 198.429 263.757 349.073 473.157 636.644 925.335 1.082.365 1.279.963 1.272.065

Laba Sebelum Pos 
Keuangan Dan Lain-Lain
Profit Before Financial Post

166.007 217.178 230.514 125.805 15.446 57.127 76.137 185.759 310.512 337.172

Pos Keuangan dan Lain-
Lain Neto
Financial Post and Other 
Net

-2.365 693 7.602 4.608 4.504 11.875 -26.477 -86.218 -77.598 -57.531

Laba Sebelum Pajak 
Penghasilan
Profit Before Tax

163.642 217.871 238.116 130.412 19.949 69.003 49.660 99.541 232.914 279.641

Beban Pajak Penghasilan 
Tax Expense

50.556 67.020 73.488 37.991 9.236 21.495 -16.738 -27.525 -68.886 -77.425

Laba Tahun Berjalan
Current Income

113.086 150.851 164.627 92.421 10.714 47.508 32.922 72.016 164.028 202.216

Penghasilan Komprehensif 
Tahun Berjalan
Comprehensive Income

113.086 150.851 164.627 92.421 10.714 47.508 32.922 72.016 156.400 207.933

Neraca Balance

Jumlah Aset Total Asset 400.871 571.841 797.689 961.065 1.253.062 1.661.509 1.846.195 1.953.007 2.023.427 2.070.866

Aset Lancar Current Asset 194.356 316.091 384.263 374.955 504.078 557.703 585.803 604.753 739.244 883.231

Aset Tidak Lancar
Non Current Asset

206.514 255.750 413.427 586.110 748.984 1.103.806 1.260.392 1.348.254 1.284.183 1.187.635

Jumlah Liabilitas dan 
Ekuitas
Liabiities and Equity

400.871 571.841 797.689 961.065 1.253.062 1.661.509 1.846.195 1.953.007 2.023.427 2.070.866

Liabilitas Jangka Pendek 
Short-terms Liabilities

82.617 119.710 213.856 290.520 399.125 600.792 579.995 610.573 636.581 520.764

Liabilitas Jangka Panjang 
Long-terms Liabilities

77.556 60.583 35.200 22.826 202.899 362.170 515.769 511.443 399.455 354.778

Ekuitas Equity 240.697 391.548 548.633 647.719 651.039 698.546 750.431 830.991 987.391 1.195.324

Rasio-Rasio Keuangan 
Financial Ratio

ROE 144 78 77 23 2 12 11 11 24 24

ROI 55 50 46 25 13 16 18 23 31 32

Rasio Kas Cash Ratio 161 138 72 43 34 21 39 40 56 62

Rasio Lancar Current Ratio 235 264 188 128 126 93 101 99 116 169

Collection Periode 59 121 111 80 75 81 45 44 37 83

Perputaran Persediaan 
Inventory Turn Over

3 5 12 24 70 29 17 13 8 8

Perputaran Jumlah Aset 
Asset Turn Over

95 81 81 60 47 51 71 69 85 84

Ikhtisar Keuangan 
Finance Highlight

Rasio Modal Sendiri 
terhadap Jumlah Aset
Equity Ratio to Total Asset

32 30 20 67 52 42 41 42 49 58

EBITDA 57 61 56 40 24 30 25 35 36 38

Modal Kerja Bersih
Net Working Capital

111.739 196.381 170.407 84.435 104.953  (43.090) 5.808  (5.819)  102.662  362.467 

Investasi pada entitas lain 
Investment on Other Equity

- - - - - - - - - - 

Keterangan:             
1. ICON+ tidak melakukan transaksi perdagangan ( jual beli) saham maka tidak ada informasi terkait dengan harga saham tertinggi, 

terendah, maupun penutupan.
2. ICON+ tidak menerbitkan obligasi, sukuk atau obligasi konvertibel, maka tidak ada informasi terkait  jumlah obligasi/ sukuk yang 

beredar, tingkat bunga atau imbalan, tanggal jatuh tempo, maupun peringkat terkait.
3. ICON+ tidak melakukan investasi pada entitas lain selama tahun 2014, maka tidak ada informasi terkait dengan investasi pada 

entitas lain.            

Description:
1. ICON+ has no trading transactions (buying and selling) stocks, then there is no information to the stock price high, low and 

closing
2. ICON+ does not issue bonds, sukuk or convertible bonds, then there is no information regarding the number of bonds/sukuk 

outstanding, the interest rate or yield, maturity dates, and relevant rankings.
3. ICON+ is not investing in other entities during the year 2014, then there is no information related to investment in other entities
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Pendapatan Usaha
Operating Revenues

 494,271  474,878 
327.442  415,607 

 488,603 

 693,771 

 1,268,123 

 1,590,475 

 1,001,472 

 1,609,237 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Laba Sebelum Pos Keuangan Dan Lain-Lain 
Income Before Financial and Other items

 230,514 

 125,805 

 166,007 

 217,178 

 15,446 
 57,127 

 185,759 

 310,512 

 76,137 

 337,172 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Operating Expense
Beban Usaha 

 263,757 

 349,073 

 198,429 

 473,157 

 636,644 

 1,082,365 

 1,279,963 

 925,335 

 1,272,065 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

 161,435 

Pos Keuangan dan Lain-Lain Neto 
Net Financial Post and other

 7,602  4,608  693  4,504 
 11,875 

 (77,598)

 (86,218)

 (26,477)

 (57,531)

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

 (2,365)

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 
Income Before Tax

 238,116 

 130,412 

 163,642 

 217,871 

 19,949 

 69,003 

 99,541 

 232,914 

 49,660 

 279,641 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 
Comprehensive Income

 164,627 

 92,421 
 113,086 

 150,851 

 10,714 

 47,508 

 72,016 

 156,400 

 32,922 

 207,933 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Tax Expense
Beban Pajak Penghasilan 

 73,488 

 37,991 

 67,020 

 9,236 

 21,495 

 (27,525)
 (16,738)

 (68,886)

 (77,425)

2006 2007 2008 2009 2010 2011

2012 2013

2014 2015

 50,556 

Jumlah Aset 
Total Asset

 797,689 
 961,065 

 400,871 
 571,841 

 1,253,062 

 1,661,509 

 1,953,007 
 2,023,427 

 1,846,195 

 2,070,866 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Aset Lancar 
Current Asset

 384,263  374,955 

 194,356 

 316,091 

 504,078 
 557,703 

 604,753 

 739,244 

 585,803 

 883,231 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 
Liabilities and Equity

 797,689 

 961,065 

 400,871 
 571,841 

 1,253,062 

 1,661,509 

 1,953,007  2,023,427 
 2,070,866 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

 1,846,195 

Non Current Asset
Aset Tidak Lancar 

 413,427 

 586,110 

 206,514 
 255,750 

 748,984 

 1,103,806 

 1,348,254 
 1,284,183  1,260,392 

 1,187,635 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Liabilitas Jangka Pendek 
Short-term Liabilities

 213,856 

 290,520 

 82,617 
 119,710 

 399,125 

 600,792  610,573 
 636,581 

 579,995 

 520,764 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
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Liabilitas Jangka Panjang 
Long-term Liabilities

 35,200 
 22,826 

 77,556  60,583 

 202,899 

 362,170 

 511,443 

 399,455 

 515,769 

 354,778 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

ROE
ROE

77

23

144

78

2 12 11
24 24

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

11

Equity
Ekuitas

 548,633 

 647,719 

 240,697 

 391,548 

 651,039  698,546 

 830,991 

 987,391 

 750,431 

 1,195,324 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

ROI
ROI

46

25

55

50

13
16

23

31

18

32
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Rasio Kas 
Cash Ratio

72

161

138

34
21

40

56

39

62

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

43

Collection Period
Collection Period

111

80
75

59

121

81

37
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2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

45 44

Current Ratio
Rasio Lancar 

188

128

264

126

93
99

116
101

169

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

235

Perputaran Persediaan 
Inventory Turn Over

12
24

3 5

13

8

29

8

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

17

70

EBITDA
EBITDA

56

24

30

25

35 36

40

57
61

38

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Perputaran Jumlah Aset 
Asset Turn Over

95

81

47
51

69

85

71

84

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

60

81

Equity Ratio to Total Asset
Rasio Modal Sendiri terhadap Jumlah Aset 

20

67

32 30

52

42 42

49

41

58

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Modal Kerja Bersih 
Net Working Capital

 170,407 

 84,435 

 111,739 

 196,381 

 104,953 

 (43,090)  (5,819)

 102,662 

 5,808 

 362,497 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
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Hasil survei kepuasan pelanggan 
adalah 87,70% atau di atas target 

yang ditetapkan sebesar 87%  

Customer satisfaction survey's result 
is 87.70% or above target that is 87%

Skor Assessment GCG 87,37

GCG Assessment score is 87.37% 

Realisasi komitmen penyambungan 
layanan jaringan dan jasa 

telekomunikasi ke pelanggan 
mencapai 30,30%  dari target yang 

ditetapkan sebesar 35%

The committment realization of 
network service installation and 
telecommunication service to 

customers reachs 30.30% from 35% 
of target. 

Realisasi durasi penanganan 
gangguan kurang dari adalah 85,62% 
atau di atas target yang ditetapkan 

sebesar 81%

The realization troubleshooting 
duration is 85.62% or above the target 

81% 

Launching ICON+ Berintegritas

Integral ICON+ Launching

Skor tingkat kesehatan Perusahaan 
skor 96,3 dengan kriteria AAA 

(Sangat Sehat)

Score of Company's health level is 
96,3 with croteria AAA (Very Healthy)

ICON+
2015

TRANSFORMASI ICON+ BERSIH  menjadi
ICON+ BERINTEGRITAS

TRANSFORMATION OF ICON+ CLEAN TO
INTEGRAL ICON+

Sejalan dengan perubahan spirit PLN Bersih menjadi PLN Berintegritas, ICON+ 
turut serta mentransformasi “ICON+ Bersih, Berani Bersih” menuju “ICON+ 
Berintegritas”. Perubahan ini disambut baik oleh ICON+, karena Integritas 
merupakan salah satu value perusahaan yang telah mendarah daging di ICON+ 
sejak pertama kali berdiri. Lebih jauh, integritas dianggap lebih mumpuni untuk 
menjawab tantangan dan “godaan” dalam berbisnis. ‘Bersih’ memang menjadi 
salah satu landasan guna menumbuhkan sikap integritas di setiap individu. 
Namun, bersih saja tidak cukup. Integritas membutuhkan akumulasi sikap tulus, 
jujur dan terpercaya seperti yang tertera pada bait pembuka mars ICON+.
In line with the spirit change of ICON+ Clean into Integral ICON+, ICON+ 
participates to transform “ICON+ Clean, Dare to be Clean” into “Integral ICON+”. 
This change is welcomed by ICON+. Because Integrity is one of Company’s value 
which has been existed since the first time ICON+ built. Moreover, integrity is 
considered more qualified in answering challenges and temptation in doing 
business. “Clean” is a base in growing sense of integrity in every personal. 
However, clean is not enough. Integrity need accumulation of sincere, honest 
and trustworthy acts as stated in opening verse of ICON+’s anthem. 

Dengan demikian, transformasi ICON+ Bersih, Berani Bersih menuju ICON+ 
Berintegritas sekaligus semakin membulatkan tekad untuk menjalankan roda 
bisnis berlandaskan etika dan perundang-undangan yang berlaku.
Therefore, the transformation of ICON+ Clean, Dare to be Clean into Integral 
ICON+ more determined to run the business wheels based on applicable law 
and regulations.

Pencapaian Penting 2015
Main Achievement 2015

EFISIEN DENGAN VICON ICON+
EFFICIENT WITH VICON ICON+

Video Conference kini menjelma sebagai sebuah jalur komunikasi yang di 
pilih oleh perusahaan dan industri untuk melakukan berbagai koordinasi dan 
rapat kerja. Mulai dari perusahaan nasional hingga multi nasional kini telah 
memanfaatkan Video Conference. Tak sekedar mempermudah koordinasi, Video 
Conference juga memiliki berbagai manfaat dan benefit.
Menjawab tuntutan pasar dan kemajuan teknologi, ICON+ telah meluncurkan 
produk Video Conference yang diberi tajuk VICON ICON+. Saat ini, VICON 
ICON+ masih dipergunakan hanya untuk keperluan induk perusahaan dan entitas 
ICON+, PLN Grup. Sejumlah perusahaan dibawah naungan PLN tercatat sebagai 
pengguna ICON+ VICON, terutama dalam melakukan koordinasi dengan kantor 
jaringan yang menyebar di seluruh Indonesia.
Video Conference is now becoming as a communication way that is chosen 
by companies and industries to hold coordination and meeting. Starting from 
national until international companies, now are using video conference. It is not 
only ease coordination, but also giving many benefits.
Answering technology advance and market’s demands, ICON+ has launched 
Video Conference product entitled VICON ICON+. Currently, VICON ICON+ is 
still used only for Parent’s company and ICON+ entities’ interest, PLN Group. A 
number of companies under PLN are recorded as VICON ICON+ users, especially 
in coordinating with network offices that widely spread in Indonesia.

DASHBOARD PLN KONTRIBUSI BAGI NEGERI
Untuk mengejar target elektrifikasi 100% ditahun 2020, PLN melakukan 
pembangunan pembangkit tenaga listrik dengan menjalankan proyek 42 GW. 
Pembangunan proyek ini memiliki multiflyer effect yang luas bagi pembangunan 
di Indonesia, pemanfaatan batubara sebagai bahan bakar dari berbagai wilayah 
di Indonesia juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi kawasan lokasi 
tambang batubara tersebut. Selain itu juga akan meningkatkan mutu penyediaan 
sistem pelayanan kelistrikan nasional. Dari keseluruhan Proyek pembangunan 
42 GW yang telah direncanakan tersebut terdapat beberapa titik pembangkit 
dengan total keseluruhan kapasitas mencapai 35 GW yang statusnya sedang 
dalam masa persiapan dan perencanaan sedangkan titik-titik pembangkit lainnya 
dengan total kapasitas 7 GW sedang dalam masa konstruksi. Untuk memantau 
perkembangannya, ICON+ memiliki produk Dashboard PLN yang terintegrasi 
dengan AP2T, APKT dan CC123.

DASHBOARD PLN CONTRIBUTION TO THE COUNTRY
In chasing the electrification target to be 100% in 2020, PLN builds power plant by 
running 42 GW project. This project’s establishment has broad multiflyer effect for 
development in Indonesia, coal use as fuel from various area in Indonesia can also 
encourage economic growth of its mining location. It also will improve provision 
quality of national electricity service system. From all 42 projects, there are some 
points of power plants with the total of capacity reaches 35 GW which its status is 
in under preparation and planning. While the other points with total capacity of 
7 GW are under construction. To monitor its improvement, ICON+ has a product 
named Dashboard PLN that is integrated with AP2T, APKT and CC123
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Go Live SAP HCM
ICON+ HCM adalah proyek implementasi SAP yang 
mengintegrasikan dan mengotomatiskan proses 
bisnis dan data pada aspek finansial, operasi serta 
sumber daya manusia di bidang SDM. Setelah enam 
bulan melakukan analisis, penyusunan hingga uji 
coba, kini tim SAP HCM siap mengimplementasikan 
aplikasinya yang merupakan hasil kerjasama dan 
Accenture.

Go Live SAP HCM
ICON+ HCM is the SAP implementation project that 
integrates and automates business processes and 
data on the financial aspects, operations and human 
resources in the field of HR. After six months of 
analysis , the preparation of the test, the team is now 
ready to implement SAP HCM application which is the 
result of cooperation and Accenture.

5 Januari January

Penutupan “Pelatihan Fiber Optic dan Tutorial TIK 
Gratis”
Program CSR ICON+ bertajuk “ Pelatihan Fiber Optic 
dan Tutorial TIK Gratis” telah selesai dilakukan. 
Program Director CSR ICON+, Ajat Munajat mengu-
mumkan dua siswa terbaik yang berhasil menduduki 
peringkat pertama dan kedua untuk mendapatkan 
grand prize berupa kesempatan magang di ICON+ 
setelah dinyatakan lulus UAN.

Closing of " Fiber Training Optic and ICT Tutorial 
Guide"
CSR ICON+  program, entitled " Fiber Optic Training 
and ICT Tutorial Guide " has been completed. ICON+  
CRS Program Director , Ajat Munajat announced two 
best students who succeede on the first and second  
ranks to get a grand prize of an internship opportunity 
at ICON+ after passed the exam.

23 Januari January

19-20 Januari January

Training Creative and Innovative Thinking
Sebagai langkah lanjutan program KANVAS, ICON+ 
menggelar Training Creative And Inovative Thinking 
untuk seluruh peserta KANVAS ICON+ 2014 silam 
bekerjasama dengan IMA Consultant yang menjadi 
salah satu reward yang diberikan kepada ICONers 
peserta KANVAS ICON+.

Training Creative and Innovative Thinking
As a next step of CANVAS program, ICON+ is having a 
Training Creative and Inovative Thinking for all 
CANVAS ICON+ participants in last 2014 which  
collaborated with IMA Consultant who became one of 
the rewards given to CANVAS ICONers ICON+  partici-
pants.

Kick Off Meeting RKAP ICON+ 2015
Dewan Komisaris, Direksi, GM dan Manager ICON+ 
selama tiga hari menggelar rapat koordinasi di Hotel 
Harris, Sentul, Bogor, Jawa Barat (28-29/1). Rapat 
membahas RKAP 2015 serta strategi mewujudkannya.

CBBP Kick Off Meeting of ICON+ 2015
Board of Commissioners, Directors , GM and Manager 
of ICON + for three days had a coordination meeting, 
held at Harris Hotel , Sentul, Bogor, West Java 
(28-29/1) . The meeting discussed the CBP for 2015 
and strategies to make it happen.

28-29 Januari January

ICON+ Kembali Menertibkan Kabel Ilegal
Tim penertiban ICON+ bekerjasama dengan PT PLN 
Area Magelang menyasar wilayah Magelang untuk 
melakukan pembenahan terhadap kabel yang berada 
di Tiang Tumpu PLN. ICON+ terpaksa memutus kabel 
ilegal yang diidentifikasi milik dua provider TV Kabel 
(Lembaga Penyiaran Televisi Berlangganan).

ICON+ reissued the illegal cable
ICON+ publishing team was in cooperation with PT 
PLN of Magelang area, which was the target of 
Magelang region to make corrections to the cables 
that are in footing pole of PLN. ICON+ forced to break 
the illegal cable which was identified, belong to two 
cables of TV provider (Subscription Television 
Broadcasting Institution) 

27 Februari February

Kunjungan Direksi PLN Ke Contact Center
Kedatangan salah seorang Direktur PLN, Nicke 
didampingi oleh General Manager 
PT PLN Wilayah Sulselrabar (Sulawesi Selatan 
Tenggara dan Barat), Judi Winardi Widjaja. Dalam 
kunjungannya, Nicke beserta jajaran mendapatkan 
informasi seputar kinerja Contact Center PLN 123 
Wilayah Sulselrabar.

Board of PLN Directors visit to Contract Center
The arrival of one of PLN Directors , Nicke, accompa-
nied by a General Manager of
PT PLN South West Sulawesi and West region, Judi 
Winardi Widjaja. During his visit, Nicke and staffs 
obtained some information about the performance of 
PLN 123 Contact Center  in South West sulawesi 
Territory.

5 Maret March

Pelatihan Proses Manajemen Risiko (PMR) 
Menggunakan Aplikasi
Setelah sebelumnya menggelar berbagai Workshop 
dan training terkait manajemen risiko berbasis ISO 
31000 : 2011 , kini ICON+ menggelar pelatihan PMR 
(Proses Manajemen Risiko).

Risk Management Process (RMP)Training using an 
application 
Having previously held a variety of workshops and 
training related to risk management based on ISO 
31000 : 2011, ICON+ is holding a RPM (Risk Manage-
ment Process  training.

9-12 Maret March

Kunjungan Dewan Komisaris PLN ke Contact 
Center PLN 123 Jatim
Kali ini giliran Dewan Komisaris PLN didampingi oleh 
Jajaran PLN Distribusi Jatim mengunjungi Contact 
Center PLN 123 Site Surabaya untuk mendapatkan 
pemaparan seputar profil dan kinerja Contact Center 
123.

Board of PLN Commissioners visit to PLN 123 
Contract Center East Java
This time , the Board of Commissioners of and staffs of 
PLN  East Java, visit the Contact Center Site 123 
Surabaya to gain exposure about the profile and 
performance of Contact Center 123 

6 Maret March 17 Maret March

Dukungan ICON+ untuk Mahkamah Agung
ICON+ dukung Mahkamah Agung dalam pelaksanaan 
Laporan Tahunan Mahkamah Agung 2014 di Jakarta 
Convention Center, Jakarta Pusat. Dukungan ICON+ 
berupa jaringan internet (free wi-fi) dengan kapasitas 
bandwitch 5 Mb dan diberi kesempatan mempromosi-
kan produk ICON+ ke pengunjung booth pameran di 
selasar ruang sidang.

ICON+ support for Supreme Court
ICON+  supports the Supreme Court in the implemen-
tation of  Annual Report of the Supreme Court 2014  
in Jakarta Convention Center, Central Jakarta . ICON+ 
network supports in the form of internet (w -fi) with a 
capacity of 5 Mb bandwitch and given the opportunity 
to promote the product ICON+ to visitors of the 
booth exhibition in the lobby of the courtroom .

Internet Gratis untuk Pesantren TIK
Internet goes to school, memberikan layanan gratis 
kepada Pesantren TIK (Petik) dengan nama Gedung 
PLN Pintar. Selain itu, Petik juga me-launching web 
Petik yang beralamat www.petik.or.id.

Free internet for Islamic Boarding School of TIK
Internet goes to school, providing free services to 
Islamic Boarding School of TIK (Perik) with the name of 
PLN Smart Buildings. In addition , Petik also launched 
web Pick which is located at www.petik.or.id.

20 Maret March

RUPS ICON+ 2015
RUPS dihadiri oleh para pemegang saham (PT PLN 
(Persero) dan YPK PLN) serta Dewan Komisaris, 
Direksi, Sekretaris Perusahaan dan Kepala Satuan 
Perencanaan Korporat ICON+. 

ICON+ GMS 2015
GMS was attended by shareholders (PT PLN (Persero) 
and PLN YPK ) and the Board of Commissioners, 
Directors, Company Secretary and Head of Corporate 
Planning of ICON+.

9 April April

Workshop Penyusunan RKAP Berbasis Risiko
Salah satu persiapan dalam penyusunan RKAP 2015 
adalah pelaksanaan Workshop Penyusunan RKAP 
Berbasis Risiko yang dihadiri oleh jajaran General 
Manager dan bertujuan untuk menyamakan persepsi 
tentang penyusunan RKAP berbasis risiko.

Workshop of preparing Risk-based of  CBBP
One of the preparations in the preparation of CBP in 
2015 is the implementation of the Workshop on Risk 
-Based RKAP were attended by the General Manager 
and aims to make the perception of a risk-based 
formulation of CBP .

14 Januari January

Sertifikat Manajemen Mutu ISO 9001:2008
Quality Management Certificate ISO 9001:2008

PT PLN (Persero) Pusat Sertifikasi
PT PLN (Persero) Centre Certificate

Sertifikasi ISO 27001:2013
(Standar Informastion Security Management System)

ISO Certificate 27001:2013 
(System Management Security Information Standard) 

The British Standars Institution

 

Good Performance

IQA Foundation 

Silver Achievement Award 
(Medium Company Category)

IQA Foundation 

The Best Singing 
~BRONZE~

ICCA

The Best Dancing 
~PLATINUM~

ICCA

The Best Contact Center Operations 
~SILVER~

ICCA
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Induction Training Calon ICONers
Training ini merupakan media pengenalan calon 
ICONers terhadap visi, misi serta proses bisnis 
ICON+ yang diikuti oleh 31 calon ICONers.

Induction Training Calon ICONers
This training is an introduction media of ICONers 
candidates tomission and vision and business 
processes of ICON+, followed by 31 ICONers 
candidates.

13-17 April April

Apresiasi untuk ICONers Berkinerja Tinggi
Keberhasilan ICON+ meraih berbagai prestasi 
selama tahun 2014 lalu merupakan hasil kerja 
keras dan kerjasama seluruh ICONers. Di antara 
ratusan ICONers, mencuat 20 nama yang telah 
mempersembahkan kinerja tinggi untuk ICON+ 
dan mendapatkan kesempatan berbincang dan 
berdiskusi santai bersama Direksi.

Appreciation for ICONers with High
Performance
ICON+ success in achieving many accomplish -
ments during 2014 was the result of all ICONers 
hard work and cooperation. Among hundreds of 
ICONers, there were 20 names that had presented 
high performance for ICON+ and got a chance to 
talk and discuss casually with the Board of 
Directors

20 Mei May

Town Hall Meeting ICON+
Sebagai salah satu media diskusi dan silaturahmi 
antara ICONers dengan jajaran manajemen, ICON+ 
menggelar acara bertajuk Town Hall Metting 
dengan tema “A Moment That We Can Share”.

ICON+ Town Hall Meeting
As one of discussion and hospitality (silaturahmi) 
media between ICONers and the management, 
ICON+ held an event titled Town Hall Meeting 
with theme “A Moment That We Can Share”.

15 April April 18 April April

Sinergi ICON+ dan Haleyora Power
Sebagai anak perusahaan PLN, ICON+ dan 
Haleyora Power sepakat untuk bersinergi dalam 
mendukung proses bisnis kedua belah pihak, yaitu 
dengan menandatangani perjanjian kerjasama 
tentang pengamanan strategis atas kebutuhan 
layanan telekomunikasi dan teknologi informasi.

ICON+ and Haleyora Power Synergy
As a PLN subsidiary, ICON+ and Haleyora Power 
agreed to work together in supporting business 
process of both parties by signing cooperation 
agreement concerning strategic security on 
telecommunication and information technology 
service needs. 

ICON+ Turut Serta pada Lomba Karya
Inovasi PLN
Empat finalis Lomba Karya Inovasi ICON+ 2014 
lalu bersama 270 karya inovasi se-PLN Grup 
bersaing pada Lomba Karya Inovasi PLN 2015. 
Salah satu karya inovasi ICON+, yaitu ‘Solusi 
Penataan Jaringan Kabel Optik pada Tiang Tumpu 
TM/TR Dengan Menggunakan CWDM Pasif’ karya 
Sony Eko Budihardjo menjadi satu-satunya wakil 
ICON+ yang sukses melaju ke tahap berikutnya, 
yaitu Seleksi Regional.

ICON+ Participated in the Competition of PLN 
Innovation Works
Four finalists of ICON+ Innovation Works Competi -
tion in 2014 together with 270 innovation works 
throughout PLN Group competed in PLN Innova -
tion Works Competition 2015. One of ICON+ 
innovation works was ‘Solutions for Optical Cable 
Networks Structuring on TM/TR Fulcrum Pole using 
CWDM Passive by Sony Eko Budihardjo became 
the only representative of ICON+ who successfully 
stepped forward to the next stage, Regional 
Selection.

20-21 Mei May

Knowledge Sharing Forum: Peran
Contact Center
Acara yang digelar di Aula ICON+ Mampang dan 
dibuka oleh Direktur Niaga ICON+, Hikmat Drajat 
mengangkat tema “Peran Contact Center Dalam 
Mendukung Bisnis Perusahaan”. hadir menyampaikan 
kata sambutan sebagai pembuka acara.  Acara ini 
diikuti oleh lebih dari 80 ICONers dengan paparan 
seputar Contact Center.

Knowledge Sharing Forum: Role of
Contact Center
The event held at ICON+ Hall, Mampang and opened 
by ICON+ Director of Commerce, Hikmat Drajat with 
the theme”The Role of Contact Center in Supporting 
Company Business” was present to give a speech as 
the opening event. This event was attended by more 
than 80 ICONers with the explanation about Contact 
Center. 

21 Mei May

Workshop Pengadaan Teknologi Informasi: 
Awareness
Pengadaan terkait teknologi informasi tidaklah sama 
dengan pengadaan barang pada umumnya. Hal inilah 
yang menjadi perhatian ICON+ sebagai salah satu 
perusahaan TIK di Indonesia. Untuk itu, ICON+ 
menggelar workhsop pengadaan teknologi informasi 
sebagai pembuka wawasan ICONers terkait tips dan 
trik dalam hal pengadaan teknologi informasi.

Procurement of Information Technology Worshop: 
Awareness
Procurement related to information technology is not 
the same as procurement of goods in general. This 
became ICON+ concern as one of ICT Corporates in 
Indonesia. Therefore, ICON+ held a  procurement of 
Information Technology workshop as knowledge 
enhancement for the ICONers related to tips and 
tricks in the procurement of information technology.  

28-29 Mei May

Sosialisasi BPJS Kesehatan
Dalam rangka kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan, ICON+ telah menggelar 
sosialisasi BPJS Kesehatan kepada ICONers terkait 
ketentuan dan syarat dalam menggunakan jaminan 
kesehatan dan berlangsung dalam 4 (empat) 
batch.

National Health Care Security (BPJS Kesehatan) 
Socialization
In order to comply laws and regulations, ICON+ 
had held National Health Care Security socializa -
tion to ICONers related to terms and conditions 
in using health insurance. This event took place in 
4 (four) batch.

17-18 Juni June

Pendalaman Pembelajaran Change Agent PLN 
Berintegritas
Acara yang dihadiri oleh change agent dari 
seluruh anak perusahaan PLN ini digelar di hotel 
Eastparc, Yogyakarta dan merupakan hasil 
kerjasama PLN dengan Transparency International 
Indonesia. 

Deepening Learning of PLN Change Agent 
Integrity
The event attended by Change Agent of the entire 
PLN subsidiary was held at Eastparc Hotel, Yogya -
karta and it was the result of PLN cooperation 
with Transparency International Indonesia.

1-3 Juni June 6,8 & 14 Juni June

Sosialisasi dan Training e-Katalog PUSHARLIS
ICON+ kembali meluncurkan salah satu produk 
unggulan yang diberi nama e-katalog PLN 
PUSHARLIS (Pusat Pemeliharaan Ketenagalistrikan) 
yang akan dimanfaatkan oleh PLN PUSHARLIS 
sebagai salah satu media promosi kepada publik 
secara luas. 

PUSHARLIS e-Catalog Socialization and Training
ICON+ re-launched one of its superior products 
called PLN PUSHARLIS (Electricity Maintenance 
Centre) e-catalog which will be utilized widely by 
PLN PUSHARLIS as one of promotional media to 
the public.

RULLY FASRI, PLT Direktur Perencanaan dan 
Operasi ICON+
Sesuai dengan keputusan RUPS Sirkuler PLN, 
Penetapan Pelaksana Tugas Direktur Perencanaan 
dan Operasi dalam Jabatan Lowong Direktur 
Perencanaan dan Operasi tanggal 1 Juli 2015 
mengangkat dan menetapkan Rully Fasri sebagai 
Pejabat Pelaksana Tugas Direktur Perencanaan dan 
Operasi. 

RULLY FASRI, ICON+ Acting Director of 
Planning and Operation
In accordance with the decision of PLN Circular 
GMS, Determination of Acting Director of Planning 
and Operation in Vacant Position of Director of 
Planning and Operation dated July 1, 2015 
appointed and determined Rully Fasri as Acting 
Director of Planning and Operation. 

2 Juli July

Bantuan ICON+ untuk SMK Ma’arif Wonolopo
Sejalan dengan program CSR sebelumnya, 
sekaligus wujud nyata kepedulian terhadap 
pendidikan Indonesia, ICON+ kembali memberikan 
bantuan uang tunai senilai Rp15.000.000 kepada 
SMK NU 1 Maarif Wonolopo, Mijen – Semarang.

ICON+ Assistance for SMK Ma’arif Wonolopo
In line with the previous CSR program, as well as 
a concrete manifestation of concern towards 
education in Indonesia, ICON+ gave money 
donation as much as Rp.15.000.000 to SMK NU 1 
Ma’arif Wonolopo, Mijen – Semarang.

10 Juli July

Peristiwa Penting 2015
Important Events 2015

Go Live SAP HCM
ICON+ HCM adalah proyek implementasi SAP yang 
mengintegrasikan dan mengotomatiskan proses 
bisnis dan data pada aspek finansial, operasi serta 
sumber daya manusia di bidang SDM. Setelah enam 
bulan melakukan analisis, penyusunan hingga uji 
coba, kini tim SAP HCM siap mengimplementasikan 
aplikasinya yang merupakan hasil kerjasama dan 
Accenture.

Go Live SAP HCM
ICON+ HCM is the SAP implementation project that 
integrates and automates business processes and 
data on the financial aspects, operations and human 
resources in the field of HR. After six months of 
analysis , the preparation of the test, the team is now 
ready to implement SAP HCM application which is the 
result of cooperation and Accenture.

5 Januari January

Penutupan “Pelatihan Fiber Optic dan Tutorial TIK 
Gratis”
Program CSR ICON+ bertajuk “ Pelatihan Fiber Optic 
dan Tutorial TIK Gratis” telah selesai dilakukan. 
Program Director CSR ICON+, Ajat Munajat mengu-
mumkan dua siswa terbaik yang berhasil menduduki 
peringkat pertama dan kedua untuk mendapatkan 
grand prize berupa kesempatan magang di ICON+ 
setelah dinyatakan lulus UAN.

Closing of " Fiber Training Optic and ICT Tutorial 
Guide"
CSR ICON+  program, entitled " Fiber Optic Training 
and ICT Tutorial Guide " has been completed. ICON+  
CRS Program Director , Ajat Munajat announced two 
best students who succeede on the first and second  
ranks to get a grand prize of an internship opportunity 
at ICON+ after passed the exam.

23 Januari January

19-20 Januari January

Training Creative and Innovative Thinking
Sebagai langkah lanjutan program KANVAS, ICON+ 
menggelar Training Creative And Inovative Thinking 
untuk seluruh peserta KANVAS ICON+ 2014 silam 
bekerjasama dengan IMA Consultant yang menjadi 
salah satu reward yang diberikan kepada ICONers 
peserta KANVAS ICON+.

Training Creative and Innovative Thinking
As a next step of CANVAS program, ICON+ is having a 
Training Creative and Inovative Thinking for all 
CANVAS ICON+ participants in last 2014 which  
collaborated with IMA Consultant who became one of 
the rewards given to CANVAS ICONers ICON+  partici-
pants.

Kick Off Meeting RKAP ICON+ 2015
Dewan Komisaris, Direksi, GM dan Manager ICON+ 
selama tiga hari menggelar rapat koordinasi di Hotel 
Harris, Sentul, Bogor, Jawa Barat (28-29/1). Rapat 
membahas RKAP 2015 serta strategi mewujudkannya.

CBBP Kick Off Meeting of ICON+ 2015
Board of Commissioners, Directors , GM and Manager 
of ICON + for three days had a coordination meeting, 
held at Harris Hotel , Sentul, Bogor, West Java 
(28-29/1) . The meeting discussed the CBP for 2015 
and strategies to make it happen.

28-29 Januari January

ICON+ Kembali Menertibkan Kabel Ilegal
Tim penertiban ICON+ bekerjasama dengan PT PLN 
Area Magelang menyasar wilayah Magelang untuk 
melakukan pembenahan terhadap kabel yang berada 
di Tiang Tumpu PLN. ICON+ terpaksa memutus kabel 
ilegal yang diidentifikasi milik dua provider TV Kabel 
(Lembaga Penyiaran Televisi Berlangganan).

ICON+ reissued the illegal cable
ICON+ publishing team was in cooperation with PT 
PLN of Magelang area, which was the target of 
Magelang region to make corrections to the cables 
that are in footing pole of PLN. ICON+ forced to break 
the illegal cable which was identified, belong to two 
cables of TV provider (Subscription Television 
Broadcasting Institution) 

27 Februari February

Kunjungan Direksi PLN Ke Contact Center
Kedatangan salah seorang Direktur PLN, Nicke 
didampingi oleh General Manager 
PT PLN Wilayah Sulselrabar (Sulawesi Selatan 
Tenggara dan Barat), Judi Winardi Widjaja. Dalam 
kunjungannya, Nicke beserta jajaran mendapatkan 
informasi seputar kinerja Contact Center PLN 123 
Wilayah Sulselrabar.

Board of PLN Directors visit to Contract Center
The arrival of one of PLN Directors , Nicke, accompa-
nied by a General Manager of
PT PLN South West Sulawesi and West region, Judi 
Winardi Widjaja. During his visit, Nicke and staffs 
obtained some information about the performance of 
PLN 123 Contact Center  in South West sulawesi 
Territory.

5 Maret March

Pelatihan Proses Manajemen Risiko (PMR) 
Menggunakan Aplikasi
Setelah sebelumnya menggelar berbagai Workshop 
dan training terkait manajemen risiko berbasis ISO 
31000 : 2011 , kini ICON+ menggelar pelatihan PMR 
(Proses Manajemen Risiko).

Risk Management Process (RMP)Training using an 
application 
Having previously held a variety of workshops and 
training related to risk management based on ISO 
31000 : 2011, ICON+ is holding a RPM (Risk Manage-
ment Process  training.

9-12 Maret March

Kunjungan Dewan Komisaris PLN ke Contact 
Center PLN 123 Jatim
Kali ini giliran Dewan Komisaris PLN didampingi oleh 
Jajaran PLN Distribusi Jatim mengunjungi Contact 
Center PLN 123 Site Surabaya untuk mendapatkan 
pemaparan seputar profil dan kinerja Contact Center 
123.

Board of PLN Commissioners visit to PLN 123 
Contract Center East Java
This time , the Board of Commissioners of and staffs of 
PLN  East Java, visit the Contact Center Site 123 
Surabaya to gain exposure about the profile and 
performance of Contact Center 123 

6 Maret March 17 Maret March

Dukungan ICON+ untuk Mahkamah Agung
ICON+ dukung Mahkamah Agung dalam pelaksanaan 
Laporan Tahunan Mahkamah Agung 2014 di Jakarta 
Convention Center, Jakarta Pusat. Dukungan ICON+ 
berupa jaringan internet (free wi-fi) dengan kapasitas 
bandwitch 5 Mb dan diberi kesempatan mempromosi-
kan produk ICON+ ke pengunjung booth pameran di 
selasar ruang sidang.

ICON+ support for Supreme Court
ICON+  supports the Supreme Court in the implemen-
tation of  Annual Report of the Supreme Court 2014  
in Jakarta Convention Center, Central Jakarta . ICON+ 
network supports in the form of internet (w -fi) with a 
capacity of 5 Mb bandwitch and given the opportunity 
to promote the product ICON+ to visitors of the 
booth exhibition in the lobby of the courtroom .

Internet Gratis untuk Pesantren TIK
Internet goes to school, memberikan layanan gratis 
kepada Pesantren TIK (Petik) dengan nama Gedung 
PLN Pintar. Selain itu, Petik juga me-launching web 
Petik yang beralamat www.petik.or.id.

Free internet for Islamic Boarding School of TIK
Internet goes to school, providing free services to 
Islamic Boarding School of TIK (Perik) with the name of 
PLN Smart Buildings. In addition , Petik also launched 
web Pick which is located at www.petik.or.id.

20 Maret March

RUPS ICON+ 2015
RUPS dihadiri oleh para pemegang saham (PT PLN 
(Persero) dan YPK PLN) serta Dewan Komisaris, 
Direksi, Sekretaris Perusahaan dan Kepala Satuan 
Perencanaan Korporat ICON+. 

ICON+ GMS 2015
GMS was attended by shareholders (PT PLN (Persero) 
and PLN YPK ) and the Board of Commissioners, 
Directors, Company Secretary and Head of Corporate 
Planning of ICON+.

9 April April

Workshop Penyusunan RKAP Berbasis Risiko
Salah satu persiapan dalam penyusunan RKAP 2015 
adalah pelaksanaan Workshop Penyusunan RKAP 
Berbasis Risiko yang dihadiri oleh jajaran General 
Manager dan bertujuan untuk menyamakan persepsi 
tentang penyusunan RKAP berbasis risiko.

Workshop of preparing Risk-based of  CBBP
One of the preparations in the preparation of CBP in 
2015 is the implementation of the Workshop on Risk 
-Based RKAP were attended by the General Manager 
and aims to make the perception of a risk-based 
formulation of CBP .

14 Januari January
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Penandatanganan Nota Kesepahaman ICON+ dan 
Prakarsa Ekatama Advisory
ICON+ dan Prakarsa Ekatama Advisory melakukan 
penandatanganan Nota Kesepahaman terkait 
Kerjasama Pengembangan Solusi Smart Grid Untuk 
PLN dan layanan Call Center serta Data Center untuk 
Publik, yang dilakukan oleh PLT Dirut ICON+, Hikmat 
Drajat dan Direktur Prakarsa Ekatama Advisory, Eddie 
Widiono.

MoU Signing of ICON+ and Prakarsa Ekatama 
Advisory
ICON+ and Prakarsa Ekatama Advisory signed an 
MoU related to the Development Cooperation of 
Smart Grid Solution for PLN and Call Center service as 
well as Data Center for Public, conducted by Acting 
President Director of ICON+, Hikmat Drajat and 
Director of Prakarsa Ekatama Advisory, Eddie 
Widiono. 

10 Juli July

Sukses Selenggarakan VICON
Video Conference peresmian batu pertama PLTU dan 
PLTD untuk mendukung program 35.000 MW akhirnya 
sukses digelar. Setelah PLTU dan sejumlah PLTD di 
pulau terluar Indonesia diresmikan oleh Joko Widodo, 
Direksi PLN menggelar video conference dengan 
seluruh pihak yang berada di PLTD Naekake, Tanjung 
Batu, dan Seimanggaris dengan kejernihan suara serta 
gambar dan tanpa hambatan.

Succeed Holding VICON
Video Conference of the first PLTU and PLTD inaugu-
ration, which is purposed to support 35,000 MW 
program successfully held. After a power plant and a 
number of diesel in the outer islands of Indonesia 
inaugurated by Joko Widodo, the Director of PLN held 
a video conference with all parties that are in diesel 
Naekake, Tanjung Batu, and Seimanggaris with clear 
sound and pictures and unhindered.

28 Agustus August

In House Training ICON+ Berintegritas
Sejalan dengan perubahan spirit PLN Bersih menjadi 
PLN Berintegritas, ICON+ turut serta mentransformasi 
“ICON+ Bersih, Berani Bersih” menuju “ICON+ 
Berintegritas”. Untuk semakin mengukuhkan nilai 
integritas tersebut, ICON+ menggelar in house training 
ICON+ Berintegritas.

ICON+ Integrity In House Training
In line with the change of spirit PLN Clean into PLN 
Integrity, ICON+ participates to  turn "ICON+ Clean, 
Dare to be Clean" into "ICON+ Integrity". To support 
the integrity values, ICON+ held ICON+ Integrity 
in-house training.

6-7 Agustus August 25 Agustus August

Kunjungan Mahasiswa UNDIP ke Dapur ICON+
ICON+ menerima kunjungan dari Universitas 
Diponegoro. Para narasumber yang terdiri dari 
beberapa Manajer dan beberapa Supervisor 
mempresentasikan penjelasan seputar ICON+, 
diantaranya tentang fungsi divisi operasi ICON+, 
Contact Center ICON+ dan PLN 123.

Visiting of UNDIP college students to ICON+ 
gallery
ICON+ received visit from Diponegoro University. 
The resource, consists of several Managers and 
Supervisors presented some explanation about 
ICON+, such as the function of ICON+ operating 
division, ICON+ Contact Center and PLN 123.

Rapat Kerja ICON+
Bertema “Evaluasi Semester 1 2015 dan Strategi 
Pencapaian Target 2015”, Rapat Kerja ICON+ 
dihadiri oleh jajaran Direksi, Kepala Satuan, GM 
dan Manajer untuk berdiskusi dalam merumuskan 
strategi dan langkah konkrit sesuai tugas dan 
wewenang masing-masing.

ICON+ Work meeting
Carrying the theme “First Semester Evaluation in 
2015 and Target Achievement Strategy in 2015”, 
ICON+ work meeting was attended by the Board 
of Directors, Head Unit, Manager, General 
Manager, to discuss strategy and concret stages 
based on each function and authority.

2-4 September September

Launching SIM I-Nita BAG
ICON+ dan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna 
bekerjasama dalam melahirkan sebuah aplikasi yang 
bertajuk SIM I-Nita (Sistem Informasi Manajemen 
Niaga Transportasi).

Launching SIM I-Nita BAG
ICON+ and PT Pelayaran Ark Adhiguna cooperate to 
create an application titled SIM I-Nita (Commercial 
Transport Management Information System).

9 September September

ICON+ Selenggarakan Seminar Internet Sehat 
dan Launching Internet Goes to School
ICON+ menggelar seminar Internet Sehat untuk 
guru, orangtua dan para santri serta masyarakat 
luas melalui  program CSR Internet Goes to 
School di Sulawesi Selatan.

ICON+ hold Healthy Internet Seminar and 
Launching Internet Goes to School
ICON+ hold Healthy Internet seminar for teachers, 
parents, and students and also public through CSR 
Internet Goes to School  program in South 
Sulawesi.

17 September September

Serah Terima Jabatan Direktur Keuangan
dan SDM
Setelah hampir empat tahun berkarya di ICON+, 
Iskandar memberikan tongkat estafet tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai Direktur Keuangan 
dan SDM kepada Kuswowo. Serah terima jabatan 
berlangsung di Ruang Rapat Direksi ICON+ Wisma 
Mulia lantai 50 dengan dihadiri jajaran Dewan 
Komisaris, Direksi, Sekretaris Perusahaan, GM dan 
Manajer.

Handing over Director of Finance and Human 
Resources  Position 
After almost four years working on ICON+, 
Iskandar handed over the duties and responsibili -
ties as the Director of Finance and Human 
Resources to Kuswowo. This handover took place 
in Meeting Room of the Board of Director ICON+ 
Wisma Mulia 50th floor and attended by the 
Board of Commissioners, the Board of Director, 
Corporate Secretary, GM and manager.

1 Oktober October

ICON+, Nominator Annual Report Award 2014
Annual Report ICON+ tahun 2014 masuk dalam salah 
satu nominasi Annual Report terbaik kategori Private 
Non Keuangan Non Listed (PNKNL) pada Annual Report 
Award. ICON+ menjadi lima finalis terbaik bersama PT 
Pupuk Kalimantan Timur, PT PLN Batam, PT Pembang-
kitan Jawa-Bali dan PT Garuda Maintenance Facility 
Aeroasia.

ICON+ Nominator Annual Report Award
in 2014
ICON+ Annual Report in 2014 belongs to one of the 
best annual report nominator category Private 
Non-Financial Non-Listed (PNFNL) in annual report 
award. ICON+ is listed as the best five finalists with PT 
Pupuk Kalimantan Timur, PT PLN Batam, PT Pembang-
kitan Jawa-Bali and PT Garuda Maintenance Facility 
Aeroasia. 

22 September September 1 Oktober October

Multi Stakeholder Forum
Acara Multi Stakeholder Forum mengangkat tema 
“Integritas dalam Berbisnis dan Peran Whistle Blowing 
System (WBS) dalam Implementasi program ICON+ 
Berintegritas”. Pada forum ini, dihadiri oleh hampir 
100 mitra kerja ICON+ dan disampaikan oleh Manajer 
Senior Kepatuhan PLN, Rahmat Hidayat.

Multi Stakeholder Forum
Multi Stakeholder Forum Events, carrying the theme 
"Integrity in Business and Role of Whistle Blowing 
System (WBS) in the implementation of ICON+ 
Integrity the program". This forum is attended by 
almost 100 ICON+ partners and delivered by the 
Senior Manager of Compliance PLN, Rahmat Hidayat.

ICON+ Berjaya di PLN Science and Technology 
Olympiad in English (STO)
Pada kategori grup, ICON+ diwakili oleh Ernest 
Sibuea, Rininta Putri Nugroho dan Inna Madyaningsih. 
Berkat kepiawaian dalam presentasi, penguasaan 
materi hingga penggunaan bahasa inggris yang 
mumpuni, akhirnya ICON+ terpilih sebagai kampium 
di dua kategori sekaligus.

ICON+ Glorious in PLN Science and Technology 
Olympiad in English (STO)
Based on group category, ICON+ is represented by 
Ernest Sibuea, Rininta Nugroho and Inna Putri 
Madyaningsih. By the expertise of presentation, 
mastering material and capable English usage, ICON+ 
has been mentioned as the champion in two catego-
ries at once.

9 Oktober October

Workshop GCG
Workshop menjelaskan informasi seputar implemen-
tasi dan pengukuran penerapan GCG di PLN Grup dan 
seluruh peserta melakukan deklarasi pembentukan 
forum GCG Anak Perusahaan PLN.

GCG Workshop 
The workshop explains information about the 
implementation and measurement of GCG implemen-
tation in PLN Group and all participants carry out 
declaration of GCG forum Subsidiary PLN.

12-13 Oktober October

Induction Training Calon ICONers
Training ini merupakan media pengenalan calon 
ICONers terhadap visi, misi serta proses bisnis 
ICON+ yang diikuti oleh 31 calon ICONers.

Induction Training Calon ICONers
This training is an introduction media of ICONers 
candidates tomission and vision and business 
processes of ICON+, followed by 31 ICONers 
candidates.

13-17 April April

Apresiasi untuk ICONers Berkinerja Tinggi
Keberhasilan ICON+ meraih berbagai prestasi 
selama tahun 2014 lalu merupakan hasil kerja 
keras dan kerjasama seluruh ICONers. Di antara 
ratusan ICONers, mencuat 20 nama yang telah 
mempersembahkan kinerja tinggi untuk ICON+ 
dan mendapatkan kesempatan berbincang dan 
berdiskusi santai bersama Direksi.

Appreciation for ICONers with High
Performance
ICON+ success in achieving many accomplish -
ments during 2014 was the result of all ICONers 
hard work and cooperation. Among hundreds of 
ICONers, there were 20 names that had presented 
high performance for ICON+ and got a chance to 
talk and discuss casually with the Board of 
Directors

20 Mei May

Town Hall Meeting ICON+
Sebagai salah satu media diskusi dan silaturahmi 
antara ICONers dengan jajaran manajemen, ICON+ 
menggelar acara bertajuk Town Hall Metting 
dengan tema “A Moment That We Can Share”.

ICON+ Town Hall Meeting
As one of discussion and hospitality (silaturahmi) 
media between ICONers and the management, 
ICON+ held an event titled Town Hall Meeting 
with theme “A Moment That We Can Share”.

15 April April 18 April April

Sinergi ICON+ dan Haleyora Power
Sebagai anak perusahaan PLN, ICON+ dan 
Haleyora Power sepakat untuk bersinergi dalam 
mendukung proses bisnis kedua belah pihak, yaitu 
dengan menandatangani perjanjian kerjasama 
tentang pengamanan strategis atas kebutuhan 
layanan telekomunikasi dan teknologi informasi.

ICON+ and Haleyora Power Synergy
As a PLN subsidiary, ICON+ and Haleyora Power 
agreed to work together in supporting business 
process of both parties by signing cooperation 
agreement concerning strategic security on 
telecommunication and information technology 
service needs. 

ICON+ Turut Serta pada Lomba Karya
Inovasi PLN
Empat finalis Lomba Karya Inovasi ICON+ 2014 
lalu bersama 270 karya inovasi se-PLN Grup 
bersaing pada Lomba Karya Inovasi PLN 2015. 
Salah satu karya inovasi ICON+, yaitu ‘Solusi 
Penataan Jaringan Kabel Optik pada Tiang Tumpu 
TM/TR Dengan Menggunakan CWDM Pasif’ karya 
Sony Eko Budihardjo menjadi satu-satunya wakil 
ICON+ yang sukses melaju ke tahap berikutnya, 
yaitu Seleksi Regional.

ICON+ Participated in the Competition of PLN 
Innovation Works
Four finalists of ICON+ Innovation Works Competi -
tion in 2014 together with 270 innovation works 
throughout PLN Group competed in PLN Innova -
tion Works Competition 2015. One of ICON+ 
innovation works was ‘Solutions for Optical Cable 
Networks Structuring on TM/TR Fulcrum Pole using 
CWDM Passive by Sony Eko Budihardjo became 
the only representative of ICON+ who successfully 
stepped forward to the next stage, Regional 
Selection.

20-21 Mei May

Knowledge Sharing Forum: Peran
Contact Center
Acara yang digelar di Aula ICON+ Mampang dan 
dibuka oleh Direktur Niaga ICON+, Hikmat Drajat 
mengangkat tema “Peran Contact Center Dalam 
Mendukung Bisnis Perusahaan”. hadir menyampaikan 
kata sambutan sebagai pembuka acara.  Acara ini 
diikuti oleh lebih dari 80 ICONers dengan paparan 
seputar Contact Center.

Knowledge Sharing Forum: Role of
Contact Center
The event held at ICON+ Hall, Mampang and opened 
by ICON+ Director of Commerce, Hikmat Drajat with 
the theme”The Role of Contact Center in Supporting 
Company Business” was present to give a speech as 
the opening event. This event was attended by more 
than 80 ICONers with the explanation about Contact 
Center. 

21 Mei May

Workshop Pengadaan Teknologi Informasi: 
Awareness
Pengadaan terkait teknologi informasi tidaklah sama 
dengan pengadaan barang pada umumnya. Hal inilah 
yang menjadi perhatian ICON+ sebagai salah satu 
perusahaan TIK di Indonesia. Untuk itu, ICON+ 
menggelar workhsop pengadaan teknologi informasi 
sebagai pembuka wawasan ICONers terkait tips dan 
trik dalam hal pengadaan teknologi informasi.

Procurement of Information Technology Worshop: 
Awareness
Procurement related to information technology is not 
the same as procurement of goods in general. This 
became ICON+ concern as one of ICT Corporates in 
Indonesia. Therefore, ICON+ held a  procurement of 
Information Technology workshop as knowledge 
enhancement for the ICONers related to tips and 
tricks in the procurement of information technology.  

28-29 Mei May

Sosialisasi BPJS Kesehatan
Dalam rangka kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan, ICON+ telah menggelar 
sosialisasi BPJS Kesehatan kepada ICONers terkait 
ketentuan dan syarat dalam menggunakan jaminan 
kesehatan dan berlangsung dalam 4 (empat) 
batch.

National Health Care Security (BPJS Kesehatan) 
Socialization
In order to comply laws and regulations, ICON+ 
had held National Health Care Security socializa -
tion to ICONers related to terms and conditions 
in using health insurance. This event took place in 
4 (four) batch.

17-18 Juni June

Pendalaman Pembelajaran Change Agent PLN 
Berintegritas
Acara yang dihadiri oleh change agent dari 
seluruh anak perusahaan PLN ini digelar di hotel 
Eastparc, Yogyakarta dan merupakan hasil 
kerjasama PLN dengan Transparency International 
Indonesia. 

Deepening Learning of PLN Change Agent 
Integrity
The event attended by Change Agent of the entire 
PLN subsidiary was held at Eastparc Hotel, Yogya -
karta and it was the result of PLN cooperation 
with Transparency International Indonesia.

1-3 Juni June 6,8 & 14 Juni June

Sosialisasi dan Training e-Katalog PUSHARLIS
ICON+ kembali meluncurkan salah satu produk 
unggulan yang diberi nama e-katalog PLN 
PUSHARLIS (Pusat Pemeliharaan Ketenagalistrikan) 
yang akan dimanfaatkan oleh PLN PUSHARLIS 
sebagai salah satu media promosi kepada publik 
secara luas. 

PUSHARLIS e-Catalog Socialization and Training
ICON+ re-launched one of its superior products 
called PLN PUSHARLIS (Electricity Maintenance 
Centre) e-catalog which will be utilized widely by 
PLN PUSHARLIS as one of promotional media to 
the public.

RULLY FASRI, PLT Direktur Perencanaan dan 
Operasi ICON+
Sesuai dengan keputusan RUPS Sirkuler PLN, 
Penetapan Pelaksana Tugas Direktur Perencanaan 
dan Operasi dalam Jabatan Lowong Direktur 
Perencanaan dan Operasi tanggal 1 Juli 2015 
mengangkat dan menetapkan Rully Fasri sebagai 
Pejabat Pelaksana Tugas Direktur Perencanaan dan 
Operasi. 

RULLY FASRI, ICON+ Acting Director of 
Planning and Operation
In accordance with the decision of PLN Circular 
GMS, Determination of Acting Director of Planning 
and Operation in Vacant Position of Director of 
Planning and Operation dated July 1, 2015 
appointed and determined Rully Fasri as Acting 
Director of Planning and Operation. 

2 Juli July

Bantuan ICON+ untuk SMK Ma’arif Wonolopo
Sejalan dengan program CSR sebelumnya, 
sekaligus wujud nyata kepedulian terhadap 
pendidikan Indonesia, ICON+ kembali memberikan 
bantuan uang tunai senilai Rp15.000.000 kepada 
SMK NU 1 Maarif Wonolopo, Mijen – Semarang.

ICON+ Assistance for SMK Ma’arif Wonolopo
In line with the previous CSR program, as well as 
a concrete manifestation of concern towards 
education in Indonesia, ICON+ gave money 
donation as much as Rp.15.000.000 to SMK NU 1 
Ma’arif Wonolopo, Mijen – Semarang.

10 Juli July
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Sosialisasi Kewajiban LHKPN
Sebagai wujud konsistensi menerapkan ICON+ 
Berintegritas, Direksi ICON+ telah mengeluarkan 
keputusan tentang kewajiban Laporan Harta 
Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) bagi 
ICONers dengan jenjang jabatan minimal Manajer.

Socialization LHKPN Liabilities 
As the form of consistency in applying ICON+ 
Integrity, the Board of Directors of ICON+ 
established decision of Wealth Report State 
(LHKPN) liability for ICONers with the hierarchy is 
minimal Manager.

23 Oktober October

Dukung Peresmian PLTU dengan Layanan Video 
Conference
Peresmian PLTU Banjarsari dan Groundbreaking PLTU 
Banko Tengah yang diadakan pararel di Muara Enim, 
Sumatera Selatan disatukan dengan memanfaatkan 
layanan Video Conference ICON+ sesuai dengan 
permintaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk

Supporting the inauguration of the Power Plant 
with Services Video Conference
The Inauguration of Banjarsari and Groundbreaking 
Central Bank Power Plant held parallel in Muara Enim, 
South Sumatra, was united together by utilizing the 
service of ICON +Video Conference in accordance 
with the request of PT Bukit Asam (Persero) Tbk.

6 November November

ICON+ Tandatangani MoU dengan
Kemenkumham
Nota Kesepahaman antara ICON+ dan Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan 
HAM sepakat untuk melakukan pembahasan 
rencana kerja sama penyediaan infrastruktur 
jaringan telekomunikasi dalam rangka peningkatan 
layanan pemasyarakatan berbasis teknologi 
informasi.

ICON+ signing MoU with Kemenkumham
MoU between ICON+ and the Directorate General 
of Corrections Ministry of Law and Human Rights 
agreed to discuss working plan on telecommuni -
cations network infrastructure provision, in order 
to improve correctional services based on 
information technology.

30 Oktober October 3-5 November November

Partisipasi ICON+ di Pameran Kelistrikan
Pada pameran yang diprakasai oleh Masyarakat 
Kelistrikan Indonesia (MKI) ini, ICON+ bersama 
anak perusahaan PLN lainnya tergabung dalam 
satu booth. ICON+ menampilkan berbagai produk 
inovasi unggulan yang selama ini telah digunakan 
dan menunjang kinerja PLN dalam proses 
bisnisnya, antara lain CC PLN 123 dan Mobel.

Participation of ICON+ in the Electricity
Exhibition
At the exhibition initiated by the Indonesian 
Electricity Society , ICON + , with other PLN 
subsidiaries, is incorporated in the one booth. 
ICON + displayed a variety of featured products 
innovations that had been used and supporting 
the performance of PLN in business processes, 
such as CC PLN 123 and Mobel.

ICON+ Gelar Business Gathering Industri
Manufaktur
Dengan tema “Peran Teknologi Informasi dalam 
Industri Manufaktur Menuju Persaingan Regional”, 
acara ini bertujuan untuk melakukan  sharing  
knowledge  serta  menjalin networking bersama para 
pelanggan exisiting dan calon pelanggan.

ICON +held Business Gathering Of
Manufacturing Industry
With the event theme "The Role of Information 
Technology in Manufacturing Industry Towards 
Regional Competition", the event aims to share 
knowledge and to establish networking with the 
exisiting customers and the prospective ones.

12 November November

Dua Penghargaan ICON+ di Indonesia Quality 
Award 2015
ICON+ berhasil meraih dua penghargaan yaitu “Silver 
Achievement Award (Medium Company Category)” dan 
“Good Performance” untuk kategori bidang bisnis/ 
perusahaan dengan capaian skor lebih dari 500 dalam 
penilaian menggunakan skala Baldrige.

Two ICON+ Awards in Indonesia Quality Award 
2015
ICON+ succeeded to achieve two awards, namely 
"Silver Achievement Award (Medium Company 
Category)" and "Good Performance" for the category 
field of business / company with a performance score 
more than 500 in the assessment using the Baldrige 
scale.

18 November November

ICON+ Lakukan Simulasi Disaster Recovery
Simulasi Disaster recovery adalah untuk mencoba 
sistem DRC ICON+ agar siap dipergunakan jika 
sewaktu-waktu terjadi masalah pada sistem Produc-
tion di Data Center Gandul dan menjadi salah satu 
agenda yang masuk dalam kriteria penilaian Malcolm 
Baldrige.

ICON+ Performed Simulation Disaster Recovery
Simulation of Disaster recovery is to try DRC ICON+ 
system to be ready  used at the condition if there are 
problems with the system in Gandul  Data Center 
Production and to become one of the agenda 
included in the assessment criteria of the Malcolm 
Baldrige.

27-28 November November

RAKER OF DPO
Direktorat Perencanaan dan Operasi ICON+ 
menggelar rapat kerja untuk membahas berbagai 
hal seputar ‘dapur ICON+’ ke depan. 

RAKER OF DPO
Directorate of Planning and Operations of ICON + 
held a work meeting to discuss various things 
about the ' ICON+ kitchen' to the front.

22-23 Desember December

ICON+ Selenggarakan Business Gathering Segmen 
Operator
Dengan tema “Peran Infrastruktur Telekomunikasi 
dalam Mendukung Layanan Provider untuk Efisiensi 
dan Optimalisasi”, hasil kerjasama antara ICON+ dan 
Bisnis Indonesia. Tujuan ICON+ menggelar gathering 
ini adalah untuk melakukan  sharing  knowledge  serta  
menjalin networking bersama para pelanggannya 
serta membahas seputar perkembangan infrastruktur 
industri TIK.
ICON+ held Business Gathering of Operator 
Segment
With the theme "The Role of Telecommunications 
Infrastructure in Supporting the Provider Service for 
Efficiency and Optimization", this is resulted the 
cooperation between ICON + and Bisnis Indonesia. 
The ICON+ goals holding this gathering were to share 
knowledge and to establish networking with the 
customers and to discuss about the development of 
the ICT industry infrastructure.

2 Desember December 10 Desember December

ICON+ Selenggarakan Business Gathering Segmen 
Banking
Mengangkat tema “Trend Teknologi dan Layanan 
Perbankan dan Keuangan Masa Depan”, acara ini 
merupakan kerjasama antara ICON+ dan Info Bank. 
Pada acara ini, pelanggan ICON+ dari segmen banking 
dan finance membahas seputar perkembangan 
perbankan dan teknologi yang mempengaruhinya.

ICON+ held Business Gathering of Banking 
Segment
The theme of "Trend of Technology and Banking and 
Financial Future Services ", the event was a collabora-
tion between ICON + and Info Bank. In this event, the  
ICON + customer of banking and finance segment 
discussed about the development of the banking and 
technology influencing them.

Training Bismo
ICON+ sukses membuat aplikasi yang bertajuk 
Business Service Management Online Ver 1.0 atau 
dikenal dengan sebutan “BISMO” yang dilanjutkan 
dengan melakukan sosialisasi kepada user terkait 
yang akan memanfaatkan aplikasi ini. Training di gelar 
di Aula ICON+ Mampang dengan di hadiri oleh 
seluruh supervisor pemeliharaan ICON+ Regional.

Bismo Training
ICON + has successfully made an application titled 
Business Service Management Online Ver 1.0, or 
known as "Bismo" followed by dissemination to 
relevant user who will utilize this application. Training 
held in the Hall of ICON + Mampang was attended by 
all the maintenance supervisor of Regional ICON +

28-29 Desember December

Penandatanganan Nota Kesepahaman ICON+ dan 
Prakarsa Ekatama Advisory
ICON+ dan Prakarsa Ekatama Advisory melakukan 
penandatanganan Nota Kesepahaman terkait 
Kerjasama Pengembangan Solusi Smart Grid Untuk 
PLN dan layanan Call Center serta Data Center untuk 
Publik, yang dilakukan oleh PLT Dirut ICON+, Hikmat 
Drajat dan Direktur Prakarsa Ekatama Advisory, Eddie 
Widiono.

MoU Signing of ICON+ and Prakarsa Ekatama 
Advisory
ICON+ and Prakarsa Ekatama Advisory signed an 
MoU related to the Development Cooperation of 
Smart Grid Solution for PLN and Call Center service as 
well as Data Center for Public, conducted by Acting 
President Director of ICON+, Hikmat Drajat and 
Director of Prakarsa Ekatama Advisory, Eddie 
Widiono. 

10 Juli July

Sukses Selenggarakan VICON
Video Conference peresmian batu pertama PLTU dan 
PLTD untuk mendukung program 35.000 MW akhirnya 
sukses digelar. Setelah PLTU dan sejumlah PLTD di 
pulau terluar Indonesia diresmikan oleh Joko Widodo, 
Direksi PLN menggelar video conference dengan 
seluruh pihak yang berada di PLTD Naekake, Tanjung 
Batu, dan Seimanggaris dengan kejernihan suara serta 
gambar dan tanpa hambatan.

Succeed Holding VICON
Video Conference of the first PLTU and PLTD inaugu-
ration, which is purposed to support 35,000 MW 
program successfully held. After a power plant and a 
number of diesel in the outer islands of Indonesia 
inaugurated by Joko Widodo, the Director of PLN held 
a video conference with all parties that are in diesel 
Naekake, Tanjung Batu, and Seimanggaris with clear 
sound and pictures and unhindered.

28 Agustus August

In House Training ICON+ Berintegritas
Sejalan dengan perubahan spirit PLN Bersih menjadi 
PLN Berintegritas, ICON+ turut serta mentransformasi 
“ICON+ Bersih, Berani Bersih” menuju “ICON+ 
Berintegritas”. Untuk semakin mengukuhkan nilai 
integritas tersebut, ICON+ menggelar in house training 
ICON+ Berintegritas.

ICON+ Integrity In House Training
In line with the change of spirit PLN Clean into PLN 
Integrity, ICON+ participates to  turn "ICON+ Clean, 
Dare to be Clean" into "ICON+ Integrity". To support 
the integrity values, ICON+ held ICON+ Integrity 
in-house training.

6-7 Agustus August 25 Agustus August

Kunjungan Mahasiswa UNDIP ke Dapur ICON+
ICON+ menerima kunjungan dari Universitas 
Diponegoro. Para narasumber yang terdiri dari 
beberapa Manajer dan beberapa Supervisor 
mempresentasikan penjelasan seputar ICON+, 
diantaranya tentang fungsi divisi operasi ICON+, 
Contact Center ICON+ dan PLN 123.

Visiting of UNDIP college students to ICON+ 
gallery
ICON+ received visit from Diponegoro University. 
The resource, consists of several Managers and 
Supervisors presented some explanation about 
ICON+, such as the function of ICON+ operating 
division, ICON+ Contact Center and PLN 123.

Rapat Kerja ICON+
Bertema “Evaluasi Semester 1 2015 dan Strategi 
Pencapaian Target 2015”, Rapat Kerja ICON+ 
dihadiri oleh jajaran Direksi, Kepala Satuan, GM 
dan Manajer untuk berdiskusi dalam merumuskan 
strategi dan langkah konkrit sesuai tugas dan 
wewenang masing-masing.

ICON+ Work meeting
Carrying the theme “First Semester Evaluation in 
2015 and Target Achievement Strategy in 2015”, 
ICON+ work meeting was attended by the Board 
of Directors, Head Unit, Manager, General 
Manager, to discuss strategy and concret stages 
based on each function and authority.

2-4 September September

Launching SIM I-Nita BAG
ICON+ dan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna 
bekerjasama dalam melahirkan sebuah aplikasi yang 
bertajuk SIM I-Nita (Sistem Informasi Manajemen 
Niaga Transportasi).

Launching SIM I-Nita BAG
ICON+ and PT Pelayaran Ark Adhiguna cooperate to 
create an application titled SIM I-Nita (Commercial 
Transport Management Information System).

9 September September

ICON+ Selenggarakan Seminar Internet Sehat 
dan Launching Internet Goes to School
ICON+ menggelar seminar Internet Sehat untuk 
guru, orangtua dan para santri serta masyarakat 
luas melalui  program CSR Internet Goes to 
School di Sulawesi Selatan.

ICON+ hold Healthy Internet Seminar and 
Launching Internet Goes to School
ICON+ hold Healthy Internet seminar for teachers, 
parents, and students and also public through CSR 
Internet Goes to School  program in South 
Sulawesi.

17 September September

Serah Terima Jabatan Direktur Keuangan
dan SDM
Setelah hampir empat tahun berkarya di ICON+, 
Iskandar memberikan tongkat estafet tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai Direktur Keuangan 
dan SDM kepada Kuswowo. Serah terima jabatan 
berlangsung di Ruang Rapat Direksi ICON+ Wisma 
Mulia lantai 50 dengan dihadiri jajaran Dewan 
Komisaris, Direksi, Sekretaris Perusahaan, GM dan 
Manajer.

Handing over Director of Finance and Human 
Resources  Position 
After almost four years working on ICON+, 
Iskandar handed over the duties and responsibili -
ties as the Director of Finance and Human 
Resources to Kuswowo. This handover took place 
in Meeting Room of the Board of Director ICON+ 
Wisma Mulia 50th floor and attended by the 
Board of Commissioners, the Board of Director, 
Corporate Secretary, GM and manager.

1 Oktober October

ICON+, Nominator Annual Report Award 2014
Annual Report ICON+ tahun 2014 masuk dalam salah 
satu nominasi Annual Report terbaik kategori Private 
Non Keuangan Non Listed (PNKNL) pada Annual Report 
Award. ICON+ menjadi lima finalis terbaik bersama PT 
Pupuk Kalimantan Timur, PT PLN Batam, PT Pembang-
kitan Jawa-Bali dan PT Garuda Maintenance Facility 
Aeroasia.

ICON+ Nominator Annual Report Award
in 2014
ICON+ Annual Report in 2014 belongs to one of the 
best annual report nominator category Private 
Non-Financial Non-Listed (PNFNL) in annual report 
award. ICON+ is listed as the best five finalists with PT 
Pupuk Kalimantan Timur, PT PLN Batam, PT Pembang-
kitan Jawa-Bali and PT Garuda Maintenance Facility 
Aeroasia. 

22 September September 1 Oktober October

Multi Stakeholder Forum
Acara Multi Stakeholder Forum mengangkat tema 
“Integritas dalam Berbisnis dan Peran Whistle Blowing 
System (WBS) dalam Implementasi program ICON+ 
Berintegritas”. Pada forum ini, dihadiri oleh hampir 
100 mitra kerja ICON+ dan disampaikan oleh Manajer 
Senior Kepatuhan PLN, Rahmat Hidayat.

Multi Stakeholder Forum
Multi Stakeholder Forum Events, carrying the theme 
"Integrity in Business and Role of Whistle Blowing 
System (WBS) in the implementation of ICON+ 
Integrity the program". This forum is attended by 
almost 100 ICON+ partners and delivered by the 
Senior Manager of Compliance PLN, Rahmat Hidayat.

ICON+ Berjaya di PLN Science and Technology 
Olympiad in English (STO)
Pada kategori grup, ICON+ diwakili oleh Ernest 
Sibuea, Rininta Putri Nugroho dan Inna Madyaningsih. 
Berkat kepiawaian dalam presentasi, penguasaan 
materi hingga penggunaan bahasa inggris yang 
mumpuni, akhirnya ICON+ terpilih sebagai kampium 
di dua kategori sekaligus.

ICON+ Glorious in PLN Science and Technology 
Olympiad in English (STO)
Based on group category, ICON+ is represented by 
Ernest Sibuea, Rininta Nugroho and Inna Putri 
Madyaningsih. By the expertise of presentation, 
mastering material and capable English usage, ICON+ 
has been mentioned as the champion in two catego-
ries at once.

9 Oktober October

Workshop GCG
Workshop menjelaskan informasi seputar implemen-
tasi dan pengukuran penerapan GCG di PLN Grup dan 
seluruh peserta melakukan deklarasi pembentukan 
forum GCG Anak Perusahaan PLN.

GCG Workshop 
The workshop explains information about the 
implementation and measurement of GCG implemen-
tation in PLN Group and all participants carry out 
declaration of GCG forum Subsidiary PLN.

12-13 Oktober October
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Sosialisasi Kewajiban LHKPN
Sebagai wujud konsistensi menerapkan ICON+ 
Berintegritas, Direksi ICON+ telah mengeluarkan 
keputusan tentang kewajiban Laporan Harta 
Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) bagi 
ICONers dengan jenjang jabatan minimal Manajer.

Socialization LHKPN Liabilities 
As the form of consistency in applying ICON+ 
Integrity, the Board of Directors of ICON+ 
established decision of Wealth Report State 
(LHKPN) liability for ICONers with the hierarchy is 
minimal Manager.

23 Oktober October

Dukung Peresmian PLTU dengan Layanan Video 
Conference
Peresmian PLTU Banjarsari dan Groundbreaking PLTU 
Banko Tengah yang diadakan pararel di Muara Enim, 
Sumatera Selatan disatukan dengan memanfaatkan 
layanan Video Conference ICON+ sesuai dengan 
permintaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk

Supporting the inauguration of the Power Plant 
with Services Video Conference
The Inauguration of Banjarsari and Groundbreaking 
Central Bank Power Plant held parallel in Muara Enim, 
South Sumatra, was united together by utilizing the 
service of ICON +Video Conference in accordance 
with the request of PT Bukit Asam (Persero) Tbk.

6 November November

ICON+ Tandatangani MoU dengan
Kemenkumham
Nota Kesepahaman antara ICON+ dan Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan 
HAM sepakat untuk melakukan pembahasan 
rencana kerja sama penyediaan infrastruktur 
jaringan telekomunikasi dalam rangka peningkatan 
layanan pemasyarakatan berbasis teknologi 
informasi.

ICON+ signing MoU with Kemenkumham
MoU between ICON+ and the Directorate General 
of Corrections Ministry of Law and Human Rights 
agreed to discuss working plan on telecommuni -
cations network infrastructure provision, in order 
to improve correctional services based on 
information technology.

30 Oktober October 3-5 November November

Partisipasi ICON+ di Pameran Kelistrikan
Pada pameran yang diprakasai oleh Masyarakat 
Kelistrikan Indonesia (MKI) ini, ICON+ bersama 
anak perusahaan PLN lainnya tergabung dalam 
satu booth. ICON+ menampilkan berbagai produk 
inovasi unggulan yang selama ini telah digunakan 
dan menunjang kinerja PLN dalam proses 
bisnisnya, antara lain CC PLN 123 dan Mobel.

Participation of ICON+ in the Electricity
Exhibition
At the exhibition initiated by the Indonesian 
Electricity Society , ICON + , with other PLN 
subsidiaries, is incorporated in the one booth. 
ICON + displayed a variety of featured products 
innovations that had been used and supporting 
the performance of PLN in business processes, 
such as CC PLN 123 and Mobel.

ICON+ Gelar Business Gathering Industri
Manufaktur
Dengan tema “Peran Teknologi Informasi dalam 
Industri Manufaktur Menuju Persaingan Regional”, 
acara ini bertujuan untuk melakukan  sharing  
knowledge  serta  menjalin networking bersama para 
pelanggan exisiting dan calon pelanggan.

ICON +held Business Gathering Of
Manufacturing Industry
With the event theme "The Role of Information 
Technology in Manufacturing Industry Towards 
Regional Competition", the event aims to share 
knowledge and to establish networking with the 
exisiting customers and the prospective ones.

12 November November

Dua Penghargaan ICON+ di Indonesia Quality 
Award 2015
ICON+ berhasil meraih dua penghargaan yaitu “Silver 
Achievement Award (Medium Company Category)” dan 
“Good Performance” untuk kategori bidang bisnis/ 
perusahaan dengan capaian skor lebih dari 500 dalam 
penilaian menggunakan skala Baldrige.

Two ICON+ Awards in Indonesia Quality Award 
2015
ICON+ succeeded to achieve two awards, namely 
"Silver Achievement Award (Medium Company 
Category)" and "Good Performance" for the category 
field of business / company with a performance score 
more than 500 in the assessment using the Baldrige 
scale.

18 November November

ICON+ Lakukan Simulasi Disaster Recovery
Simulasi Disaster recovery adalah untuk mencoba 
sistem DRC ICON+ agar siap dipergunakan jika 
sewaktu-waktu terjadi masalah pada sistem Produc-
tion di Data Center Gandul dan menjadi salah satu 
agenda yang masuk dalam kriteria penilaian Malcolm 
Baldrige.

ICON+ Performed Simulation Disaster Recovery
Simulation of Disaster recovery is to try DRC ICON+ 
system to be ready  used at the condition if there are 
problems with the system in Gandul  Data Center 
Production and to become one of the agenda 
included in the assessment criteria of the Malcolm 
Baldrige.

27-28 November November

RAKER OF DPO
Direktorat Perencanaan dan Operasi ICON+ 
menggelar rapat kerja untuk membahas berbagai 
hal seputar ‘dapur ICON+’ ke depan. 

RAKER OF DPO
Directorate of Planning and Operations of ICON + 
held a work meeting to discuss various things 
about the ' ICON+ kitchen' to the front.

22-23 Desember December

ICON+ Selenggarakan Business Gathering Segmen 
Operator
Dengan tema “Peran Infrastruktur Telekomunikasi 
dalam Mendukung Layanan Provider untuk Efisiensi 
dan Optimalisasi”, hasil kerjasama antara ICON+ dan 
Bisnis Indonesia. Tujuan ICON+ menggelar gathering 
ini adalah untuk melakukan  sharing  knowledge  serta  
menjalin networking bersama para pelanggannya 
serta membahas seputar perkembangan infrastruktur 
industri TIK.
ICON+ held Business Gathering of Operator 
Segment
With the theme "The Role of Telecommunications 
Infrastructure in Supporting the Provider Service for 
Efficiency and Optimization", this is resulted the 
cooperation between ICON + and Bisnis Indonesia. 
The ICON+ goals holding this gathering were to share 
knowledge and to establish networking with the 
customers and to discuss about the development of 
the ICT industry infrastructure.

2 Desember December 10 Desember December

ICON+ Selenggarakan Business Gathering Segmen 
Banking
Mengangkat tema “Trend Teknologi dan Layanan 
Perbankan dan Keuangan Masa Depan”, acara ini 
merupakan kerjasama antara ICON+ dan Info Bank. 
Pada acara ini, pelanggan ICON+ dari segmen banking 
dan finance membahas seputar perkembangan 
perbankan dan teknologi yang mempengaruhinya.

ICON+ held Business Gathering of Banking 
Segment
The theme of "Trend of Technology and Banking and 
Financial Future Services ", the event was a collabora-
tion between ICON + and Info Bank. In this event, the  
ICON + customer of banking and finance segment 
discussed about the development of the banking and 
technology influencing them.

Training Bismo
ICON+ sukses membuat aplikasi yang bertajuk 
Business Service Management Online Ver 1.0 atau 
dikenal dengan sebutan “BISMO” yang dilanjutkan 
dengan melakukan sosialisasi kepada user terkait 
yang akan memanfaatkan aplikasi ini. Training di gelar 
di Aula ICON+ Mampang dengan di hadiri oleh 
seluruh supervisor pemeliharaan ICON+ Regional.

Bismo Training
ICON + has successfully made an application titled 
Business Service Management Online Ver 1.0, or 
known as "Bismo" followed by dissemination to 
relevant user who will utilize this application. Training 
held in the Hall of ICON + Mampang was attended by 
all the maintenance supervisor of Regional ICON +

28-29 Desember December
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Pemegang Saham dan Para Pemangku Kepentingan yang 
Terhormat,
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, kami selaku 
Dewan Komisaris pada akhirnya dapat menyampaikan laporan 
pelaksanaan tugas pengawasan atas pengelolaan PT Indonesia 
Comnets Plus selanjutnya disingkat “ICON+ atau Perusahaan” 
yang dilakukan oleh Direksi selama tahun 2015 kepada 
Pemegang Saham dan segenap pemangku kepentingan. 
Banyak tantangan di tahun 2015 yang dihadapi oleh ICON+, 
diantaranya perekonomian yang hanya tumbuh 4,79%, tingkat 
inflasi yang relatif rendah mencapai 3,35% dan fluktuasi nilai 
tukar Rupiah terhadap Dollar posisi per Desember 2015 adalah 
Rp13.795/USD.

Walaupun sektor informasi dan komunikasi mengalami 
pertumbuhan tertinggi di tahun 2015 dibandingkan dengan 
industri lainnya dengan kontribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi nasional mencapai 10,06%, namun belum sepenuhnya 
diimbangi dengan realisasi pembangunan infrastruktur yang 
mendukung. Di tengah perkembangan inovasi teknologi 
komunikasi dan informasi terjadi sedemikian pesat, ICON+ 
berupaya mengoptimalkan perannya dalam industri teknologi 
informasi dan komunikasi nasional.

Berdasarkan kinerja pada tahun 2015, ICON+ tetap berhasil 
mempertahankan kinerjanya walaupun juga perlu meningkatkan 
pencapaian sejumlah aspek yang belum mencapai sesuai yang 
ditargetkan.

Penilaian Atas Kinerja Direksi
Sepanjang tahun 2015, ICON+ telah menunjukkan peningkatan 
kinerja yang semakin baik dari tahun-tahun sebelumnya. 
Dewan Komisaris mengapresiasi pencapaian kinerja Direksi 
yang telah membawa ICON+ meraih peningkatan kinerja yang 
baik sepanjang tahun 2015 di tengah kondisi perekonomian 
nasional yang belum sepenuhnya stabil. Dewan  Komisaris 
berpendapat bahwa Direksi beserta jajaran manajemen  ICON+  
telah memenuhi sebagian besar target  dalam  Rencana  Kerja  
dan  Anggaran  Perusahaan (RKAP) Tahun  2015 dan Key 
Performance Indicators (KPI) korporat yang  telah  diajukan oleh  
Direksi  dan  disetujui  oleh Dewan Komisaris dan Pemegang 
Saham. Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi dan seluruh 
jajaran ICON+ telah bekerja sesuai arahan strategi Perusahaan 
dan mendukung sepenuhnya berbagai upaya strategis yang 
telah dilakukan oleh Direksi beserta jajarannya.

Kinerja Perusahaan Tahun 2015
Sepanjang tahun 2015, kinerja ICON+ menunjukan hasil yang 
memuaskan, baik dari sisi operasional maupun keuangan. 
ICON+ berhasil memperoleh laba bersih tahun berjalan sebesar 
Rp202.216 juta, meningkat 23,28% dari tahun 2014 yang hanya 
sebesar Rp164.028 juta yang didorong oleh peningkatan 
pendapatan usaha sebesar 1,18% dan penurunan beban usaha 
sebesar 0,62%. Kontribusi pendapatan usaha terbesar berasal 
dari jaringan telekomunikasi 60%, jasa aplikasi teknologi 

Moch. Harry Jaya Pahlawan
Komisaris Utama
President Commissioners

Laporan Dewan Komisaris
Board of Commissioners Report

Pencapaian kinerja ICON+ sepanjang tahun 2015 
menunjukan hasil yang cukup memuaskan, baik 
terkait kinerja operasional maupun keuangan. 

ICON+ berhasil memperoleh pendapatan usaha 
sebesar Rp202.216 juta, meningkat 23,28% dari 
tahun 2014 dengan kontribusi terbesar dari jaringan 
telekomunikasi, jasa aplikasi teknologi informasi, dan 
jasa telekomunikasi.”

“ICON+ performance achievement throughout 2015 
showed satisfactory results, both in terms of operational 
and financial performance. ICON+ successfully obtained 
operating revenues of Rp202.216 million, an increase 
of 23.28% of 2014 with the largest contribution from 
telecommunications networks, services, information 
technology applications, and telecommunications 
services. “

The honorable shareholders and stakeholders,

Praise to God Almighty, we as the Board of Commissioners 
eventually deliver the implementation task of supervising 
report on PT Indonesia Comnets Plus management, hereinafter 
abbreviated as “ICON+ or company” conducted by the Board 
of Directors for 2015 to shareholders and all stakeholders. 
Many challenges encountered in 2015 by ICON+, including the 
economy grew only 4.79%, relatively low inflation rate reached 
3.35% and the fluctuation of the rupiah against the dollar 
position as on December 2015 was at Rp13.795 / USD.

Although the information and communications sector 
experienced the highest growth in 2015 compared with other 
industries to contribute to national economic growth reached 
10.06%, but it has not been fully offset by the realization of 
the construction of supporting infrastructure. In the midst of 
the rapid development of information and communication 
technology innovation, ICON+ attempts to optimize its 
role in the information technology industry and national 
communications.

Based on performance in 2015, ICON+ still managed to 
maintain its performance despite also need to improve the 
achievement of a number of aspects that have not yet reached 
appropriate target.

Assessment of Board of Directors Performance
Throughout 2015, ICON+ has showed better performance than 
in previous years. The Board of Commissioners appreciates the 
performance achievement of the Board of Directors who has 
brought ICON+ achieved better performance throughout 2015 
in the middle of unstable national economic conditions. BOC 
argued that the Directors and the management of ICON+ have 
met most of the targets in the Work Plan and Budget (CBP) in 
2015 and Key Performance Indicators (KPI) filed by the corporate 
Board of Directors and approved by the Board of Commissioners 
and Shareholders. Board of Commissioners assessed that the 
Board of Directors and the whole range of ICON+ has been 
working according to the direction the Company’s strategy and 
fully supports the various strategic efforts have been made by 
the Board of Directors and their staffs.

Corporate Performance in 2015
Throughout 2015, the performance of ICON+ shows satisfactory 
results, both in terms of operational and financial. ICON+ 
managed to earn net current income for the year amounted 
to Rp202.216 million, an increase of 23.28% from 2014 only 
amounted to Rp164.028 million driven by an increase in revenue 
of 1.18% and a decrease in operating expenses of 0.62%. The 
contribution of revenues derived from telecommunications 
network 60%, services 19% of information technology 
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informasi 19%, dan jasa telekomunikasi 10%.

Posisi aset ICON+ tahun 2015 meningkat 2,34% menjadi 
Rp2.070.866 juta terutama disebabkan oleh peningkatan 
aset lancar sebesar 19,48%. Tingkat likuiditas Perusahaan 
juga menunjukkan kemajuan yang sangat signifikan, yaitu 
peningkatan cash ratio, acid test ratio, dan current ratio masing-
masing mencapai 62,35%, 139,71% dan 169,15%. Kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) tahun 2015 
juga semakin membaik. Rasio gross profit margin, net profit 
margin, EBITDA margin dan return on investment semuanya 
mengalami kenaikan menjadi 20,95%, 12,57%, 38,29% dan 
32,45%. Keberhasilan pencapaian tersebut dapat dilihat lebih 
lanjut dalam uraian analisis kemampuan membayar utang dan 
tingkat kolektibilitas piutang.

Dewan Komisaris memberikan apresiasi setiap usaha yang 
telah dilakukan oleh Direksi dan seluruh jajaran ICON+ atas 
peningkatan capaian kinerja perusahaan yang membanggakan 
ini. Pencapaian tersebut tentunya tidak terlepas dari dukungan 
semua pihak yang terus melakukan optimalisasi kinerja dan 
perbaikan-perbaikan dalam berbagai aspek terkait dengan 
fokus pada pelanggan, kepemimpinan, tata kelola perusahaan, 
dan tanggung jawab sosial perusahaan. Meskipun demikian, 
kinerja yang baik ini perlu terus ditingkatkan agar pencapaian 
tahun-tahun berikutnya semakin baik lagi dan dapat melampaui 
target-target yang ditetapkan.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan, Sistem 
Pengendalian Internal dan Manajemen Risiko 
Tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance 
(GCG) merupakan salah satu faktor strategis dalam upaya 
meningkatkan nilai pemegang saham dan stakeholder lainnya 
serta memelihara pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan. 
Dewan Komisaris meyakini bahwa GCG diperlukan untuk 
mendorong penciptaan nilai tambah bagi Perusahaan termasuk 
juga para pemangku kepentingan. Dewan Komisaris dan 
Direksi telah menandatangani pernyataan independensi dalam 
Pakta Integritas untuk menghindari adanya potensi benturan 
kepentingan. 

Untuk mengetahui tingkat penerapan GCG yang dijalankan, 
ICON+ senantiasa melakukan assessment GCG secara berkala. 
Assessment GCG ICON+ tahun 2015 memperoleh skor 87,37 
berada dalam kategori predikat “Sangat Baik”, meningkat dari 
tahun lalu dengan capaian skor 84,51. Secara berkelanjutan 
implementasi GCG di ICON+ akan terus ditingkatkan baik 
cakupan maupun kualitasnya.
Penerapan sistem pengendalian internal diarahkan untuk 
mengamankan aset perusahaan, menjamin laporan keuangan 
yang akurat dan akuntabel, meningkatkan kepatuhan 
perusahaan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya 
kerugian maupun penyimpangan. Dewan Komisaris senantiasa 
melakukan pengawasan dan memberikan arahan terkait 

penerapan sistem pengendalian internal yang efektif mengacu 
pada kebijakan yang telah ditetapkan.

Adapun implementasi manajemen risiko dilaksanakan sejalan 
dengan penerapan sistem pengendalian internal mengacu pada 
rancangan Road Map Pengembangan Sistem Pengelolaan Risiko 
tahun 2014 – 2017 yang mengadopsi standar ISO 31000:2009. 
Untuk mengetahui tingkat maturitas penerapan manajemen 
risiko, ICON+ secara berkala melakukan pengukuran Risk 
Maturity Level (RML) dengan metode pendekatan Enterprise 
Risk Management (ERM). Skor Risk Maturity Level pada tahun 
2015 meningkat menjadi 3,38 dari skor tahun lalu sebesar 2,87 
(level Initial), meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 2,51 
yang menunjukan penerapan manajemen risiko semakin baik 
dan efektif. Pengembangan kompetensi personil pengelola 
manajemen risiko perlu terus ditingkatkan sehingga dapat 
mencapai level yang semakin baik di masa mendatang.

Evaluasi Kinerja Komite 
Dewan Komisaris
Untuk mendukung kelancaran tugasnya, Dewan Komisaris telah 
membentuk Organ Pendukung Dewan Komisaris yang terdiri 
dari Sekretaris Dewan Komisaris, Komite Audit dan Komite 
Manajemen Risiko.

Komite Audit
Dalam melaksanakan fungsi dan perannya secara efektif, Komite 
Audit telah dilengkapi yang oleh Piagam Komite Audit sebagai 
pedoman kerja yang membantu Dewan Komisaris untuk 
mengkaji efektivitas tata kelola perusahaan, pengendalian 
internal, kepatuhan, SDM dan organisasi Perusahaan secara 
keseluruhan.

Selama tahun 2015, Komite Audit telah melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan rencana kerja yang ditetapkan, antara lain 
dengan:
a. Melakukan telaah/evaluasi bulanan/triwulanan dan tahunan 

tentang hasil audit, kinerja ICON+, proses bisnis, investasi, 
dan lain-lain,

b. Rapat rutin bulanan untuk membahas materi bulan 
sebelumnya, 

c. Melakukan rapat Komite Audit dengan mengundang auditor 
internal secara berkala untuk mendapatkan informasi 
terkini mengenai hasil-hasil pemeriksaan dan tindak lanjut 
penyelesaiannya serta menyampaikan saran-saran yang 
dipandang perlu,

d. Melakukan komunikasi dengan auditor eksternal dalam 
melakukan audit umum dan audit kepatuhan tahun buku 
2015, dan

e. Menyusun laporan Komite Audit kepada Dewan Komisaris 
secara triwulanan atas pelaksanaan tugas selama tahun 
2015.

Komite Manajemen Risiko
Komite Manajemen Risiko untuk membantu tugas Dewan 
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applications, and telecommunication services 10%.

Position of ICON+’s assets in 2015 increased by 2.34% to 
Rp2.070.866 million mainly due to an increase in current assets 
amounted to 19.48%. Company liquidity level also showed a 
significant improvement, the increase in the cash ratio, acid test 
ratio and current ratio respectively reached 62.35%, 139.71% 
and 169.15%. The company’s ability to generate earnings 
(profitability) in 2015 also improved. The gross profit margin, 
net profit margin, EBITDA margin and return on investment, 
all rose to 20.95%, 12.57%, 38.29% and 32.45%. The success of 
these achievements can be seen further in the description of the 
analysis of the ability to pay debts and receivable collectability 
level.

The Board of Commissioners appreciates every effort that has 
been made by the Board of Directors and the whole range of 
ICON+ on the performance’s increase of this company. The 
achievement is certainly not without the support of all parties 
who continue to optimize the performance and improvements 
in various aspects related to customer focus, leadership, 
corporate governance, and corporate social responsibility. 
Nonetheless, the good performance needs to be improved so 
that the achievement of the following years is getting better 
and could exceed the set targets.

The Application of Corporate Governance, 
Internal Control System and Risk Management
Good Corporate Governance (GCG) is one strategic factor in 
increasing value for shareholders and other stakeholders and 
to maintain sustained growth performance. BOC believes that 
good corporate governance is needed to encourage the creation 
of added value for the Company as well as the stakeholders. The 
Board of Commissioners and Board of Directors have signed the 
declaration of independence in the Integrity Pact in order to 
avoid any potential conflict of interest.

To determine the level of GCG implementation, ICON constantly 
assesses GCG regularly. Assessment GCG ICON+ 2015 obtained 
a score of 87.37 in the category of the title of “Very Good”, an 
increase from last year with a performance score of 84.51. On 
an ongoing basis the implementation of GCG at ICON+ will 
continue to improve both coverage and quality.

The implementation of internal control systems geared to secure 
the company’s assets, ensure accurate and accountable financial 
reporting, improving the adherence to rules and regulations in 
force, as well as reduce the risk of loss or irregularities. BOC 
continues to supervise and provide guidance related to the 
implementation of an effective system of internal control refers 
to the established policy.

The implementation of risk management is conducted in line 
with the implementation of the internal control system refers 
to the draft Road Map Risk Management System Development 
in 2014-2017 which adopted ISO standard 31000: 2009. To 
determine the level of maturity of risk management, ICON+ 
periodically measures the Risk Maturity Level (RML) using 
method Enterprise Risk Management (ERM) approach. Maturity 
Level Risk Score in 2015 increased to 3.38 from last year’s score 
of 2.87 (Initial level), an increase from the previous year of 2.51 
which indicates a better and effective implementation of risk 
management. Personnel competency development manager of 
risk management needs to be improved so that it can reach the 
level of the better in the future.

Performance Evaluation of Board of 
Commissioners Committee
To support BoC’s duties, they have established Board of 
Commissioners Supporting Organ consisting of the Secretary 
of the Board of Commissioners, Audit Committee and Risk 
Management Committee.

Audit Committee
In carrying out their functions and roles effectively, the Audit 
Committee has been furnished that by the Audit Committee 
Charter as working guidelines that assists the Board to assess 
the effectiveness of corporate governance, internal control, 
compliance, human resources and organization of the Company 
as a whole.

During 2015, the Audit Committee has been carrying out their 
duties in accordance with the work plan set forth, among other 
things:
a. Conduct quarterly/monthly and annual evaluation reports 

on the audit results, performance of ICON+, business 
processes, investments, and others,

b. Regular monthly meeting to discuss the matter in the 
previous month,

c. Audit Committee meetings by inviting internal auditors 
periodically to get the latest information on the results of 
the examination and follow-up completion and submit 
suggestions deemed necessary,

 
d. To communicate with the external auditors in conducting 

public audits and compliance audits the financial year 2015, 
and

e. Prepare reports of Audit Committee to the Board on a 
quarterly basis on the implementation of tasks for 2015.

  

Risk Management Committee
Risk Management Committee assists the Board of Commissioners 



30 31

Laporan Kepada
Pemegang Saham

Profil
Perusahaan

Tinjauan
Pendukung Bisnis

Report To The
Shareholder

Company
Profile

Supporting
Business Overview

Management Discussion 
and Analysis

Good Corporate 
Governance

Corporate Social
Responsibility Report

Analisis dan Pembahasan 
Manajemen

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Laporan Tahunan
2015

Annual Report
2015

Komisaris memastikan implementasi manajemen risiko dapat 
meminimalisasi dampak kerugian melalui tindakan mitigasi 
yang tepat dalam rangka mencapai tujuan dan memastikan 
penerapan tata kelola perusahaan dalam proses bisnis ICON+ 
secara bertahap dan berkelanjutan.

Kegiatan Komite Manajemen Risiko selama tahun 2015 antara 
lain adalah melaksanakan kegiatan rapat antara lain bersama 
dengan Dewan Komisaris dan Direksi, Satuan Perencanaan 
Korporat tentang KPI dan Risk Map, dan rapat finalisasi laporan 
triwulananan Komite Manajemen Risiko.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Dewan Komisaris memandang bahwa pembangunan ekonomi 
berkelanjutan menjadi komitmen ICON+ dengan melaksanakan 
program-program CSR sesuai dengan value care, yaitu sikap 
peduli, empati, dan responsive serta memberikan layanan 
melebihi harapan Pemegang Saham. Alokasi anggaran program 
CSR berasal dari sumber-sumber yang terkait dengan masing-
masing sektor penyaluran CSR, diantaranya dana sosial, dana 
marketing, anggaran kepegawaian dan anggaran lainnya. Total 
realisasi anggaran CSR ICON+ selama tahun 2015 menurun 
dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp819 juta menjadi sebesar 
Rp764 juta, yang disebabkan oleh adanya pemberlakuan 
peraturan SK komunitas  utama yang mengatur pemberian 
bantuan dengan skala prioritas kepada komunitas utama 
perusahaan.

Dewan Komisaris mengapresiasi konsep green office yang 
diterapkan ICON+ secara berkelanjutan sejak tahun 2013, 
antara lain melalui efisiensi penggunaan listrik dan kertas 
dalam operasional sehari-hari. Upaya ini diharapkan memberi 
dampak positif bagi ICON+  dalam mewujudkan efisiensi energi, 
sumber daya serta keuangan. Selain itu beragam program yang 
berkaitan dengan kemasyarakatan dan sosial juga banyak 
dilakukan ICON+ sepanjang tahun 2015 seperti pengadaan 
fasilitas pendidikan, program  Internet Goes To School dan 
Campus Goes To ICON+, donor darah, olah raga, penyerahan 
hewan kurban, bantuan bencana alam, dan lain sebagainya. 
ICON+ meyakini program CSR  merupakan investasi bagi bagi 
pertumbuhan dan keberlanjutan (sustainability) Perusahaan  
dan bukan lagi dilihat sebagai sarana biaya (cost centre) 
melainkan sebagai sarana meraih keuntungan (profit centre).

Prospek Usaha
Bidang usaha ICON+ sejalan dengan visi pemerintahan baru 
yang menginginkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
menjadi tulang punggung pembangunan ekonomi nasional, 
pelayanan informasi pemerintah dan pelayanan publik, serta 
peningkatan efisiensi dan produktivitas nasional. Terlebih lagi 
Kementerian Komunikasi dan Informatika memiliki komitmen 
untuk lebih menaruh keberpihakan terhadap produk nasional 
pada bidang TIK baik dalam bentuk software maupun hardware.
Dalam beberapa tahun terakhir sektor informasi dan komunikasi 
mengalami pertumbuhan tertinggi di tengah melambatnya 

perekonomian nasional, dengan demikian maka sektor teknologi 
informasi dan komunikasi masih menunjukan perkembangan 
positif. Populasi penduduk yang terus meningkat juga menjadi 
pendorong terus tumbuhnya Industri telekomunikasi, yang 
diyakini dapat mendorong permintaan terhadap layanan 
jaringan masih tinggi, khususnya kebutuhan konektivitas 
jaringan untuk menunjang bisnis mobile data, internet dan 
layanan teknologi informasi. Dewan Komisaris optimis prospek 
usaha ICON+ ke depan dapat terus berkembang dan meraih 
pencapaian terbaik di tahun mendatang. 

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris
Pada tahun 2015, tidak terjadi perubahan Dewan Komisaris 
ICON+. Adapun pembagian tugas diantara anggota Dewan 
Komisaris meliputi seluruh bidang tugas Direksi. Pembagian 
tugas, wewenang dan tanggung jawab kami lakukan secara 
jelas termasuk menetapkan faktor-faktor yang dibutuhkan 
untuk mendukung pelaksanaan tugas Dewan Komisaris.  Kami 
selalu bersinergi dan semakin solid dalam melaksanakan setiap 
tugas pengawasan dan penasehatan. 

Apresiasi
Atas nama Dewan Komisaris, saya menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih kepada para Pemegang saham, Direksi, 
dan seluruh pegawai atas kinerja dan pencapaian yang 
membanggakan selama tahun 2015. Semoga di tahun-tahun 
berikutnya pencapaian ICON+ lebih baik lagi dari keberhasilan 
tahun ini dan sukses meraih setiap peluang yang ada.

Kami yakin dengan mengedepankan kerjasama dalam 
penerapan nilai-nilai dan optimalisasi pencapaian tujuan 
perusahaan maka akan terbentuk hubungan yang solid dan 
harmonis sehingga mampu menghadapi peluang di masa 
mendatang. 

Jakarta, Mei 2016  May 2016
Atas Nama Dewan Komisaris   On behalf of Board of Commissioners

PT Indonesia Comnets Plus

Moch. Harry Jaya Pahlawan
Komisaris Utama  President Commissioner

Laporan Dewan Komisaris
Report of the Board of Commissioners

to ensure the implementation risk management can minimize 
the impact of losses through appropriate mitigation measures 
to achieve the objectives and ensure the implementation of 
corporate governance in the gradual and sustained ICON+ 
business process.

Risk Management Committee’s activities during 2015 include 
conducting meetings, among others, together with the Board 
of Commissioners and Board of Directors, Corporate Planning 
Unit of the KPI and the Risk Map, and meeting the finalization 
quarterly report meeting of the Risk Management Committee..

Corporate Social Responsibility
BOC believes that sustainable economic development became 
ICON+ commitment by implementing CSR programs in 
accordance with the value of care, the attitude of caring, empathy, 
and responsive and provide service beyond expectation of 
Shareholders. The budget allocation CSR program comes from 
sources that are associated with each sector of the distribution 
of CSR, including social fund, marketing fund, staff budgeting 
and other budgets. Total realization of ICON+’s CSR budget 
for 2015 is decreased compared to 2014 amounting to Rp819 
million to Rp Rp764 million, caused by the enforcement of the 
rules governing SK major community relief with priority to the 
company’s main communities.

The Board of Commissioners appreciates the concept of 
green office that ICON+ has sustainability applied since 2013, 
including through the efficient use of electricity and paper 
in daily operations. This effort is expected to have a positive 
impact for ICON+ in realizing energy efficiency, as well as 
financial resources. Besides a variety of programs related to the 
social community and also accomplished ICON+ throughout 
2015 such as the provision of education, program of Internet 
Goes to School and Campus Goes To ICON+, blood donation, 
sport, submission of sacrificial animals, disaster relief, and so 
forth. ICON+ believes that CSR is an investment program for 
growth and sustainability (sustainability) of the Company and 
are no longer seen as a means of cost (cost center) but rather as 
a means of profit (profit center).

Business Prospect
ICON+ business fields are in line with the vision of a new 
government that wants Information and Communication 
Technology (ICT) into the backbone of the national economic 
development, government information services and public 
services, and enhance the efficiency and productivity of 
the nation. Moreover, the Ministry of Communications and 
Information Technology has put a commitment to further favor 
of the national product in the field of ICT in the form of software 
and hardware.
In recent years, information and communication sector 

experienced the highest growth in a slowing national economy, 
thus the information and communication technology sector 
still showed a positive development. The increased population 
continues to enhance the growth of telecommunications 
industry, which is believed to drive the demand for network 
services is still high, in particular the need network connectivity 
to support mobile business data, internet and information 
technology services. BOC is optimistic that ICON+ business 
prospects in the future may continue to grow and achieve their 
best in the coming year. 

Board of Commissioners Composition Change
In 2015, there were no changes in the Board of Commissioners. 
The division of tasks among members of the Board of 
Commissioners covering the entire field of Directors duties. The 
division of duties, powers and responsibilities we did it clearly, 
including establishing the factors required to support the 
implementation of the duties of the Board of Commissioners. 
We always work together and solid in carrying out any duties of 
supervision and counseling.

Appreciation
On behalf of the Board of Commissioners, I express our 
appreciation and gratitude to the shareholders, the Board 
of Directors, and all employees for their performance and 
the achievement of the plume during 2015. Hopefully in the 
following years, the achievement of ICON+ will be better 
than the success of this year and successfully achieve each 
opportunity.

We believe that by promoting cooperation in the application 
of the values and optimizing achievement of corporate goals 
will form a solid and harmonious relationship so as to face the 
opportunities in the future.
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Lahir 
Palembang, 10  November  1957. Domisili di Jakarta Diangkat 
sebagai Komisaris Utama dengan Keputusan Pemegang Saham 
secara sirkuler PT Indonesia Comnets Plus tanggal 3 Maret 2013.

Pendidikan
Lulusan Sarjana Teknik Mesin dari Universitas Indonesia (1984), 
dan kemudian Diploma Pengembangan Ekonomi (1991) dan 
gelar S2 di bidang Ilmu Ekonomi Energi dari University of Surrey, 
Inggris (1992). Keahlian di bidang Teknik Mesin, Economic 
Development dan Ilmu Ekonomi Energi.

Sebelum menjabat sebagai Komisaris  Utama  ICON+,Beliau 
pernah menjabat sebagai Direktur Niaga, Manajemen Risiko & 
Kepatuhan PT PLN (Persero) tahun 2013 – 2014, dan Direktur 
Operasi Indonesia Barat PT PLN (Persero) tahun 2009 -  2013. 
Berbagai jabatan lainnnya di PLN antara lain yaitu  menjabat 
sebagai Vice President Hubungan Internasional pada April 
2008, Sekretaris Perusahaan (2005-2008), Staf Ahli Perencanaan 
Perusahaan (2005-2006), General Manager  PLN Area Sumatera 
Selatan, Jambi dan Bengkulu (2002-2005), Asisten Sekretaris 
Perusahaan (2001-2002), Manajer Pengawasan Manajemen 
pada anak perusahaan PLN, PT Pembangkitan Jawa-Bali (1999-
2001) dan Kepala Divisi Umum dan Hubungan Investor PT 
Pembangkitan Jawa-Bali (1997-1999).

Training yang diikuti 
Training Global Customer Summit South East Asia Executive 
Program dan training persiapan PLN menyongsong ASEAN 
Economic Community 2015 dari Pusdiklat Jakarta.

Penugasan Khusus 

Lahir 
Semarang 28 Januari 1979. Domisili di Jakarta Diangkat sebagai 
Komisaris dengan Keputusan RUPS tanggal 31 Mei 2010.

Pendidikan 
Lulusan Sarjana Teknik Elektro dari Institut Teknologi Bandung  
(ITB) dan Certified Network Engineer IPv6 level 1 & 2 di Penang 
(2009). Keahlian di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Sebelum menjabat sebagai Komisaris, beliau   pernah menjabat 
sebagai Direktur PT Asworks Energi Nusapersada (2007-2009), 
Direktur PT Esadiva (2007-2010), Direktur CV Pilar Mahesa 
(2003-2005) Beliau juga aktif dalam asosiasi sebagai Sekretaris 
IPv6 Forum Indonesia, Asesor  ID-IPV6TF (sejak 2010) sekaligus 
Konsultan teknologi IPv6. Beliau juga aktif dalam asosiasi 
sebagai sekretaris IPV6 Forum Indonesia/Anggota ID-IPV6TF 
(sejak 2010).

Training yang di Ikuti 
Seminar IPV6 di Apnic Brisbane, Seminar Jaringan IP di CISCO 
Australia Sydey (2012), Shared Service and Outsourcing 
Workshop (2012), MEF Certification - Singapore, 2012, NAV6 
IPv6 - Malaysia (2009), Business Finance - Jakarta (2008), 
Intelligent Building Tridium – Bangkok (2007), VSAT iDirect - 
Hong Kong, 2005, Goethe Institut, ZD - Bandung (2002) dan 
Biomedical Technology - Groningen Belanda (2001).

Penugasan Khusus 
Ketua Komite Manajemen Risiko

Born
Palembang, 10 November 1957. Domicile in Jakarta. Appointed 
as President Commissioner by circular Stakeholders Decision of 
PT Indonesia Comnets Plus dated 3 March 2013

Education
Bachelor’s Degree of Mechanical Engineering from 
Indonesia University (1984), and Diploma’s Degree of 
Economy Development (1991) and Master’s Degree 
of Energy Economy Science from University of Surrey, 
England (1992). Expertise in Mechanical Engineering,  
Economic Development and Energy Economics.

Prior serving as President Commissioner of ICON+, he served 
as Director of Commercial, Risk Management and Compliance 
of PT PLN (Persero) in 2013-2014, and Director of Operation 
of West Indonesia  of PT PLN (Persero) in 2009-2013. Various 
positions in PLN among others which served as  Vice President 
of International Relations in April 2008, Corporate Secretary 
(2005-2008), Advisor of Corporate Planning (2005-2006), 
General Manager of PLN South Sumatra Area, Jambi and 
Bengkulu (2002- 2005), Assistant Secretary of the company 
(2001-2002), Manager of Management Control in subsidiaries 
PLN, PT Generation Java-Bali (1999-2001) and Head of Public 
and Investor Relations DivisionPT Generation Java-Bali (1997-
1999).

Trainings
Global Customer Summit South East Asian Executive training 
program and PLN preparations training to welcome the ASEAN 
Economic Community in 2015 from Jakarta Training Center.

Special Assignment

Born
Semarang, 28 January 1979. Domicile in Jakarta. He was 
appointed as Commissioner by GMS Decree date 31 May 2010.

Education 
Bachelor’s Degree of Electrical Engineering from ITB and 
Certified Network Engineer IPv^ Level 1 & 2 in Penang (2009). 
Expert in Information Technology and Communication.

Prior serving as Commissioner, he served as Director of PT 
Asworks Nusapersada Energy (2007-2009), Director of PT 
Esadiva (2007-2010), director of CV Pilar Mahesa (2003-2005). 
He is also active in the Association as Secretary of the IPv6 
Forum Indonesia, ID-IPV6TF Assessors (since 2010) as well as 
IPv6 technology consultant. He is also active in the association 
as secretary of the IPv6 Forum Indonesia / Member ID-IPV6TF 
(since 2010)

Training
Seminar IPv6 in APNIC Brisbane, Seminar on IP Networks in 
CISCO Australia Sydey (2012), Shared Service and Outsourcing 
Workshop (2012), MEF Certification - Singapore, 2012, NAV6 
IPv6 - Malaysia (2009), Business Finance - Jakarta (2008), the 
Intelligent Building Tridium - Bangkok (2007), the iDirect VSAT - 
Hong Kong, in 2005, Goethe Institut, ZD - Bandung (2002) and 
the Biomedical Technology - Groningen Netherlands (2001).

Special Assignment
Head of Risk Management Committee

Profil Dewan Komisaris
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Lahir 
Padang,  30  Desember  1955. Domisili di Jakarta Diangkat 
sebagai Komisaris dengan Keputusan RUPS tanggal 31 Mei 
2010.

Pendidikan
Lulusan Sarjana  Teknik  Sipil  Institut  Teknologi Bandung  (ITB) 
(1980). Keahlian di bidang teknik.

Sebelum menjabat sebagai Komisaris, beliau   pernah menjadi 
anggota Hak Kekayaan Intelektual Indonesia (HaKI) sebelumnya 
adalah Komisaris Independen di  PT  Pembangkitan  Jawa  Bali  
(2004-2009)  dan  Staf  Khusus  Direktur  Utama di  PT  Mercu  
Buana  Group  (1981-2003). Beliau  juga  pernah  dipercaya  
sebagai Project  Coordinator  untuk  pembangunan ‘Expansion  
of  Meridien  Hotel  Project’ Jakarta  (1995-1998)  dan  Deputy  
General Manager  pembangunan  proyek  gedung perkantoran  
“Citi  Tower”  Jakarta  (1991-1992).  

Training yang di Ikuti
Seminar IPV6 di Apnic Brisbane, Seminar Jaringan IP di CISCO 
Australia Sydey (2012), Shared Service and Outsourcing 
Workshop (2012), Seminar  Power Plant  Asset  Management  
(2008),  National Seminar  on  Sustaining  Company  Value 
(2007),  seminar  ‘Coaltech  2004’  di  Kuala Lumpur  Malaysia  
(2004),  dan  Professional Director Program oleh Institute for 
Corporate Directorship (2004).

Penugasan Khusus
Ketua Komite Audit 

Lahir 
Jakarta, tanggal 6 Juni 1957. Domisili di Jakarta Diangkat 
sebagai Komisaris dengan Keputusan Pemegang Saham sirkuler 
PT Indonesia Comnets Plus tanggal 18 Juli 2013.

Pendidikan
Lulusan Sarjana teknik Elektro dari Universitas Indonesia (1982). 
Keahlian di bidang proyeksi, perencanaan dan dimensioning 
proyek digitalisasi sentral telepon di indonesia (STDI) serta 
telekomunikasi privat (digital PABX).

Sebelum menjabat sebagai Komisaris, beliau   pernah menjabat 
sebagai Direktur Perencanaan & Operasi ICON+ sejak Februari 
2009. Beliau juga pernah berkarir di PT INTI (Persero) sebagai 
Deputi Kepala Divisi Jasa Telekomunikasi Privat (2006) dan 
Deputi Kepala Divisi Jasa Integrasi Teknologi dan Kepala Divisi 
Telekomunikasi Privat (2007)

Training yang di Ikuti 
Training coorporate leadership CLDL for commissioner & 
Directorship (Februari 2009) di Jakarta, training e-Indonesia 
iniative teknologi informasi dan komunikasi untuk next 
generation Indonesia (Juni 2008) di bandung dan training 
profesional malcolm baldridge (Juni 2005) di Bandung.

Penugasan Khusus
Wakil Ketua Komite Audit

Born
Padang, 30 December 1955. Domicile in Jakarta. He was 
appointed as Commissioner by GMS Decree dated 31 May 2010

Education 
Bachelor’s Degree of Civil Engineering from ITB (1980). Expert 
in Mechanical.

Prior serving as Commissioner, he had been a member of 
Intellectual Property Rights Indonesia (IPR) previously as 
Independent Commissioner in PT Jawa Bali Generation (2004-
2009) and Special Staff of President Director of PT Mercu Buana 
Group (1981-2003). He was also believed to be the Project 
Coordinator for the development of ‘Expansion of Meridien 
Hotel Project’ Jakarta (1995-1998) and Deputy General Manager 
of the construction of office building project “Citi Tower” Jakarta 
(1991-1992).

Training
Seminar IPv6 in APNIC Brisbane, Seminar IP Networks in CISCO 
Australia Sydney (2012), Shared Service and Outsourcing 
Workshop (2012), Seminar Power Plant Asset Management 
(2008), National Seminar on Sustaining Company Value (2007), 
the seminar ‘Coaltech 2004’ in Kuala Lumpur, Malaysia (2004), 
and the Professional Program Director by the Institute for 
Corporate Directorship (2004).

Special Assignment
Head of Audit Committee

Born
Jakarta 6 June 1957. Domicile in Jakarta. He was appointed as 
Commissioner by circular Shareholders Decree of PT Indonesia 
Comnets Plus dated 18 July, 2013.

Education
Bacheleor’s Degree of Eletro Engineering from Indonesia 
University (1982). Expert in projection, planning and 
dimensioning of digitalization project of Phone Central in 
Indonesia (STDI) and private telecommunication (digital PABX).

Prior serving as Commissioner, he served as Director of 
Planning & Operations of ICON+ since February 2009. He also 
had a career in PT INTI (Persero) as the Deputy Head of Private 
Telecommunication Services Division (2006) and Deputy Head 
of Services Technology Integration Service Division and Head of 
Private Telecommunication Division (2007)

Trainings
Training corporate leadership CLDL for commissioner and 
Directorship (February 2009) in Jakarta, Indonesia e-training 
of information and communication technology iniative for 
the next generation of Indonesia (June 2008) in Bandung 
and professional training Malcolm Baldridge (June 2005) in 
Bandung.

Special Assignment
Vice Head of Audit Committee

Profil Dewan Komisaris
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Lahir
Ponorogo, 1 September 1960. Domisili di Jakarta Diangkat 
sebagai Komisaris dengan Keputusan RUPS tanggal 31 Mei 
2010.

Pendidikan
Lulusan Doktor bidang Philosophy in Economics, University of 
Kentucky, AS (1993). Keahlian di bidang keuangan dan ekonomi.

Sebelum menjabat sebagai Komisaris, beliau   pernah menjabat 
sebagai Asisten Deputi Menteri Koordinator Perekonomian 
dan pernah menjabat berbagai posisi di Ditjen Listrik dan 
Pemanfaatan Energi Kementrian Energi dan Sumber Daya 
Mineral (ESDM). Sebelumnya pada tahun 2001-2004 beliau 
dipercaya sebagai Komisaris PT Pembangkitan Jawa-Bali.

Penugasan Khusus
Wakil Ketua Komite Manajemen Risiko

Born 
Ponorogo, 1 September 1960. Domicile in Jakarta. He was 
appointed as Commissioner by GMS Decree date 31 May 2010.

Education
Doctoral’s Degree in Philosophy in Economics, University of 
Kentucky, USA (1993). Expert in finance and economy field.

Prior serving as Commissioner, he served as Assistant Deputy 
of Minister for Economic Coordination and has held various 
positions in the Directorate General of Electricity and Energy 
Ministry of Energy and Mineral Resources (ESDM). Earlier 
in 2001-2004, he was appointed as Commissioner of PT 
Pembangkitan Java-Bali.

Special Assignment
Vice Head of Risk Manageent Committee.

Profil Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Profile
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Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang Terhormat,

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa, pada kesempatan ini kami atas nama Direksi menyampaikan 
Laporan Tahunan ICON+ Tahun Buku 2015. Tersusunnya laporan 
ini tidak lepas dari dukungan seluruh elemen Manajemen 
ICON+ yang secara amanah dapat melaksanakan seluruh tugas 
dan tanggung jawabnya dalam upaya mengelola Perusahaan 
yang kita banggakan ini. Dapat kami sampaikan, secara umum 
capaian Perusahan di tahun 2015 mampu tercapai dengan baik.

Analisis Kinerja ICON+ Tahun 2015
Seiring dengan pertumbuhan industri telekomunikasi nasional, 
pada tahun 2015 ICON+ telah mampu meningkatkan kinerja 
perusahaan baik dari aspek operasional, pelayanan, pelanggan 
dan finansial. Hal ini merupakan wujud kemajuan bagi 
Perusahaan dalam mencapai target yang direncanakan. 

ICON+ membukukan aset tahun 2015 sebesar Rp2.070.866 
juta meningkat 2,34% dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp2.023.427 juta. Dan jika dibandingkan dengan target RKAP 
pencapaian aset ICON+ sebesar 79,07% dari target RKAP 
2015 sebesar Rp2.619.191 juta. Pencapaian tersebut terutama 
disebabkan oleh Aset Lancar yang melampaui target dengan 
realisasi sebesar Rp883.231 juta atau 114,36% dari target 
RKAP 2015. Adapun liabilitas ICON+ tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 15,49% dibandingkan tahun 2014. Hal 
tersebut  disebabkan oleh liabilitas jangka pendek yang 
mengalami penurunan sebesar 18,20% dibandingkan tahun 
2014.

ICON+ mencatat ekuitas tahun 2015 sebesar Rp1.195.324 juta 
meningkat 21,06% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp987.391 
juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh saldo laba belum 
dicadangkan yang meningkat sebesar 24,36% dibandingkan 
tahun 2014 dan lebih tinggi dari target RKAP Tahun 2015.

Hingga akhir tahun 2015 ICON+ berhasil membukukan 
penghasilan komprehensif tahun berjalan sebesar Rp207.933 
juta meningkat 32,95% dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp156.400 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
pendapatan usaha yang meningkat sebesar 1,18%. Sementara 
itu beban usaha ICON+ mengalami penurunan sebesar 0,62% 
dibanding tahun 2014. Hal tersebut terutama disebabkan 
oleh beban koneksi dan beban langsung lainnya sebesar yang 
mengalami penurunan sebesar 13,75% dibandingkan tahun 
2014. 

Tingkat likuiditas Perusahaan tahun 2015 semakin baik, hal 
tersebut tercermin dari nilai Cash Ratio tahun 2015 sebesar 
62,35% lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 sebesar 55,71% 
dan nilai Acid Test Ratio tahun 2015 sebesar 139,71% lebih tinggi 
dibandingkan tahun 2014 sebesar 92,81%. Tingkat profitabilitas 
Perusahaan juga semakin baik, dilihat dari nilai Rasio Gross 
Profit Margin Sebesar 20,95% lebih tinggi dibandingkan tahun 

The Honorable Shareholders and Stakeholders,

By saying grace to the presence of God Almighty, on this 
occasion, we on behalf of the Board of Directors submits an 
ICON+ Annual Report for Fiscal Year 2015. The completion of 
this report can not be separated from the support of all elements 
of ICON+ management who can carry out all the duties and 
responsibilities in an effort to manage the Company which 
we are proud of this. We can say in general that Company’s 
achievements in 2015 are well achieved.

ICON+ Performance Analysis in 2015
Along with the growth of the national telecommunications 
industry, in 2015 ICON+ has been able to improve the 
company’s performance both from the operational aspects, 
services, customers and financial. This represents progress for 
the Company in achieving the planned target.

ICON+ recorded assets in 2015 amounted to Rp2.070.866 
million, an increase of 2.34% compared to 2014 amounting to 
Rp2.023.427 million. And when it is compared with the target 
of CBP, ICON+ assets achievement is amounted to 79.07% 
of the CBP target 2015 amounted Rp2.619.191 million. That 
achievement was mainly due to Current Assets that exceeded 
the target with the realization of Rp883.231 million or 114.36% 
of the target RKAP 2015. The ICON+ liabilities in 2015 decreased 
by 15.49% compared to 2014. This was caused by short-term 
liabilities which decreased by 18.20% compared to 2014.

ICON+ recorded equity in 2015 amounted to Rp1.195.324 
million increased by 21.06% compared to 2014 amounting to 
Rp987.391 million. The increase was due to retained earnings 
that have not been backed up by 24.36% compared to 2014 and 
higher than the target of CBP 2015.

By the end of 2015 ICON+ has recorded a comprehensive 
income for the year amounted to Rp207.933 million increased 
by 32.95% compared to 2014 amounting to Rp156.400 
million. The increase was primarily due to increased operating 
revenues by 1.18%. Meanwhile ICON+ operating expenses 
decreased by 0.62% compared to 2014. This was primarily due 
to the connection charges and other direct expenses of which 
decreased by 13.75% compared to 2014.

The level of liquidity in 2015 is getting better, it is reflected in 
the value of the Cash Ratio 2015 amounted to 62.35% higher 
than in 2014 amounted to 55.71% and the Acid Test Ratio in 
2015 amounted to 139.71% higher than in 2014 amounted 
to 92.81%. The level of profitability of the Company is also 
getting better, judging by the sum of the value ratios Gross 
Profit Margin 20.95% higher than in 2014 amounted to 19.52%, 

Hikmat Dradjat
Direktur Niaga merangkap 
PLT (Pelaksana Tugas) Direktur Utama
 
Director of Commercial and 
President Director (Acting)
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2014 sebesar 19,52%, nilai Net Profit Margin sebesar 12,57% 
lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 sebesar 10,31%, EBITDA 
Margin sebesar 38,29% lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 
sebesar 36,09% dan nilai Return On Investment sebesar 32,45% 
lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 sebesar 31,21%.

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia merupakan aset utama bagi ICON+. 
Sebagai priority asset, Perencanaan SDM sangat diperlukan 
seiring dengan perkembangan kondisi dan kebutuhan 
Perusahaan. Semakin berkembang operasional ICON+ sebagai 
perusahaan penyedia solusi TIK terkemuka di Indonesia, 
kebutuhan akan pegawai akan selalu menjadi fokus pengelolaan 
SDM. Pelaksanaan rekrutmen disesuaikan dengan kebutuhan 
SDM diseluruh fungsi di dalam ICON+, baik kuantitas maupun 
kualitasnya. 

Pada tahun 2015, ICON+ telah menerima pegawai baru sebanyak 
116 pegawai menurun dibandingkan tahun 2014  sebanyak 118 
pegawai. Perekrutan terdiri dari jenjang pendidikan lulusan D3 
sebanyak 12 pegawai, lulusan S1 sebanyak 102 pegawai, dan 
lulusan S2 sebanyak 2 pegawai.

Pelaksanaan rekrutmen dilakukan secara terbuka dengan tujuan 
melakukan pemerataan bauran SDM yang ada di Perusahaan. 
Faktor-faktor utama yang dipertimbangkan dalam merekrut 
calon pegawai adalah faktor kualitas personal dan kemampuan 
profesionalnya, tanpa adanya unsur diskriminatif (suku, agama, 
ras, antar golongan, pilihan politik, dan sebagainya).

Selama tahun 2015, ICON+ telah mengikutsertakan pegawainya 
dalam 89 pelatihan/training. Selain itu juga mengikutsertakan 
dalam kegiatan lainnya seperti (Kanvas) ICON+ dan Kanvas 
PLN. Biaya pengembangan yang dikeluarkan selama tahun 
2015 adalah sebesar Rp4.346 juta meningkat dibandingkan 
tahun 2014 sebesar Rp3.461 juta.

ICON+ senantiasa memberikan fokus tersendiri pada aspek 
kesejahteraan pegawai dalam rangkaian pengelolaan SDM. 
ICON+ menyadari bahwa tingkat kesejahteraan pegawai akan 
mempengaruhi produktifitas dan tingkat kontribusi kepada 
Perusahaan. 

ICON+ berkomitmen terhadap rasa aman dan nyaman para 
pegawai dalam bekerja dengan memperhatikan kesejahteraan 
pegawainya. Pentingnya kesejahteraan pegawai adalah untuk 
mempertahankan pegawai, meningkatkan motivasi dan 
semangat kerja, dan meningkatkan sikap loyalitas pegawai 
terhadap perusahaan. Kesejahteraan yang diberikan sangat 
berarti dan bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan fisik dan 
mental pegawai beserta keluarganya. Program kesejahteraan 
pegawai yang disusun berdasarkan peraturan legal, berazaskan 
keadilan dan kelayakan serta berpedoman kepada kemampuan 
perusahaan.

Sistem Pengendalian Internal dan Manajemen 
Risiko
ICON+ selalu berupaya menjaga keberlangsungan usaha 
melalui Sistem Pengendalian Internal yang handal dan efektif 
yang mencakup pengendalian laporan keuangan dan laporan 
operasional perusahaan. Kami menyadari berjalannya Sistem 
Pengendalian Internal merupakan komponen penting dalam 
memberikan informasi yang tepat bagi manajemen dalam 
mengambil keputusan bisnis Perusahaan maupun kebijakan 
yang tepat guna dalam pencapaian efektifitas dan tujuan 
Perusahaan.

Sistem pengendalian internal yang efektif dapat membantu 
Dewan Komisaris dan Direksi selaku pengurus dalam menjaga 
aset yang dimiliki, menjamin tersedianya pelaporan keuangan 
yang akurat, meningkatkan kepatuhan Perusahaan terhadap 
peraturan yang berlaku serta mengurangi risiko terjadinya 
kerugian, penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian. 

Sistem Pengendalian Internal yang efektif dapat membantu 
manajemen dalam proses bisnis sesuai sistem dan prosedur 
sehingga dapat mengamankan aset perusahaan, menjamin 
tersedianya pelaporan keuangan dan manajemen yang dapat 
dipercaya, akuntabel, yang dapat meningkatkan kepatuhan 
perusahaan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya 
kerugian maupun penyimpangan. 
Kami menyadari bahwa kegiatan bisnis Perusahaan dihadapkan 
pada berbagai risiko. ICON+ memandang penting pengelolaan 
risiko dilaksanakan sesuai dengan standar penerapan 
manajemen risiko yang baik dan sejalan dengan praktek GCG. 
Komitmen ICON+ dalam menerapkan manajemen risiko terus 
dilakukan secara berkesinambungan dalam setiap proses 
manajemen dengan tujuan untuk memastikan risiko-risiko 
yang ada telah diidentifikasi, diukur, dinilai, dimonitor, dan 
dimitigasi dengan benar. Selanjutnya, seluruh jajaran organisasi 
menyusun rencana tindak untuk meminimalisasi dampak dan 
kemungkinan terjadinya risiko lebih jauh.

Penerapan manajemen risiko ICON+ melekat pada seluruh 
jenjang organisasi Perusahaan dengan mengacu pada Kerangka 
manajemen risiko. Kerangka Manajemen Risiko merupakan 
inisiatif strategis yang terus dikembangkan dalam mendorong 
peningkatan kinerja ICON+ sehingga menghasilkan value 
added bagi seluruh stakeholder.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan
Melalui penerapan prinsip-prinsip GCG secara 
berkesinambungan diyakini dapat meningkatkan kinerja 
Perusahaan dalam memberikan nilai tambah bagi seluruh 
pemangku kepentingan dan keberlangsungan bisnis jangka 
panjang. ICON+ juga memandang tata kelola perusahaan 
sebagai suatu sistem penunjang kinerja, pemenuhan aspek 
kepatuhan, serta yang terpenting sebagai sebuah kesadaran 
untuk menerapkan budaya bisnis yang beretika.

the value of net profit margin of 12.57% higher than in 2014 
amounted to 10.31%, EBITDA Margin of 38.29% higher than in 
2014 at 36.09% and Return on Investment value amounted to 
32.45% higher than in 2014 at 31.21%.

Human Resource Development
Human Resources is a major asset for ICON+. As a priority asset, 
HR planning is indispensable along with the development 
conditions and needs of the Company. As ICON+ as a leading 
ICT solutions provider company in Indonesia operations 
grow, the need for employees will always be the focus of HR 
management. Implementation tailored to the needs of HR 
recruitment across functions within ICON+, both quantity and 
quality.

In 2015, ICON+ received as many as 116 new employees. It 
is decreased compared to 2014 as many as 118 employees. 
Recruitment consists of D3 graduates as many as 12 employees, 
102 employees of S1 graduates and S2 graduates as much as 
two employees.

The recruitment is done openly with the goal of equitable 
mix of human resources in the Company. The main factors 
considered in recruiting prospective employees is the quality 
factor of personal and professional skills, without any element 
of discrimination (ethnic, religious, racial, sectarian, political 
choice, and so on).

During 2015, ICON+ has included a number of employees in 
89 training / training. It is also included in other activities such 
as Canvas and (Canvas) ICON + PLN. The development costs 
incurred during 2015 amounted to Rp4.346 million increased 
compared to 2014 amounting to Rp3.461 million.

ICON + continues to provide separate focus on aspects of 
employee welfare in a series of HR management. ICON + 
realizes that the welfare of employees will affect productivity 
and the level of contributions to the Company.

ICON+ is committed to the safety and comfort of employees in 
working with the attention to the welfare of its employees. The 
importance of employee welfare is to retain employees, improve 
motivation and morale, and improve the attitude of employee 
loyalty to the company. Welfare provided is meaningful and 
useful to meet the physical and mental needs of employees 
and their families. Employee welfare program which is based 
on legal regulations, based on the principle of fairness and 
feasibility, and guided by the ability of the company.

Internal Control and Risk Management System

ICON+ always tries to maintain business continuity through the 
Internal Control System that includes a reliable and effective 
control of financial statements and operations of the company. 
We are aware of the passage of Internal Control Systems is 
a key component in providing accurate information for the 
Company’s management in making business decision and the 
policy appropriate in achieving effectiveness and objectives of 
the Company.

Effective internal control system can assist the Board of 
Commissioners and Board of Directors as the Board to maintain 
its assets, ensure the availability of accurate financial reporting, 
improve the Company’s compliance with applicable regulations 
and reduce the risk of loss, irregularities and violations of 
prudential aspects.

Internal Control System that can effectively assist management 
in business processes according to the systems and procedures 
so as to safeguard the company’s assets, ensure the availability 
of financial reporting and management that can be trusted, 
accountable, to increase the company’s compliance with rules 
and regulations in force, as well as reducing the risk of loss or 
irregularities.

We are aware that the Company’s business activities exposed 
to various risks. ICON+ considers it important risk management 
is conducted in accordance with the standards of good risk 
management and in line with the practice of GCG. ICON+’s 
commitment in implementing risk management continues to be 
done on an ongoing basis every management process in order 
to ensure that existing risks have been identified, measured, 
assessed, monitored and mitigated properly. Furthermore, 
throughout organization draw up an action plan to minimize 
the impact and likelihood of further risks.

ICON+’s risk management application throughout the 
organization inherents in the Company with reference to the 
risk management framework. Risk Management Framework 
is a strategic initiative that is being developed in driving 
performance improvement of ICON+ so it is resulting added 
value for all stakeholders.

Corporate Governance Application
Through the application of corporate governance principles 
on an ongoing basis, it is believed to improve the Company’s 
performance in providing added value for all stakeholders and 
long-term business sustainability. ICON+ also views corporate 
governance as a performance support system, the fulfillment 
aspect of compliance, and most importantly as a willingness to 
implement an ethical business culture.

Laporan Direksi
Report of the Board of Directors



44 45

Laporan Kepada
Pemegang Saham

Profil
Perusahaan

Tinjauan
Pendukung Bisnis

Report To The
Shareholder

Company
Profile

Supporting
Business Overview

Management Discussion 
and Analysis

Good Corporate 
Governance

Corporate Social
Responsibility Report

Analisis dan Pembahasan 
Manajemen

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Laporan Tahunan
2015

Annual Report
2015

Direksi terus mendorong berbagai inisiatif implementasi GCG 
dalam mencapai tata kelola Perusahaan yang berkelanjutan 
(sustainable governance). Selama tahun 2015, pencapaian 
program dalam memperkuat penerapan GCG di ICON+ telah 
dilakukan melalui serangkaian kegiatan antara lain pelaksanaan 
assessment GCG, penandatanganan pakta integritas oleh Dewan 
Komisaris serta Direksi secara berkala, survei kepuasan pegawai, 
penyempurnaan Kebijakan GCG dan Tata Laksana Kerja Direksi 
dan Dewan Komisaris (Board Manual), peningkatan komunikasi 
yang transparan melalui media internal dan eksternal serta 
peningkatan pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial 
Perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR).

Dalam rangka menyempurnakan praktik Tata Kelola Perusahaan 
yang baik, secara berkala ICON+ melakukan kegiatan self 
assessment GCG setiap 1 (satu) tahun sekali. Hasil penilaian                
GCG tahun 2015 mencapai skor 87,37 dengan kategori predikat 
“Sangat Baik” mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
2014 dengan skor 84,514. 

Seiring dengan implementasi GCG, ICON+ telah menerbitkan 
Pedoman pengendalian gratifikasi berupa Buku Saku Program 
Pengelolaan dan Pengendalian Gratifikasi yang disahkan 
berdasarkan Peraturan Direksi PT Indonesia Comnets Plus 
Nomor 278/SK/001/PUSAT/ICON+/2014 tentang Pedoman 
Pengelolaan Pengendalian Gratifikasi Di Lingkungan PT 
Indonesia Comnets Plus. Selain itu, ICON+ juga telah 
membentuk tim atau unit kerja untuk menangani gratifikasi 
yaitu Unit Pengendali Gratifikasi (UPG-ICON+).

Dalam rangka semakin mendorong implementasi GCG yang 
semakin efektif, seluruh Anggota Direksi, Anggota Dewan 
Komisaris dan Pejabatnya telah melaporkan Laporan Harta 
Kekayaan Penyelenggaraan Negara (LHKPN).  

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Komitmen Direksi dalam mendukung pembangunan 
berkelanjutan telah dilaksanakan melalui program CSR yang 
berkesinambungan, ICON+ optimis dapat meraih keberhasilan 
bisnis selaras dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat 
Indonesia. Sebagai tujuan akhir, program CSR merupakan 
program strategis perusahaan, dimana tidak hanya sekedar 
mengembalikan sebagian dari apa yang diperoleh dari hasil 
kegiatan usahanya ke masyarakat, namun juga berupaya untuk 
membangun sinergi maupun aliansi dengan para stakeholders 
melalui keterlibatan pegawai dalam pelaksanaan program CSR.

Anggaran CSR ICON+ telah disusun berdasarkan program yang 
memperhatikan kebutuhan dan keberlanjutan program jangka 
panjang dalam rangka menciptakan keseimbangan antara 
perusahaan, masyarakat dan lingkungan. 
Dana yang digunakan untuk program CSR diperoleh dari 
sumber-sumber yang terkait dengan masing-masing sektor 
penyaluran CSR, diantaranya dana sosial, dana marketing, 

anggaran kepegawaian dan anggaran lainnya. Total realisasi 
anggaran CSR ICON+ selama tahun 2015 sebesar Rp764 
juta menurun dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp819 juta. 
Penurunan tersebut dikarenakan diberlakukannya peraturan SK 
komunitas  utama yang mengatur pemberian bantuan dengan 
skala prioritas kepada komunitas utama Perusahaan.

Prospek Usaha
Sektor Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mengalami 
pertumbuhan tertinggi di tengah melambatnya perekonomian 
Indonesia dan nilai tukar rupiah yang fluktuatif sepanjang tahun 
2015. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi sektor teknologi 
informasi dan komunikasi Indonesia secara umum cukup baik 
yang ditunjang oleh kebijakan dan lingkungan usaha untuk 
mendukung penetrasi dan perkembangan bisnis di sektor ini 
pada masa yang akan datang. Kondisi tersebut menciptakan 
optimisme bagi ICON+ sebagai perusahaan TIK untuk 
memberikan kontribusi dalam mendukung perkembangan 
industri teknologi  informasi dan komunikasi nasional.  

ICON+ berkomitmen untuk memberikan pelayanan prima 
sehingga diharapkan mampu menjadi pilihan utama sebagai 
penyedia layanan TIK. ICON+ juga melakukan inovasi bisnis 
untuk memenuhi permintaan pasar dan meningkatkan daya 
saing Perusahaan. Ke depan, ICON+ akan berupaya untuk 
menjaga kualitas layanan dan pelayanan, memperbaiki proses 
bisnis internal, serta membangun budaya GCG Perusahaan 
untuk mendorong pertumbuhan kinerja keuangan dan 
operasional Perusahaan.  

Perubahan Komposisi Direksi
Pada tahun 2015 terdapat beberapa kali perubahan susunan 
komposisi Direksi ICON+. Pengukuhan pemberhentian dan 
pengangkatan Direksi dilakukan berdasarkan RUPS. Komposisi 
dan jumlah anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS dengan 
memperhatikan visi, misi, dan rencana strategis ICON+ untuk 
memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif, tepat dan 
cepat, serta dapat bertindak secara independen.

Untuk itu dalam kesempatan ini, saya atas nama seluruh 
anggota Direksi mengucapkan selamat bergabung kepada Sdr. 
Rully Fasri dan Sdr. Kuswowo, serta mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada Sdr. Muhammad Buldansyah 
dan Sdr. Iskandar atas kontribusi yang sangat berharga selama 
menjabat sebagai Direksi. Semoga perubahan komposisi 
mampu memperkuat fungsi dan efektifitas tugas Direksi dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

The Board of Directors continues to encourage various 
initiatives in achieving the implementation of sustainable 
governance. During 2015, the achievement of a program 
to strengthen the implementation of GCG at ICON+ has 
been done through a series of activities including the 
implementation of the GCG assessment, signing of integrity 
pacts by the Board of Commissioners and Board of Directors 
regularly survey employee satisfaction, improvement of GCG 
Policy and Governance Working of Directors and the Board 
of Commissioners (board Manual), an increase of transparent 
communication by media internally and externally as well as 
an increase in the implementation of social responsibility 
(Corporate social responsibility / CSR).

In order to enhance the practice of good corporate governance, 
ICON+ regularly conducts GCG self assessment every 1 (one) 
year. The results of the GCG self assessment in 2015 achieved a 
score of 87.37 with the category title of “Very Good” increased 
compared to 2014 with a score of 84.514.

Along with the implementation of GCG, ICON+ has published 
Guidelines for the control of gratification in the form of Handbook 
of Management and Control Gratification Program authorized 
under Regulation Board of Directors of PT Indonesia Comnets 
Plus No.278/SK/001/PUSAT/ICON+/2014 on Guidelines for 
Management of Gratuity Control in the environment of PT 
Indonesia Comnets Plus. Additionally, ICON+ has also set up a 
team or a unit to deal with gratuities are Gratification Control 
Unit (UPG-ICON+).

In order to encourage the implementation of increasingly 
effective GCG, the entire Board of Directors, Member of the 
Board of Commissioners and Officials have reported Wealth 
Report State Implementation (LHKPN).

Corporate Social Responsibility
Commitment of Directors in supporting sustainable 
development have been implemented through sustainable CSR 
programs, ICON+ is optimistic to achieve business success in 
harmony with the welfare of Indonesian society. As a final goal, 
the CSR program is a strategic program of the company, which 
is not only restore some of the data obtained from the results 
of its business activities to the public, but also seeks to develop 
synergies and alliances with stakeholders through employee 
involvement in the implementation of CSR programs.

ICON+’s CSR budget has been prepared based on programs 
that address the needs and long-term sustainability of the 
program in order to create a balance between the company, the 
community and the environment
Funds used for the CSR program was obtained from related 
sources with each sector of the distribution of CSR, including 
social funds, marketing fund, staffing budget and other 

budgets. Total realization of ICON+’s CSR for 2015 amounting 
to Rp764 million decline compared to 2014 amounting to 
Rp819 million. The decline was due to the promulgation of 
regulations governing SK major community relief with priority 
to the Company’s main communities.

Business Prospect
Information Technology and Communication (ITC) sector 
experienced the highest growth in a slowing Indonesian 
economy and the exchange rate which fluctuates throughout 
the year 2015. This indicates that the condition of information 
and communication technology sector Indonesia is generally 
good, supported by policy and business environment to support 
the penetration and business development in this sector in the 
future. This creates optimism for ICON+ as ICT companies to 
contribute in supporting the development of information and 
communication technology industry nationwide.

ICON+ is committed to provide excellent services so it is expected 
to be the primary choice as ICT services provider. ICON+ also 
conducts business innovation to meet market demand and 
improve the competitiveness of the Company. Looking ahead, 
ICON+ will attempt to maintain the service quality and service, 
improve internal business processes, as well as building a 
culture of good corporate governance to encourage the growth 
of the Company’s financial and operational performance of the 
Company.

Board of Directors Composition Change
In 2015, there were several changes in the composition of the 
composition of the Board of Directors of ICON+. Inauguration 
of the dismissal and the appointment of the Board of Directors 
were made by the AGM. The composition and number of 
members of the Board of Directors determined by the General 
Meeting with regard to vision, mission, and strategic plan of 
ICON+ to enable effective decision making, precise and fast, 
and can act independently.

In this occasion, I on behalf of all members of the Board of 
Directors congratulated Rully Fasri and Kuswowo, and thanked 
profusely to Muhammad Buldansyah and Iskandar on the 
invaluable contribution during his tenure as Director. Hopefully 
the change in composition is able to reinforce the effectiveness 
of the functions and duties of Directors in carrying out its duties 
and responsibilities.

Laporan Direksi
Report of the Board of Directors
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Apresiasi
Kami patut bersyukur, karena dapat melewati tahun 2015 
dengan capaian kinerja yang cukup baik. Direksi mengakui 
bahwa keberhasilan tersebut merupakan hasil kerja keras dan 
dedikasi dari segenap pegawai.

Oleh karena itu, Saya atas nama Direksi menyampaikan dengan 
bangga penghargaan dan terima kasih atas dedikasi yang 
telah ditunjukan oleh para karyawan. Saya juga berterimakasih 
kepada seluruh Pemangku Kepentingan yang telah memberikan 
dukungan dan kerjasamanya, serta Pemerintah Negara Republik 
Indonesia yang telah berhasil mengelola perekonomian. 
Dukungan dari semua pihak merupakan semangat besar bagi 
keberhasilan ICON+ untuk terus tumbuh dan berkelanjutan 
dalam menghadapi tantangan mendatang.

 
Jakarta, Mei 2016  May 2016 

Atas Nama Direksi   On behalf of Board of Directors
PT Indonesia Comnets Plus

Hikmat Dradjat
Direktur Niaga merangkap PLT (Pelaksana Tugas) Direktur Utama 

Director of Commercial and President Director (Acting)

Appreciation
We should be grateful, because we can pass 2015 with the 
achievement of good performance. The Board of Directors 
recognizes that success is the result of hard work and dedication 
of all staff members.

Therefore, I on behalf of the Board of Directors proudly expressed 
appreciation and gratitude for the dedication demonstrated 
by the employees. I also want to thank to all stakeholders 
who have given their support and cooperation, as well as the 
Government of the Republic of Indonesia which have been 
successful in managing the economy. Support from all sides is 
a great passion for the success of ICON+ to continue growing 
and be sustainable in facing of the upcoming challenges.
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Kuswowo  
PLT (Pelaksana Tugas) 
Direktur Keuangan & Sumber Daya Manusia

Director of Finance and 
Human Resources (Acting)

Rully Fasri 
PLT (Pelaksana Tugas)  

Direktur Perencanaan dan Operasi

Director of Planning and Operations (Acting)

Hikmat Dradjat
Direktur Niaga merangkap 

PLT (Pelaksana Tugas) Direktur Utama
 

Director of Commercial and 
President Director (Acting)
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Lahir
Sukabumi, tanggal 4 Juli 1967. Domisili di Jakarta. Diangkat sebagai Direktur Niaga dengan 
Akta No.3  tanggal 16 Februari 2012 dan diangkat sebagai pelaksana tugas Direktur 
Utama berdasarkan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkuler tanggal 29 Mei 2015.

Pendidikan
Lulusan Sarjana Teknik Elektro dari Institut Teknologi Bandung (ITB), Pasca Sarjana 
program Management of Energy Sector dari Universite de Montreal Canada. Keahlian 
Teknik Elektro, Telekomunikasi dan Teknologi Informasi.

Sebelum menjabat sebagai Direktur Niaga dan PLT Direktur Utama, beliau 
memulai karir Profesional di PT PLN (Persero) Kantor Pusat pada Divisi 
Sistem Informasi dan telah berkiprah di ICON+ sejak tahun 2001 sebagai 
Manager Sales dan pernah menjabat pada beberapa posisi Senior 
Manager hingga tahun 2011. Pada 10 Februari 2012 beliau dipercaya 
sebagai Direktur Niaga ICON+.

Training yang diikuti
Shared Service and Outsourcing Workshop, Seminar Leading 
Change, Outbound Management Training, EDP “IT For Non IT 
Executive”, Professional Selling Skills, Competency Behavior 
Event Interview, Workshop “Do-it-Your Self Online Market 
Research, Customer Meeting and Gathering, Program Pelatihan 
Kepemimpinan, Seminar The Miracle of Enthusiasm on Achieving 
Corporate Target.

Born 
Sukabumi, on July 4, 1967. Domicile in Jakarta. Appointed as 
Director of Commerce with the Deed of # 3 dated February 16, 
2012 and was appointed as acting Director of President Director 
based on Decision of Shareholders In the Circular on May 29, 2015.

Education
Bachelor’s Degree in Electrical Engineering from Institut 
Teknologi Bandung (ITB), Master’s Degree in Management of Energy 
Sector from Universite de Montreal Canada. Expertise of Electrical 
Engineering, Telecommunications and Information Technology.

Before serving as Director of Commerce and PLT President Director, 
he started his Professional career at PT PLN (Persero) Head Office of 
Information Systems Division and has been involved in the ICON+ 
since 2001 as Sales Manager and has served in several positions 
Senior Manager until 2011. On February 10, 2012 he was appointed as 
Commercial Director of ICON+.

Trainings
Shared Service and Outsourcing Workshop, Leading Change Seminar, 
Outbound Management Training, EDP “IT For Non IT Executive”, 
Professional Selling Skills, Competency Behavior Event Interview, 
Workshop “Do-it-Your Self Online Market Research, Customer Meeting 
and Gathering, Leadership Training Program, The Miracle of Enthusiasm 
on Achieving Corporate Target Seminar.

Lahir
Madiun, 5 Juni 1961. Domisili di Semarang. 
Diangkat sebagai Pelaksana Tugas  Direktur SDM dan Keuangan dengan 
Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkuler tanggal 1 Oktober 2015.

Pendidikan 
Lulusan Sarjana Ekonomi Manajemen, menyelesaikan S2 Bidang Manajemen 
Keuangan dan S2 Bidang Manajemen AKuntansi. 

Sebelum menjabat sebagai Pelaksana Tugas Direktur SDM dan Keuangan 
beliau mulai berkarir di PLN Sejak tahun 1986, pernah menjalani penugasan 
di PLN Maluku, Sumbar, Riau, Jateng dan Yogyakarta. 
Memulai karir profesionalnya pada Manajer Keuangan PT PLN (Persero) Wilayah 
Sumatra Barat, pernah menduduki jabatan sebagai Manajer Senior Anggaran 

pada Divisi Perencanaan Anggaran PT PLN (Persero). 

Training yang diikuti
Balanced Scorecard Awareness & Implementation, Financial Modelling, 
Merger and Acquisition, Executive Education, dan Profesional Director Program.

Born
Madiun, June 5, 1961. Domicile in Semarang. 
Appointed as Acting Director of Human Resources and Finance with 
the Decision of Shareholders In the Circular on October 1, 2015.

Education
Bachelor’s Degree of Economics Management, Master’s Degree of Financial 

Management and in Accounting Management. 

Before serving as Acting Director of Human Resources and Finance, 
start his career in PLN since 1986, have been an assignment 
in PLN Maluku, Sumba, Riau, Jateng and Yogyakarta. 

He started his professional career in the Finance Manager of PT PLN (Persero) 
West Sumatra Region, served as Budget Senior Manager on Budget Planning 

Division of PT PLN (Persero).

Trainings
Balanced Scorecard Awareness & Implementation, Financial Modelling, 

Merger and Acquisition, Executive Education, and Profesional Director Program.

Profil Dewan Direksi
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Kuswowo  
PLT (Pelaksana Tugas) Direktur Keuangan & Sumber Daya Manusia
Director of Finance and Human Resources (Acting)
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Director of Commercial and President Director (Acting)
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Lahir
Solo, 20 Mei 1960. Domisili di Tangerang. Diangkat sebagai pelaksana tugas 
Direktur Perencanaan dan Operasi berdasarkan Keputusan Pemegang Saham 
Secara Sirkuler tanggal 1 Juli 2015.

Pendidikan
Lulusan Sarjana Teknik Informatika dari STMIK Budi Luhur. Keahlian 
Informatika.

Sebelum menjabat sebagai pelaksana tugas Direktur Perencanaan dan 
Operasi, beliau memulai karir profesional-nya pada Dinas Pengolahan Data PLN 
, pernah menduduki jabatan sebagai Kepala Divisi Sistem Informasi PLN.

Training yang diikuti
Strategic finance for PLN Senior Executives, IT Governance Update 2013 Cobit 5 
& Permen BUMN PEP-02/MBU/2013, IT Risk Management : Optimize The Hidden 
Values of IT Risk Management, IT Change Management, IT Project Management, 
Executive Development Program Strategic For Information Technology, Balanced 
Scorecard Awareness & Implementation dan lain-lain.

Born
Solo, May 20, 1960. Domicile in Tangerang. Appointed as acting tasks of Director 
of Planning and Operations based on the decision of Shareholders In the Circular 
on July 1, 2015.

Education
Bachelor’s Degree of Information Technology of STMIK Budi Luhur. Informatics 
expertise.

Before serving as acting tasks of Director of Planning and Operations, he 
started his professional career at the Department of Data Processing PLN, has 
served as Chief of the Division of Information Systems PLN.

Trainings
Strategic finance for PLN Senior Executives, IT Governance Update 2013 
Cobit 5 & Permen BUMN PEP-02/MBU/2013, IT Risk Management : Optimize 
The Hidden Values of IT Risk Management, IT Change Management, IT Project 
Management, Executive Development Program Strategic For Information 
Technology, Balanced Scorecard Awareness & Implementation and others.

Profil Dewan Direksi
The Board of Directors Profile

Rully Fasri 
PLT (Pelaksana Tugas)  Direktur Perencanaan dan Operasi
Director of Planning and Operations (Acting)
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Identitas Perusahaan
Corporate Identity

Nama Perusahaan Name PT Indonesia Comnets Plus

Tanggal Pendirian Founding Date 3 Oktober 2000 October 3, 2000

Bidang Usaha Scope of Business

1. Penyediaan jaringan telekomunikasi
2. Penyediaan peralatan dan/atau jasa telekomunikasi
3. Penyediaan konten telekomunikasi
4. Penyediaan piranti lunak dan/atau piranti keras dan/atau jasa teknologi informasi 
5. Penyediaan manajemen dan pengoperasian sistem komputer dan/atau fasilitas pengolahan data serta kegiatan 

profesional layanan dan kegiatan terkait teknologi informasi yang berhubungan dengan bidang sumber daya manusia, 
bidang keuangan & akuntansi dan bidang pelayanan pelanggan 

6. Penyediaan layanan lainnya yang berkaitan dengan telekomunikasi dan teknologi informasi untuk menunjang kegiatan 
usaha bidang ketenagalistrikan

1. Provision of telecommunication network
2. Provision of equipment and/or telecommunication services
3. Provision of telecommunication content
4. Provision of software and/or hardware and/or information technology services
5. Provision of management and operation of computer systems and or data processing facilities and professional activities and 

services related to information technology activities of the human resources field, financial and accounting and customer 
service

6. The provision of other services related to telecommunications and information technology to support the business activ-
ities of the electricity sector

Status Anak Perusahaan PT PLN (Persero) Subsidiary of PT PLN (Persero)

Nama Panggilan Perusahaan
The Company Nickname

ICON+

Share Holding
1. PT PLN (Persero) dengan kepemilikan saham sebesar 99,999999% dan
2. Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan dengan kepemilikan sebesar 0,000001%.
1. PT PLN holds the share 99.999999%
2. Foundation for Education and Welfare 0.000001%

Dasar Hukum Pendirian
Legal Basis of Establishment

• Akta Pendirian No.3 tanggal 3 Oktober 2000 Notaris Raden Roro Hariyanti Poerbiantari S.H., CN. Pengganti Notaris Poerbaningsih 
Adi Warsito S. H serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 2001, Tambahan No. 2672.

• Anggaran Dasar yang telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir adalah Akta No.08 Tanggal 6 Oktober 2014 
notaris M. Nova Faisal, SH., M.Kn, telah diterima dan telah tercatat di Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dalam Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia AHU-34062.40.22.2014 Tanggal 07 Oktober 2014.

• The Deed of Establishment No.03 on October 3rd, 2000 by Notarynamed  Raden Roro Hariyanti Poerbiantari S.H, CN. 
as substituteof Notary named Poerbaningsih Adi Warsito S. H, and published in the State Gazette of the Republic of 
Indonesia No. 34 on April 27th, 2001, Supplement No. 2672.

• Articles of Association which has been amended several times, the most recent deed No.08 On October 6th, 2014 by 
notary named M. Nova Faisal, S.H., M.Kn,  accepted and listed in the Department of Law and Human Rights of Indonesia 
Republic of General Directorateof Common Law Administration  in theMinister  Decree of law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia AHU-34062.40.22.2014 on October 7th, 2014.

Modal Dasar The Basic Capital Rp. 204.000.000.000 (Dua ratus empat miliar Rupiah)
Rp. 204.000.000.000 (two hundred and four billions Rupiah)

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and fully paid Capital

Rp. 84.859.000.000,- (Delapan puluh empat miliar delapan ratus lima puluh sembilan juta Rupiah)
Rp. 84.859.000.000,- (Eighty Four Billions and Eight hunded and Fifty Nine Millions Rupiah)

Jumlah Pegawai Number of Employee 564 orang 564 employees

Alamat Kantor Office Address

Kantor Pusat
Gedung Wisma Mulia Lt. 50-51
Jl. Jend. Gatot Subroto No.42 Jakarta 12710
Telepon: 021-5253019 (hunting)    Telicon: 12900 | Fax   : 021-5253659    Telicon: 12264
Head Office
Wisma Mulia Building, 50th-51st floor
Jl. Jend. Gatot Subroto No.42 Jakarta 12710
Phone: 021-5253019 (hunting)    Telicon: 12900 | Fax   : 021-5253659    Telicon: 12264

Contact Center Email: humas@iconpln.co.id
Customer service :1500071

Office Network Memiliki  1 Kantor Pusat, 1 Kantor Operation and Maintenance dan 9 Kantor Regional serta 9 Kantor Perwakilan.
Having one Center Office, Operation and Maintance Office and Nine Regional and Representative Offices.

Website http://www.iconpln.co.id/
Meliputi informasi terkait dengan: uraian tata kelola perusahaan, profil Direksi dan Dewan Komisaris, nilai-nilai Perusahaan 
dan penghargaan, jasa dan layanan perusahaan, pengumuman lelang, lowongan kerja, dan lainnya.
Including Infromation related to corporate governance, profile of Board of Directors and Commissioners, the values of the 
Company and awards, services and service company, the auction announcement, jobs, and more.

Jejak Langkah
Milestones

PT PLN (Persero) 
membuat rencana 
jaringan telekomunikasi 
untuk memenuhi 
kebutuhan telekomunikasi 
sistem ketenagalistrikan di 
Jawa dan Bali.

PT PLN (Persero) makes 
telecommunications 
networks plan to meet 
the telecommunications 
needs of the electricity 
system in Java and Bali.

Pengajuan proposal 
pendirian anak 
perusahaan beserta 
aspek bisnis yang akan 
dikelolanya.

Submission of 
establishment proposal of 
subsidiary and its business 
aspects which
will be managed.

Melakukan perjanjian 
kerjasama (PKS) dengan 
PT Telkom (Persero).

Made an Agreement with 
PT Telkom (Persero).

Kontrak Pembangunan 
Jaringan Fiber Optik.

Fiber Optic Network 
Development Contract.

Berdirinya PT Indonesia 
Comnets Plus (ICON+)

The founding of PT 
Indonesia Comnets Plus 
(ICON+)

Bekerjasama dengan 
PT Indosat  (Persero)  
dan Departemen 
Perhubungan.

Cooperating with 
PT Indosat (Persero) 
and Department of 
Transportation.

1987 1991 1999 2000 2001 2002

• ICON+ memperoleh 
Izin Prinsip Internet 
Telephony untuk 
keperluan Publik

• Mencapai kinerja 
korporasi AAA (Triple 
A) dengan skor 99.

• ICON+ got Telephony 
Internet Principles 
permition for public 
interest

• Achieved corporate 
performance level 
AAA (triple A) with 
score of 99.

Dengan pencapaian 
kinerja yang gemilang, 
Maka ICON+ Layak 
disebut “THE LIMIT 
BREAKER”

With its excellent 
achievement, ICON+ is 
worthy to be called “THE 
LIMIT BREAKER”

ICON+ mendapatkan 
penugasan untuk 
mengembangkan 
optimalisasi pengelolaan 
proses bisnis back 
office dan pengelolaan 
administratif back office 
PT PLN (Persero) secara 
bertahap.

In 2014, ICON+ has 
obtained an assignment 
to develop a business 
process management 
optimization of back office 
administrative and back 
office management of PT 
PLN (Persero) gradually.

• ICON+ memperoleh Izin 
Prinsip Penyelenggara 
Jasa Interkoneksi Internet 
(NAP) dan penyelenggara 
Jasa Internet Telephony 
untuk Keperluan Publik.

• Membentuk Unit 
Bisnis Retail (UBR) dan 
membentuk Unit Bisnis 
Power IT

• ICON+ melakukan 
ekspansi konektivitas 
jaringan telekomunikasi ke 
Pulau Sumatera

• ICON+ melakukan ekspansi 
konektivitas jaringan 
telekomunikasi ke wilayah 
Indonesia bagian Timur.

• ION+ acquired a 
Principal Permition of 
Internet Interconnection 
ServiceProvider (NAP) and 
Telephony Internet Service 
for Public Interest

• Forming Retail Business 
Unit (RBU) and Power IT 
Business Unit.

• ICON+ expanded 
telecommunication 
network connectivity to 
Sumatera Island.

• ICON+ expanded 
telecommunication 
network connectivity to 
Eastern Indonesia.

ICON+ mencanangkan 
strategi re-branding 
dan aktivasi komunikasi 
korporat dengan 
mengusung tagline “We 
speak Beyond Connectivity” 
dan melakukan brand 
activationn di tiga kota Bali, 
Surabaya, dan Jakarta.

ICON+ launched a re-
branding strategy and 
corporate communication 
activation with tagline 
“We Speak Beyond 
Connectivity” and did an 
activation brand in three 
cities, Bali, Surabaya and 
Jakarta.

Penandatanganan MOU 
dengan Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan 
untuk koneksi internet 
seluruh Lapas (Lembaga 
Pemasyarakatan) di 
seluruh Indonesia.
Mencapai kinerja 
Korporasi AAA (Triple A) 
dengan skor 96,3.

MoU Signing with 
Directorate General 
of Corrections for 
internet connection 
for all Penitentiaries in 
Indonesia. Achieving 
Corporate performance 
AAA (Triple A) by score 
of 96.3.

2005 2007 2012 2013 2014 2015
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PT Indonesia Comnets Plus selanjutnya disebut ICON+ adalah 
anak Perusahaan PT PLN (Persero) yang bergerak dalam 
bidang telekomunikasi yang telah mendapatkan persetujuan 
dari Menteri Negara/Kepala Badan Penanaman Modal dan 
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara No. S-21/M-D8-PM-
PBUMN/2000 tanggal 23 Agustus 2000, ICON+ memulai 
kegiatan komersialnya sejak tahun 2001 dan mempunyai 
Network Operation Centre yang berlokasi di Gandul–Cinere. 

ICON+ didirikan berdasarkan Akta No. 3 tanggal 3 Oktober 
2000 dengan notaris  Raden Roro Hariyanti Poerbiantari S.H., 
CN, pengganti Ny. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., notaris 
di Jakarta dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 34 tanggal 27 April 2001, Tambahan No. 2672. 
Adapun Anggaran Dasar ICON+ telah mengalami beberapa kali 
perubahan, dan yang terakhir ditetapkan dalam Akta No. 66 
tanggal 22 November 2013 dengan notaris M. Nova Faisal, SH., 
M.kn dan telah tercatat di Departemen Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi 
Hukum Umum dalam Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. AHU-65194.AH.01.02. Tahun 
2013 tanggal 12 Desember 2013.

Sebagai anak perusahaan PT PLN (Persero), pada awalnya 
ICON+ fokus untuk melayani kebutuhan PT PLN (Persero) akan 
jaringan telekomunikasi. Seiring dengan kebutuhan industri 
akan jaringan telekomunikasi dengan tingkat availability dan 
reliability yang konsisten, ICON+ melihat peluang baru untuk 
mengembangkan usahanya yaitu dengan mengkomersialkan 
kelebihan kapasitas jaringan telekomunikasi ketenagalistrikan 
serat optik milik PT PLN (Persero) di Jawa dan Bali. 

Sejak saat itu, ICON+ mulai menjalin kerjasama dengan 
berbagai perusahaan, terutama yang kegiatan operasionalnya 
membutuhkan jaringan telekomunikasi yang ekstensif 
dan handal. Hingga saat ini ICON+ melayani lebih dari 
1127perusahaan di Indonesia, di industri-industri utama yaitu 
telekomunikasi, perbankan, keuangan, pemerintahan dan 
manufaktur. Dalam upaya menyediakan layanan yang handal 
selalu tersedia, dan dengan down time minimal, sehingga 
memenuhi service level agreement, ICON+ didukung oleh 
sumber daya manusia yang kompeten dan berpengalaman 
serta jaringan serat optic yang mencakup Sumatera, Jawa, Bali, 
Nusa Tenggara, Sulawesi dan Kalimantan.

Sesuai dengan visi ICON+ yaitu menjadi penyedia jaringan 
terkemuka di Indonesia, pada tahun 2008 ICON+ melakukan 
ekspansi konektifitas jaringan telekomunikasi ke Pulau 
Sumatera dan wilayah-wilayah terpencil di Indonesia, serta 
memaksimalkan pendayagunaan hak jaringan ketenagalistrikan 
milik PT PLN (Persero) yang mencakup seluruh wilayah 
Nusantara, yaitu “Right of Ways” (RoW). Pada tahun 2009 ICON+ 
melanjutkan ekspansi konektivitas jaringan telekomunikasi ke 
pulau Sulawesi.

Sekilas ICON+
A Glance about ICON+

PT Indonesia Comnets Plus hereinafter referred as ICON+ is a 
subsidiary of PT PLN (Persero) is engaged in telecommunications 
which has received approval from the Minister of State/Head of 
Investment and Development of State-Owned Enterprises No.S-
21 M-D8-PM-PBUMN/2000 dated August 23, 2000, ICON+ 
started commercial operations since 2001 and has a Network 
Operation Centre located in Gandul-Cinere.

ICON+ is established based on the Deed No.3 dated October 
3, 2000 with a notary RadenRoroHariyantiPoerbiantari SH, CN, 
substitute Ny. PoerbaningsihAdiWarsito SH, notary in Jakarta and 
was published in the State Gazette of the Republic of Indonesia 
No.34 dated April 27, 2001, Supplement No. 2672. The Articles 
of Association of ICON+ has been amended several times, and 
the last one set out in the Deed No.66 dated 22 November 2013 
by notary M. Nova Faisal, SH., M.kn and have been listed in the 
Ministry of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia, 
Directorate General of Legal Administration in Ministry of Law 
and Human Rights of the Republic of Indonesia No. AHU-65194.
AH.01.02. 2013 dated December 12, 2013.

As a subsidiary of PT PLN (Persero), initially ICON+ focuses 
to serve the needs of PT PLN (Persero) telecommunications 
networks. Along with the industry’s needs with the 
telecommunications network availability and reliability levels 
that are consistent, ICON+ look for new opportunities to 
expand its business, which is to commercialize electricity excess 
capacity of fiber-optic telecommunications network owned by 
PT PLN (Persero) in Java and Bali.

Since then, ICON+ has cooperated with various companies, 
especially whose operations require extensive and reliable 
telecommunications network. ICON+ has been serving more 
than 1127 companies in Indonesia, in major industries, namely 
telecommunications, banking, finance, government and 
manufacturing. In an effort to provide reliable services which 
are always available, and with minimal down time, thus meeting 
the service level agreement, ICON+ is supported by competent 
and experienced human resources as well as a network of 
fiber optic which includes Sumatra, Java, Bali, Nusa Tenggara, 
Sulawesi and Kalimantan.

In accordance with the vision of ICON+, which is becoming 
the leading network providers in Indonesia, in 2008 ICON+ 
expanded the network connectivity of telecommunications to 
Sumatra Island and outlying regions in Indonesia, as well as to 
maximize the utilization of the network electrification right of 
PT PLN (Persero), which covers the entire archipelago, namely 
the “Right of Ways” (ROW). In 2009 ICON+ continued the 
expansion of the telecommunications network connectivity to 
Sulawesi Island.

Pada tahun 2014, ICON+ mendapat penugasan untuk 
mengembangkan optimalisasi pengelolaan proses bisnis 
back office dan pengelolaan administratif back office PT PLN 
(Persero) secara bertahap. Sedangkan di tahun 2015, ICON+ 
melakukan penandatanganan MOU dengan Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan untuk koneksi internet seluruh Lapas (Lembaga 
Pemasyarakatan) di seluruh Indonesia serta berhasil mencapai 
kinerja perusahaan AAA (Triple A) dengan skor 96,3.

In 2014, ICON+ got the assignment to develop a business 
process management optimization of back office administrative 
and back office management of PT PLN (Persero) gradually. 
While in 2015, ICON+ signed an MOU with the Directorate 
General of Corrections for internet connection throughout 
the prisons (Prisons) throughout Indonesia and successfully 
achieved corporate performance AAA (Triple A) with a score of 
96.3.
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Visi, Misi  dan Budaya Perusahaan
The Vision, Mission and Corporate Culture

Dasar Pengesahan Visi dan Misi
Visi dan Misi ICON+ telah dikaji dan ditetapkan oleh Dewan
Komisaris dan Direksi Keputusan Pemegang saham secara 
sirkuler tanggal 28 Juli 2011.

Visi
Menjadi penyedia solusi TIK terkemuka di Indonesia berbasis 
jaringan melalui pemanfaatan aset strategis.

Misi
1. Memberikan layanan TIK yang terbaik di kelasnya kepada 

pelanggan guna meningkatkan nilai Perusahaan. 
2. Memenuhi kebutuhan dan harapan PLN secara proaktif 

dengan menyediakan solusi-solusi TIK yang inovatif dan 
memberikan nilai tambah. 

3. Membangun organisasi pembelajar yang berkinerja tinggi 
untuk mendorong Perusahaan mencapai bisnis yang unggul 
dan menjadi pilihan bagi talenta-talenta terbaik. 

4. Memberi kontribusi terhadap perkembangan telekomunikasi 
nasional.

Budaya Perusahaan

Ratification Basis of Vision and Mission
Vision and Mission of ICON + has been assessed and determined 
by the Board of Commissioners and Directors Decision of 
Shareholders circularly on July 28th, 2011.

The Vision
Being the leading ICT solution provider in Indonesia-based 
network through the use of strategic assets

The Mission
1. To provide the best ICT services to customersin their class  to 

increase the value of the Company.
2. To fulfill the needs and expectations of PLN proactively by 

providing ICT innovative solutions and having add value.
3. To build a high-performing learner organization to 

encourage the Company in achieving superior business and 
being a choice for the best talents.

4. To contribute to the development of national 
telecommunications.

Corporate Culture

Integritas
Integrity

Peduli Sesama dan Sekitar
Care

Berwawasan terbuka
Open Mind

Inovasi
Innovation

Kerjasama Tim
Team Work

Keunggulan
Excellence

Sikap jujur, tulus dan dapat dipercaya dalam berpikir, berkata dan bertindak.
Being honest, sincere and trustworthy in thinking, speaking and acting.

Sikap peduli, empati, dan responsif serta memberikan pelayanan yang melebihi harapan.
Being cared, empathy,  responsive and providing services that exceed expectations.

Bersikap obyektif dan komunikatif untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik.
Being objective and communicative to have a better work performance.

Sikap selalu mengerahkan kreativitas dalam segala hal untuk menghasilkan nilai tambah bagi para pemangku 
kepentingan antara lain  (stakeholder), yaitu pemegang saham (shareholder), pelanggan, karyawan, pemerintah 
dan mitra kerja.
Always exerting creativity in every way to generate added value for our stakeholders, shareholders, customers, 
employees, governments and partners.

Sikap mempercayai bahwa kekuatan sinergi dapat membentuk tim pemenang. ICONers harus bekerjasama 
dengan semangat gotong-royong, saling mengenal dan menyemangati, berpikir secara adil (win-winsolution) 
untuk memperoleh hasil yang maksimal.
Believing that the power of synergy can form a winning team. ICONers must cooperate in a spirit of mutual 
cooperation, and encourage each other, think fairly (win-winsolution) to get maximum results.

Sikap yang melandasi ICONers agar bekerja dengan cerdas dan ulet untuk menghasilkan kualitas terbaik dalam 
mendukung keberhasilan Perusahaan.
Working intelligently and tenaciously to produce the best quality in supportingthe Company’s success.

Tujuan, Sasaran dan Strategi Perusahaan
Goals, Targets and Strategy of the Company

Tujuan
Sejalan dengan visi dan misi Perusahaan, maka Perusahaan 
menetapkan tujuan Perusahaan sebagai berikut:
1. Menjadi penyedia utama solusi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) berbasis jaringan yang terkemuka di 
Indonesia. Perusahaan akan memfokuskan pada solusi 
berbasis jaringan. Perusahaan akan konsisten menyediakan 
layanan konektivitas dan melakukan targeting terhadap 
segmen-segmen korporat yang ada.

2. Menggunakan aset strategis untuk mengembangkan 
layanan telekomunikasi. Hal ini sesuai dengan mandat 
yang diberikan PT PLN (Persero) untuk mengkomersialkan 
RoW.Perusahaan akan mengkomersialkan Right of Way PT 
PLN (Persero). Mengoptimalkan pemanfaatan infrastruktur 
jaringan ketenagalistrikan untuk telekomunikasi

Sasaran Perusahaan
Mengacu pada visi, misi, kinerja perusahaan, analisa lingkungan 
industri telekomunikasi maka pada tahun 2015 Perusahaan 
mencanangkan sasaran usaha Perusahaan sebagai berikut:

Sasaran Strategis
Arah strategis Perusahaan tahun 2011 - 2016 adalah sejalan 
dengan visi dan misi Perusahaan, yaitu: 
1. Menjadi penyedia utama solusi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) berbasis jaringan yang terkemuka di 
Indonesia. Perusahaan akan fokus pada solusi berbasis 
jaringan (Clear Channel, IPVPN, Metro-E, IPLC) dan tidak 
pada semua produk jaringan yang ada dan konsisten 
menyediakan layanan konektivitas dan melakukan targeting 
terhadap segmen-segmen korporat yang ada. 

2. Menggunakan aset strategis untuk mengembangkan 
layanan telekomunikasi. Hal ini sesuai dengan mandat yang 
diberikan PT PLN (Persero) untuk mengkomersialkan RoW. 
Perusahaan akan mengkomersialkan RoW tidak hanya untuk 
penggunaan sewa tiang biasa saja dan revenue sharing, akan 
tetapi mulai mewajibkan penyewa RoW untuk menggunakan 
backhaul jaringan milik Perusahaan. Perusahaan secara tidak 
langsung mempertahankan pendapatan dari tetap adanya 
sewa backhaul.

Sasaran strategis Perusahaan pada periode 2011 - 2016 adalah 
sebagai berikut: 
1. Pencapaian pertumbuhan pendapatan 2,4 kali lipat 

pendapatan Perusahaan tahun 2011 atau menjadi sebesar 
Rp2.271 triliun pada 2016;

2. Pemenuhan seluruh kebutuhan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi PT PLN (Persero), khususnya penyelesaian 
implementasi Contact Center dan AP2T pada tahun 2012;

3. Keberhasilan penyelesaian perluasan jaringan Perusahaan 
sesuai jadwal investasi sampai dengan 2016 untuk 
mendukung pertumbuhan Perusahaan sampai dengan 2016 
dan tahun-tahun sesudahnya. 

4. Keberhasilan pelaksanaan proyek Pekerjaan Jasa Akses 

Goals
Referring tothe vision and mission of the Company, then  
Company setscorporate goals as follows:
1.  Being a major solutions provider of Information and 

Communication Technology (ICT) –based on  network 
in Indonesia. The company will focus on network-based 
solution. The company will  consistently provide 
connectivity services and make targeting through the 
segments of existed cooperation.

2.  Using a strategic asset to develop telecommunications 
services. This is in accordance with the  mandate given 
by PT PLN (Persero) to commercialize the RoW.  The company 
will commercialize Right of Way of PT PLN (Persero) and 
optimize the use of electricity for telecommunications 
network infrastructure

Company Target
Referring to the vision, mission, corporate performance, 
environmental analysis of telecommunications industry, then in 
2015 Company launched the business target of the Company 
as follows:

Strategic Target
The Company’s strategic  in 2011 - 2016 is in line with the vision 
and mission of the Company, namely:
1. Being a major solutions provider of Information and 

Communication Technology (ICT) -based on network 
leading in Indonesia. Company will focus on network-based 
solution (Clear Channel, IPVPN, Metro-E, IPLC) ,  not on all 
the products of existing networks,  and consistently provide 
connectivity services and make targeting through segments 
of existed corporate.

2. Using a strategic asset to develop telecommunications 
services. This is in accordance with the mandate given by 
PT PLN (Persero) to commercialize RoW. Company will 
commercialize RoW not only to use ordinary pole rental 
and revenue sharing, but to require tenants RoW to use its 
network backhaul. The Company indirectly maintain their 
rental income from fixed backhaul.

The company’s strategic targets in the period 2011 - 2016 are 
as follows:
1. Achieving revenue growth 2.4 times income of Company in 

2011which will be amounted to Rp2,271 trillion in 2016;
2. The fulfillment of all the needs of Information Technology 

and Communications of PT PLN (Persero), in particular the 
completion of the implementation of Contact Center and 
AP2T in 2012;

3. The successful completion of the expansion of Company 
network as scheduled investments until 2016 to support its 
growth up to 2016 and subsequent years.

4. Successful implementation of the project in Acces Service 
Works of Telecommunications and Information for Rural of 
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Pencapaian pertumbuhan pendapatan 
tahun 2015 sebesar Rp. 2.543 miliar atau 
pertumbuhan pendapatan sebesar 37% 
dari estimasi pendapatan Perusahaan 2014 
sebesar Rp1.732,- miliar.

The achievement of revenue growth in 2015 
amounted to IDR 2.543 billions or 37% of 
the Company’s estimated revenue in 2014 
which was amounted to IDR 1.732 billions.

Memenuhi seluruh kebutuhan teknologi 
informasi dan komunikasi PT PLN (Persero), 
khususnya penyelesaian implementasi 
Contact Center (CRM) dan AP2T.

To fulfill all the needs of information and 
communication technology of PT PLN (Per-
sero), particularly the completion of the im-
plementation of the Contact Center (CRM) 
and AP2T.

Menjaga komitmen penyambungan layanan 
baru serta meningkatkan kualitas layanan 
yang diberikan kepada pelanggan.

Keeping the commitments of new services 
graffting and improving the quality of ser-
vices provided to customers.

Telekomunikasi dan Informatika Perdesaan KPU/USO di 
Indonesia Bagian Timur sampai dengan berakhirnya masa 
kontrak pada tahun 2015 

Untuk mencapai tujuan di atas, Perusahaan telah menetapkan 
program transformasi yang diwujudkan dalam 6 (enam) inisiatif 
strategis, yang terdiri dari: 
1. Maksimalisasi dan optimalisasi bisnis inti 
2. Komersialisasi Right of Ways (ROW) PT PLN (Persero) secara 

selektif
3. Mendukung transformasi PT PLN (Persero) dengan menjadi 

enabler proses bisnis PT PLN (Persero) 
4. Inovasi produk-produk baru
5. Pelaksanaan penjualan ke pasar retail secara selektif dan fokus 

pada pelaksanaan penyediaan jasa akses telekomunikasi 
dan informatika perdesaan di Kawasan Timur Indonesia

6. Penyesuaian organisasi untuk mendukung inisiatif-inisiatif 
strategi di atas 

Strategi korporat Perusahaan sampai dengan tahun 2016 adalah 
berupaya untuk mentransformasi 6 Insiatif Strategis tersebut 
melalui 10 strategi dan 32 program kerja utama.

KPU / USO in Eastern Indonesia until the expiration of the 
contract in 2015

To achieve the above targets, Company has fixed a program of 
transformation actualized in six (6) initiative strategies, which 
consists of:
1. maximizing and optimizing of core business
2. Commercializingthe  Right of Ways (ROW) of PT PLN

(Persero) selectively
3. Supporting the transformation of PT PLN (Persero) to 

become an enabler of business processes of PT PLN (Persero)
4. Innovating of the new products
5. Implementing the sales to the retail market selectively and 

focusing on the implementation of the provision of access 
to telecommunications and information services in the rural 
eastern of Indonesia

6. Adjusting the organizations to support initiatives above 
strategy

Company corporate strategy in 2016 is attempting to transform 
6  Strategic Initiatives through 10 strategies and 32 main work 
programs.

Tujuan, Sasaran dan Strategi Perusahaan
Tujuan, Sasaran dan Strategi Perusahaan

Dalam rangka mencapai sasaran Perusahaan yang telah 
ditetapkan untuk tahun 2015, ICON+ menetapkan inisiatif 
strategi Perusahaan sebagai berikut:

In order to achieve the Company’s targets that have been set for 
2015, ICON+ establishes a strategic initiative of the Company 
as follows:

Strategi Perusahaan
Strategi Perusahaan

Fokus pada komersialisasi aset PLN yang 
berhubungan dengan Telekomunikasi antara 
lain Right of Way melalui Kemitraan, serta 
jaringan fiber optic baru yang dibangun oleh 
PLN.
Focusing on commercialization of PLN assets 
associated with telecommunications, such as 
Right of Way through the Partnership, and 
the new fiber optic network built by PLN.

Pelaksanaan penjualan ke pasar retail secara 
selektif dan fokus pada penyediaan jasa akses 
telekomunikasi dan informatika perdesaan di 
Kawasan Timur Indonesia; 
Implementating of sales to the retail market 
selectively and focuings on providing access 
to telecommunications and information 
services in the rural eastern Indonesia;

Fokus pada core business melalui penyediaan 
network services melalui peningkatan 
kualitas layanan dan perluasan coverage;

Focusing on core business through the 
provision of network services by improving 
service quality and expanding coverage;

Inovasi produk-produk baru; 
Inovating the new products

Fokus pada peranan sebagai IT Enabler bagi 
PLN Grup melalui penyediaan solusi layanan 
Ketenagalistrikan;
Focusing on the role of IT Enabler for PLN 
Group through the provision of the Electricity 
service solutions;

Penyesuaian organisasi untuk mendukung 
inisiatif strategi di atas.
Adjusting the organizations to support 
initiatives above strategy.
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Profil SDM ICON+
ICON+ HR Profiles

Komposisi Pegawai
Berdasarkan Usia
Sampai dengan Desember 2015, jumlah pegawai ICON+ 
sebanyak 564 orang meningkat 26,17% dibandingkan tahun 
2014 sebanyak 447 orang dengan rincian seperti pada tabel 
berikut.

Employee Composition
By Age
Until December 2015, the number of employees of ICON+ are 
564 people, it 26.17% increases compared to 2014 as many as 
447 people with the details as in the table below.

Tabel Komposisi Pegawai Berdasarkan Usia Tahun 2012 – 2015
The Table of Employee Composition By Age in 2012-2015

<30

30-50

>50

Total

164

185

17

366

168

187

16

371

228

207

12

447

279

271

14

564

Usia Age 2012 2013 2014 2015

Grafik Komposisi Pegawai Tahun 2015 Berdasarkan Usia
The Chart of Employee Composition By Age in 2015

14

279

271

30-50<30 >50

Grafik Komposisi Pegawai tahun 2015 Berdasarkan Jenjang Jabatan
The Chart of Employee Composition in 2015 by Hierarchy

Manajemen Atas (MA) Upper Management

Manajemen Menengah (MM) Middle Management

Supervisor Atas (SPV Atas) Upper Supervisor

Supervisor Dasar (SPV Dasar) Lower Supervisor

Fungsional 1 (F1) Functional 1

Fungsional 2 (F2) Functional 2

Fungsional 3 (F3) Functional 3

Fungsional 4 (F4)Functional 4

Fungsional 5 (F5) Functional 5

Fungsional 6 (F6) Functional 6

64

50

23

63
22

3 3 6

317

13

Tabel Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenjang Jabatan Tahun 2012 – 2015
The Table of Employee Composition by Hierarchy in 2012 – 2015

Manajemen Atas (MA) Upper Management

Manajemen Menengah (MM) Middle Management

Supervisor Atas (SPV Atas) Upper Supervisor

Supervisor Dasar (SPV Dasar) Lower Supervisor

Fungsional 1 (F1) Functional 1

Fungsional 2 (F2) Functional 2

Fungsional 3 (F3) Functional 3

Fungsional 4 (F4) Functional 4

Fungsional 5 (F5) Functional 5

Fungsional 6 (F6) Functional 6

Jumlah Total

8

39

22

72

1

3

3

11

196

11

366

9

38

21

72

1

2

4

11

199

14

371

7

49

25

64

1

1

6

23

257

14

447

13

50

23

63

3

3

6

22

317

64

564

Jenjang Jabatan Hierarchy 2012 2013 2014 2015

Tabel Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenjang Jabatan Tahun 2012 – 2015
The Table of Employee Composition by Hierarchy in 2012 – 2015

Manajemen Atas (MA) Upper Management

Manajemen Menengah (MM) Middle Management

Supervisor Atas (SPV Atas) Upper Supervisor

Supervisor Dasar (SPV Dasar) Lower Supervisor

Fungsional 1 (F1) Functional 1

Fungsional 2 (F2) Functional 2

Fungsional 3 (F3) Functional 3

Fungsional 4 (F4) Functional 4

Fungsional 5 (F5) Functional 5

Fungsional 6 (F6) Functional 6

Jumlah Total

8

39

22

72

1

3

3

11

196

11

366

9

38

21

72

1

2

4

11

199

14

371

7

49

25

64

1

1

6

23

257

14

447

13

50

23

63

3

3

6

22

317

64

564

Jenjang Jabatan Hierarchy 2012 2013 2014 2015

Komposisi pegawai perusahaan di tahun 2015 berdasarkan 
Jenjang Jabatan mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
2014. Perubahan komposisi tersebut didominasi oleh jenjang 
jabatan Fungsional 5 yang meningkat sebesar 23,35% dan 
Fungsional F6 meningkat tajam sebesar 357,14%.

Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan 
tahun 2012 – 2015

The employeecomposition in 2015 is increased compared to 
2014based on the Hierarchy. Changes in the composition was 
dominated by the hierarchy Functional 5, which increased by 
23.35% and Functional F6 rose sharply by 357.14%.

By Education Level
Table of employee composition by education level in 2012-
2015

Komposisi pegawai ICON+ di tahun 2015 berdasarkan 
tingkat usia mengalami perubahan dibandingkan tahun 
2015, meningkat cukup signifikan untuk usia <30 tahun 
yaitu sebesar 22,37% dan antara usia 30-50 tahun meningkat 
30,92%, sedangkan untuk usia >50 tahun naik 16,67%.

Berdasarkan Jenjang Jabatan
Rincian selengkapnya diuraikan pada tabel berikut.

The composition of employees of ICON+ in 2015 based on the age 
level is unchanged compared to 2015.It increased significantly to 
age <30 years is equal to 22.37% and between 30-50 years of age 
increased by 30.92%, while for those aged> 50 years up 16 , 67%.

By Hierarchy
More details are described in the following table.

Tabel komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2012 – 2015
Table of employee composition by education level in 2012-2015

Tingkat Pendidikan Education Level 2012 2013 2014 2015

Pasca Sarjana Post Graduate 16 16 38 34

Sarjana Under Graduate 318 322 383 484

D3 19 21 19 39

SLTA Senior High School 13 12 7 7

Jumlah Total 366 371 447 564
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Jenis Kelamin Gender

Laki-laki Male

Perempuan Female

Jumlah Total

2012

250

116

366

2013

255

116

371

2014

311

136

447

2015

404

160

564

Komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan 
tahun 2015 didominasi oleh pegawai dengan tingkat 
pendidikan Sarjana menjadi sebanyak 484 pegawai atau 
86% dan tingkat Pasca Sarjana menjadi sebanyak 34 
pegawai atau 6% dibanding jumlah pegawai keseluruhan. 

Berdasarkan Jenis Kelamin

Employee composition by education level in 2015 was 
dominated by the employees with the education level 
of Undergraduate as many as 484 employees or 86% 
and Post Graduate level to as much as 34 employees 
or 6% compared to the overall number of employees.

By Gender

Tabel Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2012 – 2015
Tale of Employee Composition by Gender in 2012-2015

Profil SDM ICON+
ICON+ HR Profiles

Grafik Komposisi Pegawai tahun 2015 Berdasarkan Tingkat Pendidikan
The Chart of Employee Composition in 2015 By Education Level

Tingkat Pendidikan

Pasca Sarjana Post Graduate

Sarjana Under Graduate

D3 Post Graduate

SLTA Senior High School

484

39
7 34

Perubahan komposisi pegawai berdasarkan jenis kelamin 
di tahun 2015, dimana terjadi peningkatan pegawai 
laki-laki sebesar 29,90% menjadi sebanyak 404 orang 
dibandingkan tahun 2014, sedangkan jumlah pegawai 
perempuan  meningkat 17,65% menjadi berjumlah 160 orang.

Changes in the composition of employees by gender in 2015, 
where an increase in male employees amounted to 29.90%, to 
as many as 404 people compared to 2014, while the number 
of female employees increased by 17.65% to amount to 160 
people.

Status Kepegawaian
Employment Status

2012 2013 2014 2015

Jumlah pegawai organik
Organic employees

327 317 397 515

Jumlah pegawai tugas karya
Work assignment employees

37 40 50 45

Jumlah pegawai PKWT
PKWT employees

2 14 0 4

Jumlah Total 366 371 447 564

Tabel Komposisi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian Tahun 2012 – 2015
Table of Employee Composition by Employment Status in 2012-2015

Grafik Komposisi Pegawai tahun 2015 Berdasarkan Jenis Kelamin
The Table of Employee Composition by Gender in 2012-2015

Laki-laki Male

Perempuan Female
404

160

Grafik Komposisi Pegawai tahun 2015 Berdasarkan Setatus Kepegawaian
The Chart of Employee Composition in 2015 by Employment Status

Jumlah pegawai organik
Organic employees
Jumlah pegawai tugas karya
Work assignment employees

Jumlah pegawai PKWT
PKWT employees

4 45

515

Berdasarkan Status Kepegawaian By Employment Status

Perubahan komposisi pegawai berdasarkan status kepegawaian 
di tahun 2015 terjadi pada jumlah pegawai organik yang 
meningkat sebesar 26,20% menjadi 515 orang, jumlah pegawai 
tugas karya turun 10% menjadi 45 orang dan untuk tahun 2015 
terdapat 4 pegawai yang berstatus PKWT.

Pendidikan dan Pelatihan SDM
Dalam rangka meningkatkan profesionalisme dan kinerja 
usaha secara berkelanjutan, ICON+ terus berupaya melakukan 
program pengembangan pegawaisecara konsisten,profesional 
dan sistematis melalui sistem pengelolaan sumber daya manusia 
secara terpadu. ICON+ memberikan kesempatan yang setara 
kepada seluruh pegawai dalam mengembangkan karir dan 
melaksanakan tugasnya secara profesional tanpa membedakan 
suku, agama, ras, golongan, gender atau kondisi fisik, melalui 
metode pendidikan, pelatihan, penugasan khusus, maupun 
program mutasi dan promosi. Pembinaan dan pengembangan 
SDM didasarkan pada kompetensi dasar dan kompetensi teknis. 

ICON+ mengembangkan kompetisi pegawai dengan 
memetakan kompetensi pegawai dan melaksanakan mutasi 
pegawai sesuai dengan organisasi baru yang telah ditetapkan, 

Changes in the composition of employees based on 
employment status in 2015 occurred in the number of organic 
employees increased by 26.20% to 501 people, the number of 
work assignments employee fell 10% to 45 and for 2015 there 
are 4 employeeswith the status of PKWT.

HR Education & Training
In order to improve the professionalism and sustainable 
business performance, ICON+ continues to conduct 
employee development programs consistently, professionally 
and systematically through integrated human resource 
management systems. ICON + provides equal opportunity to all 
employees in developing their career and perform their duties 
in a professional manner regardless of tribe, religion, race, class, 
gender or physical condition, through education, training, 
special assignments, as well as transfer and promotion program 
methods. Human resources development and coaching are 
based on core andtechnical competence.

ICON+ developsthe competition of employees by mapping 
the competencies of employees and implementing personnel 
transfers in accordance with the new-established organization, 
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pengembangan kompetensi melalui training bidang dengan 
sertifikasi, mengelola secara terpusat operasional tenaga kerja 
outsourcing yang dikelola oleh Penyedia Jasa Tenaga Kerja 
(PJTK) agar sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan, 
meningkatkan soft and hard competency pegawai melalui 
training.

ICON+ telah menyelenggarakan pelatihan selama tahun 2015 
mencapai 89 pelatihan/training yang dikuti oleh 844 peserta 
pelatihan yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

the development of competencies through training field with 
certification, centrally manage operations of the outsourcing 
labor which is managed by the Service Provider of Manpower 
(PJTK) to comply with the intent and purpose of the company, 
to improve soft and hard competency of employees through 
training.

ICON+ has conducted 89 training sin 2015 followed by 844 
employees. It is shown in the table below:

Profil SDM ICON+
ICON+ HR Profiles

Jenis Pelatihan
Type of Training

2013 2014 2015

Jumlah Peserta
Participants

Jumlah Pelatihan
Training

Jumlah Peserta
Participants

Jumlah Pelatihan
Training

Jumlah Peserta
Participants

Jumlah Pelatihan
Training

Jenis Training Peningkatan Kompetensi Inti
Core Competence Enhancement Training

148 10 3 3 11 3

Jenis Training Peningkatan Kompetensi Fungsional/Spesifik
Functional/Specific Competence Enhancement Training

156 84 405 80 492 61

Jenis Training Sertifikasi Dan Pendidikan Formal
Certification and Formal Education Training

51 16 62 20 75 14

Jenis Training Peningkatan Kompetensi Manajerial
Managerial Competence Enhancement Training

63 9 131 8 253 8

Seminar 72 20 68 7 13 3

Training Overseas OverseasTraining 9 4 3 1 0 0

TOTAL 499 143 672 119 844 89

Tabel Kegiatan Pelatihan Pegawai Tahun 2013-2015
Table of Employee Training Activity in 2013-2015

Selain program pelatihan dan pengembangan pegawai, ICON+ 
juga melakukan kegiatan lainnya antara lain, melalui:

1. KANVAS ICON+ 
KANVAS ICON+ merupakan ajang kompetisi internal yang 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja Divisi/Regional 
melalui karya inovasi, yang digagas oleh Divisi Strategi 
& Pengembangan SDM menjadi salah satu media sarana 
Knowledge Sharing Forum (KSF) di ICON+. Berikut adalah 
pegawai yang berpartisipasi dalam KANVAS ICON+ selama 
tahun 2015:

Beside the employee training and development programs, 
ICON+ also performed other activities, among others, through:

1. KANVAS ICON+
KANVAS ICON+ is an internal competition which aims to 
improve the performance of the Division/Regional through 
innovation work, which was initiated by the Division of Human 
Resources Development Strategy and became one of the media 
of Knowledge Sharing Forum (KSF) at ICON+. Here are the 
employees who participated in KANVAS ICON+ during 2015:

No Inovator
Innovator

Judul Karya Inovasi
Innovation Work Title

1 Andang Suherman Interkoneksi Catu Daya Untuk Meningkatkan Kehandalan Sistem Telekomunikasi
Interconnection Power Supply To Improve Telecommunications System Reliability

2 Harmen, Pujiyanto Bambang & Ratih 
Addina Hapsari

Implementasi Proses Bisnis PR – PO – GR di Regional  Untuk Percepatan Penyelesaian Administrasi Aktivasi 
Penyambungan Pelanggan Dan Tercatat di SAP
The Implementation of Business Process of PR -PO-GR in Regional to Accelerate Administration Resolution of 
CostumersSplicing Activation And Recorded in SAP

3 Ceceng Muhaimin, Fatchu Rohman Wa-
chid, Bonanalia Bunga Winda Panjaitan, 
Yulianto Sri 

Rancangan Pengembangan Proses Aplikasi Presales Berbasis Risiko
Development Design of Risk-Based Presales Application Process

 

Jenis Pelatihan
Type of Training

2013 2014 2015

Jumlah Peserta 
Participant

Jumlah Pelatihan 
Training

Jumlah Peserta 
Participant

Jumlah Pelatihan 
Training

Jumlah Peserta 
Participant

Jumlah Pelatihan 
Training

Soft Skill 148 10 47 16 264 14

Hard Skill 351 133 636 109 580 75

Total Total 499 143 683 125 844 89

4 Bayu Bagus, Wachyu Setiyono, Reza 
Fitrianto & Darie Suparno

Pengembangan dan Implementasi Sistem Informasi Manajemen Niaga Transportasi (SIM I-Nita BAg) untuk PT 
Pelayaran Bahtera Adhiguna
Development and Implementation of Commercial Management Information System of Transport (SIMI-Nita BAG) to 
PT Sailing Ark Adhiguna

5 Grisca Sherin Nabila & Dwi Endah 
Mariani

Digital Branding Sebagai Online Presence ICON+ Untuk Meningkatkan Brand Image Dengan Media Website
Digital Branding As an Online Presence of ICON+ To Enhance Brand Image Using Website

6 Juliarnomo Sarathon & Hiltanto Sidik 
Sudrajat

Pemanfaatan Aplikasi Untuk Percepatan Penyerahan Dokumen Berita Acara Instalasi dan Hasil Testcomm pada 
Proses Aktivasi 
Utilization Application To Accelerate Document Delivery of Installation and Results Testcomm News on Activation 
Process

7 Amir Hamzah, Faizal Alfarizi & Puguh 
Ardyanto

Fiberisasi Jaringan Scada GH dan GD Disjaya Menggunakan Jaringan FTTX
Fiberization of GH Scada  and GD Disjaya Network Using FTTX Network

8 Mikael Kuncoro Rahadi & Riko Pra-
manto

Strategic Partnership Retailer

9 Eddy Ramdan, Wawan Setiawan, Lusi 
Alvina Tofani & Hana Asyifa

Rancang Bangun Aplikasi Augmented Reality (AR) untuk Pencarian lokasi POP, Splice Closure dan Customer ICON+ 
berbasis OS Android
Designing Android-based Augmented Reality (AR) Application to search POP, Splice Closure and Customer 
ICON+locations

10 Agus Widya Santoso, Asep Budi Seti-
awan & Indrajit Prawira Yudha

Pemanfaatan RoW PT. PLN Untuk Jaringan Terrestrial Trunked Radio (TETRA) Sebagai Values Added Service Bagi PT 
PLN
Utilization of Row PT. PLN for Terrestrial Trunked Radio (TETRA) Network As Values Added Service For PT PLN

11 Ahmad M Imaaduddin, Muhammad 
Kamal Basya & Rino Aulia

Maintenance Battery

12 Heru Kismanto & Wisnhu Ajie Febri-
anto

Re-Engineering PoP untuk Perbaikan Kualitas dan Efisiensi Produk Layanan L3VPN
Re-engineering PoP to Improve the Quality and Efficiency of Products Services L3VPN

13 Ardhika Hadisaputra & Febri Juriandi 
Johari

ICON Watch Asset (IWA)

14 Lathiefa Nur Ilma Mengawali Monetisasi Big Data Melalui Analisa Media Sosial
Venturing Monetize Big Data Through Social Media Analysis

15 Waluyo Budianto, Anggoro Putro & 
Nurlia Mutiara

Aplikasi Go-Act (Generate RepOrt ACTivation) Sebagai Solusi Percepatan Penyusunan Laporan Pekerjaan Aktivasi
Go-Act (Generate Activation Report) Applications as a Solution to Accelerate Activation Works Report Arrangement

16 Arief Sujahtra, Andika Almar, Datwil-
lyana Noviarno, Bayu Bumida Stani & 
Emha Fakhri Zakaria

Perkiraan Jumlah Tim Serpo untuk Penanganan Gangguan Sesuai dengan Jumlah Pelanggan dengan Pendekatan 
SLA Dan TTR
Estimated Number of Team Serpo for Troubleshooting In accordance with Number of Subscribers using TTR and 
SLAApproach

17 Arief Sujahtra, Andika Ilmar, Datwilly-
ana Noviarno, Bayu Bumida Stani & 
Emha Fakhri Zakaria

Program Perapihan PoP Dengan Metode Penyiapan Patch Cord Di ODF Distribusi
PoP Tidy Program Using Patch Cord Preparation Methods In ODF Distribution

18 Sony Eko Budhiharjo & Heru Kismanto Fiber News Gathering Sebagai Pilihan Sistem Transmisi Siaran Langsung Stasiun Televisi
Fiber News Gathering asLive Transmission System Option For Television

19 Dhika Pratara & Wandi Wanafati Sistem Informasi Aplikasi Order Management
Information Systems of ManagementOrder Applications

Tabel Kegiatan Pelatihan Pegawai Tahun 2013-2015
Table of Employee Training Activity in 2013-2015
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2. Keikutsertaan ICON+ dalam Karya Inovasi PLN Tahun 
2015

Selain melaksanakan Karya Inovasi Internal, ICON+ pun ikut 
berpartisipasi pada Karya Inovasi PLN, Karya Inovasi PLN ini 
merupakan agenda rutin tahunan dari PLN Puslitbang (Pusat 
Penelitian dan Pengembangan). Karya inovasi yang dikirim ke 
tingkat PLN/Nasional merupakan Karya Inovasi terbaik/pilihan 
dari Karya Inovasi ICON+ sebelumnya. Pada tahun 2015 ICON+ 
mengirimkan 4 tim perwakilannya ke PLN diantaranya:

2. ICON+’s Participation in Innovation Works PLN 2015
Besides implementing the Internal Innovation Works, ICON+ 
also participated in the Innovation Works PLN. This PLN Inno-
vation Works is an annual event of PLN Research and Devel-
opment Center (Research and Development). Innovative works 
that are sent to the level of PLN / National is the best Innovation 
Works / selection of ICON+ Innovation Works before. In 2015, 
ICON+ sent its 4representatives teams to PLN including:

No Inovator
Innovator

Judul Karya Inovasi
Innovation Work Title

1 Dini Annisa, Datwillyana Noviarno & Andang 
Suherman

Instalasi Kabel FO 8 – Single Tube 6 Core Non Aramid dan Aramid 
FO 8 Cables Installation – Single Tube 6 Core Non Aramid dan Aramid

2 Heni Utari Ambarwati Toll free 123

3 Sony Eko Budhiharjo Solusi Penataan Jaringan Kabel Optik pada Tiang Tumpu TM/TR Dengan Menggunakan CWDM Pasif 
Optical Cable Network Planning Solutions on Pole TM/TR Using Passive CWDM

4 Parwono, Abdul Rachman & M. Arief Hidayat Sistem Informasi i-Tracking Berbasis Web
Web-BasedI-Tracking Information System

3. Membentuk Community of Practices (CoP) 
Untuk mencapai Improvement Prosedur Problem Solving dan 
pengembangan SOP yang dibutuhkan melalui pembentukan 
komunitas informal yang terdiri dari 3 (tiga) orang atau 
lebih yang memiliki kesamaan minat dan disiplin ilmu guna 
memcahkan permasalahan untuk meningkatkan kinerja dan 
menciptakan inovasi di Perusahaan. Di tahun 2015 telah 
terbentuk 9 tim CoP, diantaranya: 

3. Forming Community of Practice (CoP) 
To reach Improvement Problem Solving Procedure and SOP 
development needs through the establishment of an informal 
community that consists of three (3) or more people who share 
similar interests and disciplines in order to solve the problems to 
improve performance and create innovations in the Company. 
In 2015 it had had formed 9 teams CoP, including:

4 Pemasaran Bersama PLN Group untuk mengembangkan Solusi 
Telematika dengan mengoptimalkan infrastruktur ketenagalistrikan
PLN Joint Marketing Group to develop Telematics Solutions by optimiz-
ing the electricity infrastructure

Rudy Mulyadi, Elise Juanita, Bambang Suryanto, Dehotman Purba, Eriko Pranaw-
itra, Widy Kristiawan, Wuri Yulianto & Mohamad Shodiq

5 Solusi layanan Suara berbasis IP (VoIP) dengan memanfaatkan ijin ITKP
Voice service solutions based on IP (VoIP) by utilizing ITKP

Rudy Mulyadi, Sapto Nugroho, Bayu Sukmanto, Sony Eko B, Wishnu Adjie, Zafri-
yal Afril, Wuri Yulianto &  Dicky Arief

6 Dashboard KPI Manajemen
KPI Dashboard Management

Satya Adi Ramadhani & Risna Pratiwi Putri

7 Fiber News Gathering Sebagai Pilihan Sistem Transmisi Siaran Langsung 
Stasiun TV
Fiber News Gathering as Transmission System Option of Live Broadcast 
TV Stations

Sony Eko Budhiharjo & Heru Kismanto

8 Impementasi Proses Bisnis PR - PO - GR di Regional
Implementation of PR - PO Business Process - GR in Regional

Harmen, Pujiyanto Bambang & Ratih Addina Hapsari

9 Re-Engineering PoP Untuk Perbaikan Kualitas & Efisiensi Produk 
Layanan L3VPN
Reengineering PoP To Improve the Quality and Efficiency of L3VPN 
Products Services

Wisnhu Ajie Febrianto & Heru Kismanto

No Nama CoP CoP Name PIC

1 Man Power Planning
Man Power Planning

Annisa Anggraeni, Ernest Sibuea, Ratih Addina Hapsari, Ginanjar & Adri Rizkiana

2 Kompetensi
Competence

Eka Junis Setiawan, Deden Hoerudin, Yodida Hanum, I Gusti Agung Adiasti 
Pramneswari & Ginanjar

3 Membuat Flow/SOP Percepatan Update Data Aset untuk Mempercepat 
Penanganan Gangguan Aktivasi Baru
Creating Flow/SOP Acceleration Update Data Assets to Accelerate New 
Activation Troubleshooting

Muhammad Idrus, Ansarullah Arif, Matsna Fauziah, Eri Firmanto& Fendy Yulian 
Rakhmat

20 Dhika Pratara & Jonathan Maharyuda 
Saputra

Optimalisasi Penggunaan User-ID SAP Dengan Concurrent Management
Optimizing the Use of User-ID SAP With Concurrent Management

21 Erwin Pauang Pongmasakke, Muhamad 
Faiz Arif Budianto & Purnomosidi

Desain dan Optimalisasi Shelter CKD untuk Memaksimalkan Fungsi Maintenance
Design and Optimization of CKD Shelter for Maximizing Maintenance Functions

22 Yulianto Sri Hartadi, Irene A Samosir & 
Shulha Yahya Urwata

Implementasi Enterprise Risk Management Melalui Aplikasi Internal
Implementation of Enterprise Risk Management Through Internal Applications

23 Satya Adi Ramadhani & Risna Pratiwi 
Putri

Dashboard KPI Manajemen
Management KPI Dashboard

24 Tomy Arianto, Rijal Islami & Indhika 
Prima Nugraha

Aplikasi DONA (Dokumen Aktifasi)
DONA (Documents Activation)Applications

4. Knowledge Sharing Forum (KSF) pegawai
Selama tahun 2015 ICON+ telah melakukan KSF sebanyak 9 
kali, yaitu:

4. Employee Knowledge Sharing Forum (KSF)
During 2015, ICON+ conducted KSF for 9 times, they are:

No Tema Knowledge Sharing
Knowledge Sharing Theme

Narasumber(
Speakers

Pelaksanaan Date

1 Peran Contact Center Dalam Mendukung Bisnis Perusahaan
Roles of Contact Center in Supporting Company Business

•	 Grace Heny (Eksternal)
•	 Tetty Indrawati

18-Apr-15

2 FTTH GPON •	 Buyung Febriansyah Fasla
•	 Ratu Agung

7-Jul-15

3 DWDM & SDH •	 Apriyanto 12-Aug-15

4 OSP Power Supply •	 Ahmad Muhammad Imaaduddin 13-Aug-15

5 Optimalisasi Teknologi Informasi Dalam Mendukung Bisnis Perusahaan
In the Information Technology Optimization in Supporting  Company 
Business

•	 Onno W Purbo (Eksternal)
•	 Handy Sanjaya

10-Sep-15

6 Basic Safety, Menjaga Keseimbangan Kesehatan dan Risiko Penyakit di 
Tempat Kerja
Basic Safety, Balancing Health and Disease Risk in the Workplace

•	 Doni Hikmat Ramdhan (Eksternal)
•	 Heni Utari Ambarwati

11-Nov-15

7 Layanan I-SEE (ICON+ Surveillance for Energy and Enterprise)
The I-SEE (ICON + Surveillance for Energy and Enterprise) service

•	 Andi Ervan Surahmat 1-Dec-15

8 Pengelolaan Data Center Dalam Mendukung Kinerja Perusahaan
Data Center Management in Supporting Company’s Performance

•	 Moses Huwae (Eksternal)
•	 Eka Saprihadi

17-Dec-15

9 Aplikasi BISMO
BISMO Application

•	 Agus Assary
•	 Riski Erwanda

28-Dec-15
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Sebagai bentuk komitmen ICON+ dalam pengembangan pega-
wai tercermin dari meningkatnya kegiatan dan realisasi biaya 
pengembangan SDM tahun 2015 sebesar Rp 4,346 juta mening-
kat 25,57% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 3,461 juta.

As a commitment from ICON+to employee in developing is re-
flected in the increasing activity and the realization of human 
resource development costs in 2015 amounted to Rp 4,346 bil-
lion, increased by 25.57% compared to 2014 amounting to Rp 
3,461 billion.

Tabel Biaya Pendidikan, Pelatihan dan Pengembangan Pegawai tahun 2012-2015
The Table of Employee Education, Training and Development Cost in 2012-2015

Biaya Pendidikan, pelatihan dan pengembangan
Education, Training and Development Cost

2,560 2,910 3,461 4,346

(dalam juta Rupiah) in billion Rupiah

Uraian 2012 2013 2014 2015

Sampai dengan akhir tahun 2015,ICON+belum pernah 
mencatatkan sahamnya di Bursa Saham, sehingga tidak ada 
informasi terkait kronologis pencatatan saham, jenis tindakan 
korporasi (corporate action),perubahan jumlah saham, maupun 
nama bursa tersebut.

Kronologis Pencatatan Efek Lainnya
Sampai dengan akhir tahun 2015, ICON+ belum pernah 
mencatatkan efek di pasar modal, sehingga tidak ada informasi 
terkait kronologis pencatatan, jenis tindakan korporasi 
(corporate action), perubahan jumlah efek, nama bursa maupun 
peringkat efek tersebut.

As of the end of 2015, ICON+ has never been listing its share 
on the Stock Exchange, so there is no chronological information 
related to the stock/share listing, the kinds of corporate actions, 
changes in the number of shares, or name of the stock exchange.

The chronology of other stock/share listing
As of the end of 2015, ICON + has never been listing the share/
stock in the capital market, so there is no information related 
to the chronology, the kinds of corporate action, changes the 
number of stock, names or ranking the stock.

Kronologis Pencatatan Saham
The Chronology of Stock/Share Listing

Lembaga Profesi Penunjang Perusahaan 
Institutions Supporting Profession Company

Kantor Akuntan Publik
Public Accountant Office

Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan (PwC)
Plaza 89, Jl. HR Rasuna Said Kav X-7,
Jakarta 12940 - Telepon: 021–5212901
Fax: 021–52905555, 52905050
Website : www.pwc.com/id

Konsultan Hukum
Law Consultant :

•	 Kantor Hukum Sutan Syah Alam & Partners
Sutan Syah Alam & Partners Law Firm

•	 Kantor Hukum Grand Wijaya Center
Grand Wijaya Center Law Firm

•	 Kantor Hukum Moko & Partners
Moko and Partners Law Firm

•	 Kantor Hukum Janis & Associates
Janis & Associates Law Firm

Jl. Tirtayasa X No. 3, Lt.3 Kebayoran Baru Jakarta Selatan 
12160

Blok B No. 8-9 Jl. Wijaya II
Kebayoran Baru Jakarta 12160

Jl. Pinang Kuningan XI UP 25, 
Pondok Pinang, Kebayoran Lama,
Jakarta Selatan

Royal Palace Office Centre
Block C No. 11,
Jl. Prof. Dr. Soepomo SH No. 178-A, Tebet

Notaris
Public Notary

M. Nova Faisal, SH., M.Kn
Cyber 2 Tower, Lantai 22
Jl. Rasuna Said, Blok X-5 No.13,
Jakarta Selatan 12950
Telepon: 021-290 21312
Fax: 021-290 21314
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PENDUKUNG BISNIS
SUPPORTING BUSINESS OVERVIEW
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Peluang bisnis ditengah-tengah kondisi ekonomi yang tidak 
menentu menjadi sebuah tantangan bagi Perusahaan untuk 
survive. Dibutuhkan SDM yang andal dan cakap untuk dapat 
menangkap isu-isu strategis di pasar sehingga keberlangsungan 
usaha Perusahaan menjadi terjamin. SDM Perusahaan 
membutuhkan pengelolaan yang terfokus, terutama mengenai 
update pengetahuan dan skill agar dapat menjawab setiap 
tantangan pasar yang kompetitif. Dengan kondisi tersebut, 
ICON+ memberikan perhatian khusus perihal manajemen 
SDM Perusahaan. Penataan kebijakan dan penyempurnaan 
manajemen SDM Berbasis Kompetensi (MSDMBK) menjadi 
perhatian utama ICON+ untuk meningkatkan kemampuan 
SDM dengan manajemen SDM yang terpadu, ICON+ optimis 
bahwa SDM Perusahaan menjadi aset Perusahaan yang andal 
dan menjadi competitive advantage. 

Pengelola SDM
Dalam mengelola SDM yang terpadu dan terintegrasi 
diperlukan struktur dan fungsi yang jelas agar sistem berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan. Sesuai dengan Surat: 2128/
SK/001/PUSAT/ICON+/2015 pengelola Sumber Daya Manusia 
ada dibawah Direktorat Keuangan dan SDM yang dibantu oleh 
Sub Direktorat SDM dan Umum, dimana pada Sub Direktorat 
SDM dan Umum terdapat 4 Divisi yaitu Divisi Pengembangan 
Organisasi, Divisi Perencanaan SDM, Divisi Pelayanan SDM dan 
Divisi Umum.

Business opportunities amid uncertain economic conditions 
become a challenge for the company to survive. It takes 
reliable and competent human resources to be able to capture 
the strategic issues in the market so that the sustainability of 
the Company is guaranteed. Company’s human resources 
management requires a focused management, particularly 
on updated knowledge and skills to be able to answer every 
challenge of a competitive market. Under these conditions, 
ICON+ gives special attention to human resources management 
of the Company. Policies structuring and competency-based 
human resource management improvement (MSDMBK) 
are major concern of ICON+ to enhance human resource 
capabilities. With an integrated HR management, HR ICON+ is 
optimistic that the Company’s HR becomes Company’s reliable 
assets and competitive advantage.

HR Management
In managing integrated HR, it needs clear structure and 
function so that the system is running as expected. In 
accordance with the letter: 2128/SK/001/CENTRE/ICON+/2015 
Human Resources Management are under the Department of 
Finance and Human Resources, assisted by Sub Directorate of 
Human Resources and General, where the Sub-Directorate of 
Human Resources and there are 4 Division of the Division of 
Organizational Development, Division HR planning, Division of 
human Resources and General Affairs Division.

“Pencapaian kinerja Perusahaan tidak lepas dari dukungan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
andal. Pengembangan pengetahuan dan skill secara berkala serta berkelanjutan menjadi kunci dari 

pengelolaan SDM Perusahaan. Sejalan dengan tujuan Perusahaan, ICON+ memberikan peluang 
kepada seluruh SDM untuk menyalurkan potensi dan berkontribusi sesuai dengan bidangnya.”

“The achievement of the Company’s performance cannot be separated from the support of reliable 
Human Resources (HR). Regular and sustainable development of knowledge and skills is a key of 

Company’s human resource management. In line with its objectives, ICON+ provides an opportunity 
for the entire HR to channel potential and contribute in accordance with their fields.”

Sub Direktorat SDM dan Umum dipimpin oleh seorang General 
Manager yang bertanggung jawab langsung pada Direktur 
Keuangan dan SDM. Berikut adalah profil singkat pengelola 
SDM yaitu General Manager SDM.

Profil Pengelola SDM

Sub Directorate of Human Resources and General is led by a 
General Manager who is responsible directly to the Director 
of Finance and Human Resources. Here are brief profiles of 
General Manager of Human Resources.

HR Management Profile

Lahir di Jakarta, 9 Februari 1977

Pendidikan:
Menyelesaikan pendidikan Master SDM di PPM 
Graduate School of Management, Jakarta, pada 
tahun 2002 dan Sarjana Teknik Industri, Manajemen 
Industri di Universitas Trisakti pada tahun 2000.

Training:
Tindak Lanjut OFI Hasil Asesment Malcolm Baldrige 
yangdiselenggarakan oleh PT Tempo Inti Media 
Harian, Malcolm Baldrige yang diselenggarakan 
oleh IQA Foundation, dan Peran dan Tantangan 
Humas BUMN di Era Digital yang diselenggarakan 
oleh BUMN Review. 
 
Riwayat Pekerjaan:
Menjabat sebagai General Manager SDM dan 
Umum sejak November 2015 sampai sekarang, 
sebelumnya beliau menjabatsebagai Sekretaris 
Perusahaan pada Februari 2013-November 
2015dan menjabatsebagai Manajer Humas Agustus 
2010-Februari 2013.

Dasar Pengangkatan:
SuratKeputusan Direksi No: 2147/SK/001/PUSAT/
ICON+/2015

Born in Jakarta, 9 February 1977
Education:
Master’s Degree in Human Resources in PPM 
Graduate School of Management, Jakarta, in 2002 
and a Bachelor of Industrial Engineering, Industri-
al Management at Trisakti University in 2000.

Training:
OFI Follow-up of Assessment Result Malcolm 
Baldrige held by PT Tempo Inti Media Harian, Mal-
colm Baldrige organized by IQA Foundation, and 
The Role and Challenges of Public Relations in the 
Digital Age SOEs held by SOE Review.

Career:
Serving as General Manager of Human Resource 
and General since November 2015 util now. 
She served as Corporate Secretary in February 
2013-November 2015. She served as Public Rela-
tion Manager in  August 2010-February 2013

Appointment Base:
Board of Directors Decree No: 2147/SK/001/PU-
SAT/ICON+/2015

Detty Elviany
General Manager SDM 

dan Umum
HR & General Affair

Divisi Umum
General Affairs Division

Divisi Pelayanan SDM
Division of human Resources 

Direktorat Keuangan dan SDM
Directorate of Finance
and Human Resources

Sub Direktorat SDM dan Umum
Sub Directorate of Human Resources

and General

Sub Divisi Fasilitas Kantor
Sub Division Office Facilities

Sub Divisi Remunerasi
dan Administrasi SDM

Sub Division Remuneration
and HR Administration

Divisi Pengembangan Organisasi
Division of Organizational Development

Divisi Perencanaan SDM
Division HR planning

Sub Divisi Rekrutment
Sub Divisi Recruitment

Sub Divisi Organisasi dan Budaya
Sub Division Organization and Culture

Sub Divisi Out Sourcing
Sub Division Outsourcing

Sub DIvisi Pelatihan
dan Pengembangan

Sub Division Training and Development

Sub DIvisi Karir
Sub Division Career

Sub Divisi Kinerja
Sub Division Performance

HR Management Organization Structure
Struktur Organisasi Pengelola SDM

Tata Kelola SDM
Sebagai business enabler, SDM yang andal menjadi tuntutan 
yang harus terpenuhi mengingat persaingan yang sangat 
kompetitif di pasar. SDM yang memiliki kemampuan dalam 
mengambil keputusan dengan cepat & tepat, dapat menangani 
berbagai masalah yang muncul, serta selalu siap berinovasi 
dalam menghadapi lingkungan yang selalu berubah menjadi 
orientasi pengelolaan SDM ICON+.

Tata kelola SDM yang berkelanjutan menjadi salah satu upaya 
untuk mengintegrasikan antara kesiapan SDM Perusahaan 
dengan kondisi pasar kompetitif. Dalam pengelolaan dan 
pengembangan SDM, ICON+ telah menyiapkan strategi dan 
program SDM sebagai berikut:

HR Governance
As a business enabler, becoming reliable human resources is a 
must, remembering that the competition was very competitive 
in the market. HR has the ability to make decisions quickly and 
appropriately, can deal with the issues that arise, and always 
ready to innovate in the face of a changing environment is the 
orientation of HR management ICON+.

HR sustainable governance became one of the efforts to 
integrate between the readiness of human resources with the 
Company’s competitive market conditions. In the management 
and human resources development, ICON+ has prepared a 
strategy and HR programs as follows:
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Human Capital
Readlines
(HCR)

Aset
Assets

Maturity Level Index

Target=
(MLI X 55%)+

(KPI
(level) X 45%)

Memastikan pegawai memperoleh pelatihan yang 
sesuai agar dapat memenuhi kompetensi jabatan 

sesuai KKJ (Kebutuhan Kompetensi Jabatan) terutama 
pada critical job.

Ensuring employees obtain appropriate training in 
order to meet the corresponding job competency 

KKJ (Position Competency Requirement), especially 
on critical job.

Organization 
Capital
Readiness (OCR)

2,5 5 3,6

2,5 5 3,6

Kepemimpinan: Leadership
Memastikan ketersediaan pegawai yang kompeten 

dan siap mengisi posisi struktural.
Ensuring the availability of employees who are 

competent and ready to fill the structural position

2,5 5 3,6

Budaya: Culture
Untuk internalisasi visi, misi, dan nilai-nilai yang 

diperlukan untuk 
melaksanakan strategi.

To internalize the vision, mission, and values needed 
to implement the strategy.

2,5 5 3,6

Penyelarasan: Alignment
Untuk memastikan keselarasan dari strategi 

perusahaan dengan kinerja satuan dan kinerja 
individu.

Ensuring the alignment of corporate strategy with 
the performance of the unit and individual 

performance

2,5 5 3,6

Kerjasama: Cooperation
Untuk memastikan implementasi Knowledge 

Management (KM) mendukung strategi.
Ensuring the implementation of the Knowledge 

Management (KM) to support the strategy.

KPI
Level

Tujuan
Objectivities

Budaya Perusahaan
Budaya dan nilai-nilai perusahaan ICON+ telah tercantum 
dalam dokumen Code of Conduct (CoC) sebagai pedoman 
perilaku SDM untuk mencapai visi dan misi perusahaan dalam 
jangka panjang. ICON+ menetapkan 6 (enam) nilai utama yang 
terdiri dari Integrity, Care, Open Mind, Innovation, Teamwork 
dan Excellence. Penjelasan lebih lanjut mengenai Budaya 
Perusahaan telah disajikan pada bagian Profil Perusahaan, sub 
bagian Nilai-nilai Perusahaan serta akan dibahas pada bagian 
Tata Kelola Perusahaan, sub bagian Pedoman Etika & Perilaku 
Perusahaan (Code of Conduct).

Perencanaan dan Rekrutmen SDM
Perencanaan SDM sangat diperlukan seiring dengan 
perkembangan kondisi dan kebutuhan Perusahaan. Semakin 
berkembang operasional ICON+ sebagai perusahaan penyedia 
solusi TIK terkemuka di Indonesia, kebutuhan akan pegawai 
akan selalu menjadi fokus pengelolaan SDM. Pelaksanaan 
rekrutmen disesuaikan dengan kebutuhan SDM diseluruh 
fungsi di dalam ICON+, baik kuantitas maupun kualitasnya.

Mekanisme pelaksanaan rekrutmen SDM ICON+ diatur dalam 
Surat Keputusan No. 036-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2015.  
Pelaksanaan rekrutmen dilakukan secara terbuka dengan tujuan 
melakukan pemerataan bauran SDM yang ada di Perusahaan. 
Faktor-faktor utama yang dipertimbangkan dalam merekrut 
calon pegawai adalah faktor kualitas personal dan kemampuan 
profesionalnya, tanpa adanya unsur diskriminatif (suku, agama, 
ras, antar golongan, pilihan politik, dan sebagainya).

Selama tahun 2015, ICON+ telah menerima pegawai baru 
sebanyak 116 pegawai menurun dibandingkan tahun 2014  
sebanyak 118 pegawai. Perekrutan terdiri dari jenjang 
pendidikan lulusan D3 sebanyak 12 pegawai, lulusan S1 
sebanyak 102 pegawai, dan lulusan S2 sebanyak 2 pegawai. 
Rekrutmen dilakukan melalui seleksi mandiri maupun massal. 
Berikut adalah tabel rekrutmen dari tahun 2012-2015:

Company Culture
Company culture and values have been listed in the document 
Code of Conduct (CoC) as the code of conduct of human 
resources to achieve the vision and mission of the company 
in the long term. ICON+ set 6 (six) core values which consists 
of Integrity, Care, Open Mind, Innovation, Teamwork and 
Excellence. Further explanation of the Corporate Culture has 
been presented on the Company Profile section, sub-section 
Values of the Company will be discussed in the Corporate 
Governance section, sub-section Code of Ethics and Conduct 
(Code of Conduct).

HR Recruitment and Planning
HR planning is indispensable along with the development 
conditions and needs of the Company. As the ICON+ operations 
growing as a leading ICT solutions provider company in 
Indonesia, the need for employees will always be the focus 
of HR management. The implementation of HR recruitment is 
aligned with the needs within ICON+, both quantity and quality.

The implementation mechanism of ICON+ HR recruitment is 
stipulated in Decree No. 036-1 / SK/001/CENTRE/ICON+/2015. 
Implementation of the recruitment is done openly with the goal 
of equitable mix of human resources in the Company. The main 
factor considered in recruiting prospective employees is the 
quality factor of personal and professional skills, without any 
element of discrimination (ethnic, religious, racial, sectarian, 
political choice, and so on).

During 2015, ICON+ received as many as 116 new employees. 
This is an increase compared to 2014 as many as 118 employees. 
Recruitment consists of education Diploma’s Graduates as many 
as 12 employees, Bachelor’s degree as many as 102 employees 
and Master’s degree as much as two employees. Recruitment 
was done through self-selection and bulk. Below is a table of 
recruitment from 2012-2015:

Tabel Kriteria Penilaian Tingkat Kematangan/MLI SDM
Table of Maturity Level Assessment Criteria/ MLI HR

HCR

Aset
Assets MLI

Kesiapan Pengelolaan Kompetensi
Readiness of Management Competency

Program Pelatihan
Training Programs

Internalisasi Strategi Perusahaan Cascading KPI
Internalization of Corporate Strategy Cascading KPI

Pelaksanaan CoP Pelaksanaan Knowledge Sharing
Implementation of the CoP Implementing Knowledge 

Sharing

OCR

Pelaksanaan Uji Kompetensi Program Pengemban-
gan

Implementation of Competency Test of Development 
Program

Kesiapan Kepemimpinan
Readiness Leadership

Internalisasi Budaya Employee Engagement Survey 
(EES)

Culture Internalization of Employee Engagement 
Survey (EES) 

Kesiapan Budaya
Culture Readiness

Kesiapan Penyelarasan
Alignment Readiness

Kesiapan Kerjasama
Collaboration Readiness

Tujuan
Objectivities

Tabel Kriteria Penilaian Tingkat Kematangan/MLI SDM
Table of Maturity Level Assessment Criteria/ MLI HR

HCR

Aset
Assets MLI

Kesiapan Pengelolaan Kompetensi
Readiness of Management Competency

Program Pelatihan
Training Programs

Internalisasi Strategi Perusahaan Cascading KPI
Internalization of Corporate Strategy Cascading KPI

Pelaksanaan CoP Pelaksanaan Knowledge Sharing
Implementation of the CoP Implementing Knowledge 

Sharing

OCR

Pelaksanaan Uji Kompetensi Program Pengemban-
gan

Implementation of Competency Test of Development 
Program

Kesiapan Kepemimpinan
Readiness Leadership

Internalisasi Budaya Employee Engagement Survey 
(EES)

Culture Internalization of Employee Engagement 
Survey (EES) 

Kesiapan Budaya
Culture Readiness

Kesiapan Penyelarasan
Alignment Readiness

Kesiapan Kerjasama
Collaboration Readiness

Tujuan
Objectivities
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Selain merekrut pegawai sebagaimana dijelasakan diatas, 
ICON+ juga melakukan pemenuhan akan kebutuhan pegawai 
outsourcing yang pengelolaannya diserahkan kepada Penyedia 
Jasa Tenaga Kerja (PJTK). Perekrutan pegawai outsourcing tetap 
mempertimbangkan tujuan pengelolaan SDM diantaranya 
adalah volume tingkat kebutuhan akan pegawai outsourcing 
tersebut. Sampai dengan tahun 2015 ICON+ bekerjasama 
dengan 6 (mitra) kerja dalam penyediaan pegawai outsourcing.

Komposisi SDM
Sampai dengan tahun 2015, jumlah SDM ICON+ adalah 
sebanyak 564 pegawai, menurun dari tahun 2014 sebanyak 447 
pegawai.

Besides recruiting employees as it explained above, ICON+ 
is also fulfilling the needs of outsourcing employee which its 
management is given to Manpower Services Provider (PJTK). 
Recruitment of outsourcing is still considering the purpose of 
HR management, among others are the volume level of demand 
for the outsourcing employee. Up to 2015, ICON+ has been 
collaborating with 6 (partners) in the provision of outsourced 
employees.

HR Composition
Until 2015, the number of ICON+ HR is as many as 564 
employees. It increases from 2014 as many as 447 employees.

Tabel Rekrutmen Pegawai Tahun 2012-2015 (pegawai)
Table of Employee Recruitment 2012-2015 (employees)

Usia 2012 2013 2014

2015Tahun
Year

Tingkat Pendidikan
Education Level Jumlah

Total

2012

2013

2014

3

2

7

S2

72

38

118

2015

7

4

10

D3

12

62

32

101

S1

102 2 116

Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai kompsisi SDM 
berdasarkan usia, jenjang jabatan, tingkat pendidikan, jenis 
kelamin, status kepegawaian telah disajikan pada bagian Profil 
Perusahaan, sub bagian Profil SDM.

Sedangkan pegawai outsourcing ICON+ sampai dengan tahun 
2015 sebanyak 2.604 pegawai, meningkat dari tahun 2014 
sebanyak 2.604 pegawai. Dari jumlah pegawai outsourcing di 
tahun 2015, 1.749 pegawai diantaranya memberikan pelayanan 
di berbagai site CCTR 123 dan 885 pegawai mendukung 
kegiatan operasional ICON+.

For further explanation about of HR compositions based on 
age, hierarchy, level of education, gender, employment status, 
it has been presented on Company Profile section, sub-section 
Human Resource Profile.

While ICON+ outsourcing employee up to 2015 is as many 
as 2,604 employees, an increase from 2014 as many as 2,604 
employees. From the number of outsourcing in 2015, including 
1,749 employees providing services in various sites CCTR 123 
and 885 employees to support the operational activities of 
ICON.

2013 2014 2015

447

371

2012

366

564

Grafik Perkembangan Jumlah Pegawai Tahun 2012-2015 (pegawai)
Chart of Employee Number Development in 2012-2015 (employees)

Penilaian Produktivitas SDM
Tingkat pencapaian kinerja operasi dan keuangan perusahaan 
sangat bergantung pada tingkat produktivitas atau kinerja 
SDM Perusahaan. oleh karena itu, penilaian secara berkala 
sangat dibutuhkan. Perhitungan tingkat produktivitas pegawai 
diperoleh dari perbandingan antara pendapatan perusahaan 
dibanding dengan jumlah pegawai. Tingkat produktivitas 
pegawai ICON+ tahun 2015 adalah sebesar Rp2.947 juta per 
pegawai.

Pelanggaran Disiplin dan Ketidakhadiran Pegawai
Penilaian kinerja SDM juga dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan 
di lingkungan kerja. Tingkat kedisiplinan di lingkungan kerja 
dapat dilihat dari tingkat ketidakhadiran pegawai dan jumlah 
pelanggaran yang dilakukan. Jumlah pelanggaran disiplin relatif 
stabil dan jumlah ketidakhadiran menunjukkan penurunan yang 
mengindikasikan peningkatan kedisplinan pegawai.

HR Productivity Assessment
The level of achievement and financial of the company are 
depending heavily on the HR’s productivity or performance 
level. Therefore, regular assessment is needed. The calculation 
of the level of employee productivity is obtained from the 
ratio between the company’s revenue and with the number of 
employees. The level of ICON+ employee productivity in 2015 
is Rp2.947 million per employee.

Employee’s Absence and Violation of Discipline
HR performance assessment can also be seen from the level 
of discipline in the workplace. The level of discipline in the 
workplace can be seen from the level of employee absenteeism 
and the number of violation of discipline committed. The 
number of violation of disciplines is relatively stable and the 
number of absences showed a decline which indicates an 
increase in employee discipline.

Grafik Komposisi Rekrutmen Pegawai Tahun 2015 (pegawai)
Chart of Employee Recruitment Composition 2015 (employees)

102

2
12

D3

S1

S2

Grafik Komposisi Pegawai Outsourcing Tahun 2015 (pegawai)
Chart of Outsourcing Employee Composition 2015 (employees)

1749

885

Site CCTR 123

Pendukung Kegiatan Operasional
Operational Activities Supporter

Sumber Daya Manusia
Human Resources
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2013 2014 2015

145

212

2012

225

127

Grafik Jumlah Ketidakhadiran Pegawai Tahun 2012-2015 (pegawai)
Chart of Employees Absence in 2012-2015 (employees)

2013 2014 2015

11

2012

0

1

Grafik Jumlah Pelanggaran Disiplin Pegawai Tahun 2012-2015 (pegawai)
Chart of Employee Discipline Violations in 2012-2015 (employees)

Pengembangan Kompetensi 
SDM yang andal dibutuhkan update knowledge and skill, 
sehingga siap dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya 
serta mampu membawa Perusahaan menjawab tantangan pasar.  
ICON+ secara berkala mengikutsertakan dan mengadakan 
program pelatihan atau kegiatan pengembangan SDM lainnya 
baik didalam Perusahaan maupun diluar Perusahaan.

Selama tahun 2015, ICON+ mengikutsertakan pegawainya dalam 
sejumlah pelatihan atau training yaitu sebanyak 844 peserta 
dalam 89 pelatihan/training. Selain itu juga mengikutsertakan 
dalam kegiatan lainnya seperti Kanvas ICON+ dan Kanvas PLN. 
Biaya pengembangan yang dikeluarkan selama tahun 2015 
adalah sebesar Rp4.346 juta meningkat dibandingkan tahun 
2014 sebesar Rp3.461 juta.

Penjelasan lebih lanjut mengenai pengembangan kompetensi 
SDM ICON+ telah disajikan pada bagian Profil Perusahaan, sub 
bagian Profil SDM.

Competence Development
Reliable human resources need to update knowledge and skills, 
so they are ready to carry out the duties and expectations as 
well as able to bring the company to answer the challenges of 
the market. ICON+ regularly engages and conducts a training 
program or other human resource development activities both 
within the Company and outside the Company.

During 2015, ICON+ engages their employees in a number 
of trainings as many as 844 participants in 89 trainings. They 
were also included in other activities such as Kanvas ICON+ and 
PLN. The development costs incurred during 2015 amounted 
to Rp4.346 million increased compared to 2014 amounting to 
Rp3.461 million.

Further detail on the development of HR competency ICON+ 
has been discussed on the Company Profile section, sub-section 
profile of human resources

Tingkat Turn Over SDM
Sepanjang tahun 2015 terjadi pengurangan jumlah pegawai 
akibat dari adanya pegawai yang mengundurkan diri. Tingkat 
turn over pegawai tahun 2015 adalah sebesar 2,48% atau 14 
orang dibandingkan tahun 2014 sebesar 2,91% atau 13 pegawai.

Peningkatan Kesejahteraan SDM
ICON+ senantiasa memberikan fokus tersendiri pada 
kesejahteraan pegawai dalam rangkaian pengelolaan SDM. 
ICON+ menyadari bahwa tingkat kesejahteraan pegawai akan 
mempengaruhi seberapa besar dan tinggi tingkat kontribusi 
kepada Perusahaan.

ICON+ berkomitmen terhadap rasa aman dan nyaman para 
pegawai dalam bekerja dengan memperhatikan kesejahteraan 
pegawainya. Pentingnya kesejahteraan pegawai adalah untuk 
mempertahankan pegawai, meningkatkan motivasi dan 
semangat kerja, dan meningkatkan sikap loyalitas pegawai 
terhadap perusahaan. Kesejahteraan yang diberikan sangat 
berarti dan bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan fisik dan 
mental pegawai beserta keluarganya. Program kesejahteraan 
pegawai yang disusun berdasarkan peraturan legal, berazaskan 
keadilan dan kelayakan serta berpedoman kepada kemampuan 
perusahaan.

HR Turn Over Level
Throughout 2015, the reduction of the number of employees is 
a result of resigned employees. The level of employee turnover 
in 2015 amounted to 2.48%, or 14 compared to 2014 by 2.91% 
or 13 employees.

HR Welfare Improvement
ICON+ continues to provide its own focus on the welfare of 
employees in a series of HR management. ICON+ realizes that 
the welfare level of employees will affect how big and high the 
level of contributions to the Company.

ICON+ is committed to the safety and comfort of employees 
in working with noticing the welfare of its employees. The 
importance of employee’s welfare is to retain employees, 
improve motivation and morale, and improve the attitude 
of employee loyalty to the company. Welfare provided is 
meaningful and useful to meet the physical and mental needs 
of employees and their families. Employee welfare program is 
based on legal regulations, based on the principle of fairness 
and feasibility, and guided by the ability of the company.

Sumber Daya Manusia
Human Resources
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Keterikatan SDM 
HR Engagement

SAY

Menyampaikan hal-hal positif
seputar perusahaan ke sesama 

pekerja, pencari kerja dan 
pelanggan

Delivering positive things about 
Company to fellow workers, job 

seeker and customers

STAY

Berkeinginan kuat untuk
teteap menjadi bagian

dari perusahaan

Having a strong willing to be part of 
Company.

STRIVE

Bekerja lebih giat dan
manampilkan perilaku-perilaku

yang mendukung kesuksesan 
bisnis perusahaan

Working harder and performing 
attitudes that support the success 

of Company’s business

Hasil survei keterikatan pegawai adalah 71,3% atau 311 pegawai 
dari responden memiliki keterikatan kerja yang BAIK (Engaged) 
dengan skor mean keterikatan kerja berkisar antara 5,5-10.

Employee engagement survey results was 71.3% or 311 
employees of the respondents have a GOOD (Engaged) working 
engagement with mean scores ranging from 5.5 to 10 working 
attachment.

Kepuasan SDM
HR Satisfaction

ICON+ WORKING SATISFACTION INDEX

0% 25% 50% 75% 100%

83,50%

Indeks Keterikatan Kerja Pegawai Icon+: 71,3%
Employee Engagement Work Index ICON+: 71,3%

28,7% 71,3%

Disengaged Engaged

Indeks Keterikatan Kerja Pegawai ICON+ 

Employee Engagement Work Index ICON+

Kepuasan SDM
Salah satu indikator pegawai yang puas adalah pegawai yang 
memberikan kontribusi terbaik kepada perusahaan, sekaligus 
juga mendorong meningkatnya engagement. Hasil survei 
kepuasan pegawai adalah 83,50% yaitu masuk dalam kategori 
Moderate, menunjukkan bahwa secara umum, pegawai ICON+ 
sudah Cukup Puas dengan kondisi kerja yang ada di Perusahaan.

HR Satisfaction
One indicator that shows a satisfied employee is employees who 
give the best contribution to the company, while also fostering 
increased engagement. The results of an employee satisfaction 
survey was 83.50% which is included in the Moderate category, 
shows that in general, an employee of ICON+ is already Quite 
Satisfied with working conditions that exist in the Company.

Survei Keterikatan dan Kepuasan SDM
Pada tahun 2015, ICON+ menyelenggarakan survei tingkat 
keterikatan dan kepuasan SDM dengan bantuan konsultan SDM 
independen berbasis psikologi. Responden yang dipakai adalah 
sebanyak 532 pegawai dengan metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Dengan pengembalian kuesioner 
88,53%, hasil survei keterikatan dan kepuasan pegawai 
dijelaskan sebagai berikut.

Keterikatan SDM
Perasaan terikat (engage) terhadap Perusahaan dibutuhkan 
agar pegawai bisa mencapai produktivitas optimal. Keterikatan 
pegawai adalah komitmen terhadap perusahaan yang 
direpresentasikan pada persepsi positif secara intelektual dan 
emosional terhadap elemen lingkungan kerja. Perasaan terikat 
yang terefleksikan pada say (rasa bangga), stay (keinginan 
untuk tinggal/bertahan) dan strive (keinginan untuk berjuang 
lebih) bagi dan terhadap perusahaan inilah yang menunjukkan 
seberapa kuat karyawan bekerja optimal dalam memenuhi, 
atau bahkan melebih target kerjanya.

HR Satisfaction and  Engagement Survey
In 2015, ICON+ conducted surveys about HR satisfaction 
and engagement level with the help of a psychology-based 
independent HR consultant. Respondents who were used are as 
many as 532 employees by the method of data collection using 
questionnaires. With 88.53% return of questionnaires, the result 
of employee’s satisfaction and engagement survey is described 
as follows.

HR Engagement
Feeling bound (engage) to the Company is required, so 
that employees can achieve optimal productivity. Employee 
engagement is a commitment to the company that is 
represented on the positive perception intellectually and 
emotionally to elements of the work environment. This feeling 
which is reflected on say (pride), stay (the desire to live / survive) 
and strive (desire to fight more) for and against this company 
shows how strong the employees are in working optimally to 
meet, or even exceed its targets.

Sumber Daya Manusia
Human Resources
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peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan, menciptakan 
hubungan industrial yang harmonis, berkeadilan serta 
menjamin penegakan hukum dan perlindungan tenaga kerja.

ICON+ memberi kebebasan bagi para pegawai untuk bergabung 
dengan serikat pekerja. Untuk itu telah dibentuk Serikat 
pekerja ICON+ bernama SPICONUS (Serikat Pekerja ICON 
Plus) yang berdiri sejak tanggal 15 Mei 2007 dengan Nomor 
bukti pencatatan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kotamadya Jakarta Selatan Nomor 500/V/P/V/2007 yang 
berganti nama setelah MUBESLUB (Musyawarah Luar Biasa)  
tanggal 10 Juli 2015 dengan nama SP ICON+. Uraian lebih 
lanjut mengenai Serikat Pekerja ICON+ dijelaskan pada Bagian 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Sub Bagian Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan terhadap Pegawai dan K3.

relations, justice and ensuring the rule of law and labor 
protection.

ICON+ gives freedom for employees to join a labor union. 
For it has been established unions ICON+ named SPICONUS 
(Labor Unions of ICON Plus) established on May 15, 2007 with 
No proof of registration at the Department of Manpower and 
Transmigration South Jakarta No. 500/V/P/V/2007, which was 
renamed after MUBESLUB (Extraordinary Meeting) dated July 
10, 2015 under the name SP ICON+. Further description about 
ICON+ Labor Union is described in Section Corporate Social 
Responsibility Sub-Division of Corporate Social Responsibility 
towards Employees and K3.

Pemasaran
Marketing

Pemasaran menjadi penentu langkah awal dalam operasional 
Perusahaan. Dengan pemasaran yang terpadu, pelanggan dapat 
mengetahui produk dan jasa yang ditawarkan oleh Perusahaan. 
Pemasaran ICON+ tidak hanya melakukan pemasaran produk 
kepada calon pelanggan namun juga melakukan pemeliharaan 
pelanggan yang eksisting dan melakukan pemasaran dengan 
mitra. Kegiatan pemasaran juga menjadi salah satu bahan 
pertimbangan Perusahaan untuk melakukan inovasi produk.

Kepercayaan dan kepuasan pelanggan menjadi salah satu 
orientasi pelaksanaan kegiatan pemasaran. Karena dengan 
kepercayaan dan kepuasan pelanggan menjadi salah satu 
penentu keberlanjutan operasional.

Pengelola Pemasaran
Sesuai dengan Surat Keputusan Nomor 2128/SK/001/PUSAT/
ICON+/2015  pengelola pemasaran berada di bawah Direktorat 
Niaga yang dibantu oleh Sub Direktorat Pengembangan Bisnis. 
Sub Direktorat Pengembangan Bisnis membawahi 3 (tiga) unit 
kerja yaitu Divisi Produk & Pemasaran, Divisi Customer Loyalty, 
dan Divisi Kemitraan.

Divisi Pemasaran & Produk memiliki tugas dan tanggung jawab 
untuk mengelola pengembangan produk baru, memonitor 
dan me-review produk eksisting, menentukan harga 
produk, menentukan strategi pemasaran, mengembangkan 
dan mengimplementasikan komunikasi pemasaran, dan 
mengevaluasi kinerja pemasaran. Divisi Customer Loyalty 
bertanggung jawab terhadap after sales layanan selama 
pelanggan berlangganan Sedangkan Divisi kemitraan 
bertanggung jawab untuk mengelola pola kemitraan layanan 
dan sumber daya, serta mengelola hubungan kemitraan.

Sub Direktorat Pengembangan Bisnis dipimpin oleh seorang 
General Manager yang bertanggung jawab langsung pada 
Direktur Niaga. Berikut adalah profil singkat pengelola 
Pemasaran yaitu General Manager Pengembangan Bisnis.

Marketing becomes the first decisive  step in the Company’s 
operations. With an integrated marketing, customers can find 
products and services offered by the Company. Marketing of 
ICON+  not only do marketing products to potential customers 
but also undertake maintenance of existing customers and do 
marketing with partners . Marketing activities are also becoming 
one of the Company’s consideration for product innovation .

Trust and customer satisfaction become one of orientation 
implementation of marketing activities . Because of the trust and 
customer satisfaction is one of the determinants of operational 
sustainability .

Marketing Manager
In accordance with Decree No. 2128/SK /001/ PUSAT/
ICON+/2015 marketing managers are under the Directorate 
of Commerce, assisted by Sub Directorate of Business 
Development. Sub Directorate of Business Development is in 
charge of three (3) business units of the Division of Products 
& Marketing, Division of Customer Loyalty and Partnership 
Division.

Marketing and Products Division has the duty and responsibility 
to manage the development of new products, monitor and 
review the existing products, pricing products, determine 
marketing strategies, develop and implement marketing 
communications, and evaluate marketing performance. 
Customer Loyalty Division is responsible for after- sales service 
for customers subscribing to the partnership division which is 
responsible for managing the partnership system services and 
resources, as well as manage the partnership relationship.

Sub Directorate of Business Development is headed by a 
General Manager who is responsible directly to the Commercial 
Director. Here is a brief profile manager Marketing that is the 
General Manager of Business Development.

“Kepuasan dan kepercayaan menjadi fokus customer maintenance demi 
terciptanya keberlanjutan bisnis. Pemasaran terpadu dibutuhkan untuk  

mendapatkan potential customer serta pengembangan bisnis dan perluasan 
pangsa pasar.”

“Satisfaction and customer trust become the focus of maintenance for the 
creation of business continuity. Integrated marketing is needed to get potential 

customers as well as business development and expansion of market share.”
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Structure of Marketing Manager Organization
Struktur Organisasi Pengelola Pemasaran

Direktorat Niaga
Directorate of Commerce

Sub Direktorat Pengembangan Bisnis
Business Development Sub Directorate

Divisi Pemasaran dan Produk
Marketing and Product Division

Divisi Customer Loyalty
Customer Loyality Division

Divisi Kemitraan
Partnership Division

Widhy Prihantoro
General Manager Pengembangan 

Bisnis
General Manager of Business 

Development

Profil Pengelola Pemasaran
Lahir di Semarang, tanggal27 Oktober 1973

Pendidikan:
Prgram D1 Teknik/D1 Teknik Lainnya Universitas Kristen 
Satya Wacana, Salatiga

Riwayat Pekerjaan:
Menjabat sebagai General Manager Pengembangan Bisnis 
sejak tahun 2015. Sebelumnya beliau pernah bekerja 
sebagai Manajer Penataan dan Penertiban Jaringan pada 
awal tahun 2015, Manajer Penjualan Segmen Enterprise 
pada tahun 2012-2014.

Dasar Pengangkatan:
Surat Keputusan  Direksi, Nomor: 1522/SK/001/PUSAT/
ICON+/2015 

Profile of Marketing Manager
Born in Semarang, on 27 October 1973

Education:
Mechanical Diploma 1 Program/ Other Mechanical 
Diploma 1 from Satya Discourse Christian University , 
Salatiga

Work Background:
Served as a General Manager of Business Development 
since 2015. Previously he worked as Manager of Planning 
and Control Network in early 2015, Enterprise Segment 
Sales Manager in 2012-2014 .

Base of Appointment:
Directors Decree Number: 1522/SK/001/PUSAT/ICON+ 
/2015

Tata Kelola Pemasaran
Pemasaran yang terpadu membutuhkan pengelolaan dan 
program yang telah ditetapkan. Bentuk keseriusan ICON+ 
dalam mengelola pemasaran adalah dengan penyusunan 
secara berkala program-program pemasaran.

Program pemasaran ICON+ terdiri dari 3 (tiga) rangkaian 
program pemasaran yaitu program pemasaran utama, program 
pra dan proses penjualan serta program pasca penjualan.

Program Pemasaran Utama
Pada tahun 2015 program pemasaran yang dilaksanakan Divisi 
Pemasaran pada tahun 2015 adalah sebagai berikut:
1. Pembuatan Program Pemasaran dalam bentuk Program 

Promo Jasa Internet Corporate ICON+, Program ini adalah 
strategi Up-selling produk Internet Corporate ICON+ 
dengan Tarif yang kompetitif. Dalam implementasinya 
telah dilakukan sosialiasi Program ke Divisi Penjualan dan 
pembuatan sales kit berupa Flier. Periode Program Promo 
berlaku selama 3 (tiga) bulan, yaitu mulai bulan Februari 
sampai dengan Maret 2015.

2. Pembuatan Program Pemasaran Internet Broadband di 3 
(tiga) Area, Program ini adalah Program produk Internet 
Broadband ICON+ untuk segmen SOHO (Small Office Home 
Office) yang di fokuskan di 3 (tiga) area, yaitu area PLN 
Pusat, Duren Tiga, dan Denpasar Bali.

3. Melakukan program sosialisasi kontrak terpusat PLN dan 
knowledge sharing produk data center ICON+ kepada tim 
TI PLN Unit/Wilayah/Distribusi, yang dibagi dalam 3 (tiga) 
area yaitu:
a. PLN se-Jawa Bali, dilaksanakan pada 16-17 April 2015 di 

Jogjakarta,
b. PLN se-Sumatera, dilaksanakan pada 23-24 April 2015 di 

Batam,
c. PLN se-Kalimantan, Sulawesi dan Papua, dilaksanakan 

pada 29-30 April 2015 di Bali.
4. Melakukan kajian dan analisa pemasaran untuk kelayakan 

bisnis kelanjutan rencana pengembangan layanan Internet 
Protocol TV (IPTV), serta penyusunan proposal kerjasama 
layanan IPTV yang ditujukan untuk kalngan Internet Service 
Provider (ISP).

5. Melakukan kegiatan sponsorship yaitu mendukung 
kegiatan Musyawarah Nasional (MUNAS) APJII ke XVIII di 
Jogjakarta (dilaksanakan 18-20 Mei 2015), sekaligus sebagai 
kesempatan dan sarana untuk memperkenalkan rencana 
kerjasama layanan IPTV kepada para peserta MUNAS, yaitu 
kalangan Internet Service Provider (ISP).

6. Melakukan program komunikasi pemasaran above the line 
berupa kegiatan sponsorship untuk beberapa pelanggan 
besar di beberapa regional dan pemasangan iklan serta 
advertorial di beberapa media nasional, serta sponsorship 
dalam mendukung kerjasama dengan pengelola kawasan 
industri dan pengelola gedung (high rise building).

7. Melakukan program komunikasi pemasaran below the line 
berupa business gathering untuk memperkenalkan produk 

Marketing Governance
An integrated marketing requires the management and program 
that have been set. ICON+ form of seriousness in managing 
marketing is the preparation of periodic marketing programs .

ICON+ marketing program consists of three (3) series of 
marketing programs. They are a major marketing , sales process 
as well as pre and post- sales programs.

Top Marketing Program
In 2015, marketing programs implemented by Marketing 
Division are as follows:
1. Preparing Marketing Programs in the form of Promotion of 

ICON+ Corporate Internet Services Program. This program is 
an Up-selling strategy of ICON+ Corporate Internet Product 
with competitive price. In its implementation, program 
socialization to Division of Sales has been performed as well 
as sales kit preparation such as Flier. Promotion Program 
is applied for the period of 3 (three) months, starting in 
February until March 2015.

2. Performing Broadband Internet Marketing Program in 3 
(three) areas. This program is program of ICON+ Broadband 
Internet Product for SOHO (Small Office Home Office) 
segment focused on 3 (three) areas, i.e. PLN Center, Duren 
Tiga, and Denpasar, Bali area.

3. Performing socialization program of PLN centralized 
contract and knowledge-sharing products of ICON+ center 
data to IT team of PLN Unit/Region/Distribution, which are 
divided into 3 (three) areas:
a. PLN Java-Bali, held on 16-17 of April 2015 in Jogjakarta,
b. PLN Sumatra, held on 23-24 of April 2015 in Batam,
c. PLN Kalimantan, Sulawesi and Papua, held on 29-30 of 

April 2015 in Bali.

4. Conducting marketing studies and analysis of business 
feasibility as continuous plan for the development of Internet 
Protocol TV (IPTV), and preparation of cooperation proposal 
in IPTV services aimed at the Internet Service Providers (ISP).

5. Holding sponsorship activity such as supporting the National 
Conference (MUNAS) APJII XVIII in Jogjakarta (held on 18-
20 0f May 2015), as well as an opportunity and means to 
introduce the cooperation plan of IPTV services to MUNAS 
participants, the Internet Service Providers (ISP).

6. Conducting above the line marketing communications 
program in the form of sponsorship activity for several large 
customers in several regional, advertising and advertorials 
in some national media. Moreover, conducting sponsorship 
in favor of cooperation with industrial and building area 
(high rise building) managers.

7. Conducting below the line marketing communications 
program in the form of business gathering to introduce the 

Pemasaran
Marketing
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layanan ICON+ untuk pelanggan-pelanggan segmen 
Industry Manufacture (dilaksanakan pada 12 November 
2015 di Hotel Grand Zuri Jababeka), segmen Industry 
Telecommunication (dilaksanakan pada 2 Desember 2015 
di Hotel Pullman, Jakarta) dan segmen Industry Finance 
(dilaksanakan pada 10 Desember 2015 di Hotel Shangri-la, 
Jakarta). Dari ketiga acara tersebut dihadiri total lebih dari 
200 orang pelanggan dari berbagai jenjang jabatan.

8. Melakukan program komunikasi pemasaran berupa 
knowledge sharing dan updated produk-produk ICON+ 
untuk pelangan-pelanggan di wilayah Regional Sumatera.

9. Melakukan pembuatan dan pendistribusian brosur produk 
Inernet Corporate yang dikhususkan untuk program 
Pemasaran Bersama PLN, dan pembuatan design brosur dan 
banner produk ICON+ yang dikhususkan untuk mendukung 
penjualan dan kerjasama di Kawasan atau Gedung (High 
Rise Building).

10. Melakukan improvement sarana pemasaran untuk penjualan 
(sales kit) berupa pembuatan presentasi company profile 
dan pengenalan produk berbasis Aplikasi Interaktif untuk 
mempermudah, mempercepat pemahaman dan menjadi 
daya tarik bagi pelanggan atau calon pelanggan.

11. Program pemasaran untuk mendukung pengenalan layanan 
Aplikasi i-mobEl dari pengembangan Aplikasi Ketenagalistrikan, 
yaitu berupa pendaftaran Akun sebagai Pengembang Aplikasi 
di media online Play Store Google dan Windows Store, serta 
pembuatan sales kit untuk layanan aplikasi i-mobEl tersebut, 
yaitu berupa video pengenalan produk, penyediaan brosur dan 
banner produk. Layanan tersebut di perkenalkan pertama kali 
pada saat kegiatan Pameran di Kantor Pusat PLN menyambut 
Hari Listrik Nasional 2015.

Program Pemasaran Divisi Penjualan
Sedangkan Program Pemasaran yang dijalankan oleh 
Divisi Penjualan tahun 2015 dalam rangka mencapai target 
pendapatan adalah:
1. Melakukan penetrasi penjualan pada segmen perbankan 

melalui strategi pemberian harga khusus berdasarkan 
volume dan masa kontrak pelanggan. 

2. Meningkatkan penjualan pada segmen logistik dan 
wholesale melalui: 
a. Pendekatan khusus dengan holding pelanggan untuk 

mendapatkan potensi dari group holding pelanggan 
tersebut. 

b. eningkatan kerekatan kepada pelanggan yang memiliki 
jumlah node banyak untuk mendapatkan potensi 
upgrade bandwidth node existing. 

3. Melanjutkan penetrasi pada segmen government dengan 
melakukan probing ke pelanggan baru, baik melalui proses 
tender maupun Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/
Jasa Pemerintah  (LKPP), serta melakukan program take over 
pelanggan pullout untuk memanfaatkan link existing dan 
mengoptimalkan profit. 

4. Meningkatkan intensitas penjualan kepada Bank Daerah 
di area Regional untuk mendapatkan potensi baru dan 

ICON+ service products for the customers of Manufacture 
Industry segment (held on November 12, 2015 at Grand 
Zuri Jababeka Hotel), the customers of Telecommunication 
Industry segment (held on December 2, 2015 at Pullman 
Hotel, Jakarta) and the customers of Finance Industry 
segment (held on December 10, 2015 at Shangri-la Hotel, 
Jakarta). All events were attended by a total of more than 
200 customers from various hierarchies.

8. Conducting marketing communications program in the 
form of ICON+ knowledge- sharing and updated products 
to the customers in Sumatra Regional.

9. Printing and distributing the Corporate Internet Products 
brochures particularly for Joint Marketing Programs with 
PLN and creating the ICON+ products brochure and banner 
design which particularly to support sales and cooperation 
in the Areas or Buildings (High Rise Building).

10. Performing marketing tool improvement for sales (sales 
kit) i.e. preparation of company profile presentation and 
introduction of products based on Interactive Applications 
to simplify, accelerate understanding and appeal the 
customers or prospective customers.

11. Performing marketing program to support the introduction 
of i-mobEl Application services from the Electricity 
Application development in the form of Account registration 
as Application Developer in Play Store Google and Windows 
Store online media, as well as sales kit preparation for the 
i-mobEl application services, such as products introduction 
video, and products brochures and banners providing. These 
services were first introduced in Exhibition at PLN Head 
Office in celebrating National Electrical Day 2015.

Sales Division Marketing Program
Marketing Program that conducted by Sales Division in 2015 in 
order to achieve revenue target are as follows:

1. Perform Penetration of sales in the banking segment 
through special pricing strategy which is based on volume 
and customer’ contract period.

2. Increasing sales on logistics and wholesale segment through:
a. Special approach with holding customers to get potential 

customers from their holding group.
b. Increasing marketing communication program with 

customers who have a lot nodes so that the potential of 
upgrade bandwidth node existing can be reached.

3. Continuing penetration in government segment through 
probing new customers, both by tender and by Institute of 
Policy Procecurement (LKPP), and implementing taking over 
program to pullout customers so that link existing and profit 
can be utilized and optimized. 

4. Increasing the intensity of sales to the Regional Banks in 
regional areas to get new potential and to add capacity 

penambahan kapasitas dengan kebijakan-kebijakan 
penjualan khusus. 

5. Melakukan pendekatan intensif kepada Pemerintah Daerah 
(Pemda) dan Pemerintah Kota (Pemkot) di area Regional, 
sebagai fokus penjualan 2015 dan potensi 2016.

6. Meningkatkan penjualan Segmen Operator dengan 
melakukan:
a. Terobosan penjualan kapasitas besar kepada Operator 

Telekomunikasi dan Komunikasi Data.
b. Penyediaan jasa dan jaringan telekomunikasi 

untuk kebutuhan ISP di Lingkungan APJII (Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia).

c. Penyediaan jasa dan jaringan backbone pelanggan atau 
perusahaan yang bergerak dalam bidang komunikasi 
data.

7. Mendapatkan pelanggan baru sebanyak 189 pelanggan 
sebagai bagian dari program pertumbuhan pelanggan 
tahun 2015.

8. Meningkatkan penjualan dengan melakukan Joint Planning 
Session dengan pelanggan-pelanggan yang memiliki 
potensi besar, sekaligus sebagai tahapan penggalian 
prospek kebutuhan 2016.

Program Pemasaran Pasca Penjualan
Sedangkan program-program pasca penjualan yang dilakukan 
ICON+ adalah memberikan layanan solusi kepada pelang-
gan, berupa manage service Customer Premise Equipment 
(CPE) pelanggan dan penyediaan Engineer on Site (EOS) serta 
melakukan Penyusunan Program kerja Bersama dengan Cus-
tomer Account untuk Customer Visit.

Penelitian dan Pengembangan Produk
Pertumbuhan industri TIK sangat cepat menuntut perusahaan 
di dalamnya berlomba untuk melakukan inovasi pada produk 
dan jasanya. Dari kondisi tersebut, ICON+ melakukan pene-
litian dan pengembangan produk, jasa dan pasar. Penelitian 
dan pengembangan ditujukan agar produk dan jasa yang 
ditawarkan semakin terkini dan bertambah. Berikut adalah 
penelitian dan pengembangan yang dilakukan ICON+ selama 
tahun 2015.

Pengembangan Produk dan Pasar
Pada tahun 2015, terkait pengembangan produk dan pasar 
adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan telah membuat SK2PT standar layanan IP VPN 

Premium 99,9% untuk memberikan 2 (dua) link dan manage 
service router ke lokasi PLN yang telah dipilih sehingga 
didapatkan High Availibility yang lebih tinggi. 

2. Perusahaan telah melanjutkan tahap uji coba layanan IPTV 
bersama-sama Mitra di lokasi PoC (Pove of Concept) Serang 
menggunakan Set Top Box, dan kedua belah pihak, ICON+ 
dan Mitra (SkyLBS), telah menyepakati penggunaan lokasi 
area Gandul sebagai Headend Operasional layanan IPTV. 
Saat ini proses pembangunan Headend masih berjalan. 

under particular sales policies. 

5. Conducting an intensive approach to the Local Government 
(LG) and the City Government (City Government) in the 
regional area, as sales focus in 2015 and a potential focus 
in 2016.

6. Increasing sales in Operator Segment by performing:
a. Large capacity selling to the Telecommunications and 

Data Communications Operator.
b. Provision of services and telecommunications networks 

to provide ISP needs in APJII (Association of Internet 
Service Providers of Indonesia). 

c. Provision of services and the backbone network of 
customers or companies which engaged in data 
communications field.

7. Getting new customers up to 189 customers as a part of 
customer growth program in 2015.

8. Increasing sales by doing Joint Planning Session with 
customers who have great potential, as the stage of 
extracting information needs of 2016.

Post Sales Marketing Program
While post-sales programs conducted by ICON+ is to provide 
solutions to customer service, a managed service Customer 
Premise Equipment (CPE) customers and providing On Site 
Engineer (EOS) as well as doing work Programming Along with 
Customer Accounts for Customer Visit.

Research and Product Development
The growth of CIT makes the companies within to compete 
in making innovations to their products and services. From 
this circumstances, ICON+ performed various research and 
development programs in products, services and markets. This 
research and development are intended to grow the number 
of products and services. the following information is research 
and development which has been done by ICON+ during 
2015:

Product and Market Development
In 2015, related to the product and market development are as 
follows:
1. The Company has made SK2PT standard IP VPN services 

99.9% Premium to provide 2 (two) links and to manage 
service router to PLN locations that have been chosen so 
that higher High Availibility can be reached.

2. The Company has continued the pilot phase of IPTV services 
together with Partners in POSCO Serang using the Set Top 
Box, and both parties, ICON+ and Partners (SkyLBS), have 
agreed on the use area of Gandul as an Headend Operations 
as IPTV services. Currently Headend development process 
is still running and is expected to be completed at the end 
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Segera setelah pembangunan Headend Gandul selesai, 
maka akan segera dilanjutkan dengan melakukan trial 
layanan IPTV dan Internet untuk lokasi Jakarta, Serang, 
Surabaya dan Yogyakarta. Perusahaan bersama Mitra juga 
telah melaksanakan evaluasi teknis layanan IPTV dengan 
Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai prasyarat 
persetujuan penyelenggaraan Layanan IPTV. Kemudian 
segera dilanjutkan dengan pelaksanaan bisnis meeting 
dengan ISP untuk pre Komersial layanan IPTV  dan telah 
melakukan trial layanan IPTV kepada ISP di Jakarta dengan 
menggunakan skema Business-to-Business.

3. Perusahaan telah menyiapkan prototype sistem aplikasi 
layanan Cloud CCTV, dan bekerjasama dengan Divisi 
ketenagalistrikan telah disipakan pula proposal penawaran 
project CCTV untuk PT Indonesia Power, khusus project 
Suralaya dan selanjutnya Perusahaan telah melakukan 
pembangunan trial Layanan Aplikasi CCTV untuk 
Pembangkit Suralaya, Paiton dan Muara Karang kemudian 
akan dilanjutkan dengan pengadaan Aplikasi Layanan Cloud 
CCTV (Video Surveillance as a Service on Cloud), kemudian 
layanan ini diberi nama (brand) i-SEE (Icon+ Surveilance 
for Energy and Enterprise). Perusahaan berikutnya telah 
melakukan survei dan penawaran layanan i-SEE sebagai 
Pilot Project CCTV Pembangkit pada PLTU Nagan Raya, PLTU 
Suralaya, PLTU Indramayu dan PLN Pusat.

4. Perusahaan telah melakukan pembuatan Proposal Untuk 
Solusi Layanan Unified Communication untuk kebutuhan 
PLN yaitu Microsoft Lync dan sudah diberikan kepada Divisi 
Ketenagalistrikan untuk ditindaklanjuti.

5. Perusahaan telah melakukan beberapa progress Layanan 
untuk PLN sebagai berikut:

a. PLN Pusat Divisi Distribusi - Layanan AMR Terpusat 
• Pengelolaan Layanan AMR secara terpusat, progress: 

draft proposal Layanan AMR Secara Terpusat sudah 
selesai dan sudah diduskikan antara Pengembangan 
Bisnis dan Ketenagalistrikan (LKT). 

• Pembahasan user requirement untuk layanan Jaringan 
Komunikasi SCADA dengan PLN.

b. PLN Distribusi Jakarta Raya (Disjaya):
• Layanan AMR GI: sudah ON untuk 6 GI (223 meter 

elektronik), saat ini  dilakukan PoC selama 2 bulan, dan 
proposal penawaran sudah disampaikan kepada Divisi 
Ketenagalistrikan untuk ditindaklanjuti.

• Pengembangan Layanan IP Telephony dengan 
mempersiapkan penambahan fitur Call Recording dan 
Wireless IP Phone pada layanan IP Telephony untuk PLN 
Disjaya.

6. Perusahaan dalam meningkatkan pendapatan dari layanan 
Data Center, telah mempersiapkan Sertifikasi Tier III Data 
Center dari Uptime Institute (lembaga sertifikasi Data Center 
yang diakui secara internasional). Persiapan prosesnya 
dimulai dari awal pengadaan (TOR, RFI dan SPP) sampai 
dengan koordinasi pada saat pelaksanaan sertifikasi ini.

7. Perusahaan melakukan pengujian perangkat dan teknologi 
untuk menciptakan layanan komplementer dengan 

of January 2015. Soon after the development Headend 
Gandul is completed, it will be immediately followed by a 
trial IPTV and Internet services to the location of Jakarta, 
Serang, Surabaya and Yogyakarta. Companies with partner 
also have carried out a technical evaluation of IPTV 
services together with the Ministry of Communications and 
Information as a requirement for IPTV service approval. 
Then, the implementation of business meeting and ISP is 
conducted immediately for pre commercial IPTV services 
and has conducted trial IPTV services to ISPs in Jakarta by 
using Business-to-Business scheme.

3. The company has prepared a prototype system of Cloud 
CCTV appplications services, and cooperated with the 
Division of electricity. The company also has prepared CCTV 
project proposal to PT Indonesia Power, especially Suralaya 
project and followed by the Company which completed 
development of trial CCTV Application Services for Suralaya, 
Paiton and Muara Karang. Then, followed by procurement 
of Cloud CCTV appplications services  (Video Surveillance 
as a service on Cloud), then this service is named (brand) 
i-SEE (Icon + Surveillance for Energy and Enterprise). The 
next company had conducted a survey and i-SEE service 
offerings as CCTV Pilot Project Generator in PLTU Nagan 
Raya, PLTU Suralaya, PLTU Indramayu and center PLN.

4. The Company has created Proposal for Unified 
Communication Solution Service for PLN needs, that 
is Microsoft Lync and has been given to the Division of 
Electricity for further action.

5. The company has made some progress Services for PLN as 
follows:

a. PLN Div. Dis - AMR Centralized Services 
• AMR management Services centralized, progress: 

the draft proposal AMR Services In Centralized been 
completed and has been discussed between the Business 
Development and Electricity (LKT)

• The explanation of user requirement for SCAD
b. PLN Distribusi Jakarta Raya (Disjaya):

• AMR GI Services: it has been ON for 6 GI (223 electronic 
meters), currently PoC  is performed for 2 months, and 
the offering proposal has been submitted to the Division 
of Electricity to be followed.

• Developing of IP Telephony Services through preparing 
the addition of Call Recording feature and Wireless IP 
Phone on IP Telephony services for Disjaya PLN.

6. In increasing revenues from Data Center, The Company has 
prepared a Tier III Data Center Certification from the Uptime 
Institute (Certification Institute of Data Center which is 
internationally recognized). The process of preparation starts 
from initial procurement (TOR, RFI and SPP) to coordination 
during the implementation of this certification.

7. The company carries out devices and technologies testing 
to create complementary services by bundling fiber optic 

membundling layanan fiber optic dengan back up layanan 
seluler guna meningkatkan kehandalan layanan ICON+.

8. Perusahaan melakukan pembuatan business case terkait 
izin Internet Telephony untuk Keperluan Publik (ITKP) yang 
digunakan sebagai dasar pengembangan bisnis telepon 
ICON+.

9. Perusahaan melakukan pembangunan jaringan interkoneksi 
dengan provider pemilik izin Network Access Point (NAP) 
untuk menyelenggarakan jasa internet versi lite sebagai 
pelengkap portfolio jasa internet ICON+.

service with cellular service as the back up to improve the 
reliability of  ICON +. service

8. The company has created business case related to Internet 
Telephony license for Public Needs (VoIP) which used as the 
basic development of  ICON + telephone business.

9. The company and the Network Access Point (NAP) provider 
develop construction of the interconnection network to carry 
out Internet services lite version as portfolio complement of 
ICON + internet services.

Peningkatan Kinerja Produk
Terkait dengan peningkatan kinerja produk, penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Telah diterbitkan revisi terhadap SK2PT Tarif Jaringan dan 

SK2PT Dark Fiber Services untuk penyesuaian dengan 
perkembangan kebutuhan pelanggan layanan jaringan. 

2. Penerbitan SK2PT untuk Produk Layanan Data Center untuk 
mengakomodir Layanan Share Room for ½ Rack Colocation, 
SK2PT layanan untuk kebutuhan bandwidth besar di Pulau 
Jawa dengan nama layanan Java Ultra Broadband, dan 
SK2PT layanan i-VIP (ICON+ Video Presence) yaitu sebuah 
layanan Video Conference.

3. Pembuatan Form Detail Layanan Jaringan yang digunakan 
untuk meningkatkan kinerja produk untuk menangkap 
detail kebutuhan pelanggan dan meningkatkan kualitas 
after sales services.

4. Telah dilakukan benchmarking harga layanan jaringan 
ICON+ degan harga di pasar serta pemetaan persaingan 
dengan kompetitor lain dan ditindaklanjuti dengan 
pembuatan Pricing Strategy.

5. Pada Triwulan IV telah dilakukan perhitungan Harga Pokok 
Produk untuk layanan-layanan ICON+ sebagai dasar 
penentuan harga jual oleh Penjualan.

1. The revisions of SK2PT Network Rates and SK2PT of Dark 
Fiber Services have been published for the compliance to 
the development needs of the service network custumer.

2. Publishing SK2PT of Data Center Service Product to 
accommodate the Share Room Service for ½ Rack 
Colocation, SK2PT service to requirement of great bandwidth 
in Java named Java Ultra Broadband, and SK2PT i-VIP (ICON 
+ Video Presence), a service for Video Conference.

3. Producing of Form Details of Network Service that is used 
to improve the performance of products in responding the 
detailed customer needs and to improve the quality of after 
sales services.

4. Having been made the benchmarking of network service 
prices of ICON +, the same as the price in the market and 
mapping competition with other competitors and followed 
up by creating the Pricing Strategy.

5. In Quarter IV, The calculation of Products Cost for ICON+ 
services have been made as the basis for determining the 
selling price by Sales.

The improvement of product performance
Related to the improvement of product performance, we made 
research and development as follows:

Pangsa Pasar
Perluasan pangsa pasar menjadi topik dan fokus ICON+ 
sejak diresmikannya ASEAN Economic Community (AEC) atau 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Sejak berlakunya MEA di 
tahun 2015, cakupan pasar yang tersedia menjadi luas. 
Sampai akhir tahun 2015, wilayah jaringan fiber optic ICON+ 
mencakup wilayah pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sumatera, 
Sulawesi dan Kalimantan. Jaringan tersebut terdiri atas ±1.000 
lokasi Point of Presence (PoP) yang menjadi terminasi layanan, 
dilengkapi dengan 100 service point untuk memberikan 
dukungan layanan kepada pelanggan. Potensi pasar untuk 
ICON+ meningkat secara signifikan baik untuk jaringan lokal, 
jaringan antar kota maupun jaringan antar provinsi. Seluruh 
backbone ini diharapkan bisa digunakan untuk pemenuhan 
kebutuhan pasar mulai dari PLN, Operator, Finance & Banking, 
Manufacture, Government, dan lain-lain. Kebutuhan layanan 
telekomunikasi sangat beragam, baik koneksi dengan 
bandwidth besar seperti hubungan ke Data Center, hubungan 
antar kantor pusat dan cabang, maupun koneksi dengan 
bandwidth yang kecil seperti hubungan antar kantor cabang 
dengan ATM, dan hubungan antar kantor cabang dengan Sales 
Agency menjadi peluang bisnis ICON+.

The Market Share
The expansion of market share becomes the topic and focus 
of ICON+ since the inauguration of the ASEAN Economic 
Community (AEC). The imposition of AEC in 2015 makes the 
available market coverage become widespread.
Until the end of 2015, the area of fiber optic network of  
ICON+ covers the island of Java, Bali, Nusa Tenggara, Sumatra, 
Sulawesi and Kalimantan. The network consists of more than 
± 1,000 locations of Point of Presence (PoP) being termination 
of service, equipped by 100 service points to provide service 
support to the customers. The potential of ICON+ market  
has been siginificantly increased either to the local network, 
or among cities and provinces one. The entire backbone is 
expected to be used to fulfill the market need starting from PLN, 
Operator, Finance & Banking, Manufacture, Government, and 
others. The requirement of telecommunications services is very 
diverse, both for connections with the large bandwidth such 
as connection to the Data Center, conecction between center 
and branch offices, and connection with small bandwidth such 
as the connection between branches and ATMs,  branch offices 
with Sales Agency being a business opportunity of ICON+.
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ICON+ optimis untuk dapat melaksanakan perluasan pangsa 
pasar seiring dengan berlakunya MEA. Komoditi yang 
menjanjikan adalah Contact Center PLN 123. Contact Center 
PLN 123 telah terbukti memberi pelayanan excellent kepada 
pelanggan listrik di Indonesia serta meningkatkan kepuasan 
pelanggan terhadap PT PLN (Persero). Selain Contact Center 
PLN 123, produk lainnya adalah Data Center ICON+. MEA akan 
membuat banyak perusahaan membutuhkan server, maka 
ICON+ harus bergerak cepat menangkap pasar tersebut.
Selain itu, MEA selain sebagai peluang memperluas pasar, juga 
sebagai kesempatan ICON+ untuk mendapatkan SDM IT terbaik 

ICON+ is optimistic of being able to carry out the expansion 
of market share in the line with the enforcement of MEAs. 
The promising commodity  is Contact Centre of PLN 123. This 
commodity has been proven that it can provide excellent service 
to its electric customers in Indonesia and increase customer 
satisfaction with PT PLN (Persero). Beside the Contact Center of 
PLN 123, there is another product named ICON+ Data Center. 
MEA will make many companies require a server, then ICON+ 
should be fast in responding the market need .
In addition, the MEA is not only as an opportunity to expand the 
market, but also as the opportunity of ICON+ to get the best 
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dari regional ASEAN sehingga pengetahuan dan keterampilan 
ICONers mengalami upgrading melalui sharing pengetahuan, 
pengalaman dan keterampilan. 

Pengembangan SDM Bagian Pemasaran
SDM bagian Pemasaran membutuhkan upgrade pengetahuan 
dan skill agar dapat mengikuti perkembangan terkini mengenai 
industri TIK. Selama tahun 2015, pengembangan dan pelatihan 
SDM di bagian Pemasaran ICON+ adalah sebagai berikut:

IT human resources of the regional ASEAN so  the knowledge 
and skills of ICONers are upgrading through the sharing of 
knowledge, experience and skills.

HR Development of Marketing Department
HR Marketing department needs an upgrade of the knowledge 
and skills in order to follow the latest developments related 
to the ICT industry. During 2015, development and training of 
human resources in marketing of ICON+ are as follows:
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Survei Kepuasan Pelanggan
Kepuasan pelanggan adalah tujuan utama dalam pelayanan 
terhadap pelanggan. Secara rutin ICON+ selalu melaksanakan 
survei kepuasan pelanggan yang bertujuan untuk dapat 
mengetahui kualitas layanan yang diterima pelanggan agar 
layanan ICON+ terus meningkat.

Survei kepuasan pelanggan tahun 2015 dilakukan oleh Pixel 
Research, surveyor independen 2 (dua) kategori yaitu PLN dan 
pelanggan eksternal (Non PLN). Hasil menunjukkan bahwa 
Indeks kepuasan (Customer Satisfaction Index/CSI) dan indeks 
ketidakpuasan (Customer Dissatisfaction Index/CDI) ICON+ 
tahun 2015 secara keseluruhan lebih baik dibandingkan tahun 
2014. Indeks kepuasan pelanggan pada tahun 2015 adalah 
sebesar 87,7% meningkat dibandingkan tahun 2014 sebesar 
86,7%.

Customer Satisfaction Survey
Customer satisfaction is a main objective in serving customers. 
ICON+ always conducts the customer satisdactionsurvey 
routinely. It is aimed to find out services quality that is received 
by customers in order to increase ICON+ services.

In 2015, 2 (two) customer satisfaction surveys were conducted 
by an independent surveyor, Pixel Research. They were PLN and 
Non-PLN categories of survey. The result showed that ICON+ 
Customer Satisfaction Index (CSI) and Customer Dissatisfaction 
Index (CDI) in 2015, were generally better than 2014. CSI in 
2015 increased by 87.7% compared to 2014 which was 86.7%.

Tabel Pengembangan SDM bagian Pemasaran
The table of HR Development of Marketing Department

Topik
Topic

Penyelenggara
Organizer

Total

21

Creative and Innovative Thinking for Innovator

Risk Management Process Based on SNI ISO 
31000:2011

Pendalaman Malcolm Baldrige Kriteria Baru 
2015-2016

Pengenalan Perusahaan Angkatan I 2015
Company Introduction 1st Class of 2015

Introduction and Implementation to Integrated 
ISO 9001 & 27001

Collaborating with Your Competitor

Information Technology Infrastructure Library 
(ITIL) Foundation & Exam

Supervisory Education I

Specialist Education I

VMWare vSphere Install, Con�gure and Manage 
v6.0

Business Report Writing

Finance for Non Finance

Induction Phase II

Jumlah Peserta dari ICON+
(pegawai)

The Number of ICON+
Participants

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

IMA Consultant

WIM Consult

Yayasan Anugerah Mutu Indonesia

PT Indonesia Comnets Plus

BSI Group

PPM Manajemen

Training Partner

PLN Udiklat Jakarta

PLN Udiklat Jakarta

PT Inixindo Persada Rekayasa 
Komputer

Markplus Institute

Internal Training

Internal Training
 

3

2

1

1

1

2

1

1

1

1

1

2

4

21

Tanggal pelaksanaan
Implementation Date

No.

19-20 Januari 2015
January 19-20, 2015

11-12 Maret 2015
March 11-12, 2015

30 Maret 2015 - 1 April 2015
April 13-17, 2015

13-17 April 2015
April 22-24, 2015

22-24 April 2015
May 15, 2015

15 Mei 2015
June 8- 10, 2015

2-3 Februari 2015
February 2-3, 2015

11-26 Februari 2015
February 11-26, 2015

3-7 Agustus 2015
August 3-7, 2015

5-6 Agustus 2015
August 5-6, 2015

12-13 September 2015
September 12-13, 2015

1 September 2015
September 1, 2015
28 September 2015
September 28, 2015

1 Oktober 2015
October 1, 2015

23-26 November 2015
November 23-26, 2015

Realisasi hasil survei kepuasan pelanggan tahun 2015 adalah 
sebesar 86,7%, sedangkan target yang ditetapkan sebesar 85%, 
sehingga pencapaian terhadap target sebesar 102%. Berikut 
adalah kinerja ICON+ pada tahun 2015 untuk pelanggan secara 
total:

Dimensi Layanan dan produk yang disurvei dijelaskan pada 
tabel berikut ini:

Products and services dimension which were surveyed are 
described in the following table:

The implementation of CSI’s result in 2015 was 86.7%, while 
assigned target was 85%, so that the target achievement was 
102%. The following table is total ICON+ performance in 2015 
for customers:

2013 2014 2015

86.7

85.7

2012

0

87.7

Grafik Indeks Kepuasan Pelanggan/CSI Tahun 2012-2015 (%)
Customer Satisfaction Index Chart in 2012-2015 (%)

Tabel Kepuasan Pelanggan Per Kelompok Pelanggan
Customer Satisfaction Table Per Customer Category

Indikator Kinerja
Work Indicator

Total
Total

Ketenagalistrikan
Electrification

Enterprise
Enterprise

Operator
Operator

CSI: Indeks Kepuasan 
CSI: Satisfaction Index 

86,7% 82,5% 88,6% 86,6%

Tabel Dimensi Layanan dan Produk
Products and Services Dimension Table

Dimensi Layanan
Service Dimension

Aspek
Aspect

•Provider yang dikenal. Familiar Provider

•Provider yang digunakan. Used Provider
•Produk Information and Communication Technology 

(ICT)  yang digunakan. Used ICT Pograms

•Aspek Familiarity, Familiarity Aspect
•Aspek Bonding, Bonding Aspect

•Aspek Trust. Trust Aspect

•Faktor pertimbangan dalam provider ICT Perusahaan 
dan provider lainnya, Consideration factor in Corporate’s 

ICT provider and others’
•Harapan fungsional dan emosional dalam memilih 

provider ICT. Functional and emotional expectation in 
choosing ICT provider.

•Profil firmografi perusahaan, Corporate’s firmography 
profile

•Profil demografi responden. Respondent’s demography 
profile.

•Marketing,
•Sales.

•Aktivasi, Activation
•Customer Services,

•Penanganan Gangguan, Disturbance Handling
•Service Level Agreement (SLA),

•Billing Process.

•Clear Channel,
•IP VPN,

•Metronet,
•Internet,
•Telicon,
•Vicon,

•Aplikasi. Aplication

•Switching Behavior,
•Attitudinal Loyalty,
•Behavioral Loyalty.

Awareness

Usage

Brand Strength

Motivation & Expectation

Profil

Profile

Pre Sales

After Sales

Produk
Products

Loyalty
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Rencana Kerja Pemasaran Tahun 2016
Sebagai bentuk keberlanjutan program pemasaran Perusahaan, 
ICON+ mentetapkan proram kerja tahun 2016 secara ringkas 
adalah sebagai berikut:
1. Penyelesaian Kajian Marketing untuk Market Cellular 4G, 
2. Riset/ Survei Potensi Pasar minimum sampai ibu kota 

provinsi,
3. Penyelesaian HPP Produk Layanan ICON+,
4. Rencana Kerjasama dalam rangka revitalisasi bisnis,
5. Pengembangan produk/feature/program layanan ICON+.

Marketing Plan 2016
As a continuation of Corporate marketing program, ICON+ 
assigned work program for 2016 in brief as follows:

1. Marketing study completion for 4G Market Celluar,
2. Research/Survey of Market Potential until the capital of 

Province minimum.
3. COGS Completion of ICON+ Products Service.
4. Cooperation Plan to revitalize business.
5. ICON+ products/features/programs development.

Teknologi Informasi
Information Technology

Dukungan TI internal Perusahaan sangat dibutuhkan untuk 
lancarnya operasional Perusahaan. Seiring dengan core 
bussines di bidang TIK, ICON+ telah dipercaya sebagai IT 
Enabler penyedia layanan dan solusi TIK. Bagian TI ICON+ 
optimis menjadi Trusted IT Advisor dan IT Provider bagi 
operasional ICON+. Sehingga dengan dukungan TI terhadap 
operasional Perusahaan mampu menjadikan ICON+ menjadi 
Trusted IT Advisor dan IT Provider bagi pelanggan.

Pengelola TI
Sesuai dengan Surat Keputusan No. 2143-1/SK/001/PUSAT/
ICON+/2015 pengelola Teknologi Informasi ada dibawah 
Direktorat Perencanaan dan Operasi yang dibantu oleh Sub 
Direktorat Teknologi Informasi, dimana pada Sub Direktorat TI 
terdapat 2 Divisi yaitu Divisi Business dan OSS serta Divisi Data 
Center.

The company’s internal IT support is needed for the continuity 
of Company’s operational. Along with the core business in ICT, 
ICON+ has been appointed as an IT Enabler and ICT solutions. 
ICON+ IT department is optimistic in becoming a Trusted IT 
Advisor and Provider for ICON+. So, with IT support to the 
operations of the Company is able to make ICON + become a 
Trusted IT Advisor and IT Provider for the customer.

IT Management
In accordance with Decree No. 2143-1/SK/001/CENTRE/
ICON+/2015 Information Technology management are 
under the Directorate of Planning and Operations assisted by 
Sub Directorate of Information Technology, where the Sub-
Directorate of IT, there are 2 Division of the Division of Business 
and OSS and Data Center Division.

“Sejalan dengan bisnis utama ICON+ di bidang industri Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), pengelolaan 
Teknologi Informasi (TI) Perusahaan menjadi enabler dalam kontribusi dalam operasional Perusahaan. Dukungan 

TI ICON+ yang andal memiliki kontribusi dalam menentukan kualitas layanan ICON+ kepada pelanggan.”

“In line with its main business in the field of Information and Communication Technology (ICT) industry, the 
management of Company’s Information Technology (IT) is an enabler in the contribution of the Company’s 

operations. A reliable ICON+ IT support has contributed in determining the ICON+ quality service to customers.”

Tabel Dimensi Layanan dan Produk
Products and Services Dimension Table

Dimensi Layanan
Service Dimension

Aspek
Aspect

•Provider yang dikenal. Familiar Provider

•Provider yang digunakan. Used Provider
•Produk Information and Communication Technology 

(ICT)  yang digunakan. Used ICT Pograms

•Aspek Familiarity, Familiarity Aspect
•Aspek Bonding, Bonding Aspect

•Aspek Trust. Trust Aspect

•Faktor pertimbangan dalam provider ICT Perusahaan 
dan provider lainnya, Consideration factor in Corporate’s 

ICT provider and others’
•Harapan fungsional dan emosional dalam memilih 

provider ICT. Functional and emotional expectation in 
choosing ICT provider.

•Profil firmografi perusahaan, Corporate’s firmography 
profile

•Profil demografi responden. Respondent’s demography 
profile.

•Marketing,
•Sales.

•Aktivasi, Activation
•Customer Services,

•Penanganan Gangguan, Disturbance Handling
•Service Level Agreement (SLA),

•Billing Process.

•Clear Channel,
•IP VPN,

•Metronet,
•Internet,
•Telicon,
•Vicon,

•Aplikasi. Aplication

•Switching Behavior,
•Attitudinal Loyalty,
•Behavioral Loyalty.

Awareness

Usage

Brand Strength

Motivation & Expectation

Profil

Profile

Pre Sales

After Sales

Produk
Products

Loyalty
IT Management Organization Structure

Struktur Organisasi Pengelola TI

Direktorat Perencanaan dan Operasi
Directorate of Planning and Operation

Sub Direktorat Teknologi Informasi
Sub-Directorate of Information

and Technology

Divisi Data Center
Data Center Division

Sub DIvisi Infrastruktur
Infrastructure Sub-Division

Sub Divisi Jaringan dan Sarana Penunjang
Network and Supporting Facilities Sub-Division

Divisi BOSS
BOSS Division

Sub Divisi Aplilkasi
Application Sub-Division

Sub Divisi Jaringan
Network Sub-Division

Sub Direktorat Teknologi Informasi dipimpin oleh seorang 
General Manager yang bertanggung jawab langsung pada 
Direktur Perencanaan dan Operasi. Berikut adalah profil singkat 
pengelola Teknologi Informasi yaitu General Manager Teknologi 
Informasi.

Sub Directorate of Information Technology is led by a General 
Manager who is responsible directly to the Director of Planning 
and Operations. Here is a brief profile of Information Technology 
manager who is the General Manager of Information Technology.
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Lahir di Jakarta, 23 September 1977
Pendidikan:
S1 Fakultas Teknik, Jurusan Elektro di Univesitas 
Indonesia

Riwayat Pekerjaan:
Menjabat sebagai General Manager Teknologi 
Informasi sejak tahun 2015. Beliau memulai karir 
profesionalnya di ICON+ sejak tahun 2003, kemu-
dian berkarir pada Divisi Networking Planning 
dan Divisi Network Operation ICON+. Menjabat 
sebagai Manajer Teknologi Informasi pada tahun 
2009, kemudian sebagai Manajer Regional Sumat-
era Bagian Utara pada tahun 2013.

Dasar Pengangkatan:
Surat Keputusan No: 2149/SK/001/PUSAT/
ICON+/2015 

Born in Jakarta, 23 September 1977
Education:
S1 Faculty of Engineering, Department of Electri-
cal Engineering at the University of Indonesia

Career:
Served as General Manager of Information Tech-
nology since 2015. He started his professional 
career at ICON+ in 2003, after that he served at 
ICON+ Networking Planning and Network Oper-
ation Division. Served as Information Technology 
Manager in 2009, then as Regional Manager of 
Northern Sumatra in 2013

Base of Appointment:
Decree No: 2149/SK/001/CENTRE/ICON+/2015 

Hermawan Asmoko

General Manager 
Teknologi Informasi 

Visi dan Misi TI 

Visi
IT sebagai Business Enabler

Misi
Menjadi penyedia sistem TI yang dapat meningkatkan business 
Key Performance Indicator (KPI) dengan sistem TI yang handal, 
aman, dan terpercaya yang sesuai dengan perkembangan bisnis

Investasi TI
Sebagai bentuk komitmen dan keseriusan ICON+ dalam 
mengembangkan keandalan TI Perusahaan, ICON+ senantiasa 
menganggarkan biaya untuk mengembangkan infrastruktur 
TI. Dengan kelengkapan dan keandalan infrastruktur TI yang 
ada, ICON+ optimis bahwa TI Perusahaan dapat memberikan 
dukungan yang maksimal pada kelancaran proses bisnis 
ICON+.  Realisasi investasi TI pada tahun 2015 adalah sebesar 
Rp17.000 juta menurun jika dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp30.640 juta.

IT Vision and Mission

Vision
IT as a Business Enabler

Mission
Becoming an IT systems provider who can improve the Business 
Key Performance Indicator (KPI), with a reliable, secure, and 
trusted IT systems that is in accordance with the business 
development.

IT Investment
As a form of commitment and seriousness of ICON+ in 
developing the reliability of Company’s IT, ICON+ always 
budgets the cost for developing the IT infrastructure. With 
the completeness and reliability of existing IT infrastructure, 
ICON+ is optimistic that IT can provide maximum support to 
the smooth running of ICON+ business processes. Realization 
of IT investment in 2015 amounted to Rp17,000 million lower 
than in 2014 amounted to Rp30.640 million.

Pengembangan SDM Bagian TI
TI yang andal membutuhkan operator yang andal pula. ICON+ 
memberikan fasilitas kepada seluruh pegawai di bidang TI untuk 
mengembangkan pengetahuan dan skill-nya dibidang TI. Hal 
ini bertujuan agar seluruh infrastruktur TI dapat dimanfaatkan 
secara optimal dan pegawai memiliki pengetahuan dan skill 
yang terkini sehingga TI Perusahaan dapat menjadi competitive 
advantage.

Selama tahun 2015, ICON+ mengikutsertakan 20 pegawai 
bagian TI untuk melakukan berbagai program pengembangan 
TI yang relevan dengan tugas dan fungsi pegawai. 

Human Resources Development of IT Section

Reliable IT also needs a reliable operator anyway. ICON+ 
provides facilities to all employees in the IT field to develop 
his knowledge and skills in the field of IT. It is intended that the 
entire IT infrastructure can be utilized optimally and employees 
have the up to date knowledge and skills, so company’s IT can 
be a competitive advantage.

During 2015, ICON+ included 20 employees of the IT 
department to perform a variety of IT development programs 
that are relevant to the duties and functions of employees.

Tabel Pengembangan SDM bagian TI
Table of HR Development of IT Section

Topik
Topic

Total

Creative and Innovative Thinking for Innovator
Creative and Innovative Thinking for Innovators

Risk Management Process Based on SNI ISO 
31000:2011
Risk Management Process Based on ISO 31000: 2011

Pendalaman Malcolm Baldrige Kriteria Baru 
2015-2016
Malcolm Baldrige New Criteria Deepening 
2015-2016

Pengenalan Perusahaan Angkatan I 2015
Corporate Introduction First Batch 2015

Introduction and Implementation to Integrated ISO 
9001 & 27001
Introduction and Implementation to Integrated ISO 
9001 & 27001

Information Technology Infrastructure Library (ITIL) 
Foundation & Exam
Information Technology Infrastructure Library(ITIL) 
Foundation & Exam

Pra Executive Education 3
Executive Education Pre 3

Certified Hacking Forensic Investigator
Certified Hacking Forensic Investigator

Pengadaan IT: Awareness
IT Procurement: Awareness

Pengadaan IT: Procurement Practical
IT Procurement: Procurement Practical

Manajemen Keuangan Dasar
Basic Financial Management

IT Project Management
IT Project Management

Effective Communication Skill
Effective Communication Skill

19-20 Januari 2015
19-20 January 2015

9-12 Maret 2015
9-12 March 2015

30 Maret - 1 April 2015
30 March - 1 April 2015

13-17 April 2015
13-17 April 2015

22-24 April 2015
22-24 April 2015

25-27 Mei 2015
25-27 May 2015

5-12 Juni 2015
5-12 June 2015

15-16 Juni 2015
15-16 June 2015

29 Juni 2015
29 June 2015

5 Juni 2015
5 June 2015

14-15 September 2015
14-15 September 2015

10-11 September 2015
10-11 September 2015

10-11 Agustus 2015
10-11 August 2015

Jumlah Peserta dari ICON+
(pegawai)

The Number of ICON+
Participants

2

3

1

2

1

1

1

1

2

1

1

2

2

1.

2.

3.

4

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

No.
Tanggal pelaksanaan
Implementation Date

Teknologi Informasi
Information Technology

2013 2014 2015

30,640

14,970
17,000

Grafik Investasi TI Tahun 2013-2015 (Rp juta)
Chart of IT Investment in 2013-2015 (Million Rupiah)

Profil Pengelola TI IT Manager Profile
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Pengembangan dan Kinerja TI
Kinerja TI yang maksimal menentukan kelancaran operasional 
Perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan program TI yang 
relevan dengan operasional dan kondisi Perusahaan saat 
ini. Isu strategis mengenai industri TIK menjadi landasan 
pengembangan TI kedepan.

Sedangkan, sesuai dengan program kerja tahun 2015 yang telah 
ditetapkan, TI ICON+ telah melaksanakan berbagai program 

kerja sebagai berikut:
• Melakukan pemeliharaan infrastruktur dan aplikasi 

perusahaan dengan hasil sesuai target. Pemeliharaan 
infrastruktur berupa pemeliharaan server, storage database, 
jaringan farm server, jaringan lokal pada setiap kantor, 
maupun infrastruktur security. Pemeliharaan aplikasi 
berupa pemeliharaan terhadap aplikasi-aplikasi yang sudah 
berjalan dan digunakan oleh user; diantaranya adalah: email 
korporat, ERP SAP, aplikasi sales, customer  loyalty, aplikasi 
permintaan pengadaan (i-SPP), aplikasi billing korporat, dan 
aplikasi project management aktivasi,

• Menyiapkan enhanchenment implementasi Unified 
Communication pada lingkungan kerja ICON+ sebagai 
sarana komunikasi internal dan eksternal, dengan Survival 
Branch Appliance yang meningkatkan availability Skype for 
Business (dh Microsoft Lync),

• Menyiapkan rencana implementasi Monitoring Server dan 
management Virtual server, saat ini sudah selesai project 
dan sudah beroperasi,

• Memulai Requirement Project SAP EAM, Initiating 
Requirement Project SAP EAM,

• Implementasi SAP FIORI untuk mobile interfacing untuk 
approval SAP, 

• Implementasi FIM untuk konsolidasi Active Directory dan 
SAP HCM, penyamaan atribut AD berdasarkan SAP,

• Implementasi Dashboard HCM untuk sistem Informasi 
kepegawaian,

• Dashboard HCM implementation for personnel information 
system,

• Konsolidasi SQL Server untuk beberapa aplikasi yang 
menggunakannya, sehingga program DRC bisa dimulai,

• Melakukan implementasi project SAP HCM, saat ini sudah 
sudah selesai secara project dan menunggu Go-Live System 
pada tanggal 1 Januari 2015.

Pengembangan TI yang telah dilakukan ICON+ pada tahun 
2015 adalah sebagai berikut
1. Implementasi SAP Enterprise Assets Management (EAM),
2. Implementasi SAP FIORI,
3. Implementasi FIM,
4. Konsolidasi SQL Server,
5. Implementasi SBA,

IT Development and Performance 
Maximum IT performance determines the smooth operations 
of the Company. Therefore, the required IT programs that is 
relevant to the operation and condition of the Company at this 
time. Strategic issues concerning the ICT industry becomes a 
cornerstone of IT development in the future.

Meanwhile, according to the 2015 work program that has 
been established, the ICON+ IT has carried out various work 

programs as follows:
• Performing maintenance of infrastructure and corporate 

applications with targeted results. Maintenance of 
infrastructure such as server, storage data base, farm server 
network, local network at each office, as well as security 
infrastructure maintenance. Maintenance of the application 
in the form of maintenance of the applications that are 
already running and used by the user; including: corporate 
email, SAP ERP, sales application, customer   loyalty, 
procurement request  application (i-SPP), corporate billing 
app, and project management activation application,

• Menyiapkan enhanchenment implementasi Unified 
Communication pada lingkungan kerja ICON+ sebagai 
sarana komunikasi internal dan eksternal, dengan Survival 
Branch Appliance yang meningkatkan availability Skype for 
Business (dh Microsoft Lync),

• Preparing an implementation plan of Monitoring Server 
and management virtual server, now the project has already 
finished and in operation,

• Initiating Requirement Project SAP EAM,
• FIORI SAP Implementation for mobile interfacing for SAP 

approval,
• Implementasi FIM untuk konsolidasi Active Directory dan 

SAP HCM, penyamaan atribut AD berdasarkan SAP,
• Implementation of FIM to consolidate Active Directory and 

SAP HCM, the equation attribute AD by the SAP
• Dashboard HCM implementation for personnel information 

system,
• Konsolidasi SQL Server untuk beberapa aplikasi yang 

menggunakannya, sehingga program DRC bisa dimulai,
• Conducting an implementation of SAP HCM project. At this 

time, it is already finished by project and waiting for Go-Live 
System on 1 January 2015.

ICON+ has been done some IT developments in 2015, as 
follows:
1. Implementation of SAP Enterprise Asset Management (EAM),
2. Implementation of SAP FIORI,
3. Implementation of FIM,
4. Consolidation of SQL Server,
5. Implementation of SBA,

Tabel Pengembangan SDM bagian TI
Table of HR Development of IT Section

Topik
Topic

Total

Creative and Innovative Thinking for Innovator
Creative and Innovative Thinking for Innovators

Risk Management Process Based on SNI ISO 
31000:2011
Risk Management Process Based on ISO 31000: 2011

Pendalaman Malcolm Baldrige Kriteria Baru 
2015-2016
Malcolm Baldrige New Criteria Deepening 
2015-2016

Pengenalan Perusahaan Angkatan I 2015
Corporate Introduction First Batch 2015

Introduction and Implementation to Integrated ISO 
9001 & 27001
Introduction and Implementation to Integrated ISO 
9001 & 27001

Information Technology Infrastructure Library (ITIL) 
Foundation & Exam
Information Technology Infrastructure Library(ITIL) 
Foundation & Exam

Pra Executive Education 3
Executive Education Pre 3

Certified Hacking Forensic Investigator
Certified Hacking Forensic Investigator

Pengadaan IT: Awareness
IT Procurement: Awareness

Pengadaan IT: Procurement Practical
IT Procurement: Procurement Practical

Manajemen Keuangan Dasar
Basic Financial Management

IT Project Management
IT Project Management

Effective Communication Skill
Effective Communication Skill

19-20 Januari 2015
19-20 January 2015

9-12 Maret 2015
9-12 March 2015

30 Maret - 1 April 2015
30 March - 1 April 2015

13-17 April 2015
13-17 April 2015

22-24 April 2015
22-24 April 2015

25-27 Mei 2015
25-27 May 2015

5-12 Juni 2015
5-12 June 2015

15-16 Juni 2015
15-16 June 2015

29 Juni 2015
29 June 2015

5 Juni 2015
5 June 2015

14-15 September 2015
14-15 September 2015

10-11 September 2015
10-11 September 2015

10-11 Agustus 2015
10-11 August 2015

Jumlah Peserta dari ICON+
(pegawai)

The Number of ICON+
Participants

2

3

1

2

1

1

1

1

2

1

1

2

2

1.

2.

3.

4

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

No.
Tanggal pelaksanaan
Implementation Date

6. Implementasi Dashboard HCM,
7. Peremajaan Hardware (server, storage, jaringan),
8. Implementasi Business Correspondency,
9. Implementasi ICON+ Unified Communication (Lync),
10. Implementasi New CRM dan Billing.

Pencapaian pengembangan TI di tahun 2015 terhadap target 
yang ditetapkan disajikan dalam tabel berikut:

6. Implementation of HCM Dashboard,
7. Rejuvenation Hardware (servers, storage, network),
8. Implementation Business Correspondence,
9. Implementation ICON+ Unified Communication (Lync),
10. Implementation of New CRM and Billing.

The achievement of IT development in 2015 toward targets is 
presented in the following table:

Teknologi Informasi
Information Technology

Status Program Pengembangan TI Tahun 2015
Program Status of IT Development in 2015

No. Program
Program

90%

100%

98%

99%

99%

Realisasi
Realization

Penyediaan aplikasi korporat
Provision of corporate applications

Peningkatan dan pengembangan 
infrastruktur sistem ICON+

Increase and development of ICON+ 
systems infrastructure

Pemeliharaan aplikasi eksisting
Existing application maintenance

Pemeliharaan infrastruktur server dan 
storage

Server and storage infrastructure 
maintenance

Pemeliharaan infrastruktur network
Network infrastructure maintenance

Pengembangan sistem aplikasi
Application systems development

Pengembangan infrastruktur sistem
systems infrastructure development

Pemeliharaan sistem
System maintenance

Pemeliharaan sistem
System maintenance

Pemeliharaan sistem
System maintenance

Target
Target

Triwulan IV
Quarter IV

Triwulan IV
Quarter IV

99%

99%

99%

1

2

3

4

5

Uraian
Description

Audit TI
Pemeliharaan keandalan TI  sangat dibutuhkan guna menjaga 
performance Perusahaan yang tetap terjaga. Oleh karena itu, 
diperlukan audit TI secara berkala untuk memastikan sistem-
sistem teknologi informasi ICON+ telah memenuhi persyaratan 
standar dan best practices sistem teknologi informasi.

Rencana Kerja TI Tahun 2016
Secara rutin, ICON+ menetapkan rencana kerja di setiap 
tahunnya. Pada tahun 2016, rencana kerja TI ICON+ adalah 
sebagai berikut:

IT Audit
Maintenance of IT reliability is very needed to keep the company 
performance that is maintained. Therefore, regular IT audit is 
needed to ensure the ICON+ information technology systems 
compliant with standards and best practices of information 
technology system.

IT Working Plan 2016
Secara rutin, ICON+ menetapkan rencana kerja di setiap 
tahunnya. Pada tahun 2016, rencana kerja TI ICON+ adalah 
sebagai berikut:

1. Implementasi New Ticketing System,
2. Implementasi DRC SAP HCM,
3. Implementasi Cache Engine,
4. Implementasi EAM,
5. Blueprint IT,
6. System Monitoring,
7. Re-Design Blueprint CRM,
8. Pengembangan Aplikasi BSS dan OSS.

1. Implementation of New Ticketing System,
2. Implementation of SAP HCM DRC,
3. Implementation of Cache Engine,
4. Implementation of EAM,
5. Blueprint IT,
6. System Monitoring,
7. Re-Design Blueprint CRM,
8. BSS and OSS Application Development.
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Manajemen Mutu 
Quality Management

proses bisnis yang fokus dan konsisten sesuai persyaratan 
dan harapan konsumen serta persyaratan hukum dan 
peraturan yang berlaku, 

2. Mengurangi biaya operasional dengan meminimalisir variasi 
proses pekerjaan yang tidak memenuhi standar mutu dan 
implementasi proses tindakatn perbaikan dan pencegahan 
secara efektif, 

3. Meningkatkan hubungan baik dengan pemangku 
kepentingan termasuk pegawai, pelangan, dan pemasok 
karena adanya proses bisnis yang sistematis dan pengukuran 
kinerja proses dilakukan secara terus menerus, 

4. Meningkatkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
dan konsistensi output yang dihasilkan melalui pendekatan 
sistematis terhadap risiko dalam sistem manajemen mutu 
dan adanya mampu telusur produk dan pelayanan.

Disamping itu, untuk menjaga konsisten dan kemutakhiran 
implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ICON+ 
telah bersiap untuk melakukan transisi upgrade standar ke ISO 
9001 versi terbaru yaitu ISO 9001:2015. 

Tahun 2015, ICON+ melakukan pengukuran kinerja jasa 
telekomunikasi yaitu Service Level Agreement (SLA). Pencapaian 
SLA masing-masing produk dan layanan ICON+ sampai dengan 
31 Desember 2015 adalah sebagai berikut:

processesemphasis and consistently in accordance with 
the requirements and expectations of consumers and the 
requirements of applicable laws and regulations,

2. Reduce operational costs by minimizing work process 
variation that does not meet quality standards and corrective 
and preventive action process implementation effectively,

3. Promote good relations with stakeholders including 
employees, the customer, and suppliers for their systematic 
business process and performance measurement process 
carried out continuously,

4. Increasing the achievement of set objectives and consistency 
of output that is generated through a systematic approach to 
risk in the quality management system and theirtraceability 
of products and services.

In addition, to maintain a consistent and sophistication of 
implementation of the Quality Management System ISO 
9001:2008, ICON+ has been prepared to make the ipgrade 
transition to the newest version of ISO 9001, that is ISO 9001: 
2015.

In 2015, ICON+ measured the telecommunications services 
performance, namely Service Level Agreement (SLA). SLA 
achievement of each ICON+ product and service until December 
31, 2015 are as follows:

ICON+ telah melakukan uji kelayakan melalui pengujian Sertifikasi Sistem Manajemen Keamanan Informasi ISO 
27001:2005 untuk menjaga dan meningkatkan kualitas layanan Cloud Computing dan Jaringan IP Backbone. ICON+ 

juga telah menerapkan Sistem Manajamen Mutu ISO 9001:2008 untuk menjamin kualitas produk dan pelayanan pada 
ruang lingkup Response Time, ICON+ Business Correspondence, dan Tata Kelola Material Gudang.

ICON+ had had a feasibility test of an Information Security Management System Certification ISO 27001:2005 in 
order to maintain and improve the quality service of Cloud Computing and IP Backbone Network. ICON+ has also 

implemented Quality Management System ISO 9001: 2008 to ensure the quality of products and services in the scope 
of Response Time, ICON+ Business Correspondence, and Warehouse Material Governance.

Sebagai perusahaan yang berperan sebagai pendukung 
(enabler) bisnis, peran utama ICON+ adalah memberikan 
layanan terbaik kepada para pelanggan ketenagalistrikan dari 
sisi TIK serta berbagai layanan lain yang turut berkontribusi 
terhadap pembangunan nasional. ICON+ telah melakukan 
uji kelayakan melalui pengujian Sertifikasi ISO 27001:2005 
dan sejak tahun 2013 telah diperoleh Sertifikat ISO Security 
27001:2005 untuk menjaga dan meningkatkan kualitas layanan 
Cloud Computing dan Jaringan IP Backbone.
ISO 27001:2005 adalah standar internasional tentang 
Sistem Manajemen Keamanan Informasi yang mensyaratkan 
penggunaan pendekatan manajemen berbasis risiko dan 
dirancang untuk menjamin agar kontrol-kontrol keamanan 
yang dipilih mampu melindungi aset informasi dan memberi 
keyakinan keamanan bagi pihak yang berkepentingan. 
ISO 27001:2005 memberikan pedoman mengenai apa saja 
yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk mengevaluasi, 
mengimplementasikan, dan memelihara keamanan informasi 
di perusahaan berdasarkan ”best practice”.
Pada Triwulan ke-III tahun 2015 ICON+ berhasil memperoleh 
sertifikat ISO 27001:2015 dari Badan Sertifikasi The British 
Standards Institution (BSI). ISO 27001:2015 merupakan versi 
terbaru dari standar internasional ISO 27001 series. Keberhasilan 
tersebut menunjukan bahwa ICON+ selalu berkomitmen dan 
konsisten menjalankan perbaikan yang berkesinambungan di 
dalam pengelolaan keamanan informasi.

Terkait dengan kualitas produk dan proses pelayanan, 
ICON+ telah menerapkan ISO 9001:2008 sejak tahun 2010. 
ISO 9001:2008 adalah standar internasional untuk sistem 
manajemen mutu/kualitas yang mengatur bagaimana sistem 
manajemen harus dilakukan untuk menjamin mutu, baik 
barang (goods) maupun jasa (service), agar mutu tersebut 
sesuai dengan persyaratan pelanggan atau persyaratan lain 
serta sesuai standar mutu yang telah ditetapkan. ICON+ telah 
memperoleh sertifikat Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
dari PT PLN (Persero) Pusat Sertifikasi dengan ruang lingkup 
Response Time, ICON+ Business Correspondence, dan Tata 
Kelola Material Gudang.

Adapun manfaat penerapan ISO 9001:2008 antara lain:
1. Meningkatkan kepuasan pelanggan dengan penekanan 

As a company that acts as a business enabler, ICON+’s main 
role is to provide the best service to the customers of electricity 
in terms of ICT and other services that contribute to national 
development. ICON+ has done ISO 27001: 2005 Certification 
testing and since 2013 has obtained the ISO Security 27001: 
2005 Certificate in order to maintain and improve the quality of 
service Cloud Computing and IP Backbone Network.

ISO 27001: 2005 is an international standard on Information 
Security Management System, which requires the use of risk-
based management approach and is designed to ensure 
that chosen security controls are able to protect information 
assets and give security confidence to interested parties. ISO 
27001:2005 provides guidance on what should be done by the 
company to evaluate, implement, and maintain information 
security in the company based on the “best practice”.

In 3rd Quarter 2015, ICON+ successfully obtained ISO 
27001:2015 from the Board of Certification The British 
Standards Institution (BSI). ISO 27001:2015 is the latest version 
of the international standard ISO 27001 series. The success 
shows that ICON+ has always been committed and consistent 
in implementing sustainable improvements in the management 
of information security.

Related to product and service processes quality, ICON+ has 
implemented ISO 9001:2008 since 2010. ISO 9001:2008 is an 
international standard for quality management systems / 
quality that governs how the management system that manages 
how the system must be done to ensure the quality of both 
goods (goods) and services (service), so that the quality is in 
accordance with customer requirements or other requirements 
and appropriate quality standards that have been set. ICON+ 
has obtained the certificate of Quality Management System ISO 
9001: 2008 from PT PLN (Persero) Certification Center of the 
scope of Response Time, ICON+ Business Correspondence, and 
Warehouse Material Governance.

The benefits of ISO 9001: 2008:
1. Increase customers satisfaction with focused business 

Total

Tabel Pencapaian SLA
Table of SLA Achievement

No.

Total

Layanan
Services

di bawah target 
below target

di atas target
above target

di atas target
above target 

di atas target
above target 

di atas target
above target 

di atas target
above target 

di atas target
above target 

di atas target
above target 

di atas target
above target 

di atas target
above target 

 

Keterangan
Information

Clear Channel Services 

Co Location 

Internet 

IP-VPN 

Metro
 

Telicon
 

Video Conference
 

Voice over IP

 
VSAT

 

Web Hosting 

Realisasi 2015 (%)
Implementation 2015 (%)

99,822

99,912

99,839

99,858

99,807

100,000

99,912

99,996

99,926

99,998

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Target (%)
Target (%)

99,90

99,98

98,00

99,50

99,00

99,90

99,00

99,90

95,00

98,00
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Perekonomian Nasional 
Produk Domestik Bruto
Sektor Informasi dan Komunikasi mengalami pertumbuhan 
tertinggi pada tahun 2015 dibandingkan dengan industri 
lainnya. Kontribusi sektor ini terhadap pertumbuhan ekonomi 
nasional tahun 2015 sebesar 10,06%.

Perekonomian Indonesia tahun 2015 tumbuh 4,79%. 
Pertumbuhan terjadi pada seluruh lapangan usaha, kecuali 
Pertambangan dan Penggalian yang mengalami kontraksi 
5,08%. Informasi dan Komunikasi merupakan lapangan usaha 
yang mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 10,06%, Jasa 
Keuangan dan Asuransi sebesar 8,53% dan Jasa Lainnya sebesar 
8,08%.
Pada triwulan IV-2015 Ekonomi Indonesia tumbuh 5,04% 
bila dibandingkan triwulan IV-2014 (y-on-y). Pertumbuhan 
terjadi pada seluruh lapangan usaha kecuali Pertambangan 
dan Penggalian yang mengalami kontraksi 7,91%. Jasa 
Keuangan dan Asuransi merupakan lapangan usaha yang 
memiliki pertumbuhan tertinggi sebesar 12,52%, Informasi dan 
Komunikasi sebesar 9,74% dan Konstruksi sebesar 8,24%. 

Tinjauan Industri
Industrial Review

National Economy
Gross Domestic Products
Information and Communication sector have the highest growth 
in 2015 comapred to other industries. The contribution of this 
sector toward national economy growth in 2015 is 10.06%

Indonesia’s economy grew 4.79% in 2015. Growth occurred in 
all business fields, except for Mining and Quarrying contraction 
5.08%. Information and Communication is a business field that 
experienced the highest growth of 10.06%, Financial Services 
and Insurance by 8.53% and 8.08% Other Services.

In the fourth quarter of 2015 Indonesia’s economy grew 
5.04% when compared to the fourth quarter of 2014 (y-on-y). 
Growth occurred in all business fields except for Mining and 
Quarrying contraction 7.91%. Financial Services and Insurance 
is a business field which has the highest growth of 12.52%, 
Information and Communication by 9.74% and amounted to 
8.24% Construction.

No Lapangan Usaha
Business Fields

Triwulan IV 2015 
terhadap Triwulan IV 

2014
Quartal IV 2015 to 

Quartal IV 2014

Laju Pertumbuhan 
2015

Growth Rate 2015

Sumber Pertumbuhan 
2015

Growth Sources 2015

A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
Agriculture, Forestry and Fisheries

1,57 4,02 0,53

B Pertambangan dan Penggalian Mining and Quarrying -7,91 -5,08 -0,47

C Industri Pengolahan Processing industry 4,35 4,25 0,92

D Pengadaan Listrik dan Gas Electricity and GasProcurement 1,81 1,21 0,01

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
Water Supply, Waste Management, Waste and Recycling 

Procurement

6,77 7,17 0,01

F Konstruksi Construction 8,24 6,65 0,64

G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor Wholesale and Retail Trade, Cars and Motorcycles Repair

2,77 2,47 0,34

H Transportasi dan Pergudangan
Transportation and Warehousing

7,67 6,68 0,26

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
Provision of accommodation and Eat Drink

5,79 4,36 0,13

J Informasi dan Komunikasi Information and Communication 9,74 10,06 0,45

K Jasa Keuangan dan Asuransi Financial and Insurance Services 12,52 8,53 0,32

L Real Estate 4,25 4,82 0,14

M, N Jasa Perusahaan Company’s Service 8,13 7,69 0,12

Tabel Laju Pertumbuhan PDB Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015
Table of PDB Growth Rate According to Business Fields in 2015

Nilai Tukar Mata Uang
Sepanjang tahun 2015 nilai tukar Rupiah terhadap USD 
mengalami fluktuasi pada kisaran Rp  12.474/USD sampai dengan 
Rp  14.728/USD. Pada kuartal pertama Rupiah menguat di level 
Rp 12.474/USD kemudian melemah pada level Rp  13.209/USD 
yang terus mengalami depresiasi hingga memasuki kuartal tiga 
hingga menyentuh level terendah tahun 2015 yaitu Rp  14.728/
USD. Selanjutnya dalam kuartal tiga tersebut Rupiah berangsur 
menguat secara perlahan sampai akhir bulan Desember 2015 
mencapai Rp  13.795/USD. Hal ini didorong oleh optimisme 
terhadap prospek ekonomi Indonesia yang semakin baik 
seiring denga rangkaian paket kebijakan pemerintah dan paket 
stabilisasi nilai tukar yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Ke 
depan, Bank Indonesia akan terus menjaga stabilitas nilai tukar 
sesuai dengan fundamentalnya, sehingga dapat mendukung 
stabilitas makro ekonomi dan penyesuaian ekonomi ke arah 
yang lebih sehat dan berkesinambungan.

P Jasa Pendidikan Education Service 5,32 7,45 0,23

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Health and Social Activities Services

7,44 7,10 0,08

R, S, T, U Jasa Lainnya Other Services 8,15 8,08 0,13

Nilai Tambah Bruto Atas Harga Dasar Gross Value Added on Price Basis 4,01 4,10 4,00

Pajak dikurang Subsidi atas Produk Taxes minus subsidies on products 46,55 31,98 0,79

Produk Domestik Bruto (PDB) Gross Domestic Products 5,04 4,79 4,79

Sumber: Berita Resmi Statistik No.16/02/Th. XIX, 5 Februari 2016
Source: Statistic Official News No.16/02/Th. XIX, 5 February 2016

Exchange Rates
Throughout 2015,Rupiah against the US dollar fluctuated in the 
range Rp  12.474 / USD up to Rp  14.728/USD. In the first quarter, 
Rupiah strengthened at the level Rp  12.474 / USD then fell to 
Rp  13.209/USD continues to depreciate until well into the third 
quarter to reach its lowest level in 2015 that is Rp  14.728/USD. 
Furthermore, in the third quarter of the amount gradually rose 
gradually until the end of December 2015 reached Rp  13.795 
/ USD. This was driven by optimism over the economic outlook 
for Indonesia is getting better as the series of government 
policy packages and exchange rate stabilization package issued 
by Bank Indonesia. Looking ahead, Bank Indonesia will continue 
to maintain exchange rate stability in accordance with the 
fundamental, so it can support macroeconomic stability and 
economic adjustment toward a more healthy and sustainable.

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib Administration, Defence and Compulsory Social Security

6,70 4,75 0,16

Tren Nilai tukar mata uang Rupiah terhadap USD Tahun 2015
Exchange Rate Trend Rupiah to USD in 2015

R
up

ia
h

12.500.00

13.000.00

13.500.00

14.000.00

14.500.00

15.000.00

2 Jan 2015 28 May 2015

16 Mar 2015 13 Agt 2015

27 Oct 2015

Sumber: Bank Indonesia
Source: Bank of Indonesia
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Kelompok Pengeluaran Expenditure Group Andil/Sumbangan Inflasi Tahun 2015 (%) Divestment/Contribution of Inflation in 2015 (%)

Umum General 3,35

Bahan Makanan Food Material 0,98

Makanan Jadi, Minuman, Rokok, dan Tembakau
Food, Beverages, Cigarettes and Tobacco

1,07

Perumahan, Air, Listrik, Gas, dan Bahan Bakar
Housing, Water, Electricity, Gas and Fuels

0,85

Sandang Clothing 0,23

Kesehatan Health 0,24

Pendidikan, Rekreasi, dan Olahraga Education, Recreation, and Sport 0,32

Transpor, Komunikasi, dan Jasa Keuangan
Transportation, Communication, and Financial Services

-0,34

Tabel Andil/Sumbangan Kelompok Pengeluaran Terhadap Inflasi  Tahun 2015
Table of Divestment/Contribution of Expenditure Categories Against Inflation 2015

Tinjauan Industri
Industrial Review

Sumber: Berita Resmi Statistik No. 01/01/Th. XIX, 4 Januari 2016 Source: Statistic Official News No.01/01/Th.XIX, 4 January 2016

Inflasi
Selama tahun 2015 (Januari-Desember) telah terjadi inflasi 
sebesar 3,35%. Beberapa komoditas memberikan andil /
sumbangan inflasi selama tahun 2015 terutama kelompok 
pengeluaran makanan jadi, minuman, rokok, dan tembakau 
yang memiliki pengaruh terbesar sebesar 1,07%  sedangkan 
kelompok pengeluaran sandang menjadi kelompok yang 
menyumbang inflasi terkecil sebesar 0,23%. Selain itu, 
kelompok pengeluaran transpor, komunikasi, dan jasa keuangan 
mengalami deflasi sebesar 0,34%. Perbandingan  andil/
sumbangan kelompok pengeluaran terhadap inflasi dalam dua 
tahun terakhir ditunjukkan pada tabel berikut.

Inflation
During 2015 (January-December) had an inflation of 3.35%. 
Several commodities contributed / contribution to inflation 
during 2015 mainly expenditure processed foods, beverages, 
cigarettes and tobacco had the biggest influence of 1.07% while 
the clothing expenditure to be among the smallest inflation 
accounted for 0.23%. In addition, expenditure transportation, 
communication, and financial services experienced a deflation 
of 0.34%. Comparison of contribution / expenditure groups 
contribute to inflation in the last two years are shown in the 
following table.

Industri Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Nasional
Indonesia telah memiliki kebijakan teknologi informasi dan 
komunikasi yang cukup lengkap sehingga perlu diimbangi 
dengan realisasi pembangunan infrastrukturnya. Realisasi 
infrastruktur tersebut dapat menjadi salah satu faktor 
pendukung perkembangan ekonomi. Perkembangan satelit, 
serat optik, teknologi mobile dan internet telah sangat 
meningkatkan komunikasi global dan memfasilitasi pertukaran 
informasi antara individu di dunia. Inovasi teknologi di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi telah mengurangi biaya 
komunikasi dan memfasilitasi globalisasi pasar. 

Selain itu, penetrasi jaringan pita lebar (broadband) terhadap 
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) menjadi cerminan 
korelasi antara infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi 
dan perkembangan ekonomi. Penetrasi broadband yang tinggi 
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. 
Setiap peningkatan broadband sebesar 10%, pertumbuhan 
PDB akan meningkat dari 1,21% menjadi 1,38%. Sektor 
teknologi informasi dan komunikasi juga memiliki multiplier 
effect terhadap pencipataan lapangan pekerjaan di sektor lain, 
mendorong pembangunan sosial yang lebih merata dan  sektor 
publik yang lebih transparan serta efisien. 

Network Readiness Index (NRI-Indeks Kesiapan Jaringan) 
merupakan indikator untuk menilai secara menyeluruh 
mengenai akses teknologi informasi dan komunikasi dan 
dampaknya di sebuah negara. Berdasarkan laporan The 
Global Information Technology Report 2015 mengenai sektor 
teknologi informasi dan komunikasi secara global yang dibuat 
oleh World Economic Forum dan INSEAD, Indonesia menempati 
posisi 79 dari 143 negara yang dinilai. Hal ini mengindikasikan 
bahwa secara global perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi Indonesia masih berada di papan tengah. Kondisi 
ini juga serupa untuk regional Asia Tenggara, karena Indonesia 
berada di peringkat 5 dari seluruh negara ASEAN yang dinilai 
berdasarkan tabel berikut:

National Information Technology and 
Communication Industry
Indonesia has had enough comprehensive policy of information 
and communication technology that it needs to be balanced with 
the realization of infrastructure development. The realization 
of this infrastructure can be one of the factors supporting 
economic development. Development of satellite, fiber optics, 
mobile and internet technology has greatly enhanced global 
communication and facilitate the exchange of information 
between individuals in the world. Technological innovation 
in the field of information and communication technology 
have reduced the cost of communication and facilitate the 
globalization of markets.

In addition, the penetration of broadband networks (broadband) 
to the growth of Gross Domestic Product (GDP) becomes the 
reflect of correlation between information and communication 
technology infrastructure and economic development. High 
broadband penetration will facilitate economic growth 
higher. Every increase of broadband by 10%, GDP growth will 
increase from 1.21% to 1.38%. Information and communication 
technology sector also has a multiplier effect on the creation 
or employment in other sectors, encouraging more equitable 
social development and public sector more transparent and 
efficient.

Network Readiness Index (NRI) is an indicator to assess 
thoroughly on access to information and communication 
technologies and their impact in a country. According to The 
Global Information Technology Report 2015 about information 
and communications technology sector globally by the World 
Economic Forum and INSEAD, Indonesia ranks 79th out of 143 
assessed countries. This indicates that the global development 
of information and communication technologies in Indonesia is 
on the middle board. This condition is also similar to Southeast 
Asia, because Indonesia is ranked fifth of all ASEAN countries 
were judged on the following table:

Grafik Perkembangan Inflasi Tahun 2015 (%)
Chart of Inflation Development in 2015 (%)

Jan MarFeb Apr Mei Jun AgtJul Sept Oct Nov Des-24

-0.36

0.17

0.36

0.50 0.54

0.93

0.39

-0.05 -0.08
0.21

0.96

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Source: Statistic Indonesia

Tabel Networked Readiness Index Negara-Negara ASEAN
Table of Networked Readiness Index of ASEAN Countries

Negara ASEAN ASEAN Country Skor Score Peringkat Dunia World Rank

Singapura Singapore 6,0 1

Malaysia 4,9 32

Thailand 4,0 67

Filipina Philippines 4,0 76

Indonesia 3,9 79

Laos 3,6 97

Vietnam 3,9 85

Kamboja Cambodia 3,3 110
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NRI dijabarkan dalam beberapa subindeks, yakni environmental, 
readiness, usage,  dan impact. Pada subindeks environmental 
diukur kebijakan dan situasi usaha di sebuah negara. Hal ini 
diperlukan untuk memaksimalkan dampak potensial sektor 
teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan daya 
saing sebuah negara. Kesiapan sebuah negara dalam tiga aspek 
utama, yakni infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi 
termasuk konten digital, keterjangkauan harga, serta keahlian 
teknologi informasi dan komunikasi yang tersedia di masing-
masing negara diukur dalam subindeks readiness. Subindeks 
usage mengukur penggunaan teknologi informasi bagi individu, 
Badan Usaha, dan Lembaga Pemerintahan di sebuah negara. 
Sedangkan subindeks impact untuk menilai dampak ekonomi 
dan sosial yang ditimbulkan dari sektor teknologi informasi dan 
komunikasi sebuah negara.

Indonesia memperoleh skor NRI tahun 2015 sebesar 3,9 dengan 
skor subindeks environtment dan readiness masing-masing 
sebesar 4,2, subindeks usage sebesar 3,7 dan subindeks impact 
sebesar 3,6. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi sektor 
teknologi informasi dan komunikasi Indonesia secara umum 
cukup baik yang ditunjang dengan kebijakan dan lingkungan 
usaha yang mendukung penetrasi dan perkembangan bisnis.
Jangkauan jaringan seluler sudah sangat baik untuk memenuhi 
penggunaan ponsel terutama bagi individu sehingga membuka 
peluang untuk inovasi bisnis yang mendorong penciptaan 
layanan dan produk baru sebagai dampak ekonomi dari sektor 
ini.      

Peran ICON+ dalam Industri Teknologi 
Informasi dan Komunikasi Nasional
ICON+ berkomitmen untuk memberikan pelayanan prima 
sehingga diharapkan mampu menjadi pilihan utama sebagai 
penyedia layanan di industri teknologi informasi dan komunikasi 
nasional.  Peran ICON+ sebagai wujud kontribusinya dalam 
mendukung perkembangan industri teknologi  informasi dan 
komunikasi nasional antara lain:

NRI is translated into several subindexes, namely 
environmental, readiness, usage, and impact. In subindex 
measured environmental policy and business situation in a 
country. It is necessary to maximize the potential impact of 
information and communication technology sector to improve 
the competitiveness of a country. The readiness of a country 
in three main aspects, namely information and communication 
technology infrastructure, including digital content, affordability, 
as well as information and communication technology expertise 
available in each country measured in readiness subindex. 
Usage subindex measures the use of information technology 
for individuals, enteRp rises, and Government Institutions in the 
country. While the impact subindex to assess the economic and 
social impacts arising from information and communication 
technology sector of a country.

Indonesia gained NRI 2015 score of 3.9 with a score subindeks 
environment and readiness respectively by 4.2, 3.7 and usage 
subindex subindex impact of 3.6. This indicates that the 
condition of information and communication technology 
sector Indonesia is generally quite good, supported by policy 
and business environment that supports penetration and 
business development.Cellular network coverage has been very 
good to meet the individual mobile phone use, especially for 
enhancing the opportunities for business innovation that drives 
the creation of new services and products as the economic 
impact of this sector.

The Roles of ICON+ in National Information 
Technology and Communication Industry
ICON+ is committed to provide excellent services so that are 
expected to be the primary choice as a provider of services 
in the national information technology and communications 
industry. The role of ICON+ as a form of contribution in 
supporting the industrial development of national information 
and communication technology, among others are:

Tinjauan Industri
Industrial Review

Myanmar 2,5 139

Brunei Darussalam - -

Sumber: The Global Information Technology Report 2015

Menunjang Proyek Pembangkit Listrik Induk Perusahaan
ICON+ melakukan sinergi dengan Induk Perusahaan yaitu  PT 
PLN (Persero) yang melaksanakan program pembangunan 
pembangkit listrik dari Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 
listrik Indonesia akibat pertumbuhan penduduk. Untuk 
melakukan pengawasan  project besar tersebut dibutuhkan 
media pengawasan dan  monitoring yang akurat secara  real 
time dalam bentuk perangkat  lunak yang mudah untuk  
menampilkan data-data mengenai  status kemajuan dalam 
program  pembangunan pembangkit secara informatif dan  
dinamis sebagai pendukung manajemen dalam  pengambilan 
keputusan. 

Pembangunan proyek ini juga  menjadi salah satu kriteria  
yang diawasi oleh pemerintah  dalam program 100 hari 
masa  pemerintahan. Pemerintah  menugaskan Kementerian 
Sekretariat Negara diwakili oleh Unit Kerja bidang  Pengawasan 
dan Pengendalian  Pembangunan (UKP4).  Untuk melakukan 
tindakan  pengawasan pembangunan proyek  ini, maka 
dibutuhkan perangkat  lunak yang dapat mengakomodir  
para pihak pengambil keputusan  melihat sejauh mana 
proses  pembangunan ini berjalan, serta  kendala apa yang 
memperlambat  proses, dan usulan solusi apa yang  dapat 
diberikan untuk menjamin  proses pembangunan ini selesai  
tepat waktu.  

Dashboard PLN merupakan aplikasi yang akan merangkum  
output/informasi dari beberapa aplikasi yang sudah ada 
sebelumnya dalam satu tampilan. Aplikasi yang sudah 
terintegrasi dengan Dashboard PLN antara lain  AP2T, APKT, 
PMO PLN, SILM, BBO,  BBO INTRO. Aplikasi hasil karya ICON+ ini  
akan membantu memudahkan  memonitoring proyek-proyek  
pembangkit sehingga kendala  dan progress status proyek akan 
dapat diketahui lebih dini. Dalam aplikasi ini, terdapat lima  
tema utama yaitu layanan pelanggan, proyek pembangunan, 
kinerja korporat, kondisi kelistrikan, dan finansial.

Supporting Company’s Holding Power Project
ICON+ synergies with the parent company, PT PLN (Persero), 
which implements power plant construction program of the 
Government of Indonesia to meet electricity demand due to 
population growth. To supervise a large project that takes 
media supervision and monitoring accurate in real time in the 
form of software that is easy to display data on the state of 
progress in plant construction program is an informative and 
dynamic as support management in decision making.

The development of this project has also become one of the 
criteria monitored by the government within 100 days reign. The 
government commissioned the Ministry of State Secretariat was 
represented by Development Monitoring and Control (UKP4) 
Work Unit. To carry out measures of control construction of this 
project, it needs software that can accommodate the parties’ 
decision-makers to see the extent to which the development 
process is running, and what barriers slow down the process, 
and the proposed solution what can be given to ensure the 
development process is completed on time.

PLN Dashboard is an application that will summarize the 
output/information from multiple applications pre-existing 
in a single view. Applications that have been integrated with 
the Dashboard PLN among others AP2T, APKT, PMO PLN, Silm, 
BBO, BBO INTRO. ICON+’s application work will help facilitate in 
monitoring plant projects so that the constraints and progress 
status of the project will be known earlier. In this application, 
there are five main themes, namely customer service, project 
development, coRp orate performance, the condition of 
electricity, and financially.

Peran ICON+ dalam Industri Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional
The Roles of ICON+ in National Information Technology and Communication Industry

Menunjang Proyek
Pembangkit Listrik Induk

Perusahaan
Supporting Company’s
Holding Power Projects

Peran
ICON+
ICON+
Roles

Menghadirkan Lembaga
Pemasyarakatan Berbasis

Teknologi Informasi
Presenting Information Tecnology-

based Community Institution

Menyelenggarakan
Video Conference

Kenegaraan
Holding State Video

Conference
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Kehandalan dan kemutakhiran aplikasi ini dapat dimanfaatkan 
oleh Unit Kerja bidang Pengawasan dan Pengendalian 
Pembangunan (UKP4) atau organisasi/unit/instansi terkait 
lain yang turut serta dalam mengawasi proyek pembangunan 
pembangkit dengan pembatasan hak  aksesnya. ICON+ 
masih terus melakukan  pemutakhiran aplikasi Dashboard 
PLN ini, sehingga  konten pada aplikasi ini dapat sesuai 
dengan kebutuhan. ICON+ berharap aplikasi yang terus di 
kembangkan ini akan menjadi embrio awal dari penerapan 
Bussiness Intelligence di lingkungan PT. PLN (Persero)  yang 
akan disediakan oleh ICON+.  

Menyelenggarakan Video Conference Kenegaraan
Video Conference (VICON) dengan kualitas handal dan 
mumpuni telah menjadi produk andalan ICON+. Kesiapan 
dan keberadaan jaringan Fiber Optik yang memanfaatkan 
Right of Way (RoW) PLN terbentang luas sehingga membuat 
penyelenggaraan VICON ICON+ menjadi mudah. Kemudahan 
dan kecepatan layanan VSAT juga mempengaruhi VICON 
ICON+ untuk dapat di akses di lokasi manapun. Selain itu, 
perangkat VICON ICON+ juga dengan mudah dan cepat 
dapat dimobilisasi ke setiap lokasi yang membutuhkan. VICON 
ICON+ juga didukung oleh keunggulan SDM yang memiliki 
hard skill maupun soft skill yang mumpuni. Keunggulan 
tersebut menghantarkan ICON+ untuk mendapatkan amanah 
menyelenggarakan video conference kenegaraan.

Pada tanggal 28 Agustus 2015, ICON+ mendukung 
penyelenggaraan video conference dalam acara Peresmian
PLTU dan PLTD di PLTU Batang, Jawa Tengah bersama dengan 

Reliability and sophistication of these applications can be used 
by Development Monitoring and Control (UKP4) Work Unit or 
organization/unit/other relevant agencies who participated 
in overseeing development projects by limiting access 
rights. ICON+ has continued to conduct these updates PLN 
Dashboard application, so that the content on this application 
may suit your needs. ICON+ hopes continuously developed 
applications that will be the beginning of the application of the 
embryo Bussiness Intelligence within the PT. PLN (Persero) to be 
provided by ICON+.

Holding State Video Conference
Video Conference (VICON) with reliable and qualified quality 
has become a flagship product of ICON+. Preparedness and 
the presence of Fiber Optic network which utilizes Right of Way 
(ROW) PLN stretched so it makes VICON organizing is easy. The 
ease and speed of VSAT services also affect VICON ICON+ to 
be accessed from any location. In addition, the device of VICON 
ICON+ is also easily and quickly mobilized to any location in 
need. VICON ICON+ is also supported by the excellence of 
human resources that have the hard skills and soft skills that 
qualified. ICON+ delivers these advantages to gain the trust of 
state held a video conference.

On August 28, 2015, ICON+ supported the implementation of 
video conferencing in the inauguration ceremony Power plant 
and diesel power plant in Batang, Central Java, along with four 

Tinjauan Industri
Industrial Review

empat site PLTD yaitu PLTD Saumlaki, Naekake, Seimenggaris, 
dan Tanjung Batu yang berada di pulau terluar Indonesia. Tim 
ICON+ melakukan serangkaian persiapan untuk kesuksesan 
penyelenggaraan VICON tersebut. Dengan kualitas suara dan 
gambar yang jernih, VICON ICON+ berhasil memfasilitasi 
dialog Presiden RI dan Direksi PT PLN (Persero) yang berada di 
Batang, Jawa Tengah dengan sejumlah pejabat terkait di PLTD 
Seimenggaris (Kalimantan Utara), Naekake (Nusa Tenggara 
Timur), Saumlaki (Maluku Tenggara Barat), dan Tanjung Batu 
(Sumatera Selatan).

Menghadirkan Lembaga Pemasayarakatan Berbasis 
Teknologi Informasi
Terwujudnya kerja sama antara Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan dan ICON+ diawali dengan penyediaan 
layanan internet di salah satu lokasi Lembaga Pemasyarakatan 
(lapas). Kinerja ekselen ICON+ ini terbukti menarik perhatian 
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, terutama mengenai 
kecepatan jaringan dan layanan primanya. Pada prosesi 
penandatanganan MoU, Menteri Hukum dan HAM menjelaskan 
bahwa Kementerian Hukum dan HAM telah memasang CCTV 
sebagai bentuk pengawasan terhadap seluruh kegiatan dan 
narapidana yang berada di lapas. Layanan CCTV ICON+ dengan 
kualitas jernih dan real-time telah digunakan oleh 6 Lapas, di 
antaranya LP Cipinang, LP Gunung Sindur, Nusakambangan, 
Salemba dan lain-lain. Tak hanya dapat dilihat melalui room 
control Kementrian Hukum dan HAM, gambar yang ditangkap 
CCTV juga dapat dipantau langsung oleh Menteri Hukum dan 
HAM melalui smartphonenya.

ICON+ pun diamanatkan untuk  mengkoneksikan 33 Kantor  
Wilayah yang tersebar di seluruh  Indonesia. ICON+ juga 
menerima  tantangan untuk mengkoneksikan  seluruh lapas 
dan rumah tahanan yang ada di  Jakarta. Awalnya kecepatan 
layanan  internet ICON+ akan dinikmati oleh  LP Cipinang dan 
pada  Januari 2016 mendatang seluruh  lapas di Jakarta sudah 
terkoneksi  melalui jaringan ICON+,”   Dalam jangka waktu 5 
tahun mendatang ICON+ akan menjadi mitra Ditjen PAS untuk 
mengintegrasikan seluruh UPT di Indonesia.

Impian Ditjen PAS untuk  menjadikan IT sebagai solusi  guna 
meningkatkan kinerjanya mendapat perhatian khusus  dari 
ICON+. ICON+ pun aktif menawarkan berbagai solusi guna 
mewujudkan  peningkatan kinerja Ditjen PAS.  Transformasi 
proses bisnis yang  berbasis IT pun menyebar di  berbagai 
lini kerja Ditjen PAS. ICON+ menawarkan  Voip untuk 
mengefisiensikan biaya  telepon agar pengeluaran lebih  
terkontrol. ICON+ juga akan  mengkoneksikan secara online 
Kementrian Hukum dan HAM dengan instansi hukum lainnya  
seperti Mahkamah Agung. Inilah bentuk kontribusi ICON+ 
kepada negara khususnya di bidang Hukum dan HAM yang 
diberikan sesuai core bisnisnya.

sites, namely diesel dieselSaumlaki, Naekake, Seimenggaris, 
and TanjungBatu that is located in the outer islands of 
Indonesia. ICON+ team conducted a series of preparations for 
the successful implementation of the VICON. With crystal clear 
sound quality and picture, VICON ICON+ successfully facilitated 
dialogue between Indonesia President and Board of Directors 
of PT PLN (Persero) in Batang, Central Java, with related officials 
in diesel Seimenggaris (North Borneo), Naekake (East Nusa 
Tenggara), Saumlaki ( Maluku Tenggara Barat), and TanjungBatu 
(South Sumatra).

Presenting Information Technology-based Penitentiary

The realization of the cooperation between the Directorate 
General of Correctional and ICON+ begins with the provision 
of internet services in one location of Penitentiary (prison). 
Performance excellence of ICON+ is proven attract the 
attention of the Directorate General of Correctional, particularly 
regarding network speed and prime services. In the procession 
of the signing of the MoU, the Ministry of Justice explained that 
the Ministry of Justice and Human Rights has installed CCTV as 
a form of supervision of all activities and the prisoners who are 
in prison. CCTV Service of ICON+ with crystal clear quality and 
real-time has been used by six prisons, including LP Cipinang, 
LP Gunung Sindur, Nusakambangan, Salemba and others. Not 
only viewable through the room control the Ministry of Law and 
Human Rights, CCTV captured images can also be monitored 
directly by the Minister of Law and Human Rights through a 
smartphone.

ICON+ was mandated to connect 33 Regional Offices spread 
across Indonesia. ICON+ also accepted the challenge to connect 
the entire prison and house arrest in Jakarta. Initially speed 
internet service will be enjoyed by LP Cipinang and in January 
2016 the whole prison in Jakarta are connected through the 
network, “Within the next 5 years, ICON+ will be a partner DG 
PAS to integrate all UPT in Indonesia.

DG dream PAS to make IT as a solution to improve the 
performance has particular interest from ICON+. ICON+ 
actively offers various solutions in order to achieve improved 
performance DG PAS. Transformation of IT-based business 
processes, too, spread in various lines of work DG PAS. ICON+ 
offered VoIP to streamline the cost of the phone to be more 
controlled spending. ICON+ will also connect online Ministry 
of Justice and Human Rights with other legal institutions such 
as the Supreme Court. ICON+. This is the form of contributions 
to the state, especially in the field of Justice and Human Rights 
granted under core business.
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Produk dan Jasa ICON+
ICON+ memiliki produk dan jasa unggulan yang terdiri 
dari empat segmen yaitu ICONect, ICONWeb, ICONApps, 
dan ICONBase. ICONect merupakan segmen layanan 
jaringan telekomunikasi.  ICONWeb merupakan segmen jasa 
telekomunikasi. ICONApps merupakan segmen layanan jasa 
aplikasi teknologi informasi. ICONBase merupakan segmen jasa 
infrastruktur. Produk dan jasa di luar kelompok tersebut masuk 
dalam jenis jasa lainnya.

ICON+ Products and Services
ICON+ has superior products and services that consists of 
four segments, namely ICONect, ICONWeb, ICONApps, and 
ICONBase. ICONect is a segment of telecommunication network 
services. ICONWeb is a segment of telecommunication services. 
ICONApps is a segment of information technology application 
services. ICONBase is an infrastructure services segment. 
Products and services beyond the group included in the other 
types of services.

ICONect adalah layanan jaringan telekomunikasi yang 
digunakan untuk koneksi antar titik. Koneksi ini bisa  berjalan di 
layer dua dan layer tiga pada OSI Layer. Media yang digunakan 
layanan jaringan ICONect bisa menggunakan media fiber optik 
atau media satelit yang terdiri dari empat jenis layanan sebagai 
berikut:

Layanan komunikasi data ini menggunakan sistem dedicated 
connection berbasis teknologi Time Division Multiplexer 
(TDM) dengan backbone perangkat Synchronous Digital 
Hierarchy (SDH) serta media transmisi serat optik end-to-end. 
Layanan yang sangat handal dan aman ini bersifat fleksibel 
untuk diterapkan di semua protokol jaringan. Kapasitasnya 
mulai dari 2 Mbps (E1) hingga 10 Gbps (STM64) serta waktu 
koneksi yang tidak terbatas. 

This data communication service uses a Time Division Multiplexer 
(TDM)-based dedicated connection system with the backbone 
Synchronous Digital Hierarchy (SDH) device and optical fiber 
transmission media end-to-end. This highly reliable and secure 
service is flexible to be applied to all network protocols. Its 
capacity is ranging from 2 Mbps (E1) to 10 Gbps (STM64) and 
unlimited connection time.

ICONect is a telecommunication network services that is used 
for connections between points. These connections can be run 
on layer two and layer three in the OSI Layer. Media that is used 
ICONect network services can use fiber optic or satellite media 
that consists of four types of services as follows:

1. Clear Channel 1. Clear Channel

A. ICONect A. ICONect

Clear Channel
Metro Ethernet

IPVPN

Connectivity
Solution

ICONect

Applications
Business Process

Application and
Customers Bussiness

ICONApps

Data Center and Cloud 
Service

Manage Service

Data Storage, Cloud and
Infrastructure Solution

ICONBase

Internet Connection

Internet Connection
Solution

ICONweb

4. IP VSAT
Very Small Aperture Terminal (VSAT) Technology-based 
communications services have the available capacity, ranging 
from 64 kbps to 4 Mbps and extensive reach throughout 
Indonesia.

Layanan komunikasi berbasis IP Protocol dengan teknologi 
Multi Protocol Label Switching (MPLS), dan memiliki kapasitas 
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan (64 kbps - 10 
Mbps) sehingga sangat aman dan fleksibel. IP VPN mampu 
membentuk jaringan WAN yang dibutuhkan pelanggan  
dengan alokasi IP address dan routing dari ICON+.

IP Protocol-based communications services with Multi Protocol 
Label Switching (MPLS) technology, and has a capacity that can 
be adjusted to the needs (64 kbps - 10 Mbps) so it is very safe 
and flexible. IP VPN is able to form the required WAN network 
customers with IP address allocation and routing from ICON+.

2. IP VPN 2. IP VPN

Layanan komunikasi data berbasis teknologi Giga Ethernet 
Switching ini menawarkan kapasitas yang fleksibel, mulai 
dari bandwidth 2 Mbps hingga 100 Mbps untuk kebutuhan 
bandwidth besar. Dan kebutuhan bandwidth ekstra di atas 
100 Mbps sesuai kebutuhan pelanggan. 

4. IP VSAT
Layanan komunikasi berbasis teknologi Very Small Aperture 
Terminal (VSAT) memiliki kapasitas yang tersedia mulai dari 
64 kbps hingga 4 Mbps dan jangkauan yang luas ke seluruh 
wilayah Indonesia.

This Giga Ethernet Switching technology-based data 
communications service offers flexible capacity of bandwidth, 
ranging from 2 Mbps up to 100 Mbps for large bandwidth 
needs. And for extra bandwidth need more than 100 Mbps per 
customer requirements.

3. METRONET 3. METRONET

B. ICONWeb B. ICONWeb

Pada tahun 2015 ICON+ telah memberikan layanan jaringan 
telekomunikasi atau ICONect kepada konsumen sebesar Rp 
967.859 juta meningkat 22,97% dibandingkan tahun 2014. 
Peningkatan tersebut disebabkan adanya pertumbuhan industri 
telekomunikasi seiring dengan meningkatnya jumlah layanan 
jaringan dan jumlah link yang dikirim.

ICONWeb adalah layanan digunakan untuk delivery layanan 
content jaringan dan multimedia. Layanan content jaringan 
menghubungkan pelanggan dengan penyedia content 
domestik ataupun internasional. Sedangkan layanan multimedia 
digunakan untuk menghubungkan koneksi visual dan audio 
antar pelanggan yang berlokasi jauh.
ICONWeb  terdiri dari tiga layanan sebagai berikut:

ICONWeb is a service that is used to deliver of network content 
and multimedia sevices. Network content service connects 
customers with domestic and international content providers. 
While multimedia services is used to connect visual and audio 
connection between customers located far away. ICONWeb 
consists of three services as follows:

In 2015, ICON+ has been providing telecommunications 
networks or ICONect services to consumers amounting to Rp 
967.859 million increased by 22.97% compared to 2014. This 
increase was due to growth in the telecommunications industry 
as the number of network services and the number of links that 
are sent.

2013 2014 2015

787, 089
728,921

967,859

Pendapatan Jaringan Telekomunikasi Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Telecommunication Network Revenue in 2013-2015 (Million Rupiah)
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2. IP Transit 2. IP Transit

3. IIX Only 3. IIX Only

Adalah layanan jaringan interkoneksi trafik pelanggan 
ke global internet dengan fitur routing protocol dynamic 
full route Border Gateway Protocol (BGP) versi 4 sehingga 
pelanggan bisa mentransitkan IP Publik milik pelanggan dan 
AS Number-nya di global internet.

Adalah suatu layanan interkoneksi nasional antar 
Penyelenggara Jasa Internet (PJI) di Indonesia, sehingga 
pelanggan dari satu PJI dapat dengan mudah dan murah 
berkomunikasi dengan pelanggan PJI yang lain yang berada 
di Indonesia.

Is a national interconnection service between Internet Service 
Providers (ISPs) in Indonesia, so that customers of ISP can easily 
and inexpensively communicate with customers of other ISPs 
that are in Indonesia.

Is a customer traffic interconnection network service with 
dynamic routing protocol features full route Border Gateway 
Protocol (BGP) version 4, so that customers can transit Public 
IP’s customers and its AS Number in the global internet.

Pada tahun 2015 ICON+ telah memberikan layanan ICONWeb 
kepada konsumen sebesar Rp 150.555 juta turun 36,95% 
dibandingkan tahun 2014. Hal tersebut disebabkan oleh 
persaingan yang semakin ketat di industri telekomunikasi.

ICONBase adalah layanan yang masuk dalam jasa layanan 
infrastruktur yang dapat digunakan untuk bahan dasar industri 
telekomunikasi. Layanan ICONBase ini meliputi penyediaan 

ICONBase is a service included in the infrastructure services that 
can be used for telecommunication industrial basic materials. 
This services include the provision of telecommunications 

In 2015, ICON+ has been providing services to consumers 
ICONWeb of Rp 150.555 million, down 36.95% compared 
to 2014. This was caused by increasing competition in the 
telecommunications industry.

C. ICONBase C. ICONBase

Layanan akses internet dedicated ini menghubungkan 
pelanggan dengan penyedia konten baik domestik maupun 
internasional. Layanan ini di-deliver menggunakan serat optik 
end-to-end atau pun satelit. Beberapa layanan pendukung 
layanan internet seperti collocation server, web hosting, dan 
koneksi Indonesia Internet Exchange (IIX). Kapasitas yang 
ditawarkan mulai dari 64 kbps hingga 10 Mbps. Layanan 
dengan bandwidth di atas 10 Mbps bisa dibicarakan sesuai 
kebutuhan dan ketersediaan.

Dedicated Internet access services is linking customers with 
content providers both domestic and international. This service 
is delivered using fiber optic end-to-end or a satellite. Some 
internet support services such as collocation servers, web 
hosting, and Indonesia Internet Exchange (IIX) connection. 
The capacity range from 64 kbps to 10 Mbps. The service with 
bandwidth above 10 Mbps can be discussed according to needs 
and availability.

1. Internet Corporate 1. Internet Corporate

2013 2014 2015

238,790

209,185

150,555

Pendapatan Jasa Telekomunikasi Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Telecommunication Service Revenue in 2013-2015 (Million Rupiah)

Tinjauan Bisnis 
Business Review

1. Dark Fiber Service 1. Dark Fiber Service

2. Manage Service Router 2. Manage Service Router

Dark fiber adalah kabel optik dedicated yang didedikasikan 
kepada pelanggan tunggal dimana pelanggan tersebut 
diberikan kebebasan untuk mengintegrasikan perangkat 
telekomunikasi yang dimiliki sesuai kebutuhannya.

Manage Serviced Router merupakan salah satu layanan produk 
bundling layanan jaringan ICON+ (segmen ICONect) yang 
ditujukan untuk pelanggan yang menginginkan end to end 
solution dari penyediaan jaringan sampai ke pengelolaan router 
mulai dari lokasi Head Office sampai dengan lokasi Cabang/
Branch pelanggan.

Manage Serviced Router is one product service of ICON+ 
bundling network services (ICONect segment) which is 
intended for customers who want an end to end solution from 
the network supply to the router management from the point 
of Head Office to customers’ Branch.

Dark fiber is optical cable dedicated to a single customer in who 
is given options to integrate telecommunications device that is 
owned according to their needs.

3. ICON Cloud 3. ICON Cloud

4. Collocation Data Center 4. Collocation Data Centre

ICON Cloud adalah layanan Cloud Computing dalam kelompok 
Infrastructure as a Service (IaaS) dari ICON+ yang menyediakan 
beragam pilihan paket layanan Virtual Server, Virtual Data 
Center atau Virtual Dedicated Machine, yang merupakan solusi 
untuk mendapatkan keleluasaan infrastruktur komputasi server 
seperti pada layanan dedicated server namun dengan harga 
yang lebih terjangkau dan kualitas layanan yang lebih baik 
serta lebih fleksibel.

Layanan collocation atau penyewaan space merupakan inovasi 
jasa layanan data center yang memudahkan pelanggan 
menempatkan perangkat jaringan, server, media penyimpanan 
dan interkoneksinya terhadap berbagai media telekomunikasi 
dari berbagai penyedia layanan jaringan. 

Collocation services or space leasing is an innovative data centre 
services that enable customers to place a network device, server, 
storage and interconnection to various telecommunication 
media of various network service providers.

ICON Cloud is the Cloud Computing services in Infrastructure 
group as a Service (IaaS) of ICON+ which provides a diverse 
selection of Virtual Server, Virtual Data Center or Dedicated 
Virtual Machine services packages, which is a solution to get 
freedom of server computing infrastructure as in the dedicated 
servers service but with a more affordable price and better and 
flexible quality of services.

2013 2014 2015

87,244

58,246

95,089

Pendapatan Jasa Infrastruktur Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Infrastructure Service Revenue in 2013-2015 (Million Rupiah)

infrastruktur telekomunikasi termasuk di dalamnya adalah 
penyewaan dark fiber, Manage Service Router, ICON Cloud, dan 
Collocation.

infrastructure including the leasing of dark fiber, Manage 
Service Router, ICON Cloud, and Collocation.
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D. ICONApps D. ICONApps

Pada tahun 2015 ICON+ telah memberikan layanan jasa 
infrastruktur atau ICONBase kepada konsumen sebesar Rp 
98.089 juta meningkat 8,99% dibandingkan tahun 2014. 
Peningkatan tersebut disebabkan karena kelompok layanan 
ini masih dalam siklus produk growth dan tingkat penerimaan 
pasar yang masih tinggi. 

ICONApps adalah jenis-jenis layanan jasa aplikasi teknologi 
informasi berupa software atau aplikasi online yang digunakan 
untuk menunjang tata kerja sebuah perusahaan atau bisnis. 
Aplikasi ini biasanya berupa aplikasi Informasi Teknologi 
(IT). Saat ini layanan aplikasi teknologi ini digunakan untuk 
lingkungan PLN yang dilayani melalui keberadaan Sub 
Direktorat Layanan Ketenagalistrikan. Selain itu, layanan jasa 
aplikasi ini juga diberikan untuk publik.

Layanan ICONApps terdiri dari dua jenis yaitu solusi aplikasi 
dan bisnis pelanggan serta solusi aplikasi dan bisnis proses 
ketenagalistrikan (PLN).

ICONApps are the types of services of information technology 
applications in the form of software or an online application that 
is used to support the governance of a company or business. 
This application is usually in the form of Information Technology 
(IT) application. Currently, this technology application services 
is used for PLN’s environment which is served by the existence 
of Sub Directorate of Electricity Services. In addition, this 
application services are also provided to the public.

ICONApps are consist of two kinds, they are application and 
customer’s business and application and business of electricity 
process solution (PLN).

In 2015, ICON+ has been providing infrastructure services or 
ICONBase to the consumer in amount of Rp 98.089 million, an 
increase of 8.99% compared to 2014. The increase was due to 
this service group is still in the growth product cycle and market 
acceptance level is still high.

Merupakan solusi value added service untuk mendukung 
proses bisnis terintegrasi pelanggan dalam menyediakan 
pelayanan terbaik. Layanan ini terdiri dari: 

Merupakan layanan komunikasi interaktif video dan suara 
yang melibatkan dua partisipan atau lebih (Point to Point 
dan Point to Multi Point), baik dalam lokasi geografis 
yang sama ataupun berbeda.

Merupakan layanan Video Surveillance Online 
berkualitas tinggi untuk memantau daerah/properti 
yang dapat diakses melalui internet publik atau jaringan 
pribadi, kapan saja dan dimana saja dengan ketersediaan 
penyimpanan yang tinggi dan terbaik.

APKT adalah aplikasi yang digunakan untuk mengelola 
operasional jaringan distribusi, pencatatan, penanganan 
dan pemulihan gangguan dan keluhan yang prosesnya 
dilakukan secara real-time online dan terintegrasi di 
lingkungan PLN.

Merupakan penyempurnaan menyeluruh terhadap 
APKT yang sudah dilengkapi  dengan database master 
asset jaringan dan data jumlah pelanggan per gardu 
yang dapat mencatat tiap jenis dan lokasi gangguan 
sehingga dapat dihasilkan nilai SAIDI-SAIFI suatu Unit 
Area atau Unit Distribusi/Wilayah.

It is an interactive video and voice communication 
services involving two or more participants (Point to Point 
and Point to Multi Point), both in the same geographical 
locations or different.

It is a service of high quality Online Video Surveillance 
to monitor the area/properties that can be accessed 
via public Internet or a private network, anytime and 
anywhere with high storage availability and best.

ICA is an application that is used to manage the distribution 
network operations, recording, handling and recovery of the 
disorder and the complaints process is done in real-time online 
and integrated in the PLN.

It is an overall improvement of the APKT that is equipped with 
a master database of network assets and data on the number of 
customers per substation to record each type and fault location 
so it can produce-SAIFI SAIDI value, a Distribution Unit or Units 
Area/Region.

Is a value added service solution to support a customer 
integrated business process in providing best services. This 
service consists of:

1. Solusi Aplikasi dan Bisnis Pelanggan 

2. Solusi Aplikasi dan Bisnis Proses Ketenagalistrikan 
(PLN)  

1. Application and Customer’s Business Solution

2. Application Solution and Electrical Process Business 
(PLN)

• i-VIP • i-VIP

• i-SEE • i-SEE

• Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu (APKT) 

• Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu Modul 
SAIDI SAIFI

Tinjauan Bisnis 
Business Review

• Integrated Complaints Application SAIDI SAIFI Module

• Integrated Complaints Application (ICA)

• Customer Relationship Management (CRM) Application
It is quality monitoring of the services provided by PLN up 
to per work unit, can be up to hit the aspect of integrity and 
accountable

• Customer Relationship Management (CRM) Application
Applications that integrate between Complaints and 
Disorders (APKT), Centralized Customer Service Application 
(AP2T) and Contact Center system application in this respect 
is the CISCO.

• Mobile Electricity (mobEl) Application
It is PLN’s official application related commercial services 
and centralized complaints for PLN’s customers. The 
applications can run on Android-based smartphones, iOS, 
Blackberry and Windows Phone v10.

• Integrated Complaints Application Mobile (m-APKT)
It is an Android system-based mobile application to 
accommodate Work Order of customer’s complaints 
regarding the power service.

• AP2T Mobile Application – New Installation/Power 
Changes/Temporary Lighting Feature
Also known as FSO (Field Support Operational) application, 
an Android-based mobile application intended for officers 
of YANTEK PLN which is in units of smallest work of PLN 
(rayon/UP) for all of the splicing and restarting the flow of 
electricity are monitored, controlled and in accordance with 
SLA PLN.

• Mobile AP2T Application – Termination and Splicing 
Feature
Applications that integrate between Complaints and 
Disorders (APKT), Centralized Customer Service Application 
(AP2T) and Contact Center system application in this respect 
is the CISCO.

• Mobile AP2T Application - Structuring Customer’s 
Master Data
It is an Android-based Mobile Application to be operated 
by officers of PLN/Partners in the implementation of a 
customer survey for further use for the needs of Customer’s 
Master Data Structuring.

• Centralized Application Meter Record (ACMT)This Web 
and Android-based application is used by the customer’s 
meter record officer of PLN, every data reading can be sent 
directly to a centralized server that will be sent to AP2T for 
Billing process.

• Coal Online (BBO)It is a service management application 
that is useful for PLN to (end to end) power plant unit to 
monitor the supply of coal.

• Centralized Power Transaction Application (AT2TL)
It is an ICON+ centralized application service for managing 
KWh Meter of Energy Transactions and data collection 
stand meter of generation, transmission, distribution and 
Consumer High Voltage (KTT).

• Aplikasi Call Back Center (CBC)
Merupakan pemantauan kualitas terhadap layanan yang 
diberikan oleh PLN sampai dengan per Unit kerjanya, 
dapat lebih maksimal mengena pada aspek integritas dan 
berakuntabilitas

• Aplikasi Customer Relationship Management (CRM)
Aplikasi yang mengintegrasikan antara aplikasi Keluhan dan 
Gangguan (APKT) , Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat 
(AP2T) dan aplikasi sistem Contact Center dalam hal ini 
adalah CISCO.

• Aplikasi mobEl ( Mobile Electricity)
Aplikasi resmi PLN  yang terkait layanan niaga dan 
pengaduan terpusat bagi pelanggan PLN. Aplikasi dapat 
berjalan di smartphone berbasis Android, iOS, Blackberry 
v10 dan Windows Phone.

• Mobile Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu 
(m-APKT)
Aplikasi mobile berbasiskan sistem android untuk 
mengakomodir Work Order pengaduan dan keluhan 
pelanggan mengenai layanan ketenagalistrikan

• Aplikasi Mobile AP2T – Fitur Penyambungan Baru/ 
Perubahan Daya / Penerangan Sementara
Dikenal pula sebagai aplikasi FSO (Field Support Operational), 
yaitu aplikasi mobile berbasis Android diperuntukan bagi 
petugas YANTEK PLN yang berada di unit-unit satuan kerja 
terkecil PLN (rayon/UP) agar semua kegiatan penyambungan 
dan penyalaan aliran listrik terpantau, terkendali dan sesuai 
dengan SLA PLN.

• Aplikasi Mobile AP2T – Fitur Pemutusan dan 
Penyambungan
Adalah Aplikasi Mobile berbasis android untuk dioperasikan 
oleh petugas PLN / Mitra dalam hal pelaksanaan pemutusan, 
pembongkaran dan penyambungan listrik pelanggan.

• Aplikasi Mobile AP2T – Fitur Penataan Data Induk 
Langganan
Adalah Aplikasi Mobile berbasis android untuk dioperasikan 
oeh petugas PLN / Mitra dalam hal pelaksanaan survei 
pelanggan untuk selanjutnya digunakan untuk kebutuhan 
Penataan Data Induk Pelanggan.

• Aplikasi Catat Meter Terpusat (ACMT) 
Aplikasi berbasis web dan mobile android ini digunakan oleh 
petugas baca meter pelanggan PLN, setiap pembacaan data 
dapat terkirim langsung ke server terpusat yang nantinya 
akan dikirim ke AP2T untuk proses Billing.

• BBO (Batu Bara Online)
Adalah layanan aplikasi yang bermanfaat bagi manajemen 
PLN hingga (end to end) unit PLTU untuk melakukan 
monitoring pasokan Batubara.

• AT2TL  (Aplikasi Transaksi Tenaga Listrik TeRp usat)
Merupakan layanan aplikasi terpusat ICON+ untuk 
pengelolaan KWh Meter Transaksi Energi dan pengumpulan 
data stand meter dari pembangkit, transmisi, distribusi serta 
Konsumen Tegangan Tinggi (KTT).
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Analisis Posisi Keuangan
Financial Analysis

Analisis posisi keuangan merupakan bagian dari laporan 
keuangan yang menunjukkan posisi aset, liabilitas, dan ekuitas 
yang membiayai perusahaan. ICON+ mampu meningkatkan 
kinerja perusahaan seiring dengan pertumbuhan industri 
telekomunikasi. Pada tahun 2015 Aset ICON+ meningkat 
sebesar 2,34%, Liabilitas menurun sebesar 15,49%, dan Ekuitas 
juga meningkat sebesar 21,06%  dibandingkan tahun 2014.

Tabel Posisi Keuangan Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Financial Position in 2013-2015 (Million Rupiah)

Aset

Asset

Aset Lancar

Current Asset

2013 2014 2015
Perubahan
Change in

2014-2015 (%)

Aset Tidak Lancar

Non Current Asset

Liabilitas

Liability

Liabilitas Jangka Pendek 

Short Term Liability

Liabilitas Jangka Panjang 

Long Term Liability

1.953.007

604.753

1.348.254

1.122.016

610.573

511.443

2.023.427

739.244

1.284.183

1.036.036

636.581

399.455

2.070.866

883.231

1.187.635

875.542

520.734

354.778

2,34

19,48

-7,52

-15,49

-18,20

-11,18

Keterangan
Description

Ekuitas

Equity

830.991 987.391 1.195.324 21,06

Aset 
Aset ICON+ terdiri dari Aset Lancar dan Aset Tidak Lancar. Pada 
tahun 2015 ICON+ membukukan Aset sebesar Rp 2.070.866 
juta meningkat2,34% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 
2.023.427 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
Aset Lancar yang meningkat sebesar 19,48% dibandingkan 
tahun 2014.

Tabel Aset Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Assets in 2013-2015 (Million Rupiah)

Keterangan
Description

Tahun Year Pertumbuhan
 Change

2014-2015 (%)

604.753

241.662

1.953.007

59.696

81.708

1.348.254

ASET

ASSET

2.070.866

883.231

325.539

81.286

29.040

1.187.635

2,34

19,48

-8,27

8,35

-3,26

-7,52

739.244

2013 2014 2015

Aset Lancar

Current Asset

Kas dan Setara Kas

Cash and Cash Equivalent

Pajak Dibayar Di muka

Prepaid Tax

Biaya Dibayar Dimuka dan Uang Muka

Prepaid Expense and Advance

Aset Tidak Lancar

Non Current Asset

167.671

7.189

46.827

403.938

8.184

35.244

70,93

-0,18

1,32

Piutang Usaha

Account Reveivable

Piutang Lain-Lain

Other Receivable

Persediaan

Inventory

2.023.427

46.587

1.913

14.054

1.001

108,73

-6,97

Rekening Bank Yang Dibatasi Penggunaannya

Restricted Bank Account

Piutang Lain-Lain

Other Receivable

35.648

1.160.890

49.413

1.067.992

17,34

-7,22

Aset Pajak Tangguhan

Deffered Tax Asset

Aset Tetap (Netto)

Fixed Asset (Net)

103.216

354.897

75.024

30.018

1.284.183

236.321

8.199

34.785

1.076

6.733

42.110

1.151.066

83.198 55.175 -33,68Aset Tidak Lancar Lain

Other Non Current Asset

Analysis of the financial position is part of the financial 
statements showing the position of assets, liabilities, and 
equity which finances company. ICON+ is able to improve 
the company’s performance in line with the growth of the 
telecommunications industry. ICON+’s assets in 2015 increased 
by +2.34%, a decrease of 15.49% Liabilities and Shareholders’ 
Equity also increased by 21.06% compared to 2014.

Asset
ICON+ Assets consist of Current Assets and Non Current Assets. 
In 2015 ICON+ posted assets Rp  2.070.866 million, an increase 
of 2.34 % compared to 2014 amounting to Rp  2.023.427 
million. The increase was primarily due Current assets increased 
by 19.48 % compared to 2014.

Tabel Aset Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Assets in 2013-2015 (Million Rupiah)

Keterangan
Description

Tahun Year Pertumbuhan
 Change

2014-2015 (%)

604.753

241.662

1.953.007

59.696

81.708

1.348.254

ASET

ASSET

2.070.866

883.231

325.539

81.286

29.040

1.187.635

2,34

19,48

-8,27

8,35

-3,26

-7,52

739.244

2013 2014 2015

Aset Lancar

Current Asset

Kas dan Setara Kas

Cash and Cash Equivalent

Pajak Dibayar Di muka

Prepaid Tax

Biaya Dibayar Dimuka dan Uang Muka

Prepaid Expense and Advance

Aset Tidak Lancar

Non Current Asset

167.671

7.189

46.827

403.938

8.184

35.244

70,93

-0,18

1,32

Piutang Usaha

Account Reveivable

Piutang Lain-Lain

Other Receivable

Persediaan

Inventory

2.023.427

46.587

1.913

14.054

1.001

108,73

-6,97

Rekening Bank Yang Dibatasi Penggunaannya

Restricted Bank Account

Piutang Lain-Lain

Other Receivable

35.648

1.160.890

49.413

1.067.992

17,34

-7,22

Aset Pajak Tangguhan

Deffered Tax Asset

Aset Tetap (Netto)

Fixed Asset (Net)

103.216

354.897

75.024

30.018

1.284.183

236.321

8.199

34.785

1.076

6.733

42.110

1.151.066

83.198 55.175 -33,68Aset Tidak Lancar Lain

Other Non Current Asset

2013 2014 2015

2,023,427

1,953,007

2,070,866

Grafik Aset Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Graphic of Assets in  2013-2015 (Million Rupiah)
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Aset Lancar
Aset Lancar terdiri dari Kas dan Setara Kas, Piutang Usaha, 
Piutang Lain-Lain, Persediaan, Pajak Dibayar Di Muka, serta Biaya 
Dibayar Dimuka dan Uang Muka. Pada tahun 2015 Aset Lancar 
sebesar Rp 883.231 juta meningkat 19,48% dibandingkan tahun 
2014 sebesar Rp 739.244 juta. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh Piutang Usaha meningkat sebesar 70,93% 
dibandingkan tahun 2014.

Kas dan Setara Kas
Kas dan Setara Kas terdiri dari Kas, Bank dan Deposito Berjangka. 
Pada tahun 2015 ICON+ membukukan Kas dan Setara Kas 
sebesar Rp 325.539 juta turun8,27% dibandingkan tahun 2014 
sebesar Rp 354.897 juta. Hal tersebut terutama disebabkan oleh 
jumlah deposito berjangka mengalami penurunan sebesar Rp 
139.000 juta atau 47,28% dibandingkan tahun 2014.

Tabel Perubahan Kas dan Setara Kas Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Change on Cash Equivalent in 2013-2015 (Million Rupiah)

Tahun Year

57.601

202

78.859

136.460

Kas

Cash

333

139.177

31.029

170.206

-32,04

472,77

-14,07

181,77

2013 2014 2015

Bank

Bank

Pihak Berelasi

Related Party

Jumlah Pihak Ketiga

Total of Third Parties

Jumlah Bank

Total Bank

Setara Kas-Deposito Berjangka

Cash Equivalent-Time Deposit

78.742

117

30.680

349

-14,47

47,26

Pihak Ketiga

Third Parties

Bank Bukopin

BPD Sulselbar

490

- - -100 Pihak Berelasi

Related Party

Pihak Ketiga

Third Parties

105.000

-

155.000

-

-36,21

-100 

Bank Bukopin

Bank Himpunan Saudara

105.000

24.299

36.108

60.407

35.871

237

50.000

243.000

1.000

294.000 -47,28Jumlah deposito berjangka

Total of Time Deposit

155.000

241.662 325.539 -8,27Jumlah Kas dan Setara Kas

Total of Cash and Equivalent Cash

354.897

Perubahan
Change in

2014-2015 (%)

Keterangan
Description

Analisis Posisi Keuangan
Financial Analysis

Current Asset
Current assets consist of cash and cash equivalent, account 
receivable, other receivables, inventories, prepaid taxes, and 
prepaid expenses and advance. In 2014, Current Asset was Rp  
883.231 increased at 19.48 % compared in 2014 amounted to 
Rp  739.244 million. The increase was primarily due to cash and 
cash equivalents increased by 70.93 % compared in 2014.

Cash and Cash Equivalent
Cash and cash equivalent consist of cash, Bank and Time 
Deposit. In  2015 ICON+ posted Cash and Cash Equivalent 
amounted Rp  325.539 million, decreased 8.27% compared to 
2014 amounting to Rp 354.897 million. This is mainly due to 
the amount of time deposit decreased by Rp  139.000 million 
or 47.28 % compared to 2014.

2013 2014 2015

354,897

241,662

325,539

Grafik Kas dan Setara Kas Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Change on Cash Equivalent in 2013-2015 (Million Rupiah)

Piutang Usaha
Piutang Usaha ICON+ terdiri dari Piutang Usaha kepada Pihak 
Berelasi dan Pihak Ketiga. Pada tahun 2015 jumlah Piutang 
Usaha sebesar Rp 403.938 juta meningkat sebesar 70,93% 
dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 236.321 juta. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan oleh Piutang kepada Pihak 
Berelasi yang meningkat sebesar Rp 90.816 juta atau 75,34% 
dibandingkan tahun 2014.

Tabel Piutang Usaha Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Accounts Receivable in 2013-2015 (Million Rupiah)

15.638

108.077

86.712

(27.119)

Pihak Berelasi

Related Parties

211.355

43.718

209.219

(16.636)

75,34

-11,35

55,07

-13,07

2013 2014 2015

Pihak Ketiga

Third Parties

Kementerian Komunikasi dan Informatika
Ministry of Communication and Informatics

Jumlah

Total

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Allowance for Impairment Losses

-

2.345

68.729

42.292

21.168

102.041

-

203,70

29,77

PT Link Net Tbk

PT Mora Telematika Indonesia

Lain-lain
Others

120.539

59.594

167.671

192.583

403.938

66,33

70,93

Bersih

Net

Jumlah Piutang Usaha

Total of Accounts Receivable

49.316

134.919

(19.137)

-

6.970

78.633

236.321

115.782

Keterangan
Description

Pertumbuhan
 Change

2014-2015 (%)

Tahun Year

Tabel Perubahan Kas dan Setara Kas Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Change on Cash Equivalent in 2013-2015 (Million Rupiah)

Tahun Year

57.601

202

78.859

136.460

Kas

Cash

333

139.177

31.029

170.206

-32,04

472,77

-14,07

181,77

2013 2014 2015

Bank

Bank

Pihak Berelasi

Related Party

Jumlah Pihak Ketiga

Total of Third Parties

Jumlah Bank

Total Bank

Setara Kas-Deposito Berjangka

Cash Equivalent-Time Deposit

78.742

117

30.680

349

-14,47

47,26

Pihak Ketiga

Third Parties

Bank Bukopin

BPD Sulselbar

490

- - -100 Pihak Berelasi

Related Party

Pihak Ketiga

Third Parties

105.000

-

155.000

-

-36,21

-100 

Bank Bukopin

Bank Himpunan Saudara

105.000

24.299

36.108

60.407

35.871

237

50.000

243.000

1.000

294.000 -47,28Jumlah deposito berjangka

Total of Time Deposit

155.000

241.662 325.539 -8,27Jumlah Kas dan Setara Kas

Total of Cash and Equivalent Cash

354.897

Perubahan
Change in

2014-2015 (%)

Keterangan
Description

Account Receivable
ICON+ Accounts Receivable consists of the Related Parties 
and Third Parties. In 2015 the number of Accounts Receivable 
amounted to Rp  403 938,an increase of 70.93 % compared to 
2014 amounted to Rp 236 321. The increase was primarily due 
to Related Parties Accounts receivable increased by Rp  90 816 
or 75.34 % compared to 2014.
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Piutang Lain-Lain
Pada tahun 2015 jumlah Piutang Lain-Lain sebesar Rp 8.184 juta 
turun 0,18% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 8.199 juta. 
Hal tersebut terutama disebabkan oleh penurunan pinjaman 
pegawai yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun.

Persediaan 
Pada tahun 2015 jumlah Persediaan sebesarRp 35.244 juta 
meningkat sebesar 1,32% dibandingkan tahun 2014 Rp 34.785 
juta. Hal tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan 
efektivitas dan optimalisasi penggunaan persediaan.Pada tahun 
2015 nilai Inventory Turn Over Ratio selama 8 hari sama dengan 
tahun 2014. Hal ini mengindikasikan tahun 2015 perusahaan 
mampu memutar persediaan dengan waktu yang sama 
cepatnya dibandingkan tahun 2014. Manajemen melakukan 
penyisihan nilai sebesar Rp 357 juta, nilai tersebut dianggap 
memadai untuk menutup risiko penurunan nilai Persediaan. 

Analisis Posisi Keuangan
Financial Analysis

Other Receivables
In 2015 the number of Other Receivables was Rp  8184 million, 
decreased 0.18 % compared to 2014 amounting to Rp 8199 
million . This was primarily due to lower employee loans 
maturing within one year. 

Inventory
In 2015, the amount of inventories amounting to Rp  35 244 
million, an increase of 1.32 % compared to 2014 of Rp  34,785 
million. This is mainly due to the increased effectiveness and 
optimal use of inventory. In 2015, the value of Inventory Turn 
Over Ratio for 8 days is equal to 2014. This indicates that in 
2015 the company is able to play the suplies as fast as the 
time  compared to 2014. The management conducts a value 
allowance of Rp  357 million, the value is considered adequate 
to cover the risks Inventory impairment .

2013 2014 2015

46,828

35,244
34,785

Grafik Persediaan Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The Graph of Supply in 2013 - 2015 (IDR Million)

Pajak Dibayar Di Muka
Pajak Dibayar di Muka tahun 2015 sebesarRp 81.286 juta 
meningkat sebesar 8,35% dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp 75.024 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 
meningkatnya Pajak Pertambahan Nilai Masukan 2015.

Prepaid Tax
Prepaid Tax in 2015 is amounted to Rp  81 286 million increasing 
8.35% compared in 2014 amounted to Rp  75 024 million. The 
increase is caused by the  Input Value Added Tax in 2015.

Tabel Piutang Usaha Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Accounts Receivable in 2013-2015 (Million Rupiah)

15.638

108.077

86.712

(27.119)

Pihak Berelasi

Related Parties

211.355

43.718

209.219

(16.636)

75,34

-11,35

55,07

-13,07

2013 2014 2015

Pihak Ketiga

Third Parties

Kementerian Komunikasi dan Informatika
Ministry of Communication and Informatics

Jumlah

Total

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Allowance for Impairment Losses

-

2.345

68.729

42.292

21.168

102.041

-

203,70

29,77

PT Link Net Tbk

PT Mora Telematika Indonesia

Lain-lain
Others

120.539

59.594

167.671

192.583

403.938

66,33

70,93

Bersih

Net

Jumlah Piutang Usaha

Total of Accounts Receivable

49.316

134.919

(19.137)

-

6.970

78.633

236.321

115.782

Keterangan
Description

Pertumbuhan
 Change

2014-2015 (%)

Tahun Year

2013 2014 2015

236,321

167,671

403,938

Grafik Piutang Usaha Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Graph of Accounts Receivable in 2013-2015 (Million Rupiah)

Biaya Dibayar Di Muka dan uang Muka
Biaya Dibayar Di Muka dan Uang Muka tahun 2015 sebesarRp 
29.040 turun sebesar 3,26% dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp 30.018 juta. Hal tersebut terutama disebabkan oleh 
menurunnya Beban Adiministrasi Dibayar Dimuka.

Prepaid Expenses and Advances
Prepaid Expenses and Advances in 2015 are amounted to Rp  
29 040 decreasing 3.26% compared in 2014 amounted to Rp  30 
018 million. This is mainly due to the decrease of Adiministration 
of Prepaid Expenses.

2013 2014 2015

75,024

59,696

81,286

Grafik Pajak Dibayar Dimuka Tahun 2013-2015  (Jutaan Rupiah)
The Graphs of Prepiad Tax in 2013-2015 (IDR Million)
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Tabel Biaya Dibayar Dimuka dan Uang Muka Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The Table of Prepaid Expenses and Advances in 2013 – 2015 (IDR Million)

32.251

81.708

49.457Uang muka pekerjaan

Job Money Advance

18.631

10.409

29.040

16,65

-25,89

-3,26

14.046

2013 2014 2015

Lain-lain

Others

Jumlah

Total

15.972

30.018

Keterangan
Description

Pertumbuhan
 Change

2014-2015 (%)

Tahun Year

Aset Tidak Lancar
Aset Tidak Lancar terdiri dari Rekening Bank Yang Dibatasi 
Penggunaannya, Piutang Lain-Lain, Aset Pajak Tangguhan, Aset 
Tetap, dan Aset Tidak Lancar Lainnya. Pada tahun 2015 AsetTidak 
Lancar sebesarRp 1.187.635 juta turun 7,52% dibandingkan 
tahun 2014 sebesar Rp 1.284.183 juta. Hal tersebut terutama 
disebabkan oleh Aset Tetap yang mengalami penurunan 
sebesar Rp 83.074 juta atau 7,22% dibandingkan tahun 2014.

Rekening Bank Yang Dibatasi Penggunaannya
Rekening Bank yang Dibatasi Penggunaannya merupakan 
penempatan pada Bank yang digunakan  sebagai jaminan atas 
bank garansi sehubungan  dengan pekerjaan atau pemberian 
jasa oleh  Perusahaan. Pada tahun 2015 jumlah Rekening 
Bank yang Dibatasi Penggunaannya sebesarRp 14.054 juta 
meningkat 108,73% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 6.733 
juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya Bank 
Garansi sebagai jaminan sehubungan dengan pekerjaan atau 
pemberian jasa oleh Perusahaan kepada pelanggan.

Piutang Lain-lain
Piutang Lain-lain tahun 2015 sebesar Rp 1.001 juta turun 6,97% 
dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 1.076 juta. Penurunan 
tersebut disebabkan oleh saldo pinjaman lunak yang diberikan 
Perusahaan kepada pegawai menurun sehubungan dengan 
adanya pelunasan.

Aset Pajak Tangguhan
Aset Pajak Tangguhan tahun 2015 sebesar Rp 49.413 juta 
meningkat 17,34% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 
42.110juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
dampak dari adanya perbedaan temporer antara jumlah tercatat 
dalam laporan keuangan dan Dasar Pengenaan Pajak, sehingga 
menimbulkan jumlah kena pajak di periode mendatang saat 
dipulihkan.

Aset Tetap 
Aset Tetap terdiri dari Tanah, Bangunan, Peralatan Jaringan, 
Peralatan Distribusi, Peralatan Umum, dan Kendaraan. Aset 
Tetap yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau 

Current Assets
Current Assets consists of Bank Account Restricted, Other 
receivables, Deferred Tax Assets, Fixed Assets and Other 
Non-Current Assets. In 2015, Current Assets amounted to Rp  
1,187,635 million has been decreasing 7.52% compared in 2014 
amounted to Rp  1,284,183 million. This is mainly due to fixed 
assets which decrease Rp  83 074 million or 7.22% compared 
in  2014.

Bank Account Restricted
Bank Account Restricted is the placement of the Bank  used as 
collateral for bank guarantees with respect to employment or 
the provision of services by the Company. By 2015, the number 
of Bank Account Restricted is Rp  14 054 million increasing 
108.73% compared in 2014 amounted to Rp  6733 million. 
The increase IS caused by  bank guarantee in connection with 
employment or provision of services by the Company to the 
customer.

Other Receivables
Other Receivables in 2015 is amounted to Rp  1,001 million 
decreasing 6.97% compared in 2014 amounted to Rp  1,076 
million. The decrease is caused by the balance of soft loans 
provided by the Company to employees decreased in 
connection with the repayment.

Deferred tax assets
Deferred Tax Assets in 2015 is amounted to Rp  49 413 million 
increasing 17.34% compared in 2014 amounted to Rp   42 
110 million. The increase is primarily due to the impact of the 
temporary differences between the carrying amounts in the 
financial statements and the Tax Base, causing the amount of 
taxable in future periods when it’s restored.

Fixed assets
Fixed assets consists of land, buildings, Network equipment, 
DistributionHardware, Commercial Equipment, and Vehicles. 
Fixed assets held to use in the production or supply of goods or 

Analisis Posisi Keuangan
Financial Analysis

penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan administratif 
dicatat berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi 
akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. 

Pada tahun 2015 Aset Tetap sebesarRp 1.067.992 turun 7,22% 
dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 1.151.066 juta. Hal 
tersebut terutama disebabkan oleh Peralatan Umum yang 
turun sebesar Rp 45.912 juta atau 26,79% dibandingkan tahun 
2014 sehubungan dengan adanya penambahan penyusutan 
atas Peralatan Umum. Selain itu, pada tahun 2015 ICON+ 
melakukan penurunan nilai atas Aset Tetap sebesar Rp 19.216 
juta sehubungan dengan diberhentikannya kontrak operasi 
layanan program USO oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika, berdasarkan surat No.B-191/KOMINFO/BPPPTI/
KS.01.08/3/2015 tertanggal 3 Maret 2015 .

services or for administrative puRp oses are recorded at the cost  
reduced by depreciation and impairment losses accumulation.
 

In 2015,  Fixed assets amounted to Rp  1,067,992 has been 
decreasing 7.22% compared in 2014 amounted to Rp  1,151,066 
million. This is mainly due to General Equipment which decreases 
Rp  45 912 million or 26.79% compared in 2014 related to the 
addition of depreciation of General Equipment. Besdie, in 2015 
ICON + performed an impairment on fixed assets amounted 
to Rp  19 216 million in connection with the termination 
of the contract of service operations of USO program by 
the Department of Communications and Information and 
Technology, based on the letter No. B-191 / KOMINFO / BPPPTI 
/ KS.01.08 / 3/2015 on March 3rd, 2015.

Tabel Pertumbuhan Aset Tetap Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The table of Fixed Assets in 2013 – 2015 (IDR Million)

Tahun Year Perubahan
Change in

2014-2015 (%)

Keterangan
Description

417.837

1.480

96.754

0

Tanah

Land

1.480

386.615

145.471

0

0,00

-7,21

24,46

0

2013 2014 2015

Bangunan

Building

Peralatan Jaringan

Network equipment

Kendaraan 

Vehicles

Pekerjaan Dalam Pelaksanaan

Working in the implementation

Penurunan nilai aset tetap

The decrease of fixed assets

159.212

0

125.479

0

-26,79

0

Peralatan Distribusi

Distribution Hardware

Peralatan Umum

Commercial Equipment

1.480

1.160.890 1.067.992 -7,22Jumlah

Total

416.675

116.885

0

171.391

0

1.151.066

Aset Tidak Digunakan dalam Operasi 

Assets not used in the operation

355.277 284.193 -9,89315.380

130.329 143.970 11,38129.255

- (19.216) 100 -

Aset Tidak Lancar Lain
Aset Tidak Lancar Lain tahun 2015 sebesarRp 55.175 juta turun 
33,68% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 83.198 juta. Hal 
tersebut terutama disebabkan oleh Biaya Tangguhan yang 
mengalami penurunan sebesar 52,27% dibandingkan tahun 
2014.

Other Current Assets
Other Current Assets in 2015 is amounted to Rp  55 175 million 
decreasing 33.68% compared in 2014 amounted to Rp  83 198 
million. This is mainly due to the Deferred Costs decreased 
52.27% compared in 2014.
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Tabel Aset Tidak Lancar Lainnya Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The Table of Other Current Assets in 2013 – 2015 (IDR Million)

Keterangan
Description

Pertumbuhan
 Change

2014-2015 (%)

Tahun Year

2.720

36.637Perangkat lunak-neto

Net Software

36.441

2.678

-22,27

0,04

2013 2014 2015

Biaya Tangguhan-neto

Net deferred charges

103.216 55.175 -33,68

46.881

2.677

83.198

Lain-lain

Others

Jumlah

Total

63.859 16.056 -52,2733.640
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2013 2014 2015

103,216

55,175

83,198

Grafik Aset Tidak Lancar Lain Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah) 
The Graphs of other current assets in 2013 - 2015 (IDR Million) 

Liabilitas
Liabilitas perusahaan terdiri dari Liabilitas Jangka Pendek 
dan Liabilitas Jangka Panjang. Pada tahun 2015 ICON+ 
membukukan Liabilitas sebesar Rp 875.542 juta turun sebesar 
15,49% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 1.036.036 juta. 
Hal tersebut terutama disebabkan oleh Liabilitas Jangka Pendek 
yang mengalami penurunan sebesar 18,20% dibandingkan 
tahun 2014.

Liability
Liability of the company consists of Short Term Liabilitiy and 
Long Term Liability. In 2015, ICON+ has recorded liability as 
much as Rp  875 542 million decreasing 15.49% compared in 
2014 amounted to Rp  1,036,036 million. This is mainly due to 
the Short-Term Liabilities decreasing 18.20% compared in 2014.

Tabel Liabilitas Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The table of Libality in 2013 – 2013 (IDR Million)

196

610.573 520.734

58

-18,20

-6,45

2013 2014 2015

78.350

181.041

41.336

238.723

0,60

28,02

636.581

62

41.091

186.477

Liabilitas Jangka Pendek

Short Term Liabilty

Utang Usaha

Accounts payable

Utang Lain-Lain

Other Debt

Biaya Masih Harus Dibayar

Accrued Expenses

Pinjaman Jangka Panjang Yang Jatuh Tempo
Dalam Satu Tahun
The Long Term Loans Maturity In One Year

Utang Pajak

Tax debt

Pendapatan Diterima Dimuka

Prepaid income

1.074 - -100 

1.388 1.388 0,00

Pinjaman Jangka Panjang Dikurangi Bagian
yang Jatuh Tempo Satu Tahun

Current Long Term Loans Net  of One Year

29.893

1.122.016

55.108

875.542

11,37

-15,49

948

1.388

49.482

1.036.036

Liabilitas Jangka Panjang

Long Term Liabilty

Uang Jaminan Langganan

Deposit Subscriptions

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja Karyawan

Honorarium Liabilities of Post-Employment

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja Karyawan

Honorarium Liabilities of Post-Employment

Jumlah Liabilitas

Total

480.162 298.282 -14,43348.585

511.443 354.778 -11,18399.455

20.821 40.781 28,9431.628

141.676 46.900 -69,55154.000

187.415 152.936 -31,23222.375

Tahun Year Perubahan
Change in

2014-2015 (%)

Keterangan
Description
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2013 2014 2015

1,036,036

1,122,016

875,542

Grafik Liabilitas Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The Graph of Liabilty in 2013 - 2015 (IDR Million)

Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas Jangka Pendek terdiri dari Utang Usaha, Utang 
Lain-Lain, Utang Pajak, Pendapatan Diterima Dimuka, Biaya 
Masih Harus Dibayar, Pinjaman Jangka Panjang Yang Jatuh 
Tempo Dalam Satu Tahun, dan Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 
Karyawan. Pada tahun 2015 Liabilitas Jangka Pendek sebesarRp 
520.734 juta turun18,20% dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp 636.581juta. Hal tersebut terutama disebabkan oleh Utang 
Usaha turun sebesar 69,55% dibandingkan tahun 2014.

Utang Usaha
Utang Usaha tahun 2015 sebesarRp 46.900juta turun sebesar 
69,55% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 154.000juta. Hal 
tersebut terutama disebabkan oleh Utang Usaha pihak ketiga 
yang mengalami penurunan sebesar 68,97% dibandingkan 
tahun 2014.

Short Term Liability
Short Term Lliability consists of Accounts Payable, Other Debt, 
Tax Debt, Prepaid Income, Accrued Expenses, Long Term Loans 
in one year, and honorarium liability  of Post-Employment . In 
2015, Short Term Liability amounted to Rp 520 734 million has 
been decreasing 18.20% compared in 2014 amounted to Rp  
636 581 million. This is mainly due to the Accounts Payable 
decreased 69.55% compared in 2014.

Accounts Payable
Account Payable in 2015 is Rp 46 900 million, decreased 69.55% 
compared in 2014 amounted to Rp 154,000 million. This is 
mainly caused by third parties Payable decreasing 68.97% 
compared in 2014.

Analisis Posisi Keuangan
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Tabel Utang Usaha Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The table of Accounts Payable in 2013 – 2015 (IDR Million)

122.993

141.676

18.683Pihak Berelasi

Related Parties

766

46.134

46.900

-85.62

-68.97

-69.55

148.672

2013 2014 2015

Pihak Ketiga

Third Parties

Jumlah Utang Usaha

Total

5.328

154.000

Keterangan
Description

Pertumbuhan
 Change

2014-2015 (%)

Tahun Year

Utang Lain-Lain
Utang Lain-Lain tahun 2015 sebesar Rp 58 juta turun 6,45% 
dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 62 juta.Hal tersebut 
terutama disebabkan olehpenurunan iuran pensiun yang masih 
harus dibayarkan ke Dana Pensiun.

Utang Pajak
Utang Pajak tahun 2015 sebesar Rp  40.781 juta meningkat 
28,94%  dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 31.628 juta. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh adanya Pajak 
Pertambahan Nilai-WAPU.

Other Debt
Other debt in 2015 is amounted to Rp  58 million, decreasing 
6.45% compared in 2014 amounted to Rp  62 million. This IS 
primarily due to lower pension contributions still to be paid to 
the Pension Fund.

Tax Debt
Tax debt in 2015 is amounted to Rp  40,781 million increasing 
28.94% compared in 2014 amounted to Rp  31,628 million. The 
increase is primarily caused by the VAT-WAPU.

Tabel Utang Pajak Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The table of Tax Debt in 2013 – 2015 (IDR Million)

107

12.835 22,317

116

-7,67

100

2013 2014 2015

4.462

1.899

2.751

4.779

31,56

57,36

24.171

-

2.091

3.037

Pajak Kini

Current tax

Pajak Penghasilan

Income tax

Pasal 4(2)

Article 4(2)

Pasal 25

Article 25

Pasal 21

Article 21

Pasal 23/26

Article 23/26

20.821 40.781 28,9431.628
Jumlah Utang Pajak

Total

1.518 916 -60,672.329

- 9.902 100 -
Pajak Pertambahan Nilai-WAPU

Value-added tax of WAPU

Keterangan
Description

Pertumbuhan
 Change

2014-2015 (%)

Tahun Year

2013 2014 2015

154,000

141,676

46,900

Grafik Utang Usaha Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah) 
The Graph of Account Payable in 2013 - 2015 (IDR Million) 
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31,628

20,821

40,781

Grafik Utang Pajak Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The Graphs of Tax Debt in 2013 - 2015 (IDR Million)
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Pendapatan Diterima Dimuka
Pada tahun 2015 Pendapatan Diterima Dimuka sebesar Rp 
41.366 juta meningkat 0,67% dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp 41.091 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
adanya Pendapatan yang Diterima di Muka dari PT Toyota Astra 
Motor.

Biaya Masih Harus Dibayar
Pada tahun 2015 Biaya Masih Harus Dibayar sebesar Rp 238.723 
juta meningkat 28,02% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 
186.477 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
Sewa kepada pihak ketiga yang meningkat42,85% dibandingkan 
tahun 2014.

Prepaid income
In 2015,  Prepaid income is Rp  41 366 million increasing 0.67% 
compared in 2014 amounted to Rp  41 091 million. The increase 
is primarily caused by Prepaid income from PT Toyota Astra 
Motor.

Accrued Expenses
In 2015, Accrued Expenses is amounted to Rp  238 723 million 
increasing 28.02% compared in 2014 amounted to Rp  186 477 
million. The increase is primarily due to lease to third parties 
increasing 42.85% compared in 2014.

Tabel Biaya Masih Harus Dibayar Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The Table of Accrued Expenses in 2013 – 2015 (IDR Million )

2013 2014 2015

Sewa
Lease

Pihak Berelasi
Related Parties

Pihak Ketiga
Third Parties

Beban Penggunaan Frekuensi
Load Frequency

Bunga Pinjaman-Pihak Berelasi
Loan Interest-Related Parties

Lain-lain
Others

Jumlah Biaya Masih Harus Dibayar
Total

50.450

106.586

22.305

1.684

16

181.041

46.897

120.453

15.223

3.739

165

186.477

47.241

172.071

15.079

4.144

188

238.723

0,73

42,85

-0,95

10,83

13,94

28,02

Tahun Year Perubahan
Change in

2014-2015 (%)

Keterangan
Description

Tabel Pendapatan Diterima Dimuka Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The table of Prepaid Income in 2013 – 2015 (IDR Million)

2013 2014 2015

Kementerian Komunikasi dan Informatika
The Department of Communication and Informatics

Lain-Lain
Others

Jumlah Pendapatan Diterima Dimuka
Total

75.907

2.443

78.350

32.324

8.767

41.091

32.334

9.032

41.366

0,00

3,14

0,67

Tahun Year Perubahan
Change in

2014-2015 (%)

Keterangan
Description

Pinjaman Jangka Panjang Yang Jatuh Tempo Dalam Satu 
Tahun 
Pada tahun 2015 Pinjaman Jangka Panjang Yang Jatuh Tempo 
Dalam Satu Tahun sebesar Rp 152.936 juta turun 31,23% 
dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 222.375 juta sehubungan 
dengan adanya pelunasan pinjaman. 

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja Karyawan
Mulai Januari 2015, Perusahaan menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 
2013) “Imbalan Kerja”. Pada tahun 2015 tidak terdapat Liabilitas 
Imbalan Pasca Kerja Karyawan yang jatuh tempo dalam satu 
tahun ke depan, sedangkan tahun 2014 ada sebesar Rp 948 
juta. Perhitungan Liabilitas Imbalan Pasca Kerja  ditentukan 
dengan menggunakan metode Projected Unit Credit. 

The Long Term Loans In One Year
In 2015,  Long Term Loans In One Year is Rp  152 936 decreasing 
31.23% compared in 2014 amounted to Rp  222 375 million in 
the connection with the repayment of the loan.

Honorarium Liability of The Post-Employment 
Starting from January 2015, the Company adopted SFAS No. 24 
(Revised 2013) “Employee honorarium “. In 2015, there was not  
honorarium Liability of Post-Employment maturing within the 
next year, while in 2014 there was Rp  948 million.  Honorarium 
Liability of Post-Employment calculation is determined using 
the projected unit credit method.

2013 2014 2015

181,041

238,723

186,477

Grafik Biaya Masih Harus Dibayar Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
The Graph of Accrued Expenses in 2013 - 2015 ( IDR Million)
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Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas Jangka Panjang terdiri dari Uang Jaminan Langganan, 
Pinjaman Jangka Panjang Dikurangi Bagian Yang Jatuh Tempo 
Dalam Satu Tahun, dan Liabilitas Imbalan Pasca Kerja Karyawan. 
Pada tahun 2015 Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp 354.778 
menurun 11,18% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 399.455 
juta. Hal tersebut disebabkan oleh Pinjaman Jangka Panjang 
Dikurangi Bagian Yang Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun mengalami 
penurunan sebesar 14,43% dibandingkan tahun 2014.

Uang Jaminan Langganan
Jumlah uang jaminan langganan tahun 2015 sebesar Rp 1.388 
juta masih sama dengan tahun 2014.

Pinjaman Jangka Panjang Setelah Dikurangi Bagian Yang 
Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun
Pada tahun 2015 Pinjaman Jangka Panjang Setelah Dikurangi 
Bagian Yang Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun sebesar Rp 298.282 
juta turun 14,43% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 348.585 
juta sehubungan dengan adanya pelunasan pinjaman. 

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja Karyawan
Pada tahun 2015 Liabilitas Imbalan Pasca Kerja Karyawan 
yang termasuk Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp 55.108 
meningkat 11,37% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 49.482 
juta. 

Ekuitas
Pada tahun 2015 ICON+ mencatat Ekuitas sebesarRp 1.195.324 
juta meningkat 21,06% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 
987.391 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh Saldo 
Laba Belum Dicadangkan yang meningkat sebesar 24,36% 
dibandingkan tahun 2014.

Long Term Liability
Long Term Liability consists of the Deposit Subscriptions, 
current maturities of long-term debt, and Honorarium Liability 
of The Post-Employment . In 2015, Long Term Liability is Rp  354 
778 decreasing 11.18% compared in 2014 amounted to Rp  399 
455 million. It is caused by current maturities of long-term debt 
decreasIng 14.43% compared in 2014.

Deposit of Subscriptions
Total security deposit of subscriptions in 2015 is amounted to 
Rp  1,388 million,  the same as in 2014.

Current Maturities of Long-Term Debt
 In 2015, Current Maturities of Long-Term Debt is Rp  298 282 
million, decreasing 14.43% compared in 2014 amounted to Rp  
348 585 million in connection with the repayment of the loan.

Honorarium Liability of The Post-Employment
In 2015, Honorarium Liability of The Post-Employment including 
Long-Term Liabilitiy is amounted to Rp  55 108 increasing 
11.37% compared in 2014 amounted to Rp  49 482 million.

Equity
In 2015, ICON + recorded equity amounted to 1,195,324 million 
increasing 21.06% compared in 2014 amounted to Rp  987 
391 million. The increase is caused by Retained Earnings Non 
Reserved increasing  24.36% compared in 2014.

Analisis Posisi Keuangan
Financial Analysis

Tabel Ekuitas Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of the Equity in 2013 – 2015

2013 2014 2015

697.303

830.991

1.061.636

1.195.324

24,36

21,06

853.703

987.391

Modal

Capital

Modal Ditempatkan dan Disetor

Issued and Fully Paid

Saldo Laba

Retain earning

Jumlah Ekuitas

Total

Dicadangkan

Reserved

Belum Dicadangkan

Non reserved

48.829 48.829 0,0048.829

84.859 84.859 0,0084.859

Tahun Year Perubahan
Change in

2014-2015 (%)

Keterangan
Description

2013 2014 2015

987,391

830,91

1,195,324

Grafik Ekuitas Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah) 
The Graph of Equity in 2013 - 2015( IDR Million) 

Modal Ditempatkan dan Disetor
Modal Ditempatkan dan Disetor adalah saham biasa yang 
memberikan hak suara dan dividen kepada Pemegang Saham. 
Pada tahun 2015Modal Ditempatkan dan Disetor sebesar Rp 
84.859 juta sama dengan tahun 2014.

Saldo Laba
Saldo Laba terdiri dari Saldo Laba Dicadangkan dan Saldo Laba 
Belum Dicadangkan. Pada tahun 2015 Saldo Laba Dicadangkan 
sebesar Rp 48.829 juta sama dengan tahun 2014. Sedangkan 
Saldo Laba Belum Dicadangkan sebesarRp 1.061.636juta 
meningkat sebesar 24,36% dibandingkan tahun 2014 sebesarRp 
853.826juta sehubungan dengan peningkatan jumlah laba 
komprehensif tahun 2015.

Issued and Fully Paid

Issued and fully paid are ordinary shares voting rights and 
dividends to shareholders. In 2015, the total issued and paid-up 
is amounted to Rp  84 859 million , the same as in 2014.

Retain Earning  
Retain Earning  consists of  Reserved and Non Reserved one. 
In 2015 Retained Earnings Reserved is amounted to Rp  48 
829 million, the same as in 2014. While Retained Earnings Non 
Reserved is amounted to Rp  1,061,636 million,  increasing 
24.36% compared in 2014 amounted to Rp  853 826 million in 
connection with the increase of comprehensive income in 2015.
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Tinjauan Kinerja Keuangan
Financial Performance Review

Tinjauan kinerja keuangan ini disusun berdasarkan Laporan 
Keuangan ICON+ untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2015 dan 2014 yang disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia. Laporan keuangan tersebut telah 
diaudit oleh auditor independen KAP Tanudiredja, Wibisana, 
Rintis, & Rekan.

Laba Rugi Komprehensif
Pada tahun 2015 ICON+ berhasil membukukan Penghasilan 
Komprehensif Tahun Berjalan sebesar Rp 207.933 juta meningkat 
32,95% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 156.400 juta. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh Pendapatan 
Usaha yang meningkat sebesar 1,18%.

The financial performance review is compiled based on ICON+ 
Financial Statements for year ended on December 31, 2015 and 
2014 which are presented according to Financial Accounting 
Standards in Indonesia. These financial statements have been 
audited by independent auditor, KAP (Public Accountant Firm) 
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan.  

Comprehensive Income
In 2015, ICON+ managed to record Current Year Comprehensive 
Income amounted to Rp . 207.933 million increased 32.95% 
compared to income in 2014 amounted to Rp . 156.400 million. 
The increase was primarily due to Operating Revenue which 
increased 1.18%.

2013 2014 2015 Pertumbuhan Growth
 2014-2015 

(%)

Pendapatan Usaha Operating Revenue 1.268.123 1.590.475 1.609.237 1,18

Beban Usaha Operating Expense (1.082.365) (1.279.963) (1.272.065) -0,62

Laba Sebelum Pos Keuangan dan Lain-Lain
Profit Before Financial Expense and Others

185.759 310.512 337.172 8,59

Pos Keuangan dan Lain-Lain-Neto
Financial Expense and Other Net 

(86.218) (77.598) (57.531) -25,86

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Profit Before Income Tax

99.541 232.914 279.641 20,06

Beban Pajak Penghasilan
Income Tax Expense

(27.525) (68.886) (77.425) 12,40

Laba Tahun Berjalan
Current Profit

72.016 164.028 202.216 23,28

Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak
Other Comprehensive Income After Tax

- (7.628) 5.717 174,95

Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Current Comprehensive Income

72.016 156.400 207.933 32,95

Tabel Pertumbuhan Laba Rugi Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Comprehensive Income Growth in 2013-2015 (Millions Rupiah)

Pendapatan Usaha
Pendapatan Usaha diperoleh dari penyediaan jaringan 
telekomunikasi, jasa aplikasi teknologi informasi, jasa 
telekomunikasi, jasa aktivasi, dan jasa lainnya diakui pada 
saat jasa diberikan. Pendapatan atas jasa pemasangan baru 
dan mutasi diakui pada saat terminal pelanggan siap untuk 
digunakan. 

Pada tahun 2015 Pendapatan Usaha yang diperoleh oleh ICON+ 
sebesar Rp 1.609.237 juta meningkat 1,18% dibandingkan tahun 
2014 sebesar Rp 1.590.475 juta. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh Pendapatan dari Jaringan Telekomunikasi yang 
meningkat sebesar Rp 180.770 juta atau 22,97% dibandingkan 
tahun 2014.

Operating Revenue
Operating Revenues  are earned from the provision of 
telecommunication networks, information technology 
application services, telecommunication services, activation 
services, and other services which are recognized when services 
are rendered. Revenues from new installation and mutation 
services are recognized when the subscriber terminal is ready 
for use.    

In 2015, Operating Revenues earned by ICON+ was Rp . 
1.609.237 million increased 1.18% compared to the revenues 
in 2014 amounted to Rp . 1.590.475 million. The increase was 
primarily due to the Telecommunication Network Revenue 
which increased by Rp . 180.770 million or 22.97% compared to 
the revenue in 2014.

Keterangan
Description

Tahun Year Pertumbuhan
Growth

 2014-2015 (%)
2013 2014 2015

Jaringan Telekomunikasi
Telecommunication Network

728.921 787.089 967.859 22,97

Jasa Aplikasi teknologi informasi
Information Technology Application Service

261.073 321.067 305.563 -4,83

Jasa Telekomunikasi
Telecommunication Service

209.185 238.790 150.555 -36,95

Jasa Infrastruktur
Infrastructure Service

58.246 87.244 95.089 8,99

Jasa Aktivasi
Activation Service

- 136.158 53.890 -60,42

Jasa Lainnya
Other Service

10.698 20.127 36.281 80,26

Jumlah Pendapatan
Total Revenues

1.268.123 1.590.475 1.609.237 1,18

Tabel Pertumbuhan Pendapatan Tahun 2013-2015(Jutaan Rupiah)
Table of Revenue Growth in 2013-2015 (Millions Rupiah)

2013 2014 2015

156,400

72,016

207,933

Grafik Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Chart of Current Year Comprehensive Income in 2013-2015 (Millions Rupiah)

Grafik Pendapatan Tahun 2013-2015 (%)
Chart of Revenues in 2013-2015 (%)

2013 2014 2015

Jasa InfrastrukturJaringan Telekomunikasi

Jasa AktivasiJasa Aplikasi Teknologi Informasi

Jasa Lainnya

Jasa Telekomunikasi

19%

60%
10%

6%

3% 2%

50%

20%
15%

5%
9%

1%

16%

5%
0%
1%

21%

57%



156 157

Laporan Kepada
Pemegang Saham

Profil
Perusahaan

Tinjauan
Pendukung Bisnis

Report To The
Shareholder

Management Discussion 
and Analysis

Company
Profile

Good Corporate 
Governance

Supporting
Business Overview

Corporate Social
Responsibility Report

Analisis dan Pembahasan 
Manajemen

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Laporan Tahunan
2015

Annual Report
2015

Beban Usaha
Beban Usaha Perusahaan terdiri dari Beban Koneksi dan Beban 
Langsung Lainnya, Beban Penyusutan, Beban Kepegawaian, 
Beban Pemeliharaan, serta Beban Pemasaran. Beban diakui 
pada saat terjadi dengan menggunakan dasar akrual.

Pada tahun 2015 Beban Usaha sebesar Rp 1.272.065 juta turun 
0,62% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 1.279.963 juta. Hal 
tersebut terutama disebabkan oleh Beban Koneksi dan Beban 
Langsung Lainnya sebesar yang mengalami penurunan sebesar 
13,75% dibandingkan tahun 2014. 

Operating Expense
Company Operating Expenses consist of Network Expenses 
and other Direct Expenses, Depreciation Expenses, Personnel 
Expenses, Maintenance Expenses, and Marketing Expenses. 
Expenses are recognized when expenses are expended by using 
accrual basis.

In 2015, Operating Expenses were Rp 1.272.065 million 
decreased 0.62% compared to the expenses in 2014 amounted 
to Rp . 1.279.963 million. This were mainly due to Network 
Expenses and Other Direct Expenses decreased 13.75% 
compared to the expenses in 2014.

dinas; Jasa profesional; Makanan dan konsumsi; Beban Direksi; 
Honorarium; Perlengkapan kantor; serta Lain-Lain.

Pada tahun 2015 Beban Koneksi dan Beban Langsung Lainnya 
sebesar Rp 644.861 juta turun 13,75% dibandingkan tahun 2014 
sebesar Rp 747.703 juta. Hal tersebut terutama disebabkan oleh 
Beban Penyambungan yang turun sebesar Rp 85.672 juta atau 
48,30% dibandingkan tahun 2014. 

Business Trip; Professional Services; Food and Beverage; 
Directors’ Expense; Honorarium; Office Supplies; and Other.    

In 2015, Network Expense and Other Direct Expenses were Rp . 
644.861 million decreased 13.75% compared to the expenses in 
2014 amounted to Rp . 747.703 million. This was mainly due to 
Splicing Cost which decreased by Rp . 85.672 million or 48.30% 
compared to the expenses in 2014.

2013 2014 2015

1,279,963

1,082,365

1,272,065

Grafik Beban Usaha Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Chart of Operating Expenses in 2013-2015 (Millions Rupiah)

Keterangan
Description

Tahun Year Pertumbuhan
Growth

 2014-2015 (%)
2013 2014 2015

Beban Koneksi dan Beban Langsung Lainnya
Network Expense and Other Direct Expenses

585.482 747.703 644.861 -13,75

Beban Penyusutan Depreciation Expense 232.555 249.251 257.911 3,47

Beban Kepegawaian Personnel Expense 109.415 126.644 202.771 60,11

Beban Pemeliharaan Maintenance Expense 138.719 133.817 144.796 8,20

Beban Pemasaran Marketing Expense 16.194 22.548 21.726 -3,65

Jumlah Beban Usaha Total Operating Expenses 1.082.365 1.279.963 1.272.065 -0,62

Tabel Pertumbuhan Beban Usaha Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Operating Expense Growth in 2013-2015 (Millions Rupiah)

Tinjauan Kinerja Keuangan
Financial Performance Review

Beban Koneksi dan Beban Langsung Lainnya
Beban Koneksi dan Beban Langsung Lainnya terdiri dari 
Beban Jasa Pengelolaan; Sewa Peralatan Produksi; Beban 
Penyambungan; Sewa Sarana Kerja; Telepon, Listrik dan Air; 
Beban amortisasi; Beban Penggunaan Frekuensi; Perjalanan 

Network Expense and Other Direct Costs
Network Expense and Other Direct Expenses consist of 
Management Service Expense; Production Equipment Rent; 
Splicing Cost; Work Facilities Lease; Telephone, Electricity 
and Water; Amortization Expense; Frequency Utility Expense; 

2013 2014 2015

747,703

585,482

644,861

Grafik Beban Koneksi dan Beban Lainnya Tahun 2013-2015  (Jutaan Rupiah)
Chart of Network Expense and Other Direct Costs in 2013-2015 (Millions Rupiah)

Keterangan
Description

Tahun Year Pertumbuhan
Growth

 2014-2015 (%)
2013 2014 2015

Jasa Pengelolaan Management Service 225.576 259.588 181.514 -30,08

Sewa Peralatan Produksi Production Equipments Rent 108.267 111.422 140.877 26,44

Beban Penyambungan Splicing Cost 57.454 177.376 91.704 -48,30

Sewa Sarana Kerja Work Facilities Lease 42.705 45.450 49.378 8,64

Telepon, Listrik dan Air Telephone, Electricity and Water 27.427 33.610 37.167 10,58

Beban Amortisasi Amortization Expense 27.932 40.517 33.203 -18,05

Beban Penggunaan Frekuensi Frequency Utility Expense 22.305 27.867 28.555 2,47

Perjalanan Dinas Business Trip 8.787 9.150 13.166 43,89

Jasa Profesional Professional Service 13.973 4.942 11.503 132,76

Makanan dan Konsumsi Food and Beverage 6.073 6.912 7.864 13,77

Beban Direksi Directors’ Expense 5.262 4.262 7.631 79,05

Honorarium 3.266 3.041 5.935 95,17

Perlengkapan Kantor Office Supplies 1.733 2.758 3.141 13,89

Lain-lain Other 18.766 28.790 33.223 15,40

Jumlah Beban koneksi dan Beban Langsung Lainnya
Total Network Expense and Other Direct Expenses

585.482 747.703 644.861 -13,75

Tabel Beban Koneksi dan Beban Langsung Lainnya Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Network Expense and Other Direct Expenses in 2013-2015 (Millions Rupiah)

Beban Penyusutan
Beban Penyusutan tahun 2015 sebesar Rp 257.911 juta 
meningkat 3,47%, dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar Rp 
249.251 juta. Peningkatan tersebut sesuai dengan penambahan 

Depreciation Expenses
Depreciation in 2015 amounted to Rp 257.911 million increased 
by 3.47%, compared to 2014 amounting to Rp 249.251 million. 
This increase is in accordance with the addition of the acquisition 
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nilai perolehan Aset Tetap yang dimiliki Perusahaan untuk 
mendukung pelayanan kepada pelanggan.

Beban Kepegawaian
Beban Kepegawaian terdiri dari Bonus dan Insentif; Gaji; 
Tunjangan; Pajak Penghasilan Karyawan; Imbalan Kerja 
Karyawan; Perawatan Kesehatan; Pendidikan, Pelatihan, dan 
Pengembangan; Pakaian Dinas; dan Lain-Lain.
Pada tahun 2015 Beban Kepegawaian sebesar Rp 202.771 
juta meningkat 60,11% dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp 126.644 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
oleh Bonus dan Insentif yang meningkat sebesar 154,44% 
dibandingkan tahun 2014 sejalan dengan meningkatnya kinerja 
Perusahaan dan adanya akrual atas bonus tahun buku 2015.

value of fixed assets owned by the Company to support the 
service to the customer.

Personnel Expenses
Personnel Expenses consist of Bonus and Incentives; Salary; 
allowances; Income Tax Employees; Employee Benefits; 
Health care; Education, Training and Development; Apparel 
Department; and others.
Personnel expenses in 2015 amounted to Rp 202.771 million 
increased by 60.11% compared to 2014 amounting to Rp 
126.644 million. The increase was primarily due to bonuses and 
incentives increased by 154.44% compared to 2014 in line with 
the increased performance of the Company and any bonuses 
accrued on the 2015 financial year.

Rp 133.817 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
oleh Beban Jasa Borongan yang meningkat sebesar 10,27% 
dibandingkan tahun 2014 terkait dengan pemeliharaan jaringan 
untuk mendukung kinerja pelayanan kepada pelanggan.

amounting to Rp 133.817 million. The increase was primarily 
due to the Wholesale Services expenses increased by 10.27% 
compared to 2014 related to the maintenance of the network to 
support the performance of services to customers.

Keterangan
Description

Tahun Year Pertumbuhan
Growth

 2014-2015 (%)
2013 2014 2015

Bonus dan Insentif Bonus and Incentive 24.604 28.550 72.642 154,44

Gaji Salary 28.543 36.626 45.870 25,24

Tunjangan Allowance 18.603 21.531 32.582 51,33

Pajak Penghasilan Karyawan Employee Income Tax 8.724 13.360 16.062 20,22

Imbalan Kerja Karyawan Employee Benefits 18.246 11.650 14.437 23,92

Perawatan kesehatan Health Care 4.284 6.083 10.636 74,85

Pendidikan, Pelatihan dan pengembangan Education, Training and Development 3.488 3.461 4.346 25,57

Pakaian dinas Apparel Department 0 1.940 250 -87,11

Lain-lain Etc 2.923 3.443 5.946 72,70

Jumlah Beban Kepegawaian Employment Expense Total 109.415 126.644 202.771 60,11

Tabel Beban Kepegawaian Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Personnel Expenses in 2013-2015 (Million Rupiah)

Tinjauan Kinerja Keuangan
Financial Performance Review

Keterangan
Description

Tahun Year Pertumbuhan
Growth

 2014-2015 (%)
2013 2014 2015

Jasa Borongan Wholesale Service 117.573 106.582 117.529 10,27

Beban Peralatan Equipment Expenses 21.146 27.235 27.267 0,12

Jumlah Beban Pemeliharaan Total of Maintenance Expenses 138.719 133.817 144.796 8,20

Tabel Beban Pemeliharaan Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table Maintenance Expenses in 2013-2015 (Million Rupiah)

Beban Pemasaran
Pada tahun 2015 jumlah Beban Pemasaran sebesar Rp 21.726 
juta turun 3,65% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 22.548 
juta. Hal tersebut terutama disebabkan oleh Beban Promosi 
yang mengalami penurunan  sebesar 41,51% dibandingkan 
tahun 2014 karena promosi yang dilaksanakan secara selektif.

Marketing Expenses
In 2015, the number of marketing expenses amounted to Rp 
21.726 million, down 3.65% compared to 2014 amounting to Rp 
22.548 million. This is mainly caused by the Campaign Expenses 
decreased by 41.51% compared to 2014 due to promotions 
carried out selectively.

Keterangan
Description

Tahun Year Pertumbuhan
Growth

 2014-2015 (%)
2013 2014 2015

Beban Insentif dan Riset Incentive and Research Expenses 9.082 11.029 10.244 -7.12

Beban Promosi Campaign Expenses 1.496 2.238 1.309 -41.51

Beban Contact Center Contact Center Expenses - 6.759 8.284 22.56

Lain-lain Etc. 5.616 2.522 1.889 -25.10

Jumlah Beban Pemasaran Total of Marketing Expenses 16.194 22.548 21.726 -3.65

Tabel Beban Pemasaran Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Marketing Expenses in 2013-2015 (Million Rupiah)

2013 2014 2015

133,817

138,719

144,796

Grafik Beban Pemeliharaan Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah) 
Chart of Maintenance Expenses in 2013-2015 (Million Rupiah)

2013 2014 2015

126,644

109,415

202,771

Grafik Beban Kepegawaian Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Chart of Employment Expenses in 2013-2015 (Million Rupiah)  

Beban Pemeliharaan
Beban Pemeliharaan terdiri dari Jasa Borongan dan Beban 
Peralatan. Pada tahun 2015 Beban Pemeliharaan sebesar Rp 
144.796 juta meningkat 8,20% dibandingkan tahun 2014 sebesar 

Maintenance Expenses
Maintenance expenses consist of Wholesale Services and 
Equipment Expenses. Maintenance expenses in 2015 amounted 
to Rp 144.796 million, an increase of 8.20% compared to 2014 
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Pos Keuangan dan Lain-lain Neto
Pos Keuangan dan lain-lain neto terdiri dari Pendapatan Bunga, 
Keuntungan Kurs Mata Uang Asing, Beban Keuangan, dan 
Beban Lain-Lain. Pada tahun 2015 Pos Keuangan dan Lain-
lain neto tercatat negatif sebesar Rp 57.531 juta turun 25,86% 
dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar negatif Rp 77.598 
juta.

Pendapatan bunga tahun 2015 sebesar Rp 7.172 juta turun 
47,25% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 13.597 juta. Hal ini 
disebabkan oleh penempatan dana pada Deposito Berjangka 
turun sebesar 47,28% dibandingkan tahun 2014. Beban Kurs 
Mata Uang Asing tahun 2015 tercatat positif sebesar Rp 521 
juta turun 34,47% dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar Rp 
795 juta. Beban Keuangan tahun 2015 sebesar Rp 52.578 juta 
turun 19,00% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 64.908 juta. 

Beban Lain-Lain neto merupakan pos keuangan yang terdiri dari 
Penurunan Nilai Aset,  Pendapatan Denda atas Pekerjaan Pihak 
Ketiga, Beban Kewajiban Hukum, dan Lain-Lain. Pada tahun 
2015 Beban Lain-Lain neto tercatat negatif sebesar Rp 12.646 
juta turun sebesar 53,30% dibandingkan tahun 2014 yang 
tercatat negatif sebesar Rp 27.082 juta. Hal tersebut terutama 
disebabkan oleh tidak terdapat Beban Kewajiban Hukum pada 
tahun 2015.

Financial Post and Others-Net
Financial Post and others consist of interest income, Gains 
Foreign Exchange, Financial Expenses and Other Expenses. 
In 2015 the Financial Post and Other recorded a negative net 
amounted to Rp 57.531 million, down 25.86% compared to the 
year 2014 is negative Rp 77.598 million.

Interest income in 2015 amounted to Rp 7.172 million, down 
47.25% compared to 2014 amounting to Rp 13.597 million. 
This is caused by the placement of funds in a time deposit 
decreased by 47.28% compared to 2014. Foreign Exchange 
Expenses was recorded positive in 2015 amounted to Rp 521 
million, down 34.47% compared to 2014 amounting to Rp 795 
million. Financial Expenses in 2015 amounted to Rp 52.578 
million, down 19.00% compared to 2014 amounting to Rp 
64.908 million.

Other Expenses refer to financial posts that consist of Impairment 
of Assets, Fines Revenues of Third Party’s Works, Legal Liability 
Expenses, and Other. In 2015, Other Expenses were recorded 
negative amounted to Rp 12.646 million decreased by 53.30% 
compared to 2014 which recorded negative amounting to Rp 
27.082 million. This is mainly due to the there is no Law Liability 
Expenses in 2015.

Tinjauan Kinerja Keuangan
Financial Performance Review

2013 2014 2015

22,548

16,194

21,726

Grafik Beban Pemasaran Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah) 
Chart of Marketing Expenses in 2013-2015 (Million Rupiah)

Keterangan
Description

2013 2014 2015 Pertumbuhan
Growth

 2014-2015 (%)

Pos Keuangan dan Lain-lain Bersih Financial Posts and Others Net (86.218) (77.598) (57.531) -25,86

Pendapatan Bunga Interest Income 8.676 13.597 7.172 -47,25

Keuntungan (kerugian) Kurs Mata uang asing- neto
Profit (Loss) Foreign Exchange – Net

(332) 795 521 -34,47

Beban Keuangan Finance Expenses (64.796) (64.908) (52.578) -19,00

Beban Lain-Lain – neto Other Expenses – Net (29.766) (27.082) (12.646) -53,30

Keterangan
Description

2013 2014 2015 Pertumbuhan
Growth

 2014-2015 (%)

Pajak Kini-tahun berjalan Current Year Tax 42.221 66.367 86.634 30,54

Pajak Kini- penyesuaian atas tahun lalu Current Tax-last year’s adjustment 6.438 - -100 

Pajak Tangguhan Deferred Tax (14.696) (3.919) (9.209) 134,98

Jumlah Beban Pajak Total Tax Expenses 27.525 68.886 77.425 12,40

Tabel Perbandingan Pos Keuangan dan Lain-lain Bersih Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Financial Post and Others Net Comparison in 2013-2015 (Million Rupiah)

Tabel Beban Pajak Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Tax Expenses in 2013-2015 (Million Rupiah)

Beban Pajak
Pada tahun 2015 Beban Pajak ICON+ sebesar Rp 77.425 juta 
meningkat 12,40% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 68.886 
juta. Peningkatan tersebut seiring dengan peningkatan Laba 
sebelum Pajak sebesar 20,06% dibandingkan tahun 2014.

Tax Expenses
In 2015, ICON+ Tax Expenses was amounted to Rp 77.425 
million increased by 12.40% compared to 2014 amounting to 
Rp 68.886 million. The increase was in line with the increase in 
profit before tax of 20.06% compared to 2014.

2013 2014 2015

68,886

27,525

77,425

Grafik Beban Pajak Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Chart of Tax Expenses in 2013-2015 (Million Rupiah)

In 2015, Cash and Cash Equivalents amounted Rp 325.539 
decrease 8.27% compared in 2014 amounted to Rp 354.897. It is 
primarily due to the decrease of net cash flow from operational 
activities Rp 64.965 million or 17.95% compared to in 2014.

Pada tahun 2015 Kas dan Setara Kas AkhirTahun sebesar Rp 
325.539 turun 8,27%, dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 
354.897 juta. Hal tersebut terutama disebabkan oleh arus kas 
bersih dari aktivitas operasional yang turun Rp 64.965 juta atau 
17,95% dibandingkan tahun 2014

Arus Kas
Cash Flow

Tabel Arus Kas Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Cash Flows in 2013-2015 (Million Rupiah)

(96.618)

113.235

(332.243)

26.460

321.456

15.673

225.989

241.662

241.662

354.897

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi

Net Cash from Operational Activities

296.936

(206.552)

(119.742)

(29.358)

354.897

325.539

-17,95

35,85

23,93

-125,93

46,86

-8,27

(152.048)

2013 2014 2015

Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

Net Cash for Investment Activities

Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan

Net Cash for Funding Activities

Kenaikan (Penurunan)Bersih Kas dan Setara Kas

Increase (Decrease) in Net Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Cash and Cash Equivalents at beginning of the year

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

Cash and Cash Equivalent at the end of the year

361.901

Tahun Year Perubahan
Change in

2014-2015 (%)

Keterangan
Description
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Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi tahun 2015 sebesar Rp 
296.936 juta turun 17,95% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 
361.901 juta. Hal tersebut terutama disebabkan oleh Penerimaan 
dari Pelanggan yang mengalami penurunan sebesar 6,01% 
dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 1.537.126 juta menjadi 
Rp 1.444.703 juta pada tahun 2015. Penerimaan Bunga juga 
mengalami penurunan sebesar 20,19% dibandingkan tahun 
2014 sebesar Rp 8.986 juta menjadi Rp 7.172 juta pada tahun 
2015. Sementara itu, pembayaran pajak penghasilan mengalami 
peningkatan sebesar 48,47% dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp 58.426 juta menjadi Rp 86.746 juta pada tahun 2015. 

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun 
2015 sebesar Rp 206.552 meningkat 35,85%, dibandingkan 
tahun 2014 sebesar Rp 152.048 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh Penempatan Rekening Bank Dan Deposito 
Berjangka Yang Dibatasi Penggunaannya meningkat 161,18% 
dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 2.803 juta menjadi Rp 
7.321 juta pada tahun 2015. ICON+ mendapatkan Perolehan 
Perangkat Lunak sebesar Rp 5.178 juta  pada tahun 2015, tetapi 
melakukan Pelepasan Perangkat Lunak sebesar Rp 6.414 juta. 
ICON+ juga tidak melakukan transaksi Pencairan Rekening Bank 
Yang Dibatasi Penggunaannya tahun 2015, tetapi transaksi ini 
dilakukan pada tahun 2014 sebesar Rp 47.228 juta.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan tahun 2015 
sebesar Rp 119.742 meningkat 23,93% dibandingkan tahun 
2014 sebesar Rp 96.618 juta. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh Penerimaan Pinjaman jangka panjang 
meningkat 13,04% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp 90.797 
juta menjadi Rp 102.633 juta.

Cash flow from Operation Activities
Net cash from operating activities in 2015 amounted to Rp 
296.936 million, down 17.95% compared to 2014 amounting to 
Rp 361.901 million. This is mainly due to revenue from customers 
decreased by 6.01% compared to 2014 amounting Rp 1.537.126 
million to Rp 1.444.703 million in 2015. Revenue of Interest also 
decreased by 20.19% compared to 2014 amounting to Rp 8.986 
million to Rp 7.172 million in 2015. Meanwhile, income tax 
payments increased by 48.47% compared to 2014 amounting 
to Rp 58.426 million to Rp 86.746 million in 2015.

Cash Flow from Investment Activities
Net cash used in investing activities in 2015 amounted to Rp 
206.552 increased by 35.85%, compared to 2014 amounting to 
Rp 152.048 million. This increase is mainly due to the Placement 
of Bank Accounts and The Restricted Time Deposits increased 
by 161.18% compared to 2014 amounting to Rp 2.803 million 
to Rp 7.321 million in 2015. ICON+ gets Acquisition Software 
for Rp 5.178 million in 2015, but did Release Software at Rp 
6.414 million. ICON+ is also no transaction Disbursement Bank 
Account Restricted in 2015, but the transaction was conducted 
in the year 2014 amounted to Rp 47.228 million.

Cash Flow from Funding Activities
Net cash used in financing activities in 2015 amounted to Rp 
119.742 increased by 23.93% compared to 2014 amounting 
to Rp 96.618 million. The increase was primarily caused by 
Long-term Loan Revenue increased 13.04% compared to 2014 
amounting to Rp 90.797 million to Rp 102.633 million.

Tabel Arus Kas Tahun 2013-2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Cash Flows in 2013-2015 (Million Rupiah)

(96.618)

113.235

(332.243)

26.460

321.456

15.673

225.989

241.662

241.662

354.897

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi

Net Cash from Operational Activities

296.936

(206.552)

(119.742)

(29.358)

354.897

325.539

-17,95

35,85

23,93

-125,93

46,86

-8,27

(152.048)

2013 2014 2015

Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

Net Cash for Investment Activities

Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan

Net Cash for Funding Activities

Kenaikan (Penurunan)Bersih Kas dan Setara Kas

Increase (Decrease) in Net Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Cash and Cash Equivalents at beginning of the year

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

Cash and Cash Equivalent at the end of the year

361.901

Tahun Year Perubahan
Change in

2014-2015 (%)

Keterangan
Description

Analisis Tentang Kemampuan Membayar Utang Dan Tingkat 
Kolektibilitas Piutang
Analysis of Capability in Paying Debt and Collectable Level of Account Receivable

Kemampuan Membayar Utang Jangka Pendek 
Maupun Jangka Panjang
Kemampuan perusahaan membayar utang  baik jangka 
pendek maupun jangka panjang dihitung menggunakan rasio 
solvabilitas. Rasio solvabilitas yang digunakan secara umum 
adalah Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 
(DER).

DAR menjadi indikator untuk mengukur bagian aktiva yang 
digunakan dalam menjamin keseluruhan kewajiban atau 
hutang. Pada tahun 2015 nilai DAR sebesar 42,28% lebih rendah 
dibandingkan tahun 2014 sebesar 51,20%.

DER adalah indikator untuk mengukur bagian  modal yang 
dijadikan jaminan untuk keseluruhan kewajiban atau hutang. 
Pada tahun 2015 nilai DER adalah sebesar 73,25% lebih rendah 
dibandingkan tahun 2014 sebesar 104,93%.

Dari dua rasio di atas tercermin bahwa Perusahaan memiliki 
kemampuan membayar utang yang sangat baik.

Short and Long Term of Paying Debt Capability

The company’s ability to pay the debt both short term and long 
term solvency is calculated using the ratio. The solvency ratio is 
used in general is Debt to Assets Ratio (DAR) and Debt to Equity 
Ratio (DER).

DAR becomes the indicator to measure the part of assets used 
in guaranteeing the whole liabilities or debts. In 2015, the DAR 
value amounted to 42.28% lower than in 2014 at 51.20%.

DER is an indicator for measuring capital share pledged 
as collateral for liabilities or debt overall. DER value in 2015 
amounted to 73.25% lower than in 2014 amounted to 104.93%.

Of the two ratios above. it reflects that the Company has the 
very good ability to pay the debt.

2013 2014 2015

51.2

104.93

57.95

137.81

42.28

73.25

Grafik Rasio Solvabilitas Tahun 2013-2015 (%)
Chart of Solvency Ratio in 2013-2015 (%)

DAR DER

Tabel Rasio Solvabilitas Tahun 2013-2015 (%)
Table of Solvency Ratio in 2013-2015 (%)

Debt to Asset Ratio

Debt to Equity Ratio

57,95

137,81

51,20

104,93

42,28

73,25

20152013 2014
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Kolektibilitas Piutang
Kemampuan perusahaan dalam menagih piutang dihitung 
menggunakan nilai collection period. Pada tahun 2015 nilai 
collection period adalah 83 hari lebih lambat dibandingkan 
dengan tahun 2014. Hal tersebut terutama disebabkan masih 
belum dilunasinya piutang usaha kepada BP3TI sehubungan 
dengan proyek USO sebesar Rp 43.718 juta. 

Account Receivable Collectable
The company’s ability to collect accounts receivable is calculated 
using the value of collection period. In 2015, the value of 
collection period is 83 days later than the year 2014. This was 
mainly due to still nonpayment of accounts receivable to BP3TI 
respect to the USO project amounted to Rp 43.718 million.

Likuiditas
Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya yang akan jatuh tempo diukur dengan rasio 
likuiditas. Tingkat likuiditas perusahaan dapat diketahui dengan 
menghitung nilai cash ratio, acid test ratio, dan current ratio. 
Semakin tinggi nilai dari rasio-rasio tersebut, maka perusahaan 
semakin mampu dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya 
yang akan jatuh tempo.

Liquidity
The company’s ability to meet its short term obligations 
maturing measured by the liquidity ratio. The company’s 
liquidity level can be determined by calculating the cash ratio, 
acid testratio, and current ratio. The higher the value of these 
ratios, the company increasingly able to meet its obligations 
maturing.

Tabel Collection Period Tahun 2013-2015 (hari)
Table of Collection Period in 2013-2015 (Day)

Collection Period 44 37 83

20152013 2014

Cash Ratio
Cash ratio adalah indikator untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban yang harus segera 
dipenuhi dengan aktiva lancar. Pada tahun 2015 nilai cash ratio 
sebesar 62,35% lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 sebesar 
55,71%.

Acid Test Ratio
Acid Test Ratio dihitung untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban yang harus segera 
dipenuhi dengan aset lancar berupa kas dan piutang. Pada 
tahun 2015 nilai acid test ratio sebesar 139,71% lebih tinggi 
dibandingkan tahun 2014 sebesar 92,81%.

Current Ratio
Current ratio digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang akan segera jatuh 
tempo dengan aktiva lancar yang dimilikinya. Pada tahun 2015 
nilai current ratio sebesar 169,15% lebih tinggi dibandingkan 
tahun 2014 sebesar 116,05%.
Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas digunakan untuk menilai efisiensi operasional 
perusahaan. Salah satu jenis dari rasio aktivitas adalah 
Inventory Turn Over Ratio. Pada tahun 2015 nilai Inventory 
Turn Over Ratio selama 8 hari sama dengan  tahun 2014. Hal 
ini mengindikasikan tahun 2015 perusahaan mampu memutar 
persediaan dalam waktu yang sama cepat dengan tahun 2014.

Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas dihitung untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Tingkat profitabilitas 
perusahaan dapat dilihat dari rasio operating margin, net 
profit margin, EBITDA margin, return on equity, dan return on 
investment.

Cash Ratio
Cash ratio is an indicator to determine the company’s ability to 
pay obligations that must be met with current assets. In 2015, 
the value of the cash ratio amounted to 62.35% higher than in 
2014 at 55.71%.

Acid Test Ratio
Acid Test Ratio is calculated to determine the company’s ability 
to pay obligations that must be met by the liquid assets in the 
form of cash and accounts receivable. In 2015, the value of acid 
test ratio of 139.71% higher than in 2014 at 92.81%.

Current Ratio
The current ratio is used to determine a company’s ability to 
meet the obligations to be immediately due with its current 
assets. In 2015, the value of the current ratio of 169.15% higher 
than in 2014 amounted to 116.05%.

Activities Ratio
Activity ratio is used to assess the operational efficiency of the 
company. One type of activity ratio is Inventory Turn Over Ratio.
Pada 2015 Inventory Turn Over Ratio values for 8 days is equal 
to 2014. This indicates that in 2015 the company was able to 
play in the same time inventory faster by the year 2014.

Profitability Ratio
Profitability ratios are calculated to determine the company’s 
ability to generate profits. Company profitability can be seen 
from the ratio of operating margin, net profit margin, EBITDA 
margin, return on equity, and return on investment.

2013 2014 2015

67.04

39.58

99.05

92.81

55.71

116.05 139.71

62.35

169.15

Grafik Rasio Likuiditas Tahun 2013-2015 (%)
Chart of Liquidity Ratio in 2013-2015 (%)

Cash Ratio Acid Test Ratio Current Ratio

Analisis Tentang Kemampuan Membayar Utang Dan Tingkat Kolektibilitas Piutang
Analysis of Capability in Paying Debt and Collectable Level of Account Receivable

Tabel Rasio Likuiditas Tahun 2013-2015 (%)
Table of Liquidity Ratio in 2013-2015 (%)

Cash Ratio (%)

Acid Test  Ratio (%)

Curent Ratio (%)

39,58

67,04

99,05

55,71

92,81

116,05

62,35

139,71

169,15

20152013Rasio Likuiditas 2014

2013 2014 2015

37

44

83

Collection Period Tahun 2013-2015 (hari)
Collection Period in 2013-2015 (Day)
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Tabel Rasio Profitabilitas Tahun 2013-2015 (%)
Table of Profitability Ratio in 2013-2015 (%)

Gross Profit Margin

Net Profit Margin

EBITDA Margin

Return on Equity (ROE)

Return on Investment (ROI)

14,65

5,68

32,82

11,13

22,85

19,52

10,31

36,09

24,04

31,21

20,95

12,57

38,29

23,98

32,45

20152013Rasio Likuiditas
Profitability Ratio

2014

Return On Investment (ROI) dihitung untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 
dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Pada tahun 2015 ROI sebesar 32,45% 
lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 sebesar 31,21%.

Dari rasio-rasio di atas tercermin bahwa Perusahaan memiliki 
kemampuan mempertahankan tingkat profitabilitas yang 
tinggi.

Return On Investment (ROI) is calculated to measure the overall 
ability of the company with funds invested in assets that were 
used for the operation of the company in generating profits. In 
2015, an ROI of 32.45% higher than in 2014 at 31.21%.

The ratios above reflected that the Company has the ability to 
maintain a high level of profitability.

2013 2014 2015

5.68

32.82

11.13

14.65

22.85

10.31

36.09

24.04
19.52

31.21

12.57

38.29

23.98
20.95

32.45

Grafik Rasio Profitabilitas Tahun 2013-2015 (%)
Chart of Profitability Ratio in 2013-2015 (%)

Gross Profit Margin Net Profit Margin EBITDA Margin Return On Equity Return On Investment

Gross Profit Margin menjadi indikator untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam melakukan produksi secara efisien. Pada 
tahun 2015 nilai gross profit margin sebesar 20,95% lebih tinggi 
dibandingkan tahun 2014 sebesar 19,52%.

Net Profit Margin dihitung untuk menilai besarnya persentase 
keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan dari hasil 
penjualan. Pada tahun 2015 nilai net profit margin sebesar 
12,57% lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 sebesar 10,31%. 

EBITDA Margin menghitung keuntungan dari operasi bisnis 
inti, tanpa memasukkan struktur pendanaan, tarif pajak, dan 
kebijakan penyusutan. Pada tahun 2015 nilai EBITDA margin 
sebesar 38,29% lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 sebesar 
36,09%.

Return On Equity (ROE) berfungsi untuk mengukur penghasilan 
atau income yang tersedia bagi pemilik perusahaan atas modal 
yang diinvestasikan di dalam perusahaan. Pada tahun 2015 nilai 
ROE sebesar 23,98% sedikit lebih rendah dibandingkan tahun 
2014 sebesar 24,04%.

Gross Profit Margin becomes an indicator to assess the 
company’s ability to conduct efficient production. In 2015 the 
value of gross profit margin of 20.95% higher than in 2014 at 
19.52%.

Net Profit Margin is calculated to assess the percentage of net 
profit derived from the sale of the company. In 2015 the value 
of net profit margin of 12.57% higher than in 2014 at 10.31%.

EBITDA Margin calculates profit from core business operations, 
without entering the funding structure, tax rate, and the 
depreciation policy. In 2015, the value of the EBITDA margin of 
38.29% higher than in 2014 at 36.09%.

Return On Equity (ROE) is used to measure income that is 
available to owners of the company on the capital invested in 
the company. In 2015, the value of ROE of 23.98% is slightly 
lower than in 2014 amounted to 24.04%.

Tabel Struktur Modal Tahun 2013-2015 (Rp juta)
Table of Capital Structure in 2013-2015 (Million Rupiah)

2015

1.122.016Liabilitas

Liability

1.036.036 875.542

Liabilitas Jangka Pendek 

Short-term Liability

  Liabilitas Jangka Panjang 

Long-term Liability

Ekuitas

Equity

Total Modal

Total

2013 2014

Rp %* Rp %* Rp %*

57,45 51,20 42,28

610.573 636.581 520.76431,26 31,46 25,15

511.443 399.455 354.77826,19 19,74 17,13

830.991 987.391 1.195.32442,55 48,80 57,72

1.953.007 2.023.427 2.070.866100,00 100,00 42,28

Struktur Modal
Capital Structure

Struktur modal merupakan perbandingan antara Liabilitas 
dan Ekuitas. ICON+ senantiasa mengelola struktur modal 
untuk  memastikan bahwa Perusahaan akan mampu untuk  
melanjutkan kelangsungan usaha dan  memaksimalkan 
keuntungan kepada Pemegang Saham melalui optimalisasi 
saldo utang dan  ekuitas. Berikut komposisi struktur modal 
Perusahaan dalam tiga tahun terakhir. 

Capital structure is the ratio between Liabilities and Equity. 
ICON+ continues to manage its capital structure to ensure that 
the Company will be able to continue the business continuity 
and maximize profits to shareholders through the optimization 
of the debt and equity balance. The following is composition of 
the Company’s capital structure in the last three years.

Struktur modal ICON+ tahun 2015 mengalami perubahan 
komposisi dibandingkan dengan tahun 2013 dan 2014. Pada 
tahun 2013 dan 2014 komponen Liabilitas lebih dominan dari 
Ekuitas yaitu 57,45% pada tahun 2013 dan 51,20% pada tahun 
2014. Sedangkan pada tahun 2015 Ekuitas lebih dominan dari 
Liabilitas. Kontribusi Ekuitas dan Liabilitas tahun 2015 terhadap 
total modal yaitu 57,72% dan 42,28%.

ICON+ capital structure in 2015 had its composition changed 
as compared to 2013 and 2014. In 2013 and 2014 Liability 
components were more dominant from Equity, that is 57.45% 
in 2013 and 51.20% in 2014. While in 2015 Equity is more 
dominant from Liability. Equity and Liabilities Contributions in 
2015 to total capital is 57.72% and 42.28%.

Struktur Modal ICON+ tahun 2015  lebih sehat dibandingkan dua tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2015 Ekuitas mendominasi struktur modal ICON+ sebesar 57,72%.

ICON+ Capital Structure 2015 is healthier than two years before. In 2015, Equity dominates ICON+ 
capital structure for 57.72%
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Kebijakan Manajemen atas Struktur Modal
Manajemen telah melakukan proyeksi sumber dan penggunaan 
dana setiap tahun yang dimuat dalam Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan (RKAP) ICON+. Hal ini merupakan bagian dari 
pengelolaan struktur modal yang dikelola dengan baik agar 
komposisi modal dapat mendukung pengembangan bisnis 
Perusahaan ke depan. Perencanaan komposisi struktur modal 
berupa sumber dana internal dan eksternal (Liabilitas) dibuat 
setiap awal tahun buku yang disesuaikan dengan program 
pembangunan infrastruktur jaringan dan infrastruktur 
pendukung produk lainnya sehingga diharapkan memberikan 
nilai tambah bagi Pemegang Saham dan manfaat bagi 
pemangku kepentingan lainnya.

Management Policy over the Capital Structure
Management has made a projection of sources and uses of 
funds each year contained in the Work Plan Budget (CBP) of 
ICON+. This is part of the management of capital structure that 
is well managed so that the composition of capital can support 
the Company’s future business development. The Planning of 
capital structure composition in the form of internal and external 
sources of funds (liabilities) is made at the beginning of each 
financial year adjusted with network infrastructure development 
programs and other products supporting infrastructure. It is 
expected to provide added value for shareholders and benefits 
for other stakeholders.

Grafik Struktur Modal Tahun 2013-2015 (%)
Chart of Capital Structure in 2013-2015 (%)

43% 57% 49% 51% 58%
42%

2013 2014 2015

EkuitasLiabilitas

Struktur Modal Tahun 2013
Capital Structure in 2013

Struktur Modal Tahun 2014
Capital Structure in 2014

Struktur Modal Tahun 2015
Capital Structure in 2015

Selama tahun 2015, ICON+ telah melakukan rincian belanja 
modal dalam tabel sebagai berikut:

Investasi Barang Modal
Capital Goods Investment

Throughout 2015, ICON+ has been detailing capital expenditure 
in the following table:

Tabel Penambahan Investasi Tahun 2013 – 2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Investment Addition in 2013-2015 (Million Rupiah)

Jenis
Type

No
Tahun Year Kebijakan Belanja Modal Tahun 2013

Capital Expense Policy in 2003

-Bangunan

Building

1 -

2013 2014 2015

- Tujuan Investasi: Mendorong kelancaran 
dan keberlanjutan kegiatan produksi, 
sehingga mendorong pencapaian realisasi 
dari target, perusahaan maupun 
meningkatkan pertumbuhan kinerja.
Sumber dana: Anggaran internal dan 
pinjaman
Mata Uang: Rupiah
Langkah Perlindungan Risiko:
Di asuransikan kepada PT Asuransi Jasindo

Investment Objective: To encourage the 
smooth and sustainability of production 
activities, so as to encourage the realization 
of the targets, companies and promote the 
performance growth.
Source of funding: internal budget and 
loans
Currency: Rupiah 
Risk Protection Step: In the insured to PT 
Asuransi Jasindo

-Peralatan Jaringan

Network Tools

-- Tujuan Investasi: Mendorong kelancaran 
dan keberlanjutan kegiatan produksi, 
sehingga mendorong pencapaian realisasi 
dari target, perusahaan maupun 
meningkatkan pertumbuhan kinerja.
Sumber dana: Anggaran internal dan 
pinjaman
Mata Uang: Rupiah
Langkah Perlindungan Risiko: Di 
asuransikan kepada PT Asuransi Jasindo

Investment Objective: To encourage the 
smooth and sustainability of production 
activities, so as to encourage the realization 
of the targets, companies and promote the 
performance growth.
Source of funding: internal budget and 
loans
Currency: Rupiah 
Risk Protection Step: In the insured to PT 
Asuransi Jasindo

2

-Peralatan Distribusi

Distribution Tools

-- Tujuan Investasi: Mendorong kelancaran 
dan keberlanjutan kegiatan produksi, 
sehingga mendorong pencapaian realisasi 
dari target, perusahaan maupun 
meningkatkan pertumbuhan kinerja.
Sumber dana: Anggaran internal dan 
pinjaman
Mata Uang: Rupiah
Langkah Perlindungan Risiko: Di 
asuransikan kepada PT Asuransi Jasindo

Investment Objective: To encourage the 
smooth and sustainability of production 
activities, so as to encourage the realization 
of the targets, companies and promote the 
performance growth.
Source of funding: internal budget and 
loans
Currency: Rupiah 
Risk Protection Step: In the insured to PT 
Asuransi Jasindo

3
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Tabel Penambahan Investasi Tahun 2013 – 2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Investment Addition in 2013-2015 (Million Rupiah)

Jenis
Type

No
Tahun Year Kebijakan Belanja Modal Tahun 2013

Capital Expense Policy in 2003

1.277Peralatan umum

General Equipmenta

4 -

2013 2014 2015

- Tujuan Investasi: Mendorong kelancaran 
dan keberlanjutan kegiatan produksi, 
sehingga mendorong pencapaian realisasi 
dari target, perusahaan maupun 
meningkatkan pertumbuhan kinerja.
Sumber dana: Anggaran internal dan 
pinjaman
Mata Uang: Rupiah
Langkah Perlindungan Risiko:
Di asuransikan kepada PT Asuransi Jasindo

Investment Objective: To encourage the 
smooth and sustainability of production 
activities, so as to encourage the realization 
of the targets, companies and promote the 
performance growth.
Source of funding: internal budget and 
loans
Currency: Rupiah 
Risk Protection Step: In the insured to PT 
Asuransi Jasindo

-Kendaraan 

Vehicles

-- Tujuan Investasi: Mendorong kelancaran 
dan keberlanjutan kegiatan produksi, 
sehingga mendorong pencapaian realisasi 
dari target, perusahaan maupun 
meningkatkan pertumbuhan kinerja.
Sumber dana: Anggaran internal dan 
pinjaman
Mata Uang: Rupiah
Langkah Perlindungan Risiko: -

5

-Tanah

Land

-- Tujuan Investasi: Mendorong kelancaran 
dan keberlanjutan kegiatan produksi, 
sehingga mendorong pencapaian realisasi 
dari target, perusahaan maupun 
meningkatkan pertumbuhan kinerja.
Sumber dana: Anggaran internal dan 
pinjaman
Mata Uang: Rupiah
Langkah Perlindungan Risiko: -

6

Investment Objective: To encourage the 
smooth and sustainability of production 
activities, so as to encourage the realization 
of the targets, companies and promote the 
performance growth.
Source of funding: internal budget and 
loans
Currency: Rupiah 
Risk Protection Step: -

Investment Objective: To encourage the 
smooth and sustainability of production 
activities, so as to encourage the realization 
of the targets, companies and promote the 
performance growth.
Source of funding: internal budget and 
loans
Currency: Rupiah 
Risk Protection Step: I-

Investasi Barang Modal
Capital Goods Investment

Pada tahun 2015 total belanja modal ICON+sebesar turun 
21,38% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp  246.824 juta.

Perjanjian Terkait Barang Modal
1. Pada tanggal 1 September 2015, Perusahaan menandatangani 

kontrak pengadaan penyediaan Annual Technical Support 
(ATS) dan Maintenance Fortiner Data dengan PT Mitra Solusi 
Infokom untuk nilai pekerjaan sebesar Rp  996.954.100. 
Jangka waktu pekerjaan dimulai pada 1 September 2015 
hingga 30 September 2015. 

2. Pada tanggal 30 November 2015, Perusahaan mengadakan 
perjanjian pengadaan konsolidasi dan DRC Database SQL 
Server, dengan nilai kontrak sebesar Rp 1.520 juta. Perjanjian 
ini berlaku sejak 25 November 2015 sampai dengan 24 
Januari 2016.

3. Pada tanggal 2 Agustus 2015, Perusahaan mengadakan 
perjanjian amandemen perpanjangan jasa maintenance 
server produksi dengan nilai kontrak sebesar Rp  589.960.000.  
Perjanjian ini berlaku sejak 1 April 2015 sampai dengan 31 
Maret 2016.

In 2015, total ICON+ capital expenditures amounted down to 
21.38% compared to 2014 amounting to Rp 246.824 million.

Agreement Related to Capital Goods
1. On September 1, 2015, the Company entered into a 

procurement contract provision of Annual Technical Support 
(ATS) and Maintenance Fortiner Data with PT Mitra Solusi 
Infocom for the value of Rp  996 954 100. Time period of 
the job was began on 1 September 2015 until 30 September 
2015.

2. On November 30, 2015, the Company held a consolidation 
provision and SQL Server Database DRC agreement, with a 
contract value of Rp 1.520 million. This agreement is valid 
from 25 November 2015 until January 24, 2016.

3. On August 2, 2015, the Company held amendments 
agremeent of the extension of the production server 
maintenance services with a contract value of Rp  589.96 
million. This agreement is effective from 1 April 2015 
through to March 31, 2016.

Jumlah Belanja Modal
Total Capital Expenditure

246.824329.334 194.053

Tabel Penambahan Investasi Tahun 2013 – 2015 (Jutaan Rupiah)
Table of Investment Addition in 2013-2015 (Million Rupiah)

Jenis
Type

No
Tahun Year Kebijakan Belanja Modal Tahun 2013

Capital Expense Policy in 2003

328.057Pekerjaan Dalam Pelaksanaan

Work in the Implementation

7 194.053

2013 2014 2015

246.824 Tujuan Investasi: Mendorong kelancaran 
dan keberlanjutan kegiatan produksi, 
sehingga mendorong pencapaian realisasi 
dari target, perusahaan maupun 
meningkatkan pertumbuhan kinerja.
Sumber dana: Anggaran internal dan 
pinjaman
Mata Uang: Rupiah
Langkah Perlindungan Risiko:
-

Investment Objective: To encourage the 
smooth and sustainability of production 
activities, so as to encourage the realization 
of the targets, companies and promote the 
performance growth.
Source of funding: internal budget and 
loans
Currency: Rupiah 
Risk Protection Step: -
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Perbandingan Antara Target Awal Tahun Buku dengan Realisasi Tahun 
2015
Comparison Between Beginning Fiscal Year Target with Realization in 2015

Realisasi Pendapatan Usaha tahun 2015 sebesar Rp  1.609.237 
juta, dengan pencapaian sebesar 63,29% dari target RKAP 2015 
sebesar Rp   2.542.727 juta. Pencapaian tersebut terutama 
disebabkan oleh pendapatan dari sektor ketenagalistrikan 
tercapai sebesar Rp  806.235 juta atau 50,96% dari target RKAP 
2015 dan pendapatan dari sektor publik tercapai sebesar Rp  
803.002 juta atau 83,58% dari target RKAP 2015. 

Pada tahun 2015 realisasi Beban Usaha ICON+ sebesar Rp  
1.272.065 juta dengan pencapaian sebesar 58,66% dari target 
RKAP 2015 sebesar Rp  2.168.613 juta. Pencapaian ini terutama 
disebabkan oleh adanya pola pengendalian anggaran dan biaya 
yang dilakukan secara rutin setiap bulan dan triwulan. Realisasi 
Laba Sebelum Pos Keuangan dan Lain-Lain tahun 2015 sebesar 
Rp  337.172 juta dengan pencapaian 90,13% dari target RKAP 
2015 sebesar Rp  374.115 juta. Realisasi Laba Tahun Berjalan 
sebesar Rp  202.216 juta dengan pencapaian 84,58% dari target 
RKAP 2015 sebesar Rp  239.093 juta. 

Realisasi Aset ICON+ tahun 2015 sebesar Rp  2.070.866 juta 
dengan pencapaian 79,07% dari target RKAP 2015 sebesar Rp  
2.619.191 juta. Pencapaian tersebut terutama disebabkan oleh 
Aset Lancar yang melampaui target dengan realisasi sebesar Rp  
883.231 juta atau 114,36% dari target RKAP 2015.  

Realisasi Liabilitas ICON+ tahun 2015 sebesar Rp  875.542 
juta dengan pencapaian 61,12% dari target RKAP 2015 
sebesar Rp  1.432.505 juta. Realisasi Ekuitas 2015 sebesar Rp  
1.195.324 juta dengan pencapaian sebesar 100,73% dari target 
RKAP 2015 sebesar Rp  1.186.686 juta. Pencapaian tersebut 
terutama disebabkan oleh realisasi Saldo Laba yang mengalami 
peningkatan sebesar 24,36% dari tahun 2014. 

Pada tahun 2015 Aset yang dibiayai oleh Liabilitas sebesar 
42,28%. Hal ini berarti lebih rendah dari target RKAP 2015 
sebesar 54,69%. Sementara itu, Aset yang dibiayai oleh Ekuitas 
sebesar 57,72%, lebih tinggi dari target RKAP 2015 sebesar 
45,31%. 

Realization of Operating Revenues in 2015 amounted to Rp  
1.609.237 million, with the achievement of 63.29% of the RKAP 
target 2015 amounted Rp  2.542.727 million. That achievement 
was mainly due to income from the electricity sector reached 
for Rp  806.235 million or 50.96% of the target RKAP 2015 and 
achieved revenues of the public sector amounted to Rp  803.002 
million or 83.58% of the target RKAP, 2015.

In 2015, the realization of ICON+ Operating expenses amounted 
Rp  1.272.065 million with the achievement of 58.66% of 
the target RKAP 2015 amounted Rp  2.168.613 million. This 
achievement is mainly due to the pattern of budget and cost 
control is done routinely every month and quarter. Profit 
Realization Before Financial Post and Other in 2015 amounted 
to Rp  337.172 million with the achievement of 90.13% of the 
target RKAP 2015 amounted to Rp  374.115 million. Realization 
of Current Year Profit amounted to Rp  202.216 million with the 
achievement of 84.58% of the target RKAP 2015 amounted to 
Rp  239.093 million.

Realization of ICON+ Assets in 2015 is amounted Rp  2.070.866 
million with the achievement of 79.07% of the target RKAP 
2015 amounted Rp  2.619.191 million. That achievement was 
mainly due to the Current assets that exceeded the target with 
the realization of Rp  883.231 million or 114.36% of the target 
RKAP, 2015.

ICON+ Liabilities Realization in 2015 amounted to Rp  875.542 
million with the achievement of 61.12% of the target RKAP 
2015 amounted Rp  1.432.505 million. Equity Realization in 
2015 amounted Rp  1.195.324 million with the achievement 
of 100.73% of the target RKAP 2015 amounted Rp  1.186.686 
million. That achievement was mainly due to the realization of 
retained earnings which increased by 24.36% from 2014.

In 2015, assets which were financed by liabilities amounting 
to 42.28%. This means lower than the target of RKAP 2015 
amounted to 54.69%. Meanwhile, assets financed by equity of 
57.72%, higher than the target RKAP 2015 amounted to 45.31%.

Informasi dan Fakta Material Setelah Tanggal Laporan Akuntan
Material Information and Fact After Accountant’s Reporting Date

Melalui keputusan pemegang saham sirkuler Perusahaan 
tertanggal 21 Maret 2016, pemegang  saham menyetujui untuk 
mengangkat Ardian Cholid  sebagai Pelaksana Tugas Direktur 
Niaga  menggantikan Hikmat Drajat. Berdasarkan resolusi 
tersebut, susunan Direksi  Perusahaan adalah sebagai berikut:

Pejabat Pelaksana Tugas Direktur Utama: Hikmat Drajat
Pejabat Pelaksana Tugas Direktur Perencanaan dan Operasi:
Rully Fasri
Pejabat Pelaksana Tugas Direktur Keuangan dan Sumber Daya 
Manusia: Kuswowo
Pejabat Pelaksana Tugas Direktur Niaga: Ardian Cholid

Through the decision of Company’s shareholder circular dated 
March 21, 2016, shareholders approved the appointment of 
Ardian Cholid as Acting Director of Commerce to replace 
Hikmat Drajat. Based on the resolution, the Board of Directors 
are as follows:  

President Director (Acting): Hikmat Drajat
Director of Planning and Operations (Acting): Rully Fasri

Director of Finance and Human Resources (Acting) : Kuswowo

Director of Commercial (Acting): Ardian Cholid

Kebijakan Dividen
Dividend Policy

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham  Tahunan tanggal 
9 April 2015, pemegang saham  mayoritas menerima kuasa 
untuk menetapkan saldo  laba, penggunaan cadangan umum 
dan dividen atas  laba Perusahaan tahun 2014. Selanjutnya  
berdasarkan Surat No. 0312/MNJ.00.01/DIRUT/2015  tanggal 
10 Juli 2015 mengenai penetapan  penggunaan laba bersih, 
pemegang saham mayoritas  menetapkan untuk tidak 
mendistribusikan dividen dari  laba bersih Perusahaan tahun 
2014.  

Pada tahun 2015 tidak terdapat laba perusahaan yang dibagikan 
sebagai dividen kepada Pemegang Saham, sehingga tidak 
ada informasi terkait jumlah dividen, Jumlah dividen kas per 
saham, dividen payout ratio, dan tanggal pengumuman dan 
pembayaran dividen kas. 

Based on the General Meeting of Shareholders on 9 April 
2015, the majority shareholder received the power to set the 
retained profit, the use of general reserves and the dividend on 
the Company’s profits in 2014. Furthermore, by letter No.0312/
MNJ.00.01/DIRUT/2015 dated July 10, 2015 regarding the 
determination of the net profit, the majority shareholders opted 
not to distribute dividends from the Company’s net income in 
2014.

In 2015, there were no coRp orate profits distributed as dividends 
to shareholders, so there was no information regarding the 
amount of dividends, amount of cash dividend per share, 
dividend payout ratio, and the date of the announcement and 
payment of cash dividends.
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Kontribusi kepada Negara
Contribution to the Country

Sebagai bentuk kewajiban kenegaraan dan ikut berperan dalam pembiayaan negara dan pembangunan nasional, ICON+ 
memenuhi kewajiban membayar pajak. Dalam hal ini, ICON+ berkomitmen dalam pemenuhan kewajiban Perusahaan sebagai 

Wajib Pajak dan sebagai Pemotong Pajak. Sebagai Wajib Pajak, kontribusi terbesar Perusahaan adalah pemenuhan kewajiban PPh 
Badan. Kontribusi ICON+ dalam hal ini terus meningkat seiring dengan pertumbuhan perusahaan. Jumlah setoran PPh Badan 

tahun 2015 sebesar Rp 86.634 juta meningkat 18,99% dibandingkan tahun 2014. 

As a form of state obligations and contribute in financing the state and national development, ICON+ fulfills its duty to pay tax. In 
this case, ICON+ is committed to fulfill the Company’s obligations as a taxpayer and as Withholding. As a taxpayer, our greatest 
contribution is the fulfillment of the corporate income tax liability. Contributions from ICON+ in this case continue to increase 
along with the growth of the company. The deposit amount of corporate income tax in 2015 amounted to Rp 86.634 million 

increased by 18.99% compared to 2014.

Selain PPh Badan, ICON+ juga selalu memenuhi kewajiban 
kepada negara sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 
2009 tanggal 16 Januari 2009 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis 
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada Departemen 
Komunikasi dan Informatika, dimana setiap penyelenggara 
telekomunikasi dikenakan Biaya Hak Penyelenggaraan (BHP) 
telekomunikasi sebesar 0,5% dari pendapatan telekomunikasi. 
Pada tahun 2015, BHP yang dibayar oleh perusahaan sebesar 
Rp 28.555 juta meningkat 2,47% dibandingkan tahun 2014 
sebesar Rp 27.867 juta.

Beside coRp orate income tax, ICON+ always fulfills obligations 
to the state in accordance with Government Regulation No.7 
in 2009 dated January 16, 2009 regarding Type and Fare for 
Non-Tax Revenues that are applicable to the Ministry of 
Communications and Information Technology, in which each 
telecommunications operator charged Fee Implementation 
(BHP) telecommunications amounted to 0.5% of telecom 
revenues. In 2015, BHP paid by the company amounted to 
Rp 28.555 million, an increase of 2.47% compared to 2014 
amounting to Rp 27.867 million.

Tabel Pembayaran PPh Badan Tahun 2013-2015 (Rupiah)
Table of Corporate Income Tax Payment in 2013-2015 (Rupiah)

2015

Pajak Kini tahun berjalan

Ongoing Year Curent Tax

Pajak Kini Penyesuaian Atas Tahun lalu

Last Year Adjustment Current Tax

Jumlah PPh Badan

Total Corporate Income Tax

2013 2014

42.221

-

-

66.367

6.438

72.805

86.634

-

86.634

Keterangan
Information

2013 2014 2015

72,805

42,221

86,634

Grafik Pembayaran PPh Badan Tahun 2013-2015 (Rupiah)
Chart of Corporate Income Tax Payment in 2013-2015 (Rupiah)

Realisasi Dana Hasil Penawaran Umum 
Fund Realization from the Public Offering

Sampai dengan 31 Desember 2015, ICON+ bukan merupakan 
perusahaan go-public dan belum melakukan penawaran umum, 
sehingga tidak terdapat informasi mengenai total perolehan 
dana, rencana penggunaan dana, rincian penggunaan dana, 
saldo dana tanggal persetujuan RUPS atas realisasi penggunaan 
dana hasil penawaran umum. 

As of December 31, 2015, ICON+ is not the go-public company 
and has not made a public offering, so there is no information 
on the total proceeds, the planned use of funds, the details of 
the use of funds, fund balance date of approval of the AGM on 
the realization of the use of proceeds from the public offering.

Program Kepemilikan Saham Oleh Karyawan Dan Manajemen
Shareholders Program by Employee and Management

Sampai dengan 31 Desember 2015, ICON+ bukan merupakan 
perusahaan go-public dan belum melakukan penawaran 
umum, sehingga tidak terdapat informasi mengenai jumlah 
saham yang dimiliki oleh karyawan dan manajemen.

As of December 31, 2015, ICON+ is not a go-public company 
and has not made a public offering, so there is no information 
on the number of shares held by employees and management.
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Perubahan Kebijakan Akuntansi
Accounting Policy Changes

Pada tanggal 1 Januari 2015, Perusahan  menerapkan Pernyataan 
Standar Akuntansi  Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar  
Akuntansi Keuangan (“IFAS”) baru dan revisi  yang efektif sejak 
tanggal tersebut. Perubahan  kebijakan akuntansi Perusahaan 
telah dibuat  seperti yang disyaratkan, sesuai dengan  ketentuan 
transisi dalam masing-masing standar  dan interpretasi.  

Standar yang Berlaku Efektif Tahun 2015, Alasan, 
dan Dampaknya
Penerapan standar dan intepretasi baru atau  revisi, yang 
relevan dengan operasi Perusahaan dan memberikan dampak 
pada laporan  keuangan, adalah sebagai berikut: 
• PSAK No. 24 (Revisi 2013) “Imbalan Kerja”

Standar ini mengatur semua  keuntungan/(kerugian) 
aktuarial dari kewajiban  imbalan pasca kerja harus diakui 
secara  langsung di dalam penghasilan komprehensif  
lain sedangkan biaya jasa lalu diakui pada laba  rugi dan 
mengganti biaya bunga dan hasil yang  diharapkan dari 
aset program dengan jumlah  bunga bersih yang dihitung 
dengan  menggunakan tingkat diskonto terhadap  liabilitas/
(aset) bersih atas manfaat pasti.

On January 1, 2015, the Company adopted new and revision 
of Statement of Financial Accounting Standards (“SFAS”) and 
InteRp retations of Financial Accounting Standards (“IFAS”) 
which is effective from that date. Changes in accounting policies 
have been made as required, in accordance with the transitional 
provisions in the respective standards and inteRp retations.

Standards Effective 2015, Reasons and Impacts

The implementation of standards and new inteRp retations or 
revisions, which are relevant to the Company’s operations and 
giving impact to the financial statements, are as follows:
• SFAS No.24 (Revised 2013) “Employee Benefits”

It regulates all actuarial profits/losses of the employee 
benefit liabilities should be recognized immediately in the 
income of other comprehensive, whereas past service costs 
are recognized in profit or loss and to replace interest cost 
and expected return on plan assets in the amount of net 
interest computed with using a discount rate on liabilities/
(assets) net on a defined benefit.

Standar baru dan revisi atas standar yang berlaku berikut 
telah diterbitkan dan bersifat  wajib bagi laporan keuangan 
Perusahaan untuk  periode yang dimulai pada atau setelah 
tanggal 1  Januari 2015 namun tidak berdampak material  
terhadap laporan keuangan Perusahaan: 
• PSAK No. 1 (Revisi 2013) “Penyajian  Laporan Keuangan” 
• PSAK No. 4 (Revisi 2013) “Laporan  Keuangan Tersendiri”  
• PSAK No. 15 (Revisi 2013) “Investasi pada  Entitas Asosiasi 

dan Ventura Bersama”  
• PSAK No. 46 (Revisi 2014) “Akuntansi Pajak  Penghasilan”  
• PSAK No. 48 (Revisi 2014) “Penurunan Nilai  Aset”  
• PSAK No. 50 (Revisi 2014) “Instrumen  Keuangan: Penyajian”  
• PSAK No. 55 (Revisi 2014) “Instrumen  Keuangan: Pengakuan 

dan Pengukuran”  
• PSAK No. 60 (Revisi 2014) “Instrumen  Keuangan: 

Pengungkapan”  
• PSAK No. 65 “Laporan Keuangan  Konsolidasian”  
• PSAK No. 66 “Pengaturan Bersama”  
• PSAK No. 67 “Pengungkapan Kepentingan  Dalam Entitas Lain”  
• PSAK No. 68 “Pengukuran Nilai Wajar”  
• ISAK No. 15 (Revisi 2015) “Batas Aset  Imbalan Pasti”  
• ISAK No. 26 (Revisi 2014) “Penilaian Ulang  Derivatif Melekat”  

Dampak Perubahan Kebijakan Akuntansi
Perusahaan telah mengadopsi  PSAK No. 24 (Revisi 2013) sesuai 
dengan ketentuan transisi yang  disyaratkan dalam standar ini. 
Beberapa  akun-akun pada laporan keuangan yang terdapat 
di laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi disesuaikan  
sebagai cerminan dampak dari penerapan PSAK  No. 24 
(Revisi 2013) yaitu Aset pajak tangguhan, Liabilitas imbalan 
kerja pasca-kerja karyawan, Saldo laba - belum dicadangkan, 
Beban kepegawaian, Rugi komprehensif lainnya, Penghasilan 
komprehensif lainnya sebagaimana diuraikan lebih lanjut dalam 
catatan atas laporan keuangan nomor 4 dan 24.

The following applied new standards and revised standards have 
been published and are mandatory for the Company’s financial 
statements for periods beginning on or after January 1, 2015 but 
no material impact on the Company’s financial statements:
• SFAS No.1 (Revised 2013) “Presentation of Financial Statements”
• SFAS No.4 (Revised 2013) “Separate Financial Statements”
• SFAS No.15 (Revised 2013) “Investments in Associates 

Entities and Joint Ventures”
• SFAS No.46 (Revised 2014) “Accounting for Income Taxes”
• SFAS No.48 (Revised 2014) “Impairment of Assets”
• SFAS No.50 (Revised 2014) “Financial Instruments: Presentation”
• SFAS No.55 (Revised 2014) “Financial Instruments: Recognition 

and Measurement”
• SFAS No.60 (Revised 2014) “Financial Instruments: Disclosures”
• SFAS No.65 “Consolidated Financial Statements”
• SFAS No.66 “Joint Arrangements”
• SFAS No.67 ‘Disclosure of Interests in Other Entities”
• SFAS No.68 “Fair Value Measurement”
• SAK No.15 (Revised 2015) “The Limit on a Defined Benefit 

Asset”
• ISAK No.26 (Revised 2014) “Reassessment of Embedded 

Derivatives”

Impact of Changes in Accounting Policies 
The Company has adopted SFAS No.24 (Revised 2013) in 
accordance with the transitional provisions specified in this 
standard. Some accounts in the financial statements contained 
in the statement of financial position and income statement 
adjusted to reflect the impact of adoption of SFAS No.24 
(Revised 2013), which deferred tax assets, post-employment 
benefit obligation for employees, Retained earnings - have not 
been backed, personnel expenses, other comprehensive loss, 
other comprehensive income as further described in the notes 
to the financial statements numbers 4 and 24.

Ikatan dan Kontinjensi
Engagement and Contingent

Perikatan material yang terjadi pada tahun 2015 adalah:
1. Pada tanggal 19 Juli 2011, Perusahaan  menandatangani 

perjanjian dengan Entitas induk  mengenai Kerjasama 
Pemanfaatan Aset  Ketenagalistrikan Entitas Induk untuk  
Kepentingan Telekomunikasi, Multimedia dan  Informatika 
(Telematika). Perjanjian ini berakhir  apabila PLN tidak lagi 
menjadi pemegang saham  mayoritas Perusahaan. Para 
pihak sepakat  bahwa pemanfaatan aset ketenagalistrikan 
untuk  kepentingan Telematika oleh Perusahaan adalah  
meliputi sebagai berikut:  
a. Hak untuk memanfaatkan asset ketenagalistrikan PLN 

untuk kepentingan Telematika.
b. Hak untuk mengelola sistem telekomunikasi di 

lingkungan PLN.
c. Kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan Aset 

Ketenagalistrikan untuk Kepentingan Telematika oleh 
Perusahaan yang antara lain meliputi pada perencanaan, 
pembangunan, pengoperasian, pengelolaan dan 
pemeliharaan sistem telematika berdasarkan Standard 
Operation Procedures (SoP).

2. Perusahaan sebagai penyelenggara telekomunikasi 
mempunyai kewajiban kepada Pemerintah sebagai berikut:
a. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 2009 

tanggal 16 Januari 2009  tentang Jenis dan Tarif Atas 
Jenis  Penerimaan Negara Bukan Pajak yang  Berlaku 
pada Departemen Komunikasi  dan Informatika, setiap 
penyelenggara  telekomunikasi dikenakan biaya hak  
penyelenggaraan (BHP) telekomunikasi  sebesar 0,5% 
dari pendapatan  telekomunikasi dan 

b. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 2009 
tanggal 16 Januari 2009  tentang Jenis dan Tarif Atas 
Jenis  Penerimaan Negara Bukan Pajak yang  Berlaku 
pada Departemen Komunikasi  dan Informatika, 
mengenai Kontribusi Kewajiban Pelayanan Universal 
Telekomunikasi (KKPU) setiap penyelenggara 
telekomunikasi dikenakan biaya KKPU sebesar 0,75% dari 
pendapatan telekomunikasi

c. Beban sehubungan dengan ketentuan ini dicatat sebagai 
beban penggunaan frekuensi.

3. Pada tanggal 17 September 2010, perusahaan  mengadakan 
perjanjian Implementasi, Operasi  serta Pemeliharaan Aplikasi 
Pelayanan  Pelanggan TeRp usat (“AP2T”) dengan Entitas  
induk. Kontrak ini bernilai Rp 56.182 juta per  tahun dan 
berlaku selama lima tahun terhitung  sejak ditandatangani 
perjanjian dan dapat  diperpanjang berdasarkan kesepakatan 
secara  tertulis perusahaan dengan Entitas Induk.  

4. Pada tanggal 25 Januari 2012, perusahaan  mengadakan 
perjanjian Pelaksanaan  Implementasi dan Pengelolaan Data 
Center  (“DC”) - Disaster Recovery Center (“DRC”) untuk  
Sistem Pengelolaan dan Pengawasan Arus  Pendapatan 
Secara TeRp usat (“P2APST”)  dengan Entitas induk dengan 

Engagements material that occurred in 2015 are:
1.  On July 19th, 2011, the Company signed an agreement 

with the parent entity related to the Asset  
Utilization Electricity Cooperation of Parent Entity for the 
Telecommunication Interest, Multimedia and  
Information Technology (ICT). This agreement will ends if 
PLN is no longer the majority shareholder of the Company. 
The parties agreed that the use of assets for the benefit of 
Telematics electricity by the Company including as follows : 
a.  The right to utilize the PLN electricity assets for the 

benefit of Telematics.
b.  The right to manage the telecommunications system in 

the PLN.
c.  Asset management activities and the utilization 

of Power for Telematics interest by the Company  
which includes the planning, construction, operation, 
management and maintenance of telematics  systems 
must be based on Standard Operation Procedures (SOPs).

2. The Company as telecommunication provider has an 
obligation to the Government as follows:
a. Based on Government Regulation No. 7 of 2009 on 

January 16th, 2009 regarding Type and Tariff for Non-
Tax Revenues which is applicable to the Ministry of 
Communications and Information Technology, each 
telecommunications operator is charged the concession 
fee of telecommunications amounted to 0.5% of the 
revenue of telecommunications and

b. Based on Government Regulation No. 7 of 2009 January 
16th, 2009 regarding Type and Tariff for Non-Tax Revenues 
which is pplicable to the Ministry of Communications 
and Information Technology, the Telecommunications 
Universal Service Obligations Contributions that  each 
telecommunications operator is charged the fee 
amounted 0.75% of telecommunication revenues

c. Expenses in connection with this provision is recorded as 
the frequency use.

3. On September 17th, 2010, the company held an agreement of 
Implementation, Operation and Maintenance of Centralized 
Customer Service Application  with the parent entity. The 
contract is Rp 56.182 million per year and  valid for five 
years commencing from the signing of the agreement and 
being able be extended by agreement in writing between 
company and the Parent Entity.

4. On January 25th, 2012, the company entered into an 
agreement of the Implementation and Data Center 
Management - Disaster Recovery Center (“DRC”) for 
Management and Supervisory System of Centralized  
Streams Revenue with the parent entity with amounting job 
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amandemen. Berdasarkan  amandemen tersebut biaya sewa 
bulanan  menjadi berkisar antara Rp 1,37 juta hingga  Rp 
208,21 juta. 

between Rp 1,37 million to Rp 208,21 million.nilai pekerjaan  sebesar Rp 2.763 juta per bulan. Perjanjian 
ini  berlaku selama lima tahun sejak  ditandatanganinya 
Berita Acara
Pekerjaan  Selesai. Perjanjian ini mengalami amandemen  
yang kedua pada tanggal 11 Maret 2013.  Berdasarkan 
amandemen tersebut nilai  pekerjaan berubah menjadi Rp 
997 juta.

5. Pada tanggal 24 Februari 2004, Perusahaan  menandatangani 
perjanjian berlangganan link  transmisi dengan PT 
Telekomunikasi Selular  (“Telkomsel”). Perusahaan 
menyewakan jaringan  link transmisi kepada Telkomsel 
selama 3 tahun  terhitung sejak tanggal 24 Februari 2004 
dan  berakhir tanggal 23 Februari 2007. Perjanjian ini  akan 
dipeRp anjang secara otomatis sampai  dengan adanya 
permintaan pemutusan dari  pihak Telkomsel. Perjanjian 
telah beberapa kali  mengalami amandemen, terakhir 
tanggal 9 Juni  2014, dimana jangka waktunya adalah dua 
tahun  sejak 9 Juni 2014 dan terdapat perubahan biaya  sewa 
jaringan telekomunikasi fiber optik per  bulan berkisar antara 
Rp 3,9 juta sampai  Rp 10,39 juta, ditentukan berdasarkan 
jarak (km)  dan kapasitas saluran (Mbps). 

6. Pada tanggal 19 September 2014, Perusahaan  mengadakan 
perjanjian pelayanan dengan Entitas induk dimana 
Perusahaan menyediakan  jasa optimalisasi database dan 
konsolidasi  aplikasi teRp usat, dengan nilai kontrak sebesar  
Rp 89.934 juta dan biaya layanan bulanan  sebesar Rp 1.609 
juta. Perjanjian ini berlaku  untuk jangka waktu lima tahun 
terhitung sejak  ditandatanganinya berita acara penyelesaian  
implementasi.  

7. Pada tanggal 25 Januari 2012, Perusahaan  mengadakan 
perjanjian implementasi dan pelayanan dengan Entitas 
induk dimana  Perusahaan menyediakan jasa implementasi 
dan  pengelolaan sistem Disaster Recovery Center  (“DRC”) 
untuk aplikasi Enterprise Resource  Planning (“ERP ”), dengan 
biaya layanan bulanan  sebesar Rp 1,832 juta. Perjanjian ini 
berlaku  untuk jangka waktu lima tahun terhitung sejak  
ditandatanganinya berita acara penyelesaian  implementasi.  

8. Pada tanggal 3 November 2014, Perusahaan  mengadakan 
perjanjian kerjasama pemanfaatan tiang penyangga jaringan 
tenaga listrik/ Right of  Way (RoW) dengan PT Link Net Tbk. 
Perjanjian  ini berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember  
2019.    

9. Pada tanggal 27 Januari 2011, Perusahaan  menandatangani 
kontrak perjanjian kerjasama penggunaan jaringan 
telekomunikasi dengan  PT Aplikanusa Lintasarta dimana 
kedua pihak  sepakat untuk saling menggunakan jaringan  
telekomunikasi dengan biaya instalasi  yang berkisar antara 
Rp 3,5 juta hingga  Rp 30 juta dan biaya sewa bulanan yang 
berkisar  antara Rp 1,72 juta hingga Rp 260,27 juta yang  
ditentukan berdasarkan jarak (km) dan kapasitas  saluran 
(Mbps). Perjanjian ini berlaku selama 12  bulan efektif mulai 
tanggal 1 Januari 2011 dan  dapat diperpanjang secara 
otomatis untuk jangka  waktu 1 tahun sampai adanya 
permintaan untuk  tidak memperpanjang perjanjian ini. 
Pada  tanggal 2 Desember 2013, perjanjian ini  mengalami 

to Rp 2.763 million per month. This agreement is valid for 
five years since the signing of the Minutes of the Job done. 
This agreement had a second amendment on March 11th, 
2013. Based on the amendments,  the value of job turned 
into Rp 997 million.

5. On February 24th, 2004, the Company signed a subscription 
agreement with the transmission link of PT Telekomunikasi 
Seluler (“Telkomsel”). The Company leased transmission link 
to the Telkomsel network for 3 years from February 24th, 
2004 and ended on February, 23th 2007. This agreement 
will be extended automatically until the termination request 
from Telkomsel. The agreements have amended several 
times, last on June 9th, 2014, where the period is two years 
since June 9th, 2014 and there is change in the cost of 
renting optical fiber telecommunication network per month 
ranged from 3.9 million to Rp 10,39 million, determined by 
the distance ( km) and the channel capacity (Mbps).

6. On September 19th, 2014, the Company had a service 
agreement with the parent entity in which the Company 
provides services database optimization and consolidation 
of centralized applications, with a contract value of Rp 
89.934 million and a monthly service fee of Rp 1.609 
million. This agreement is valid for a period of five years 
from the signing of the minutes of the completion of the 
implementation.

7. On January 25th, 2012, the Company agreed the 
implementation and service with the parent entity  where 
the company provides implementation services and system 
management Disaster Recovery Center (“DRC”) for the 
application of Enterprise Resource Planning (“ERP”), with 
a monthly service fee of Rp 1, 832 million. This agreement 
is valid for a period of five years from the signing of the 
minutes of the completion of the implementation.

8. On November 3rd, 2014, the Company entered into joint use 
of poles electric power grid / Right of Way (ROW) with PT 
Link Net Tbk. This agreement is valid up to December 31st, 
2019

9. On January 27th, 2011, the Company signed a contract 
agreement with the telecommunications network  u s a g e 
with PT Aplikanusa Lintasarta which both parties agreed 
to mutually use telecommunications networks to the 
installation cost ranging between Rp  3.5 million to Rp  30 
million and monthly rental fee  that ranges between 
Rp 1, 72 million to Rp 260,27 million determined based 
on the distance (km) and channel capacity (Mbps). The 
agreement is valid for 12 months effectively statrted from 
January 1, 2011 and extended automatically for a period of 
one year until their demand not to renew this agreement. 
On December 2nd, 2013, the agreement is amended.  
Based on  the amendement, a monthly rental fee ranges  

Key Performance Indicator (KPI) dan Tingkat Kesehatan Perusahaan
Key Performance Indicator (KPI) and Company’s Health Level

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 5 
Desember 2012, Pemegang saham menyetujui Key Performance 
Indicators (KPI) 5 perspektif sesuai Kontrak Manajemen antara 
Direksi dan Dewan Komisaris dengan Pemegang Saham 
Perusahaan sebagai dasar pengukuran dan penilaian tingkat 
kesehatan dan kinerja Perusahaan dengan tetap mengacu 
pada penggolongan penilaian tingkat kesehatan sesuai 
dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 
Indonesia No.KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

KPI 5 perspektif sesuai Kontrak Manajemen antara Direksi dan 
Komisaris Perusahaan dengan Pemegang Saham Perusahaan 
adalah sebagai berikut:

1. Perspektif Fokus Pelanggan
2. Perspektif Produk dan Layanan
3. Perspektif Fokus Tenaga Kerja
4. Perspektif Keuangan dan Pasar
5. Perspektif Kepemimpinan, Tata Kelola dan Tanggung Jawab 

Kemasyarakatan

Hasil pencapaian tersebut kemudian dinilai berdasarkan Edaran 
Direksi PT PLN (Persero) No. 0008.E/DIR/2015 tanggal 16 
September 2015 tentang Petunjuk Pelaksanaan Perhitungan 
Nilai Kinerja Organisasi Direktorat Unit dan Anak Perusahaan 
dengan penggolongan penilaian tingkat kesehatan sesuai 
dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 
Indonesia No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara.

Berdasarkan penilaian tersebut, tingkat kesehatan Perusahaan 
pada tahun 2015 digolongkan dalam kondisi “SANGAT SEHAT” 
kategori “AAA” dengan nilai “96,30” dengan rincian sebagai 
berikut:

Based on the General Meeting of Shareholders dated December 
5, 2012, shareholders approved the Key Performance Indicators 
(KPI) 5 perspectives according Management Contract between 
the Board of Directors and the Board of Commissioners by the 
Shareholders of the Company as the basis of measurement and 
assessment of the health and performance of the company 
by reference to the classification level assessment health in 
accordance with the Decree of the Minister for State Owned 
EnteRp rises of the Republic of Indonesia No. KEP-100/
MBU/2002 dated June 4, 2002 on the Assessment Level of 
Health State-Owned EnteRp rises (SOEs).

KPI 5 correspond perspective Management Contract between 
the Company’s Board of Directors and Commissioners of the 
Company’s shareholders are as follows:

1. Customer Focus Perspective
2. Products and Services Perspective
3. Focus Labor Perspective
4. Financial and Market Perspective
5. Leadership, Governance and Social Responsibility Perspective

The achievements were then assessed by a Circular Board 
of Directors of PT PLN (Persero) No.0008.E/DIR/2015 dated 
September 16, 2015 on Implementation Guidelines for 
Organizational Performance Value Calculation of Directorate 
Unit and Subsidiaries with the rating of the classification in 
accordance with the Decree of the Minister for State Owned 
EnteRp rises of the Republic of Indonesia No.KEP-100/
MBU/2002 dated June 4, 2002 on the Assessment Level of 
Health State-Owned EnteRp rises.

Based on these assessment, the health level of the Company in 
2015 are classified in a “VERY HEALTHY” with “AAA” category 
and value “96.30” with the following details:
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3 Fokus Tenaga Kerja Labor Focus 
• Human Capital Readiness (HCR)
• Organizational Capital Readiness (OCR)
• Information Capital Raediness(ICR)
• Employee Engagement Index

2,0
2,0
2,0
3,0

2,0
2,0
2,0
3,0

4 Keuangan dan Pasar Finance and Market
• Collection Period
• Return on Equity
• Efisiensi Biaya Pegawai Labor Cost Efficiency
• EBITDA Margin
• Rasio Pertumbuhan Pendapatan terhadap Biaya Revenue Growth Ratio toward Cost
• Program Investasi Investment Program

 - Program Terkontrak (Sesuai RKAP) Contracted Program (according RKAP)
 - Realisasi Fisik program terkontrak Physical Realization of contracted program

• Sinergi Antar Anak Perusahaan Subsidiaries Synergy

5,0
5,0
3,0
7,0
7,0

5,0
5,0
5,0

3,40
3,33
3,00
7,00
7,00

5,0
5,0
5,0

5 Kepemimpinan, Tata Kelola dan Tanggung Jawab Kemasyarakatan
Leadership, Governance and Social Responsibility
• Tindak lanjut OFI Malcom Baldrige tahun 2014 OFI Malcolm Baldrige Follow Up in 2014
• Penerapan Good Corporate G overnance (GCG) Good Corporate Governance (GCG) Application
• ICON+ Bersih ICON+ Bersih

3,0
3,0
3,0

3,0
3,0
2,82

Jumlah Total 100,0 96,30

No Perspektif
Perspectives

2015

Bobot Weight Nilai Value

1 Fokus Pelanggan Customer Focus
• Kepuasan Pelanggan Customer Satisfaction 
• Pertumbuhan Pelanggan Baru New Customer Growth

10,0
10,0

10,0
10,0

2 Produk dan Layanan Products and Services
• Service Level Agreement
• Rata-rata Persentase Gangguan per Bulan Disturbance Percentage Average per Month
• Rata-rata Waktu (Durasi) Penangan Gangguan (< 7 jam) Average Time (Duration) of Disorders Handling (<7 

hours)
• Komitmen penyambungan layanan jaringan dan jasa telekomunikasi ke pelanggan

Commitment in connecting network services and telecommunications services to customers

5,0
5,0
5,0
5,0

5,0
4,75
5,0
5,0

  

1. Perspektif Fokus Pelanggan 
a. Kepuasan Pelanggan

Indikator kinerja kepuasan pelanggan adalah survei yang 
dilakukan oleh pihak ketiga untuk memberikan gambaran 
tingkat kepuasan pelanggan terhadap layanan yang 
diberikan Perusahaan. Survei kepuasan pelanggan tahun 
2015 dilakukan oleh Pixel Research, surveyor independen. 
Realisasi hasil survei kepuasan pelanggan tahun 2015 adalah 
sebesar 87,70%, sedangkan target yang ditetapkan sebesar 
87%, sehingga pencapaian terhadap target sebesar 101%. 

b. Pertumbuhan Pelanggan Baru
Indikator kinerja pertumbuhan pelanggan baru adalah 
untuk memberikan gambaran kinerja pasar Perusahaan 
yang diukur dengan penambahan jumlah pelanggan baru 
eksternal/non-PLN dan untuk mengukur keberhasilan 
Perusahaan dalam menambah portofolio pelanggan untuk 
mengurangi ketergantungan kepada pelanggan-pelanggan 
besar tertentu. Realisasi pertumbuhan pelanggan baru 
eksternal tahun 2015 adalah sebanyak 189 pelanggan baru, 
sedangkan target yang ditetapkan sebesar 150 pelanggan 
baru, sehingga pencapaian terhadap target sebesar 126%.

1. Customer Focus Perspective
a. Customers Satisfaction

The performance indicator of customer satisfaction is a 
survey conducted by a third party to provide an overview 
of the customer satisfaction level of service provided by the 
Company. 2015 customer satisfaction survey was conducted 
by Pixel Research, an independent surveyor. Realization of 
customer satisfaction survey in 2015 amounted to 87.70%, 
while the target set at 87%, so that the achievement of the 
target of 101%.

b. New Customers Growth
Performance indicator of new customers growth is to 
provide an overview of the market performance of the 
Company as measured by the addition of new customers 
external / non-PLN and to measure the Company’s success in 
adding customer portfolio to reduce dependence on certain 
large customers. Realization of the external growth of new 
customers in 2015 was as much as 189 new customers, while 
the set target of 150 new customers, so that the achievement 
of the target of 126%.

2. Perspektif Produk dan Layanan
a. Service Level Agreement

Indikator kinerja Service Level Agreement menunjukkan 
Kesepakatan antara Perusahaan dengan Pelanggan mengenai 
tingkatan mutu layanan yang dihitung dengan rumus jumlah 
uptime seluruh service jaringan dan jasa telekomunikasi dalam 
periode pengukuran terhadap jumlah total waktu dalam 
periode pengukuran. Realisasi service level agreement sebesar 
99,992%, sedangkan target yang ditetapkan sebesar 99,986%, 
sehingga pencapaian terhadap target sebesar 100%.

b. Rata-rata Persentase Gangguan Per Bulan
Indikator kinerja rata-rata persentase gangguan per bulan 
adalah persentase layanan mengalami gangguan dalam 
sebulan terhadap keseluruhan layanan yang dikelola 
ICON+, yang dihitung dengan rumus jumlah kumulatif 
layanan terganggu dalam sebulan terhadap jumlah layanan 
per bulan. Indikator ini menunjukkan tingkat reliabilitas 
sebuah layanan terhadap keseluruhan layanan yang dikelola 
ICON+. Realisasi rata-rata persentase gangguan per bulan 
adalah sebesar 10,51%, sedangkan target yang ditetapkan 
sebesar 10%, sehingga pencapaian terhadap target sebesar 
95%. Tidak tercapainya indikator ini terutama disebabkan 
oleh tingginya rata-rata persentase gangguan akibat  kabel 
Fiber Optik yang putus pada beberapa GI dan backup power 
system dan CPE yang masih dalam tahap improvement.

c. Rata-rata Waktu (Durasi) Penanganan Gangguan 
Indikator kinerja rata-rata waktu (durasi) penanganan gangguan 
adalah jumlah gangguan yang penanganannya kurang dari 
7 jam dalam satu periode terhadap jumlah gangguan dalam 
satu periode. Indikator ini menunjukkan tingkat kecepatan 
penyelesaian sebuah insiden (gangguan) terhadap komitmen 
layanan maksimal 7 jam. Realisasi rata-rata waktu (durasi) 
penanganan gangguan pada tahun 2015 adalah sebesar 
85,62%, sedangkan target yang ditetapkan sebesar 81%, 
sehingga pencapaian terhadap target adalah sebesar 105,7%.

d. Komitmen Penyambungan Layanan Jaringan dan Jasa 
Telekomunikasi ke Pelanggan
Indikator kinerja komitmen penyambungan layanan jaringan 
dan jasa telekomunikasi ke pelanggan adalah persentase Sales 
Order (SO) jaringan dan jasa telekomunikasi yang diaktivasi 
sesuai target SO terhadap total SO. Indikator ini menunjukkan 
seberapa banyak SO yang selesai diaktivasi sesuai target waktu 
sebagai bentuk pemenuhan komitmen kepada pelanggan.
Realisasi komitmen penyambungan layanan jaringan dan jasa 
telekomunikasi ke pelanggan pada tahun 2015 sebesar 30,30%, 
sedangkan target yang ditetapkan sebesar 35%, sehingga 
pencapaian terhadap target sebesar 113,4%. 

3. Fokus Tenaga Kerja
a. Perspektif Fokus Tenaga Kerja Human Capital Readiness 

(HCR)
Indikator HCR adalah hasil assessment terhadap maturity level 
HCR. Indikator kinerja ini bertujuan untuk memastikan pegawai 
memperoleh pelatihan yang sesuai agar dapat memenuhi 
kompetensi jabatan sesuai KKJ (Kebutuhan Kompetensi 

2. Product and Service Perspective
a. Service Level Agreement

Performance indicators show that the agreement between 
the Company and the Customer regarding the quality 
level of service that is calculated by the formula amount of 
uptime the entire service network and telecommunications 
services in the measurement period to the total amount of 
time in the measurement period. Realization of service level 
agreement is 99.992%, while the target set at 99.986%, so 
that the achievement of the target of 100%.

b. Average Percentage of Disturbance per Month
Performance indicators of the average percentage of 
disturbances per month is the percentage of service 
experienced an interruption in a month against the overall 
ICON+ managed services, which is calculated by the 
formula of the cumulative amount of uninterrupted service 
in a month against the number of services per month. This 
indicator shows the level of service to the overall reliability 
of ICON+ managed services. The actual average percentage 
of disturbances per month amounted to 10.51%, while the 
target set at 10%, so that the achievement of the target of 
95%. Not achieving the indicator is mainly due to higher 
average percentage of interference due Fiber Optic cable 
which broke at some GI and backup power systems and CPE 
that are still in the stage of improvement.

c. Average Time (Duration) of Disturbance Handling
Performance indicators of the average time (duration) 
of disturbances handling is the number of disturbances 
less than 7 hours in one period against the amount of 
disturbance in one period. This indicator showed a high level 
of completion of an incident (interference) to a maximum of 
7 hours of service commitments. The actual average time 
(duration) of treatment interruption in 2015 amounted to 
85.62%, while the target set at 81%, so that the achievement 
of the targets amounted to 105.7%.

d. Commitment in connecting network services and 
telecommunications services to customers
The performance indicators of commitment in connecting 
network services and telecommunications services to customers 
is the percentage of Sales Order (SO) telecommunications 
networks and services that are activated according to the total 
SO targets. This indicator shows how much the finished SO 
activated within time for the fulfillment of the commitment to 
the customer. Realization of commitment connecting network 
services and telecommunications services to customers in 
2015 amounted to 30.30%, while the target set at 35%, so that 
the achievement of the target of 113.4%.

3. Labor Foucs
a. Labor Focus Perspective of Human Capital Readiness 

(HCR)
HCR indicator is the assessment of the HCR maturity level. 
This performance indicators aims to ensure employees obtain 
appropriate training in order to meet the corresponding 
job competency KKJ (Position Competency Requirement), 
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Jabatan) terutama pada critical job. Realisasi hasil assessment 
HCR pada tahun 2015 adalah 3,10 yang terdiri dari MLI HCR 
sebesar 4 dan KPI HCR sebesar 2, sedangkan target yang 
ditetapkan adalah 3,0; sehingga pencapaian terhadap target 
adalah sebesar 103,3%.  

b. Organizational Capital Readiness (OCR)
Indikator OCR adalah hasil assessment terhadap maturity level 
OCR. Dimensi OCR terdiri dari kesiapan kepemimpinan untuk 
memastikan ketersediaan pegawai yang kompeten dan siap 
mengisi posisi structural, kesiapan budaya untuk internalisasi 
visi, misi, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk melaksanakan 
strategi, kesiapan penyelarasan untuk memastikan keselarasan 
dari strategi perusahaan dengan kinerja satuan dan kinerja 
individu, serta kesiapan kerjasama untuk memastikan 
implementasi knowledge management mendukung strategi. 
Realisasi hasil assessment HCR pada tahun 2015 adalah 3,38 
yang terdiri dari kesiapan kepemimpinan sebesar 3,2; kesiapan 
budaya sebesar 3,2; kesiapan penyelarasan sebesar 3,8; 
dan kesiapan kerjasama sebesar 3,3 sedangkan target yang 
ditetapkan adalah 3,0; sehingga pencapaian terhadap target 
adalah sebesar 112,7%.

c. Information Capital Readiness (ICR)
Indikator ICR adalah hasil assessment terhadap maturity 
level ICR. Dimensi ICR terdiri dari Standarisasi Network 
dan Kelengkapannya, Kesiapan Data Center dan Hardware 
Pendukung, Kesiapan Pengamanan Sistem Informasi, Tools 
Monitoring dan Troubleshooting, Availability Local Area 
Networks, dan Rasio Kecepatan Penanganan Gangguan/
Permintaan Layanan IT. Realisasi hasil assessment ICR pada tahun 
2015 adalah 4,00, sedangkan target yang ditetapkan adalah 3,0, 
sehingga pencapaian terhadap target adalah sebesar 133,3%.

d. Employee Engagement Index
Indikator employee engagement index adalah hasil assessment 
terhadap employee engagement. Realisasi hasil assessment 
employee engagement index pada tahun 2015 adalah 71,30%, 
sedangkan target yang ditetapkan adalah 70%, sehingga 
pencapaian terhadap target adalah sebesar 101,9%.

4. Finance and Market Perspective
a. Collection Period

Indikator collection period untuk mengukur rata-rata piutang 
usaha terhadap pendapatan. Realisasi collection period pada 
tahun 2015 adalah 66,01 hari sedangkan target yang ditetapkan 
adalah 50 hari, sehingga pencapaian terhadap target sebesar 
68%. Tidak tercapainya indikator ini disebabkan oleh:
Collection Period PLN sebesar 60 hari, Layanan yang telah terdeliver 
belum dapat ditagihkan, dikarenakan penandatanganan kontrak 
masih dalam proses di pihak PT. PLN (Persero).
Collection Period Publik sebesar 71 hari, termasuk didalamnya 
piutang BP3TI pada proyek USO sebesar Rp  43.718,- juta 
sehingga layanan tersebut belum dapat ditagihkan.

b. Return on Equity
Indikator return on equity untuk mengukur kemampuan 
Perusahaan menghasilkan laba atas modal yang dimiliki.  
Realisasi return on equity pada tahun 2015 adalah 23,98% 

especially on critical job. Realization of the assessment HCR 
2015 was 3.10 consisting of MLI and KPI HCR HCR by 4 by 2, 
while the target is 3.0; so that the achievement of the targets 
is 103.3%.

b. Organizational Capital Readiness (OCR)
OCR indicator is the assessment result of the OCR maturity 
level. OCR Dimensions consists of the readiness of the 
leadership to ensure the availability of employees who are 
competent and ready to fill the position of structural readiness 
culture to internalize the vision, mission, and values needed 
to implement the strategy, readiness alignment to ensure 
alignment of coRp orate strategy with the performance of 
the unit and individual performance , as well as the readiness 
of cooperation to ensure the implementation of knowledge 
management to support the strategy. Realization of the 
assessment HCR 2015 was 3.38 consisting of readiness of 
the leadership of 3.2; cultural readiness of 3.2; readiness 
alignment of 3.8; and the readiness of cooperation of 3.3, 
while the target is 3.0; so that the achievement of the targets 
amounted to 112.7%.

c. Information Capital Readiness (ICR)
ICR indicator is the assessment result of the ICR maturity 
level. ICR dimensions consist of Standardization of Network 
and its Instruments, Data Center Readiness and Supporting 
Hardware, Information Systems Security Readiness, 
Monitoring and Troubleshooting Tools, Availability Local 
Area Networks, and Speed Ratio Troubleshooting/IT Service 
Request. Realization of the assessment ICR in 2015 was 4.00, 
while the target is 3.0, so that the achievement of the targets 
amounted to 133.3%.

d. Employee Engagement Index
Indicators employee engagement index is the assessment 
result of employee engagement. The realization of the 
results of assessments employee engagement index in 2015 
was 71.30%, while the target is 70%, so that the achievement 
of the targets amounted to 101.9%.

4. Finance and Market Perspective
a. Collection Period

Collection period indicator is to measure the average 
accounts receivable on income. Realization of collection 
period in 2015 was 66.01 days, while the target is 50 days, 
so that the achievement of the target of 68%. Not achieving 
this indicator is caused by:
PLN Collection Period is 60 days. Delivered Service can not 
be charged yet, due to the signing of the contract is still in 
process in the PT. PLN (Persero).
Collection Public Period is 71 days, including receivables 
BP3TI the USO project is Rp  43 718, - million so that the 
service can not be charged.

b. Return on Equity
Return on equity indicators to measure the Company’s 
ability to generate a return on capital owned. The realization 
of return on equity in 2015 was 23.98%, while the target 

sedangkan target yang ditetapkan adalah 36%, sehingga 
pencapaian terhadap target sebesar 67%. Tidak tercapainya 
indikator ini terutama disebabkan oleh laba bersih yang 
belum mencapai targetnya dikarenakan realisasi pendapatan 
dibawah target, terdapat pemberhentian proyek USO, 
pemberhentian OPPBBO, dan pembatalan Optimalisasi 
Database dan Konsolidasi Aplikasi Terpusat.

c. Efisiensi Biaya Pegawai
Indikator efisiensi biaya pegawai untuk mengukur seberapa 
efisien perusahaan dalam mengelola beban kepegawaian 
untuk menghasilkan laba yang dihitung dengan rumus 
pertumbuhan biaya pegawai terhadap pertumbuhan laba. 
Realisasi efisiensi biaya pegawai pada tahun 2015 adalah 
700% sedangkan target yang ditetapkan adalah 95%, 
sehingga pencapaian terhadap target sebesar 737%.

d. EBITDA Margin 
Indikator kinerja EBITDA margin adalah rasio laba usaha 
ditambah penyusutan dan amortisasi (beban umum yang terkait 
amortisasi) terhadap total pendapatan pada suatu periode. 
Indikator ini menunjukkan tingkat kemampuan Perusahaan 
untuk mencetak laba. Realisasi EBITDA margin tahun 2015 
sebesar 38,29% sedangkan target yang ditetapkan sebesar 
35,00%, sehingga pencapaian terhadap target sebesar 109%

e. Rasio Pertumbuhan Pendapatan terhadap biaya
Indikator rasio pertumbuhan pendapatan terhadap biaya  
menunjukkan tingkat kemampuan Perusahaan dalam 
meningkatkan pendapatan dibandingkan dengan biaya 
yang dikeluarkan. Realisasi rasio pertumbuhan pendapatan 
terhadap biaya tahun 2015 sebesar 105% sedangkan target 
yang ditetapkan sebesar 105%, sehingga pencapaian 
terhadap target sebesar 100%.

f. Program Investasi
Indikator program investasi terdiri dari program terkontrak 
sesuai RKAP dan realisasi fisik program terkontrak. Program 
terkontrak sesuai RKAP untuk mengukur program investasi 
yang sudah terkontrak dan realisasi fisik program terkontrak 
untuk mengukur realisasi pembayaran terhadap pagu 
disburse. Realisasi Program terkontrak (sesuai RKAP) tahun 
2015 sebesar 100% sedangkan target yang ditetapkan 
sebesar 100%, sehingga pencapaian terhadap target sebesar 
100%. Realisasi fisik program terkontrak tahun 2015 sebesar 
85,08% sedangkan target yang ditetapkan sebesar 75%, 
sehingga pencapaian terhadap target sebesar 113%. 

g. Sinergi Antar Anak Perusahaan
Indikator sinergi antar anak perusahaan dihitung berdasarkan 
pendapatan dari anak perusahaan PLN dan afiliasi. Realisasi 
sinergi antar anak perusahaan tahun 2015 sebesar Rp 30,27 
miliar sedangkan target yang ditetapkan sebesar Rp 24 
miliar, sehingga pencapaian terhadap target sebesar 126%.

5. Perspektif Kepemimpinan 
a. Tindaklanjut OFI Malcom Baldrige tahun 2014

Indikator kinerja tindaklanjut OFI Malcolm Baldrige tahun 
2014 dihitung berdasarkan jumlah OFI yang ditindaklanjuti 
terhadap jumlah OFI yang tersedia. Realisasi tindaklanjut 

is 36%, so that the achievement of the target is 67%. Not 
achieving this indicator is mainly due to the net profit which 
has not reached the target due to revenue below target, 
there is a USO project dismissal, dismissal OPPBBO and 
cancellations Optimization and Consolidation Application 
Centralized Database.

c. Labor Cost Efficiency
Labor cost efficiency indicator is to measure how efficient 
the company is in managing the staffing burden to generate 
profits calculated as personnel expenses growth to profit 
growth. Realization of cost efficiency of employees in 2015 
was 700%, while the target is 95%, so that the achievement 
of the target of 737%.

d. EBITDA Margin 
Performance indicator of EBITDA margin is the ratio of 
operating income plus depreciation and amortization 
(general expenses related amortization) to total revenues in 
the period. This indicator shows the degree of the Company’s 
ability to generate profit. Realization EBITDA margin in 2015 
amounted to 38.29%, while the target set at 35.00%, so that 
the achievement of the target of 109%.

e. Revenue Growth Ratio to Cost
Indicator of revenue growth to costs shows the level of the 
Company’s ability to increase revenue as compared to the 
costs incurred. Realization of revenue growth rate of the 
costs in 2015 amounted to 105%, while the target set at 
105%, so that the achievement of the target of 100%.

f. Investment PRogram
Indicator of investment program consists of contracted 
programs in accordance with RKAP and the physical realization 
of the contracted program. Program contracted according 
to RKAP to measure the investment program that has been 
contracted and the physical realization of the contracted 
program to measure the realization disburse payments to the 
ceiling. Realization Program contracted (according RKAP) in 
2015 amounted to 100%, while the target set at 100%, so that 
the achievement of the target of 100%. Physical realization of 
the contracted program in 2015 amounted to 85.08%, while the 
target set at 75%, so that the achievement of the target of 113%.

g. Subsidiaries Synergy
Indicators synergies between subsidiaries is calculated 
based on income from subsidiaries and affiliates PLN. 
The realization of synergies between subsidiaries in 2015 
amounted to Rp 30,27 billion, while the target of Rp 24 
billion, so that the achievement of the target of 126%.

5. Leadership Perspective 
a. OFI Malcolm Baldrige Follow Up in 2014

Performance indicators of OFI Malcolm Baldrige follow up in 
2014 is calculated based on the number of the followed-up 
available OFI. Realization of the OFI Malcolm Baldrige follow 
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OFI Malcolm Baldrige tahun 2014 sebesar 100% sedangkan 
target yang ditetapkan sebesar 100%, sehingga pencapaian 
terhadap target sebesar 100%.

b. Penerapan Good Corporate Governance (GCG)
Indikator kinerja Good Corporate Governance (GCG) 
bertujuan untuk memastikan tata kelola Perusahaan 
sesuai dengan ketentuan GCG. Penilaian penerapan GCG 
di Perusahaa dilaksanakan oleh tim assesor independen 
dari Badan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
sesuai dengan kerangka acuan pelaksanaan assessment 
GCG. Realisasi penerapan GCG tahun 2015 sebesar 87,37 
sedangkan target yang ditetapkan sebesar 85, sehingga 
pencapaian terhadap target sebesar 103%. 

c. ICON+ Bersih
Indikator kinerja ICON+ Bersih adalah level skor yang 
didapatkan dari penilaian pelaksanaan PLN Bersih sesuai 
tahapan/kuesioner yang telah ditentukan oleh PT PLN 
(Persero). Indikator ini bertujuan untuk menilai tingkat 
pelaksanaan PLN Bersih di lingkungan Perusahaan. Kriteria 
yang digunakan dalam survei atau penilaian, secara garis besar 
meliputi pelaksanaan pilar-pilar GCG, meliputi transparancy, 
accountability, responsibility, independency dan fairness 
sebagai landasan sistem manajemen mulai dari perencanaan 
sampai dengan pertanggungjawaban dan komitmen untuk 
tidak melakukan segala bentuk fraud/kecurangan, termasuk 
didalamnya segala bentuk tindakan korupsi, menerima dan 
memberikan suap/ gratifikasi. Hasil penilaian tahun 2015 
adalah 3,53 sedangkan target yang ditetapkan sebesar 3,75, 
sehingga pencapaian terhadap target sebesar 94%. Penyebab 
tidak tercapainya kinerja ICON+ Bersih adalah masih rendahnya 
partisipasi pegawai ICON+ dan pelanggan pada saat Integrity 
Survey yang dilakukan oleh TII berkerjasama dengan PLN dan 
masih rendahnya persepsi dari pegawai ICON+ dan vendor 
(Mitra Kerja) ICON+ terhadap komitmen pegawai ICON+ 
terhadap Program ICON+ berintegritas.

up in 2014 amounted to 100%, while the target set at 100%, 
so that the achievement of the target of 100%.

b. Good Corporate Governance (GCG) Application 
Performance indicator of Good Corporate Governance 
(GCG) is aimed to ensure coRp orate governance is in 
accordance with the provisions of GCG. Assessment of 
the implementation of GCG in Company is conducted by 
a team of independent assessors of the Supreme Audit 
Agency (BPKP) in accordance with the terms of reference 
GCG implementation assessment. Realization of GCG 
implementation in 2015 amounted to 87.37 while the target 
was set at 85, so that the achievement of the target of 103%.

c. ICON+ Clean
ICON+ Clean performance indicator is the level of scores 
obtained from the assessment of PLN Clean implementation 
according to the appropriate stages/questionnaire that has 
been determined by PT PLN (Persero). This indicator aims to 
assess the level implementation of PLN Clean in the Company. 
The criteria used in the survey or assessment, broadly covers 
the implementation of the pillars of the GCG, including 
transparancy, accountability, responsibility, independence 
and fairness as the basis for management systems ranging 
from planning to accountability and a commitment for 
not doing any form of fraud, including therein all forms of 
corruption, accepting and giving bribes/gratuities. Results 
of the assessment in 2015 was 3.53, while the target set at 
3.75, so that the achievement of the target of 94%. The cause 
of not achieving the performance of ICON+ Clean is still low 
participation of employees of ICON+ and the customer at 
the time of Integrity Survey conducted by TII cooperated 
with PLN and low perception of ICON+ employee and 
vendor (Partners) on ICON+ employee commitment toward 
Integrity ICON+ Programs.

Sampai dengan tahun 2015 ICON+ tidak mengalami hal-
hal yang beRp engaruh signifikan terhadap kelangsungan 
usahanya. Asumsi yang menjadi dasar Manajemen dalam 
meyakini kelangsungan usaha ICON+ diantaranya adalah 
kinerja dan kondisi keuangan ICON+ sehat; kepuasan pelanggan 
dipertahankan; perkara pengadilan, gugatan hukum, atau 
masalah serupa dikelola dan diselesaikan dengan baik; serta 
opini audit dari auditor yang memiliki reputasi.

Kinerja dan Kondisi Keuangan
ICON+senantiasa berupaya untuk membukukan kinerja 
keuangan yang positif dengan menerapkan strategi penjualan 
untuk meningkatkan Pendapatan Usaha sebagai salah satu 
sasaran strategisnya. Sampai dengan tahun 2015, ICON+ 

By 2015, ICON+ does not experience something that 
significantly influence to its business continuity. Assumption 
that  becomes the base of Management in believing ICON+ 
business continuity among others are healthy ICON+ condition 
and performance; maintained customer satisfaction; court 
cases, law against, or similar matter which is managed and 
taken care well; and audit opinion from reputable auditor.

Financial Condition and Performance
ICON+ always tries to record positive finance performance by 
applying sales strategies to increase Business Revenue as one 
of strategic objects. By 2015, ICON+ succeeded gained some 
operational profit and did not experience lack of significant 

Informasi Kelangsungan Usaha
Business Continuity Information

berhasil memperoleh Laba dari kegiatan operasionalnya serta 
tidak mengalami kekurangan modal kerja yang signifikan 
sebagaimana diuraikan dalam bagian Ikhtisar Data Keuangan 
Penting. Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan ICON+ tahun 
2015 mengalami peningkatan sebesar 32,95% dibandingkan 
tahun 2014, seiring dengan meningkatnya Pendapatan Usaha. 
Uraian kinerja keuangan ICON+ telah dibahas dalam sub bab 
Tinjauan Kinerja Keuangan pada Laporan Tahunan ini.

Kondisi keuangan ICON+ sebagai salah satu gambaran tingkat 
kesehatan perusahaan mengindikasikan ICON+ dalam keadaan baik 
(sehat). Hal ini tercermin dari kemampuan ICON+ untuk memenuhi 
seluruh kewajibannya termasuk kewajiban jangka pendek yang 
akan segera jatuh tempo. Current Ratio ICON+ mengalami 
peningkatan dalam tiga tahun terakhir menjadi 169,15% pada 
tahun 2015 yang mencerminkan tingkat likuiditas ICON+ sangat 
baik.Uraian mengenai kondisi keuangan ICON+ yang tercermin dari 
rasio-rasio keuangan telah dibahas dalam sub bab Analisis Tentang 
Kemampuan Membayar Utang Dan Tingkat Kolektibilitas Piutang.

Kepuasan Pelanggan
Komitmen ICON+ dalam memberikan pelayanan terbaik 
merupakan upaya mempertahankan kepuasan pelanggan. 
ICON+ telah melaksanakan survei kepuasan pelanggan yang 
dibantu oleh konsultan independen secara rutin sebagai alat 
untuk mengidentifikasi Indeks Kepuasan Pelanggan (CSI), 
Indeks Ketidakpuasan Pelanggan (CDI), Indeks Loyalitas 
Pelanggan (CLI), dan Net Promoter Score (NPS). Hasil survei 
tersebut menunjukkan bahwa ICON+ perlu mempertahankan 
kinerja yang baik untuk menjaga tingkat kepuasan pelanggan 
yang mengalami peningkatan pada tahun 2015. Uraian 
mengenai survei kepuasan pelanggan dibahas dalam bab 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Pelanggan. Selain 
itu, kepuasan pelanggan dan mutu produk yang diukur dengan 
indikator Service Level Agreement juga dimasukkan dalam KPI 
Perusahaan sehingga menjadi perhatian khusus Manajemen. 

Opini Audit
Auditor sebagai pihak independen dibutuhkan untuk melakukan 
pengawasan terhadap kinerja Manajemen melalui laporan 
keuangan. Tugas auditor adalah memberikan opini atas kewajaran 
laporan keuangan perusahaan dan mengungkapkan permasalahan 
going concern yang dihadapi perusahaan apabila auditor 
meragukan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
kelangsungan usahanya. Reputasi auditor sebuah Kantor Akuntan 
Publik dipertaruhkan ketika opini yang diberikan ternyata tidak 
sesuai dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. 

Pada tahun 2015 ICON+ mendapatkan opini dari Kantor 
Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis, & Rekan bahwa 
laporan keuangan telah disajikan secara wajar dalam semua hal 
yang material, termasuk didalamnya adalah posisi keuangan, 
kinerjakeuangan dan arus kas Perusahaan. Uraian mengenai opini 
audit yang diterima ICON+ dari Kantor Akuntan Publik dibahas 
dalam bab Tata Kelola Perusahaan sub bab Auditor Eksternal.

working capital as described on Important Financial Data 
Summary. ICON+ Current Year Comprehensive Revenue in 2015 
increased by 32.95% compared to 2014, along with Business 
Revenue’s increase. ICON+ financial performance description 
has been discussed in sub-chapter Financial Performance 
Review in this Annual Report.

The ICON+ financial condition, as one of pictures of company’s 
health level, indicates that ICON+ is in good condition 
(healthy). This point is reflected from ICON+’s ability to fulfill all 
its obligations including short-term obligation that will come 
to its maturity. ICON+ Current Ratio has an increase in the last 
three years to 169.15% in 2015. It reflects a very good level of 
liquidity. The description about ICON+ financial performance, 
which is reflected from financial ratios that has been discussed 
in Analysis of Paying Debt Ability and Collectability Level of 
Account Receivable.

Customer Satisfaction
ICON+’s commitment in providing the best services is an effort 
to maintain customer satisfaction. ICON+ has done a customer 
satisfaction survey that was assisted by independent consultant 
routinely as a tool to identify Customer Satisfaction Index (CSI), 
Customer Dissatisfaction Index (CDI), Customer Loyalty Index 
(CLI), and Net Promoter Score (NPS). The result of those survey 
shows that ICON+ needs to maintain a good performance to 
keep customer satisfaction level which is increase in 2015. The 
description about customer satisfaction is discussed in chapter 
CoRp orate Social Responsibility to Customers. In addition, 
customer satisfaction and product quality which are measured 
by Service Level Agreement indicator is also included in 
Company’s KPI so it becomes special attention of Management.

Audit Opinion
Auditor as an independent party is needed to supervise 
Management performance through financial report. Auditor’s 
job is giving opinion for coRp orate financial report fairness 
and revealing a going concern matters that is encounters 
by the Company if auditor doubts the company’s ability in 
maintaining its business continuity. Auditor’s reputation of a 
Public Accountant Firm is in stake when the given opinion is 
not relevant with the real condition of the Company.

In 2015, ICON+ had an opinion from Public Accountant Firm, 
Tanudiredja, Wibisana, Rintis& Partners that the financial report 
has been presented in a fair way in every material aspect, 
including finance position, performance and cash flow. The 
analysis about audit opinion that is received by ICON+ from 
Public Accountant Firm is discussed in chapter CoRp orate 
Governance sub-chapter External Auditor.
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Implementasi tata kelola perusahaan yang baik merupakan alat 
untuk menjaga kelangsungan bisnis, menjaga kepercayaan para 
stakeholder, dan menumbuhkan integritas perusahaan. ICON+ 
terus berkomitmen secara berkelanjutan untuk menerapkan 
prinsip tata kelola perusahaan yang baik sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
perkembangan praktik terbaik Corporate Governance baik di 
tingkat nasional maupun regional.

PENDAHULUAN
Penerapan tata kelola perusahaan yang baik telah menjadi 
landasan yang kuat untuk menghadapi perubahan lingkungan 
bisnis di masa depan. ICON+ senantiasa meningkatkan kualitas 
dari penerapan praktik terbaik Corporate Governance dengan 
secara terus menerus melakukan pemutakhiran berbagai 
kebijakan, standar, pedoman dan prosedur yang disesuaikan 
denganperubahan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku serta keadaan lingkungan bisnis Perusahaan.

ICON+ meyakini melalui penerapan prinsip-prinsip GCG secara 
berkesinambungan dapat meningkatkan kinerja Perusahaan 
dalam memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku 
kepentingan dan keberlangsungan bisnis jangka panjang.

Prinsip-prinsipTata Kelola Perusahaan
Dalam penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan, ICON+ 
telah menganut pedoman umum tata kelola perusahaan yang 
baik yang ditetapkan oleh Peraturan Kementerian BUMN serta 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dengan penerapan 
TARIF sebagai 5 pilar dasar dari GCG yang meliputi Transparency, 
Accountability, Responsibility, Independency, dan Fairness.

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

The Implementation of good corporate governance is a tool for 
maintaining business continuity, trust of stakeholders, fostering 
corporate integrity. ICON+ continues to be committed on 
an ongoing basis to apply the principles of good corporate 
governance in accordance with the provisions of the legislation 
in force and the development of corporate governance best 
practices both nationally and regionally.

INTRODUCTION 
The application of good corporate governance has become a 
solid foundation to face the changing business environment 
in the future. ICON+ constantly improve the quality of the 
implementation of corporate governance best practices by 
continuously updating policies, standards, guidelines and 
procedures in line with changing legislation and regulations, 
and the state of the Company’s business environment.

ICON+ believes that by the application of the principles of 
sustainable GCG can improve the Company’s performance 
in providing added value for all stakeholders and long-term 
business sustainability.

Corporate Governance Principles
In applying the principles of corporate governance, ICON+ has 
adopted general guidelines for good corporate governance 
defined by Regulation SOE Ministry and the National Committee 
on Governance Policy (NCGP) by the application of rates as the 
five basic pillars of GCG covering Transparency, Accountability, 
Responsibility, independency, and Fairness.

Skema Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
Scheme of Corporate Governance Principles

Prinsip - Prinsip GCG
GCG Principles

Akuntabilitas
Accountability

Responsibilitas
Responsibility

Independensi
Independency

Transparansi
Transparency

Kewajaran 
dan Kesetaraan

Fairness

Adapun  penerapan prinsip-prinsip tata kelola  perusahaanICON+ 
dapat diuraikan sebagai berikut:

As for the application of the ICON+ corporate governance 
principles can be described as follows:

Prinsip-Prinsip GCG
GCG Principles 

Prinsip Dasar dan Pedoman Pokok Pelaksanaan
Basic Principles and Guidelines of Implementation

• Transparansi
yaitu keterbukaan dalam melaksanakan 
proses pengambilan keputusan dan 
keterbukaan dalam mengungkapkan 
informasi material dan relevan mengenai 
perusahaan

• Transparency
is openness in the decision making 
process and in disclosing material 
information and relevant about the 
company

ICON+ berkomitmen untuk memberikan kemudahan bagi para pemangku kepentingan untuk mengakses seluruh 
informasi penting yang material dan relevan di waktu yang tepat serta dalam format yang mudah dipahami. ICON+ 
senantiasa mengungkapkan informasi yang material dan relevan secara akurat, tepat waktu kepada segenap 
stakeholders dan menjamin akurasi informasi material menyangkut kinerja operasi dan keuangan, pengelolaan serta 
kepemilikan saham ICON+ maupun informasi lainnya yang dipandang penting sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.  Informasi mengenai Perusahaan dapat diakses dengan mudah oleh para pemangku 
kepentingan maupun masyarakat luas melalui website Perusahaan yaitu http://www.iconpln.co.id
ICON+ is committed to make it easy for stakeholders to access all the important information and relevant material 
in a timely manner and in an easily understood format. ICON+ always discloses material and relevant information 
accurately and on time to all stakeholders and ensure the accuracy of material information regarding the operating 
and financial performance, management and ownership of ICON+ as well as other information that is considered 
important in accordance with the legislation in force. The information concerning the Company can be accessed 
easily by the stakeholders and public through the Company’s website at http://www.iconpln.co.id

• Akuntabilitas
Yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 
pertanggung jawaban Organ Perusahaan 
sehingga pengelolaan Perusahaan 
berjalan secara efektif.

• Accountability
is the clarity of function, implementation 
and accountability of Company’s Organ 
so that the Company’s management runs 
effective.

ICON+ bersedia mempertanggungjawabkan seluruh laporan atas kinerja usahanya secara wajar dan transparan 
untuk menjadi perusahaan yang akuntabel. Penerapan prinsip akuntabilitas ICON+ dilakukan sejalan dengan 
kepentingan para stakeholders secara proporsional yang meliputi pelaporan Direksi kepada Dewan Komisaris secara 
berkala mengenai rencana kerja anggaran tahunan, evaluasi kinerja operasi dan keuangan, penyampaian laporan 
keuangan audited kepada RUPS, pembentukan Audit Internal dan penunjukan auditor eksternal dalam mendukung 
pelaksanaan sistem pengendalian internal yang efektif.
ICON+ is willing to account for the entire report of its business performance in a fair and transparent to be a 
liable company. Application of ICON+ accountability principle is done in line with the interests of stakeholders 
proportionally that includes reporting from Boar of Directors to the Board of Commissioners regularly regarding 
the work plan annual budgets, evaluation of operating and financial performance, submission of audited financial 
statements to the GMS, the establishment of internal audit and appointment of the external auditor in supporting the 
effective implementation of internal control system.

• Responsibilitas
Yaitu kesesuaian pengelolaan Perusahaan 
terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip korporasi yang sehat.

• Responsibility
is the suitability of the Company’s 
management on the legislation in force 
and the principles of healthy corporate.

ICON+ menerapkan standar kehati-hatian dalam pelaksanaan operasional usahanya serta memastikan pengelolaan 
Perusahaan dengan mematuhi ketentuan yang berlaku sebagai cerminan tanggung jawab korporasi sebagai 
warga korporasi yang baik (good corporate citizen).  Bentuk pertanggungjawaban perusahaan adalah kepatuhan 
perusahaan terhadap peraturan yang berlaku, di antaranya termasuk masalah pajak, hubungan industrial, 
kesehatan dan keselamatan kerja, perlindungan lingkungan hidup, memelihara lingkungan bisnis yang kondusif 
bersama masyarakat dan sebagainya. ICON+ akan senantiasa mengupayakan kemitraan dengan semua pihak yang 
berkepentingan (stakeholders) mengacu pada peraturan perundang-undangan dan etika bisnis yang sehat.
ICON+ applies prudential standards in the execution of its business operations and ensure the Company management 
by complying with applicable regulations as a reflection of corporate responsibility as a good corporate citizen (good 
corporate citizen). Forms of corporate responsibility is a company’s compliance with applicable regulations, which 
include tax issues, industrial relations, health and safety, environmental protection, maintaining a conducive business 
environment with the community and so on. ICON+ will continue to seek partnerships with all interested parties 
(stakeholders) refers to the legislation and business ethics.

• Independensi
Yaitu keadaan dimana Perusahaan 
dikelola secara profesional tanpa 
benturan kepentingan dan pengaruh/
tekanan dari pihak manapun yang 
dapat mempengaruhi obyektivitas dan 
profesionalisme dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya.

• Independence
is a state where a company is 
professionally managed with no conflict 
of interest and influence/pressure from 
any party that may affect the objectivity 
and professionalism in carrying out their 
duties and responsibilities.

Pengelolaan Perusahaan dilakukan secara independen guna menghindari benturan kepentingan maupun intervensi 
dari pihak lain yang tidak bertanggung jawab. ICON+ menghindari terjadinya dominasi oleh pihak manapun, 
bebas dari benturan kepentingan, agar pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif semata-mata untuk 
kepentingan perusahaan. Penerapan prinsip kemandirian bagi ICON+ tercermin dalam pengelolaan perusahaan 
secara independen, secara profesional tanpa ada benturan kepentingan, tekanan atau intervensi dari pihak manapun 
yang tidak sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku.

Company management is performed independently in order to avoid conflicts of interest as well as the intervention 
of other parties who are not responsible. ICON+ avoids domination by any party, free from conflicts of interest, so 
that decision is made objectively solely for the benefit of the company. Application of the principle of independence 
for ICON+ is reflected in the management of the company independently, professionally without any conflict of 
interest, pressure or intervention from any party that does not comply with the applicable regulations.

Tabel Penerapan Prinsip-Prinsip GCG ICON+
Table of ICON+ GCG Principles Application
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Tujuan Penerapan GCG 
Merujuk  pada Pedoman Umum Corporate Governance 
Indonesia yang dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan 
Governance (KNKG), ICON+ menetapkan tujuan utama 
penerapan GCG adalah sebagai berikut:
1. Mengendalikan dan mengarahkan hubungan yang baik 

antara Pemegang Saham, Dewan Komisaris, Direksi, dan 
seluruh pemangku kepentingan Perusahaan

2. Mengoptimalkan nilai ICON+ agar memiliki daya saing yang 
kuat, baik secara nasional maupun internasional, sehingga 
mampu mempertahankan kelangsungan bisnis Perusahaan 
dalam jangka panjang.

3. Mendukung aktivitas pengendalian internal dan 
pengembangan Perusahaan

4. Meningkatkan pertanggung jawaban kepada stakeholders
5. Memperbaiki budaya kerja ICON+
6. Meningkatkan kontribusi ICON+ dalam perekonomian 

nasional
7. Meningkatkan iklim yang kondusif bagi perkembangan 

investasi nasional

Road Map GCG
ICON+ terus mendorong berbagai inisiatif implementasi GCG 
dalam mencapai tata kelola Perusahaan yang berkelanjutan 
(sustainable governance). Selama tahun 2015, pencapaian 
program dalam memperkuat penerapan GCG di ICON+ telah 
dilakukan melalui kegiatan antara lain pelaksanaan assessment 
GCG, penandatangananpakta integritas oleh Dewan Komisaris 
serta Direksi secara berkala, survei kepuasan pegawai, 
penyempurnaan Kebijakan GCG dan Tata Laksana Kerja Direksi 
dan Dewan Komisaris (Board Manual), peningkatan komunikasi 
yang transparan melalui media internal dan eksternal serta 
peningkatan pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial 
Perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR).

GCG Application Objectives
Referring to the General Guidelines for Corporate Governance 
issued by the Indonesian National Committee for Governance 
(NCG), ICON+ sets the main objectives of GCG implementation 
are as follows:
1. Controlling and directing the good relationship between the 

Shareholders, the Board of Commissioners, Directors, and all 
stakeholders of the Company

2. Optimizing the value of ICON+ in order to have a strong 
competitive edge, both nationally and internationally, so t i 
able to maintain the continuity of thelong term Company’s 
business.

3. Supportinternal control activities and Company’s 
development

4. Improve accountability to stakeholders
5. Improve working culture of ICON+
6. Increasing ICON+ contribution to the national economy
7. Improving conducive climate for the national investment 

development

GCG Road Map
ICON+ continues to encourage various GCG implementations in 
achieving sustainable corporate governance. During 2015, the 
achievement of a program to strengthen the implementation 
of GCG at ICON+ has been done through activities such as the 
implementation GCG assessment, signing of integrity pacts by 
the Board of Commissioners and Board of Directors regularly, 
employee satisfaction survey, improvement of GCG Policy and 
Governance Working Directors and Board of Commissioners 
(Board manual), increasing transparent communication 
through internal and external media and an increase in the 
implementation of social responsibility (Corporate social 
responsibility/CSR).

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

• Kewajaran dan Kesetaraan
Kewajaran dan kesetaraan mengandung 
unsur perlakuan yang adil dan 
kesempatan yang sama sesuai dengan 
proporsinya.

• The Fairness and Equality 
Fairness and equality contain elements of 
fair treatment and equal opportunity in 
accordance with the proportion.

ICON+ menerapkan prinsip kewajaran dan kesetaraan dalam memberikan perlakuan yang adil dalam memenuhi hak 
stakeholder sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku serta standar etika yang pantas dalam dunia usaha. 
Hubungan dengan pegawai dijaga dengan memberikan kesempatan yang sama kepada pegawai dalam berkarir dan 
melaksanakan tugas secara profesional tanpa membedakan suku, agama, golongan, dan gender.
ICON+ applies the principles of fairness and equality in giving fair treatment to fulfill the rights of stakeholders in 
accordance with applicable legislation and appropriate ethical standards in the business world. The relationship with 
employees is maintained by providing equal opportunities to employees in the career and professional performance 
of their duties regardless of race, religion, class, and gender.

Saat ini, ICON+ berada pada tahapan Good Governance 
Company. Adapun implementasi kegiatan yang dilakukan 
ICON+ selama tahun 2015 untuk mendukung pencapaian Road 
Map GCG antara lain adalah sebagai berikut:
1. Menyusun OFI hasil Assessment sebelumnya
2. Evaluasi dan Monitoring GCG untuk tahun berikutnya
3. Sosialisasi Penerapan GCG dan Code of Conduct (CoC) 

kepada seluruh pegawai
4. Adanya peningkatan Knowledge (seminar & Workshop)
5. Penyiapan Dokumen Pendukung Assessment GCG untuk 

tahun berikutnya

Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan 

ICON+ telah memiliki GCG Code sejak tahun 2005 dan telah 
dilakukan penyempurnaan pada tanggal 11 Desember 2009 
melalui Keputusan Direksi ICON+ Nomor 404/SK/001/
PUSAT/ICON+/2009. GCG Code merupakan panduan dalam 
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar dan peraturan yang berlaku, dengan memperhatikan 
kepentingan Pemegang Saham serta pihak-pihak yang 
berkepentingan lainnya.

Aspek yang diatur dalam GCG Code antara lain adalah prinsip-
prinsip GCG, Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Komisaris, 
Direksi, Independensi Komisaris dan Direksi, Program 
Pengenalan Komisaris dan Direksi, Komite Audit & Piagam 
Komite Audit, Internal Audit & Piagam Internal Audit, Komite 
Manajemen Risiko dan Piagam Manajemen Risiko, Komite 
Remunerasi dan Nominasi serta Piagamnya, Penciptaan Nilai 
bagi Pihak-Pihak Yang Berkepentingan dan Kebijakan Disclosure 
Berkesinambungan. 

Currently, ICON+ is in stages of Good Governance Company. 
The implementation of ICON+ activities that carried out during 
2015 to support the achievement of the Road Map GCG among 
others, are as follows:
1. Arranged OFI from previous Assessment results
2. Evaluation and Monitoring GCG for next year
3. Socialization of GCG and the Code of Conduct (CoC) 
Application to all employees
4. An increase of Knowledge (seminars & workshops)
5. Preparation of GCG Supporting Documents Assessment for 
the next year

Guidelines on Corporate Governance 
Implementation
ICON+ has had GCG Code since 2005 and has made 
improvements on December 11, 2009 by the ICON+ Decision 
of the Board of Directors No.404/SK/001/CENTRE/ICON+/2009. 
GCG Code is a guide in the implementation of the work in 
accordance with the provisions of the Statutes and regulations, 
with regard to the interests of Shareholders as well as those of 
other interested parties.

Aspects set out in the GCG Code include the principles of GCG, 
the General Meeting of Shareholders (AGM), Commissioners, 
Directors, Independence of Commissioners and Board of 
Directors, Introduction of Commissioners and Board of 
Directors Program, Audit Committee and the Audit Committee 
Charter, Internal Audit & Internal Audit Charter , and the Risk 
Management Committee and Risk Management Charter, 
Remuneration and Nomination Committee and its Protocol, 
Creating Value for Stakeholders Parties and Sustainable 
Disclosure Policy.

Skema Road Map GCG
GCG Road Map Scheme

Good
Governance

Company

Good
Corporate

Citizen

Good
Corporate

Governance

Memenuhi dan mengintegrasikan 
aspek kepatuhan terhadap 

ketentuan dari peraturan dalam 
tata kelola perusahaan

Meet and integrate aspects of 
compliance to the provisions of 

the regulations in corporate 
governance

Membentuk manajemen 
internal yang lebih baik 

terutama dalam menangani 
risiko bisnis yang efektif

Establish a better and more 
effective internal management, 

especially in dealing with 
business risk

Mencapai posisi sebagai 
Perusahaan yang beretika dan 

bertanggung jawab sosial
Reach a position as an ethical 

and socially responsible 
Company
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Kebijakan Tata Kelola Perusahaan
Sebagai Perusahaan yang bertekad menjadi penyedia solusi 
TIK terkemuka di Indonesia yang berbasis jaringan melalui 
pemanfaatan aset strategis, ICON+ telah memiliki berbagai 
pedoman dan prosedur pelaksana kegiatan operasional 
sebagai bentuk komitmen penerapan tata kelola perusahaan 
yang berkualitas. Sampai dengan tahun 2015, ICON+ telah 
memiliki pedoman dan prosedur pelaksanaan kegiatan unit 
kerja, antara lain:
1. Buku Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan (GCG 

Code)
2. Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct)
3. Tata Laksana Kerja Direksi dan Dewan Komisaris(Board 

Manual)
4. Pedoman Proses Manajemen Risiko
5. Pedoman Pelaksanaan Audit Internal
6. Kebijakan Whistle Blowing System (WBS)
7. Kebijakan Laporan Harta KekayaanPenyelenggara Negara 

(LHKPN)
8. Kebijakan Keterbukaan Informasi
9. Kebijakan Gratifikasi
10. Launching ICON+ Berintegritas

Komitmen Terhadap Penerapan GCG 
Penerapan  tata  kelola  perusahaan yang  baik  adalah  faktor  
penting  dalam memelihara  kepercayaan  pemegang saham  
dan  pemangku  kepentingan. Bagi ICON+, penerapan GCG 
bukan sekedar memenuhi peraturan perundang-undangan 
yang berlaku melainkan  elemen fundamental yang melandasi 
setiap aktivitas Perusahaan. 

Tata kelola perusahaan yang baik dirasakan semakin penting 
seiring dengan meningkatnya risiko bisnis dan tantangan yang 
dihadapi oleh industri telekomunikasi. Dengan penerapan GCG 
yang konsisten dan berkelanjutan diharapkan akan lahir standar 
kerja yang berkualitas dan berlandaskan etika yang dalam 
jangka panjang akan meningkatkan nilai Perusahaan sehingga 
kepentingan shareholder dan stakeholder tetap terlindungi 
dengan baik.

Dengan berlandaskan pada pandangan tersebut di atas, 
seluruh manajemen  dan segenap  jajaran ICON+ memiliki  
komitmen  yang   tinggi  dalam mengimplementasikan 
dan menyempurnakan praktik tata kelola perusahaan 
secara berkesinambungan sesuai dengan ketentuan 
peraturanperundang-undanganyang berlaku dan standar best 
practices GCG.

ICON+ secara konsisten mendorong penerapan prinsip-prinsip 
GCG dengan keyakinan bahwa akan menjamin terciptanya 
keseimbangan bisnis secara menyeluruh baik individu dengan 
kelompok, ekonomi maupun sosial, internal dengan eksternal, 
jangka pendek ataupun jangka panjang, serta kepentingan 
stakeholder dan shareholder seperti skema sebagai berikut:

Corporate Governance Policy
As a company that is committed to become a network-based 
leading ICT solution provider in Indonesia through the use 
of strategic assets, ICON+ has had a variety of guidelines 
and procedures for implementing operational activities as a 
commitment to implement quality corporate governance. Until 
2015, ICON+ has established guidelines and procedures for the 
implementation of the work unit, among others:
1. Guidelines for Corporate Governance Implementation (GCG 

Code)
2. The Company’s Code of Ethics (Code of Conduct)
3. Work Procedures of BOD and BOC (Board Manual)
4. Guidelines for Risk Management Process
5. Guidelines for Internal Audit
6. Whistle Blowing System Policy (WBS)
7. Wealth Report State Policy (LHKPN)
8. Information Disclosure Policy
9. Gratuities Policy
10. ICON+ Integrity Launching

Commitment to GCG Application
The application of good corporate governance is an important 
factor in maintaining the trust of shareholders and stakeholders. 
For ICON+, GCG implementation is not just meeting the 
legislation in force, but a fundamental element that underlies 
every activity of the Company.

Good corporate governance is felt increasingly important along 
with the increasing business risks and challenges encountered 
by the telecommunications industry. With the implementation 
of consistent and sustained GCG, it is expected to born quality 
and ethical working standards which in the long term will 
increase the value of the Company so that the interests of 
shareholders and stakeholders remain well protected.

On the basis of the foregoing view, the entire management and 
all boards of ICON+ have a high commitment to implement 
and enhance corporate governance practices sustainibly in 
accordance with the provisions of the legislation in force and 
the standard of corporate governance best practices.

ICON+ consistently encourage the adoption of corporate 
governance principles in the belief that it will ensure an overall 
business balance both individuals and groups, economic and 
social, internal to the external, short term and long term, as well 
as the interests of stakeholders and shareholders such scheme 
as follows:

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Skema Keseimbangan Bisnis ICON+
Scheme of ICON+ Business Balance

Stakeholder
X

Shareholder

Individu
Individual

X
Komunitas
Community

Ekonomi
Economy

X
Sosial
Social

Internal
X

Eksternal

Jangka Pendek
Short Term

X
Jangka Panjang

Long Term

Keseimbangan
Balance

Laporan  Harta Kekayaan Penyelenggara Negara
Dalam rangka mendorong implementasi GCG yang semakin 
efektif, ICON+ telah melaporkan Laporan Harta Kekayaan 
Penyelenggaraan Negara (LHKPN) yang mengacu pada 
Keputusan Komisi Pemberantasan Korupsi Nomor KEP.07/
KPK/02/2005 tentang Tata Cara Pendaftaran, Pemeriksaan dan 
Pengumuman Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara.

Selain itu, sebagai wujud penegakan prinsip transparansi, 
ICON+ juga telah memiliki kebijakan dan prosedur LHKPN 
sesuai dengan peraturan Direksi PT Indonesia Comnets Plus 
Nomor 2122/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 tentang Kewajiban 
Penyampaian Laporan Harta Kekayaan Negara (LHKPN) dan 
laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Perusahaan (LHKPP) 
bagi Pejabat Di Lingkugan PT Indonesia Comnets Plus dan 
Keputusan Direksi PT Indonesia Comnets Plus Nomor 1031/
SK/001/PUSAT/ICON+/2016 Kewajiban Penyampaian Laporan 
Harta Kekayaan Negara (LHKPN) dan laporan Harta Kekayaan 
Penyelenggara Perusahaan (LHKPP) bagi Pejabat Di Lingkungan 
PT Indonesia Comnets Plus dan Keputusan Direksi PT Indonesia 
Comnets Plus, dimana pedoman ini mengatur hal-hal terkait 
dengan kewaiban penyampaian LHKPN bagi pejabat di 
lingkungan ICON+.

Laporan LHKPN wajib dilaporkan oleh seluruh Pejabat ICON+ 
yaitu:
1. Direksi;
2. Dewan Komisaris;
3. Pejabat satu level/setingkat dibawah Direksi yaitu General 

State Organizer Wealth Report
In order to encourage the implementation of effective GCG, 
ICON+ has reported Wealth Report State Organizer (LHKPN) 
which refers to the Corruption Eradication Commission Decision 
No. KEP.07/KPK/02/2005 on Procedures for the Registration, 
Inspection and Announcements Wealth Report State.

In addition, as a form of enforcement of the principles 
of transparency, ICON+ also has established policies and 
procedures LHKPN accordance with the regulations of Directors 
of PT Indonesia Comnets Plus No. 2122/SK/001/CENTRE/
ICON+/2015 concerning Obligation to Submit Wealth Report 
State (LHKPN) and reports treasure wealth Company (LHKPP) for 
officials in of environmental PT Indonesia Comnets Plus and the 
Decision of the Board of Directors of PT Indonesia Comnets Plus 
No. 1031/SK/001/CENTRE/ICON+/2016 Obligation to submit 
wealth report State (LHKPN) and the report of wealth Operator 
Company (LHKPP ) for officials in environmental PT Indonesia 
Comnets Plus and the Decision of the Board of PT Indonesia 
Comnets Plus, where these guidelines regulate matters related 
to the delivery obligation of LHKPN for environmental officials 
ICON+.

LHKPN reports shall be reported by all officials ICON+ namely:
1. Board of Directors;
2. Board of Commissioners;
3. The same level officials with the Board of Directors is the 

General Manager/Head of Unit/Corporate Secretary;
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Manager/Kepala Satuan/Sekretaris Perusahaan;
4. Pejabat/Kepala Satuan atau Kantor Regional yaitu Manager; 

dan 
5. Pejabat Fungsional I,II dan III.

Para Pejabat wajib Lapor LHKPN dan kemudian dilaporkan 
setiap 2 tahun sekali dan atau setiap terjadinya mutasi jabatan, 
untuk membuat dan/atau memutakhirkan serta menyampaikan 
LHKPN kepada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Republik 
Indonesia melalui Sekretaris Perusahaan PT Indonesia Coments 
Plus. 

Dalam pengelolaan LHKPN di Perusahaan, pihak yang 
terlibat dalam mengelola LHKPN ICON+ adalah Ketua Unit 
Pengendali Gratifikasi ICON+ (UPG ICON+) yang bertugas 
untuk mengadministrasikan dan/atau mencatat pejabat 
dan/atau pegawai wajib LHKPN di lingkungan ICON+.  
Pengadministrasian dan/atau pencatatan ini dilakukan dalam 
rangka monitoring implementasi LHKPN. 

Kebijakan Pengendalian Gratifikasidan Benturan
Kepentingan
Dalam rangka pengelolaan dan/atau pengurusan bisnis 
Perusahaan, ICON+ senantiasa menjadikan pilar dan prinsip 
utama GCG sebagai bagian integral dari ketaatan (compliance). 
Dalam kegiatan yang umumnya melibatkan banyak pihak, 
penting untuk menjalin kerjasama dan hubungan yang 
harmonis, serasi, berkesinambungan dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan.

ICON+ menyadari dalam interaksi tersebut berpotensi terjadi 
tindakan-tindakan yang melanggar etika bisnis, nilai-nilai 
ICON+ dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Lingkungan ICON+ maupun yang berlaku di Indonesia. Salah 
satu hal yang sering tidak terhindarkan dalam hubungan bisnis 
adalah pemberian dan/atau permintaan gratifikasi dari satu 
pihak kepada pihak lainnya. Gratifikasi ini menjadi salah satu 
perhatian dan Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 
mengingat sifatnya yang mengarah pada tindak pidana suap.

Dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan negara yang 
bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme di lingkungan 
Perusahaan, ICON+ telah menerbitkan Pedoman pengendalian 
gratifikasi berupa Buku Saku Program Pengelolaan dan 
Pengendalian Gratifikasi yang disahkan berdasarkan Peraturan 
Direksi PT Indonesia Comnets Plus Nomor 278/SK/001/PUSAT/
ICON+/2014 tentang Pedoman Pengelolaan Pengendalian 
Gratifikasi Di Lingkungan PT Indonesia Comnets Plus. Selain 
itu, ICON+ juga telah membentuk tim atau  unit kerja untuk 
menangani gratifikasi yaitu Unit Pengendali Gratifikasi (UPG-
ICON+).

Pedoman dan Unit Pengendalian Gratifikasi bertujuan untuk 
memberikan arah dan acuan bagi setiap pegawai ICON+ 

4. Officer/Head of Unit or Regional Offices, namely Manager; 
and

5. Functional Officer I, II and III.

Officials obliged to report LHKPN and then reported every two 
years or every mutation positions, to create and/or update and 
deliver LHKPN to the Corruption Eradication Commission (KPK) 
of Indonesia by Corporate Secretary of PT Indonesia Comnets 
Plus.

in the management of LHKPN in the Company, the parties 
involved in managing LHKPN ICON+ are the Chairman of 
ICON+ Gratification Control Unit (UPG ICON+) which has duty 
to administer and/ r record the officials and/or employees 
LHKPN-obliged at ICON+ environment. Administration and/
or recording is done in order of LHKPN implementation 
monitoring.

Gratification Control Policy and Conflict of 
Interest
In order to manage the Company’s business, ICON+ always makes 
the pillar and main principles of Good Corporate Governance 
(GCG) as an integral part of the observance (compliance). In 
activities that generally involve many parties, it is important to 
establish cooperation and harmony, harmonious, sustainable 
and in accordance with the principles of corporate governance.

ICON+ realizes that in the interaction has the potential to 
occur actions that violate business ethics, values of ICON+ 
and regulations applicable in the Environment ICON+ nor 
applicable in Indonesia. One thing that is often unavoidable in 
a business relationship is giving and/or demand gratification 
from one party to the other. Gratification is one of concern and 
the Corruption Eradication Commission given the nature lead 
to criminal acts of bribery.

In order to realize the clean and free of corruption,collusion 
and nepotism state administration within the Company, ICON+ 
has published Guidelines for the control of gratification in the 
form of Handbook of Gratification Management and Control 
Program authorized under Regulation Board of Directors of PT 
Indonesia Comnets Plus No.278/SK/001/CENTRE/ICON+/2014 
on Guidelines for Environmental Management of Gratuity 
Control in PT Indonesia Comnets Plus. Additionally, ICON+ 
has also set up a team or a unit to deal with gratuities are 
Gratification Control Unit (UPG-ICON+).

Guidelines and Gratuity Control Unit aim to provide direction 
and guidance for every employee of ICON+ on the importance 
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mengenai pentingnya kepatuhan untuk melaporkan gratifikasi 
bagi perlindungan dari kemungkinan dikenai tuduhan tindak 
pidana suap. Dengan adanya kesadaran individu itu diharapkan 
pada gilirannya dapat membentuk lingkungan yang terkendali 
dalam penanganan gratifikasi sehingga prinsip-prinsip 
keterbukaan dan akuntabilitas dapat terlaksana.

Klasifikasi Gratifikasi
Gratifikasi diklasifikasikan dalam 2 (dua) kategori yaitu:
1. Gratifikasi yang dianggap suap yaitu pemberian uang, 

barang, rabat (discount), komisi, pinjaman tanpa bunga, 
tiket perjalanan, fasilitas penginapan, perjalanan wisata, 
pengobatan cuma-cuma serta fasilitas lainnya yang 
diberikan kepada pegawai ICON+ yang dilakukan secara 
berlawanan dengan kewajiban dan tugas dari pegawai yang 
bersangkutan. Dimana yang dimaksud dengan pegawai 
adalah pejabat dan karyawan yang bekerja di lingkungan 
ICON+;

2. Gratifikasi dalam kedinasan yaitu berupa hadiah/fasilitas 
resmi dari penyelenggara kegiatan yang diberikan kepada 
wakil resmi ICON+ dalam suatu kegiatan tertentu sebagai 
penghargaan atas keikutseertaan atau kontribusinya dalam 
kegiatan tersebut.

Mekanisme dan Sarana Pelaporan Gratifikasi 
Pejabat Wajib Lapor Gratifikasi wajib untuk menyampaikan 
laporan gratifikasi terkait dengan jabatannya di lingkungan 
ICON+ apabila: 
1. Telah menerima objek gratifikasi;
2. Telah menolak suatu pemberian objek gratifikasi.

Untuk mempermudah dan mempercepat proses tindak lanjut 
laporan/pengaduan melalui WBS ICON+, maka Pelapor 
diwajibkan setidak-tidaknya menyampaikan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Memberikan informasi mengenai nama diri yang didalamnya 

memuat Nomor yang dihubungi yaitu Telepon/Handphone/
Fax/Email atau dengan pilihan anonymous;

2. Memberikan indikasi awal yang dapat dipertanggung 
jawaban sekurang-kurangnya berisi tentang:
a. Penjelasan singkat;
b. Kejadian yang ingin dilaporkan;
c. Waktu dan tempat perbuatan/kejadian tersebut 

dilakukan;
d. Nama dan jabatan terlapor;
e. Pegawai ICON+ lainnya yag terlibat;
f. Saksi lain ( jika ada);
g. Kronologis kejadian/perbuatan yang dilaporkan;
h. Estimasi kerugian finansial ( jika kerugian nyata);
i. Dokumentasi dan/atau bukti lainnya ( jika ada);
j. Hal-hal lainnya yang terdapat dalam Form Laporan 

Whistle Blowing System (WBS) ICON+. 

of compliance to report gratuities for protection from possible 
criminal offenses charged with bribery. With the awareness of 
individuals is expected in turn to form a controlled environment 
in the handling of gratification that the principles of openness 
and accountability can be implemented.

Gratuity Classification
Gratification Classification is categorized into 2 (two), namely:
1. Gratification which is considered as bribery is giving money, 

goods, rebate (discount), commissions, interest-free loans, 
travel tickets, lodging, tours, free medical treatment and 
other facilities provided to employees ICON+ is done in 
defiance of the obligations and duties of the employees 
concerned. What is the employees mean are officials and 
employees who work in environments ICON+;

2. Gratification in the workplace in the form of a official 
gift/official of the organizer that is given to the official 
representative of ICON+ in a particular activity as a reward 
for participation or contribution in these activities.

Mechanism and Facility for Gratification Report
Gratuities Mandatory Report Officials are obliged to submit 
reports related to his gratification in the ICON+ if:

1. Has received gratuities object;
2. Have refused a gratification object giving.

To simplify and accelerate the process of reports/complaints 
follow-up via WBS ICON+, the Reporter required at least 
conveys the following matters:
1. Provide information about the proper name which includes 

the number dialed is Phone/Mobile/Fax/Email or by 
anonymous selection;

2. To provide an early indication that can be accounted for at 
least contains:
a. brief description;
b. Incident which want to be reported;
c. Time and place of action/event is done;
d. Names and positions of the reporter;
e. Another ICON+ employee who involved;
f. Other witnesses (if any);
g. Chronology of events/acts which are reported;
h. Estimated financial loss (if the real loss);
i. Documentation and/or other evidence (if any);
j. Other matters contained in the ICON+ Whistle Blowing 

System (WBS) Report Form.
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1. Penerima gratifikasi wajib melaporkan kepada Tim Pelaporan 
Gratifikasi (TPG) dalam waktu 14 (empat belas) hari setelah 
menerima gratifikasi

2. Setelah menerima gratifikasi, UPG ICON+ selanjutnya 
meneliti dan mengevaluasi gratifikasi yang diterima untuk 
menetukan gratifikasi yang dianggap suap atau bukan

3. Apabila hasil penelitian UPG ICON+ menunjukkan bahwa 
gratifikasi merupakan suap, maka dalam waktu 7 (tujuh) hari 
sejak laporan diterima, UPG ICON+ menyampaikan gratifikasi 
tersebut kepada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Apabila wajib lapor gratifikasi dalam kurun waktu 6 (enam) 
bulan tidak menerima gratifikasi maka Wajib Lapor Gratifikasi 
wajib membuat laporan paling lambat tanggal 1 (satu) setiap 
semesternya pada tahun berjalan melalui ICON+ Anti Graft 
Online System dan formulir hardcopy Pengendalian Gratifikasi 
yang ditujukan kepada:

Ketua UPG ICON+ (Sekretaris Perusahaan)
PT Indonesia Comnets Plus
Wisma Mulia, Lantai 50
Jl. Jenderal Gatot Subroto No. 42
Jakarta Selatan 12710

Selama tahun 2015  terdapat 7 (tujuh) laporan gratifikasi yang 
disampaikan kepada TPG dengan objek gratifikasi dalam bentuk 
bentuk Bingkisan Kue/Cookies, Parcel lebaran, Pajangan Boneka, 
Cookies Korea. Laporan tersebut sudah selesai di tindaklanjuti 
oleh tim TPG.

1. Recipients must report to the gratuities Gratification 
Reporting Team (TPG) within 14 (fourteen) days after 
receiving gratification.

2. After receiving gratuities, UPG ICON+ is then researched 
and evaluated to determine the gratification received 
gratification considered bribery or not.

3. If the results of the study showed that the UPG ICON+ 
gratuity is a bribe, then within seven (7) days after receipt 
of the report, ICON+ UPG conveys such gratification to the 
Corruption Eradication Commission (KPK).

If the gratificationmandatory-report officer within a period of 
6 (six) months does not accept gratification, then Gratification 
Mandatory-Report shall make a report no later than 1 (one) each 
semester of the current year through ICON+ Anti-Graft Online 
System and hardcopy form of Gratuity Control addressed to:

Head of UPG ICON+ (Corporate Secretary)
PT Indonesia Comnets Plus
Wisma Mulia, 50th Floor
Jl. Jenderal Gatot Subroto No. 42
Southern Jakarta 12710

During 2015 there were seven (7) reports submitted to TPG 
gratification with the object of gratification in the form of Cakes/
Cookies Parcel, Ramadhan Parcel, Displays Dolls, Cookies Korea. 
The report has been completed followed up by a team of TPG.

Skema Pelaporan Gratifikasi
Gratification Report Scheme

Unit Pengendali
Gratifikasi

Gratification Control Unit

Komisi Pemberantasan
Korupsi

Corruption Eradication
Commission

Penerima Gratifikasi
Gratification Recipient

Berikut mekanisme pelaporan gratifikasi di lingkungan ICON+: The following are gratification reporting mechanisms in ICON+ 
environment:
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ICON+ Berintegritas
Sejak tahun 2014, ICON+ melalui program “ICON+ Berani Bersih” 
berkomitmen untuk menjadikan Pengelolaan dan Pengendalian 
Gratifikasi (PPG) sebagai salah satu fundamental dari keseluruhan 
program “ICON+ Bersih, Berani Bersih.Selanjutnya mulai tahun 
2015 dengan adanya program “PLN Berintegritas”, ICON+ 
sebagai salah satu anak perusahaan PT. PLN (Persero) juga turut 
mendukung program tersebut dengan dibuatnya program 
“ICON+ Berintegritas”. Integritasi sebagai salah satu nilai budaya 
ICON+ yang juga dijadikan logo perusahaan yang dilambangkan 
dengan aksara “i” diharapkan menjadi pedoman bagi seluruh Insan 
ICON+ dalam menjalankan kegiatan di lingkungan kerja ICON+ 
dan diharapkan dapat menyebarkan nilai tersebut ke masyarakat.

Adapun 3 program utama yang akan menjadi pilar ICON+ 
Berintegritas adalah:
1. Multi Stakeholder Forum (MSF)
2. Corporate Sosial Responsibility (CSR)
3. Sosialiasi Change Agent (SCA). 

ICON+ melalui program “ICON+ Bersih, Berani Bersih” berkomitmen 
untuk menjadikan Pengelolaan dan Pengendalian Gratifikasi (PPG) 
sebagai salah satu fundamental dari keseluruhan program “ICON+ 
Bersih, Berani Bersih”. PPG ICON+ merupakan komitmen kuat 
ICON+ untuk mewujudkan dan menjadikan program “ICON+ 
Bersih, Berani Bersih” sebagai identitas ICON+ kedepannya. 

Benturan Kepentingan
Benturan kepentingan merupakan perbedaan antara kepentingan 
ekonomis perusahaan dengan kepentingan ekonomis pribadi 
Direktur, Komisaris, atau Pemegang Saham Utama Perusahaan. 
Benturan kepentingan akan muncul jika seorang pegawai atau 
seorang anggota dari keluarganya, menerima tunjangan pribadi 
yang tidak layak sebagai akibat dari kedudukannya dalam 
perusahaan.  Jika situasi itu muncul, atau apabila pegawai tidak 
yakin apakah suatu situasi merupakan benturan kepentingan, 
maka ia harus segera melaporkan hal-hal yang terkait dengan 
situasi tersebut kepada tim yang telah ditunjuk di Perusahaan.

Guna menghindari adanya benturan kepentingan di lingkungan 
Perusahaan, maka ICON+ telah mangkaji untuk membuat 
Pedoman Benturan Kepentingan sebagai upaya  pencegahan  
terjadinya  benturan  kepentingan  yang dilakukan oleh pegawai 
ICON+. Pedoman Benturan Kepentingan yang akan dibuat 
bertujuan untuk memberikan arah  dan  acuan  bagi  seluruh  
pegawai ICON+ yang  berkenaan  dengan  Konflik  Kepentingan  
atau  Conflict of Interest di lingkungan ICON+, agar sesuai 
dengan prinsip-prinsip GCG  sehingga  dapat  mendorong 
terlaksananya  etika  bisnis  yang  tinggi  dan  mencegah 
kecurangan serta penyimpangan perilaku lainnya.

Salah satu upaya yang telah dilakukan ICON+ guna menghindari 
adanya benturan kepentingan adalah dengan menandatangani 
pernyataan Independensi dalam Pakta Integritas bagi seluruh 
jajaran Dewan Komisaris dan Direksi.

Integrity ICON+
Since 2014, ICON+ through the program “ICON+ Dare to be Clean” 
has committed to make the Gratification Management and Control 
PPG) as one of the fundamental of the whole program “ICON+ 
Clean, Dare to be Clean. In addition, starting in 2015 with the 
program “PLN Integrity”, ICON+ as one of the subsidiaries of PT. PLN 
(Persero) also contribute to the program with the establishment of 
the program “ICON+ Integrity”. Integration as one of the cultural 
values ICON+ is also used as a company logo symbolized by letters 
“i”, it is expected to be a guideline for all personnel of ICON+ in 
conducting activities in the work environment and is expected to 
spread this value to the community.

The three main programs that will be pillars of Integrity ICON+ 
are:
1. Multi Stakeholder Forum (MSF)
2. Corporate Social Responsibility (CSR)
3. Socialization of Change Agent (SCA).

ICON+ through the “ICON + Clean, Dare to be Clean” program 
is committed to make the Gratification Management and Control 
(PPG) as one of the fundamental of the whole program “ICON+ 
Clean, Dare to be Clean”. PPG ICON+ is a strong commitment to 
realize and make the “ICON+ Clean, Dare to be Clean” program as 
the identity ICON+ in the future.

Conflict of Interest
Conflict of interest is the difference between the economic 
interests of companies and the economic interest of Directors, 
Commissioner, or majority shareholder of the Company. A 
conflict of interest would arise if an employee or a member of 
his/her family, receives improper personal benefits as a result 
of his position within the company. If the situation arises, or 
if employees are unsure whether a situation is a conflict of 
interest, then he must immediately report the matters related 
to the situation to the team who has been appointed in the 
Company.

In order to avoid any conflict of interests in the Company, ICON+ 
has reviewed it to make the Conflict of Interest Guidelines for 
prevention of conflicts of interest by an employee ICON+. 
Conflict of Interest Guidelines that will be created aiming to 
provide direction and guidance for all employees ICON+ 
with respect to the Conflict of Interest or Conflict of Interest 
in the ICON+ environment, to conform to the principles 
of good corporate governance in order to encourage the 
implementation of high business ethics and prevent fraud and 
other behavioral aberrations.

One of the efforts that have been done by ICON+ in order 
to avoid any conflict of interest is to sign a statement of the 
Independence of the Integrity Pact for the entire Board of 
Commissioners and Directors.
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Assessment Pelaksanaan GCG
Sebagai anak perusahaan BUMN, ICON+ berkomitmen untuk 
memenuhi Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor 
PER-09/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012 tentang PenetapanTata 
Kelola Perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) 
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan melakukan 
pengukuran penerapan GCG secara periodik melalui penilaian 
sendiri (self assessment). 

Indikator parameter yang digunakan adalah Company 
Corporate Governance Scorecard (CCGS) yang dikeluarkan oleh 
Kementerian BUMN berdasarkan Surat Keputusan Sekretaris 
Kementerian BUMN Nomor SK-16/S.MBU/2012 tentang 
Indikator Parameter Penilaian dan Evaluasi Atas Penerapan Tata 
Kelola Perusahaan Yang Baik (GCG) Pada Badan Usaha Milik 
Negara yang meliputi 6 (enam) aspek antara lain:
1. Komitmen terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik secara berkelanjutan
2. Pemegang saham dan RUPS/pemilik modal 
3. Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 
4. Direksi 
5. Pengungkapan informasi dan transparansi 
6. Aspek lainnya

Dari ke 6 (enam) aspek pokok tersebut, hasil self assessment 
yang diperoleh ICON+ pada tahun 2015 mencapai skor 87,37 
dengan kategori predikat “Sangat Baik”. Capaian skor tersebut 
secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

GCG Implementation Assessment
As a subsidiary of state-owned enterprises, ICON+ is committed 
to comply with the Regulation of the Minister of State-
Owned Enterprises No.PER-09/MBU/2012 dated July 6, 2012 
regarding the Determination of Good Corporate Governance 
(GCG) in State-Owned Enterprises (SOE) by measuring GCG 
implementation periodically through the self-assessment (self-
assessment).

The parameters of indicator that is used is the Company 
Corporate Governance Scorecard (CCGS) issued by the 
Ministry of SOEs by Decree No.SOE Ministry Secretary SK-
16/S.MBU/2012 on the Assessment and Evaluation Indicators 
Parameter On Good Corporate Governance (GCG ) Application 
In State-Owned Enterprises which includes six (6) aspects, 
among others:
1. Commitment to the implementation of sustainable good 

corporate governance
2. Shareholders and the AGM/capital owners
3. The Board of Commissioners/Board of Trustees
4. Board of Directors
5. Disclosure of information and transparency
6. Other aspects

From those six (6) principal aspects, self assessment results 
obtained ICON+ in 2015 achieved a score of 87.37 with the 
category title of “Very Good”. Achievement scores are in detail 
can be seen in the following table:
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Hasil self assessment pelaksanaan GCG mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
manajemen ICON+ telah melakukan penerapan GCG yang 
secara umum sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
yang memadai atas prinsip-prinsip GCG. 

Ke depannya, ICON+ akan senantiasa melakukan peningkatan 
penerapan GCG di seluruh aktivitas usaha Perusahaan melalui 
beberapa peningkatan operasional untuk mendukung 
pengelolaan Perusahaan yang sesuai dengan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik. 

Hasil penilaian lainnya
Dalam rangka mengukur dan mengevaluasi kinerja manajemen 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang ekselen, maka 
tahun 2015 ICON+ juga melakukan assessment kinerja sesuai 
dengan kriteria Malcolm Baldrige dan berhasil mencapai skor 
565 dengan kategori Good Performance. Berikut capaian skor 
Malcolm Baldrige meningkat selama 6 (enam) tahun terakhir 
adalah sebagai berikut:

The result GCG self assessment implementation is increased 
compared to the previous year which showed that management 
of ICON+ has done GCG implementation in a very good way. 
This is reflected in an adequate fulfillment of the principles of 
corporate governance.

In the future, ICON+ will constantly increase GCG implementation 
throughout the Company’s business activities through several 
operational improvements to support the management of the 
Company in accordance with the Good Corporate Governance.

Other Assessment Results
In order to measure and evaluate the performance of 
management to improve the excellent company’s performance, 
then in 2015 ICON+ also conducts an assessment of performance 
in accordance with the criteria of the Malcolm Baldrige and 
managed to reach a score of 565 with Good Performance 
category. The following Malcolm Baldrige performance score 
increased for 6 (six) years are as follows:

2015 2014 2013 2012 2011 2010

Skor Malcolm Baldrige
Malcolm Baldrige Score

565 548 511 473 455 412

Tabel Skor Malcom Baldrige Tahun 2010-2015
Table of MalcomBaldrige Score in 2010-2015

Tabel Perbandingan Hasil assessment GCG Tahun 2014-2015:
Table of GCG Assessment Result Comparison in 2014-2015 

7

9

35

35

9

5
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6,785

7,925

32,104

32,952

7,613

0,00

87,37

97

88

92

94

85

0

92

6,291

7,450

31,675

31,492

7,606

0,00

84,514

90

83

91

90

85

0

84,514

I

II

III

IV

V

VI

Skor GCG           % Capaian
   Score          Achievement

Aspek Penilaian
Assessment Aspect

Bobot
Weight

2014 2015No

Skor GCG           % Capaian
   Score          Achievement

Dari grafik di atas menunjukan bahwa dalam 6 (enam) tahun 
terakhir kinerja manajemen ICON+ mengalami peningkatan 
seiring komitmen ICON+ dalam melakukan improvement 
dalam implementasi GCG di Perusahaan, sehingga mampu 
mencapai target yang ditentukan oleh Pemegang Saham.

The above chart shows that within the last 6 (six) years, 
the ICON+ management performance increased as ICON+ 
committed in making improvement in the implementation of 
GCG, so as to achieve the targets set by the Shareholders.

Grafik Skor Malcom Baldrige Tahun 2010-2015
Table of MalcomBaldrige Score in 2010-2015

2015 2014 2013

548

511

2012 2011 2010

455
473

412

565
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Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
40tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT), struktur 
tata kelola ICON+ secara garis besar tergambarkan pada 
organ utama Perusahaan yaitu Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi. Selain itu Perusahaan 
juga membentuk organ pendukung Direksi yaitu Sekretaris 
Perusahaan dan Internal Audit serta organ pendukung 
Dewan Komisaris yaitu Komite Audit dan Komite Manajemen 
Risiko.  Komite-komite tersebut bertanggung jawab kepada 
Dewan Komisaris. Masing-masing organ mempunyai peran 
penting dalam penerapan GCG dan menjalankan fungsi, 
tugas, dan tanggung jawabnya untuk kepentingan Perusahaan 
sebagaimana diamanahkan dalam Anggaran Dasar Perusahaan 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

RUPS melakukan pengambilan keputusan penting yang 
didasari pada kepentingan Perusahaan, dengan memperhatikan 
kepentingan Anggaran Dasar dan peraturan perundangan 
yang berlaku. Pengelolaan perusahaan dilakukan oleh Direksi, 
sementara Dewan Komisaris melakukan pengawasan terhadap 
kinerja pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh Direksi.

In accordance with the Law of the Republic of Indonesia 
Number 40 of 2007 on Limited Liability Company (Company 
Law), the governance structure of ICON+ outline illustrated in 
the Company’s principal organs, namely the General Meeting of 
Shareholders (AGM), the Board of Commissioners and Directors. 
In addition, the Company also established a supporting organ 
of Directors, they are the Corporate Secreatry and Internal 
Audit, and then supporting organ of BOC are namely the 
Audit Committee and Risk Management Committee. These 
committees are responsible to the Board of Commissioners. 
Each organ has an important role in the implementation of 
GCG and carrying out the functions, duties, and responsibilities 
for the benefit of the Company as stated in the Articles of 
Association and the legislation in force.

GMS does the important decisions that are based on the 
Company’s interests, taking into account the interests of 
the Articles of Association and applicable legislation. The 
management of the company is done by the Board of Directors, 
while the Board of Commissioners supervise the performance 
of the company’s management conducted by the Board of 
Directors.

Struktur Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure

Direksi
Board of Directors

Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS)

General Meeting of Shareholders

Internal Audit
Internal Audit

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komite Audit
Audit Committee

Komite Manajemen Risiko
Risk Management Committee

Sekretaris Dewan Komisaris
BOC Secretary

Struktur Tata Kelola ICON+
ICON+ Governance Structure

Informasi Pemegang Saham Utama dan Pengendali
Major Shareholder and Control Information

Pemegang saham utama dan pengendali ICON+ adalah PT 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) (Persero) dengan kepemilikan 
saham sebesar 99,99% dan Yayasan Kesejahteraan PLN sebesar 
0,01%. Wakil Pemegang Saham utama dan pengendali ICON+ 
adalah Direktur Utama PT PLN (Persero). Teknis operasional 
hubungan dengan Pemegang Saham berada di bawah 
Sekretaris Perusahaan.

The main shareholder and controller of ICON+ is PT Perusahaan 
Listrik Negara (PLN) (Persero) with a stake of 99.99% and PLN 
Welfare Foundation by 0.01%. Vice Principal Shareholders 
and Controller of ICON+ is the President Director of PT PLN 
(Persero). Technical operational relations with Shareholders are 
under the Corporate Secretary.

INFORMASI PEMEGANG SAHAM UTAMA DAN PENGENDALI 
MAJOR SHAREHOLDER AND CONTROL INFORMATION

PT Indonesia
Comnets Plus

Kepemilikan Saham YPK PLN 
sebesar 0,000001% sebanyak 1 

lembar saham.

Shareholding YPK PLN 0,000001% 
as much as 1 share.

0,000001%

Kepemilikan Saham
PT Perusahaan Listrik Negara 
sebesar 99,999999% sebanyak  

84.858.999 lembar saham.

Shareholding of PT PLN is 99.999999% 
as much as 84,858,999 shares.

99,999999%
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RUPS adalah organ Perusahaan yang memegang kekuasaan 
tertinggi dan memegang segala kewenangan yang tidak dapat 
didelegasikan atau diserahkan kepada Dewan Komisaris dan 
Direksi. Dalam RUPS, Pemegang Saham dapat menggunakan 
hak yang dimilikinya untuk mengemukakan pendapat dan 
memperoleh keterangan yang berkaitan dengan Perusahaan 
sepanjang tidak bertentangan dengan kepentingan ICON+.

Kewenangan dan Tanggung Jawab Pemegang 
Saham dalam RUPS
Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan, Pemegang 
Saham memiliki wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi 
maupun Dewan Komisaris. Kewenangan RUPS antara lain 
mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi, mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, 
menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perusahaan, menyetujui 
laporan keuangan, serta menetapkan remunerasi bagi anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi serta penggunaan laba untuk 
kegiatan usaha Perusahaan. 

Dalam RUPS, Pemegang Saham dapat menggunakanhak yang 
dimilikinya untuk mengemukakan pendapatdan memperoleh 
keterangan yang berkaitan dengan Perusahaan dari Dewan 
Komisaris dan/atau Direksisepanjang berhubungan dengan 
mata acara rapat dan tidak bertentangan dengan kepentingan 
Perusahaan.

Tata Cara Penyelenggaraan RUPS
Pelaksanaan RUPS didahului dengan pemanggilan untuk RUPS 
dalam jangka waktu paling lambat 15 (lima belas) hari sebelum 
tanggal RUPS diadakan dengan tidak memperhitungkan tanggal 
pemanggilan dan tanggal RUPS. Pemanggilan RUPS mencakup 
informasi secara lengkap dan akurat mengenai mata acara, 
tanggal, waktu dan tempat RUPS. Bahan mengenai setiap mata 
acara yang tercantum dalam panggilan RUPS tersedia di kantor 
ICON+ sejak tanggal panggilan RUPS, sehingga memungkinkan 
bagi Pemegang Saham berpartisipasi aktif dalam RUPS dan 
memberikan suara secara bertanggung jawab. Jika bahan 
tersebut belum tersedia saat pemanggilan RUPS, maka bahan 
itu harus disediakan sebelum RUPS diselenggarakan. Agenda 
RUPS dapat ditambah sesuai kebutuhan sepanjang tidak 
bertentangan dengan kepentingan ICON+dan disetujui oleh 
Pemegang Saham.

Penyelenggaran RUPS
Dalam pelaksanaannya, penyelenggaraan RUPS terdiri dari 2 
(dua) rapat yaitu:

RUPS Tahunan 
Penyelengaraan RUPS Tahunan diadakan tiap tahun, dilakukan 
dengan mengundang Dewan Komisaris dan Pemegang Saham 
yang meliputi: 
• RUPS Tahunan untuk menyetujui laporan tahunan dan 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
General Meeting of Shareholders (GMS)

GMS is the organ of the Company who holds supreme power 
and holds all of the authority that cannot be delegated or 
assigned to the Board of Commissioners and Board of Directors. 
In the GMS, shareholders may use its right to express opinions 
and obtain information relating to the Company is not contrary 
to the interests of ICON+.

Authority and Responsibilities of Shareholders 
in the GMS
Under the provisions of Articles of Association, shareholders have 
the authority which is not granted to the Board of Directors and 
the Board of Commissioners. The authority of the GMS includes 
appoint and dismiss members of the Board of Commissioners 
and Board of Directors, evaluating the performance of the 
Board of Commissioners and Board of Directors, approved 
the amendments to the Articles of Association, approved the 
financial statements, as well as set the remuneration of the 
members of the Board of Commissioners and Board of Directors 
as well as the use of profits to the Company’s operations.

In GMS, shareholders may use its right to express opinions 
and obtain information relating to the Company’s Board of 
Commissioners and / or Board of Directors as far as the agenda 
item and does not conflict with the interests of the Company.

GMS Management Procedures
Implementation of the GMS is preceded by a call for GMS at the 
latest within a period of 15 (fifteen) days prior to the date of 
the GMS held excluding the date of the invitation and the date 
of the GMS.GMS includes complete and accurate information 
regarding the agenda, date, time and place. Materials of every 
show that is listed in GMS are available in the office of ICON+ 
from the date of the GMS call, making it possible for shareholders 
to actively participate in the GMS and to vote responsibly. If such 
material is not available when the GMS call, then the material 
must be provided before the GMS is held. Agenda of the GMS 
can be added as needed as long as not contrary to the interests 
of ICON + and approved by the shareholders.

GMS Implementation
In its implementation, GMS consists of 2 (two) meetings:

Annual GMS
The Annual General Meeting of Shareholders is held each year, 
done by inviting the Board of Commissioners and Shareholders 
include:
• Annual General Meeting to approve the annual report and 

mengesahkan perhitungan tahunan
• RUPS Tahunan untuk mengesahkan RKAP

RUPS Luar Biasa (RUPSLB)
Pelaksanaan RUPS dapat dilaksanakan setiap saat jika dianggap 
perlu oleh Direksi dan/atau Komisaris dan/atau pemegang 
saham. Direksi dan/atau Komisaris diwajib memanggil dan 
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
atas permintaan tertulis dari 1 pemegang saham atau yang 
bersama sama mewakili sekurang kurangnya 1/10 (satu per 
sepuluh) bagian dari jumlah seluruh sahamhak suara yang sah, 
di dalam surat permintaan tersebut hendak dibicarakan disertai 
alasannya.

Pelaksanaan RUPS dapat dilaksanakan secara on paper 
(keputusan sirkuler) dengan syarat semua pemegang saham 
dengan hak suara menyetujui secara tertulis. Keputusan yang 
diambil mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan 
yang diambil dengan sah dalam RUPS.

Penyelenggaraan RUPS Tahun 2015
Pelaksanaan RUPS ICON+ tahun 2015 telah diselenggarakan 
dengan terlebih dahulu menyampaikan pemberitahuan dan 
undangan bagi pemegang saham sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Pada tahun 2015 ICON+ telah menyelenggarakan 
1 kali RUPS Tahunan dan 3 kali RUPS Sirkuler. Uraian pelaksanaan 
RUPS pada tahun 2015 dapat dilihat pada tabel berikut:

certify the annual accounts
• Annual General Meeting to authorize the CBP

Extraordinary GMS
Implementation of the GMS can be implemented at any 
time if deemed necessary by the Board of Directors and / 
or the Commissioner and / or shareholders. Directors and 
/ or the Commissioner is obliged to call a General Meeting 
and Extraordinary Shareholders upon written request of one 
shareholder or which together represent at least 1/10 (one-
tenth) of the total number of valid votes, in the letter of request 
are to be discussed with the reason.

The implementation of GMS can be implemented by on paper 
(circular decision) in condition that all shareholders with their 
voice rights approve in writing. The taken decision has the same 
power with the decision that is taken legally in GMS.

GMS Implementation in 2015
The implementation of ICON+ GMS in 2015 was held by first 
delivering notices and invitation to shareholders in accordance 
with applicable regulations. In 2015, ICON+ held 1 time 
Annual GMS and 3 Circular GMS. The analysis about GMS 
implementation in 2015 can be seen in the following table:
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Tabel Pelaksanaan RUPS Tahunan Tahun Buku 2015
Table of Annual GMS Implementation Fiscal Year 2015

Keputusan RUPS
Decision

Agenda RUPS
Agenda

1. Agenda Pertama
a. RUPS menyetujui dan menerima laporan Tahunan 
mengenai Keadaan dan Jalannya Perseroan selama 
Tahun Buku 2014 yang terdiri atas: Laporan Keuangan, 
Laporan Evaluasi Kinerja dan Laporan Kepatuhan.
b. RUPS menyetujui dan menerima Laporan 
Pelaksanaan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris 
selama Tahun Buku 2014.

2. Agenda Kedua
a. RUPS mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan 
Tahun Buku 2014 yang rnemuat Laporan
Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi Komprehensif, 
Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan Ekuitas 
beserta penjelasannya yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Tanudi redja, Wibisana & Rekan dengan 
pendapat " wajar tanpa pengecualian" sebagaimana 
dimaksud dalam laporannya 
No.1\150325027/DE2111S1111/2015 Tanggal 25 Maret 
2015.
b. RUPS memberikan pembebasan sepenuhnya 
(Volledig Acquit Et De Charge) kepada Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan atas pengurusan dan 
pengawasan sesuai dengan tanggung jawab dan 
tindakan dalam bidang masing-masing yang telah 
dijalankan selama Tahun Buku 2014, sepanjang 
tindakan-tindakan tersebut tidak bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku serta 
termuat dalam Laporan Keuangan yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Tanudi redja, Wibisana & 
Rekan. Pengesahan dan Pembebasan tanggung jawab 
tersebut tidak melepaskan tanggung jawab hukum 
terhadap Direksi dan/atau Dewan Komisaris apabila 
Laporan yang diungkapkan tersebut terbukti 
melanggar ketentuan dan prosedur hukum yang 
berlaku dan/atau temyata di kemudian hari terbukti 
adanya tindakan yang menyimpang dan/atau 
rnerugikan Perseroan. 

3. Agenda Ketiga
RUPS memberi Kuasa kepada Pemegang Saham 
mayoritas untuk menetapkan Penunjukan Kantor 
Akuntan Publik sebagai auditor yang akan mengaudit 
Laporan Keuangan Perseroan, Laporan Evaluasi Kinerja 
dan Laporan Kepatuhan untuk Tahun Buku 2015.

4. Agenda Keempat
RUPS memberi Kuasa kepada Pemegang Saham 
mayoritas untuk menetapkan Penggunaan Laba Bersih 
Perseroan, Remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris 
untuk tahun 2015, Tantiem bagi Direksi dan Dewan 
Komisaris serta Bonus bagi karyawan untuk Tahun Buku 
2014 selambat-lambatnya tanggal 30 Juni 2015.

Jenis RUPS
Types

Tanggal RUPS
Date

1. Agenda Pertama
Persetujuan laporan Tahunan Mengenai 
Keadaan dan Jalannya Perseroan Selama 
Tahun Buku 2014 dan Laporan Pelaksanaan 
Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Selama 
Tahun Buku 2014.

2. Agenda Kedua
Pengesahan Laporan Keuangan Perseroan 
Tahun Buku 2014 Sekaligus Pemberian 
Pelunasan dan Pembebasan Tanggung 
Jawab Sepenuhnya (Volledig Acquit Et De 
Charge) Kepada Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan atas Tindakan 
Pengurusan dan Pengawasan yang Telah 
Dijalankan Selama Tahun Buku 2014.

3. Agenda Ketiga
Persetujuan Penunjukan Kantor Akuntan 
Publik untuk Mengaudit Laporan Keuangan 
Perseroan Tahun Buku 2015.

4. Agenda Keempat
Penetapan Penggunaan Laba Bersih, 
Penetapan Remunerasi Tahun 2015 Direksi 
dan Dewan Komisaris, Tantiem Direksi dan 
Dewan Komisaris serta Bonus Karyawan 
Tahun 2014.

RUPS Tahunan 9 April 2015

Tabel Pelaksanaan RUPS Tahunan Tahun Buku 2015
Table of Annual GMS Implementation Fiscal Year 2015

Keputusan RUPS
Decision

Agenda RUPS
Agenda

1. First Agenda
a. GMS approve and accept the annual report on the 
situation and the course of the Company for FY 2014 
which consists of: Financial Statements, Performance 
Evaluation Reports and Compliance Reports.

b. GMS approves and accepts the Report of the 
Supervisory Board of Commissioners for Fiscal Year 
2014.

2. Second Agenda
a. GMS authorizes the Company's Financial Statements 
for Fiscal Year 2014 rnemuat Reports
Financial Position, Statement of Comprehensive 
Income, Statement of Cash Flow and Statement of 
Changes in Equity and accompanying explanations 
have been audited by Public Accountant Tanudi redja, 
Wibisana & Partners with the opinion "fair without 
exception" as referred to in his report 1 \ 150 325 027 / 
DE2111S1111 / 2015 March 25, 2015.

b. GMS fully discharges (Volledig Acquit Et De Charge) 
to the Board of Directors and Board of Commissioners 
for management and supervision in accordance with 
the responsibilities and actions in their respective fields 
that have been implemented for FY 2014, all such 
actions do not conflict with laws -undangan force as 
well as contained in the Financial Statements audited by 
Public Accounting Firm Tanudi redja, Wibisana & 
Partners. Ratification and Liberation that responsibility 
does not release the legal liability to the Board of 
Directors and / or Board of Commissioners if disclosed 
report is found to violate the rules and procedures 
applicable laws and / or turns out later on proved their 
defiance and / or Company.

3. Third Agenda
GMS gives Power the majority Shareholders to establish 
appointment of Public Accountant as auditor to audit 
the Company's Financial Statements, Performance 
Evaluation Reports and Compliance Reports for Fiscal 
Year 2015.

4. Fourth Agenda
GMS give Power to the majority Shareholders to 
establish the Company's use of Net Income, 
Remuneration of the Board of Commissioners for 2015, 
performance bonus for Directors and Board of 
Commissioner and bonus for employees for the year 
2014 no later than June 30, 2015.

Jenis RUPS
Types

Tanggal RUPS
Date

1. First Agenda
Approval of the Annual report of the 
Company Regarding Situation and Path 
During Fiscal Year 2014 and the Report of the 
Supervisory Board of Commissioners During 
Fiscal Year 2014.

2. Second Agenda
Financial Report Legitimation for the Fiscal 
Year 2014 and also Providing Redemption 
and Waiver of Liability Fully (Volledig Acquit 
Et De Charge) To the Board of Directors and 
Board of Commissioners for the 
Management and Supervision Measures 
Have Run For Fiscal Year 2014.

3. Third Agenda
Approval for the appointment of Public 
Accountant Auditing Company's Financial 
Statements for Fiscal Year 2015.

4. Fourth Agenda
Use of Net Income Determination, the 
determination of the Year 2015 
Remuneration of Directors and the Board of 
Commissioners, Directors and 
Commissioners Tantiem and Employee 
Bonus of 2014.

Annual GMS 9 April 2015

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
General Meeting of Shareholders (GMS)
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Tabel Pelaksanaan RUPS Tahunan Tahun Buku 2015
Table of Annual GMS Implementation Fiscal Year 2015

Keputusan RUPS
Decision

Agenda RUPS
Agenda

1. Menerima/menyetujui pengunduran diri Sdr. 
Muhammad Buldansyah sebagai Direktur Utama 
Perseroan yang mulai berlaku terhitung sejak tanggal 1 
Juni 2015, disertai dengan ucapan terima kasih atas 
segara sumbangan tenaga dan pikiran selama 
memangku jabatan tersebut

2. Dengan diterimanya pengunduran diri Sdr. 
Muhammad Buldansyah sebagai Direktur Utama 
Perseroan maka terhitung sejak tanggal 1 Juni 2015 
Sdr. Muhammad Buldansyah telah berhenti menjabat 
dan dibebaskan dari segala tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai Direktur Utama Perseroan, oleh 
karenanya Pemegang Saham juga memberikan 
pelunasan dan pembebasan kepada yang bersangku-
tan sejauh tindakan yang bersangkutan 
tercermin/ternyata dalam Laporan 
Tahunan/Perhitungan Tahunan Perseroan yang 
disetujui/disahkan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham Perseroan

3. Mengangkat dan menetapkan Sdr. Hikmat Drajat 
sebagai Pejabat Pelaksana Tugas Direktur Utama 
Perseroan menggantikan Sdr. Muhammad Buldansyah 
selama masa jabatan lowong Direktur Utama tersebut 
dengan tugas, kewajiban, kewenangan dan tanggung 
jawab yang sama sampai dengan ditetapkannya 
Direktur Utama Perseroan yang definitif, dengan masa 
jabatan maksimal adalah sesuai sisa masa jabatan dari 
Direktur Utama yang digantikannya, dengan tidak 
mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk 
memberhentikan sewaktu-waktu sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

4. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai 
Pelaksana Tugas Direktur Utama Perseroan tersebut, 
Perseroan juga memberikan hak yang akan diterima 
oleh yang bersangkutan sama dengan hak yang 
diterima oleh Direktur Utama yang digantikannya 
tersebut.

5. Keputusan di atas mulai berlaku bersamaan dengan 
tanggal Pemegang Saham menyetujui pengunduran 
diri Sdr. Muhammad Buldansyah sebagai Direktur 
Utama terhitung sejak tanggal 1 Juni 2015.

Jenis RUPS
Types

Tanggal RUPS
Date

Persetujuan Pengunduran Diri  Direktur 
Utama Perseroan dan Penetapan Pelaksana 
Tugas Direktur Utama dalam Jabatan 
Lowong Direktur Utama Perseroan 

RUPS Sirkuler 29 Mei 2015

Tabel Pelaksanaan RUPS Tahunan Tahun Buku 2015
Table of Annual GMS Implementation Fiscal Year 2015

Keputusan RUPS
Decision

Agenda RUPS
Agenda

1. To accept / approve the resignation of Muhammad 
Buldansyah as a President Director of the Company 
which shall be applicable as from the date of June 1st, 
2015, accompanied by gratitude for the contribution of 
labor and mind immediately after he took the

2. Upon the acceptance of the resignation of Mr. 
Muhammad Buldansyah as a Director of the Company 
since the date of June 1, 2015 Muhammad Buldansyah 
had stopped serving and exempt from all duties and 
responsibilities as a Director of the Company, therefore 
Shareholders also provide redemption and deliverance 
to those concerned as far as the relevant measure 
reflected / turns in the Annual Reports / Annual 
Calculation of the approved / ratified by the meeting 
Public Shareholders of the Company

3. To appoint and assign Hikmat Drajat as Acting 
Acting Director of the Company replacing Br. 
Muhammad Buldansyah during the tenure of vacant 
Managing Director with duties, obligations, powers 
and responsibilities of the same until the stipulation 
Director of the Company to be definitive, with a term 
of maximum compliance remaining term of office of 
the Director of his predecessor, without prejudice to 
the rights of the General Meeting Shareholders to 
dismiss at any time in accordance with the Articles of 
Association of the Company.

4. In carrying out its duties and responsibilities as 
Acting Director of the Company, the Company also 
provides the right to be received by the person 
concerned is equal to rights received by the Director of 
the predecessor.

5. Decision on top come into force together with the 
date of the Shareholders approved the resignation of 
Br. Muhammad Buldansyah as Managing Director as of 
the date June 1, 2015.

Jenis RUPS
Types

Tanggal RUPS
Date

Approval Resignation of President Director 
of the Company and Determination Acting 
Director of the Vacant Position Director of 
the Company

Circular GMS May 29th, 2015

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
General Meeting of Shareholders (GMS)
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Tabel Pelaksanaan RUPS Tahunan Tahun Buku 2015
Table of Annual GMS Implementation Fiscal Year 2015

Keputusan RUPS
Decision

Agenda RUPS
Agenda

1. Untuk menghilangkan keragu-raguan, dengan ini 
Pemegang Saham menyatakan bahwa dengan 
disetujuinya pengunduran diri Sdr. Muhammad Buldan-
syah sebagai Direktur Utama Perseroan sejak tanggal 1 
Juni 2015, maka yang bersangkutan juga berhenti dari 
jabatan rangkapnya sebagai Direktur Perencanaan dan 
Operasi Perseroan terhitung sejak tanggal 1 Juni 2015. 
Oleh karenanya Pemegang Saham juga memberikan 
pelunasan dan pembebasan kepada yang bersangkutan 
sejauh tindakan yang bersangkutan tercermin/ternyata 
dalam Laporan Tahunan Perseroan yang disetujui/di-
sahkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

2. Mengangkat dan menetapkan Sdr. Rully Fasri sebagai 
Pejabat Pelaksana Tugas Direktur Perencanaan dan 
Operasi Perseroan selama masa jabatan lowong 
Direktur Perencanaan dan Operasi tersebut dengan 
tugas, kewajiban, kewenangan dan tanggung jawab 
yang sama sampai dengan ditetapkannya Direktur 
Perencanaan dan Operasi Perseroan yang definitif, 
dengan masa jabatan maksimal adalah sesuai sisa masa 
jabatan dari Direktur Perencanaan dan Operasi yang 
digantikannya, dengan tidak mengurangi hak Rapat 
Umum Pemegang Saham untuk memberhentikannya 
sewaktu-waktu sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar Perseroan. 

3. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai 
Pelaksana Tugas Direktur Perencanaan dan Operasi 
Perseroan tersebut, Perseroan juga memberikan hak 
yang akan diterima oleh yang bersangkutan sama 
dengan hak yang diterima oleh Direktur Perencanaan 
dan Operasi Perseroan yang digantikannya sesuai 
ketentuan yang berlaku di Perseroan.

Jenis RUPS
Types

Tanggal RUPS
Date

Penetapan Pelaksana Tugas Direktur 
Perencanaan dan Operasi dalam Jabatan 
Lowong Direktur Perencanaan dan Operasi 
Perseroan

1 Juli 2015RUPS Sirkuler

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
General Meeting of Shareholders (GMS)

Tabel Pelaksanaan RUPS Tahunan Tahun Buku 2015
Table of Annual GMS Implementation Fiscal Year 2015

Keputusan RUPS
Decision

Agenda RUPS
Agenda

1. To eliminate any doubt, the Shareholders hereby 
declare that with the approval of the resignation of Mr. 
Muhammad Buldansyah as a Director of the Company 
since the date of June 1st 2015, so the related person 
ceased from another position as Director of Planning 
and Operations of the Company since June 1st 2015. 
Therefore shareholders also provide redemption and 
deliverance to those concerned as far as the relevant 
measure reflected / turns in the approved Company's 
Annual Report / authorized by the General Meeting of 
Shareholders.

2. Appoint and assign Mr. Rully Fasri as Acting Director 
of Planning and Operations of the Company during the 
term of the vacant Director of Planning and Operations 
with the same duties, obligations, powers and 
responsibilities until the definitive Director of Planning 
and Operations of the Company determined  and 
maximum term is adjust with remaining term office of 
the replaced Director of Planning and Operations, 
without decreasing the rights of the General Meeting of 
Shareholders to dismiss them at any time in accordance 
with the Articles of Association of the Company.

3. In carrying out duties and responsibilities as Acting 
Director of Planning and Operations of the Company, 
the Company also provides the right to be received by 
the person concerned is equal to the rights received by 
the Director of Planning and Operations of the 
Company replaces accordance with applicable 
regulations in the Company.

Jenis RUPS
Types

Tanggal RUPS
Date

Determination of Planning and Operations 
Acting Director in Vacant Director of 
Planning and Operations of the Company

July 1st 2015Circular GMS
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Tabel Pelaksanaan RUPS Tahunan Tahun Buku 2015
Table of Annual GMS Implementation Fiscal Year 2015

Keputusan RUPS
Decision

RUPS Sirkuler

Circular GMS

Agenda RUPS
Agenda

1. Memberhentikan dengan segala hormat Sdr. 
Iskandar sebagai Direktur Keuangan & Sumber Daya 
Manusia dari segala tugas dan tanggung jawabnya 
disertai dengan ucapan terima kasih atas segala 
sumbangan tenaga dan pikirannya selama memangku 
jabatan tersebut, namun Pemegang Saham belum 
dapat memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge) 
sampai dengan tindakan yang bersangkutan dapat 
dipertanggungjawabkan dalam Laporan 
Tahunan/Perhitungan Tahunan yang 
disetujui/disahkan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham Perseroan

2. Mengangkat dan menetapkan Sdr. Kuswowo sebagai 
Pelaksana Tugas Direktur Keuangan & Sumber Daya 
Manusia Perusahaan selama masa jabatan lowong 
anggota Direksi Perusahaan tersebut, dengan tugas, 
kewajiban dan tanggung jawab yang sama sampai 
dengan ditetapkannya Direktur Keuangan & Sumber 
Daya Manusia yang definitif, dengan tidak mengurangi 
hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk member-
hentikan sewaktu-waktu sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar Perseroan.

3. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai 
Pelaksana Tugas Direktur Keuangan & Sumber Daya 
Manusia, Perseroan juga memberikan hak yang akan 
diterima oleh yang bersangkutan sama dengan hak 
yang diterima sesuai jabatan Direktur Keuangan &SDM 
Perseroan.

Jenis RUPS
Types

Tanggal RUPS
Date

Pergantian (Pemberhentian dan Pengangka-
tan) Anggota Direksi Perseroan

1 Oktober 2015

1. With all due respect dismissed Mr. Iskandar as 
Director of Finance and Human Resources from all 
duties and responsibilities along with a thank you for 
all the energy and thoughts donations during served, 
but shareholders have not been able to give a release 
and full discharge responsibility (acquit et de charge) 
up to actions concerned can be accounted  in the 
Annual Reports / Approved  Annual Calculation / 
authorized by the General Meeting of Shareholders

2. To appoint and assign Mr. Kuswowo as Acting 
Director of Finance & Human Resources of the 
Company during the term of the vacant member of 
Company Board of Directors, with the same duties, 
obligations and responsibilities until the definitive 
Director of Finance and Human Resources determined, 
without decreasing the rights of the General Meeting 
of Shareholders to dismiss any time in accordance with 
the Articles of Association of the Company.

3. In carrying out its duties and responsibilities as the 
Acting Director of Finance and Human Resources, the 
Company also provides the right to be received by the 
person concerned is equal to the rights received by 
appropriate office of the Director of Finance and 
Human Resources of the Company.

Replacement (Discharge and Appointment)  
of Member of the Board of Directors

October 1st 2015

Tabel Pelaksanaan RUPS Tahunan Tahun Buku 2015
Table of Annual GMS Implementation Fiscal Year 2015

Keputusan RUPS
Decision

RUPS Sirkuler

Circular GMS

Agenda RUPS
Agenda

1. Memberhentikan dengan segala hormat Sdr. 
Iskandar sebagai Direktur Keuangan & Sumber Daya 
Manusia dari segala tugas dan tanggung jawabnya 
disertai dengan ucapan terima kasih atas segala 
sumbangan tenaga dan pikirannya selama memangku 
jabatan tersebut, namun Pemegang Saham belum 
dapat memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge) 
sampai dengan tindakan yang bersangkutan dapat 
dipertanggungjawabkan dalam Laporan 
Tahunan/Perhitungan Tahunan yang 
disetujui/disahkan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham Perseroan

2. Mengangkat dan menetapkan Sdr. Kuswowo sebagai 
Pelaksana Tugas Direktur Keuangan & Sumber Daya 
Manusia Perusahaan selama masa jabatan lowong 
anggota Direksi Perusahaan tersebut, dengan tugas, 
kewajiban dan tanggung jawab yang sama sampai 
dengan ditetapkannya Direktur Keuangan & Sumber 
Daya Manusia yang definitif, dengan tidak mengurangi 
hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk member-
hentikan sewaktu-waktu sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar Perseroan.

3. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai 
Pelaksana Tugas Direktur Keuangan & Sumber Daya 
Manusia, Perseroan juga memberikan hak yang akan 
diterima oleh yang bersangkutan sama dengan hak 
yang diterima sesuai jabatan Direktur Keuangan &SDM 
Perseroan.

Jenis RUPS
Types

Tanggal RUPS
Date

Pergantian (Pemberhentian dan Pengangka-
tan) Anggota Direksi Perseroan

1 Oktober 2015

1. With all due respect dismissed Mr. Iskandar as 
Director of Finance and Human Resources from all 
duties and responsibilities along with a thank you for 
all the energy and thoughts donations during served, 
but shareholders have not been able to give a release 
and full discharge responsibility (acquit et de charge) 
up to actions concerned can be accounted  in the 
Annual Reports / Approved  Annual Calculation / 
authorized by the General Meeting of Shareholders

2. To appoint and assign Mr. Kuswowo as Acting 
Director of Finance & Human Resources of the 
Company during the term of the vacant member of 
Company Board of Directors, with the same duties, 
obligations and responsibilities until the definitive 
Director of Finance and Human Resources determined, 
without decreasing the rights of the General Meeting 
of Shareholders to dismiss any time in accordance with 
the Articles of Association of the Company.

3. In carrying out its duties and responsibilities as the 
Acting Director of Finance and Human Resources, the 
Company also provides the right to be received by the 
person concerned is equal to the rights received by 
appropriate office of the Director of Finance and 
Human Resources of the Company.

Replacement (Discharge and Appointment)  
of Member of the Board of Directors

October 1st 2015

Tindak Lanjut Keputusan dan Realisasi RUPS
Tahun Sebelumnya
Pada laporan tahunan 2015 ini, ICON+ telah merealisasikan 
hasil putusan RUPS yang diselenggarakan untuk tahun buku 
2014, dilakukan dengan progress realisasi sebagai berikut:

Follow up Decision and GMS Realization 
Previous year
In the annual report 2015, ICON + has realized the decision of 
the GMS held for the financial year 2014, carried out with the 
realization progress as follows:

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
General Meeting of Shareholders (GMS)
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Tabel Keputusan dan Realisasi Hasil RUPS Tahunan Tahun Buku 2014
Decision and Actual Results table of Annual General Meeting for financial year 2014

1. Agenda Pertama
RUPS mengesahkan Laporan Keuangan 
Perseroan Tahun Buku 2013 yang memuat 
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi 
Komprehensif, Laporan Arus Kas dan 
Laporan Perubahan Ekuitas beserta 
penjelasannya yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny 
dengan pendapat "Wajar Tanpa 
Pengecualian" seabagaimana dimaksud 
dalam laporannya No. GA1140177 ICP SMP, 
Tanggal 10 Maret 2014

2. Agenda Kedua
RUPS memberikan pembebasan sepenuhnya 
(Volledig Acquit Et De Charge) kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas 
pengurusan dan pengawasan sesuai dengan 
tanggung jawab dan tindakan dalam bidang 
masing-masing yang talah dijalankan selama 
Tahun Buku 2013, sepanjang 
tindakan-tindakan tersebut tidak 
bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta 
termuat dalam Laporan Keuangan yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman 
Bing Satrio & Eny.
Pengesahaan dan Pembebasan tanggung 
jawab tersebut tidak melepaskan tanggung 
jawab hukum terhadap Direksi dan/ atau 
Dewan Komisaris apabila Laporan yang 
diungkapkan tersebut terbukti melanggar 
ketentuan dan prosedur hukum yang berlaku 
dan/ atau ternyata dikemudian hari terbukti 
adanya tindakan yang menyimpang dan 
/atau merugikan Perseroan

3. Agenda Ketiga
RUPS memberi Kuasa kepada Pemegang 
Saham mayoritas untuk menetapkan 
Penunjukan Kantor Akuntan Publik sebagai 
auditor yang akan mengaudit Laporan 
Keuangan Perseroan, Laporan Evaluasi 
Kinerja dan Laporan Kepatuhan untuk Tahun 
Buku 2014

4. Agenda Kempat
RUPS memberi Kuasa kepada Pemegang 
Saham mayoritas untuk menetapkan 
Penggunaan Laba Bersih Perseroan, 
Remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris 
untuk tahun 2014, Tantiem bagi Direksi dan 
Dewan Komisaris serta Bonus Karyawan 
untuk Tahun Buku 2013 selambat-lambatnya 
tanggal 30 Juni 2014

RUPS Tahunan 2 April 2014

Alasan 
Keputusan 
RUPS yang 
Belum di 

Realisasikan
Reasons 

unrealized the 
GMS Decisions

Tanggal RUPS
Date

Jenis RUPS
Types

Keputusan RUPS Tahun 2014
GMS  decision year 2014

Selesai 100 -

Progress
(%)

progress

Realisasi Hasil 
RUPS

GMS actual 
result

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
General Meeting of Shareholders (GMS)

Tabel Keputusan dan Realisasi Hasil RUPS Tahunan Tahun Buku 2014
Decision and Actual Results table of Annual General Meeting for financial year 2014

Alasan 
Keputusan 
RUPS yang 
Belum di 

Realisasikan
Reasons 

unrealized the 
GMS Decisions

Tanggal RUPS
Date

Jenis RUPS
Types

Keputusan RUPS Tahun 2014
GMS  decision year 2014

1. First Agenda 
The GMS validate the Company Financial 
Report for the Fiscal Year 2013, which 
includes Financial Position Report, 
Comprehensive Income Report, Cash Flow 
report and Changes in Equity Report with 
explanations have been audited by Osman 
Bing Satrio & Eny Public Accountant Office 
with the opinion "fair without exception" as 
referred in the report No. GA1140177 ICP 
SMP, dated March 10, 2014

2. Second Agenda 
The GMS give fully discharges (Volledig 
Acquit Et De Charge) to the Board of 
Directors and Board of Commissioners for 
management and supervision in accordance 
with the responsibilities and actions in their 
respective fields which have been run for FY 
2013, as long as such actions do not conflict 
with law forces as well as contained in the 
Financial Report audited by Osman Bing 
Satrio & Eny Public Accountant Office.
Responsibility validation and Liberation does 
not release the legal liability to the Board of 
Directors and / or Board of Commissioners if 
disclosed report is found to violate the rules 
and procedures applicable laws and / or 
turns later proved their defiance and / or 
detrimental to the Company.

3. Third Agenda
The GMS give authority  to the majority 
Shareholders to establish appointment of 
Public Accountant as auditor to audit the 
Company's Financial Statements, 
Performance Evaluation Reports and 
Compliance Reports for Fiscal Year 2014

4.  Fourth Agenda
GMS give authority to the majority 
Shareholders to establish the Company's use 
of Net Income, Remuneration of the Board of 
Commissioners for 2014, performance bonus 
for Directors and Commissioners as well as 
employee bonus for the year 2013 at the 
latest on June 30, 2014

Annual GMS April 2nd 2014 Done 100 -

Progress
(%)

progress

Realisasi Hasil 
RUPS

GMS actual 
result
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Tabel Keputusan dan Realisasi Hasil RUPS Tahunan Tahun Buku 2014
Decision and Actual Results table of Annual General Meeting for financial year 2014

1. Agenda Pertama
Setelah Menilai RKAP Persero Tahun Buku 
2015 yang diajukan oleh Direksi dan 
dilakukan pembahasan serta memperhatikan 
pendapat dan saran Dewan Komisaris, maka 
rapat memututskan dan menyetujui dan 
mengesahkan RKAP tahun 2015 dengan 
pokok-pokok sasaran:
a. Perhitungan Laba (Rugi): Laba Rugi setelah 
pajak Tahun 2015 dianggarkan sebesar 
Rp239,09 miliar 
b. Perhitungan Neraca
Neraca per 31-12-2015 dianggarkan ditutup 
dengan jumlah Aktiva/ Pasiva 
masing-masing sebesar Rp2.619  miliar 
c. Perhitungan Investasi
Investasi Tahun Buku 2015 dianggarkan 
sebesar Rp903,23 miliar 

2. Agenda Kedua
a. Rapat menyetujui dan mengesahkan 
Kontrak Manajemen/ Key Performance 
Indicator (KPI) 2015 PT. Indonesia Comnets 
Plus
b. Kontrak Manajemen/JSTej; Performance 
Indicator (KPI) 2015 PT. Indonesia Comnets 
Plus merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari risalah ini

RUPS Tahunan 27 November 2014

Alasan 
Keputusan 
RUPS yang 
Belum di 

Realisasikan
Reasons 

unrealized the 
GMS Decisions

Tanggal RUPS
Date

Jenis RUPS
Types

Keputusan RUPS Tahun 2014
GMS  decision year 2014

Selesai 100 -

Progress
(%)

progress

Realisasi Hasil 
RUPS

GMS actual 
result

1. First Agenda
After assessing company's CBP Fiscal Year 
2015 proposed by the Board of Directors and 
conducted discussion and considering the 
opinions and advice of the Board of 
Commissioners, the meeting decided to 
approve the CBP and 2015 with the target 
subjects:
a. Profit (Loss): Income after taxes in 2015 are 
budgeted at IDR 239,09 billion
b. Balance calculations
31-12-2015 budgeted balance sheet closed 
with the amount Assets / Liabilities 
amounting to IDR 2.619 billion
c. Investment calculation
Investment Year Book 2015 is budgeted at 
IDR 903,23 billion

2. Second Agenda
a. the meeting approve and validate the 
Contract Management / Key Performance 
Indicator (KPI) 2015 PT. Indonesia Comnets 
Plus
b. Contract Management / JST; Performance 
Indicator (KPI) 2015 PT. Indonesia Comnets 
Plus is an integral part of this treatise

Annual GMS 27 November 2014 Done 100 -

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
General Meeting of Shareholders (GMS)

Tabel Keputusan dan Realisasi Hasil RUPS Tahunan Tahun Buku 2014
Decision and Actual Results table of Annual General Meeting for financial year 2014

Alasan 
Keputusan 
RUPS yang 
Belum di 

Realisasikan
Reasons 

unrealized the 
GMS Decisions

Tanggal RUPS
Date

Jenis RUPS
Types

Keputusan RUPS Tahun 2014
GMS  decision year 2014

Menetapkan Pelaksana Tugas Dewan 
Komisaris Perseroan dengan tugas, 
kewenangan dan kewajiban yang sama 
selama jabatan lowong Dewan Komisaris 
Perseroan yang terhitung sejak tanggal 
berakhirnya masa jabatan Anggota Dewan 
komisaris tersebut sampai dengan 
ditetapkannya anggota Dewan Komisaris 
Perseroan yang definitif, dengan susunan 
sebagai berikut:

1. Harry Jaya Pahlawan sebagai Komisaris 
Utama

2. Satriyo Wibowo sebagai Komisaris
3. Moestafa Nadjib sebagai Komisaris
4. Ritme Aulia Jafar sebagai Komisaris
5. Bambang Adi Winarso sebagai  Komisaris

Untuk menghilangkan keragu-raguan (for 
the avoidance of doubt), bersamaan dengan 
ditetapkannya Pelaksana Tugas Dewan 
Komisaris Perseroan pada masa jabatan 
lowong tersebut di atas, Pemegang Saham 
juga memutuskan untuk melakukan ratifikasi 
(menyatakan keberlakuan) atas pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab anggota Dewan 
Komisaris yang telah berakhir masa 
jabatannya tersebut pada masa jabatan 
lowong sebagai Pelaksana Tugas Dewan 
Komisaris Perseroan

Assigning the acting of Board of 
Commissioners with the duties, powers and 
obligations are the same for the vacant post 
of Board of Commissioners after the date of 
expiry term of office of the commissioners 
Board Member until the enactment of the 
Board of Commissioners to be definitive, 
with the following composition: 

1.  Harry Jaya Pahlawan as The main 
commissioner
2. Satriyo Wibowo as commissioner
3. Moestafa Nadjib as Commissioner
4. Ritme Aulia Jafar as Commissioner
5. Bambang Adi Winarso as Commissioner

For the avoidance of doubt, along with the 
enactment of Executive of the Board of 
Commissioners on tenure vacant above, 
Shareholders also decided to ratify (stating 
enforceability) on the duties and 
responsibilities of the members of the Board 
of Commissioners that has ended his tenure 
that the term of office vacant as Acting Board 
Commissioners.

RUPS Luar Biasa 
(Sirkuler)

26 Agustus 2014 Selesai 100 -

Progress
(%)

progress

Realisasi Hasil 
RUPS

GMS actual 
result

Extraordinany 
GMS
(circularly)

August 26, 2014 Done 100 -
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Tabel Keputusan dan Realisasi Hasil RUPS Tahunan Tahun Buku 2014
Decision and Actual Results table of Annual General Meeting for financial year 2014

1. Membatalkan program Implementasi 
Shared Services Center (SSC) dengan nilai 
Rp51,3 miliar

2. Penambahan program Optimalisasi 
Pengelolaan Proses Bisnis Back Office 
(OP2B2O) dengan nilai Rp224 miliar 

3. Penambahan program Optimalisasi 
Database dan Konsolidasi Aplikasi PT PLN 
(Persero) senilai Rp130 miliar

4. Perubahan Persetujuan SHL Tahun 2014 
dari semula Rp130 miliar menjadi Rp212 
miliar

5. Perubahan Disbursement SHL Tahun 2014 
dari semula Rp130 miliar menjadi Rp216 
miliar

1. Canceling Shared Services Center (SSC)  
implementation programe with value IDR 
51,3 billion.

2. Addition of program Management 
Optimization of Back Office Business 
Process  (OP2B2O) with a value of IDR 224 
billion.

3. Addition of Database Optimization 
Programe and  PT PLN (Persero) Application 
Consolidation  value to IDR 130 billion.

4. SHL 2014 Approval Changes from IDR 130 
billion to IDR 212 billion.

5. SHL 2014 Disbursement Change from IDR 
130 billion to IDR 216 billion.

28 Agustus 2014

Alasan 
Keputusan 
RUPS yang 
Belum di 

Realisasikan
Reasons 

unrealized the 
GMS Decisions

Tanggal RUPS
Date

Jenis RUPS
Types

Keputusan RUPS Tahun 2014
GMS  decision year 2014

Selesai 100 -

Progress
(%)

progress

Realisasi Hasil 
RUPS

GMS actual 
result

RUPS Luar Biasa 
(Sirkuler)

Extraordinany 
GMS
(circularly)

Done 100 -August 28, 2014

Dewan Komisaris merupakan organ Perusahaan yang 
bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi serta 
memastikan bahwa Perusahaan melaksanakan GCG pada 
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. 

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan 
Komisaris mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang 
jelas sesuai dengan fungsinya masing-masing, sebagaimana 
diamanatkan dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Dewan Komisaris telah membentuk Komite Audit dan Komite 
Manajemen Risiko untuk mendukung efektivitas pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawabnya. Dalam menjalankan tugas 
pengawasan, Dewan Komisaris bertanggung jawab kepada 
RUPS. Pertanggung jawaban Dewan Komisaris kepada RUPS 
merupakan perwujudan akuntabilitas pengawasan atas 
pengelolaan Perusahaan dalam rangka pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris 
(Board Charter)
Pedoman dan Tata Tertib Dewan Komisaris ICON+ merupakan 
Pedoman Kerja Dewan Komisarisdalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya bagi pengawasan Perusahaan secara 
efisien, efektif, transparan, kompeten, independen, dan dapat di 
pertanggung jawabkan, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk mencapaiVisi dan Misi Perusahaan.
Dewan Komisaris ICON+ telah dilengkapi Pedoman Kerjayang 
disebut dengan Board Manual untuk mendukung pelaksanaan 
fungsi dan peran pengawasannya.

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip hukum korporasi, 
ketentuan Anggaran Dasar, peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, keputusan Rapat Umum Pemegang Saham, serta best 
practice penerapan GCG. Penyusunan Board Manual dimaksudkan 
untuk menjelaskan hubungan kerja Dewan Komisaris dan Direksi 
dalam melaksanakan tugas agar pengelolaan Perusahaan berjalan 
secara profesional, transparan dan efisien. Penyusunan Board 
Manual merupakan salah satu wujud komitmen Perusahaan dalam 
mengimplementasikan Good Corporate Governance (GCG).

Pengesahan Board Manual ICON+ telah ditetapkan melalui 
Keputusan Bersama Direksi dan Komisaris tentang Tatalaksana Kerja 
Direksi dan Dewan Komisaris (Board Manual) Nomor 279/SK/001/
PUSAT/ICON+/2014. Board Manual ICON+ mengatur antara lain:
1. Tatalaksana kerja terkait jabatan
2. Tatalaksana kerja terkait batas kewenangan
3. Tatalaksana kerja terkait pelaksanaan dan pengawasan 

operasional ICON+

Dewan Komisaris
BOARD OF COMMISSIONERS

Board of Commissioner is the organ of the Company which is 
collectively responsible for overseeing and advising the Board 
of Directors and ensuring that the Company implements Good 
Corporate Governance (GCG) at all levels of the organization.

In carrying out its duties and responsibilities, the Board has 
clear authority and responsibility in line with their respective 
functions, as mandated by the Constitution and legislation in 
force.

Board of Commissioners has established an Audit and 
Risk Management Committee to support the effectiveness 
discharge of its duties and responsibilities. In carrying out 
supervisory duties, the Board of Commissioners is responsible 
to the GMS. BOC accountability to the GMS is a manifestation of 
accountability supervising the management of the Company in 
the implementation of corporate governance principles.

Guidelines and Code of Conduct of Board of 
Commissioners (Board Charter)
ICON+ Board Charter is a Work Guidelines of Boards in carrying out 
its duties and responsibilities for the supervision of the Company 
in an efficient, effective, transparent, competent, independent, 
and accountable, in accordance with the laws and regulations that 
apply to achieve the Vision and Mission, ICON+ BOC has been 
equipped Work Guidelines called Board Manual to support the 
implementation of the functions and oversight role.

Board Manual is compiled based on the principles of corporate 
law, the Articles of Association, the legislation in force, the decision 
of the General Meeting of Shareholders, as well as best practice 
implementation of GCG. Compilation Board Manual is intended to 
explain the working relationship of the Board of Commissioners and 
Directors in performing the tasks that the managementof company 
runs in a professional, transparent and efficient. Compilation Board 
Manual is one of the company’s commitments in implementing 
Good Corporate Governance (GCG).

Endorsement of ICON+ Board Manual has been established through 
a joint decree of Directors and Commissioners of the Working 
Procedures Board of Directors and the Board of Commissioners 
(Board Manual) No.279/SK/001/PUSAT/ICON+/2014. ICON+ Board 
Manual manages among others:
1. Work management related to positions
2. Work management related to jurisdictional boundaries
3. Work management related to the implementation and 

operational oversight



224 225

Laporan Kepada
Pemegang Saham

Profil
Perusahaan

Tinjauan
Pendukung Bisnis

Report To The
Shareholder

Company
Profile

Supporting
Business Overview

Management Discussion 
and Analysis

Good Corporate 
Governance

Corporate Social
Responsibility Report

Analisis dan Pembahasan 
Manajemen

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Laporan Tahunan
2015

Annual Report
2015

Tabel Tugas Dan Tanggung Jawab Masing-masing Anggota Dewan Komisaris
Table of Duties and Responsibilities of BOC Members Respectively

Tugas Tanggung Jawab
Duties and Responsibilities

Nama
Name

Jabatan
Position

Moch. Harry Jaya Pahlawan Komisaris Utama
President Commissioner

1. Melakukan koordinasi terhadap seluruh kegiatan 
pengawasan Dewan Komisaris
2. Pengawasan dan penasehatan terhadap:

a. Kegiatan Direksi dalam menjalankan kebijakan 
strategis ICON+.
b. Penyelenggaraan pengurusan, pemeliharaan dan 
pengelolaan perusahaan.
c. Manajemen kontrol dan koordinasi atas kinerja 
Direktorat Unit Regional serta Unit Bisnis Perusahaan.
d. Pengawasan dan pembinaan Kantor Regional.

1. To coordinate with all supervision activities of the 
Board of Commissioners
2. Supervision and counseling to:

a. Directors' activities in conducting strategic policy of 
ICON+.
b. Implementation of the maintenance, upkeep and 
management of the company.
c. Control and coordination management of the 
performance of the Directorate of Regional Unit and 
Corporate Business Unit.
d. Supervision and oversight of Regional Offices.

Ritme Aulia Jaffar Komisaris
Commissioner

Pengawasan dan penasehatan terhadap fungsi 
Direktorat Perencanaan - Operasi & Kantor Regional, 
mencakup:

a. Strategi bisnis Perusahaan.
b. Perencanaan dan pengoperasian infrastruktur 
jaringan telekomunikasi.
c. Pembangunan infrastruktur jaringan dan layanan 
telekomunikasi, infrastruktur pendukung operasi 
sistem telekomunikasi dan sistem informasi 
Perusahaan.
d. Pengawasan serta pembinaan Kantor Regional Jawa 
Barat dan Indonesia Bagian Timur.

Supervision and counseling on the function of the 
Directorate of Planning - Operations & Regional 
Office, include:

a. The Company's business strategy.
b. Planning and operation of telecommunications 
network infrastructure.
c. Network infrastructure and telecommunication 
services development, operations support infrastruc-
ture of telecommunications systems and information 
systems of company.
d. Supervision and guidance Regional Office of West 
Java and eastern Indonesia.

Bambang Adi Winarso Komisaris
Commissioner

Pengawasan dan penasehatan terhadap fungsi 
Direktorat Keuangan dan SDM & Kantor Regional

a. Perencanaan keuangan dan pengelolaan pemenu-
han kebutuhan pendanaan untuk aktivitas operasi dan 
investasi.
b. Kontrol keuangan Perusahaan
c. Kesehatan Perusahaan dari aspek finansial.
d. Ketepatan dan akurasi penyusunan laporan 
keuangan Perusahaan.
e. Pelaksanaan manajemen aset Perusahaan.
f. Pengelolaan supply chain dan pengadaan barang 
dan jasa.
g. Pengawasan serta pembinaan Kantor Regional Jawa 
Timur dan Sumatera Bagian Selatan.

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan organ Perusahaan yang secara 
kolektif bertugas memberikan nasihat kepada Direksi dan 
melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai 
yang diamanatkan dalam Anggaran Dasar.

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan 
Komisaris bertanggung jawab kepada RUPS. Pertanggung 
jawaban Dewan Komisaris kepada RUPS merupakan perwujudan 
akuntabilitas pengawasan atas pengelolaan perusahaan dalam 
rangka pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris mengacu pada 
Anggaran Dasar dan Board Manual meliputi hal-hal sebagai 
berikut:
1. Memberikan tanggapan dan rekomendasi atas usulan dan 

rencana pengembangan strategis yang diajukan Direksi
2. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Direksi
3. Mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan 

kebijakan strategis Perusahaan
4. Melaksanakan pengawasan atas risiko usaha dan upaya 

manajemen melakukan pengendalian internal
5. Membuat dan menyampaikan laporan pertanggung 

jawaban pengawasan atas pengelolaan Perusahaan kepada 
Pemegang Saham

Pembagian tugas di antara para anggota Dewan Komisaris 
diatur secara mandiri dan untuk kelancaran tugasnya Dewan 
Komisaris dibantu oleh Sekretaris Dewan Komisaris yang 
diangkat oleh Dewan Komisaris atas beban Perusahaan. 
Dewan Komisaris melakukan pembagian tugas, wewenang dan 
tanggung jawab secara jelas serta menetapkan faktor-faktor 
yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan tugas Dewan 
Komisaris. Pembagian kerja diantara para anggota Dewan 
Komisaris meliputi seluruh bidang tugas Direksi.

Duties and Responsibilities of Board of 
Commissioners
Board of Commissioners is an organ of the Company which 
is collectively tasked with providing advice to the Board of 
Directors, and oversight in general and/or special as instructed 
in the Articles of Association.

In carrying out its duties and responsibilities, the Board is 
responsible to the GMS. BOC accountability to the GMS is a 
manifestation of supervision accountability of management of 
the company in the implementation of corporate governance 
principles.

Duties and responsibilities of the BOC refers to the Articles of 
Association and Board Manual include the following:
1. To provide feedback and recommendations on the proposed 

strategic development plan proposed by Board of Directors
2. Implement supervision of implementation of the tasks and 

responsibilities of the Board of Directors
3. To direct, monitor and evaluate the implementation of the 

Company’s strategic policy
4. Carry out supervision over the business risks and internal 

control efforts of management in doing internal control
5. Create and submit supervising accountability reports of the 

management of the Company to the Shareholders

The division of duties among the members of the Board of 
Commissioners is set independently and to smooth their duties, 
BoC is assisted by Secretary of Board of Commissioners who is 
appointed by the Board of Commissioners on the Company’s 
expenses. The Board of Commissioners divide duties, powers 
and responsibilities clearly and determine the factors that 
are needed to support the implementation of the duties of 
the Board of Commissioners. The work division among the 
members of the Board of Commissioners covering the entire 
field of Directors duties.

Dewan Komisaris
BOARD OF COMMISSIONERS

Tabel Tugas Dan Tanggung Jawab Masing-masing Anggota Dewan Komisaris
Table of Duties and Responsibilities of BOC Members Respectively

Tugas Tanggung Jawab
Duties and Responsibilities

Nama
Name

Jabatan
Position

Moch. Harry Jaya Pahlawan Komisaris Utama
President Commissioner

1. Melakukan koordinasi terhadap seluruh kegiatan 
pengawasan Dewan Komisaris
2. Pengawasan dan penasehatan terhadap:

a. Kegiatan Direksi dalam menjalankan kebijakan 
strategis ICON+.
b. Penyelenggaraan pengurusan, pemeliharaan dan 
pengelolaan perusahaan.
c. Manajemen kontrol dan koordinasi atas kinerja 
Direktorat Unit Regional serta Unit Bisnis Perusahaan.
d. Pengawasan dan pembinaan Kantor Regional.

1. To coordinate with all supervision activities of the 
Board of Commissioners
2. Supervision and counseling to:

a. Directors' activities in conducting strategic policy of 
ICON+.
b. Implementation of the maintenance, upkeep and 
management of the company.
c. Control and coordination management of the 
performance of the Directorate of Regional Unit and 
Corporate Business Unit.
d. Supervision and oversight of Regional Offices.

Ritme Aulia Jaffar Komisaris
Commissioner

Pengawasan dan penasehatan terhadap fungsi 
Direktorat Perencanaan - Operasi & Kantor Regional, 
mencakup:

a. Strategi bisnis Perusahaan.
b. Perencanaan dan pengoperasian infrastruktur 
jaringan telekomunikasi.
c. Pembangunan infrastruktur jaringan dan layanan 
telekomunikasi, infrastruktur pendukung operasi 
sistem telekomunikasi dan sistem informasi 
Perusahaan.
d. Pengawasan serta pembinaan Kantor Regional Jawa 
Barat dan Indonesia Bagian Timur.

Supervision and counseling on the function of the 
Directorate of Planning - Operations & Regional 
Office, include:

a. The Company's business strategy.
b. Planning and operation of telecommunications 
network infrastructure.
c. Network infrastructure and telecommunication 
services development, operations support infrastruc-
ture of telecommunications systems and information 
systems of company.
d. Supervision and guidance Regional Office of West 
Java and eastern Indonesia.

Bambang Adi Winarso Komisaris
Commissioner

Pengawasan dan penasehatan terhadap fungsi 
Direktorat Keuangan dan SDM & Kantor Regional

a. Perencanaan keuangan dan pengelolaan pemenu-
han kebutuhan pendanaan untuk aktivitas operasi dan 
investasi.
b. Kontrol keuangan Perusahaan
c. Kesehatan Perusahaan dari aspek finansial.
d. Ketepatan dan akurasi penyusunan laporan 
keuangan Perusahaan.
e. Pelaksanaan manajemen aset Perusahaan.
f. Pengelolaan supply chain dan pengadaan barang 
dan jasa.
g. Pengawasan serta pembinaan Kantor Regional Jawa 
Timur dan Sumatera Bagian Selatan.
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Tabel Tugas Dan Tanggung Jawab Masing-masing Anggota Dewan Komisaris
Table of Duties and Responsibilities of BOC Members Respectively

Satriyo Wibowo Komisaris Independen
Independent Commissioner

Pengawasan dan penasehatan terhadap fungsi 
Direktorat Niaga & Kantor Regional

a. Perencanaan dan pelaksanaan riset pasar 
telekomunikasi dan informatika yang comprehensive.
b. Kebijakan perencanaan dan pemilihan portfolio 
produk yang dipilih serta pengelolaan kelangsungan 
produk tersebut.
c. Strategi, dan rencana arah bisnis Perusahaan.
d. Pemilihan dan Pengelolaan kelangsungan produk 
terpilih. 
e. Strategi penjualan dan pengelolaan pelanggan 
yang efektif, melakukan penjualan, membangun 
hubungan dan networking dengan pelanggan.
f. Pengawasan serta pembinaan Kantor Regional Jawa 
Tengah dan Sumatera Bagian Utara.

Supervision and counseling on the function of the 
Directorate of Commerce and the Regional Office.

a. Planning and implementation of comprehensive 
telecommunications and informatics market research.
b. Planning policy and product selection portfolio as 
well as the continuity of the management of these 
products.
c. Strategy and the company's business direction plan.
d. Selection and Management of the continuity of the 
chosen products.
e. Sales strategy and effective customer management, 
selling, building relationships and networking with 
customers.
f. Supervision and guidance Regional Office of Central 
Java and North Sumatra.

Bambang Adi Winarso Komisaris
Commissioner

Supervision and counseling on the function of the 
Directorate of Finance and Human Resources & 
Regional Offices

a. Financial planning and management of the 
fulfillment of funding requirements for operating and 
investment activities.
b. The Company's financial controls
c. Company's health from financial aspects.
d. The precision and accuracy of the financial 
statements of the Company.
e. Implementation of Company's asset management.
f. Supply chain management and procurement.
g. Supervision and guidance for Regional Office of 
East Java and southern Sumatra.

Tugas Tanggung Jawab
Duties and Responsibilities

Nama
Name

Jabatan
Position

Dewan Komisaris
BOARD OF COMMISSIONERS

Tabel Tugas Dan Tanggung Jawab Masing-masing Anggota Dewan Komisaris
Table of Duties and Responsibilities of BOC Members Respectively

Moestafa Nadjib Pengawasan dan penasehatan terhadap fungsi 
Direktorat Keuangan dan SDM & Kantor Regional

a. Pelaksanaan perencanaan dan pengembangan 
organisasi, pengembangan Sumber Daya Manusia 
(SDM) dan ketersediaan serta kesiapan SDM.
b. Hubungan industrial yang harmoni dan sinergis 
menuju visi dan misi Perusahaan.
c. Perencanaan organisasi perusahaan di bawah 
tingkat Direksi.
d. Efektivitas proses bisnis serta knowledge 
management
e. Pengembangan budaya Perusahaan.
f. Pengelolaan fasilitas dan sarana kerja yang memadai 
untuk menjaga stabilitas operasional Perusahaan.
g. Pengawasan serta pembinaan Kantor Regional 
Jakarta, Bali dan Sumatera Bagian Tengah.

Supervision and counseling on the function of the 
Directorate of Finance and Human Resources & 
Regional Offices

a. Implementation of planning and organizational 
development, human resource development (HRD) 
and the availability and readiness of human resources.
b. Harmonic and synergic industrial relations to the 
Company's vision and mission.
c. Company's organizational planning under the Board 
of Directors level.
d. The effectiveness of business processes and 
knowledge management
e. Development of corporate culture.
f. Facilities management and working facilities which 
are sufficient to maintain the stability of the 
Company's operations.
g. Supervision and guidance of Regional Office in 
Jakarta, Bali and Central Sumatra.

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Tugas Tanggung Jawab
Duties and Responsibilities

Nama
Name

Jabatan
Position



228 229

Laporan Kepada
Pemegang Saham

Profil
Perusahaan

Tinjauan
Pendukung Bisnis

Report To The
Shareholder

Company
Profile

Supporting
Business Overview

Management Discussion 
and Analysis

Good Corporate 
Governance

Corporate Social
Responsibility Report

Analisis dan Pembahasan 
Manajemen

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Laporan Tahunan
2015

Annual Report
2015

Persyaratan Dewan Komisaris
Mengacu pada Peraturan Menteri Negara Badan Usaha 
Milik Negara Nomor PER-03/MBU/2012 tentang Pedoman 
Pengangkatan Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris 
Anak Perusahaan Badan Usaha Milik Negara, Anggota Dewan 
Komisaris wajib memenuhi persyaratan integritas, kompetensi 
dan reputasi keuangan yang terdiri dari Persyaratan Formal, 
Persyaratan Materiil dan Persyaratan lainnya.
Persyaratan untuk dapat dicalonkan menjadi anggota Komisaris 
Anak Perusahaan adalah:
1. Syarat Formal, yaitu orang perseorangan yang cakap 

melakukan perbuatan hukum, kecuali dalam waktu 5 (lima) 
tahun sebelum pengangkatannya pernah: 
a. dinyatakan pailit
b. menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan 

Komisaris/Dewan Pengawas yang dinyatakan bersalah 
menyebabkan suatu BUMN, Anak Perusahaan dan/atau 
Perusahaan dinyatakan pailit

c. dihukum karena melakukan tindak pidana yang 
merugikan keuangan negara, BUMN, Anak Perusahaan, 
Perusahaan, dan/atau yang berkaitan dengan sektor 
keuangan. 

2. Syarat Materiil terhadap Calon Anggota Komisaris, yaitu 
meliputi:
a. Pengalaman, dalam arti yang bersangkutan memiliki 

rekam jejak (track record) yang menunjukan keberhasilan 
dalam pengurusan BUMN/Anak Perusahaan/Perusahaan/
Lembaga tempat yang bersangkutan bekerja sebelum 
pencalonan

b. Keahlian, dalam arti yang bersangkutan memiliki 
pengetahuan yang memadai dibidang usaha perusahaan 
yang bersangkutan

c. Integritas, dalam arti yang bersangkutan tidak pernah 
terlibat perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai 
pelanggaran terhadap ketentuan yang berkaitan dengan 
prinsip-prinsip pengurusan perusahaan yang sehat 
(berperilaku tidak baik) 

d. Kepemimpinan
e. Memiliki kemauan yang kuat (antusias) dan dedikasi 

yang tinggi untuk memajukan dan mengembangkan 
perusahaan yang bersangkutan

3. Syarat Lain, yang meliputi:
a. bukan pengurus partai politik, dan/atau anggota 

legislatif, dan/atau tidak sedang mencalonkan diri 
sebagai calon anggota legislatif

b. bukan kepala/wakil kepala daerah dan/atau tidak sedang 
mencalonkan diri sebagai calon kepala/wakil kepala 
daerah

c. tidak menjabat sebagai Anggota Direksi pada perusahaan 
yang bersangkutan selama 2 (dua) periode berturut-
turut. 

d. sehat jasmani dan rohani 

Board of Commissioners Requirements
Referring to the Regulation of the State Minister of State-
Owned Enterprises No.PER-03/MBU/2012 on Guidelines for 
Appointment of Members of the Board of Directors and Member 
of the Board of Commissioners of the subsidiary State-Owned 
Enterprises, Member of the Board of Commissioners shall 
meet the requirements of integrity, competency and financial 
reputation that is composed of Formal Requirements, Material 
Requirements and other Requirements.
Requirements to be nominated as members of Commissioners 
of the subsidiary are:
1. Formal requirements, namely persons who are competent 

in legal actions, except within 5 (five) years prior to his 
appointment ever:

a. declared bankrupt
b. a member of the Board of Directors or the Board of 

Commissioners / Board of Trustees who were responsible for 
causing an SOE, subsidiaries and / or Company bankruptcy

c. convicted of a crime that state financial harm, Enterprise, 
Subsidiary, the Company, and / or related to the financial 
sector.

2. Material Requirements to Candidates for Commissioners, 
which includes:
a. The experience, in the sense that the relevant track 

records (track record) shows success in the management 
of state / Subsidiaries / Companies / Institutions where 
you were working before the nomination

b. Expertise in the sense concerned have adequate 
knowledge in the business of the company

c. Integrity, in a sense is concerned have never been 
involved acts that can be categorized as a violation of the 
provisions relating to the principles of the maintenance 
of healthy companies (misbehaving)

d. Leadership
e. Having a strong will (enthusiastic) and high dedication to 

promote and develop the company in question
3. Other Terms, which include:

a. not a political party official, and / or members of 
the legislature, and / or not being run for legislative 
candidates

b. not the head / deputy regional head and / or not being 
run as a candidate for the head / deputy regional head

c. not served as a Member of the Board of Directors on the 
company in question for two (2) consecutive terms.

d. physically and mentally healthy

Dewan Komisaris
BOARD OF COMMISSIONERS

Fit & Proper Test Dewan Komisaris
Calon anggota Dewan Komisaris wajib lulus fit and proper test 
dan memperoleh persetujuan dari Pemegang Saham sebelum 
diangkat menjadi Dewan komisaris ICON+ untuk menjalankan 
tugas dan fungsi dalam jabatannya. Seluruh Anggota Dewan 
Komisaris ICON+ telah memiliki integritas, kompetensi dan 
reputasi keuangan yang baik. Hal tersebut telah dibuktikan 
bahwa seluruh anggota Dewan Komisaris telah memperoleh 
persetujuan seluruh Pemegang Saham dan telah lulus fit and 
proper test.

Pengangkatan dan Pemberhentian Dewan 
Komisaris
Anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh 
RUPS. Pengangkatan anggota Dewan Komisaris dilakukan 
setelah melalui proses uji Fit & Propert Test dari PT PLN Persero 
selaku Pemegang Saham Perusahaan. Seluruh anggota Dewan 
Komisaris diangkat dengan mempertimbangkan aspek integritas, 
kompetensi dan reputasi yang memadai sesuai dengan kebutuhan 
bisnis Perusahaan. Dewan Komisaris harus memenuhi persyaratan 
umum dan khusus yang ditetapkan dalam Board Manual. 

Pemberhentian anggota Dewan Komisaris dapat dilakukan 
apabila:
1. Tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik;
2. Melanggar ketentuan Anggaran Dasar atau peraturan 

Tabel Status Uji Kemampuan dan Kepatutan Dewan Komisaris ICON+ Tahun 2015
Table Status of Fit and Proper Test of ICON+ BOC in 2015 

Moch. Harry Jaya Pahlawan

Ritme Aulia Jaffar

Jabatan
Position

Domisili
Domicile

Lulus Uji Kemampuan
dan Kepatutan

Fit and Proper Test

Penyelengara Uji
Kemampuan dan

Kepatutan
Fit and Proper Test

Organizer

Bambang Adi Winarso

Satriyo Wibowo

Moestafa Nadjib

Jakarta

Jakarta

Jakarta

Jakarta

Jakarta

Lulus
Passed

Lulus
Passed

Lulus
Passed

Lulus
Passed

Lulus
Passed

PT PLN (Persero)

PT PLN (Persero)

PT PLN (Persero)

PT PLN (Persero)

PT PLN (Persero)

Nama
Name

Seluruh anggota Dewan Komisaris ICON+ telah dinyatakan lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan serta dinyatakan lulus 
oleh PT PLN (Persero) selaku Pemegang Saham

All members of the Board of Commissioners of ICON+ have passed the Fit and Proper Test and cleared by PT PLN 
(Persero) as Shareholder

Komisaris Utama
President Commissioner

Komisaris
Commissioner

Komisaris
Commissioner

Komisaris
Commissioner

Komisaris
Commissioner

Board of Commissioners Fit & Proper Test
Prospective members of the Board of Commissioners must pass 
the fit and proper test and obtain the approval of shareholders 
before being appointed to the Board of Commissioners of 
ICON+ to perform the duties and functions of the office. All 
Members of the Board of Commissioners ICON+ has to have 
integrity, competence and good financial reputation. It has 
been proven that all members of the Board of Commissioners 
have been approved by the entire Shareholders and has passed 
the fit and proper test.

Appointment and Dismissal of the Board of 
Commissioners
Members of the Board of Commissioners are appointed and 
dismissed by the GMS. Appointment of members of the Board 
of Commissioners is made after passing Fit & Propert Test of 
PLN as the shareholders of the Company. All members of the 
Board of Commissioners are appointed by considering aspects of 
integrity, competence and reputation were adequate according to 
our business needs. The Board of Commissioners must meet the 
general requirements and specifically set forth in the Board Manual.

Dismissal of members of the Board of Commissioners can be 
done if:
1. Unable to carry out their duties properly;
2. Violating the provisions of the applicable Statutes or 
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perundang-undangan yang berlaku;
3. Terlibat dalam tindakan yang merugikan Perusahaan dan/

atau negara;
4. Dinyatakan bersalah berdasarkan putusan pengadilan yang 

mempunyai kekuatan hukum tetap;
5. Mengundurkan diri.

Selain itu, jabatan anggota Dewan Komisaris juga dapat 
berakhir apabila:
1. Meninggal dunia;
2. Masa jabatannya berakhir;
3. Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota Dewan 

Komisaris berdasarkan ketentuan anggaran dasar dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

4. Diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS.

Jumlah dan Komposisi Dewan Komisaris 

Jumlah anggota Dewan Komisaris ICON+ pada tahun 2015 
adalah sebanyak 5 (lima) orang,yang terdiri dari 1 (satu) 
Komisaris Utama, 2 (dua) Komisaris, dan 2 (dua) Komisaris 
Independen. Jumlah anggota Dewan Komisaris ICON+ melebihi 
jumlah anggota Direksi ICON+ yang terdiri dari 3 (tiga) orang. 
Sampai dengan 31 Desember 2015 komposisi Dewan Komisaris 
adalah sebagai berikut:

regulations;
3. Engaging in actions that harm the Company and / or the state;
4. Declared guilty by a court decision has permanent legal 

force;
5. Resigned.

In addition,members of Board of Commissioners also can be 
terminated if:
1. Passed away;
2. His term expires;
3. No longer qualify as a member of the Board of Commissioners 

under the provisions of statutes and regulations in force;
4. Dismissed based on the decision of the AGM.

Number and Composition of Board of 
Commissioners
Number of members of the Board of Commissioners of ICON+ in 
2015 are 5 (five) people, consisting of 1 (one) President Commissioner, 
two (2) Commissioners, and 2 (two) Independent Commissioners. 
Number of members of the Board of Commissioners of ICON+ 
exceeds the number of members of the ICON+ Board of Directors 
which consists of 3 (three) people. As of December 31, 2015 the 
composition of the Board of Directors are as follows:

Dewan Komisaris
BOARD OF COMMISSIONERS

Tabel Komposisi Dewan Komisaris ICON+ Tahun 2015
Table of ICON+ BOC Composition in 2015

Moch. Harry Jaya Pahlawan

Dasar Pengangkatan
Appointment Base

Jabatan
Position

Periode Jabatan
Period

Komisaris Utama
President Commissioner

4 Maret 2013 - sekarang
4 March 2013 – now

Nama
Name

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 4 Maret 2013

By the Circular Decree of 
Shareholders dated March 4, 

2013

Ritme Aulia Jaffar Komisaris
Commissioner

18 Juli 2013 - sekarang
18 July 2013-now

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 18 Juli 2013

By the Circular Decree of 
Shareholders dated July 18, 

2013

Bambang Adi Winarso Komisaris
Commissioner

31 Mei 2010 - sekarang
31 May 2010-now

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 31 Mei 2010

By the Circular Decree of 
Shareholders dated May 31, 

2010

Satriyo Wibowo Komisaris Independen
Independent Commissioner

31 Mei 2010 - sekarang
31 May 2010-now

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 31 Mei 2010

By the Circular Decree of 
Shareholders dated May 31, 

2010

Moestafa Nadjib Komisaris Independen
Independent Commissioner

31 Mei 2010 - sekarang
31 May 2010-now

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 31 Mei 2010

By the Circular Decree of 
Shareholders dated May 31, 

2010

Tabel Komposisi Dewan Komisaris ICON+ Tahun 2015
Table of ICON+ BOC Composition in 2015

Moch. Harry Jaya Pahlawan

Dasar Pengangkatan
Appointment Base

Jabatan
Position

Periode Jabatan
Period

Komisaris Utama
President Commissioner

4 Maret 2013 - sekarang
4 March 2013 – now

Nama
Name

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 4 Maret 2013

By the Circular Decree of 
Shareholders dated March 4, 

2013

Ritme Aulia Jaffar Komisaris
Commissioner

18 Juli 2013 - sekarang
18 July 2013-now

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 18 Juli 2013

By the Circular Decree of 
Shareholders dated July 18, 

2013

Bambang Adi Winarso Komisaris
Commissioner

31 Mei 2010 - sekarang
31 May 2010-now

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 31 Mei 2010

By the Circular Decree of 
Shareholders dated May 31, 

2010

Satriyo Wibowo Komisaris Independen
Independent Commissioner

31 Mei 2010 - sekarang
31 May 2010-now

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 31 Mei 2010

By the Circular Decree of 
Shareholders dated May 31, 

2010

Moestafa Nadjib Komisaris Independen
Independent Commissioner

31 Mei 2010 - sekarang
31 May 2010-now

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 31 Mei 2010

By the Circular Decree of 
Shareholders dated May 31, 

2010

Rapat Dewan Komisaris
Sesuai Anggaran Dasar Perusahaan,rapat Dewan Komisaris 
diadakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam sebulan atau 
sesuai kebutuhan  Perusahaan. Pemanggilan rapat dilakukan 
oleh Komisaris Utama dan disampaikan sekurang-kurangnya14 
(empat belas) hari dan dalam hal mendesak sekurang-
kurangnya 3 (tiga) hari sebelum rapat diadakan Pemanggilan 
rapat dilakukan secara tertulis dengan mencantumkan acara, 
tanggal, waktu dan tempat rapat. Selanjutnya disampaikan 
kepada setiap anggota Dewan Komisaris.

Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan berhak mengambil 
keputusan yang mengikat apabila dihadiri atau diwakili oleh lebih 
dari ½ (satu per dua) dari jumlah anggota Dewan Komisaris.

Rapat Dewan Komisaris dipimpin oleh Komisaris Utama 
terkecuali karena dan lain hal Komisaris Utama berhalangan 
hadir, maka akan menunjuk salah seorang anggota Dewan 
Komisaris lainnya untuk memimpin rapat Komisaris atau melalui 
mekanisme seperti yang tertuang dalam Anggaran Dasar.

Pengambilan keputusan dalam rapat Dewan Komisaris diambil 
berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan 
musyawarah mufakat tidak tercapai maka keputusan diambil 
berdasarkan pemungutan suara setuju terbanyak. Dewan 
Komisaris dapat juga mengambil keputusan yang sah dan 
mengikat tanpa mengadakan Rapat. Jika karena satu dan 
lain hal musyawarah untuk mencapai mufakat tidak dapat 
dilaksanakan maka keputusan diambil dengan suara terbanyak 
dengan prosedur pemungutan suara sebagai berikut :
1. Sebelum pengambilan suara dilaksanakan Komisaris Utama 

atau pimpinan rapat terlebih dahulu harus memastikan 
bahwa jumlah anggota Dewan Komisaris yang hadir telah 
memenuhi quorum sebagaimana diatur dalam Anggaran 
Dasar bahwa Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan berhak 
mengambil keputusan yang mengikat, apabila dihadiri oleh 
lebih dari satu perdua jumlah anggota Dewan Komisaris.

2. Komisaris Utama atau pimpinan rapat terlebih dahulu membuat 
penjelasan baik secara lisan maupun tertulis tentang agenda 
atau masalah yang akan diputuskan melalui pengambilan 
suara. Penjelasan dimaksud harus diupayakan sejelas mungkin 
sedemikan rupa sehingga tidak mengandung penafsiran yang 
berbeda dan sedapat mungkin diarahkan untuk mengambil 
sikap setuju atau tidak setuju dari para anggota Dewan 
Komisaris. Pemungutan suara dilaksanakan secara terbuka 
terkecuali dinyatakan lain oleh Rapat Dewan Komisaris.

Board of Commissioners Meeting
Corresponds to the Articles of Association, the Board of 
Commissioners’ meeting is held at least 1 (one) once a 
month or as needed. The calling of the meeting made by the 
Commissioner and submitted at least 14 (fourteen) days and in 
case of urgent at least three (3) days before the meeting is held 
calling of meetings conducted in writing with the event, date, 
time and place of the meeting, then sent to each member of the 
Board of Commissioner.

BOC Meeting is valid and may adopt binding resolutions if 
attended or represented by more than ½ (one half) of the 
members of the Board of Commissioners.

BoC meeting chaired by Commissioner exception for some 
reason Commissioner was unable to attend, it will appoint one 
of the members of the Board of Commissioners to lead the 
meeting the Commissioner or through a mechanism such as 
that contained in the Articles of Association.

Decision-making in the BoC meeting is taken based on 
consultation and consensus. In the event that consensus 
decision is not reached then decisions are taken by majority 
voting. BOC can also take a valid and binding decision without 
convening a meeting. If for one reason or another deliberation 
to reach consensus cannot be implemented, the decision was 
taken by majority vote with the voting procedure as follows:
1. Before voting conducted Commissioner or the chairman 

of the meeting in advance should ensure that the number 
of members of the Board of Commissioners present has a 
quorum as stipulated in the Articles of Association that the 
Board Meeting is valid and may adopt binding decisions, if 
attended by more than one half the number of members of 
the Board of Commissioners.

2. Commissioner or the chairman of the meeting in advance 
to make an explanation both orally and in writing about 
the agenda or issues to be decided through voting. The 
explanation is as clear as possible should be pursued in such 
a way so that it does not contain different interpretations 
and wherever possible be directed to take the attitude of 
approval or disapproval of the members of the Board of 
Commissioners. Voting conducted openly unless otherwise 
stated by the Board of Commissioners.
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Frekuensi Rapat, Tingkat Kehadiran dan Agenda 
Rapat Dewan Komisaris
Rapat Dewan Komisaris terdiri dari rapat internal dan rapat 
konsultasi dengan mengundang Direksi yang membahas 
berbagai aspek operasional, kebijakan, prospek baru, road map 
Perusahaan dan pengembangannnya, organisasi Perusahaan, tata 
kelola Perusahaan, pengelolaan finansial ICON+ dan lain-lain.
Selama tahun 2015, Dewan Komisaris melaksanakan rapat 
Dewan Komisaris sebanyak 11 (sebelas) kali rapat. Selain dapat 
dihadiri oleh Direksi dan Sekretaris Dewan Komisaris, Rapat 
Dewan Komisaris juga dihadiri oleh anggota Komite dibawah 
Dewan Komisaris atas undangan Komisaris Utama.

Tingkat kehadiran setiap anggota Dewan Komisaris dalam 
rapat  Dewan Komisaris dan rapat konsultasi dengan Direksi 
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Frequency of Meetings, Attendance and Board 
Meeting Agenda
Meetings of the Board of Commissioners consists of an internal 
meeting and a consultation meeting with the Board of Directors 
who are invited to discuss various operational aspects, policies, 
new prospects, road map and pengembangannnya Company, 
the Company’s organizational, corporate governance, financial 
management of ICON+ and others.
During 2015, the Board carried out 11 (eleven) internal meetings. 
Besides it can be attended by the Directors and Secretary of the 
Board of Commissioners, Board Meeting was also attended by 
members of the Committee under the Board of Commissioners 
at the invitation of Commissioner.

The level of attendance of each member of the Board of 
Commissioners in an internal meeting and a consultation 
meeting with the Board of Directors can be seen in the following 
table:

Dewan Komisaris
BOARD OF COMMISSIONERS

Tabel Kehadiran Dewan Komisaris dalam Rapat Dewan Komisaris Tahun 2015
Table of Board of Commissioners Attendance in Meeting in 2015

Tanggal Rapat
Date

Agenda Rapat
Agenda

Moch. Harry 
Jaya 

Pahlawan

Ritme Aulia 
Jaffar

Bambang Adi 
Winarso

Satriyo 
Wibowo

Moestafa 
Nadjib

Tingkat Kehadiran Dewan Komisaris Attendance Level of BOC

Kehadiran/ Jumlah Rapat Attendance/Meeting 10/1111/11 11/11 9/11 9/11

91%100% 100% 82% 82%Tingkat Kehadiran Attendance Level 

Pembahasan Usulan Perubahan
Organisasi ICON+
Proposed ICON+ Organizational Changes
Discussion

18 Januari 2015
18 January 2015

X

Pembahasan Masalah Ketenagakerjaan
di ICON+
ICON+ Employment Issues

25 Februari 2015
25 February 2015

Pembahasan Kontrak Pemanfaatan RoW
RoW Usage Contract

18 April 2015
18 April 2015

X

Pembahasan Laporan Manajemen
Triwulan I Tahun 2015
Quarter Management Report 2015

16 April 2015
16 April 2015

XX

Pembahasan Hasil Audit oleh KAP PWC
Audit Result by KAP PWC

30 Maret 2015
30 March 2015

Pembahasan Struktur Direksi ICON+
ICON+ BOD Structure

30 April 2015
30 April 2015

Pengelolaan RoW, Rekomendasi Komite
Audit Triwulan I Tahun 2015
RoW Management, Quarter 1 Audit
Committee Recommendations 2015

25 Juni 2015
25 June 2015

Pembahasan Laporan Manajemen Triwulan II
Tahun 2015, Pembahasan Penghapusan
Piutang Usaha Macet
Quarter II Management Report 2015,
Bad Account Receivable Eradication

27 Juli 2015
27 July 2015

Pembahasan Rancangan RKAP 2016
CBP Design 2016

31 Agustus 2015
31 August 2015

Evaluasi Pencapaian Semester I dan Strategi
Pencapaian Target RKAP – 2015,
Update Masalah Hukum Korporat
Semester I achievement Evaluation and CBP
Target Achievement Strategy 2015,
Corporate Law Issues Update

28 September 2015
28 September 2015

Persiapan RUPS – RKAP 2016
RUPS-RKAP Preparation 2016

25 November 2015
25 November 2015

X

Tabel Kehadiran Dewan Komisaris dalam Rapat Dewan Komisaris Tahun 2015
Table of Board of Commissioners Attendance in Meeting in 2015

Tanggal Rapat
Date

Agenda Rapat
Agenda

Moch. Harry 
Jaya 

Pahlawan

Ritme Aulia 
Jaffar

Bambang Adi 
Winarso

Satriyo 
Wibowo

Moestafa 
Nadjib

Tingkat Kehadiran Dewan Komisaris Attendance Level of BOC

Kehadiran/ Jumlah Rapat Attendance/Meeting 10/1111/11 11/11 9/11 9/11

91%100% 100% 82% 82%Tingkat Kehadiran Attendance Level 

Pembahasan Usulan Perubahan
Organisasi ICON+
Proposed ICON+ Organizational Changes
Discussion

18 Januari 2015
18 January 2015

X

Pembahasan Masalah Ketenagakerjaan
di ICON+
ICON+ Employment Issues

25 Februari 2015
25 February 2015

Pembahasan Kontrak Pemanfaatan RoW
RoW Usage Contract

18 April 2015
18 April 2015

X

Pembahasan Laporan Manajemen
Triwulan I Tahun 2015
Quarter Management Report 2015

16 April 2015
16 April 2015

XX

Pembahasan Hasil Audit oleh KAP PWC
Audit Result by KAP PWC

30 Maret 2015
30 March 2015

Pembahasan Struktur Direksi ICON+
ICON+ BOD Structure

30 April 2015
30 April 2015

Pengelolaan RoW, Rekomendasi Komite
Audit Triwulan I Tahun 2015
RoW Management, Quarter 1 Audit
Committee Recommendations 2015

25 Juni 2015
25 June 2015

Pembahasan Laporan Manajemen Triwulan II
Tahun 2015, Pembahasan Penghapusan
Piutang Usaha Macet
Quarter II Management Report 2015,
Bad Account Receivable Eradication

27 Juli 2015
27 July 2015

Pembahasan Rancangan RKAP 2016
CBP Design 2016

31 Agustus 2015
31 August 2015

Evaluasi Pencapaian Semester I dan Strategi
Pencapaian Target RKAP – 2015,
Update Masalah Hukum Korporat
Semester I achievement Evaluation and CBP
Target Achievement Strategy 2015,
Corporate Law Issues Update

28 September 2015
28 September 2015

Persiapan RUPS – RKAP 2016
RUPS-RKAP Preparation 2016

25 November 2015
25 November 2015

X

Disamping rapat Dewan Komisaris sebagaimana tersebut 
diatas, juga telah dilakukan rapat konsultasi Dewan Komisaris 
dengan Direksi. Selama tahun 2015 telah diselenggarakan rapat 
gabungan sebanyak 14 kali rapat.

Besides meeting of the Board of Commissioners, as mentioned 
above, have also been carried out a consultation meeting with 
the Directors of the Board of Commissioners. During 2015, a 
joint meeting was held about 14 meetings.
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Tabel Rapat Konsultasi Dewan Komisaris – Direksi Tahun 2015
Table of Consultation Meeting between BOC and BOD in 2015

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris yang lalu
• Pembahasan Laporan Manajemen Tahun 2014
• Previous Meeting Result Evaluation
• Management Report Discussion 2014

15 Januari 2015
15 January 2015

X

• Evaluasi Hasil Radekom yg Lalu
• Persiapan RUPS LPT Tahun 2014
• Previous radekom result Evaluation
• RUPS LPT preparation 2014

30 Maret 2015
30 March 2015

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris
   yang lalu
• Penjelasan Strategi Pencapaian RKAP – 2015 
• Pembahasan Usulan Pengembangan Struktur
   Organisasi Perusahaan
• Previous BOC Meeting Result Evaluation
• CBP Achievement Strategy Explanation
• Development Suggestion of Company’s
   Organizational Structure Discussion

25 Februari 2015
25 February 2015

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris yang lalu, 
• Update Program OP2B2O, 
• Update Proyek USO
• Previous BOC Meeting Result Evaluation
• OP2B2O Program Update
• USO Project Update

23 Mei 2015
23 May 2015

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris yang lalu 
• Update Legal USO Desa Dering/ Pintar
• Update Kemitraan/Kerjasama RoW
• Previous BOC Meeting Result Evaluation
• Legal Update USO Dering/Pintar Village
• Partnership/Cooperation RoW Update

25 Juni 2015
25 June 2015

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris yang lalu, 
• Pembahasan Laporan Manajemen Triwulan II
  Tahun 2015
• Pembahasan Usulan Penghapusan Piutang
   Usaha Macet.
• Previous BOC Meeting Result Evaluation
• Quarter II Management Report Discussion 2015
• Proposal Discussion of Loss  Account
   Receivable’s Removal

27 Juli 2015
27 July 2015

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris yang lalu
• Pembahasan Rancangan RKAP - 2016
- Previous year BOC meeting result Evaluation
- RKAP Design Discussion

31 Agustus 2015
31 August 2015

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris yang lalu
• Pembahasan Laporan Manajemen Triwulan
   I Tahun 2015
• Previous BOC Meeting Result Evaluation
• Quarter I management report evaluation 2015

16 April 2015
16 April 2015 XX

Tanggal Rapat
Date

Agenda Rapat
Agenda

Moch. Harry 
Jaya 

Pahlawan

Ritme Aulia 
Jaffar

Bambang Adi 
Winarso

Satriyo 
Wibowo

Moestafa 
Nadjib

Tingkat Kehadiran Dewan Komisaris Attendance Level of BOC

Tabel Rapat Konsultasi Dewan Komisaris – Direksi Tahun 2015
Table of Consultation Meeting between BOC and BOD in 2015

Tanggal Rapat
Date

Moch. Harry 
Jaya 

Pahlawan

Ritme Aulia 
Jaffar

Bambang Adi 
Winarso

Satriyo 
Wibowo

Moestafa 
Nadjib

• Rapat dengan Kantor Akuntan Publik (KAP)
PWC
- Meeting with Public Accountant Firm

7 Oktober 2015
7 Oktober 2015

XX

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris yang lalu 
• Pembahasan Laporan Manajemen Triwulan III
   Tahun 2015
• Evaluasi Pencapiaan Target RKAP - 2015
- Previous Year BOC Meeting Result Evaluation 
- Quarter III Management Report Discussion 2015
- Target Achievement Evaluation 2015

16 Oktober 2015
16 October 2015

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris yang lalu
• Evaluasi Pencapaian Target RKAP dan KPI
   Tahun 2015
- Previous Year BOC Meeting Result Evaluation
- CBP Target Achievement Evaluation 2015

18 Desember 2015
18 December 2015

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris
   yang lalu 
• Persiapan RUPS – RKAP 2016
- Previous Year BOC Meeting Result Evaluation 
- GMS Preparation 2016

25 November 2015
25 November 2015 X

• Pembahasan Perubahan Organisasi Level 1
- Organizational Change Level 1 Discussion

6 November 2015
6 November 2015

Kehadiran/ Jumlah Rapat Attendance/Meeting’s Number 12/1414/14 14/14 12/14 12/14

86%100% 100% 86% 86%Tingkat Kehadiran Attendance Level

• Evaluasi Hasil Rapat Dewan Komisaris yang lalu 
• Evaluasi Pencapaian Semester I dan Strategi
   Pencapaian Target RKAP – 2015
• Update Masalah Hukum Korporat
- Previous year BOC meeting result Evaluation
- Semester I Achievement and Target
   Achievement
- Strategy Evaluation 2015
- Corporate Law Issues Update

28 September 2015
28 September 2015

Tingkat Kehadiran Dewan Komisaris Attendance Level

Agenda Rapat
Agenda

Dewan Komisaris
BOARD OF COMMISSIONERS

Keputusan yang diambil dalam rapat Dewan Komisaris ICON+ 
telah dicatat dan didokumentasikan dengan baik dalam risalah 
rapat Dewan Komisaris. Risalah rapat di tandangani oleh ketua 
rapat dan didistribusikan kepada semua anggota Dewan 
Komisaris yang menghadiri rapat maupun tidak. Perbedaan 
pendapat (disenting opinion) yang terjadi dalam rapat akan 
dicantumkan dalam risalah rapat disertai alasan mengenai 
perbedaan pendapat. 

Rencana Rapat Dewan KomisarisTahun 2016
Tahun 2016 telah diprogramkan untuk dilaksanakan rapat 
Dewan Komisaris dan rapat konsultasidengan Direksi yang 
diadakan rutin setiap 1 (satu) kali dalam sebulan.  Selain juga 
akan dilaksanakan pembahasan untuk mendapatkan tanggapan 

The decision taken in the meeting of ICON+ Board of 
Commissioners has been recorded and documented in the 
minutes of meetings of the Board of Commissioners. Minutes 
of meetings is signed by the chairman of the meeting and 
distributed to all members of the Board of Commissioners who 
attended the meeting or not. Dissent (disenting opinion) that 
occurs in the meeting will be included in the minutes of the 
meeting along with the reasons of the disagreement.

Meeting Plan of Board of Commissioners in 2016
2016 has been programmed to be implemented board 
meetings and consultations with the Board of Directors 
meeting held regularly every 1 (one) time in a month. In 
addition to the discussion will also be implemented to get a 
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atau persetujuan dari Dewan Komisaris terhadap RJPP, RKAP, 
Laporan Manajemen, Monitoring Proyek dan lain-lain.

Pengawasan dan Rekomendasi Dewan Komisaris 
2015
Dewan Komisaris secara proaktif melakukan pengawasan 
dan memberikan rekomendasi kepada Direksi. Pengawasan 
dilakukan secara langsung termasuk memantau tindak lanjut 
atas rekomendasi dari Dewan Komisaris kepada Direksi maupun 
melalui komite-komite yang dibentuk.  

Program Orientasi Bagi Komisaris Baru
Program Pengenalan Perusahaan bagi Dewan Komisaris baru 
merupakan suatu hal yang wajib dilakukan perusahaan agar 
dapat memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
anggota Dewan Komisaris, proses bisnis Perusahaan dan 
pengawasannya serta dapat bekerja selaras dengan organ 
perusahaan lainnya.

Anggota Dewan Komisaris yang diangkat untuk pertama 
kalinya diberikan program orientasi/pengenalan mengenai 
ICON+ antara lain mencakup:
1. Gambaran umum ICON+ yang berkaitan dengan tujuan, 

sifat, dan lingkup kegiatan, kinerja keuangan dan operasi, 
strategi, rencana usaha jangka pendek dan jangka panjang, 
posisi kompetitif, risiko, kebijakan dan masalah-masalah 
strategis lainnya

2. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG di ICON+
3. Keterangan berkaitan dengan kewenangan yang didelegasikan, 

audit internal dan eksternal, sistem dan kebijakan pengendalian 
internal termasuk Komite Audit dan GCG

4. Keterangan mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris/Dewan Pengawas dan Direksi serta hal-hal yang 
tidak diperbolehkan.

Program pengenalan ICON+ dapat berupa pertemuan, 
kunjungan ke anak Perusahaan dan pengkajian dokumen yang 
dianggap sesuai dengan ICON+ dimana program tersebut 
dilaksanakan. Pada tahun 2015 tidak ada pergantian anggota 
Dewan Komisaris sehingga tidak ada penyelenggaraan program 
pengenalan bagi Komisaris baru.

Program Pelatihan Kompetensi Dewan Komisaris

Dalam rangka meningkatkan kompetensinya, Dewan Komisaris 
senantiasa melakukan program pembinaan dan pengembangan 
dengan mengikuti seminar, workshop ataupun program 
training lainnya setiap tahunnya. Selama tahun 2015 anggota 
Dewan Komisaris telah mengikuti kegiatan pelatihan, seminar 
dan workshop maupun training sebagai berikut:

response or approval of the Board of Commissioners on RJPP, 
CBP, Management Reports, Project Monitoring and others.

Supervision and Recommendation of Board of 
Commissioners 2015
Board of Commissioners is proactively monitoring and providing 
recommendations to the Board of Directors. Supervision is 
done directly, including monitoring the follow-up on the 
recommendations of the Board of Commissioners to the Board 
or through formed committees.

Orientation Program for New Commissioner
Corporate Introduction Program for new board of commissioners 
is a must do thing in order to understand their duties and 
responsibilities as a member of the Board of Commissioners, 
the Company’s business processes and control and can work in 
harmony with the organs of other companies.

Members of the Board of Commissioners who are appointed 
for the first time are given an orientation/introduction program 
about ICON+, among others, include:
1. General description of ICON+ related to the purpose, nature, 

and scope of activities, financial performance and operations, 
strategy, business plans short-term and long-term, competitive 
position, risks, policy and other strategic issues

2. The implementation of corporate governance principles at 
ICON+

3. Information relating to a delegated authority, internal 
and external audits, internal control systems and policies, 
including the Audit Committee and GCG

4. Description of the tasks and responsibilities of the Board of 
Commissioners/Board of Trustees and the Board of Directors 
as well as things that are not allowed.

ICON+ introduction program may include meetings, visits 
to subsidiaries and reviewing documents that is considered 
appropriate with ICON+ where the program was implemented. 
In 2015 there was no change of members of the Board of 
Commissioners so that there is no implementation of an 
induction program for new Commissioners.

Competence Training Program of Board of 
Commissioners
In order to improve its competence, the Board constantly 
attends coaching and development program with seminars, 
workshops or other training programs annually. During 2015 
the Board of Commissioners has attended training activities, 
seminars and workshops and training as follows:

Kunjungan Kerja Dewan Komisaris Tahun 2015
Pada tahun 2015, Dewan Komisaris telah melakukan kunjungan 
kerja ke Unit PLN yang merupakan pengguna layanan ICON+, 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi langsung dari 
pelanggan terhadap pemakaian produk, kualitas dan kinerja 
pelayanan ICON+, serta ke kantor Regional untuk mendapatkan 
masukan tentang pelaksanaan manajemen operasional di 
Kantor Regional berikut kendala-kendala yang dihadapi.  
Masukan-masukan di lapangan ini sangat diperlukan dalam 
rangka pelaksanaan tugas pengawasan dan pemberian nasihat 
kepada Direksi. 

Selama tahun 2015, kunjungan kerja yang telah dilakukan 
Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

Tabel Pelatihan/Seminar/Workshop Dewan Komisaris ICON+ Tahun 2015
Table of Training/Seminar/Workshop of ICON+ Board of Commissioners in 2015

Seminar Cyber-Security
Cyber-Security Seminar

21 Januari 2015
21 January 2015

Jakarta

Pelatihan Enterprise Risk Management Benchmarking
Enterprise Risk Management Benchmarking Training

12 – 17 April 2015
12 – 17 April 2015

Tokyo – Osaka, Japan

RSA Conference 2015
RSA Conference 2015

22 – 24 Juli 2015
22 – 24 July 2015

Singapore

Network Security Workshop / APNIC Meeting
Network Security Workshop / APNIC Meeting

3 – 10 September 2015
3 – 10 September 2015

Jakarta

SSR Conference 2015
SSR Conference 2015

15 Desember 2015
15 December 2015

Tokyo, Japan

Training/Workshop/ Seminar
Training/Workshop/ Seminar

Tempat Pelaksanaan
Place

Waktu
Time

Work Visit of Board of Commissioners in 2015
In 2015, the BOC has made a working visit to PLN Unit which is 
the service users of ICON+, with the aim to obtain information 
directly from the customer to the use of the product, quality 
and service performance of ICON+ as well as to the Regional 
Office to get your feedback on the implementation of 
operational management at the Office , the following regional 
constraints faced. Input in the field is urgently needed in order 
to implement the task of monitoring and providing advice to 
the Board of Directors.

During 2015, a working visit done by BOC were as follows:

Dewan Komisaris
BOARD OF COMMISSIONERS

Tabel Kunjungan Kerja Dewan Komisaris Tahun 2015:
Table of Work Visit of Board of Commissioners in 2015:

Malang 22-23 Januari 2015
22-23 January 2015

Kunjungan Kerja ke Kantor Regional Jawa Timur
Work visit to Regional Office East Java

Medan 22-23 Januari 2015
22-23 January 2015

Kunjungan Kerja ke Kantor Regional Sumatera Bagian Utara
Work visit to Regional Office Northern Sumatera

Palu - Manado 7 – 12 Juni 2015
7 – 12 June 2015

Kunjungan Kerja ke Kantor Regional Indonesia Bagian Timur
Work Visit to Regional Office Eastern Indonesia

Medan 15 – 16 September 2015
15 – 16 September 2015

Kunjungan Kerja ke Kantor Regional Sumatera Bagian Utara
Work Visit to Regional Office Northern Sumatera

Cirebon - Kuningan 29 – 30 Oktober 2015
29 – 30 October 2015

Kunjungan Kerja ke Kantor Regional Jawa Barat
Work Visit to Regional Office West Java

Pontianak 30 November – 1 Desember 2015
30 November – 1 December 2015

Kunjungan Kerja ke Kantor Regional Jakarta dan Banten
Work Visit to Regional Office Jakarta and Banten

I

II

III

IV

V

VI

Kota Tujuan
Destination

No
Kantor Regional/

Proyek Pembangunan/
Temu Pelanggan

Regional Offices/Construction 
Project/Customer Meet

Waktu
Time
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Hubungan Kerja Dewan Komisaris dengan 
Direksi
Dewan Komisaris ICON+ menghormati fungsi dan peran 
Direksi dalam mengelola Perusahaan sebagaimana diatur 
dalam Anggaran Dasar Perusahaan. Dalam rangka menjaga 
independensi masing-masing organ perusahaan, setiap 
hubungan antara Dewan Komisaris dengan Direksi merupakan 
hubungan yang bersifat formal yang dilandasi oleh suatu 
mekanisme yang dapat dipertanggungjawabkan. Hubungan 
yang bersifat informal dapat dilakukan oleh masing-masing 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi, namun tidak dapat 
dipakai sebagai kebijakan formal sebelum melalui mekanisme 
atau korespondensi yang dapat dipertanggung jawabkan. 
Anggota Dewan Komisaris ICON+ baik secara sendiri-sendiri 
maupun secara kolegial memperoleh akses informasi terkait 
dengan pengelolaan Perusahaan.

Organ Pendukung Dewan Komisaris
Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugasnya, Dewan 
Komisaris ICON+ telah membentuk organ pendukung Dewan 
Komisaris yaitu Sekretaris Dewan Komisaris, Komite Audit dan 
Komite Manajemen Risiko. Penjelasan tentang Sekretaris Dewan 
Komisaris, Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko akan 
dijelaskan dalam bagian tersendiri dalam Laporan Tahunan ini.

Working Relationship between BOC and BOD

ICON+ Board of Commissioners are respecting the functions 
and role of the Board of Directors in managing the Company 
as set forth in the Articles of Association of the Company. 
In order to preserve the independence of each organ, any 
relationship between Commissioners, the Board of Directors 
is a formal relationship that is based on a mechanism that 
can be accounted for. Informal relationship can be done by 
each member of the Board of Commissioners and Board of 
Directors, but cannot be used as a formal policy before through 
mechanisms or correspondence that can be justified. ICON+ 
BoC members either individually or collegially get access to 
information related to the management of the Company.

Board of Commissioners Supporting Organ
In order to support the duties implementation, ICON+ Board 
of Commissioners have formed a supporting organ of Board of 
Commissioners, the Secretary of the Board of Commissioners, 
Audit Committee and Risk Management Committee. An 
explanation of the Secretary of the Board of Commissioners, 
Audit Committee and Risk Management Committee are 
described in a separate section of this Annual Report.

Komisaris Independen adalah anggota Dewan Komisaris yang 
tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 
saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota Dewan 
Komisaris lainnya dan/atau dengan Pemegang Saham atau 
hubungan lainnya dengan ICON+ yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya bertindak independen.

Kriteria Penentuan Komisaris Independen 

Penentuan komisaris independen harus memenuhi persyaratan 
independensi antara lain:
1. Komisaris Independen bukan merupakan anggota manajemen;
2. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Direktur dan/

atau anggota Dewan Komisaris lain di Perusahaan
3. Bukan merupakan pemegang saham mayoritas, atau seorang 

pejabat dari atau dengan cara lain yang berhubungan 
langsung atau tidak langsung dengan pemegang saham 
mayoritas dari perusahaan; 

4. Tidak memiliki hubungan keluarga sampai dengan derajat 

Independent Commissioner is a member of the Board of 
Commissioners who does not have the financial, management, 
share ownership and/or family relationship with the members 
of the Board of Commissioners and/or by the Shareholder or 
other relationship with ICON+, which could affect its ability to 
act independently.

Independent Commissioner Determination 
Criteria
Determination of independent commissioner must meet the 
independence requirements include:
1. Independent Commissioner is not a member of management;
2. Not affiliated with the Director and/or members of the Board 

of Commissioners in the Company
3. It is not the majority shareholder, or an officer associated 

directly or indirectly with the majority shareholder of the 
company;

4. Do not have a family relationship to the second degree with 
other members of the Board of Commissioners, members of 

Komisaris Independen
Independent Commissioners

kedua dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, anggota 
Direksi maupun Pemegang Saham Pengendali;

5. Tidak mempunyai keterkaitan finansial baik langsung maupun 
tidak langsung dengan ICON+ maupun perusahaan lain

6. Menghindari situasi yang memiliki potensi benturan 
kepentingan.

Independensi Dewan Komisaris
Jumlah Komisaris Independen harus dapat menjamin agar mekanisme 
pengawasan berjalan secara efektif dan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Salah satu dari Komisaris Independen harus 
mempunya latar belakang akuntansi atau keuangan.

Sesuai dengan kriteria independensi, seluruh anggota Dewan 
Komisaris ICON+ bertindak independen dan bebas intervensi 
dari pihak manapun. ICON+ telah memiliki Komisaris 
Independen sebanyak 2 (dua) orang yaitu Sdr. Moestafa Nadjib 
dan Sdr. Satriyo Wibowo.

Hubungan Afiliasi Dewan Komisaris dengan 
Dewan Komisaris Lainnya, Direksi dan 
Pemegang Saham
Selama tahun 2015, tidak terdapat anggota Dewan Komisaris 
ICON+ yang  memiliki hubungan afiliasi, mencakup hubungan 
keluarga, hubungan keuangan serta kepengurusan dan kepemilikan 
saham di perusahaan lain dengan sesama Dewan Komisaris. 

Hubungan keluarga dan keuangan antara anggota Dewan 
Komisaris dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan/atau 
anggota Direksi serta Pemegang Saham Perusahaan periode 
tahun 2015 sebagai berikut:

the Board of Directors and Controlling Shareholders;
5. Do not have a financial relationship, either directly or 

indirectly with ICON+ and other companies
6. Avoid situations that have the potential conflict of interest.

Board of Commissioners Independency
Number of Independent Commissioner should ensure that the 
monitoring mechanism works effectively and in accordance 
with the legislation. One of the Independent Commissioners 
must be possessed a background in accounting or finance.

In accordance with the independence criteria, all members 
of the ICON+ Board of Commissioners act independent and 
free from intervention from any party. ICON+ has had 2 (two) 
Independent Commissioners, namely Mr. MoestafaNajib and Br. 
Satriyo Wibowo.

Affiliate Relations of BOC with other Board 
of Commissioners, Board of Directors and 
Shareholders
During 2015, there were no members of the ICON+ Board of 
Commissioners who has affiliate relationships, including family 
relationships, financial relations as well as the management and 
ownership of shares in another company with fellow Commissioners.

Family relationships and finances among members of the 
Board of Commissioners with fellow members of the Board of 
Commissioners and/or members of the Board of Directors and 
Shareholders of the Company period of 2015 as follows:

Tabel Independensi Anggota Dewan Komisaris ICON+ Tahun 2015
Table of ICON+ Member of BOC Independency in 2015

Nama
Name

Moch. Harry Jaya Pahlawan

Ritme Aulia Jaffar

Bambang Adi Winarso

Satriyo Wibowo

Moestafa Nadjib

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No

Dewan 
Komisaris

BOC

Dewan 
Komisaris

BOC

Direksi
BOD

Direksi
BOD

Pemegang 
Saham

Shareholders

Pemegang 
Saham

Shareholders

Hubungan Keluarga Dengan
Family relationship with:

Hubungan Keuangan Dengan
Financial Relationship with

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Selama tahun 2015, seluruh anggota Dewan Komisaris ICON+ tidak memiliki hubungan keluarga dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan Direksi. Seluruh anggota Dewan 
Komisaris tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Komisaris dan Direksi.
During 2015, all members of ICON+ Board of Commissioners have no family relationship with fellow members of the Board of Commissioners and Board of Directors. All members of 
the Board of Commissioners do not have a financial relationship with the Board of Commissioners and Board of Directors.
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Kepengurusan dan Kepemilikan Saham Dewan 
Komisaris pada Perusahaan Lain 
Selama tahun 2015, tidak terdapat anggota Dewan Komisaris 
ICON+ yang  memiliki hubungan afiliasi, mencakup hubungan 
keluarga, hubungan keuangan serta kepengurusan dan 
kepemilikan saham di perusahaan lain dengan sesama Dewan 
Komisaris. 

Berikut ini tabel yang menunjukan hubungan Kepengurusan 
dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan Lain oleh Dewan 
Komisaris ICON+ tahun 2015: 

Management and Share Ownership of Board of 
Commissioners in Other Companies
During 2015, there were no members of ICON+ Board of 
Commissioners who have affiliate relationships, including family 
relationships, financial relations as well as the management 
and ownership of shares in another company with fellow 
Commissioners.

The following table shows the relationship of Management 
and Shares Ownership in Other Companies by Board Of 
Commissioners of ICON+ in 2015:

Komisaris Independen
Independent Commissioners

Tabel Kepengurusan dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan Lain Anggota Dewan Komisaris ICON+ Tahun 2015
Table of Management and Shares Ownership in Other Companies of ICON+ Board of Commissioners Members in 2015

Nama
Name

Moch. Harry Jaya Pahlawan

Ritme Aulia Jaffar

Bambang Adi Winarso

Satriyo Wibowo

Moestafa Nadjib

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No

Sebagai Anggota Dewan 
Komisaris

As a Member of BOC

Sebagai Anggota Direksi
As a Member of BOD

Sebagai Pemegang Saham
As a Shareholder

Kepengurusan dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan Lain
Management and Shares Ownership in Other Companies

Selama tahun 2015, seluruh anggota Dewan Komisaris ICON+ tidak memiliki hubungan kepengurusan dan kepemilikan saham di perusahaan lain.
During 2015, all members of ICON+ Board of Commissioners have no relationship management, and share ownership in other companies.

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Direksi adalah organ Perusahaan yang bertanggung jawab 
penuh atas pengurusan Perusahaan untuk kepentingan dan 
tujuan Perusahaan serta melaksanakan GCG pada seluruh 
tingkatan atau jenjang Perusahaan. Dalam melaksanakan 
tugas dan fungsinya, Direksi bertanggung jawab kepada RUPS 
sebagai perwujudan akuntabilitas pengelolaan Perusahaan 
sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

Kedudukan masing-masing anggota Direksi, termasuk Direktur 
Utama adalah setara. Tugas Direktur Utama sebagai primus 
inter pares adalah mengkoordinasikan Direksi. Masing-masing 
anggota Direksi dapat melaksanakan tugas dan mengambil 
keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya, 
tetapi pelaksanaan tugas dari masing-masing anggota Direksi 
akhirnya tetap merupakan tanggung jawab bersama.

Hubungan kerja Dewan Komisaris dan Direksi ICON+ adalah 
hubungan check and balances dengan prinsip bahwa kedua 
organ tersebut mempunyai kedudukan yang setara, namun 
keduanya mempunyai tugas untuk menjaga kelangsungan 
usaha ICON+ dalam jangka panjang dan mempunyai tujuan 
akhir untuk kemajuan dan kesehatan ICON+.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi (Board 
Charter)
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi diatur dalam Keputusan 
Bersama Direksi dan Dewan Komisaris Nomor 088-1/SK/001/
PUSAT/ICON+/2013 tentang Pedoman Tata Laksana Kerja 
Direksi dan Dewan Komisaris (Board Manual) PT Indonesia 
Comnets Plus yang mengatur mengenai susunan, persyaratan 
dan masa jabatan Direksi, program pengenalan pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab Direksi, remunerasi bagi Direksi, 
rapat Direksi serta hubungan kerja antara Direksi dan Dewan 
Komisaris.

Board Manual  merupakan pedoman dan petunjuk tatalaksana 
kerja bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang menjelaskan  tahapan  
aktivitas  secara  terstruktur,  sistematis,  mudah  dipahami  dan 
dapat dijalankan dengan konsisten, sehingga dapat menjadi acuan 
bagi Direksi dan Dewan  Komisaris  dalam  melaksanakan  tugas 
masing-masing  untuk  mencapai  Visi dan Misi ICON+.

Board  Manual  disusun  berdasarkan  prinsip-prinsip  hukum  
korporasi,  ketentuan anggaran  dasar,  peraturan  perundang-
undangan  yang  berlaku,  keputusan  Rapat Umum Pemegang 
Saham, serta praktik-praktik terbaik (best practice) penerapan 
GCG.  Penyusunan Board Manual ini juga dimaksudkan  untuk  
menjelaskan  hubungan  kerja  Direksi  dan Dewan Komisaris 
dalam melaksanakan tugas agar tercipta pengelolaan Perusahaan 
secara profesional, transparan dan efisien. Penyusunan Board 
Manual merupakan salah satu wujud komitmen Perusahaan dalam 
mengimplementasikan GCG.

The Board of Directors is the organ of the Company who 
are fully responsible for the maintenance of the Company’s 
interests and objectives and implement GCG at all levels of the 
Company. In carrying out its duties and functions, the Board 
of Directors is responsible to the GMS as the embodiment of 
Company management accountability in accordance with the 
principles of good corporate governance.

The position of each member of the Board of Directors, 
including the President Director is similar. Task of President 
Director as primus inter pares is to coordinate the Board of 
Directors. Each member of the Board of Directors may carry out 
its duties and take decisions in accordance with the division of 
tasks and responsibilities, but the implementation of the tasks 
of each member of the Board of Directors ultimately remain a 
shared responsibility.

The working relationship of the ICON+ Board of Commissioners 
and Directors is the relationship of checks and balances with the 
principle that the two organs have equal footing, but both have 
a duty to maintain business continuity in the long term and 
have a final destination for the progress and health of ICON+.

Guidelines and Conduct of Board of Directors 
(Board Charter)
Guidelines and Rules of Conduct is set forth in Directors Joint 
Decree of the Board of Directors and Board of Commissioners 
No. 088-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2013 on Guidelines for 
Working Procedure of the Board of Directors and the Board 
of Commissioners (Board Manual) PT Indonesia Comnets Plus 
governing the composition, requirements and term of office 
of the Board of Directors, program introduction of duties and 
responsibilities of the Board of Directors, the remuneration of 
the Board of Directors, Board of Directors meetings and the 
working relationship between the Board of Directors and Board 
of Commissioners.

Board Manual is a guidance and instruction practice for the Board 
of Directors and the Board of Commissioners that the phases of 
activity in a structured, systematic, easy to understand and can 
be run with a consistent, so that it can be a reference for the 
Board of Directors and the Board in carrying out their respective 
duties to achieve the Vision and mission of ICON+.

Board Manual is arranged based on the principles of corporate 
law, the provisions of statutes, applicable laws and regulations, the 
decision of the General Meeting of Shareholders, as well as best 
practices (best practices) of GCG implementation. Compilation 
Board Manual is also intended to explain the working relationship 
of Directors and the Board in carrying out the task to create 
professional Corporatemanagement, transparent and efficient. 
Compilation Board Manual is one of the company’s commitment 
in implementing Good Corporate Governance (GCG).

DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS
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Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Tugas pokok Direksi adalah sebagai penanggung jawab penuh 
atas kepengurusan Perusahaan demi kepentingan dan tujuan 
Perusahaan, serta mewakili Perusahaan,baik di dalam maupun 
di luar pengadilan sesuai dengan Anggaran Dasar.

Sejalan dengan yang tercantum dalam Board Manual, Direksi 
bertanggung jawab menyusun dan melaksanakan strategi dan 
kebijakan bisnis, anggaran dan masterplan, Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan (RJPP), Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP), penanganan risiko usaha sesuai dengan visi 
dan misi Perusahaan serta memastikan pencapaian sasaran dan 
tujuan usaha. Direksi juga bertanggung jawab terhadap struktur 
pengendalian internal Perusahaan dan penerapan manajemen 
risiko dan praktik praktik tata kelola yang baik. Direksi 
memastikan agar praktik-praktik akuntansi dan pembukuan 
Perusahaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, mengawasi 
pelaksanaan audit internal serta melakukan tindak lanjut yang 
diperlukan sesuai dengan arahan Dewan Komisaris.

Dalam melaksanakan tugasnya, masing-masing anggota 
Direksi melakukan pembagian tugas dan tanggung Jawab 
yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi Nomor 2128/
SK/001/PUSAT/ICON+/2015 tanggal 16 Oktober 2015 tentang 
Penjabaran Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi PT 
Indonesia Comnets Plus, yaitu sebagai berikut: 

Duties and Responsibilities of Board of Directors
The key task of the BOD is in charge of the full top management 
of the Company in the interests and objectives of the Company, 
as well as representing the Company, both in and out of court 
in accordance with the Statutes.

In line with what is listed on Board Manual, BOD is responsible 
to arrange and implement business strategy and policy, busget 
and master plan, Long-Term CBP, RKAP, business risk handling 
according to Company’s vision and mission and ensure the 
business goals and objectives achievement. BOD is also 
responsible to Company’s internal control structure and risk 
management implementation and good governance practice. 
BOD ensures so that Company’s accounting and booking 
practices in accordance with applicable regulations, supervising 
internal audit implementation and following up the necessary 
acts according to BOC’s directions.

In performing its duties, each member of the Board of Directors 
on distribution of tasks and responsibilities assigned by the 
Decree of Directors No. 2128 / SK / 001 / PUSAT / ICON + / 
2015 dated October 16, 2015 on Organizational Structure 
Description, Main Duties and Functions PT Indonesia Comnets 
Plus, is as follows:

Tabel Tugas dan Tanggung Jawab Masing-masing Anggota Direksi ICON+
Table of Duties and Responsibilities each member of the ICON+ Directors

Nama Name Jabatan Position Tugas dan Tanggung Jawab Duties and Responsibilities

Hikmat Drajat PLT (Pelaksana Tugas) Direktur Utama
President Director (Acting)

Tugas Pokok
a. Bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pengurusan 

Perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan, berdasarkan Anggaran 
Dasar Perusahaan.

b. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan mengembangkan 
kekayaan Perusahaan.

c. Mengarahkan seluruh sumber daya Perusahaan untuk mencapai 
visi dan misi Perusahaan, berlandaskan azas-azas GCG dan ketaatan 
terhadap peraturan perundangan yang berlaku.

d. Bersama Direksi, bertanggung jawab atas pengelolaan fungsi Audit 
Internal, fungsi Kesekretariatan dan fungsi Perencanaan Korporat.

e. Secara administrative, bertanggung jawab atas pengelolaan fungsi 
Audit Internal.

Main Duties
a. Responsible for the organization of management of the Company 

in accordance with the intent and purpose, based on the Articles of 
Association of the Company.

b. Responsible for managing and developing the Company’s assets.
c. Directing all resources to achieve the company’s vision and mission 

statement, based on the principles of good corporate governance and 
compliance with applicable laws and regulations.

d. Together with the Board of Directors, is responsible for the 
management of the Internal Audit function, the function of Secretariat 
and Corporate Planning function.

e. Administratively, responsible for managing the Internal Audit function.

Hikmat Drajat Direktur Niaga
Director of Commercial

Tugas Pokok
a. Bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pengelolaan 

perusahaan di bidangnya dan kepemimpinan sesuai dengan maksud 
dan tujuan, berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan.

b. Bertanggung jawab terhadap strategi bisnis perusahaan yang telah 
ditetapkan sesuai bidangnya mengacu kepada perkembangan pasar.

c. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan riset pasar 
telekomunikasi dan informatika (TIK) yang komprehensif serta 
implementasinya.

d. Menentukan harga pokok, harga jual produk, mengelola kelangsungan 
produk, perencanaan strategi penjualan serta pencapaian target 
penjualan yang memberikan value added maksimal bagi perusahaan.

e. Membangun dan meningkatkan hubungan (networking) dengan 
pelanggan dan menjaga loyalitas pelanggan.

f. Menentukan dan mengelola strategi kemitraan.
g. Bertanggung jawab terhadap pemenuhan solusi kebutuhan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) Ketenagalistrikan sesuai dengan 
prinsip-prinsip bisnis yang sehat.

Main Duties
a. Responsible for the implementation and management of companies in 

the field of leadership in accordance with the purposes and objectives, 
based on the Articles of Association of the Company.

b. Responsible for the company’s business strategy that has been set 
according to the field refers to the development of the market.

c. Responsible for planning, conducting market research 
telecommunications and informatics (ICT) processes and 
implementation.

d. Determine the cost, selling price, managing the continuity of product, 
sales strategy planning and achieving sales targets that provides 
maximum added value for the company.

e. Build and improve relationships (networking) with customers and 
maintain customer loyalty.

f. Define and manage strategic partnerships.
g. Responsible for the fulfillment of requirements solutions Information 

and Communication Technology (ICT) Electricity in accordance with 
the principles of sound business.
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Rully Fasri PLT (Pelaksana Tugas) Direktur 
Perencanaan dan Operasi
Planning and Operations Director (Acting)

Tugas Pokok:
a. Bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pengelolaan 

perusahaan di bidangnya dan kepemimpinan sesuai dengan maksud 
dan tujuan, berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan.

b. Bertanggung jawab terhadap perencanaan infrastruktur jaringan dan 
layanan telekomunikasi untuk memenuhi kebutuhan strategi pasar 
dan implementasi strategi perusahaan jangka panjang dan jangka 
pendek untuk menjaga ketersediaan kapasitas layanan dan cakupan 
area layanan.

c. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pembangunan 
infrastruktur jaringan dan layanan telekomunikasi selesai tepat 
waktu, dengan kualitas yang sesuai dan tidak melebihi anggaran 
yang ditetapkan.

d. Bertanggung jawab terhadap perencanaan dan pengelolaan desain 
jaringan distribusi secara terpadu dan ekonomis untuk menjamin 
kesiapan penyambungan last mile ke pelangggan.

e. Bertanggung jawab terhadap terlaksananya penyambungan layanan 
telekomunikasi ke pelanggan tepat waktu dan sesuai dengan kualitas 
yang ditentukan.

f. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengoperasian dan 
pemeliharaan seluruh jaringan telekomunikasi untuk menjaga 
keandalan sistem.

g. Bertanggung jawab terhadap manajemen kepemilikan dan 
keberadaan asset perusahaan maupun RoW.

h. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan sistem teknologi informasi 
yang mendukung bisnis dan operasi layanan telekomunikasi, serta 
pengelolaan data center.

i. Bersama Direksi, bertanggung jawab atas pengelolaan fungsi Audit 
Internal, fungsi Kesekretariatan dan fungsi Perencanaan Korporat.

j. Secara administrative, bertanggung jawab atas pengelolaan fungsi 
Perencanaan Korporat.
Main Duties:

a. Responsible for the implementation and management of companies 
in the field of leadership in accordance with the purposes and 
objectives, based on the Articles of Association of the Company.

b. Responsible for the planning of the network infrastructure and 
telecommunications services to meet the needs of the market 
strategy and implementation of the company’s long-term strategy 
and short-term to maintain the availability of service capacity and 
coverage of service area.

c. Responsible for the implementation of network infrastructure and 
telecommunication services completed on time, with appropriate 
quality and do not exceed your set budget.

d. Responsible for the planning and management of integrated 
distribution network design and economical way to ensure readiness 
connecting the last mile to customers’.

e. Responsible for the implementation of telecommunications services 
connecting to the customer on time and in accordance with the 
specified quality.

f. Responsible for the planning, operation and maintenance of the 
entire telecommunications network to maintain system reliability.

g. Responsible for the management of asset ownership and the 
presence of companies and Row.

h. Responsible for the management of information technology systems 
that support the business and operations of telecommunications 
services, as well as data center management.

i. Together with the Board of Directors, is responsible for the 
management of the Internal Audit function, the function of Secretariat 
and Corporate Planning function.

j. Administratively, responsible for the management of the Corporate 
Planning function.

Nama Name Jabatan Position Tugas dan Tanggung Jawab Duties and Responsibilities

Kuswowo PLT (Pelaksana Tugas) Direktur 
Keuangandan SDM
Finance and Human Resource Director 
(Acting)

Tugas Pokok:
a. Bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pengelolaan 

perusahaan di bidangnya dan kepemimpinan sesuai dengan maksud 
dan tujuan, berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan.

b. Menerapkan manajemen keuangan meliputi rencana pendanaan, 
penyusunan anggaran dan melaksanakan tata kelola keuangan yang 
sehat sesuai prinsip akuntabilitas dan Good Corporate Governance 
(GCG)

c. Mengkonsolidasikan pendapatan perusahaan dari hasil penagihan 
atas jasa delivery layanan dan kerjasama bisnis.

d. Menerapkan sistem pengendalian keuangan, memastikan 
ketersediaan laporan yang akurat, tepat waktu dan efektif untuk 
pengambilan keputusan.

e. Menerapkan manajemen material dan melakukan proses procurement 
(pengadaan) sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

f. Bertanggung jawab terhadap efektivitas proses bisnis, evaluasi 
implementasi serta pengembangan organisasi untuk menunjang 
kelancaran operasional.

g. Menerapkan manajemen dan pengembangan SDM sesuai strategi 
bisnis dan kebutuhan perusahaan serta menjaga hubungan industrial 
yang harmonis.

h. Mengembangkan budaya perusahaan, organisasi pembelajar dan 
pengelolaan pengetahuan (Knowledge Management).

i. Menerapkan pengelolaan fasilitas dan sarana kerja dengan 
memperhatikan aspek efektivitas, kesehatan dan keselamatan kerja.

Main Duties
a. Responsible for the implementation and management of companies 

in the field of leadership in accordance with the purposes and 
objectives, based on the Articles of Association of the Company.

b. Applying financial management includes a financing plan, budgeting 
and implementing sound financial governance according to the 
principles of accountability and good corporate governance (GCG)

c. Consolidating the company’s revenue from the billing for services 
delivery services and business cooperation.

d. Applying the financial control system, ensuring the availability of the 
reports are accurate, timely and effective decision-making.

e. Applying materials management and procurement process 
(procurement) in accordance with applicable regulations.

f. Responsible for the effectiveness of business processes, 
implementation and evaluation of development organizations to 
support smooth operations.

g. Applying human resource management and development of 
appropriate business strategies and the company’s needs as well as 
maintain harmonious industrial relations.

h. Developing a corporate culture, organizational learning and 
knowledge management (Knowledge Management).

i. Applying the management of facilities and working with the aspect of 
effectiveness, occupational health and safety.
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Persyaratan Direksi
Mengacu pada Peraturan Menteri Negara Badan Usaha 
Milik Negara Nomor PER-03/MBU/2012 tentang Pedoman 
Pengangkatan Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris 
Anak Perusahaan Badan Usaha Milik Negara, Anggota 
Direksi ICON+ wajib memenuhi persyaratan kemampuan 
dan kepatutan. Seluruh calon anggota Direksi ICON+ wajib 
memenuhi persyaratan integritas, kompetensi dan reputasi 
keuangan yang terdiri dari Persyaratan formal, Persyaratan 
materiil dan Persyaratan lainnya.

Persyaratan untuk dapat dicalonkan menjadi anggota Direksi 
Anak Perusahaan adalah:
1. Syarat Formal, yaitu orang perseorangan yang cakap 

melakukan perbuatan hukum, kecuali dalam waktu 5 (lima) 
tahun sebelum pengangkatannya pernah: 
a. dinyatakan pailit
b. menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan 

Komisaris/Dewan Pengawas yang dinyatakan bersalah 
menyebabkan suatu BUMN, Anak Perusahaan dan/atau 
Perusahaan dinyatakan pailit

c. dihukum karena melakukan tindak pidana yang 
merugikan keuangan negara, BUMN, Anak Perusahaan, 
Perusahaan, dan/atau yang berkaitan dengan sektor 
keuangan. 

2. Syarat Materiil terhadap Calon Anggota Direksi, yaitu 
meliputi:
a. Pengalaman, dalam arti yang bersangkutan memiliki 

rekam jejak (track record) yang menunjukan keberhasilan 
dalam pengurusan BUMN/Anak Perusahaan/Perusahaan/
Lembaga tempat yang bersangkutan bekerja sebelum 
pencalonan

b. Keahlian, dalam arti yang bersangkutan memiliki 
pengetahuan yang memadai dibidang usaha perusahaan 
yang bersangkutan

c. Integritas, dalam arti yang bersangkutan tidak pernah 
terlibat perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai 
pelanggaran terhadap ketentuan yang berkaitan dengan 
prinsip-prinsip pengurusan perusahaan yang sehat 
(berperilaku tidak baik) 

d. Kepemimpinan
e. Memiliki kemauan yang kuat (antusias) dan dedikasi 

yang tinggi untuk memajukan dan mengembangkan 
perusahaan yang bersangkutan

3. Syarat Lain, yang meliputi:
a. bukan pengurus partai politik, dan/atau anggota 

legislatif, dan/atau tidak sedang mencalonkan diri 
sebagai calon anggota legislatif

b. bukan kepala/wakil kepala daerah dan/atau tidak sedang 
mencalonkan diri sebagai calon kepala/wakil kepala 
daerah

c. tidak menjabat sebagai Anggota Direksi pada perusahaan 
yang bersangkutan selama 2 (dua) periode berturut-
turut. 

d. sehat jasmani dan rohani 

Board of Directors Requirements
Referring to the Regulation of the State-Owned Enterprises 
State Minister No. PER-03 / MBU / 2012 on Guidelines for 
Appointment of Members of the Board of Directors and Board 
of Commissioners Subsidiary State-Owned Enterprises, Member 
of the Board of Directors ICON + shall meet the fit and proper 
requirements. All candidates for the Board of Directors of ICON 
+ should meet the requirements of integrity, competency and 
financial reputation which consists of formal requirements, 
material requirements and other requirements.

The requirements for being a candidate of Subsidiary Directors 
are:
1. Formal requirements, namely natural persons who are 

legally competent, except within 5 (five) years prior to his 
appointment ever:
a. declared bankrupt
b. Member of the Board of Directors or the Board of 

Commissioners / Board of Trustees who were responsible 
for causing an SOE, subsidiaries and / or bankruptcy

c. Convicted of a crime that state financial harm, Enterprise, 
Subsidiary, the Company, and / or related to the financial 
sector.

2. Material Requirements to Candidates for the Board of 
Directors, which includes:
a. The experience, in the sense that the relevant track records 

(track record) that shows success in the management of 
state / Subsidiaries / Companies / Institutions where you 
were working before the nomination

b. Expertise in the sense concerned have adequate 
knowledge in the business of the company concerned

c. Integrity, in a sense is concerned have never been 
involved acts that can be categorized as a violation of the 
provisions relating to the principles of the maintenance 
of healthy companies (misbehaving)

d. Leadership
e. Having a strong will (enthusiastic) and high dedication to 

promote and develop the company in question
3. Other Terms, which include:

a. not a political party official, and / or members of 
the legislature, and / or not being run for legislative 
candidates

b. not the head / deputy regional head and / or not being 
run as a candidate for the head / deputy regional head

c. not served as a Member of the Board of Directors on the 
company in question for two (2) consecutive terms.

d. physically and mentally healthy

Pengangkatan dan Pemberhentian Direksi
Anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh RUPS yang 
disetujui oleh PT PLN (Persero) dan Yayasan Pendidikan dan 
Kesejahteraan PT PLN (Persero) selaku Pemegang Saham 
Perusahaan. Dengan demikian seluruh Direksi ICON+ dapat 
dipastikan memiliki integritas, kompetensi, reputasi dan 
pengalaman serta keahlian yang dibutuhkan dalam menjalankan 
fungsi dan tugasnya masing-masing.
Jabatan Direktur berakhir apabila  :
1. Meninggal dunia; 
2. Masa Jabatannya berakhir; 
3. Diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS; 
4. Tidak lagi memenuhi persyaratan sesuai dengan Anggaran 

Dasar dan perundang-undangan yang berlaku; dan
5. Mengundurkan diri

Selain itu, Direksi juga dapat diberhentikan sewaktu-waktu oleh 
RUPS dengan mekanisme sebagai berikut:
1. RUPS dapat memberhentikan jabatan Direktur sewaktu-

waktu dengan menyebutkan alasannya.
2. Keputusan Pemberhentian sewaktu-waktu Direktur oleh RUPS 

diambil setelah yang bersangkutan diberikan kesempatan 
membela diri dalam RUPS. Pemberian kesempatan untuk 
membela diri tidak diisyaratkan sepanjang Direktur yang 
diberhentikan sewaktu-waktu tersebut tidak berkeberatan 
atas pemberhentian tersebut. 

3. Dalam hal pemberhentian sewaktu-waktu Direktur dilakukan 
dengan keputusan di luar forum RUPS, maka Direktur 
yang bersangkutan diberitahukan terlebih dahulu tentang 
rencana pemberhentian dan diberikan kesempatan untuk 
membela diri sebelum keputusan pemberhentian. 

Jumlah dan Komposisi Direksi
Di tahun 2015 terdapat beberapa kali perubahan susunan 
komposisi Direksi ICON+. Pengukuhan pemberhentian dan 
pengangkatan Direksi dilakukan berdasarkan RUPS. Komposisi 
dan jumlah anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS dengan 
memperhatikan visi, misi, dan rencana strategis ICON+ untuk 
memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif, tepat dan 
cepat, serta dapat bertindak secara independen.

Berdasarkan RUPS Sirkuler tanggal 29 Mei 2015 terdapat 
pengukuhan pemberhentian Direksi sebelumnya, dimana 
Pemegang Saham menerima/menyetujui pengunduran diri Sdr. 
Muhammad Buldansyah sebagai Direktur Utama Perusahaan 
yang mulai berlaku terhitung sejak tanggal 1 Juni 2015. Dengan 
diterimanya pengunduran diri Sdr. Muhammad Buldansyah 
sebagai Direktur Utama, maka Pemegang Saham memutuskan 
untuk mengangkat dan menetapkan Sdr. Hikmat Drajat sebagai 
Pejabat Pelaksana Tugas Direktur Utama Perusahaan selama masa 
jabatan lowong Direktur Utama tersebut dengan masa jabatan 
maksimal adalah sesuai sisa masa jabatan dan Direktur Utama 
yang digantikannya, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum 
Pemegang Saham untuk memberhentikan sewaktu-waktu sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan. 

Appointment and Dismissal of Board of Directors
Member of the Board of Directors are appointed and dismissed 
by the GMS approved by PT PLN (Persero) and the Foundation 
for Education and Welfare of PT PLN (Persero) as the Company’s 
shareholders. Thus the entire Board of Directors of ICON + is 
certain to have integrity, competence, reputation and the 
experience and expertise needed to carry out the functions and 
duties of each.
Directorship ends if:
1. Pass away;
2. His post period ends;
3. Dismissed based on the decision of the AGM;
4. No longer meets the requirements in accordance with the 

Statutes and the applicable legislation; and
5. Resignation

In addition, the Board of Directors may be dismissed at any 
time by the General Meeting of Shareholders with the following 
mechanism:
1. The General Meeting may dismiss the post of Director at any 

time by stating the reasons.
2. Dismissal Decision at any time taken after the Director by 

GMS is concerned given the opportunity to defend himself 
in the GMS. Giving an opportunity to defend themselves not 
hinted at throughout Directors terminated at any time it has 
no objection to the dismissal.

3. In the event of termination at any time by decision of 
the Director made outside the AGM forum, the Director 
concerned be informed in advance about the planned 
termination and given the opportunity to defend himself 
before the dismissal decision.

Number and Composition of Board of Directors
In 2015, there were several changes in the composition of the 
ICON+ Board of Directors of. Inauguration of the dismissal and 
the appointment of the Board of Directors are made by the 
AGM. The composition and number of members of the Board 
of Directors determined by the General Meeting with regard 
vision, mission, and strategic plan ICON+ to enable effective 
decision making, precise and fast, and can act independently.

Based on the Circular Meeting dated May 29, 2015 before 
there is confirmation the dismissal of the Board of Directors, 
where the shareholders accept / approve the resignation of 
Muhammad Buldansyah as a Director of the Company which 
shall be applicable as from June 1, 2015. With the receipt of 
the resignation of Mr.. Muhammad Buldansyah as Managing 
Director, the shareholders decided to appoint and assign 
Hikmat Drajat as Acting Director of the Company during the 
term of the vacant Managing Director with a term of maximum 
compliance remainder of the term and the Managing Director 
replaces, without prejudice to the rights of the General Meeting 
of Shareholders to dismiss at any time in accordance with the 
Articles of Association of the Company ,
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Dengan adanya perubahan tersebut, maka komposisi Direksi 
ICON+ periode Januari- Juni 2015 adalah sebagai berikut:

Given these changes, then the composition of the Board of 
Directors of ICON+ period January - June 2015 are as follows:

Nama Name Jabatan Position Dasar Pengangkatan Appointment Base

Muhammad Buldansyah Direktur Utama merangkap Direktur Perencanaan & 
Operasi

President Director and Planning and Operation 
Director

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 9 Februari 2012
Circular Shareholders Decision dated 9 February 2012

Hikmat Dradjat Direktur Niaga
Commercial Director

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 9 Februari 2012
Circular Shareholders Decision dated 9 February 2012

Iskandar Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia
Finance and Human Resource Director

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 9 Februari 2012
Circular Shareholders Decision dated 9 February 2012

Nama Name Jabatan Position Dasar Pengangkatan Appointment Base

Hikmat Dradjat Direktur Niaga merangkap PLT Direktur Utama 
Commercial Director and President Director (Acting)

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 29 Mei 2015
Circular Shareholders Decision dated 29 May 2015

Iskandar Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia
Finance and Human Resources Director

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 9 Februari 2012
Circular Shareholders Decision date 9 February 2012

Nama Name Jabatan Position Dasar Pengangkatan Appointment Base

Hikmat Dradjat Direktur Niaga merangkap PLT Direktur Utama 
Commercial Director and President Director (Acting)

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 29 Mei 2015
Circular Shareholders Decision dated 29 May 2015

Iskandar Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia
Finance and Human Resources Director

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 9 Februari 2012
Circular Shareholders Decision date 9 February 2012

Rully Fasri PLT Direktur Perencanaan dan Operasi
Acting Planning and Operation Director

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 1Juli 2015
Circular Shareholders Decision dated 1 July 2015

Tabel Komposisi Direksi ICON+ Periode Januari - Mei 2015
Table of ICON+ Board of Directors Composition January-May 2015

Tabel Komposisi Direksi ICON+ Periode Juni 2015
Table of ICON+ Board of Directors Composition June 2015

Tabel Komposisi Direksi ICON+ Periode Juli - September 2015
Table of ICON+ Board of Directors Composition July - September 2015

Untuk menghilangkan keragu-raguan, Pemegang Saham 
menyatakan bahwa dengan disetujuinya pengunduran diri Sdr. 
Muhammad Buldansyah sebagai Direktur Utama Perusahaan, 
maka yang bersangkutan juga berhenti dari jabatan rangkapnya 
sebagai Direktur Perencanaan dan Operasi Perusahaan. Oleh 
karenanya Pemegang Saham melalui RUPS Sirkuler tanggal 1 
Juli 2015 memutuskan untuk mengangkat dan menetapkan 
Sdr. Rully Fasri sebagai Pejabat Pelaksana Tugas Direktur 
Perencanaan dan Operasi Perusahaan selama masa jabatan 
lowong Direktur Perencanaan dan Operasi tersebut. 

To eliminate any doubt, Shareholders stated that with the 
approval of the resignation of Mr.. Muhammad Buldansyah as 
the President Director, then he/she is also resigned from Acting 
position as Director of Planning and Operations. Therefore, 
through the Circular Meeting of Shareholders dated July 1, 2015 
decided to appoint and assign Rully Fasri as Acting Director of 
Planning and operations of the Company during the term of 
office is vacant the Director of Planning and Operations.

Kemudian, perubahan susunan Direksi Perusahaan kembali 
terjadi berdasarkan RUPS Sirkuler tanggal 1 Oktober 2015 
di mana Pemegang Saham memberhentikan dengan segala 
hormat Sdr. Iskandar sebagai Direktur Keuangan & Sumber 
Daya Manusia dari segala tugas dan tanggung jawabnya serta 
mengangkat dan menetapkan Sdr. Kuswowo sebagai Pelaksana 
Tugas Direktur Keuangan & Sumber Daya Manusia Perusahaan 
selama masa jabatan lowong anggota Direksi Perusahaan 
tersebut, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang 
Sahamuntuk memberhentikan sewaktu-waktu sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan.

Susunan komposisi Direksi ICON+ Periode 31 Desember 2015 
adalah sebagai berikut:

Then, the change of Board of Directors’ composition re-occur 
by the AGM Circular dated October 1, 2015 at which the 
Shareholders dismiss with respect Iskandar as Director of Finance 
and Human Resources from all duties and responsibilities as 
well as appoint and set Kuswowo as Acting Director of Finance 
& Human Resources during the term of the vacant member 
Board of Directors of the Company, without prejudice to the 
rights of the General Meeting of Shareholders to dismiss at 
any time in accordance with the provisions of the Articles of 
Association of the Company.

The compositional Directors of ICON+ Period December 31, 
2015 are as follows:

Nama Name Jabatan Position Dasar Pengangkatan Appointment Base

Hikmat Dradjat Direktur Niaga merangkap PLT Direktur Utama 
Commercial Director and President Director (Acting)

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 29 Mei 2015
Circular Shareholders Decision dated 29 May 2015

Rully Fasri PLT Direktur Perencanaan dan Operasi
Acting Planning and Operation Director

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 1Juli 2015
Circular Shareholders Decision dated 1 July 2015

Kuswowo PLT Direktur Keuangan & Sumber Daya Manusia
Acting Finance and Human Resource Director

Keputusan Pemegang Saham secara Sirkuler tanggal 1 Oktober 2015
Circular Shareholders Decision dated 1 October 2015

Tabel Komposisi Direksi ICON+ Periode Oktober - Desember 2015
Table of ICON+ Board of Directors Composition October - December 2015

Independensi Direksi
Setiap anggota Direksi dapat bertindak independen dalam 
melaksanakan fungsi dan tugasnya baik secara individual 
maupun kolegial. Seluruh anggota Direksi tidak merangkap 
jabatan yang dilarang oleh peraturan perundang-undangan 
yang berlaku tentang pelaksanaan GCG. Pernyataan tidak 
memiliki benturan kepentingan ditandatangani pada awal 
pengangkatan sebagai Direktur dan diperbaharui setiap awal 
tahun.

Pada tahun 2015, bersama dengan seluruh anggota Dewan 
Komisaris, Direksi ICON+ telah menandatangani Surat 
Pernyataan Benturan Kepentingan sebagai pernyataan bahwa 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi maupun keluarganya tidak 
mempunyai kepemilikan saham maupun menjadi pengurus 
pada perusahaan maupun kegiatan usaha yang berkaitan baik 
secara langsung maupun tidak langsung dengan bidang usaha 
jasa telekomunikasi ICON+ maupun anak Perusahaannya.

Kepengurusan Anggota Direksi di Perusahaan Lain
Berikut disajikan kepengurusan dan kepemilikan saham pada 
perusahaan lain oleh anggota Direksi ICON+ selama tahun 
2015:

Independence of Board of Directors
Every member of Director can act independently in 
implementing their function and duties both individually or 
collegially. Al member of Directors do not double their position 
that is forbid by laws about the implementation of GCG. The 
statement of not having conflict of interest is signed in the 
beginning of appointment as Director and renewed every year.

In 2015, together with all member of Boar of Commissioners, 
ICON+ Board of Directors signed Statement Letter of Conflict of 
Interest as a statement that member of BOC and BOD and their 
relatives do not have shareholding or manages in a company 
or business unit that is related both directly or indirectly 
with ICON+ telecommunication service business unit or its 
Subsidiary.

Board of Directors Member’s Management in Other 
Companies
The following is shareholding and management in other 
companies by ICON+ Board of Directors Member during 2015:
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Tabel Kepengurusan dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan Lain oleh Anggota Direksi ICON+
Table of Management and Shareholding in Other Company by ICON+ BOD Members

Nama Name

Kepengurusan dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan Lain
Management and Shareholding in Other Company

Sebagai Anggota Dewan Komisaris
As Board of Commissioner

Sebagai Anggota Direksi
As Board of Directors Member

Sebagai Pemegang Saham
As Shareholders

Ya Yes Tdk No Ya Yes Tdk No Ya Yes Tdk No

Muhammad Buldansyah* - - -

Hikmat Drajat - - -

Rully Fasri** - - -

Iskandar*** - - -

Kuswowo**** - - -

Selama tahun 2015, seluruh anggota Direksi  ICON+ tidak memiliki hubungan kepengurusan dan kepemilikan saham di perusahaan lain.
During 2015, all member of ICON+ Board of Directors did not have management and shareholding in other company

*     Berhenti sejak tanggal 1 Juni 2015 Quit since 1 June 2015
**   Bergabung sejak tanggal 1 Juli 2015 Joined since 1 July 2015
*** Berhenti sejak tanggal 1 Oktober 2015 Quit since 1 October 2015
****Bergabung sejak tanggal 1 Oktober 2015 Joined since 1 October 2015

Hubungan Afiliasi Direksi dengan Anggota 
Direksi Lainnya, Dewan Komisaris dan 
Pemegang Saham
ICON+ berkomitmen untuk terus berupaya menerapkan 
prinsip-prinsip GCG dan menolak adanya nepotisme di 
lingkungan Perusahaan. Selama Tahun 2015, seluruh anggota 
Direksi ICON+ tidak memiliki hubungan afiliasi, mencakup 
hubungan keluarga, hubungan keuangan serta kepengurusan 
dan kepemilikan saham di perusahaan lain dengan sesama 
anggota Direksi, Dewan Komisaris dan Pemegang Saham 
Utama. 

Tabel hubungan afiliasi anggota Dewan Komisaris dengan 
anggota Direksi dan/atau Pemegang Saham

Affiliation Relationship of Board of Directors 
and Another Fellow Directors, Board of 
Commissioner and Shareholders
ICON+ is committed to continue applying the principles of 
good corporate governance and resisted nepotism within the 
Company. During 2015, the Board of Directors does not have 
an affiliate relationship, including family relations, financial 
relations as well as the management and ownership of shares 
in another company with fellow members of the Board of 
Directors, Board of Commissioners and the Major Shareholders.

Table of Affiliation Relationship Board of Commissioners 
Member with Directors and/or Shareholders

Tabel hubungan afiliasi anggota Dewan Komisaris dengan anggota Direksi dan/atau Pemegang Saham
Table of Affiliation Relationship Board of Commissioners Member with Directors and/or Shareholders

Nama Name

Hubungan Keluarga Dengan
Family relation with

Hubungan Keuangan Dengan
Finance elation with

Kepengurusan dan Kepemilikan Saham Pada 
Perusahaan Lain

Management and Share ownership in Other Company

Dewan 
Komisaris 
Board of 

Commissioners

Direksi
Directors

Pemegang 
Saham

Shareholders

Dewan 
Komisaris 
Board of 

Commissioners

Direksi
Directors

Pemegang 
Saham 

Shareholders

Sebagai 
Dewan 

Komisaris 
As Board of 

Commissioners

Sebagai 
Direksi As 
Directors

Sebagai 
Pemegang 
Saham As 

Shareholders

Ya
Yes 

Tdk 
No

Ya 
Yes 

Tdk 
No

Ya 
Yes 

Tdk 
No

Ya 
Yes 

Tdk 
No

Ya 
Yes 

Tdk 
No

Ya 
Yes 

Tdk 
No

Ya 
Yes 

Tdk 
No

Ya 
Yes 

Tdk 
No

Ya 
Yes 

Tdk 
No

Muhammad Buldansyah* - - - - - - - - -

Hikmat Drajat - - - - - - - - -

Rully Fasri** - - - - - - - - -

Iskandar*** - - - - - - - - -

Kuswowo**** - - - - - - - - -

Selama tahun 2015, seluruh anggota Direksi ICON+ tidak memiliki hubungan keluarga dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan Direksi. Seluruh anggota Direksi tidak memiliki hubungan keuangan 
dengan Dewan Komisaris dan Direksi.

During 2015, the ICON+ Board of Directors has no family relationship with fellow members of the Board of Commissioners and Board of Directors. All members of the Board of Directors does not have a 
financial relationship with the Board of Commissioners and Board of Directors.

*     Berhenti sejak tanggal 1 Juni 2015 Quit since 1 June 2015
**   Bergabung sejak tanggal 1 Juli 2015 Joined since 1 July 2015
*** Berhenti sejak tanggal 1 Oktober 2015 Quit since 1 October 2015
****Bergabung sejak tanggal 1 Oktober 2015 Joined since 1 October 2015

Rapat Direksi
Rapat Direksi dilaksanakan setiap kali dianggap perlu, namun 
sekurang-kurangnya sekali dalam 1 bulan, namun tidak tertutup 
kemungkinan bahwa Direksi mengadakan Rapat Direksi di luar 
jadwal rutin yang telah ditentukan, jika dianggap perlu. Rapat 
Direksi di luar jadwal rutin merupakan rapat yang bersifat 
segera dan strategis, dengan agenda hal-hal yang memerlukan 
pengambilan keputusan level Direksi.

Keputusan Rapat Direksi diambil berdasarkan musyawarah 
untuk mufakat. Dalam hal keputusan musyawarah mufakat tidak 
tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan pemungutan 
suara setuju terbanyak dan keputusan yang diambil harus 
diterima sebagai keputusan bersama (kolegial). Prosedur 
pengambilan keputusan melalui pemungutan suara adalah 
sebagai berikut:
• Sebelum pengambilan suara dilaksanakan, Direktur Utama 

atau pimpinan rapat terlebih dahulu harus memastikan 
bahwa jumlah anggota Direksi yang hadir telah memenuhi 
kuorum sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar.

• Direktur Utama atau pimpinan rapat terlebih dahulu 
membuat penjelasan, baik secara lisan maupun tertulis, 
tentang agenda atau masalah yang akan diputuskan 
melalui pengambilan suara. Penjelasan dimaksud harus 
diupayakan sejelas mungkin sedemikian rupa sehingga 
tidak mengundang penafsiran yang berbeda dan sedapat 
mungkin diarahkan untuk mengambil sikap setuju atau 
tidak setuju dari para anggota Direksi.

• Perbedaan pendapat (dissenting opinion) dari anggota 

Board of Directors Meeting
Board of Directors Meeting is held whenever deemed necessary, 
but at least once in a month, but it is also possible that the 
Board of Directors held a Board of Directors meeting outside 
the regular schedule that has been determined, if deemed 
necessary. Board of Directors Meeting outside the regular 
schedule an immediate meeting and strategic, with the agenda 
of matters that require decision-making level of the Board of 
Directors.

Resolutions of the Board of Directors are taken based on 
consultation and consensus. In the event of a decision 
consensus is not reached, decisions are taken by majority voting 
agreed and the decision should be accepted as a joint decision 
(collegial). Decision-making procedure by voting is as follows:
• Before voting conducted, president or chairman of the 

meeting in advance should ensure that the number of Board 
members in attendance have a quorum as stipulated in the 
Articles of Association.

• President or leader of the meeting in advance to make an 
explanation, either orally or in writing, about the agenda or 
issues to be decided through voting. The explanation is as 
clear as possible should be pursued in a way that does not 
invite different interpretations and wherever possible be 
directed to take the attitude of approval or disapproval of 
the members of the Board of Directors.

• Differences of opinion (dissenting) of members of the 
Board of Directors in the decision-making process must be 
included in the Minutes of Meeting of the Board of Directors.

• Polling conducted openly unless otherwise stated by the 
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Direksi dalam proses pengambilan keputusan harus 
dicantumkan dalam Risalah Rapat Direksi.

• Pemungutan suara dilaksanakan secara terbuka terkecuali 
dinyatakan lain oleh Rapat   Direksi

Frekuensi Rapat, Tingkat Kehadiran dan Agenda Rapat 
Direksi
Selama tahun 2015, Direksi telah menyelenggarakan Rapat 
Direksi sebanyak 30 (tiga puluh) kali dan Rapat Direksi Terbatas 
sebanyak 2 (dua) kali.

Tingkat kehadiran anggota Direksi dalam Rapat Direksi dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Board of Directors Meeting

Frequency, Attendance Level and Agenda of Board of 
Directors Meeting
During 2015, Board of Directors held 30 (thirty) meetings and 2 
(two) Limited Directors Meetings.

The attendance level of Directors member in Board of Directors 
Meeting can be seen in the following table:

Tanggal Rapat 
Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

Tingkat kehadiran Direksi
Attendance Level 

Muhammad 
Buldansyah*

Iskandar** Hikmat Drajat Rully Fasri*** Kuswowo****

13 Januari 2015
13 January 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Persiapan Rapat Konsultasi Dewan 

Komisaris dan Direksi Januari 2015 
(Laporan Manajemen 2014)

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Boards Consultation Meeting 

Preparation January 2015 (management 
Report 2014)

4 Februari 2015
4 February 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Realisasi Pendapatan
4. USO

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Revenue Realization
4. USO

24 Februari 2015
24 February 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Persiapan Rapat Konsultasi Dewan 

Komisaris dan Direksi (Organisasi dan 
Strategis Pencapaian Korporasi 2015)

4. USO

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Boards Consultation Meeting 

Preparation (Corporate Strategy and 
Organization Achievement)

4. USO

Tabel Kehadiran Direksi dalam Rapat Direksi Tahun 2015
Table of Board of Directors Attendance in Boards Meeting 2015

 

3 Maret 2015
3 March 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Laporan Hasil Konsultan Keuangan 

Ernst & Young
4. Laporan Progress KAP PWC atas 

Laporan Keuangan 2014 dan 
Pencapaian RKAP 2014

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Ernst & Young Finance Consultant 

Result Report
4. Progress Report of KAP PWC on 

Financial Report 2014 and CBP 
Achievements 2014

23 Maret 2015
23 March 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Persiapan Rapat Teknis Laporan 

Pertanggungjawaban Tahun 2014

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Preparation of Technical Meeting 

Accountability Report 2014

7 April 2015 1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Persiapan RUPS Laporan 

Pertanggungjawaban Tahun 2014

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Preparation GMS Accountability Report 

2014

16 April 2015 1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Laporan Manajemen Triwulan 1 Tahun 

2015

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Quarter I Management Report 2015

22 April 2015 1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Surat Keputusan Pengadaan Barang 

dan Jasa
4. Progress USO

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Decree of Procurement
4. Progress USO

28 April 2015 1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Bonus 2014 dan Sistem BPJS

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. 2014 Bonus and BPJS System
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13 Mei 2015
13 May 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Laporan Keuangan : Realisasi Biaya dan 

Pendapatan per April 2015

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Financial Statements: Actual Cost and 

Revenue per April 2015

19 Mei 2015
19 May 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Framework Penyusunan RKAP 2016

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Preparation of CBP Framework 2016

25 Mei 2015
25 May 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. kasus Hukum USO
4. Estimasi Realisasi Pencapaian 

Pendapatan 2015

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. USO Law Case
4. Estimated of Realitation Achievement 

of Revenue 2015 

9 Juni 2015
9 June 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Strategi Pencapaian Realisasi RKAP 

2015

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Estimated 2015 Revenues Actual 

Achievement

16 Juni 2015
16 June 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Upaya Pencapaian Kinerja 2015 :

a. Langkah Strategis Percepatan 
Aktivasi

b. Langkah Strategis Perbaikan SLA 
(penuruann frekuensi gangguan 
dan percepatan MTTR)

c. Langkah Strategis Program 
Penyerapan CAPEX

3. Issue Korporat dan Direktorat

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Efforts of Performance Achievement 

2015:
a. Strategic Move to Accelerate 

Activation
b. Strategic Step Repair SLA (decrease 

frequency interference and 
acceleration MTTR)

c. Strategic Steps CAPEX Absorption 
Program

3. Directorate and Corporate Issues

23 Juni 2015
23 June 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Laporan Costing Mei 2015
4. Laporan Rekomendasi Audit Internal
5. Laporan Progress Tindak Lanjut SLA
6. Laporan Progress Tindak Lanjut Aktivasi
7. Persiapan Bahan Rapat Konsultasi 

Dewan Komisaris dan Direksi Juni 2015
a. Penjelasan List Kontrak Kemitraan 

ROW
b. Penjelasan Kasus USO Desa Dering/ 

Pinter

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Costing Report May 2015
4. Report of Internal Audit 

Recommendations
5. Follow-up Progress Reports SLA
6. Follow Up Activation Progress Reports
7. Preparation Materials Consultation 

Meeting of the Board of Commissioners 
and Directors in June 2015
a. Explanation List Partnership 

Contract ROW
b. Explanation case USO Village Tones 

/ Pinter

30 Juni 2015
30 June 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Laporan Rekomendasi Audit Internal 
4. Laporan Progress Tindak Lanjut SLA 

terkait masalah FOBB dan Power Supply
5. Laporan Progress Tindak Lanjut Aktivasi 

terkait Review Kontrak dan Kinerja 
Regional & Service Point

6. Laporan Monitoring Prioritas CAPEX

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Report of Internal Audit 

Recommendations
4. Follow-up Progress Reports SLA-related 

issues FOBB and Power Supply
5. Follow-up Progress Reports related 

Activation Contract Review and 
Regional Performance & Service Point

6. Monitoring Report Priority CAPEX

7 Juli 2015
7 July 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Draft RKAP 2016

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. CBP Draft 2016

28 Juli 2015
28 July 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Draft RKAP 2016
4. Laporan Progress Tindak Lanjut SLA

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. CBP Draft 2016
4. Progress Report of SLA Follow-up
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4 Agustus 2015
4 August 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Program Prioritas Direktur Perencanaan 

& Operasi
4. Laporan Program dan Realisasi Program 

Kinerja SLA & Aktivasi Regional Jakarta 
& Banten

5. Laporan Monitoring Prioritas CAPEX
6. Penugasan Layanan VICON untuk PLN

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Priority Program Director of Planning & 

Operations
4. Report of Program and Actual 

Performance Program SLA & Activation 
Regional Jakarta and Banten

5. Monitoring Report Priority CAPEX
6. Assignment Services for PLN VICON

10 Agustus 2015
10 August 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Realisasi Biaya dan Pendapatan per 

Juli 2015
4. Realisasi Pencapaian KPI Manajemen 

2015

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Actual Cost and Revenue per July 2015
4. Actual Achievement Management IBC 

2015

15 September 
2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Laporan Progress Tindak Lanjut Rapat 

Kerja Semester 1 2015
4. Surat Keputusan Direksi Pengadaan
5. Surat Keputusan Direksi Kemitraan 

dan SOP Monitoring Implementasi 
Kemitraan 

6. Komersialisasi Pilot Project Bisnis Retail 
2015 untuk Internet & IPTV

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Follow-up Progress Report of the 

Working Meeting Semester 1 2015
4. Decree of the Board of Procurement
5. Decree of the Board of the Partnership 

and SOP Monitoring Implementation 
Partnership

6. Commercialization Pilot Project 2015 
Retail Business for Internet & IPTV

22 September 
2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Persiapan Rapat Konsultasi Dewan 

Komisaris dan Direksi September 2015
4. Pengembangan Organisasi

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Preparation Consultation Meeting 

of the Board of Commissioners and 
Directors September 2015

4. Organizational Development

5 Oktober 2015
5 October 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Penetapan Responsibility Pencapaian 

AAA untuk KPI Manajemen 2015
4. Finalisasi Perubahan Organisasi
1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Determination of Responsibility 

Achievement of AAA for KPI 
Management 2015

4. Finalization of Organizational Change

13 Oktober 2015
13 October 2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Laporan Manajemen Triwulan III 2015
4. Laporan Monitoring Pencapaian KPI 

2015

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Corporate and Directorate Issues
3. Management Report Third Quarter 

2015
4. Achievement of KPI Monitoring Report 

2015

3 November2015 1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Implementasi EAM
4. Rencana Pembangunan Gedung ICON+
5. SDM & Organisasi ( Kelas Organisasi, 

Sertifikasi Program dan Rencana 
Pengangkatan Pegawai)

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Implementation of EAM
4. Building Development Plan ICON +
5. HR & Organization (Class 

Organizational Certification Programs 
and Plans Hiring)

24 November 
2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Review hasil Pra RUPS & Persiapan 

RUPS
4. Agenda SDM (pengangkatan pegawai 

& rencana sertifikasi)
1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Corporate and Directorate Issues
3. Results of Pre GMS review and GMS 

Preparation
4. Agenda HR (recruitment and 

certification plan)

2 Desember 
2015

2 December 
2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Update Realisasi KPI s/d November 

2015 beserta action plan mingguan 
4. Presentasi hasil analisa risk 

management layanan core
5. Pembahasan CRM

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Update of KPI realization until 

November 2015 as well as a weekly 
action plan

4. Presentation of the results of the 
analysis of risk management core 
services

5. Discussing CRM
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8 Desember 
2015

8 December 
2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Update Monitoring KPI
4. Presentasi hasil Rapat Rencana Strategis 

Korporat di Gran Melia
5. Presentasi draft Penilaian Kinerja Kantor 

Region dari Aspek Keuangan

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. KPI Monitoring Update
4. Presentation of the results of the 

Corporate Strategic Plan Meeting at 
Gran Melia

5. Presentation of the draft Performance 
Assessment Region Office of Financial 
Aspects

16 Desember 
2015

16 December 
2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Update Monitoring KPI 2015 & Update 

RKAP 2016
4. Network jakarta
5. Penajaman Target Penjualan Jaringan 

2016 per Segmen
6. Lain-lain

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Update 2015 KPI Monitoring & Update 

CBP 2016
4. Network Jakarta
5. Refine Network Sales Target in 2016 per 

segment
6. Others

29 Desember 
2015

29 December 
2015

1. Evaluasi Hasil Rapat Direksi yang lalu
2. Issue Korporat dan Direktorat
3. Lain-lain

1. Evaluation of Previous Meeting’s Result
2. Directorate and Corporate Issues
3. Etc.

Kehadiran/ Jumlah Rapat
Attendance/Meeting’s Number

11/12 21/22 29/30 14/14 8/8

Tingkat Kehadiran
Attendance Level 

 92% 95% 97% 100% 100%

* Berhenti sejak tanggal 1 Juni 2015 Quit since 1 June 2015
** Berhenti sejak tanggal 1 Oktober 2015 Quit since 1 October 2015
*** Bergabung sejak tanggal 1 Juli 2015 Joined since 1 July 2015
**** Bergabung sejak tanggal 1 Oktober 2015 Joined since 1 October 2015

Keputusan yang diambil dalam rapat Direksi ICON+ telah 
dicatat dan didokumentasikan dengan baik dalam risalah rapat 
Direksi yang ditandatangani oleh Ketua Rapat dan seluruh 
Direktur yang hadir di dalam rapat. Setiap Direktur berhak 
mendapatkan salinan Risalah Rapat, terlepas apakah Direktur 
yang bersangkutan hadir atau tidak hadir dalam Rapat tersebut. 
Apabila diminta, salinan Risalah Rapat dapat disampaikan 
kepada Dewan Komisaris untuk diketahui. Perbedaan pendapat 
(disenting opinion) yang terjadi dalam rapat akan dicantumkan 
dalam risalah rapat disertai alasan mengenai perbedaan 
pendapat. 

The decision taken in the meeting of the ICON+ Board of 
Directors has been recorded and documented in the minutes of 
the Board meeting signed by the Chairman of the Meeting and 
all Directors attented at the meeting. Each Director deserves to 
get a copy of the Minutes of Meeting, regardless of whether the 
Director attending the meeting or not. If it’s requested, a copy 
of the Minutes of the Meeting can be submitted to the Board 
of Commissioners to be known. Disenting opinion that occurs 
in the meeting will be included in the minutes of the meeting 
completed by the reasons of the disagreement.

Rencana Rapat Direksi Tahun 2016
Tahun 2016 telah diprogramkan untuk dilaksanakan Rapat 
Direksi yang dilaksanakan setiap kali dianggap perlu, namun 
sekurang-kurangnya sekali dalam 1 bulan, dan menghadiri 
Rapat Konsultasi dengan Dewan Komisaris yang diadakan 
rutin setiap 1 (satu) kali dalam sebulan. Selain itu, juga akan 
dilaksanakan pembahasan untuk mendapatkan tanggapan 
atau persetujuan dari Dewan Komisaris terhadap RJPP, RKAP, 
Laporan Manajemen dan lain-lain.

Keputusan Direksi
Selama tahun 2015 Direksi ICON+ telah menerbitkan beberapa 
keputusan, antara lain:

Meeting Plan of the Board of Directors in 2016
In 2016, it has been programmed to implement the Board of 
Directors Meeting held whenever it’s necessary, but at least 
once in a month, and attending the consultation meeting with 
the Board of Commissioners held regularly  once in a month. 
In addition, there willl be implemented the discussion to get a 
response or approval of the Board of Commissioners on CLTP, 
CBP, Management Report and others.

The BOD Decision
During 2015, ICON+ Board of Directors has issued several 
decision, among other :

Nomor No Surat Keputusan The Decree Number Perihal Matters

1 013/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Pembentukan Tim Counterpart untuk Pembuatan Rencana Bisnis Layanan Ritel Broadband 
Multimedia

Counterpart Team Building for Making Business Plans ofl Broadband Multimedia Retail 
Service

2 021/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Perubahan SK-13 tentang Pembentukan Tim Counterpart untuk Pembuatan Rencana Bisnis 
Layanan RITEL Broadband Multimedia

SK-13 amendement related to the Counterpart Team Building for Making Business Plans of 
Broadband Multimedia Retail Service

3 022/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Perubahan ketiga Tim Persiapan OP2B2O PT PLN
The third amendment of OP2B2O Preparation Team of PT PLN

4 023/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Komite Produk dan Pricing
Product and Prising Committee

5 035/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Pembentukan Tim Monitoring hasil Working Group Discussion RKAP 2015
Building Monitoring Team of CBP Working Group Discussion in  2015

6 036-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2015  Sistem Rekrutmen dan Seleksi Pegawai
Recruitment System and Employee Selection

7 036-2/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Tim Risk Officer 2015
Risk Officer Team 2015

8 052/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Perubahan ke empat tim Persiapan OP2B2O
The fourth amendment of OP2B2O Preparation Team

9 13115/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Mekanisme Identifikasi Komunitas Utama Perusahaan
The mechanisms of the main Community Identification of the  Company

10 13117/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 SOP Perubahan Data Jaringan
SOP of the Network Data Change

11 1341/SK/001/PUSAT/ICON+/2015  Laporan Sub Direktorat dan Divisi di Lingkungan ICON
The Report of Sub-Directorate and Environment Division of ICON+

12 1342/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Perubahan ke dua SK 013 tentang Tim Counterpart Pembuatan Rencana Bisnis Layanan Ritel
The second amendment  of SK 013 related to Counterpart Team for Making Business Plan of 

Retail Service

13 1343/SK/001/PUSAT/ICON+/2015  Pembentukan Tim Kerjasama Operasi
Building Operational Cooperation Team

14 1345/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Pembentukan Tim Pengembangan Aplikasi Pengadaan Terpusat
Building Centralized Procurement Application Development Team

Tabel Surat Keputusan Direksi Tahun 2015
Table of the Board of Directors Decree in 2015
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15 1358/SK/001/PUSAT/ICON+/2015  Tim Peneliti Penghapusan Piutang Usaha Macet
Research Team of  Elimination Loss Accounts Receivable

16 1403/SK/001/PUSAT/ICON+/2015  Pembentukan Tim Pengadaan Solusi Upgrade Kapasitas DWDM Jawa Bali
Building Solution Upgrade Capacity Procurement Team of  DWDM  in Java Bali

17 1488/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Pembentukan Tim Change-Agent ICON+ Berintegritas
Building Intergrited ICON+ Change-Agent Team

18 1488-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Pembentukan Komite Appraisal Perumusan Harga Perkiraan Sendiri
Formulation of Appraisal Formation Committee of Self-Estimated Price

19 1489/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Tim Inventarisasi Fisik Aset Tetap dan Persediaan Tahun 2015
Team Physical Inventory of Fixed Assets and Inventory 2015

20 1490/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Bantuan Perkawinan
Marriage Aid

21 1501/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Penetapan Komunitas Utama Perusahaan
Determination of Companies Main Commodities 

22 1526-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Pembentukan Komite Investasi
Establishment of Investment Committee

23 1527/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Tugas & Kewenangan Komite Investasi
Duties and Authority of Investment Committee

24 1529-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Program Pengenalan Bagi Pegawai Baru
Introduction Program for New Employees

25 2122-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2015  Pedoman Perhitungan Harga Perkiraan Sendiri Jasa
Guidliness for Calculating Self-Estimated of Price Services

26 2126/SK/001/PUSAT/ICON+/2015  Pedoman Pengadaan Barang dan atau Jasa 
Guidelines for Procurement of Goods and Services

27 274-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Tim Peneliti Penghapusan Piutang  Usaha Macet
Research Team of Elimination Loss Accounts Receivable

28 454/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Pembentukan Tim Perbaikan Kinerja Berbasis Baldrige Excellence Framework
Team-Based Performance Improvement  of Baldrige Excellence Framework

29 2130/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Perubahan Susunan dan Komposisi Pengurus Bapor
The changes of Management Structure and Composition of the Pioneer lineup

30 2197/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Perubahan Ruang Lingkup Manajemen Risiko Pedoman Manajemen Risiko
The changes in the Scope of Risk Management Guidelines

31 455/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 Pembentukan Tim Implementasi ISO 9001 dan ISO 27001 serta Tim Audit Internal ISO
Implementation Team of ISO 9001 and ISO 27001 and ISO Internal Audit

Program Orientasi Bagi Direksi Baru

Program pengenalan diadakan bagi anggota Direksi baru agar 
yang bersangkutan dapat menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai anggota Direksi dengan sebaik-baiknya.
Program pengenalan meliputi:
1. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG oleh Perusahaan
2. Gambaran mengenai Perseroan berkaitan dengan tujuan, 

sifat, dan lingkup kegiatan, kinerja keuangan, dan operasi, 
strategi, rencana usaha jangka pendek dan jangka panjang, 
posisi kompetitif, risiko, dan masalah-masalah strategis 
lainnya. 

3. Keterangan berkaitan dengan kewenangan yang 
didelegasikan, audit internal dan eksternal, sistem dan 
kebijakan pengendalian internal, termasuk Komite Audit

The Orientation Program For New Board of 
Directors
The orientation program is held for members of the new 
Board of Directors for being able to carry out their duties and 
responsibilities as a member of the Board of Directors as well as 
possible. The orientation programs include :
1. The implementation of corporate governance principles by 

the Company
2. A description of the Company related to the purpose, 

nature, and scope of activities, financial performance and 
operations, strategy, short-term and long-term business 
plans, competitive position, risks, and other strategic issues.

3. Information relating to a delegation of authority, internal 
and external audits, internal control systems and policies, 
including the Audit Committee

4. Keterangan mengenai tugas dan tanggung jawab Direksi dan 
Dewan Komisaris serta hal-hal yang tidak diperbolehkan. 

Program pengenalan bagi anggota Direksi ICON+ yang baru 
dapat presentasi, pertemuan, kunjungan ke Perseroan dan 
pengkajian dokumen atau program lainnya yang dianggap 
sesuai dengan perseroan diman program tersebut dilaksanakan.

Program Pelatihan Kompetensi Direksi

Dalam rangka memfasilitasi pelaksanaan peningkatan 
kompetensi Direksi maka anggota Direksi mendapatkan 
kesempatan untuk mengikuti pendidikan berkelanjutan 
yang dikombinasikan dalam self study dan keikutsertaan 
pada pendidikan khusus, pelatihan, workshop, seminar, serta 
conference yang dapat bermanfaat dalam meningkatkan 
efektivitas fungsi anggota Direksi.

Mekanisme dan Kebijakan Suksesi Direksi
Dalam rangka mempersiapkan regenerasi kepemimpinan 
di masa yang akan datang, PLN selaku Pemegang Saham 
Utama ICON+telah memiliki kebijakan terkait suksesi Direksi. 
Suksesi Direksi dimaksudkan untuk mempersiapkan Bakal 
Calon Anggota Direksi yang berasaldari internal Perusahaan 
dan/atau Pemegang Saham. Suksesi Direksi didahuluidengan 
mempertimbangkan integritas, dedikasi dan kompetensi 
individu yang dimiliki. Setelah itu Bakal Calon Anggota 
Direksi diajukan kepada Pemegang Saham dalam RUPS untuk 
mengikuti Uji Kelayakan dan Kepatutan.

Organ Pendukung Direksi
Dalam rangka kelancaran tugasnya, maka Direksi ICON+ 
telah membentuk Organ Pendukung Direksi yang terdiri 
dari Sekretaris Perusahaan, Satuan Audit Internal, dan organ 
pendukung lainnya.

Uraian setiap Organ Pendukung Direksi akan dijelaskan pada 
bahasan tersendiri dalam Laporan Tahunan bagian Tata Kelola 
Perusahaan ini.

4. Description of the duties and responsibilities of the Board 
of Directors and the Board of Commissioners and the things 
that are not allowed.

The orientation program  for new members of the Board of 
Directors of ICON+ will have presentations, meetings, visiting 
to the Company and reviewing documents or other programs 
regarded appropriately by the company-where the program is 
implemented.

The Board of Directors Competency Training 
Program
In order to facilitate the implementation of the Board of 
Directors to increase their competence, The  Board members 
of Directors have the opportunity to participate in continuing 
education combined in self-study and participation in special 
education, training, workshops, seminars, and conferences 
which can be beneficial in improving the effective functioning 
of the members of the Board of Directors.

The Mechanism and BOD Succession Policy
In order to prepare the regeneration of the leadership in the 
future,PLN  as the Major Shareholder of  ICON+ has had a 
policy related to the succession of Directors. The succession of 
Directors is intended to prepare Candidate Member of the Board 
of Directors from the internal company and / or shareholders. 
The succession of Directors is preceded by consideration 
of integrity, dedication and competence of the possessed 
individuals . After, the Candidates of Directors is proposed to 
the Shareholders at the AGM to follow Feasibility and Decency.

Organ Supporting BOD
In order to accelerate the duties, the Board of Directors of 
ICON+ has established the Organ Supporting the Board of 
Directors consisting of the Corporate Secretary, Internal Audit 
Unit, and other supporting ones.

A description of each Organ Supporting the Board of Directors 
will be described in a separate discussion in the Annual Report 
of The Corporate Governance section.
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Kebijakan Remunerasi Dewan Komisaris
Kebijakan dan prosedur penetapan remunerasi Dewan Komisaris 
mengacu pada Peraturan Menteri Negara BUMN RI Nomor 
Per-04/MBU/2014 Tentang Pedoman Penetapan Penghasilan 
Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN)dan Surat Pemegang Saham Nomor 0312/
MNJ.00.01/DIRUT/2015tentang Penetapan Penggunaan Laba 
Bersih, Remunerasi tahun 2015 Direksi dan Dewan Komisaris, 
Tantiem Direksi, dan Dewan Komisaris serta Bonus Karyawan 
tahun 2014.

Pemegang Saham menetapkan honorarium bagi Komisaris 
Utama sebesar 45% dari Gaji Direktur Utama dan Dewan 
Komisaris sebesar 90% dari honorarium Komisaris Utama. 
Sedangkan Tunjangan terdiri dari Tunjangan Hari Raya, 
Tunjangan Transportasi dan Tunjangan Pulsa Telepon.

Remuneration Policy of Board of Commissioners
Policies and procedures for remuneration determination of the 
Borad Of Commissioners refer to the Regulation of Minister of 
State Enterprises No. Per-04/MBU/2014 about Guidelines for 
Determination of Directors, Board of Commissioners and the 
Board of Trustees of State Owned Enterprises (SOEs) Income 
and the Shareholders Letter No.0312/MNJ.00.01/DIRUT/2015 
about Net Income Use Determination, 2015 Remuneration of 
Directors and the Board of Commissioners, Tantiem Board of 
Directors and the Board of Commissioners as well as the 2014 
Employee Bonus.

Shareholders determine the fees for the President Commissioner 
by 45% from the salary of President Director and the Board 
of Commissioners of 90% of the honorarium President 
Commissioner. While allowance consists of Allowance, Transport 
Allowance and the Allowance Credit Cell.

Kebijakan Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi
Remuneration Policy of Board of Commissioners and Directors

Proses penetapan remunerasi Dewan Komisaris ditetapkan 
berdasarkan kriteria, antara lain kinerja, ukuran (size) dan 
pertumbuhan perusahaan, tingkat inflasi, pertimbangan 
kewajaran, meningkatnya tuntutan dan tanggung jawab 
pengurusan perusahaan serta meningkatnya kebutuhan Cost 
of Living Adjustment (COLA).

Kebijakan Remunerasi Direksi
Pemberian remunerasi dan fasilitas lain mengacu pada 
keputusan dari Pemegang Saham sebagaimana ditetapkan 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Mekanisme penetapan remunerasi Direksi ICON+ dapat dilihat 
pada skema di bawah ini:

The process for the remuneration of the Board of Commissioners 
determination is based on criteria, such as performance, 
size (size) and the company’s growth, inflation rates, fairness 
considerations, increasing demands and responsibilities of the 
company’s management as well as the increasing needs of the 
Cost of Living Adjustment (COLA).

Remuneration Policy of Board of Directors
Remuneration and other facilities refer to the decision of 
the Shareholders as stipulated in the General Meeting of 
Shareholders (GMS).

The mechanism for determining the remuneration of Directors 
ICON+ can be seen in the schematic below:

Tabel Remunerasi Dewan Komisaris ICON+ Tahun 2015
Table of Remuneration List of Board of Commissioners in 2015

Honorarium
Honorarium

Tantiem
Tantiem

Jumlah
Total

Jumlah Anggota Dewan Komisaris
Number of Board of Commissione Members

Jenis Remunerasi
Kind of Remuneration

Jumlah Remunerasi Dewan Komisaris
Total of Board of Commissioners Remuneration

2015 2015*2014 20142013 2013

5

5

5

5

5

5

5

5

5

2.079

1.325

3.404

(Rp. Juta) (In Million)

1.951

526

2.477

1.323

768

2.091

*Jumlah remunerasi 2015 tidak termasuk remunerasi Sekretaris Dewan Komisaris
 Total remuneration 2015 does not include the remuneration of the Secretary of the Board of Commissioners

Berdasarkan SK 0312/MNJ.00.01/DIRUT/2015 tentang 
Penetapan Penggunaan Laba Bersih, Remunerasi tahun 2015 
Direksi dan Dewan Komisaris, Tantiem Direksi, dan Dewan 
Komisaris serta Bonus Karyawan tahun 2014 yang merujuk pada 
PER-04/MBU 2014 tanggal 10 Maret 2014 tentang Pedoman 
Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan 
Pegawas Badan Usaha Milik Negara, Komponen remunerasi 
Direksi meliputi gajiper bulan, tunjangan hari raya, Tunjangan 
Perumahan dan Asuransi Purna Jabatan serta tantiem, insentif 
dan fasilitas lainnya.

Based on the Decision Letter 0312/ MNJ.00.01 / CEO of / 2015 on 
Stipulation Use of Net Income, 2015 Remuneration of Directors 
and the Board of Commissioners, Tantiem Board of Directors, 
and the Board of Commissioners as well as Bonus Employees 
2014 which refers to the PER-04/MBU 2014 on March 10, 2014 on 
Determination guidance for Directors, Board of Commissioners 
and Board of Trustees of State-Owned Enterprises, Component 
remuneration of Directors includes salary per month, holiday 
allowance, housing allowance and insurance Full Title and the 
bonus, incentives and other facilities.

Tabel Daftar Remunerasi Direksi pada tahun 2013-2015
Table of List of Board of Directors Remuneration in 2013-2015

Gaji & Tunjangan
Salary and Allowance

Tantiem & THR
Tantiem & Holiday Allowance

Jumlah 
Total

Jumlah Anggota Direksi
Number of Board of Directors Members

Jumlah Remunerasi Direksi
Number of Board of Directors Remuneration

Jenis Remunerasi
Kind of Remuneration

2015 20152014 20142013

3

3

3

3

3

3

3

3

3 

3.498

1.688

5.186

3.302

1.030

4.332

2013

2.633

1.343

3.976

(Rp. Juta) (In Million)

Direksi mengajukan remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi dengan mempertimbangkan 
kompleksitas usaha dan industri, pencapaian kinerja Perusahaan yang signifikan,  tantangan 
dan/atau penugasan-penugasan spesifik yang diberikan

The Board of Directors propose remuneration for the Board of Commissioners and Board of 
Directors by considering the complexities of business and industry, a significant achievement of the 
Company's performance, challenges and/or specific given assignments.

Dewan Komisaris melakukan kajian atas kompensasi yang diberikan dengan menggunakan 
data internal dan eksternal dan menyampaikan tanggapan  rekomendasi tertulis atas 
usulan Direksi

Board Of Commissioners review the compensation given by using internal and external data and 
submit written responses recommendations on the proposed Board of Directors

Rekomendasi disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk dilakukan pembahasan lanjutan 
dan persetujuan

Recommendations is submitted to the Board of Commissioners for further discussion and 
approval

Usulan remunerasi anggota Dewan Komisaris dan Direksi disampaikan kepada Pemegang 
Saham untuk pembahasan dan persetujuan dalam RUPS

The proposal of remuneration for the Board of Commissioners and Board of Directors is 
submitted to the Shareholders for discussion and approval at the GMS

RUPS memberikan persetujuan dan menetapkan remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi

GMS gives consent and remuneration of the Board of Commissioners and Board of Directors

1

2

3

4

5
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PENILAIAN TERHADAP DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
ASSESSMENT TO BOARD OF COMMISSIONERS AND DIRECTORS

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris

Pelaksanaan penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan 
berdasarkan kriteria-kriteria penilaian yang terkait dengan 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris yang 
mencakup aspek struktur dan operasional, pengarahan dan 
pengawasan serta pelaporan. Penilaian kinerja Dewan Komisaris 
dilakukan secara kolegial oleh Pemegang Saham.

Penilaian kinerja oleh Pemegang Saham dilakukan dalam 
RUPS Tahunan tentang Laporan Pertanggungjawaban Laporan 
Tahunan. Mekanisme penilaian dilakukan berdasarkan Laporan 
Pengawasan Dewan Komisaris yang disampaikan pada forum 
RUPS tahunan yang diselenggarakan paling lambat 6 (enam) 
bulan setelah tahun buku ditutup.

Disamping itu, penilaian Dewan Komisaris juga diukur dari hasil 
self assessment GCG khususnya pada bagian Dewan Komisaris.

Asssessment Dewan Komisaris 
Assessment terhadap kinerja dan efektifitas Dewan Komisaris 
ICON+ dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan self 
assessment GCG, dimana di dalam assessment GCG tersebut 
juga mengukur efektifitas kinerja pengawasan Dewan 
Komisaris. Assessment terhadap penerapan GCG pada ICON+ 
dilaksanakan berdasarkan standar alat uji Keputusan Sekretaris 
Menteri BUMN Nomor SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012. 
Aspek Dewan Komisaris dinilai berdasarkan 12 indikator. 
Dari hasil assessment tersebut, penerapan GCG untuk aspek 
Dewan Komisaris mencapai skor 32,104 dari skor maksimum 35 
dengan pencapaian 92% kategori predikat “Sangat Baik”, yang 
mencakup aspek:
1. Program pelatihan/pembelajaran secara berkelanjutan
2. Tugas, wewenang dan tanggungjawab secara jelas
3. RJPP dan RKAP 
4. Implementasi Rencana dan kebijakan Perusahaan
5. Pelaksanaan kebijakan pengelolaan anak Perusahaan/ 

perusahaan patungan
6. Penilai kinerja Direksi (individu dan kolegial) 
7. Benturan kepentingan Dewan Komisaris
8. Monitoring praktik Tata Kelola Perusahaan 
9. Rapat Dewan Komisaris
10. Sekretaris Dewan Komisaris
11. Komite Dewan Komisaris

Penilaian Kinerja Direksi
Penilaian kinerja Direksi dilaksanakan oleh Pemegang Saham 
dengan mengacu kepada hasil-hasil pelaksanaan kinerja, antara 
lain kinerja keuangan, kinerja operasi, kinerja administrasi, 
penanganan risiko usaha, penerapan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP), tindak lanjut atas temuan auditor 
internal dan eksternal, implementasi prinsip-prinsip GCG serta 
hal-hal lain yang ditetapkan oleh Pemegang Saham.

Board of Commissioners Performance 
Assessment
Implementation of performance assessment of BOC is 
conducted based on assessment criteria related to the duties 
and responsibilities of the Board of Commissioners that includes 
aspects of the structure and operation, direction and control, 
and reporting. The performance assessment of the Board of 
Commissioners is conducted collegially by the Shareholders. 

Performance assessment by the shareholders is conducted in the 
Annual General Meeting about Annual Responsibility Report. 
The mechanism of assessment is based on the BoC Supervisory 
Report delivered at the forum’s annual shareholders meeting 
held no later than six (6) months after the fiscal year closed.

In addition, the assessment of Boards is also measured from 
the results of GCG self-assessment, especially on the part of the 
Board of Commissioners.

Board of Commissioners Assessment
Assessment of the performance and effectiveness of the ICON+ 
Board of Commissioners is donealong with the implementation 
of GCG self assessment, which in the GCG assessment also 
measures the supervision performance effectiveness of the 
Board of Commissioners. Assessment to the application of GCG 
at ICON+ is implemented based on standard test equipment 
of Secretary of SOE Decree No. SK-16/S.MBU/2012 dated June 
6, 2012. Aspects of the BOC are rated based on 12 indicators.
From the results of the assessment, GCG implementation for 
aspects of BOC achieved score of 32.104 out of a maximum 
score of 35 with the achievement of the 92% category of “Very 
Good”, which includes aspects:
1. Sustainable training/learning program
2. Duties, authority and responsibility clearly
3. RJPP and RKAP
4. Planning Implementation and the Company’s policies
5. The implementation of the management policy of the 

subsidiary/joint venture
6. Assessors of the Directors’ performance (individual and collegial)
7. Conflict of interest BOC
8. Monitoring practices of Corporate Governance
9. The Board Meeting
10. The Secretary of the Board of Commissioners
11. The Committee of the Board of Commissioners

Board of Directors Performance Assessment
Performance assessment of the Board of Directors is held by 
shareholders with respect to the results of the performance 
implementation, including financial performance, operating 
performance, administrative performance, handling business 
risks, the implementation of the Work Plan and Budget (CBP), 
a follow up on the findings of internal and external auditors, 
implementation of the principles of good corporate governance 
and other matters specified by the shareholders. 

Menunjuk Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
Nomor Kep-59/MBU/2004 tentang Kontrak Manajemen, 
dimana lampiran dari Kontrak Manajemen tersebut adalah Key 
Performance Indicators (KPI), evaluasi KPI tahun 2015 dilakukan 
berdasarkan indikator penilaian kinerja Manajemen pada 5 (lima) 
perspektif berbasis Malcolm Baldrige. Kelima aspek tersebut 
terdiri dari (1) Fokus pelanggan, (2) Produk dan Layanan, (3) 
Fokus Tenaga Kerja, (4) Keuangan dan Pasar, (5) Kepemimpinan, 
Tata kelola, dan tanggung jawab kemasyarakatan.

Asssessment Direksi 2015
Assessment terhadap kinerja dan efektifitas Direksi ICON+ 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan self assessment 
GCG, dimana di dalam assessment GCG tersebut juga diukur 
mengenai efektifitas kinerja Direksi. Assessment terhadap 
penerapan GCG pada ICON+ dilaksanakan berdasarkan 
standar alat uji Keputusan Sekretaris Menteri BUMN Nomor 
SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012. Aspek Direksi dinilai 
berdasarkan 13 indikator yang mencakup:
1. Program pelatihan/pembelajaran secara berkelanjutan;
2. Tugas/fungsi, wewenang dan tanggung jawab 
3. Perencanaan perusahaan
4. Kinerja perusahaan
5. Pengendalian operasional dan keuangan  terhadap rencana 

kebijakan perusahaan
6. Pengurusan perusahaan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan anggaran dasar
7. Hubungan yang bernilai tambah bagi perusahaan dan 

stakeholders
8. Benturan kepentingan anggota Direksi dan manajemen 

dibawah Direksi
9. Informasi dan komunikasi sesuai peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan penyampaian informasi
10. Rapat Direksi
11. Pengawasan internal
12. Sekretaris perusahaan
13. RUPS Tahunan dan RUPS lainnya

Dari hasil self assessment yang telah dilakukan, penerapan GCG 
untuk aspek Direksi mencapai skor 32,952 dari skor maksimum 
35 atau 94% dengan kategori predikat “Sangat Baik”. Hasil ini 
menunjukkan kinerja Direksi ICON+ tahun 2015 mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Appoint to the Minister of State Owned Enterprises Decree 
No.KEP-59/MBU/2004 on the Management Contract, wherein 
the attachment of the Management Contract is the Key 
Performance Indicators (KPI), the evaluation of KPI 2015 is 
done based on the assessment indicators of performance 
management at five (5) Malcolm Baldrige-based perspectives. 
Those five aspects consist of (1) customer focus, (2) Products 
and Services, (3) The focus of Manpower, (4) Finance and 
Markets, (5) Leadership, governance and social responsibility.

Board of Directors Assessment 2015
Assessment of the performance and effectiveness of the ICON+ 
Board of Directors is done along with the implementation 
of GCG self-assessment, which in the GCG assessment also 
measured the effectiveness of the performance of the Board 
of Directors. Assessment of the application of GCG at ICON+ is 
implemented based on standard test equipment Secretary of 
SOE Decree No.SK-16/S.MBU/2012 dated June 6, 2012. Aspects 
of the Board of Directors are assessed based on 13 indicators 
that include:
1. Sustainable training/learning Program
2. Duties/functions, powers and responsibilities
3. Company’s Plan
4. The company’s performance
5. The operational and financial control of the company policy 

plans
6. Company management in accordance with the legislation in 

force and the articles of association
7. Relationships that has added value for the company and 

stakeholders
8. Conflicts of interest of members of the Board of Directors 

and management under the Board of Directors
9. Information and communication corresponding legislation 

applicable and delivery of information
10. The Board of Directors Meeting
11. Internal Oversight
12. The company secretary
13. Annual General Meeting and other GMS

From the executed self-assessment result, GCG implementation 
for Directors’ Aspects achieves score of 32.952 out of a maximum 
score of 35 or 94% to the category title of “Very Good”. These 
results show the performance of the ICON+ Board of Directors 
2015 is increased compared to the previous year.
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Keberagaman Komposisi Dewan Komisaris
Dewan Komisaris ICON+ memiliki komposisi yang beragam baik 
dari segi pendidikan, pengalaman kerja, usia, dan jenis kelamin. 
Keberagaman Dewan Komisaris diperlukan sebagai competitive 
advantage ICON+ dalam melakukan tugasnya bersama Direksi 
sebagai penentu keputusan Perusahaan.
 
Dari 5 (lima) anggota Dewan Komisaris, berikut disajikan data 
keberagaman komposisi Dewan Komisaris ICON+: 

Keberagaman Dewan Komisaris dan Direksi
Diversity of Board of Commissioners and Directors

Tabel Keberagaman Komposisi Dewan Komisaris Tahun 2015
Table of Composition Diversity of Board of Commissioners in 2015

Komposisi Dewan Komisaris ICON+ 
telah memenuhi unsur keberagaman 
latar belakang pendidikan antara lain 
sebagai berikut: 
-Sarjana: Teknik Mesin, Teknik 
Elektro, Teknik Sipil Institut Teknologi
-Magister: Ilmu Ekonomi Energi
-Doktor: Philosophy in Economics

Composition of the Board of 
Commissioners of ICON+ has fulfilled 
the diversity of educational 
backgroundsas follows:
- Degree: Mechanical Engineering, 
Electrical Engineering, Civil 
Engineering of Institute of 
Technology
- Master of Science Energy Economy
- Doctor: Philosophy in Economics

Komposisi Dewan Komisaris ICON+ 
telah memenuhi unsur keberagaman 
pengalaman kerja antara lain sebagai 
berikut:
-Vice President Hubungan 
Internasional 
-Direktur PT Asworks Energi 
Nusapersada
-Direktur Perencanaan & Operasi 
ICON+
-Komisaris Independen di PT 
Pembangkitan Jawa Bali
-Asisten Deputi Menteri Koordinator 
Perekonomian

Composition of the Board of 
Commissioners ICON+ has fulfilled 
the diversity of working experience/-
career as follows:
- Vice President of International 
Relations
- Director of PT Energi Asworks 
Nusapersada
- Director of Planning & Operations 
ICON+
- Independent Commissioner in PT 
Jawa Power Bali
- Assistant Deputy of Economy 
Coordinating Minister

Komposisi Dewan Komisaris ICON+ 
telah memenuhi unsur keberagaman 
usia yaitu usia 37, 55, 58, 59 dan 60 
tahun.

Composition of the Board of 
Commissioners ICON + has fulfilled 
the diversity of age, those whio are 
37, 55, 58, 59 and 60 years old.

Belum terdapat anggota Dewan 
Komisaris wanita dalam komposisi 
Dewan Komisaris ICON+.

There are not yet members of the 
Board of Commissioners of women in 
the composition of the Board of 
Commissioners ICON 

Komposisi Dewan Komisaris ICON+ telah memenuhi unsur keberagaman yaitu perpaduan dari sisi pendidikan, pengalaman kerja, dan usia.
Composition of the Board of Commissioners ICON + has met the elements of diversity of the education, work experience/career, and age

Pendidikan
Education

Pengalaman Kerja
Career

Usia
Age

Jenis Kelamin
Gender

Composition Diversity of Board of Commissioners
ICON+ Board of Commissioners has a composition that is 
diverse both in terms of education, work experience, age, and 
gender. The diversity of the BOC is required as a competitive 
advantage at ICON+ in performing their duties as decision 
makers together with the Board of Directors of the Company.

From five (5) members of the Board of Commissioners, the 
following data is the composition diversity of the ICON+ Board 
of Commissioners:

Komposisi Dewan Komisaris di atas telah memenuhi unsur 
keberagaman yaitu perpaduan dari sisi independensi, keahlian/
pendidikan, pengalaman kerja, usia dan jenis kelamin. Seluruh 
Anggota Dewan Komisaris ICON+ memiliki  integritas, 
kompetensi dan reputasi keuangan yang baik. Hal tersebut 
telah dibuktikan bahwa seluruh anggota Dewan Komisaris 
telah memperoleh persetujuan seluruh Pemegang Saham dan 
telah lulus fit and proper test. Terkait keahlian Dewan Komisaris 
ICON+ telah dijelaskan pada bagian Profil Dewan Komisaris 
dalam Laporan Tahunan ini.

Composition of the Board of Commissioners above has 
met the elements of diversity which is a combination of the 
independence, expertise / education, work experience, age 
and gender. All Members of the Board of Commissioners of 
ICON+ has the integrity, competence and good financial 
reputation. It has been proven that all members of the Board of 
Commissioners have been approved by the entire Shareholders 
and passed the fit and proper test. Related to the expertise of  
ICON+ BOC has been described in the Board of Commissioners 
in this Annual Report.

Komposisi Direksi di atas telah memenuhi unsur keberagaman 
yaitu perpaduan dari sisi independensi, keahlian/pendidikan, 
pengalaman kerja, usia dan jenis kelamin. Terkait keahlian 
Direksi ICON+ telah dijelaskan pada bagian Profil Direksi dalam 
Laporan Tahunan ini.

Composition of the Board of Directors above have met the 
elements of diversity which is a combination of the independence, 
expertise / education, work experience/career, age and gender. 
Related to membership of the Board of Directors of ICON + has 
been described in the Profile of Directors in this Annual Report.

Komite-komite di bawah Dewan Komisaris adalah organ pendukung 
Dewan Komisaris yang bertugas dan bertanggung jawab secara 
kolektif untuk membantu Dewan Komisaris dalam melakukan fungsi 
pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi agar dapat 
mewujudkan suatu sistem tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance). Komite pendukung Dewan Komisaris 
ICON+ terdiri dari Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko. 

KOMITE DI BAWAH DEWAN KOMISARIS
COMMITTEE UNDER THE BOARD OF COMMISSIONERS

Committees under the Board of Commissioners is supporting 
organ BOC charge and is collectively responsible to assist the 
Board in exercising oversight and providing advice to the Board 
of Directors in order to realize a system of good corporate 
governance (GCG). ICON+ BOC Supporting committees consist 
of the Audit Committee and Risk Management Committee.

Keberagaman Komposisi Direksi
Keberagaman komposisi Direksi diharapkan dapat memberikan 
alternatif penyelesaian terhadap suatu masalah yang semakin 
kompleks dihadapi Perusahaan dibandingkan dengan anggota 
Direksi yang bersifat homogen, sehingga keputusan yang dihasilkan 
menjadi keputusan terbaik setelah melihat berbagai alternatif 
keputusan dari keragaman Direksi yang ada.Keberagaman Direksi 
ICON+ dapat dilihat pada aspek-aspek dalam tabel berikut: 

Diversity Composition of the Board of Directors
The diversity of the composition of the Board of Directors is expected 
to provide an alternative solution to a problem that is  encountered 
more complex by the Company than encountered by the members 
of the Board of Directors which is homogeneous, so the decisions 
being the best one after looking at various alternatives decision of 
the Board of Directors of existing diversity. The diversity of the Board 
of Directors ICON + can be seen on the aspects in the following table

Tabel Keberagaman Direksi
The Table of The Diversity of BOD

Komposisi Direksi ICON+ telah 
memenuhi unsur keberagaman latar 
belakang pendidikan antara lain 
sebagai berikut  : 
-Sarjana: Teknik Elektro, Informatika, 
Ekonomi Perusahaan.
-Magister: program Management of 
Energy Sector, Ekonomi Akuntansi.

Composition of the Board of 
Directors of ICON+ has fulfilled the 
diversity of educational backgrounds 
as follows:
- Degree: Electrical Engineering, 
Information Technology, Business 
Economics
-Master: Management program of the 
Energy Sector, Economic Accounting.

Komposisi Direksi ICON+ telah 
memenuhi unsur keberagaman 
pengalaman kerja antara lain sebagai 
berikut  :
-Manajer Sales ICON+
-Kepala Divisi Sistem Informasi PT 
PLN (Persero)
-Manajer Senior Anggaran 
PT PLN (Persero)

Composition of the Board of 
Directors of ICON+ has fulfilled the 
diversity of work experience as 
follows:
-Sales Manager of ICON+
- Head of the Information Systems 
Division of PT PLN (Persero)
- Senior Manager Budget PT PLN 
(Persero)

Komposisi Direksi ICON+ telah 
memenuhi unsur keberagaman usia 
yaitu usia 48, 55, 54 tahun.

Composition of the Board of 
Directors ICON + has fulfilled the 
diversity of age. They are 48, 55, 54 
years old.

Komposisi Direksi ICON+ terdiri dari 
3 (tiga) orang laki-laki dan belum 
terdapat anggota Direksi wanita 
dalam komposisi Direksi ICON+.

ICON+ Board of Directors is 
comprised of three (3) men and there 
are not yet members of the Board of 
Directors of women in the composi-
tion of the ICON+. Board of Directors

Komposisi Direksi ICON+ telah memenuhi unsur keberagaman yaitu perpaduan dari sisi pendidikan, pengalaman kerja, dan usia.
Composition of the Board of Directors of ICON + has met the elements of diversity of the education, work experience/career, and age

Pendidikan
Education

Pengalaman Kerja
Experience

Usia
Age

Jenis Kelamin
Gender
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Dewan Komisaris membentuk Komite Audit agar dapat 
membantu dan memfasilitasi Dewan Komisaris dalam 
menjalankan tugas dan fungsi pengawasan atas hal-hal yang 
berkaitan dengan informasi keuangan, sistem pengendalian 
intern (internal control system) dan  efektifitas atas pemeriksaan 
auditor eksternal dan internal.

Dasar Pembentukan
Pengangkatan Komite Audit ICON+ melalui Surat Keputusan 
Dewan Komisaris ICON+ Nomor 02.SK/DEKOM/2013 tanggal 9 
April 2013 serta berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Nomor 06.SK/DEKOM/2013 tanggal 22 Juli 2013 tentang 
penggantian Wakil Ketua Komite Audit dan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris ICON+ Nomor 07.SK/DEKOM/2013 tanggal 
22 Agustus 2013 tentang penggantian Anggota Komite Audit, 
serta keputusan Dewan Komisaris ICON+ Nomor 01.SK/
DEKOM/2014 tanggal 10 April 2014 tentang perpanjangan 
masa kerja Komite Audit. Selanjutnya masa kerja Komite Audit 
diperpanjang melalui keputusan Dewan Komisaris ICON+ 
Nomor 01.SK/DEKOM/2015 tanggal 10 April 2015 tentang 
perpanjangan masa kerja Komite Audit.

Pembentukan Komite Audit ini bertujuan untuk:
1. Membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas 

dan  fungsinya.
2. Memberikan kepastian mengenai kebenaran dan keandalan 

laporan keuangan Perusahaan.
3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris tentang 

auditor eksternal, dengan mempertimbangkan kualitas, 
cakupan, dan kesesuaian dengan hukum dan peraturan 
terkait, terutama aspek independensi, memastikan 
kewajarannya sesuai dengan cakupan dan tingkat kualitas 
yang ditawarkan. 

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Audit

Dalam melaksanakan fungsi dan perannya, Komite Audit telah 
dilengkapi Pedoman Kerja yang ditetapkan dalam Piagam 
Komite Audit. Hal tersebut menunjukkan komitmen Direksi dan 
Dewan Komisaris terhadap efektivitas tata kelola perusahaan, 
pengendalian internal, risk assessment, dan pengelolaan 
Perusahaan secara keseluruhan. 

Piagam Kerja Komite Audit (Audit Committee Charter) 
menguraikan tugas dan kewajiban anggota komite audit serta 
menetapkan pedoman bagi hubungan komite audit dengan 
manajemen, internal audit, dan kantor akuntan publik, dan 
pihak-pihak lain yang terkait. 

Piagam Komite Audit yang ditetapkan pada Februari 2011 
antara lain mengatur (1) pendahuluan, (2) maksud dan Tujuan, 
(3) Fungsi dan Tugas Pokok, (4) Tanggung Jawab, Kewajiban dan 
Kewenangan, (5) Organisasi dan Keanggotaan, (6) Kode Etik 
Komite Audit, (7) Rapat, dan (8) Penutup. 

KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE

BOC establishes an Audit Committee in order to assist and to 
facilitate the Board in performing its duties and supervisory 
function related to financial information, internal control system 
and the effectiveness of internal and external audit procedures.

Establishment Base
The appointment of Audit Committee of ICON + has been 
written through Decree of ICON+ BOC No. 02.SK/DEKOM/2013 
on April 9th, 2013 and Decree BOC No. 06.SK/DEKOM/2013 on 
July 22nd, 2013 on the replacement of Vice Chairman of the 
Audit Committee and the Decree of ICON+ BOC No. 07.SK/
DEKOM/2013 on August 22th, 2013 on the replacement of 
Audit Committee members, and the decision of ICON+ BOD 
No. 01.SK/DEKOM/2014 10th April 2014 on the extension of the 
term of the Audit Committee. Furthermore, the working period 
of the Audit Committee is extended by decision of the Board of 
Commissioners of ICON + Number 01.SK/DEKOM/2015 on 10th 
April 2015 on the extension of the term of the Audit Committee.

Establishment of Audit Committee aims to:
1. Assist the Board in carrying out its duties and functions.
2. Provide certainty regarding the correctness and reliability of 

financial statements.
3. Provide recommendations to the Board of Commissioners 

of the external auditor, taking into account the quality, 
coverage, and compliance with relevant laws and regulations, 
especially the aspects of independence, ensuring its 
suitability accordance with the scope and level of offered 
quality.

Guidelines and Rules of Conduct of the Audit 
Committee
In implementing its functions and roles, the Audit Committee 
has been given Work Guidelines set out in the Audit Committee 
Charter. It shows the commitment of the Board of Directors and 
Board of Commissioners through the effectiveness of corporate 
governance, internal control, risk assessment, and management 
of the Company as a whole. 

Audit Committee Charter outlines the duties and obligations of 
the members of the audit committee and establishes guidelines 
for the connection the audit committee with management, 
internal audit and public accounting firms, and other related 
parties.

The Charter set in February 2011 are as follows :  (1) 
introduction, (2) the purpose and Objectives, (3) Functions and 
Duties of Principal, (4) Responsibility, obligation and authority, 
(5) Organization and Membership, (6 ) the Ethic Code of Audit 
Committee, (7) Meeting, and (8) Closing.

Persyaratan Komite Audit
Selain disyaratkan bahwa anggota Komite Audit wajib memiliki 
integritas, akhlak dan moral yang baik, anggota Komite Audit 
ICON+ juga wajib memenuhi persyaratan kemampuan dan 
kepatutan antara lain:
1. Memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, 

pengetahuan dan pengalaman yang memadai sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya, serta mampu berkomunikasi 
dengan baik

2. Salah seorang anggota Komite Audit memiliki latar belakang 
pendidikan akuntansi atau keuangan

3. Dapat membaca dan memahami laporan keuangan
4. Bukan berasal dari Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan 

Hukum, atau Pihak lain yang memberi jasa audit, jasa non 
audit dan/atau jasa konsultasi lain kepada ICON+ dalam 
waktu 6 (enam) bulan terakhir sebelum diangkat

5. Bukan orang yang mempunyai wewenang dan tanggung 
jawab untuk merencanakan, memimpin, atau mengendalikan 
kegiatan perusahaan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir 
sebelum diangkat, kecuali Komisaris Independen

6. Tidak mempunyai hubungan keluarga karena perkawinan 
dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara horisontal 
maupun vertikal dengan Komisaris, Direksi, atau Pemegang 
Saham Pengendali dan/atauhubungan usaha baik langsung 
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan 
usaha ICON+.

Pengangkatan dan Pemberhentian
Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris dan oleh 
karenanya Komite Audit bertanggung jawab secara langsung 
kepada Dewan Komisaris. Komite Audit bekerja secara kolektif 
dan melaksanakan tugasnya secara independen terhadap 
manajemen Perusahaan dan Komite Audit berkewajiban 
melaporkan hasil evaluasi yang telah dilakukan kepada Dewan 
Komisaris.

Anggota Komite Audit dapat berhenti atau diberhentikan 
meskipun jabatannya belum berakhir, apabila yang 
bersangkutan: 
1. Mengundurkan diri
2. Kehilangan kewarganegaraan
3. Meninggal dunia
4. Melakukan sesuatu yang bersifat merugikan Perusahaan
5. Melanggar atau tidak memenuhi persyaratan sebagai 

anggota Komite Audit, dan
6. Tidak dapat melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

yang dinyatakan oleh Dewan Komisaris.

Komposisi Komite Audit
Selama tahun 2015, tidak terjadi perubahan keanggotaanKomite 
Audit.Sampai dengan tanggal 31 Desember 2015 anggota 
Komite Audit ICON+ berjumlah 4 (empat) orang yang ditetapkan 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris ICON+ Nomor 
01.SK/DEKOM/2015 tentang perpanjangan masa kerja Komite 
Audit. 

Audit Committee Requirements
The members of the Audit Committee shall not only have 
integrity, good character and morals, but they also shall meet 
the fit and proper requirements, among others:
1. High integrity, ability, knowledge, knowledge and adequate 

experience according to educational background, and able 
to communicate well.

2. One member of the Audit Committee should have a 
background in accounting or finance education

3. Able to read and understand financial statements
4. Not coming from public accounting firm, law firm, or others 

that provide auditing services, non-audit services and / or 
other consulting services to ICON+ within six (6) months 
prior to appointment

5. Not person who has authority and responsibility for planning, 
directing, or controlling the activities of the company within 
6 (six) months prior to appointment, unless an Independent 
Commissioner

6. Not having a family relationship by marriage and descent to 
the second degree, both horizontally and vertically with the 
commissioners, directors or controlling shareholders and / 
or business relationship both directly and indirectly related 
to the business activities of ICON+.

Appointment and Dismissal
The Audit Committee are established by the Board of 
Commissioners and therefore they have responbility directly 
to BOD. The Committee work collectively and carry out 
independently their duties to the Company’s management and 
they have responbility to report  the result of evaluation that 
has been done to the Board of Commissioners.

Audit Committee members may quit or be dismissed even 
though the office has not expired, if the person has :
1. Resignation
2. Loss of citizenship
3. Passing away
4. Doing something that is harmful to the Company
5. Breaking or Having no qualify as a member of the Audit 

Committee, and
6. Unable to carry out the duties and responsibilities set forth 

by the Board of Commissioners.

Audit Committee Composition
During 2015, there is no change in the membership of the 
Audit Committee. As of the date of December 31st, 2015 the 
members of the ICON + Audit Committee consist of 4 (four) 
set by Decree of BOC ICON+ No. 01.SK/DEKOM/2015 about the 
extension of the term of the Audit Committee.
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Komposisi Komite Audit terdiri dari seorang Ketua yang 
juga adalah anggota Dewan Komisaris, seorang wakil ketua 
yang berasal dari anggota Dewan Komisaris dan 2 (dua) 
orang anggota komite yang berasal pihak profesional yang 
independen.

Susunan Keanggotaan Komite Audit ICON+ adalah sebagai 
berikut:

The composition of the Audit Committee consists of a Chief 
who is also a member of the Board of Commissioners, a deputy 
chairman from the member of the Board of Commissioners 
and two (2) independent and  professional members of  the 
committee.

The composition of the Audit Committee ICON + is as follows:

Kompetensi dan Keahlian Anggota Komite Audit

Seluruh anggota Komite Audit ICON+ memiliki integritas, 
kompetensi dan reputasi yang baik. Adapun kompetensi dan 
keahlian anggota Komite Audit ICON+ dapat dilihat pada profil  
ringkas anggota Komite Audit tahun 2015 sebagai berikut:

Competence and Expertise of Audit Committee 
Member
All members of the ICON+ Audit Committee have the integrity, 
competence and good reputation. The competence and 
expertise of members of the Audit Committee ICON + can be 
seen on a quick profile member of the Audit Committee in 2015 
as follows:

Edy Wahyudi
Anggota Komite Audit/Pihak Independen

The Independent of Audit
Commitee Member

Moestafa Nadjib

Ketua Komite Audit merangkap Anggota
Chief of Audit Committee and BOC Member

Irsan Amir
Anggota Komite Audit/Pihak

The Independent of Audit Commitee
Member Independen

Susunan Keanggotaan Komite Audit ICON+
Audit Committee Composition ICON+

Ritme Aulia Jafar

Wakil Ketua merangkap Anggota
Deputy of The Chief and BOC Member

Tabel Anggota Komite Audit Tahun 2015
Audit Committee Table Members 2015

Lahir di Padang,  30  Desember  1955. Domisili di Jakarta Diangkat sebagai Komisaris dengan 
Keputusan RUPS tanggal 31 Mei 2010.
Born in Padang, 30 December 1955. Domicile in Jakarta. He was appointed as Commissioner 
by GMS Decree dated 31 May 2010

Lulusan Sarjana  Teknik  Sipil  Institut  Teknologi Bandung  (ITB) (1980). Keahlian di bidang 
teknik.
Bachelor’s Degree of Civil Engineering from ITB (1980). Expert in Mechanical.

Sebelum menjabat sebagai Komisaris, beliau   pernah menjadi anggota Hak Kekayaan 
Intelektual (HaKI) Indonesia sebelumnya adalah Komisaris Independen di  PT  Pembangkitan  
Jawa  Bali  (2004-2009)  dan  Staf  Khusus  Direktur  Utama di  PT  Mercu  Buana  Group  
(1981-2003). Beliau  juga  pernah  dipercaya  sebagai Project  Coordinator  untuk  pemban-
gunan ‘Expansion  of  Meridien  Hotel  Project' Jakarta  (1995-1998)  dan  Deputy  General 
Manager  pembangunan  proyek  gedung perkantoran  “Citi  Tower”  Jakarta  (1991-1992).  
Prior serving as Commissioner, he had been a member of Intellectual Property Rights (IPR) 
Indonesia previously as Independent Commissioner in PT Jawa Bali Generation (2004-2009) 
and Special Staff of President Director of PT Mercu Buana Group (1981-2003). He was also 
believed to be the Project Coordinator for the development of 'Expansion of Meridien Hotel 
Project' Jakarta (1995-1998) and Deputy General Manager of the construction of office 
building project "Citi Tower" Jakarta (1991-1992).

Training yang di Ikuti: Seminar IPV6 di Apnic Brisbane, Seminar Jaringan IP di CISCO Australia 
Sydey (2012), Shared Service and Outsourcing Workshop (2012), Seminar  Power Plant  Asset  
Management  (2008),  National Seminar  on  Sustaining  Company  Value (2007),  seminar  
‘Coaltech  2004’  di  Kuala Lumpur  Malaysia  (2004),  dan  Professional Director Program oleh 
Institute for Corporate Directorship (2004).
Trainings: Seminar IPv6 in APNIC Brisbane, Seminar IP Networks in CISCO Australia Sydney 
(2012), Shared Service and Outsourcing Workshop (2012), Seminar Power Plant Asset 
Management (2008), National Seminar on Sustaining Company Value (2007), the seminar 
'Coaltech 2004' in Kuala Lumpur, Malaysia (2004), and the Professional Program Director by 
the Institute for Corporate Directorship (2004).

Penugasan Khusus: Ketua Komite Audit 
Special Assignment: Head of Audit Committee

Lahir di Jakarta, tanggal 6 Juni 1957. Domisili di Jakarta Diangkat sebagai Komisaris dengan 
Keputusan Pemegang Saham sirkuler 
PT Indonesia Comnets Plus tanggal 18 Juli 2013.
Born in Jakarta 6 June 1957. Domicile in Jakarta. He was appointed as Commissioner by 
circular Shareholders Decree of PT Indonesia Comnets Plus dated 18 July 2013.

Lulusan Sarjana teknik Elektro dari Universitas Indonesia (1982). Keahlian di bidang proyeksi, 
perencanaan dan dimensioning proyek digitalisasi sentral telepon di indonesia (STDI) serta 
telekomunikasi privat (digital PABX).
Bacheleor’s Degree of Eletro Engineering from Indonesia University (1982). Expert in 
projection, planning and dimensioning of digitalization project of Phone Central in Indonesia 
(STDI) and private telecommunication (digital PABX).

Sebelum menjabat sebagai Komisaris, beliau   pernah menjabat sebagai Direktur Perenca-
naan & Operasi ICON+ sejak Februari 2009. Beliau juga pernah berkarir di PT INTI (Persero) 
sebagai Deputi Kepala Divisi Jasa Telekomunikasi Privat (2006) dan Deputi Kepala Divisi Jasa 
Integrasi Teknologi dan Kepala Divisi Telekomunikasi Privat (2007)

 

Moestafa Nadjib

Ketua Komite Audit
The Chief

Ritme Aulia Jafar

Wakil Ketua merangkap Anggota
The Deputy of The Chief

Nama
Name

Profil Ringkas
Brief Profile



272 273

Laporan Kepada
Pemegang Saham

Profil
Perusahaan

Tinjauan
Pendukung Bisnis

Report To The
Shareholder

Company
Profile

Supporting
Business Overview

Management Discussion 
and Analysis

Good Corporate 
Governance

Corporate Social
Responsibility Report

Analisis dan Pembahasan 
Manajemen

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Laporan Tahunan
2015

Annual Report
2015

Prior serving as Commissioner, he served as Director of Planning & Operations of ICON+ 
since February 2009. He also had a career in PT INTI (Persero) as the Deputy Head of Private 
Telecommunication Services Division (2006) and Deputy Head of Services Technology 
Integration Service Division and Head of Private Telecommunication Division (2007)

Training yang di Ikuti: Training coorporate leadership CLDL for commissioner & Directorship 
(Februari 2009) di Jakarta, training e-Indonesia iniative teknologi informasi dan komunikasi 
untuk next generation Indonesia (Juni 2008) di bandung dan training profesional malcolm 
baldridge (Juni 2005) di Bandung.
Trainings: Training corporate leadership CLDL for commissioner and Directorship (February 
2009) in Jakarta, Indonesia e-training of information and communication technology iniative 
for the next generation of Indonesia (June 2008) in Bandung and professional training 
Malcolm Baldridge (June 2005) in Bandung.

Penugasan Khusus: Wakil Ketua Komite Audit
Special Assignment: Vice Head of Audit Committee

Lahir tanggal 4 September 1957.
Born on September  4th 1957 

Pendidikan:
Lulusan Sarjana Teknik Institut Teknologi Bandung (ITB). 
Education :
Engeenering Degree of ITB

Riwayat Pekerjaan:
Menjabat sebagai anggota Komite Audit ICON+ sejak 10 April 2014 - Sekarang. Riwayat 
pekerjaan sebelumnya antara lain berkarir sebagai anggota Dewan Komisaris PT Bank Prima 
Express, Senior Credit Officer BPPN, Kepala Unit Marketing Citibank, dan Direktur Keuangan 
PT KDI.
Having the position as Audit Commitee member of ICON since 10th April – Present. The 
previous career was as the BOC of PT Bank Prima Express, Senior Credit Officer BPPN, The 
Head of Citibank Marketing Unit, Finance Director of PT KDI.

Lahir di Tulungagung, tanggal 11 Januari 1956.
Born in Tulugagung on January, 11th 1956

Pendidikan:
Lulusan Sarjana Teknik Elektro Tahun 1981
Education :
Electrical Engineering Degree in 1981

Riwayat Pekerjaan:
Menjabat sebagai Komite Audit sejak 10 April 2014. Riwayat pekerjaan sebelumnya pernah 
menjabat sebagai Komisaris ICON+ periode 31 Mei 2010-18 Juli 2013, Principal Engineer 
Transmisi di Direktorat Operasi Jawa-Bali PT PLN (Persero) Kantor Pusat (2010), Principal 
Engineer bidang Penyaluran di Komite Pengawas Unit Bisnis Jawa-Bali I, Staf Eksekutif Direksi 
di Direktorat SDM Kantor Pusat PT PLN (Persero), Ahli Utama Penyaluran Kantor Pusat PT 
PLN (Persero) dan Ahli Utama Operasi PT PLN (Persero) P3B Jawa Bali.
Serving as Audit Committee since April 10th, 2014. Employment history previously served as 
a Commissioner of ICON+ from May 31st period 2010 to July, 18th  2013, Principal Engineer 
Transmission in the Directorate of Operations Java-Bali PT PLN (Persero) Head Office (2010), 
Principal Engineer field Distribution Supervisory Committee Business Unit in the Java-Bali I, 
staff Executive Directors in the Directorate of human Resources Head Office of PT PLN 
(Persero), Senior Expert Distribution Head Office of PT PLN (Persero) and Top Expert 
Operations PT PLN (Persero) P3B Java, Bali.

Irsan Amir

Anggota Komite Audit/Pihak Independen
Audit Commitee Member / The Independet

Edy Wahyudi

Anggota Komite Audit/Pihak Independen
Audit Commitee Member / The Independet

Fungsi dan Tugas Pokok serta Wewenang Komite 
Audit
Secara garis besar fungsi Komite Audit adalah membantu Dewan 
Komisaris dalam melaksanakan tugas-tugas pengawasan.  Di 
dalam menjalankan perannya, Komite Audit menjalankan 
fungsinya sebagai penilai independen dalam melakukan 
penelaahan terhadap kegiatan manajemen ICON+ melalui 
laporan keuangan dan informasi keuangan yang disiapkan oleh 
manajemen ICON+ serta kegiatan lain yang masuk kedalam 
lingkup pengawasan Dewan Komisaris terhadap kinerja 
Manajemen ICON+.

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit bertanggung 
jawab kepada Dewan Komisaris. Pertanggungjawaban Komite 
Audit kepada Dewan Komisaris merupakan perwujudan 
akuntabilitas dalam rangka pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. 
Pelaksanaan tugas  Komite Audit mengacu Peraturan Menteri 
BUMN Nomor PER-12/MBU/2012 tentang Organ Pendukung 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas Badan Usaha Milik Negara 
serta Piagam Komite Audit.

Tugas Komite Audit adalah memberikan masukan kepada Dewan 
Komisaris, terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan 
Direksi, mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian 
Dewan Komisaris dan melaksanakan tugas-tugas lain yang 
berkaitan dengan tugas Dewan Komisaris, antara lain meliputi:
1. Membuat program/rencana kerja tahunan yang berisi 

rencana kegiatan, jadwal dan penggunaan sumber daya
2. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang 

dikeluarkan ICON+ seperti laporan keuangan, proyeksi dan 
informasi keuangan lainnya

3. Melakukan penelaahan atas ketaatan ICON+ terhadap 
peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 
kegiatan ICON+

4. Membantu Dewan Komisaris untuk memastikan efektivitas 
sistem pengendalian internal dan efektivitas pelaksanaan 
tugas eksternal auditor dan internal auditor, termasuk 
didalamnya melakukan penelaahan atas pelaksanan 
pemeriksaan oleh Auditor Internal

5. Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan 
sistem pengendalian manajemen serta pelaksanaannya

6. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi ICON+
7. Tugas dan tanggung jawab lainnya yang diperkenankan 

oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku
8. Melakukan tugas-tugas khusus dari Dewan Komisaris terkait 

dengan fungsi pengawasan sesuai dengan Anggara Dasar 
ICON+

9. Pelaporan, dengan mengatur sekurang-kurangnya meliputi: 
membuat laporan kepada Dewan Komisaris  atas setiap 
penugasan yang diberikan dan membuat laporan berkala 
atas pelaksanaan kegiatan Komite Audit kepada Dewan 
Komisaris.

Adapun kewenangan Komite Audit antara lain:
1. Memperoleh semua dokumen audit termasuk hasil audit 

Main Duties and Functions and Authority of the 
Audit Committee
At the outline, the function of the Audit Committee is to assist the 
Board in carrying out supervisory duties. In carrying out its role, 
the Audit Committee has function as an independent appraiser 
in doing a review of the management activities of ICON + 
through the financial statements and the financial information 
prepared by management of ICON+ and other activities that fit 
into the scope of supervision of the Commissioners through the 
performance  of ICON+ management. 

In performing the duties, the Audit Committee is responsible 
to the Board of Commissioners. Responbility of Audit 
Committee to the Board of Commissioners is a manifestation of 
accountability in the implementation of corporate governance 
principles. Execution of duties of the Audit Committee refers 
to SOE Minister Regulation No. PER-12 / MBU / 2012 on Organ 
Supporting BOC / Supervisory Board of the State Owned 
Enterprises as well as the Audit Committee Charter.

The duty of the Audit Committee is to provide input to the 
Board of Commissioners regarding reports or matters conveyed 
by the Board of Directors, to  identify issues that require the 
attention of the Board of Commissioners and to carry out other 
tasks related to the duties of the Board of Commissioners, 
among others, include:
1. Creating a program / annual work plan which contains an 

action plan, schedule and resource use
2. Reviewing the financial information issued ICON+ such as 

financial reports, projections and other financial information
3. Reviewing the ICON+ obedience to the laws and regulations 

relating to the activities of ICON+
4. Assisting the Board of Commissioners to ensure the 

effectiveness of the internal control system and the 
effectiveness of the implementation of the tasks of external 
auditors and internal auditors, including reviewing the 
conduct of the examination by the Internal Auditor

5. Providing recommendations regarding the improvement of 
the management control system and its implementation

6. Maintaining the confidentiality of documents, data and 
information ICON +

7. Duties and other responsibilities that allowed by the 
legislation in force

8. Performing specific duties of the Board in relation to 
the oversight function in accordance with the Artcile of 
Association of  ICON +

9. Reporting,  at least include: making a report to the Board on 
any given assignment and making periodic reports on the 
implementation of the activities of the Audit Committee to 
the Board of Commissioners.

The authority of the Audit Committee include:
1. Having all audit documents, including the results of the audit 
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(internal dan eksternal) dalam rangka pelaksanaan tugasnya
2. Memperoleh informasi dan mengundang Auditor Internal 

dan Eksternal untuk berdiskusi
3. Anggota Komite Audit dapat diberi kesempatan oleh Dewan 

Komisaris untuk mengikuti kursus-kursus, untuk setingkat 
Direksi maupun Dewan Komisaris, training atau seminar 
di dalam negeri maupun di luar negeri dan mendapatkan 
referensi dalam bentuk majalah-majalah, buku-buku 
pengetahuan, dan internet sebagai Lembaga Kepustakaan 
Komite Audit.

Independensi Komite Audit
Komposisi keanggotaan yang mendukung pelaksanaan fungsi 
Komite dan independensi dari Komite Dewan Komisaris 
sesuai dengan Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER-
05/MBU/2006, yaitu sekurang-kurangnya 2 (dua) orang. 
Independensi anggota Komite Audit tercermin dalam tabel 
dengan aspek berikut: 

(internal and external) in the implementation of their duties
2. Having information and inviting the Internal and External 

Auditors to discuss
3. Members of the Audit Committee are given the opportunity 

by the Board of Commissioners to attend the courses, to 
the level of Directors and the Board of Commissioners, 
training or seminars in the country and abroad and getting 
a reference in the form of magazines, books of knowledge, 
and the Internet as the Institute of Literature of the Audit 
Committee.

Audit Committee Independence
The composition of the membership that supports the 
implementation of the functions of the Committee and the 
independence of the Committee of the Board of Commissioners 
in accordance with the Regulation of the Minister of State 
Owned Enterprises No. PER-05 / MBU / 2006, is at least 2 
(two) members. Independence of the members of the Audit 
Committee are reflected in the table with the following aspects:

Tabel Independensi Komite Audit ICON+
The Table of ICON+ Audit Commitee Independence 

Moestafa 
Nadjib

Aspek Independensi
Independence Aspect

Misbachul 
Munir

Irsan Amir Edy Wahjudi

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan 
Komisaris dan Direksi
Do not have a financial relationship with the Board of 
Commissioners and Board of Directors

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di ICON+, anak 
perusahaan maupun perusahaan afiliasi
Do not have relationship management at ICON+, 
subsidiaries and affiliated companies

Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di ICON+
Do not have shareholder relationship at ICON+

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan 
Komisaris, Direksi dan/atau sesama anggota Komite 
Manajemen Risiko
Do not have family relationship with BOC, BOD and/or 
fellow Risk Management Committees

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat 
pemerintah daerah
Do not serve on the board of political parties, local 
government officials

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan 
Komisaris dan Direksi
Do not have a financial relationship with the Board of 
Commissioners and Board of Directors

Seluruh Anggota Komite Audit memenuhi kriteria independensi sebagaimana tercermin dalam aspek independensi
All members of the Audit Committee meet the independence criteria as reflected in the aspect of independence

Tabel Hubungan Keluarga dan Keuangan Anggota Komite Audit
The table of the relationship of Stewardship and Stakeholders in other companies by Audit Committee

Nama
Name

Moestafa Nadjib

Ritme Aulia Jafar

Irsan Amir

Edy Wahyudi

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No

Direksi
The Board of 

Directors

Dewan 
Komisaris

The Board of 
Commisioner

Komite yang 
Lain

Other 
committes

Komite yang 
Lain

Other 
committes

Direksi
The Board of 

Directors

Dewan 
Komisaris

The Board of 
Commisioners

Hubungan Keluarga Dengan
The family relationship with 

Hubungan Keluarga Dengan
The finance relationship with

Seluruh anggota Komite Audit tidak memiliki hubungan keluarga dan keuangan dengan sesama anggota Komite Audit, Direksi
All members of the Audit Committee do not have family and financial relationship with fellow members of the Audit Committee, the Board of Directors

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Hubungan Keluarga dan Keuangan, 
Kepengurusan dan Kepemilikan Saham Komite 
Audit pada Perusahaan Lain
Selama tahun 2015, seluruh anggota Komite Audit ICON+ tidak 
memiliki hubungan keluarga dan keuangan dengan Direksi, 
Dewan Komisaris dan sesama anggota Komite, juga tidak 
memiliki hubungan kepengurusan dan kepemilikan saham di 
perusahaan lain.

Relationhip of Family and Finance, Leadership 
and Audit Committee Shareholdings in Other 
Companies
During 2015, all members of the Audit Committee of ICON 
+ has no family and finance relationship with the Board of 
Directors, Board of Commissioners and fellow members of 
the Committee, also has no relationship management, and 
shareholdings in other companies.

Berikut ini tabel yang menunjukan hubungan Kepengurusan 
dan Kepemilikan Saham pada perusahaan lain oleh Komite 
Audit periode tahun 2015.

The following table shows the relationship of Stewardship and 
Stakeholders in other companies by Audit Commitee periode 
2015

Tabel Hubungan Kepengurusan dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan lain oleh Komite Audit 
The table of the relationship of Stewardship and Stakeholders in other companies by Audit Commitee

Moestafa Nadjib

Ritme Aulia Jafar

Irsan Amir

Edy Wahyudi

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No

Sebagai Anggota Komite
As Committee

Sebagai Anggota Direksi
As Directors

Sebagai Dewan Komisaris
As Commissioners

Seluruh Anggota Komite Audit tidak memiliki hubungan kepengurusan dan kepemilikan saham pada perusahaan lain
All members of Audit Commitee do not have relationship of Stewardship and Stakeholders in Other Companies

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Nama
Name

Kepengurusan dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan Lain
Stewardship and Stakeholders in Other companies
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Tabel Hubungan Kepengurusan dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan lain oleh Komite Audit 
The table of the relationship of Stewardship and Stakeholders in other companies by Audit Commitee

Moestafa Nadjib

Ritme Aulia Jafar

Irsan Amir

Edy Wahyudi

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No

Sebagai Anggota Komite
As Committee

Sebagai Anggota Direksi
As Directors

Sebagai Dewan Komisaris
As Commissioners

Seluruh Anggota Komite Audit tidak memiliki hubungan kepengurusan dan kepemilikan saham pada perusahaan lain
All members of Audit Commitee do not have relationship of Stewardship and Stakeholders in Other Companies

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Nama
Name

Kepengurusan dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan Lain
Stewardship and Stakeholders in Other companies

Program Kerja Komite Audit
Dengan mempertimbangkan intensitas kegiatan manajemen 
dan Dewan Komisaris, Program Kerja Komite Audit tahun 2015 
adalah sebagai berikut:
1. Melakukan evaluasi atas laporan Kegiatan Pemeriksaan 

Auditor Internal (LPAI) yang dilaporkan sesuai program 
Auditor Internal kepada Direksi, sebagai bahan evaluasi atas 
efektifitas pelaksanaan fungsi audit internal di Perusahaan

2. Melakukan evaluasi laporan Manajemen/laporan Kinerja 
yang disampaikan oleh Manajemen sesuai permintaan 
Dewan Komisaris, sebagai bahan masukan kepada Dewan 
Komisaris dalam Rapat Internal Dewan Komisaris

3. Melakukan evaluasi tindak lanjut atas laporan hasil Auditor 
Eksternal: Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Auditor Eksternal 
lainnya 

4. Melakukan kegiatan konsolidasi untuk membahas isu-isu 
strategis

5. Melakukan pembahasan dan evaluasi atas laporan 
Pemeriksaan Audit Internal (LPAI) dengan Auditor Internal (AI)

6. Melakukan pembahasan dan evaluasi tindak lanjut atas 
laporan hasil Auditor Eksternal: Kantor Akuntan Publik (KAP) 
dan Auditor Eksternal lainnya

7. Mengikuti kegiatan evaluasi/pembahasan internal Dewan 
Komisaris 

8. Mengikuti kegiatan evaluasi pengawasan Dewan Komisaris-
Direksi 

9. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan Dewan Komisaris 
10. Mengikuti kegiatan koordinasi dengan Sekretaris Dewan 

Komisaris 
11. Melakukan kunjungan kerja ke kantor regional untuk 

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tindak lanjut 
temuan Auditor Internal/KAP

12. Mengikuti seminar/training peningkatan kompetensi 
anggota komite 

Realisasi Program Kerja Komite Audit
Sepanjang tahun 2015, Komite Audit telah melakukan 
berbagai aktivitas untuk membantu Dewan Komisaris dalam 
melaksanakan fungsi pengawasan atas aktivitas dan operasi 
Perusahaan. Aktivitas Komite Audit didasarkan pada program 
kerja yang disusun sesuai dengan tugas, pokok dan fungsi yang 
tercantum dalam Piagam Komite Audit.

Selama tahun 2015, Komite Audit telah merealisasikan program 
kerja Komite Audit terkait dengan fungsi dan tugasnya antara 
lain:
1. Melakukan Rapat dengan Satuan Audit Internal (SAI) pada 

Audit Committee Program
Taking into account the intensity of management and the Board 
of Commissioners, Audit Committee Programme in 2015 are as 
follows:
1. Evaluating the report of  Internal Auditor Inspection 

Program to the Board of Directors, as an evaluation on the 
effectiveness of the internal audit function in the Company

2. Evaluating management report / performance report 
submitted by the Management Board of Commissioners on 
demand, as an input to the Board in Internal Meeting of the 
Board of Commissioners

3. Evaluating the follow-up report of the External Auditor: 
Public Accounting Firm (PAF) and other External Auditor

4. Having consolidatation to discuss strategic issues
5. Having discussion and evaluation of the Internal Audit 

Inspection reports with Internal Auditor (IA)
6. Having discussions and evaluation of the follow-up report 

of the External Auditor: Public Accounting Firm and other 
External Auditor

7. Following the evaluation / internal discussion BOC
8. Following the evaluation exercise supervision of the 

Commissioners-Directors
9. Carring out the duties assigned by the Commissioners
10. Following coordination activities with the Secretary of the 

Board of Commissioners
11. Conducting a working visit to the regional office to supervise 

the implementation of the follow-up the findings of the 
Internal Auditor

12. Following the seminar / training competency improvement 
committee members

Realization of the Audit Committee Program
Throughout 2015, the Audit Committee has made various programs 
to assist the Board of Commissioners in carrying out the functions 
of supervision over the activities and operations of the Company. 
Program of the Audit Committee is based on a work program that 
is prepared in accordance with the duties, responsibilities and 
functions of the Charter of the Audit Committee.

During 2015, the Audit Committee has realized the program  
related to the functions and duties including:
1. Meeting with the Internal Audit Unit on January 21st, March 

11th, May 11th, May 26th, June 17th, July 9th, August 26th, 

tanggal 21 Januari, 11 Maret, 11 Mei, 26 Mei, 17 Juni, 9 Juli, 26 
Agustus, 1 Oktober, 12 Oktober, 2 November dan 10 Desember.

2. Melakukan Rapat dengan GM Operasi dan Pemeliharaan 
tanggal 11 Februari

3. Melakukan Rapat dengan Komite Manajemen Resiko dengan 
Direktorat Keuangan dan SDM Tanggal 12 – 13 Februari

4. Melakukan Rapat dengan Manajer Divisi Penertiban dan 
Manajer Divisi Kemitraan pada 17 Maret

5. Melakukan rapat dengan KAP – PWC tanggal 20 Maret
6. Melakukan Rapat dengan Direktur Keuangan dan SDM pada 

tanggal 28 Mei
7. Melakukan Rapat dengan GM Operasi danManajer INJAROW
8. Melakukan Rapat Internal Dewan Komisaris 16 April, 27 Juli, 

31 Agustus dan 25 Nopember.
9. Mengikuti Rapat Konsultasi Dewan Komisaris dengan Direksi 

pada 30 Maret, 16 April, 27 Juli, 31 Agustus dan 25 November
10. Mengikuti entry meeting SPI PLN dengan Dewan Komisaris 

dan Direksi tanggal 3 Juni.
11. Melakukan kunjungan kerja ke Regional Indonesia Timur 

(Manado – Palu – Makassar ) pada 7 sd 12 Juni
12. Melakukan rapat gabungan dengan Komite Manajemen Resiko 

dan Kepala Satuan Perencanaan Korporat, GM Perencanaan & 
Design, GM Pelayanan Ketenagalistrikan tanggal 17 Juni

13. Melakukan Rapat Gabungan dengan Komite Manajemen 
Resikodan PLT Direktur Operasi pada 8 Juli

14. Rapat Gabungan dengan Komite Manajemen Resiko dengan 
Satuan Perencanaan Korporat tanggal 13 Agustus

15. Melakukan rapat gabungan dengan Komite Manajemen 
Resiko dengan PH Direktur Keuangandan SDM dan Sekretaris 
Perusahaan pada 10 September

16. Melakukan Kunjungan kerja di Wilayah Regional 
Pemeliharaan Jakarta dan Banten pada 21 September

17. Melakukan rapat  dengan Satuan Audit Internal (SAI) dan 
KAP PWC pada 23 Desember.

Rapat Komite Audit
Komite Audit mengadakan pertemuan secara berkala dan 
bekerjasama dengan Satuan Audit Internal untuk menjamin 
kesiapan, ketersediaan data dan informasi, sehingga kondisi 
ICON+ dapat diketahui dengan baik oleh Dewan Komisaris. 
Rapat Komite Audit terdiri dari:
1. Rapat Internal Komite Audit
2. Rapat Gabungan Komite Audit dengan Komite Manajemen 

Risiko
3. Rapat Komite Audit dengan Internal Auditor
4. Rapat Komite Audit bersama Dewan Komisaris
5. Rapat Komite Audit bersama Direksi
6. Rapat Komite Audit dengan Kantor Akuntan Publik

Selama tahun 2015, Komite Audit telah melaksanakan rapat 
internal sebanyak 18 (delapan belas) kali dan Rapat gabungan 
dengan Komite Manajemen Risiko sebanyak 5 (lima) kali rapat. 
Tingkat kehadiran anggota Komite Audit dalam rapat internal 
dan gabungan dapat dilihat pada tabel berikut.

October 1st, October 12th, November 2nd and December 10th.
2. Meeting with GM Operation and Maintenance on February 

11th.
3. Meeting with the Risk Management Committee and the 

Directorate of Finance and HR on February 12th to 13th.
4. Meeting with Control Division Manager and Division 

Manager of the Partnership on March 17th
5. Meeting with KAP - PWC on March 20th
6. Meeting with the Director of Finance and Human Resources 

on May 28th
7. Meeting with GM Operations and Manager of INJAROW
8. Internal Meeting of the Board of Commissioners on 16th 

April, 27th July, August 31st and 25th November.
9. Following the Consultation Meeting of Board of 

Commissioners with the Board of Directors on March 30th, 
April 16th, July 27th, August 31st and 25th November

10. Following the entry SPI PLN meeting with the Board of 
Commissioners and Directors on June 3rd.

11. Regional working visit to East Indonesia (Manado - Palu - 
Makassar) on 7th to June 12th.

12. Having joint meetings with the Risk Management Committee 
and Head of Corporate Planning, GM Planning & Design, 
GM Ministry of Electricity on 17th June

13. Having Joint Meeting of the Risk Management Committee 
and PLT Director of Operations on July 8th

14. Having Joint Meeting with the Risk Management Committee 
Corporate Planning Unit on 13th August

15. Conducting joint meetings with the Risk Management 
Committee with PH Director of Finance and Human 
Resources and Corporate Secretary on 10th September

16. Visiting Territory Regional Maintenance in Jakarta and 
Banten on September 21st

17. Having a meeting with Internal Audit Unit  and KAP PWC on 
December 23rd.

Audit Commitee Meeting
The Audit Committee have meeting regularly and cooperate 
with the Internal Audit Unit to ensure readiness, availability of 
data and information, so the conditions ofICON + is known well 
by the Board of Commissioners.
Meetings of Audit Committee consists of:
1. Internal Audit Committee Meeting
2. The Joint Meeting of the Audit Committee with Risk 

Management Committee
3. The Audit Committee meeting with the Internal Auditor
4. Meetings of the Audit Committee and the Board of 

Commissioners
5. Meetings of the Audit Committee  with the Board of Directors
6. The Audit Committee Meeting with Public Accounting Firm

During 2015, the Audit Committee has conducted an internal 
meeting as many as 18 (eighteen) times and combined meeting 
with the Risk Management Committee 5 (five) meetings. 
Attadance level of members of the Audit Committee internal 
meetings and the joint can be seen in the following table.
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Tabel Rapat Internal Komite Audit Tahun 2015
The Table of Audit Committe Internal Meeting in 2015

Nama
Name

Jabatan
Position

Kehadiran/Jumlah Rapat
Attandance/Total meeting

Tingkat Kehadiran
% Attendance

Moestafa Nadjib

Ritme Aulia Jafar

Irsan Amir

Edy Wahyudi

Satriyo Wibowo

Bambang Adi Winarso

Pandu Angklasito

I Gusti Agung Suteja

Ketua Komite Audit
The Chief of Audit Committe

Wakil Ketua merangkap anggota
The Deputy of The Chief and member

Anggota Komite Audit/Pihak Indepen-
den
The member / The Independent

Anggota Komite Audit/Pihak Indepen-
den
The member/ The  Independent

Ketua Komite Manajemen Risiko 
merangkap anggota
The Chief of the Risk Management 
Committee

Anggota Komite Manajemen Risiko
The member of The Risk Management 
Committee

Anggota Komite Manajemen Risiko
The member of The Risk Management 
Committe

Anggota Komite Manajemen Risiko
The member of The Risk Management 
Committee

18/18

16/18

15/18

18/18

3/5

4/5

1/5

5/5

100%

89%

83%

100%

60%

80%

20%

100%

Tabel Rapat Gabungan Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko Tahun 2015
Table of Joint Meeting of Audit Committe and The Risk Management Committe in 2015

Nama
Name

Jabatan
Position

Kehadiran/Jumlah Rapat
Attandance/Total meeting

Tingkat Kehadiran
% Attendance

Moestafa Nadjib

Ritme Aulia Jafar

Irsan Amir

Edy Wahyudi

Satriyo Wibowo

Bambang Adi Winarso

Pandu Angklasito

I Gusti Agung Suteja

Ketua Komite Audit
The Chief of Aduit Committe

Wakil Ketua merangkap anggota
The Deputy of The Chief and member

Anggota Komite Audit/Pihak Indepen-
den
The member / The Independent

Anggota Komite Audit/Pihak Indepen-
den
The member/ The  Independent

Ketua Komite Manajemen Risiko 
merangkap anggota
The Chief of the Risk Management 
Committee

Anggota Komite Manajemen Risiko
The member of The Risk Management 
Committee

Anggota Komite Manajemen Risiko
The member of The Risk Management 
Committe

Anggota Komite Manajemen Risiko
The member of The Risk Management 
Committee

5/5

5/5

5/5

5/5

3/5

4/5

1/5

5/5

100%

100%

100%

100%

60%

80%

20%

100%

Keputusan yang diambil dalam rapat Komite Audit telah 
dicatat dan didokumentasikan dengan baik dalam risalah 
rapat Komite Audit. Risalah rapat di tandangani oleh ketua 
rapat dan didistribusikan kepada semua anggota Komite Audit 
yang menghadiri rapat maupun tidak. Perbedaan pendapat  
(disenting opinion) yang terjadi dalam rapat akan dicantumkan 
dalam risalah rapat disertai alasan mengenai perbedaan 
pendapat.

Rencana Rapat Komite Audit Tahun 2016 
Tahun 2016 telah diprogramkan untuk dilaksanakan rapat 
Komite Audit sebanyak minimal 12 kali, adapun agenda yang 
akan dibahas adalah agenda rutin dan agenda non rutin. Namun 
demikian jadwal rapat tersebut dapat berubah disesuaikan 
dengan kebutuhan Perusahaan.

Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit
Komite Audit bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dan 
wajib menyampaikan laporan kepada Dewan Komisaris atas 
setiap pelaksanaan tugas, disertai dengan rekomendasi jika 
diperlukan baik triwulanan maupun tahunan.

Berdasarkan hasil telaah yang dilakukan dalam rapat-rapat 
komite, berdasarkan Laporan, informasi data yang diperoleh, 
maka Komite Audit telah melakukan telaah dan memberikan 
saran atau rekomendasi antara lain terkait dengan aspek 
keuangan, aspek kepatuhan serta SDM dan organisasi yang 
terangkum dalam Laporan Triwulanan Komite Audit.

Decisions taken in the meeting of the Audit Committee have 
been noted and well documented in the minutes of meetings 
of the Audit Committee. The Minutes of meetings signed by 
the chairman of the meeting and distributed to all members 
of the Audit Committee whether attended the meeting or not. 
Disenting opinion that occurs in the meeting will be included 
in the minutes of the meeting along with the reasons of the 
disagreement.

Meeting Plan of the Audit Committee in 2016
In 2016, it has been programmed for the Audit Committee to 
hold the meeting at least 12 times , the agenda discussed the 
meetings is the routine and non-routine one. However, the 
meeting schedule may change based on the the needs of the 
Company.

The Implementation Program Report of Audit Committee
The Audit Committee is responsible to the Board of 
Commissioners and shall submit a report to the Board of 
Commissioners on every execution of duties, followed by 
recommendations both quarterly and yearly if necessary .

Based on the review made in the meetings of the committee, 
based on reports, information and data obtained, the 
Audit Committee has reviewed and provided advice or 
recommendations, among others, related to financial aspects, 
aspects of compliance and human resources and organization 
summarized in the Quarterly Report of the Audit Committee

Tabel Penyampaian Laporan Komite Audit 
The Table of Audit Committee Delivery Report

Periode Laporan Komite Audit
The Period

Tanggal Pelaporan
Date

Laporan Komite Audit Dewan Komisaris Icon+ Periode Januari – Maret 
2015Triwulan I
Audit Committee Report of the ICON+ Board of Commissioners on January - 
March 2015 Quarter I

Laporan Komite Audit Dewan Komisaris Icon+ Periode April - Juni 2015 
Triwulan Ii
Audit Committee Report of the ICON+ Board of Commissioners on April  - 
June 2015 Quarter II

Laporan Komite Audit Dewan Komisaris Icon+ Periode Juli - September 2015 
Triwulan Iii
Audit Committee Report of the ICON+ Board of Commissioners on July - 
September 2015 Quarter III

Laporan Komite Audit Dewan Komisaris Icon+ Periode Okt - Des 2015 
Triwulan Iv
Audit Committee Report of the ICON+ Board of Commissioners on Oct  - 
Dec 2015 Quarter IV

1 April 2015

April, 1st 2015

1 Juli 2015

June, 1st 2015

1 Oktober 2015

October, 1st 2015

4 Januari 2016

January, 4th 2016
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Penilaian Kinerja Komite Audit
Pelaksanaan kegiatan dan kinerja Komite-komite di bawah 
Dewan Komisaris senantiasa dievaluasi dan dinilai oleh 
Dewan Komisaris untuk kepentingan peningkatan efektivitas 
pelaksanaan kegiatan dan kinerja Komite-komite ditahun yang 
akan datang.

Penilaian kinerja Komite Audit dilakukan oleh Dewan Komisaris. 
Penilaian kinerja oleh Dewan Komisaris dilakukan sesuai dengan 
hasil pencapaian realisasi program kerja Komite Audit tahun 
2015 dibandingkan dengan rencana kerja yang ditetapkan 
di awal tahun. Hasil evaluasi kinerja tersebut menjadi bahan 
pertimbangan pengangkatan dan/atau pemberhentian 
anggota Komite Audit yang bersangkutan.

Remunerasi Komite Audit
Kebijakan pemberian remunerasi dan fasilitas lain bagi 
Komite Audit mengacu kepada keputusan Dewan Komisaris. 
Penetapan remunerasi Komite Audit ditetapkan berdasarkan 
Surat keputusan Dewan Komisaris Nomor 03.SK/DEKOM/2015 
tentang Honorarium dan Kompensasi Bagi Komite Audit 
tanggal 10 April 2015. Dimana dalam keputusan tersebut 
kepada masing-masing anggota Komite Audit diberikan 
honorarium untuk sekretaris sebesar Rp5.500.000,- per bulan 
dan untuk anggota sebesar Rp 5.000.000 dan kompensasi rapat 
sebesar Rp 600.000,- yang diberikan kepada Anggota Komite 
Audit pada setiap kehadiran pada rapat yang dilakukan Komite 
Audit, Komite Audit dengan Dewan Komisaris, Komite Audit 
dengan Direksi, serta Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).  

The Assesment of Audit Committe Performance
The implementation of the programs and performance of 
the Committees under the Board of Commissioners regularly 
evaluated and assessed by the Board of Commissioners 
for the increasing the effectiveness of implementation and 
performance of committees in the coming year.

The performance assessment is carried out by the Board of 
Commissioners. Assessment of performance by the Board 
of Commissioners held in accordance with the result of the 
realization of the program of the Audit Committee in 2015 
compared with the program set at the beginning of the year. 
The performance evaluation results become the consideration 
the appointment and / or dismissal of members of the Audit 
Committee.

The Remuneration of Audit Committee
The remuneration policy and other facilities for the Audit 
Committee refer to the decision of the Board of Commissioners. 
Determination of the remuneration of the Audit Committee are 
set by virtue of a decision of the Board of Commissioners No. 
03.SK/DEKOM/2015 related toHonorarium and Compensation 
For the Audit Committee on April 10th, 2015. In the decisions, 
each member of the Audit Committee is given honorarium for 
secretary amounted to IDR5.500.000, - per month and for the 
members as much as IDR 5,000,000 and meeting compensation 
amounted to IDR 600,000, - given to the members at each 
attendance of the meeting of Audit Committee , the Committee 
to the Board of Commissioners, Audit Committee Directors and 
General meeting Shareholders (AGM).

Dalam menunjang pelaksanaan tata kelola perusahaan yang 
baik, ICON+ telah membentuk Komite Manajemen Risiko yang 
bertugas membantu Dewan Komisaris. Komite Manajemen 
Resiko bertugas dan bertanggung jawab memberikan pendapat 
profesional yang independen kepada Dewan Komisaris dalam 
bidang Manajemen Resiko, kebijakan operasional, marketing 
dan kebijakan sistem SDM termasuk remunerasi yang dilakukan 
Direksi Perusahaan.

Dasar Pembentukan 
Pembentukan Komite Manajemen Risiko ICON+ berpedoman 
dan berlandaskankepadaKeputusan Dewan Komisaris Nomor 
03.SK/DEKOM/2013 tentang Pembentukan Komite Manajemen 
Risiko tanggal 9 April 2013, serta Keputusan Dewan Komisaris 

KOMITE MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT COMMITTEE

In supporting the implementation of good corporate 
governance, ICON+ has established a Risk Management 
Committee who assists the Board of Commissioners. Risk 
Management Committee is in charge of and responsible for 
providing independent professional opinion to the Board of 
Commissioners in the field of risk management, operational 
policies, marketing and HR systems including remuneration 
policies that do Board of Directors of the Company.

Establishment Base
The establishment of theICON+ Risk Management Committee 
based and guided to the BoC Decree No.03.SK/DEKOM/2013 on 
the Establishment of the Risk Management Committee on April 
9, 2013, as well as the BoC Decree No. 02.SK/DEKOM/2015 about 

Nomor 02.SK/DEKOM/2015 tentang perpanjangan masa kerja 
Komite Manajemen Risiko.

Komite Manajemen Risikoterutama dibentuk dalam rangka 
membantu Dewan Komisaris memenuhi tanggung jawabnya 
dalam melaksanakan kewajiban Dewan Komisaris melakukan 
pemantauan, pengawasan dan penilaianatas efektifitas 
manajemen risiko. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, 
Komite Manajemen Risiko berhubungan dan berkomunikasi 
secara inters dengan Direktorat Perencanaan dan Operasi serta 
Direktorat Niaga.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite 
Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan fungsi dan perannya, Komite Manajemen 
Risiko telah dilengkapi Pedoman Kerja yang yang mengacu 
pada GCG Code dan Board Manual berupa Piagam Komite 
Manajemen Risiko. Pedoman tersebut mengatur mengenai 
hubungan kerja Komite Manajemen Risiko didalam menjalankan 
fungsinya membantu Dewan Komisaris.

Persyaratan Komite Manajemen Risiko
Selain disyaratkan bahwa anggota Komite Manajemen Risiko 
wajib memiliki integritas, akhlak dan moral yang baik, anggota 
Komite Manajemen Risiko ICON+ juga wajib memenuhi 
persyaratan kemampuan dan kepatutan antara lain:
1. Memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, 

pengetahuan dan pengalaman yang memadai sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya, serta mampu berkomunikasi 
dengan baik

2. Memiliki pengetahuan yang cukup untukmembaca dan 
memahami laporan keuangan dan laporan-Iaporan terkait 
pemantauanpelaksanaan kebijakan manajemen risiko 
Perusahaan

3. Bukan orang yang mempunyai wewenang dan tanggung 
jawab untuk merencanakan, memimpin, atau mengendalikan 
kegiatan perusahaan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir 
sebelum diangkat, kecuali Komisaris Independen

4. Tidak mempunyai hubungan keluarga karena perkawinan 
dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara horisontal 
maupun vertikal dengan Komisaris, Direksi, atau Pemegang 
Saham Pengendali dan/atauhubungan usaha baik langsung 
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan 
usaha ICON+.

Pengangkatan dan Pemberhentian
Komite Manajemen Risiko dibentuk oleh Dewan Komisaris dan 
oleh karenanya Komite Manajemen Risiko bertanggung jawab 
secara langsung kepada Dewan Komisaris. Anggota Komite 
Manajemen Risiko dapat berhenti atau diberhentikan meskipun 
jabatannya belum berakhir, apabila yang bersangkutan: 
1. Mengundurkan diri
2. Kehilangan kewarganegaraan
3. Meninggal dunia

the extension of the term of the Risk Management Committee. 

Risk Management Committee is mainly established in order to 
assist the Board to meet its responsibilities in implementing 
the obligations of the Board of Commissioners of monitoring, 
supervision and assessment of the effectiveness of risk 
management. In carrying out its duties and functions, the Risk 
Management Committee inters relate and communicate with 
the Directorate of Planning and Operations and the Directorate 
of Commerce.

Guidelines and Rules of Conduct of Risk 
Management Committee
In carrying out their functions and roles, the Risk Management 
Committee has been fitted by Employment Guidelines which 
refers to the GCG Code and Board Manual in form of Risk 
Management Committee Charter. The guideline is governing 
the employment relationship Risk Management Committee in 
carrying out its function to assist the Board of Commissioners.

Risk Management Committee Requirements
Besides be required that members of the Risk Management 
Committee shall have integrity, good character and morals, 
members of the Risk Management Committee of ICON+ is also 
required to meet the requirements of the fit and proper, among 
others:
1. Having high integrity, ability, knowledge, knowledge and 

adequate experience according education background, and 
able to communicate well

2. Having sufficient knowledge to read and understand 
financial statements and report-related statements and 
monitoring the implementation of risk management policies

3. Non persons who is having authority and responsibility 
for planning, directing, or controlling the activities of the 
company within 6 (six) months prior to appointment, unless 
an Independent Commissioner

4. Not having a family relationship by marriage and descent to 
the second degree, both horizontally and vertically with the 
commissioners, directors or controlling shareholders and / 
or business relation both directly and indirectly related to 
the business activities of ICON+.

Appointment and Dismissal
Risk Management Committee established by the Board of 
Commissioners and therefore the Risk Management Committee 
is responsible directly to the Board of Commissioners. Risk 
Management Committee members may quit or be dismissed 
even though the office has not expired, if the person concerned:
1. Resigned
2. Loss of citizenship
3. Pass away
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Kompetensi dan Keahlian Anggota Komite 
Manajemen Risiko
Seluruh anggota Komite Manajemen Risiko ICON+ memiliki 
integritas, kompetensi dan reputasi yang baik. Adapun 
kompetensi dan keahlian anggota Komite Manajemen Risiko 
ICON+ dapat dilihat pada profil  ringkas anggota Komite 
Manajemen Risiko tahun 2015 sebagai berikut:

Competence and Skills of Risk Management 
Committee Member
All members of the Risk Management Committee have the 
integrity, competence and good reputation. The competence 
and expertise of members of the Risk Management Committee 
ICON+ can be seen on a quick profile member of the Risk 
Management Committee in 2015 as follows:

Membership Composition of ICON+ Risk Management Committee are as follows:
Susunan Keanggotaan Komite Manajemen Risiko ICON+ adalah sebagai berikut:

Satriyo Wibowo
Ketua Komite Manajemen Risiko merangkap 

Anggota
Chairman of Risk Management Committee and Member

Bambang Adi Winarso
Wakil Ketua merangkap Anggota

Vice Chairman and Member

Pandu Angklasito
Pihak Independen sebagai Anggota

Independent Party as Member

I Gusti Agung Suteja
Pihak independen sebagai Anggota

Independent Party as Member

Tabel Anggota Komite Manajemen Risiko Tahun 2015
Table of Risk Management Committee Member in 2015

Lahir di Semarang 28 Januari 1979. Domisili di Jakarta Diangkat sebagai Komisaris dengan 
Keputusan RUPS tanggal 31 Mei 2010.
Born in Semarang, 28 January 1979. Domicile in Jakarta. He was appointed as Commissioner 
by GMS Decree date 31 May 2010.

Lulusan Sarjana Teknik Elektro dari Institut Teknologi Bandung  (ITB) dan Certified Network 
Engineer IPv6 level 1 & 2 di Penang (2009). Keahlian di bidang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi.
Bachelor’s Degree of Electrical Engineering from ITB and Certified Network Engineer IPv^ 
Level 1 & 2 in Penang (2009). Expert in Information Technology and Communication.

Sebelum menjabat sebagai Komisaris, beliau   pernah menjabat sebagai Direktur PT Asworks 
Energi Nusapersada (2007-2009), Direktur 
PT Esadiva (2007-2010), Direktur CV Pilar Mahesa (2003-2005) Beliau juga aktif dalam 
asosiasi sebagai Sekretaris IPv6 Forum Indonesia, Asesor  ID-IPV6TF (sejak 2010) sekaligus 
Konsultan teknologi IPv6. Beliau juga aktif dalam asosiasi sebagai sekretaris IPV6 Forum 
Indonesia/Anggota ID-IPV6TF (sejak 2010).
Prior serving as Commissioner, he served as Director of PT Asworks Nusapersada Energy 
(2007-2009), Director of PT Esadiva (2007-2010), director of CV Pilar Mahesa (2003-2005). He 
is also active in the Association as Secretary of the IPv6 Forum Indonesia, ID-IPV6TF 
Assessors (since 2010) as well as IPv6 technology consultant. He is also active in the 
association as secretary of the IPv6 Forum Indonesia / Member ID-IPV6TF (since 2010)

Training yang di Ikuti: Seminar IPV6 di Apnic Brisbane, Seminar Jaringan IP di CISCO Australia 
Sydey (2012), Shared Service and Outsourcing Workshop (2012), MEF Certification - 
Singapore, 2012, NAV6 IPv6 - Malaysia (2009), Business Finance - Jakarta (2008), Intelligent 
Building Tridium – Bangkok (2007), VSAT iDirect - Hong Kong, 2005, Goethe Institut, ZD - 
Bandung (2002) dan Biomedical Technology - Groningen Belanda (2001).
Trainings: Seminar IPv6 in APNIC Brisbane, Seminar on IP Networks in CISCO Australia Sydey 
(2012), Shared Service and Outsourcing Workshop (2012), MEF Certification - Singapore, 
2012, NAV6 IPv6 - Malaysia (2009), Business Finance - Jakarta (2008), the Intelligent Building 
Tridium - Bangkok (2007), the iDirect VSAT - Hong Kong, in 2005, Goethe Institut, ZD - 
Bandung (2002) and the Biomedical Technology - Groningen Netherlands (2001).

Penugasan Khusus: Ketua Komite Manajemen Risiko
Special Assignment: Head of Risk Management Committee

Lahir di Ponorogo, 1 September 1960. Domisili di Jakarta Diangkat sebagai Komisaris dengan 
Keputusan RUPS tanggal 31 Mei 2010.
Born in Ponorogo, 1 September 1960. Domicile in Jakarta. He was appointed as Commission-
er by GMS Decree date 31 May 2010.

Lulusan Doktor bidang Philosophy in Economics, University of Kentucky, AS (1993). Keahlian 
di bidang keuangan dan ekonomi.
Doctoral’s Degree in Philosophy in Economics, University of Kentucky, USA (1993). Expert in 
finance and economy field.

Sebelum menjabat sebagai Komisaris, beliau   pernah menjabat sebagai Asisten Deputi 
Menteri Koordinator Perekonomian dan pernah menjabat berbagai posisi di Ditjen Listrik dan 
Pemanfaatan Energi Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). Sebelumnya pada 
tahun 2001-2004 beliau dipercaya sebagai Komisaris 
PT Pembangkitan Jawa-Bali.
Prior serving as Commissioner, he served as Assistant Deputy of Minister for Economic 
Coordination and has held various positions in the Directorate General of Electricity and 
Energy Ministry of Energy and Mineral Resources (ESDM). Earlier in 2001-2004, he was 
appointed as Commissioner of PT Pembangkitan Java-Bali.

Penugasan Khusus: Wakil Ketua Komite Manajemen Risiko
Special Assignment: Vice Head of Risk Manageent Committee.

Satriyo Wibowo

Ketua Komite Manajemen Risiko
Head of Risk Management Committee

Bambang Adi Winarso

Wakil Ketua merangkap Anggota Komite
Vice Head and Committee Member

Profil Ringkas
Brief Profile

Nama
Name

4. Melakukan sesuatu yang bersifat merugikan Perusahaan
5. Melanggar atau tidak memenuhi persyaratan sebagai 

anggota Komite Manajemen Risiko, dan
6. Tidak dapat melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

yang dinyatakan oleh Dewan Komisaris.

Komposisi Komite Manajemen Risiko
Selama tahun 2015, tidak terjadi perubahan keanggotaan 
Komite Manajemen Risiko.Sampai dengan tanggal 31 Desember 
2015 anggota Komite Manajemen RisikoICON+ berjumlah 4 
(empat) orang yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris ICON+ Nomor 02.SK/DEKOM/2015 tentang 
perpanjangan masa kerja Komite Manajemen Risiko. Komposisi 
Komite Manajemen Risiko terdiri dari seorang Ketua yang 
juga adalah anggota DewanKomisaris, seorang wakil ketua 
yang berasal dari anggotaDewan Komisaris dan 2 (dua) 
orang anggota komite yang berasal pihak profesional yang 
independen.

4. Do something that is harmful to the Company
5. Breaking or does not qualify as a member of the Risk 
Management Committee, and
6. Unable to carry out the duties and responsibilities set forth 
by the Board of Commissioners.

Risk Management Committee Composition
During 2015, there were no changes in the Risk Management 
Committee. As of the date of December 31, 2015 members of 
the ICON+ Risk Management Committee consists of 4 (four) 
persons who were appointed based on Decree of the Board 
of Commissioners ICON+ Number 02.SK/DEKOM/2015 about 
extension of the term of the Risk Management Committee. 
The composition of the Risk Management Committee 
composed of a Chairman who is also a member of the Board 
of Commissioners, a deputy chairman from the member of 
the Board of Commissioners and two (2) members from the 
committee that is independent professional.
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Lahir di Jakarta, 22 Pebruari 1957. 
Born in Jakarta, 22 February 1957.

Pendidikan:
Lulusan Teknik Elektro, Universitas Trisakti. 
Education:
Bachelor’s Degree of Electrical Engineering, Trisakti University

Riwayat Pekerjaan: Career:
Menjabat sebagai Anggota Komite Manajemen Risiko ICON+ sejak tahun 2013 - Sekarang. 
Riwayat pekerjaan Staf Ahli Direksi – Expert Niaga Direktorat Bisnis Manajemen Resiko PT 
PLN (Persero) Pusat, Direktur Proses Bisnis & Sistem Informasi Direktorat Perencanaan & 
Teknologi PT PLN (Persero) Pusat,  Manajer Senior Sistem Informasi Kepegawaian PT PLN 
(Persero) Pusat, Manajer Bidang Teknologi Informasi PLN Distribusi Jakarta Raya & 
Tangerang, Kepala Cabang PT PLN (Persero) Ujung Pandang – Sulawesi, Selatan Kepala 
Cabang PT PLN (Persero) Bogor – Jawa Barat, Kepala Bagian Perencanaan Perusahaan PT PLN 
(Persero) Wilayah VIII – Sulselra (Sulawesi Selatan & Tenggara) - Ujung Pandang, Kepala 
Bagian Hasil Usaha Divisi Analisa & Evaluasi – Direktorat Bina Program PT PLN (Persero) 
Pusat – Jakarta serta memiliki berbagai pengalaman  implementasi pekerjaan berbasis IT 
skala enterprise di lingkungan PT PLN (Persero).
He has served as a Member of Risk Management Committee ICON+ since 2013-Now. 
Employment history Advisor to the Board of Directors - Expert Commercial Directorate 
Business Risk Management PT PLN (Persero) Center, Director of Business Processes & 
Information Systems Directorate of Planning and Technology of PT PLN (Persero) Center, 
Senior Manager Information Systems Officer PT PLN (Persero) Center, Manager of Informa-
tion technology PLN Jakarta Raya and Tangerang, Branch Manager of PT PLN (Persero) 
Makassar - Sulawesi, South Branch of PT PLN (Persero) Bogor - West Java, Head of Planning 
Company PT PLN (Persero) Region VIII - Sulselra (South Sulawesi & East) - Ujung Pandang, 
Head of Division Operating Results Analysis & Evaluation - Program Development 
Directorate of PT PLN (Persero) Center - Jakarta and has a wide range of experience 
implementing IT-based enterprise scale jobs in PT PLN (Persero)

Lahir di Denpasar, tanggal 28 Agustus 1957. 
Born in Denpasar, 28 August 1957.

Pendidikan: Education:
Lulusan S1 Listrik, Universitas Indonesia. 
Bachelor’s Degree of Electrical from Indonesia University.

Riwayat Pekerjaan: Career:
Menjabat sebagai Anggota Komite Manajemen Risiko ICON+ sejak tahun 2013 - Sekarang. 
Riwayat pekerjaan General Manager PT PLN (Persero) Wilayah Sumatera Selatan, Jambi Dan 
Bengkulu, General Manager PT PLN (Persero)  Wilayah Lampung, Manajer Bidang Niaga pada 
PT PLN (Persero)  Wilayah Sumatera Utara, Manajer Bidang Perencanaan Pada PT PLN 
(Persero)  Wilayah Nusa Tenggara Timur, Manajer Area Jaringan Bali Selatan Pada PT PLN 
(Persero)  Distribusi Bali, Manajer PT PLN (Persero) Distribusi Bali Pada PT PLN (Persero)  
Distribusi Bali, Manajer Unit Pelayanan Jaringan Singaraja(Tugas Ra Kepala Cabang Denpasar,  
Kepala Bagian Pemasaran Pada Bius Wil II Kepala Cabang Singaraja, Kepala Bagian 
Perencanaan Konstruksi pada Bikon Kepala Cabang Singaraja.
He has served as a Member of Risk Management Committee of ICON+ since 2013-Now. 
Employment history General Manager of PT PLN (Persero) Region South Sumatra, Jambi and 
Bengkulu, General Manager of PT PLN (Persero) Region Lampung, Manager of Commercial at 
PT PLN (Persero) Region North Sumatra, Manager of Planning at PT PLN (Persero) Region 
Nusa Tenggara Timur, Area Manager Network South Bali At PT PLN (Persero) Distribution 
Bali, Manager of PT PLN (Persero) Distribution Bali at PT PLN (Persero) Distribution Bali, 
Manager of Network Services Unit Singaraja (Task Ra Branch Denpasar, Head of Marketing at 
Stunning Wil II Branch Chief Singaraja, Head of Planning Branch Head of Construction in 
Bikon Singaraja.

Pandu Angklasito

Anggota Komite/Pihak Independen
Committee Member/Independent Party

I Gusti Agung Suteja

Anggota Komite/Pihak Independen
Committee Member/Independent Party

Fungsi dan Tugas Pokok Komite Manajemen 
Risiko
Komite Manajemen Risiko dibentuk dalam rangka membantu 
tugas Dewan Komisaris untuk memastikan diterapkannya Good 
Corporate Governance (GCG) dalam proses bisnis ICON+ dalam 
mencapai tujuannya. Komite Manajemen Risiko membantu 
tugas Dewan Komisaris untuk memastikan bahwa ICON+ 
telah melakukan kajian risiko dan meminimalkan risiko dalam 
pelaksanaan pengelolaan ICON+ dalam rangka mencapai 
tujuan dan mengamankan kepentingan stakeholders.

Untuk dapat melaksanakan tugasnya, Komite Manajemen Risiko 
memerlukan dukungan dan kerjasama yang baik dengan pihak-
pihak terkait sebagaimana diatur dalam Board Manual ICON+, 
yaitu Direksi, jajaran manajemen serta Dewan Komisaris.

Independensi Komite Manajemen Risiko
Komposisi keanggotaan yang mendukung pelaksanaan fungsi 
Komite dan independensi dari Komite Dewan Komisaris sesuai 
dengan Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER-05/
MBU/2006, yaitu sekurang-kurangnya 2 (dua) orang. Komite 
Manajemen Risiko ICON+ terdiri dari seorang ketuayang 
berasal dari Anggota Dewan Komisaris, seorang Wakil Ketua 
yang berasal dari Anggota Dewan Komisaris serta 2(dua) orang 
anggota yang berasal dari pihak independen. 

Seluruh Anggota Komite Manajemen Risiko tidak mempunyai 
kaitan dengan manajemen, kepemilikan dan kegiatan usaha 
ICON+.Anggota Komite Manajemen Risiko ICON+ tidak ada 
hubungan keluarga dan kepengurusan perusahaan lain dengan 
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi serta Pemegang 
Saham ICON+ serta memiliki pengetahuan dan pengalaman 
kerja yang cukup di bidang tugas komite. Independensi anggota 
Komite Manajemen Risiko tercermin dalam tabel dengan aspek 
berikut: 

Function and Main Duty of Risk Management 
Committee
Risk Management Committee was established in order to assist 
the Board of Commissioners ensuring the implementation of 
Good Corporate Governance (GCG) in business processes at 
ICON+ in achieving its goals. Risk Management Committee is 
assisting the Board of Commissioners to ensure that ICON+ has 
been assessing risk and minimizing risk in managing the ICON+ 
in order to achieve the objectives and secure the interests of 
stakeholders.

To be able to carry out its duties, the Risk Management 
Committee requires the support and good cooperation with 
the parties as set forth in the Board Manual ICON+, the Board 
of Directors, the management and the Board of Commissioners.

Risk Management Committee Independence
The membership composition that supports the implementation 
of the functions of the Committee and the independence of 
the Committee of the Board of Commissioners in accordance 
with the Regulation of the Minister of State Owned Enterprises 
No. PER-05 /MBU/2006, ie at least 2 (two) people. ICON+ Risk 
Management Committee consists of a chairman who comes 
from the Members of the Board of Commissioners, a Vice-
Chairman from the Board of Commissioners as well as two (2) 
members who come from independent parties.

All Members of the Risk Management Committee has no 
connection with the management, ownership and business 
activities of ICON+. Member of Risk Management Committee 
ICON+ has no family relationship and the management of 
another company by the Board of Commissioners, Board 
of Directors and Shareholders of ICON+ as well as having 
the knowledge and experience sufficient working in the 
field of committee assignments. Independence of the Risk 
Management Committee members are reflected in the table 
with the following aspects:
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Hubungan Keluarga dan Keuangan, Kepengurusan dan 
Kepemilikan Saham Komite Manajemen Risiko pada 
Perusahaan Lain
Selama tahun 2015, seluruh anggota Komite Manajemen 
Risiko ICON+ tidak memiliki hubungan keluarga dan keuangan 
dengan Direksi, Dewan Komisaris dan sesama anggota Komite, 
juga tidak memiliki hubungan kepengurusan dan kepemilikan 
saham di perusahaan lain.

Hubungan keluarga dan keuangan antara anggota Komite 
Manajemen Risiko dengan sesama anggota Komite dan/atau 
anggota Direksi serta Dewan Komisaris ICON+ periode tahun 
2015 sebagai berikut:

Family and Finance Relations, Management and Risk 
Management Committee Shareholdings in Other Companies
During 2015, all members of the Risk Management Committee 
at ICON+ has no financial relationship with the family and the 
Board of Directors, Board of Commissioners and fellow members 
of the Committee, also has no management relationship, and 
shareholdings in other companies.

Family and financial relationship between members the risk 
management committee with fellow members of the Committee 
and/or ICON+ Board of Directors and Board of Commissioners 
period of 2015 as follows:

Tabel Independensi Komite Manajemen Risiko ICON+ Tahun 2015
Table of ICON+ Risk Management Committee Independence in 2015 

Satriyo 
Wibowo

Aspek Independensi
Independence Aspect

I Gusti Agung 
Suteja

Bambang Adi 
Winarso

Pandu 
Angkalsito

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan 
Komisaris dan Direksi
Do not have a financial relationship with the Board of 
Commissioners and Board of Directors

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di ICON+, anak 
perusahaan maupun perusahaan afiliasi
Do not have relationship management at ICON+, 
subsidiaries and affiliated companies

Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di ICON+
Do not have shareholder relationship at ICON+

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan 
Komisaris, Direksi dan/atau sesama anggota Komite 
Manajemen Risiko
Do not have family relationship with BOC, BOD and/or 
fellow Risk Management Committees

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat 
pemerintah daerah
Do not serve on the board of political parties, local 
government officials

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan 
Komisaris dan Direksi
Do not have a financial relationship with the Board of 
Commissioners and Board of Directors

Seluruh Anggota Komite Manajemen Risiko memenuhi kriteria independensi sebagaimana tercermin dalam aspek independensi
All members of the Risk Management Committee meet the independence criteria as reflected in the aspect of independence

Berikut ini tabel yang menunjukan hubungan Kepengurusan 
dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan lain oleh Komite 
Manajemen Risiko periode tahun 2015:

The following table shows the management and shareholdings 
relationship in other companies by the Risk Management 
Committee period of 2015:

Tabel Hubungan Keluarga dan Keuangan Anggota Komite Manajemen Risiko
Table of Family and Financial Relationship of Risk Management Committee Member

Nama
Name

Satriyo Wibowo

Bambang Adi Winarso

Pandu Angklasito

I Gusti Agung Suteja

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No

Komite yang 
Lain

Other 
Committee

Direksi
Board of 
Directors

Dewan 
Komisaris
Board of 

Commissioners

Komite yang 
Lain

Other 
Committee

Pemegang 
Saham

Shareholders

Hubungan Keluarga Dengan
Family relations with

Hubungan Keluarga Dengan
Financial Relations with

Seluruh Anggota Komite Manajemen Risiko Tidak memiliki Hubungan Keluarga dan Keuangan dengan sesama Anggota Komite, Direksi, Dewan Komisaris 
dan Pemegang Saham

All Members of the Risk Management Committee do not have Family and Finance Relations with fellow members of the Committee, the Board of Directors, 
Board of Commissioners and Shareholders

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Direksi
Board of 
Directors

Tabel Hubungan Kepengurusan dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan lain oleh Komite Manajemen Risiko 
Table of Management and Shareholding Relationship in Other Companies by Ris Management Committees

Satriyo Wibowo

Bambang Adi Winarso

Pandu Angklasito

I Gusti Agung Suteja

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No

Sebagai Anggota Komite
As Committee Member

Sebagai Anggota Direksi
As Board of Directors

Sebagai Dewan Komisaris
As Board of Commissionera

Kepengurusan dan Kepemilikan Saham pada Perusahaan Lain
Management and Shareholdings in other Companies

Seluruh anggota Komite Manajemen Risiko tidak memiliki hubungan kepengurusan dan kepemilikan saham pada perusahaan lain
All members of the Risk Management Committee have no management and shareholdings relationship in other companies

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Nama
Name
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Program Kerja Komite Manajemen Risiko
Secara umum, program kerja Komite Manajemen Resiko tahun 
2015 adalah sebagai berikut:
1. Rapat internal Komite untuk membahas masalah resiko yang 

dialami ICON+ sesuai informasi dan diskusi yang dilakukan 
dengan Kepala Satuan Perencanaan Korporat yang 
membawahi bidang Manajemen Resiko maupun dengan 
jajaran Manajer

2. Rapat internal Komite untuk membahas dan menyusun 
Rencana Kerja Komite, laporan atau rekomendasi Komite 
kepada Dewan Komisaris maupun topik bahasan yang akan 
dilakukan baik dengan Manajer Divisi, General Manajer 
ataupun dengan Dewan Komisaris

3. Rapat koordinasi Komite Dengan Manajer/GM terkait risiko 
Perusahaan

4. Rapat Komite dengan Dewan Komisaris untuk membahas 
Laporan atau Rekomendasi Komite.

5. Kunjungan kerja dapat dilakukan baik ke Kantor Regional 
maupun proyek Perusahaan yang sedang dilaksanakan

6. Membuat laporan pelaksanaan tugas dantanggung jawab 
Komite secara triwulanan kepada Dewan Komisaris 

7. Melaksanakan tugas khusus yang diberikan oleh Dewan 
Komisaris,misalnya untuk mengawal proyek OP2B20, 
masalah Legal dan melakukan counter parting dengan 
Direktorat Perencanaan dan Operasi serta Direktorat Niaga

8. Mengikuti kegiatan Pelatihan, Seminar/Kenferensi, Executive 
Briefing ERM, dan lain-lain untuk meningkatkan kompetensi 
dan wawasan Komite

Realisasi Program Kerja Komite Manajemen Risiko
Selama tahun 2015, Komite Manajemen Risiko telah 
merealisasikan program kerja terkait dengan fungsi dan 
tugasnya antara lain:
1. Rapat dengan Manajer SIK, Manajer Operasi, dan Manajer 

Operasional & Pemeliharaan Aplikasi tanggal 14 Januari
2. Rapat dengan KS Perencanaan Korporat tanggal 14 Januari, 

24 Maret, 28 Oktober
3. Rapat Internal Komite Manajemen Risiko tanggal 10 Februari, 

05 Mei, 17 Mei, 
4. Rapat dengan Manajer Legal dan Manajer USO tanggal 12 

Maret
5. Rapat dengan Manajer Manajemen Risiko tanggal 24 Maret 

dan 16 Desember
6. Rapat dengan Divisi  Keuangan pada 08 April
7. Rapat dengan Divisi Logistik pada 08 April
8. Rapat gabungan Komite Audit pada 17 Juni, 8 Juli
9. Rapat dengan GM Pengembangan Bisnis dan Manajer 

Kemitraan pada 24 Juni
10. Rapat gabungan dengan Komite Audit dan PLT Direktur 

Operasi pada tanggal 8 Juli
11. Rapat Internal Dewan Komisaris pada 27 Juli, 31 Agustus, 25 

November 
12. Rapat Konsultasi Dewan Komisaris – Direksi pada 27 Juli, 31 

Agustus

Risk Management Committee Work Program
In general, work program of Risk Management Committee in 
2015 are as follow:
1. The Committee internal meetings to discuss issues of risk 

experienced by ICON+ according to the information and 
discussions carried out by the Head of Corporate Planning 
Unit overseeing risk management and the ranks Manager

2. Internal meetings to discuss and prepare Work Plan 
Committee, report or recommendation of the Committee to 
the Board of Commissioners and the discussion topics will 
be done either with the Division Manager, General Manager 
or the Board of Commissioners

3. The Committee Coordination Meeting Manager / GM related 
to the Company’s risk

4. Meetings of the Committee by the Board of Commissioners 
to discuss the report or recommendation of the Committee.

5. The visit can be made either to the Regional Office as well as 
the Company’s project is being implemented

6. Create reports the tasks and responsibilities of the Committee 
on a quarterly basis to the Board of Commissioners

7. Carry out special assignments given by the Board of 
Commissioners, for example, to oversee the project OP2B20, 
Legal issues and do counterparting with the Directorate of 
Planning and Operations and the Directorate of Commerce

8. Following the training activities, seminars / Kenferensi, 
Executive Briefing ERM, and others to improve the 
competence and insight Committee

Realization of Risk Management Committee Work Program
During 2015, the Risk Management Committee has realized 
work program related to the functions and duties include:
1. Meeting with SIK Manager, Operations Manager, and 

Operations & Maintenance Manager Application dated 
January 14

2. Meeting with Corporate Planning KS January 14, March 24, 
October 28

3. Internal Risk Management Committee Meeting on February 
10, May 5, 17 May

4. Meeting with Legal Manager and Manager USO March 12
5. Meeting with the Manager of Risk Management on March 24 

and December 16
6. Meeting with the Finance Division on April 8
7. Meeting with Logistics Division on April 8
8. Joint meeting of Audit Committee on June 17, July 8
9. Meeting with the GM Business Development and Partnership 

Manager on June 24
10. The combined meeting with the Audit Committee and PLT 

Director of Operations on July 8
11. Internal Meeting of the Board of Commissioners on July 27, 

August 31, November 25
12. Consultation Meeting of the Board of Commissioners - 

Board of Directors on July 27, August 31
13. The Joint Meeting of the Audit Committee and Corporate 

13. Rapat Gabungan dengan Komite Audit dan Satuan 
Perencanaan Korporat pada 13 Agustus

14. Rapat Gabungan dengan Komite Audit dan PH Direktur 
Keuangan pada 10 September

15. Rapat dengan PLT Direktur Perencanaan dan Operasi dan 
GM Planning pada 06 Oktober

Rapat Komite Manajemen Risiko
Selama tahun 2015, Komite Manajemen Risiko telah 
melaksanakan rapat internal sebanyak 14 (empat belas) kali dan 
Rapat gabungan dengan Komite Manajemen Risiko sebanyak 5 
(lima) kali rapat. Tingkat kehadiran anggota Komite Manajemen 
Risko dalam rapat gabungan dapat dilihat pada tabel Rapat 
Gabungan Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko hal .... 
.(nanti diisi setelah ada halaman)

Planning Unit on August 13
14. The Joint Meeting of the Audit Committee and PH Director 

of Finance on 10 September
15. Meeting with PLT Director of Planning and Operations and 

GM Planning on October 6

Risk Management Committee Meeting
During 2015, the Risk Management Committee has conducted 
14 (fourteen) internal meetings and 5 (five) joint meetings 
with the Risk Management Committee. The level of risks in 
the presence of members of the Management Committee in a 
joint meeting can be seen in table Joint Meeting of the Audit 
Committee and Risk Management Committee

Tabel Rapat Internal Komite Manajemen Risiko Tahun 2015
Table of Risk Management Committees Internal Meeting 2015

Nama
Name

Jabatan
Posisition

Kehadiran/Jumlah Rapat
Attendance/Number of Meeting

Tingkat Kehadiran
Attendance Level

Satriyo Wibowo

Bambang Adi Winarso

Pandu Angklasito

I Gusti Agung Suteja

Ketua Komite Manajemen Risko
Chief of Risk Management 

Committee

Wakil Ketua merangkap anggota
Chief of Risk Management 

Committee

Anggota Komite/Pihak 
Independen

Committee Member/Indepen-
dent Party 

Anggota Komite /Pihak 
Independen

Committee Member/Indepen-
dent Party

13/14

7/14

13/14

12/14

93%

50%

93%

86%

Keputusan yang diambil dalam rapat Komite Manajemen Risiko 
telah dicatat dan didokumentasikan dengan baik dalam risalah 
rapat Komite Manajemen Risiko. Risalah rapat di tandangani 
oleh ketua rapat dan didistribusikan kepada semua anggota 
Komite Manajemen Risiko yang menghadiri rapat maupun 
tidak. Perbedaan pendapat  (disenting opinion) yang terjadi 
dalam rapat akan dicantumkan dalam risalah rapat disertai 
alasan mengenai perbedaan pendapat.

Rencana Rapat Komite Manajemen Risiko Tahun 
2016
Tahun 2016 telah diprogramkan untuk dilaksanakan rapat 
Komite Manajemen Risiko sebanyak minimal 12 kali, atausesuai 
dengan kebutuhan Perusahaan.Pertemuan rutin Komite 
Manajemen Risiko dijadwalkan minimal satu kali dalam sebulan 
dandilaksanakan pada minggu pertama pada bulan berjalan.

The decisions taken in the Risk Management Committee 
meeting have been noted and well documented in the minutes 
of meetings of the Risk Management Committee. Minutes 
of meetings is signed by the Chairman of the meeting and 
distributed to all members of the Risk Management Committee 
who attended the meeting or not. Dissent (disenting opinion) 
that occurs in the meeting will be included in the minutes of the 
meeting along with the reasons of the disagreement.

Risk Management Committee Meeting Plan in 
2016
It has been programmed in 2016 to implement the Risk 
Management Committee meetings for at least 12 times, or in 
accordance with the needs of the Company. Risk Management 
Committee are scheduled at least once a month and held in the 
first week of that month.
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Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite 
Manajemen Risiko
Komite Manajemen Risiko bertanggung jawab kepada Dewan 
Komisaris dan wajib menyampaikan laporan kepada Dewan 
Komisaris atas setiap pelaksanaan tugas, disertai dengan 
rekomendasi jika diperlukan baik triwulanan maupun tahunan.

Berdasarkan hasil telaah yang dilakukan dalam rapat-rapat 
Komite serta berdasarkan laporan  dan informasi data yang 
diperoleh, Komite Manajemen Risiko telah melakukan telaah 
dan memberikan saran atau rekomendasi yang terangkum 
dalam Laporan Triwulanan Komite Manajemen Risiko, yaitu:

Risk Management Committee Activity 
Implementation Report
The Risk Management Committee is responsible to the Board 
of Commissioners and shall submit a report to the Board of 
Commissioners on every execution of tasks, followed by 
recommendations if necessary both quarterly and yearly.

Based on the review conducted in the Committee meetings 
as well as information on reports and data obtained, the Risk 
Management Committee has conducted a review and provides 
advice or recommendations summarized in the Quarterly 
Report on the Risk Management Committee, namely:

Tabel Penyampaian Laporan Komite Manajemen Risiko
Table of Risk Management Committee Delivery Report

Periode Laporan Komite Manajemen Risiko
Risk Management Committee Report Period

SK Rekomendasi
Recommendation Decree Letter

Tanggal Pelaporan
Date of Report

laporan Komite Manajemen Risiko Icon+ 
Periode Januari – Maret 2015 Triwulan I
Risk Management Committee Report Of The 
Board Of Commissioners Icon + Period January 
- March 2015 1st Quarter

Laporan Komite Manajemen Risiko Icon+ 
Periode April - Juni 2015 Triwulan II
Risk Management Committee Report Of The 
Icon+ Board Of Commissioners Period April - 
June 2015 2nd Quarter

Laporan Komite Manajemen Risiko Icon+ 
Periode Juli - September 2015 Triwulan III
Risk Management Committee Report Of The 
Icon+ Board Of Commissioners Period July - 
September 2015 3rd Quarter

Laporan Komite Manajemen Risiko Icon+ 
Periode Okt - Des 2015 Triwulan IV
Risk Management Committee Report The Icon+ 
Board Of Commissioners Period Oct - Des 4th 
Quarter 2015

Nomor 006/ICON+/I/KMR-DEKOM/2015 tgl 10 
Februari 2015 tentang Laporan Investigasi Tentang 

Praktek Ketenagakerjaan PT. ICON+
No. 006 / ICON +/I/ KMR-DEKOM/2015 dated 
February 10, 2015 Investigation Report On PT 

ICON+ Employment Practices

-

-

-

1 April 2015
1 April 2015

1 Juli 2015
1 July 2015

1 Oktober 2015
1 October 2015

13 Januari 2016
13 January 2016

Penilaian Kinerja Komite Manajemen Risiko
Pelaksanaan kegiatan dan kinerja Komite-komite di bawah 
Dewan Komisaris senantiasa dievaluasi dan dinilai oleh 
Dewan Komisaris untuk kepentingan peningkatan efektivitas 
pelaksanaan kegiatan dan kinerja Komite-komite ditahun yang 
akan datang.

Penilaian kinerja Komite Manajemen Risiko dilakukan oleh 
Dewan Komisaris. Penilaian kinerja oleh Dewan Komisaris 
dilakukan sesuai dengan hasil pencapaian realisasi program 
kerja Komite Manajemen Risiko tahun 2015 dibandingkan 
dengan rencana kerja yang ditetapkan di awal tahun. Hasil 
evaluasi kinerja tersebut menjadi bahan pertimbangan 
pengangkatan dan/atau pemberhentian anggota Komite 
Manajemen Risiko yang bersangkutan.

Remunerasi Komite Manajemen Risiko
Kebijakan pemberian remunerasi dan fasilitas lain bagi 
Komite Manajemen Risiko mengacu kepada keputusan Dewan 
Komisaris. Penetapan remunerasi Komite Manajemen Risiko 
ditetapkan berdasarkan Surat keputusan Dewan Komisaris 
Komisaris Nomor 04.SK/DEKOM/2015 tentang Honorarium 
dan Kompensasi bagi Komite Manajemen Risiko tanggal 
10 April 2015.   Dimana dalam keputusan tersebut kepada 
masing-masing anggota Komite Manajemen Risiko diberikan 
honorarium untuk sekretaris sebesar Rp. 5.500.000,- per bulan 
dan untuk anggota sebesar Rp 5.000.000 kompensasi rapat 
sebesar Rp. 600.000,- yang diberikan kepada Anggota Komite 
Manajemen Risiko pada setiap kehadiran pada rapat yang 
dilakukan Komite Manajemen Risiko, Komite Manajemen Risiko 
dengan Dewan Komisaris,   Komite Manajemen Risiko dengan 
Direksi, serta Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Risk Management Committee Performance Assessment
Activities and performance implementation of the Committees 
under the Board of Commissioners regularly evaluated and 
assessed by the Board of Commissioners for the sake of 
increasing the effectiveness of implementation and performance 
of committees in the coming year. 

The performance assessment is carried out by the Risk 
Management Committee of the Board of Commissioners. 
Assessment of performance by the Board of Commissioners 
conducted in accordance with the result of the realization of 
the Risk Management Committee’s work program in 2015 
as compared with the work plan set at the beginning of the 
year. The performance evaluation results into consideration 
the appointment and / or dismissal of members of the Risk 
Management Committee concerned.

Risk Management Committee Remuneration
Remuneration policy and other facilities for the Risk 
Management Committee refers to the decision of the Board 
of Commissioners. Determination of the Risk Management 
Committee remuneration are set based on a decision of 
the Board of Commissioners No.04.SK/DEKOM/2015 about 
Number of Wages and Compensation for the Risk Management 
Committee on 10 April 2015. Where in these decisions to each 
member of the Risk Management Committee honorarium 
given to the secretary of Rp. 5.500.000, - per month and for 
the members is Rp 5,000,000 and for meeting compensation is 
Rp.600.000, - given to Member Risk Management Committee 
in each attendance at a meeting of the Committee of Risk 
Management, Risk Management Committee to the Board of 
Commissioners, the Risk Management Committee to the Board 
of Directors and General Meeting of Shareholders (GMS).

Sesuai ketentuan Peraturan Menteri  Negara  BUMN  Nomor PER-
12/MBU/2012 tentang Organ Pendukung Dewan Komisaris/ 
Dewan Pengawas Badan  Usaha  Milik  Negara,  bahwa jumlah 
komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris terdiri dari 2 (dua) 
Komite, yaitu Komite Audit dan Komite lainnya jika diperlukan. 
Implementasi di ICON+ saat ini telah terbentuk Komite Audit 
dan Komite Manajemen Risiko. Oleh karenanya pelaksanaan 
fungsi Komite Remunerasi dan Nominasi dilaksanakan oleh 
Dewan Komisaris.

Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committees

In accordance with the Regulation of the Minister of State 
Owned Enterprises No.PER-12/MBU/2012 on Supporting Organ 
of Board of Commissioners / Board of Supervisory of State 
Owned Enterprises, that the number of committees established 
by the Board of Commissioners consists of two (2) Committees, 
namely the Audit Committee and other committees if 
required. Implementation at ICON+ has now formed the Audit 
Committee and Risk Management Committee. Therefore, 
the implementation of the Remuneration and Nomination 
Committee functions carried out by the Board of Commissioners.
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Sekretaris Dewan Komisaris memegang peran penting 
dalam membantu Dewan Komisaris mematuhi peraturan 
perundang-undangan serta menerapkan prinsip-prinsip GCG, 
mengadministrasikan dokumen Dewan Komisaris dan sebagai 
penghubung bagi Dewan Komisaris baik dengan pihak-pihak 
terkait di lingkungan Perusahaan maupun diluar Perusahaan.

Pedoman Kerja Sekretaris Dewan Komisaris
Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris Dewan Komisaris 
telah dilengkapi Pedoman Kerja yang mengacu pada Board 
Manual. Pedoman Sekretaris Dewan Komisaris antara lain 
mengatur tugas  dalam membantu kelancaran tugas Dewan 
Komisaris melaksanakan Pengawasan.

Pedoman Kerja Sekretaris Dewan Komisaris di-review minimal 1 
(satu) tahun sekali untuk memastikan bahwa cakupan pedoman 
tersebut selalu sejalan dengan kebutuhan atau regulasi terkait 
lain yang berlaku. Pedoman kerja Sekretaris Dewan Komisaris 
tahun 2015sudah dikaji ulang dan tidak berubah mengingat 
masih relevan dengan kondisi ICON+ saat ini.  
    
Profil Sekretaris Dewan Komisaris 
Dalam menjalankan fungsinya, Dewan Komisaris dibantu oleh 
Sekretaris Dewan Komisaris yang dibentuk berdasarkan Keputusan 
Dewan Komisaris Nomor 01.SK/DEKOM/2011 tanggal 21 Maret 2011.  

Dalam struktur organisasi, Sekretaris Dewan Komisaris bertanggung 
jawab langsung kepada Dewan Komisaris. Penilaian terhadap 
kinerja Sekretaris Dewan Komisaris beserta staf Sekretaris Dewan 
Komisaris dilakukan setiap 1 (satu) tahun dengan menggunakan 
metode yang telah ditetapkan oleh Dewan Komisaris.

Sekretaris Dewan Komisaris ICON+ bertugas untuk mendukung 
kelancaran administrasi atas pelaksanaan fungsi pengawasan 
dan penasehatan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris. 
Sekretaris Dewan Komisaris ICON+ dijabat oleh Sdr. Didi Ali 
Achmadi. Berikut Profil Ringkasnya:

Sekretaris Dewan Komisaris
Board of Commissioners Secretary

Board of Commisioners Secretary plays an important role in 
assisting Board of Commissioners to comply with legislation and 
implement GCG principles, administer Board of Commissioners 
documents and be a liaison officer for Board of Commissioners 
either with related parties within the Company or parties 
outside the Company.

Work Guidelines of Board of Commissioners Secretary
In performing its duties, Board of Commissioners Secretary 
has been provided with Work Guidelines which refers to Board 
Manual. Guidelines of BoC Secretary among others, to organize 
the tasks in facilitatingthe supervisionconducted by Board of 
Commissioners.

Work Guidelines of BoC Secretary is reviewed at least once a 
year to ensure that guidelines scope is constantly in line with 
the needs or other related regulations in force. Work guidelines 
of BoC Secretary in 2015 has been reviewed and has not been 
changed considering that it is still relevant to the ICON+ 
situation nowadays.

Board of Commissioners Secretary Profile
In carrying out its functions, Board of Commissioners is assisted by 
BoC Secretary which is established based on Board of Commissioners 
Decree No. 01.SK/DEKOM/2011 dated March 21, 2011.

In organization structure, BoC Secretary is directly responsible to 
the Board of Commissioners. The assessment of BoC Secretary 
performance and BoC Secretary staff is conducted every 1 (one) 
year by using methods that have been established by the Board 
of Commissioners. 

ICON+ BoC Secretary duty is to support administrative services 
for the implementation of supervisory and advisory functions 
performed by the Board of Commissioners. ICON+ BoC 
Secretary chaired by Mr. Didi Ali Achmadi. Here is the Profile 
in summary:

Lahir di Semarang, tanggal 8 Maret 1955. 

Pendidikan:
Lulusan Pendidikan S2 Teknik Listrik. 

Riwayat Pekerjaan:
Menjabat sebagai Sekretaris Dewan Komisaris 
sejak tahun 2011. Riwayat pekerjaan sebelumnya, 
diantaranya adalah menjabat sebagai Kepala Dinas 
SCADA PT PLN (Persero) P3B Jawa Bali tahun 1995-
2000, Manajer Utama Teknologi ICON+ tahun 
2000-2003, Manajer Utama Business Development 
ICON+ tahun 2003-2004, Sekretaris Perusahaan 
ICON+ tahun 2004-2011.

Born in Semarang, March 8, 1955.

Education:
Master graduate in Electrical Engineering

Job Experiences:
Served as Board of Commissioners Secretary 
since 2011. Previous job experiences, among 
others, served as Head of SCADA PT PLN (Persero) 
P3B Java-Bali in 1995-2000, Manager of ICON+ 
Technology in 2000-2003, Manager of ICON+ 
Business Development in 2003-2004, Secretary of 
ICON+ Corporate in 2004-2011.

Didi Ali Achmadi
Sekretaris Dewan Komisaris

Board of Commissioners 
Secretary

Sekretaris Dewan Komisaris, tugas dan tanggung jawab 
Sekretaris Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan kegiatan administrasi dan kesekretariatan 

di lingkungan Dewan Komisaris
2. Mengkoordinasikan penyediaan informasi yang dibutuhkan 

Dewan Komisaris, seperti laporan berkala dari Direksi serta 
laporan/informasi lainnya mengenai Perusahaan

3. Menyelenggarakan rapat Dewan Komisaris, termasuk 
menyiapkan dan mengiriman undangan, penyampaian 
materi rapat serta pembuatan risalah rapat

4. Mengadministrasikan risalah rapat dan dokumen Dewan 
Komisaris lainnya serta mengirimkan hasil-hasil keputusan 
rapat kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Kegiatan Sekretaris Dewan Komisaris 
Dalam upaya mengemban visi membantu pelaksanaan 
fungsi Dewan Komisaris, kegiatan-kegiatan Sekretaris Dewan 
Komisaris telah ditetapkan. Kegiatan-kegiatan Sekretaris Dewan 
Komisaris adalah sebagaimana diuraikan berikut: 
1. Menyusun Rancangan Rencana Kerja dan Anggaran Dewan 

Komisaris
2. Menyusun Rancangan Laporan-laporan Dewan Komisaris
3. Memastikan bahwa Dewan Komisaris mematuhi peraturan 

perundang-undangan serta menerapkan prinsip-prinsip GCG
4. Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh Dewan Komisaris 

secara berkala dan/atau sewaktu-waktu apabila diminta
5. Mengkoordinasikan anggota Komite, jika diperlukan dalam 

rangka memperlancar tugas Dewan Komisaris
6. Sebagai pendukung (liasion officer) Dewan Komisaris 

dengan pihak lain 
7. Mendokumentasikan risalah rapat dan dokumen Dewan 

Komisaris lainnya serta mengirimkan hasil-hasil keputusan rapat 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain terdiri dari:

Commissioners Secretary, the duties and responsibilities of BoC 
Secretary are as follows:
1. Carrying out administrative and secretarial activities in 

Board of Commissioners.
2. Coordinating the provision of information needed by Board of 

Commissioners, such as periodic reports from Board of Directors 
and other reports/information concerning the Company.

3. Holding Board of Commissioners meeting, including 
preparing and sending out invitations, delivering meeting 
materials and making the meeting minutes.

4. Administering the meeting minutes and other BoC 
documents as well as sending out the results of meeting 
decision to the stakeholders.

Board of Commissioners Secretary Activities
In an effort to carry out vision in assisting the implementation 
of BoC functions, Board of Commissioners Secretary activities 
have been established. The activities of BoC Secretary are as 
described below:  
1. Preparing Draftof Board of Commissioners Work Plan and 

Budget
2. Preparing Draft of Board of Commissioners Reports
3. Ensuring that Board of Commissioners complies with 

legislation and implements GCG principles
4. Providing information required by Board of Commissioners 

periodically and/or at any time if requested 
5. Coordinating Committee members, if necessary, in order to 

facilitate Board of Commissioners duties
6. As a liaison officer between the Board of Commissioners and 

other parties
7. Documenting the meeting minutes and other BoC 

documents and sending out the results of meeting decision 
to the stakeholders, among others, consist of:

Remunerasi Sekretaris Dewan Komisaris
Penghasilan Sekretaris Dewan Komisaris ditetapkan oleh Dewan 
Komisaris dengan memperhatikan kemampuan Perusahaan. 
Besaran dan jenis penghasilan Sekretaris Dewan Komisaris 
terdiri dari Gaji, Tunjangan transportasi, Tunjangan kesehatan 
dan Tunjangan pulsa.

Board of Commissioners Secretary Remuneration
BoC Secretary income is determined by Board of Commissioners 
by taking into account the Companycapability. The income 
amount and type of BoC Secretary consist of Wage, Transport 
Allowance, Medical Benefits and Phone Credit Allowance.

Tabel dokumentasi Sekretaris Dewan Komisaris Tahun 2015
Table of BoC Secretary documentation in 2015

Jenis Dokumentasi
Type of Documentation

Jumlah
Total

Surat Masuk
Incoming Mail

Surat Keluar
Outgoing Mail

Rekomendasi Dewan Komisaris
Board of Commissioners Recommendation

Keputusan Sekretaris Dewan Komisaris
Decree of Board of Commissioners Secretary

85

112

13

4

Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris Dewan 
Komisaris
Sesuai dengan yang tercantum di Board Manual terkait dengan 

BoC Secretary Duties and Responsibilities

According to Board Manual content related to Board of 
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ICON+ mengangkat Sekretaris Perusahaan yang memiliki peranan penting dalam memfasilitasi 
komunikasi antara organ Perusahaan, hubungan antara Perusahaan dengan Stakeholders serta 

memastikan kepatuhan Perusahaan terhadap peraturanperundang-undangan yang berlaku.
Sesuaistrukturorganisasi, Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab langsung kepada Direksidalam 

memastikan tersedianya informasi untuk berbagai pihak.

ICON+ appoints Corporate Secretary who has important role in facilitating the communication between 
Corporate Organs, relation between the Corporate and Stakeholders and ensuring Corporate obedient to the 
law and regulations. As organization structure, Corporate Secretary has direct responsibility to the Board of 

Directors in ensuring the available information for any party.

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Profil Sekretaris Perusahaan
Sekretaris Perusahaan ICON+ diangkat berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi Nomor 2151/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 
tanggal 13 November 2015 tentang Mutasi Jabatan. Per 31 
Desember 2015, Sekretaris Perusahaan ICON+ saat ini dijabat 
oleh Sdr. Yunianto Prabowo. Berikut profil ringkasnya.

Corporate Secretary Profile
ICON+ Corporate Secretary was appointed based on Board of 
Directors Decision Letter no 2151/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 
dated November, 13 2015 about Post Transfer. Per December 
31 205, ICON+ Company Secretary is occupied by Mr. Yunianto 
Prabowo. Here is the brief profile.

Lahir di Cilacap, pada tanggal 24 Juni Juni 1979

Pendidikan:
Lulusan Strata Satu Teknik Elektro di Universitas 
Indonesia, Jakarta, pada tahun 2002.

Training dan Sertifikasi:
Training yang diikuti diantaranya adalah 
Malcolm Baldrige yang diselenggarakan oleh 
IQA Foundation, HR From The Outside In yang 
diselenggarakan oleh GML Consulting, dan 
Manajemen Risiko yang diselenggarakan oleh PT 
Indonesia Comnets Plus.

Riwayat Pekerjaan:
Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan sejak 
November 2015 - sekarang, sebelumnya pernah 
menjabat sebagai Manajer Pengembangan 
Organisasi sejak Maret 2015 sd November 2015

Dasar Pengangkatan:
Surat Keputusan Direksi Nomor 2151/SK/001/
PUSAT/ICON+/2015

Born in Cilacap, on June 24 1979

Education:
Graduated from Electro Technical Bachelor Degree 
of Universitas Indonesia in 2002

Training and Sertification:
Training which was joined is Malcom Baldrige 
which was held by IQA Foundation, HR from The 
Outside in which was hel by GML Consulting, and 
Risk Management which was held by PT Indonesia 
Comnets Plus

Working Achievement 
Occupied as Corporate Secretary since November 
2015 until now, before he had occupied Manager 
of Organization Development since March 2015 to 
November 2015

Appointment Base
Decision Letter of Board of Directors no 2151/
SK/001/PUSAT/ICON+/2015

Yunianto Prabowo
Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Pedoman Kerja Sekretaris Perusahaan
Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris Perusahaan telah 
dilengkapi Pedoman Kerja yang ditetapkan dalam Surat 
Keputusan Direksi No.045/SK/001/PUSAT/ICON+/2012.
Sekretaris Perusahaan memberikan laporan secaraberkala 
mengenai pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya kepada 
Direksi serta pelaksanaan tugas-tugas lainnya dalam rangka 
membantu pelaksanaan tugas Direksi.

Tugas Pokok dan Fungsi Sekretaris Perusahaan
Tugas pokok Sekretaris Perusahaan ICON+ antara lain sebagai 
berikut  :
1. Mengelola informasi dan kegiatan komunikasi tentang 

Corporate Secretary Work Guidelines
In doing his job, Corporate Secretary has been equipped by 
Work Guidelines in Decision Letter of Board of Directors 
no 045/SK/001/PUSAT/ICON+/2012. Corporate Secretary 
give periodical report about his task implementation and 
responsibility to the Board of Directors and his other works 
implementation in order to help Board of Directors’ work 
implementation. 

Main Duty and Function of Corporate Secretary
Main duty of ICON+ Corporate Secretary is as follows:
1. Managing information and communication activity about 

the corporate to the costumer, Commissioner Board, 

perusahaan kepada pelanggan, Dewan Komisaris, Pemegang 
Saham, Pemerintah dan masyarakat (stakeholders) dalam 
rangka meningkatkan citra Perusahaan

2. Bertanggung jawab terhadap kelancaran agenda kegiatan 
direksi dalam mengelola Perusahaan yang menunjang 
agenda Perusahaan dalam hubungannya dengan ketaatan 
terhadap Anggaran Dasar perusahaan

3. Mendeteksi kemungkinan adanya ancaman-ancaman dan 
meminimalkan ancaman bagi Perusahaan serta menjaga 
keamanan Perusahaan dari aspek Hukum

4. Bertanggungjawab terhadap kelengkapan, keabsahan dan 
keamanan dokumen Perusahaan

5. Menjaga pelaksanaan pengelolaan Perusahaan sesuai 
dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG)

6. Bertanggung jawab terlaksananya kegiatan dan acara 
Perusahaan yang telah direncanakan dalam agenda 
Perusahaan

7. Membangun network dan hubungan secara sinergi dengan 
regulator untuk menyesuaikan posisi dan eksistensi 
perusahaan dalam industri telekomunikasi dan menjaga 
akurasi data serta informasi tentang kemungkinan aturan-
aturan yang akan diberlakukan.

Sedangkan fungsi Sekretaris Perusahaan ICON+ antara lain 
sebagai berikut  :
1. Mengelola aktivitas direksi dalam membina hubungan 

dengan pihak-pihak di luar Perusahaan
2. Mengelola aktivitas perusahaan dalam hubungannya 

dengan Dewan Komisaris dan Pemegang Saham
3. Menjamin perusahaan mematuhi peraturan hukum yang 

berlaku
4. Membangun hubungan dengan pihak regulator
5. Memfasilitasi Perusahaan dengan pihak regulator
6. Memantau hasil hubungan komunikasi yang terbangun oleh 

Perusahaan terhadap perubahan regulasi
7. Melakukan pemenuhan dan penyesuaian terhadap prinsip-

prinsip GCG.
8. Mengelola serta menyimpan dokumen perusahaan.

Struktur Organisasi Sekretaris Perusahaan
Struktur organisasi Sekretaris Perusahaan ICON+ ditetapkan 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 2128/SK/001/
PUSAT/ICON+/2015 tanggal 16 Oktober 2015 tentang 
PenjabaranStruktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi PT 
Indonesia Comnets Plus. Berikut struktur organisasi Sekretaris 
Perusahaan ICON+ tahun 2015.

Stakeholders, government and people in order to improve 
corporate image

2. Being responsible to the Board of Directors’ activity agenda 
successfully in managing the corporate which support 
corporate agenda in relation with the obedient of Corporate 
Article of Association.

3. Detecting the threats possibility and minimizing it for the 
corporate and keeping the corporate security from law 
aspects

4. Being responsible to the Corporate documents completeness, 
validity, and security

5. Keeping the Coporate Managing implementation in 
accordance with Good Corporate Governance (GCG)

6. Being responsible in corporate events and activities 
implementation which have beed planned in corporate 
agenda

7. Building network and synergic relation with the regulator to 
adjust corporate position and existence in telecommunication 
industry and keeping data precision and information about 
the rules possibility which will be applied

Where as the ICON+ Corporate Secretary function is as follow:
1. Managing Board of Directors activity in building relation 

with the parties outside the corporate
2. Managing corporate activity in its relation with 

Commissioners Board and Stakeholders
3. Making guarantee the corporate to obey the valid law
4. Building relation with the regulator
5. Facilitating corporate with the regulator
6. Monitoring communication relation result which has been 

built by the Corporate to the regulation changing
7. Doing fulfillment and adjustment to the GCG’s Principles
8. Organizing and keeping the Corporate Documents 

Corporate Secretary Organization Structure
ICON+ Corporate Secretary Organization Structure was 
decided by Decision Letter of Board of Directors no 2128/
SK/001/PUSAT/ICON+/2015 dated October, 16 2015 about 
Organization Structure Explanation, Main Duty and Function PT 
Indonesia Comnets Plus. Here is the ICON+ Corporate Secretary 
Organization Structure in 2015
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Dalam struktur organisasi Perusahaan, Sekretaris Perusahaan 
bertanggung jawab langsung kepada Direksi dan membawahi 
Divisi Hukum, Divisi Hubungan Masyarakat serta Ahli 
Bidang Sekretaris Perusahaan yang menangani Hubungan 
Kelembagaan dan GCG.

Dalam menjalankan fungsi dan perannya, Sekretaris Perusahaan 
dibantu oleh Divisi Hukum yang bertanggungjawab untuk 
memastikan terpenuhinya aspek hukum perusahaan, 
memastikan kepatuhan perusahaan terhadap hukum dan 
peraturan yang berlaku, menyelesaikan permasalahan hukum 
serta menjalankan fungsi kepatuhan dan kontrak khusus.

Selain itu, Sekretaris Perusahaan juga dibantu Divisi Hubungan 
Masyarakat bertanggungjawab untuk menyusun strategi dan 
kebijakan hubungan dan komunikasi korporat, mengelola 
hubungan dan komunikasi korporat baikinternal maupun 
eksternal (stakeholder, media dan komunitas bisnis), serta 
membangun hubungan dengan pihak regulator.

Kegiatan Sekretaris Perusahaan Tahun 2015
Selama tahun 2015, Sekretaris Perusahaan telahmelaksanakan 
kegiatan serta membuat laporanberkala paling sedikit 1 
(satu) kali dalam 1 (satu)tahun mengenai pelaksanaan fungsi 
Sekretaris Perusahaan kepada Direksi meliputi pengelolaan 
hukum Perusahaan, pengelolaan hubungan masyarakat, 
stakeholder, komunikasi perusahaan dan pengelolaan tata 
kelola perusahaan sesuai dengan Good Corporate Gorvenance. 

Sekretaris Perusahaan

In Corporate Organization Structure, Corporate Secretary is 
directly responsible to the Board of Directors and leads Law 
Division and Public Relation Division and Expert in Corporate 
Secretary which cover Institution Relation and GCG.

In implementing its function and role, Corporate Secretary is 
helped by Law Division who responsible to ensure corporate 
law aspect is fulfilled, ensure the corporate obedient to the law 
and regulation, finishing the law problem and doing obedient 
function and special contract. 

Besides that, Corporate Secretary is also helped by Public 
Relation Division who responsible to arrange corporate 
communication and relation strategy and policy, organizing 
corporate relation and communication internal and external 
(stakeholders, media, and business community), and build 
relation with the regulator.

Corporate Secretary Activity in 2015
In 2015, Corporate Secretary has done activity and made 
periodical report at least 1 (once) in a year which was about 
the Corporate Secretary function implementation to the Board 
of Directors which covered Corporate law management, public 
relation management, stakeholders, corporate communication 
and corporate governance management in accordance with 
Good Corporate Governance. 

Divisi Hubungan
Kemasyarakatan

Public Relation Division

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Divisi Hukum
Legal Division

Struktur Organisasi Sekretaris Perusahaan

Ahli Bidang
Sekretaris Perusahaan

Expert Corporate Secretary

Laporan Sekretaris Perusahaan selama tahun 2015 meliputi 
Kegiatan Umum, Kegiatan Tata Kelola dan Informasi Korporat, 
serta Kegiatan Komunikasi Korporat.
Kegiatan Umum 
1. Penyempurnaan penyusunan Board of Manual sebagai 

panduan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Direksi dan Dewan Komisaris serta hubungan kerja antara 
Direksi dan Dewan Komisaris ICON+ agar memenuhi 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran 
Dasar ICON+. Penyempurnaan penyusunan Board of Manual 
ini salah satunya mengacu Keputusan Menteri Badan 
Usaha Milik Negara nomor Kep-117/M-MBU/2002 tentang 
Penerapan Praktek GCG Pada Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN). Penyempurnaan penyusunan Board of Manual diikuti 
dengan sosialisasi agar pelaksanaan pelaksanaan tugas dan 
tanggungjawab serta hubungan kerja antara Direksi dan 
Dewan Komisaris sesuai dengan Board of Manual.

2. Peningkatan penerapan nilai GCG 2015 menjadi 87,37  
dengan kategori penerapan GCG perusahaan SANGAT 
BAIK sesuai dengan hasil self assessment audit GCG yang 
dikoordinir oleh PT PLN (Persero) sebagai pemegang saham 
ICON+ bersama dengan anak perusahaan PLN lainnya. 
Tahunini ICON+ berhasil naik peringkat dari kategori BAIK 
menjadi SANGAT BAIK

3. Peningkatan hubungan dengan kelembagaan sebagai 
stakeholder Perusahaan yang menunjang bisnis Perusahaan

4. Peningkatan brand awareness secara kontinuitas 
melalui program internalisasi keseluruh ICONers secara 
berkesinambungan dan diselaraskan dalam program 
pengembangan SDM sebagai penerapan dan peningkatan 
budaya Perusahaan

5. Peningkatan komunikasi Perusahaan melalui program 
intensif ke berbagai media untuk mengulas keberadaan 
ICON+ dalam market telekomunikasi melalui kitchen visit 
dan news feeding ke berbagai media cetak dan media online

6. Melakukan program CSR melalui “seminar internet sehat” 
yang merupakan kelanjutan dari program “internet goes 
to school” yang telah diadakan di 15 institusi pendidikan 
yang tersebar di 9 kota di Indonesia. Program kelanjutan ini 
merupakan komitmen ICON+ dalam memajukan pendidikan 
di Indonesia berbasis penggunaan Internet Sehat di 
lingkungan pendidikan. Seminar ini tidak hanya diikuti 
oleh siswa pendidikan saja namun pelaku utama pengajar 
pendidikan serta institusi pendidikan di pemerintah daerah 
setempat.

Kegiatan Tata Kelola dan Informasi Korporat 
1. Melakukan pembenahan tata kelola perusahaan untuk 

mendukung implementasi GCG tahun 2015 melalui 
penyempurnaan penyusunan Board of Manual

2. Melakukan sosialisasi pengenalan, implementasi dan 
peningkatan tata kelola perusahaan yang baik tentang Board 
of Manual yang diikuti oleh jajaran Dewan Komisaris, Direksi, 
Sekretaris Perusahaan, Kepala Satuan dan General Manager

Corporate Secretary Report along 2015 covered General 
Activity, good governance and coprporate information activity, 
and corporate communication activity. 
General Activity
1. Completing Board of Manual arrangement as a guide in 

implementing Board of Directors and Board of Commissioners 
duty and responsibility and work relation between Board of 
Directors and ICON+ Board of Commissioners to fulfill valid 
regulations and ICON + Article of Association. This Board of 
Manual arrangement completing is referred to the Decision 
of Minister of SOEs no Kep-117/M-MBU/2002 about Practical 
Implementation of Good Corporate Governance to the SOEs. 
This Board of Manual arrangement completing is followed 
by socialization in order to make duty and responsibility 
implementation and working relation between Board of 
Directors and Board of Commissioners appropriate with 
Board of Manual. 

2. Improving GCG’s score implementation becomes 87.37 with 
Corporate GCG’s implementation category “SOPHISTICATED” 
in accordance with GCG Audit self assessment result which 
was coordinated by  PT PLN (Persero) as ICON+ Stakeholder 
with other PT PLN Company branch. This year, ICON+ has 
improved its score from “GOOD” into “SOPHISTICATED”. 

3. Improving relation with other institution as Corporate 
Stakeholder which support Corporate business 

4. Improving brand awareness continually through 
internalization program to all ICON and is adjusted in human 
resource development as corporate culture improvement 
and implementation.  

5. Improving corporate communication through intensive 
program to the media in broadcasting ICON+ existence in 
telecommunication market through kitchen visit and news 
feeding to the printed and online media. 

6. Implementing CSR program through “Seminar Internet 
Sehat” (Healthy Internet Seminar) which was continuation 
from program “internet goes to school” which was held in 15 
education institution which located in 9 cities in Indonesia. 
This program is ICON+ commitment in supporting education 
in Indonesia that based on Healthy Internet in education 
environment. This seminar was not followed by the student 
only but also the teacher and other education institution in 
that government area. 

Good Governance Activity and Corporate Information
1. Implementing corporate good governance revision to 

support GCG implementation in 2015 through Board of 
Manual arrangement completeness.

2. Implementing acquaintanceship socialization, implementing and 
improving corporate good governance about Board of Manual 
which was followed by Board of Commissioner, Board of Directors, 
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3. Melakukan pencanangan program ICON+ Berani Bersih 
untuk mendukung budaya dan tata kelola perusahaan yang 
bersih bebas dari segala bentuk KKN

4. Melakukan sosialisasi ICON+ Bersih ke karyawan dan Vendor 
ke 9 kantor regional

5. Menyelenggarakan kegiatan Perusahaan melalui pertemuan 
coffee morning dengan Direksi dengan topik rencana dan 
realisasi kinerja Perusahaan 2015

6. Menyusun Annual Report 2014 sesuai dengan kriteria 
Annual Report Award (ARA) dan mengikut sertakan dalam 
ajang ARA 2014

7. Menyusun dan melengkapi Laporan Manajemen Tahun 
2014, Laporan Manajemen Triwulan I, II, III dan Laporan 
Manajemen  Tahun 2014 Unaudited maupun Audited 
disampaikan kepada Pemegang Saham tepat waktu

8. Menyampaikan Laporan Keuangan Audited 2014, Laporan 
Evaluasi Kinerja 2014 dan Laporan Kepatuhan

9. Menyusun materi-materi pada acara rapat perusahaan (Rapat 
Kerja, Rapat Koordinasi, rapat Direksi, Rapat Direksi Terbatas, 
Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi) serta acara 
rapat perusahaan lainnya sesuai dengan kebutuhan

10. Menyelenggarakan kegiatan internal perusahaan seperti 
coffee morning, ulang tahun perusahaan, hari keagamaan, 
hari nasional dan kegiatan internal perusahaan lainnya 
sesuai dengan kebutuhan

Kegiatan Komunikasi Korporat
Untuk keperluan informasi internal perusahaan telah diterapkan 
penyediaan informasi melalui :
1. Website 

www.iconpln.co.id menyediakan informasi tentang profil 
perusahaan meliputi: visi misi, profil perusahaan dan 
manajemen perusahaan, tata kelola perusahaan, informasi 
kegiatan ICON+, karir dan informasi kontak ICON+

2. Portal
Portal sebagai gate informasi perusahaan yang berisi tentang 
kegiatan perusahaan, BOD Note, agenda perusahaan, kolom 
interaktif dan gate seluruh aplikasi perusahaan (kegiatan 
knowledge sharing, pemantapan value perusahaan, ICON+ 
Business Correspondence (IBC) dan kegiatan lain yang 
menyangkut aktivitas lintas Direktorat)

3. Media Cetak, ICONews Magazines
Sebagai media komunikasi baik internal maupun eksternal 
(stakeholder) yang diterbitkan setiap akhir bulan dan 
di distribusikan kepada stakeholder.  Informasi yang 
disuguhkan meliputi: fokus, kilas berita, ICONers, teropong, 
manajemen, dan berbagai kuis interaktif berhadiah

4. Forum Komunikasi Internal
Sebagai media komunikasi internal antara manajemen 
dengan karyawan yang dikemas dalam suasana informal 
dan penuh keakraban.  Acara ini dilaksanakan setiap 3 (tiga) 
bulan sekali, dan dapat dilakukan sewaktu-waktu jika dirasa 
perlu oleh manajemen.  Contoh kegiatan forum komunikasi 
internal adalah coffee morning, lesehan bareng Direksi dan 
ICONers, kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara 

Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary, Division Head, and General Manager. 
3. Implementing ICON+ program plan, dare to be clean to 

support corporate good governance and culture which is 
free from Collusion, Corruption, and Nepotism. 

4. Implementing clean ICON+ socialization to the employee 
and 9th Vendor regional office.

5. Implementing corporate activity through coffee morning 
meeting with Board of Directors with plan topic and 
corporate working realization in 2015

6. Compiling 2014 Annual Report in accordance with Annual 
Report Award (ARA) criteria and participating in ARA 2014

7. Arranging and completing Management Report 2014, 
Quarter I, II, II Management Report, and Management Report 
in 2014 Unaudited and Audited which was proposed to the 
Stakeholders on time

8. Proposing Audited Finance Report 2014, Working 
Assessment Report 2014, and Obedient Report

9. Arranging materials in corporate meeting (working 
meeting, coordination meeting, Board of Directors meeting, 
Limited Board of Directors meeting, Consulting Board of 
Commissioners and Board of Directors) and other corporate 
meeting in accordance with the need.

10. Holding corporate internal activity like coffee morning, 
corporate anniversary, religious days, national days and 
other internal activity in accordance with the need.

Corporate Communication Activity
To fulfill corporate internal communication need, it has been 
applied information supplier thorugh:
1. Website 

www.iconpln.co.id provides information about the corporate 
profile that covers: vision, mission, corporate profile and 
corporate management, good corporate governance, ICON+ 
activity information, career and ICON+ contact information

2. Portal
Portal is a corporate information gate which covers 
corporate activity, BOD Note, corporate agenda, interactive 
column, and gate all corporate application (knowledge 
sharing activity, corporate value stability, ICON+ Business 
Correspondence (IBC) and other activity which relates to 
cross Directorate activity

3. Printed Media, ICONews Magazines
As communication media internally and externally 
(stakeholder) was published in every end of month and 
distributed to the stakeholders. Information provided 
covers: focus, kilas berita(news flash), ICONers, teropong 
(binoculars), manajemen  (management) and many 
interactive prize quiz. 

4. Internal Communication Forum
As internal communication media between management 
and employee which is formed in informal condition and 
full of intimacy. This event is held once in 3 month, and can 
be done incidentally if it is needed by the management. 
Example of this internal communication form is coffee 
morning, sitting together with Board of Directors and 

ICONers, religious activity which is done routinely, etc.
5. External Media Publication

As ICON+ information broadcast media to the public which 
relates to the product, ICON+ achievement and activity, and 
as ICON+ effort to keep corporate positive image.

Along 2015, ICON+ has published several things such follows:

rutin, dan lain-lain
5. Publikasi Media Eksternal

Sebagai sarana penyampaian informasi ICON+ kepada publik 
terkait produk, prestasi dan kegiatan ICON+ dan sebagai 
upaya ICON+ untuk menjaga citra positif Perusahaan.

Selama tahun 2015, ICON+ telah mempublikasikan hal-hal 
sebagai berikut:

Tabel Publikasi ICON+ Tahun 2015
ICON+ Publication table in 2015

21

Layanan Contact Center PLN 123
Contact Center Service PLN 123

Road ShowICON+
Road ShowICON+

Anda Mau Menurunkan Daya Listrik Meteran? Ajukan Saja Lewat 
Website
Do you want to downgrade your electric power?
Propose it through website

Ini Daftar Lokasi Pemadaman Listrik di Jakarta
Here is the location of Blackout in Jakarta

Listrik di Jakarta masih padam saat hujan reda, ini penjelasan PLN
The electric is still out in Jakarta even the rain has stopped, here is 
PLN explanation

Listrik Prabayar PLN Bukan Listrik Pintar
PLN electric pre-paid is not smart electric

PLN Potong Jaringan TV Kabel Ilegal
PLN cut illegal TV network cable 

Petugas PLN Harus Dibekali Surat Tugas
PLN o�cial must be equipped by Letter of Duty

Metamorfosis Si Anak Usaha
Metamorphosis of the Branch E�ort

KPID Minta BUMD Pungut Sewa Tiang PL
KPID ask BUMD take rented fee PL pole

Layanan PLN 123: Tim Perbaiki Secepatnya Gangguan Gardu 
Induk Gunung Megang
PLN 123 service: Team �xed prime relay station Gunung Megang

ICON+ Segera Tertibkan TV Kabel Lia
ICON+ �xes TV Kabel Liar (Illegal network) soon

Pemasang Kabel Liar Bisa Langsung Diperkarakan
Illegal Network installator can be punished

PLN Rengat Tidak Mengetahui TV Kabel di Tiang Listrik
PLN Rengat didn’t know TV Kabel in Electrical Pole

ICON+ Bantu Jaringan Internet Pesantren Gowa
ICON+ help internet network in Pesantren Gowa

ICON+ Ajari Anak Pesantren Berinternet Sehat
ICON+ teaches Pesantren Student use Healthy Internet

Bupati Madina Buka Seminar Internet Sehat
Madina Head Country opens Health Internet Seminar

Bupati Madina Buka Seminar Internet Sehat 
Madina Head Country opens Health Internet Seminar

Rakyat Merdeka
Rakyat Merdeka

Rakyat Merdeka
Rakyat Merdeka

Tribunnews.com
Tribunnews.com

VIVAnews
VIVAnews

Merdeka.com
Merdeka.com

Kompas
Kompas

Suara Merdeka
Suara Merdeka

Tribun Jogya.com
Tribun Jogya.com

Majalah SWA
Majalah SWA

TanjungPinangpos.com
TanjungPinangpos.com

Tribunnews.com
Tribunnews.com

TanjungPinangpos.com
TanjungPinangpos.com

tribun-pekanbaru.com
tribun-pekanbaru.com

Portal-Riau.com
Portal-Riau.com

www.Makassar.tribunnews.com
www.Makassar.tribunnews.com

www.Upeks.co.id
www.Upeks.co.id

www.antarasumut.com
www.antarasumut.com

www.lintaspublik.com
www.lintaspublik.com

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

12 Januari 2015
January 12, 2015

13 Januari 2015
January 13, 2015

20 Januari 2015
January 20,  2015

10 Februari 2015
February 10, 2015

11 Februari 2015
February11, 2015

21 Febaruari 2015
February 21, 2015

26 Februari 2015
February 26,  2015

10 Maret 2015
March 10,  2015

20 Maret 2015
March 20, 2015

25 Maret 2016
March 25, 2016

27 Maret 2015
March 27, 2015

4 April 2015
April 4, 2015

13 April 2015
April 13, 2015

17 Juni 2015
June 17, 2015

17 sept 2015
Sept 17, 2015

18 Sept 2015
Sept 18, 2015

28 September 2015
September 28, 2015

29 September 2015
September 29, 2015

Topik Media
Media Topic

Media
Media

Tanggal Terbit
Date Publication
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Penyerahan Laporan Berkala Tahun 2015
Sekretaris Perusahaan selama tahun 2015 telah menyampaikan 
laporan yaitu Laporan Sekretaris Perusahaan yang disampaikan 
pada tanggal 20 setiap bulannya dengan cakupan kegiatan korporat 
yang bersifat rutin maupun kegiatan lainnya yang bersifat insidental.

Setiap laporan yang disampaikan kepada Pemegang Saham, 
Dewan Komisaris maupun Direksi dikompilasi oleh Sekretaris 
Perusahaan, mencakup Laporan Evaluasi Kinerja, Laporan 
Kepatuhan, Laporan Manajemen Triwulanan dan Laporan Tahunan 
sebagai bentuk akuntabilitas dalam pelaksanaan tugasnya.

Berikut tabel penyampaian Laporan Sekretaris Perusahaan terkait 
Laporan Manajemen Triwulanan dan Laporan Manajemen Tahunan: 

Periodical Report Giving 2015
Corporate Secretary in 2015 has proposed report i.e Corporate 
Secretary Report which was proposed dated 20 in every month 
which covered routine corporate activity and other incidental 
activity. 

Every report which is proposed to the stakeholders, Board of 
Commissioners and Board of Directors is compiled by Corporate 
Secretary, covers Working Assessment Report, Obedient 
Report, Quarter Management Report, and Annually Report as 
accountability aspect in doing his job.

Here is the Corporate Secretary report proposal related to 
Quarter Management Report and Annual Management Report:

Tabel Laporan Berkala Sekretaris Perusahaan Tahun 2015
Corporate Secretary Periodical Report Table 2015

Tepat Waktu
On time

Tepat Waktu
On time

Tepat Waktu
On time

Tepat Waktu
On time

JenisLaporan
Kind of Report

Tanggal Penyampaian
Proposal Date

Status
Status

Laporan ManajemenTriwulanan
Quarter Management Report

Laporan Triwulan I
Quarter I Report

Laporan Triwulan II
Quarter II Report

Laporan Triwulan III
Quarter III Report

Laporan Manajemen Tahunan
Annual Management Report

Laporan Manajemen Tahunan
Annual Management Report

17 April 2014
April 17, 2014

22 Juli 2015
July 22, 2015

20 Oktober 2015
October 20, 2015

19 Februari 2016
February 19, 2016

Pengembangan Kompetensi Sekretaris Perusahaan 
Selama tahun 2015, Sekretaris Perusahaan telah mengikuti 
berbagai Pelatihan/Workshop/Seminar dalam rangka 
peningkatan kemampuan atau update knowledge dibidang 
pengetahuan Sekretaris Perusahaan khususnya mengenai GCG.
Adapun kegiatan tersebut terdokumentasi sebagai berikut:

Corporate Secretary Competency Development
Along 2015, Corporate Secretary has joined several Training/ 
workshop/ seminar in order to improve the capability or update 
knowledge in the corporate secretary knowledge especially 
about GCG. And the events are documented as follow:

Tabel Pengembangan Kompetensi Sekretaris Perusahaan Tahun 2015
Corporate Secretary Competence Development Table 2015

Pelatihan Training Peserta Participant

Risk Management Process Based on SNI ISO 31000:2011

Pendalaman Pembelajaran Change Agent PLN Berintegritas
Deepening Learning  Change Agent PLN Integrity

Waktu Pelaksanaan DateNo.

1.

2.

9 Maret 2015−10 Maret 2015
9 March 2015 - 10 March 2015

4 Juni 2015 −5 Juni 2015
4 June 2015 - 5 June 2015

1

2

Tabel Publikasi ICON+ Tahun 2015
ICON+ Publication table in 2015

21

Layanan Contact Center PLN 123
Contact Center Service PLN 123

Road ShowICON+
Road ShowICON+

Anda Mau Menurunkan Daya Listrik Meteran? Ajukan Saja Lewat 
Website
Do you want to downgrade your electric power?
Propose it through website

Ini Daftar Lokasi Pemadaman Listrik di Jakarta
Here is the location of Blackout in Jakarta

Listrik di Jakarta masih padam saat hujan reda, ini penjelasan PLN
The electric is still out in Jakarta even the rain has stopped, here is 
PLN explanation

Listrik Prabayar PLN Bukan Listrik Pintar
PLN electric pre-paid is not smart electric

PLN Potong Jaringan TV Kabel Ilegal
PLN cut illegal TV network cable 

Petugas PLN Harus Dibekali Surat Tugas
PLN o�cial must be equipped by Letter of Duty

Metamorfosis Si Anak Usaha
Metamorphosis of the Branch E�ort

KPID Minta BUMD Pungut Sewa Tiang PL
KPID ask BUMD take rented fee PL pole

Layanan PLN 123: Tim Perbaiki Secepatnya Gangguan Gardu 
Induk Gunung Megang
PLN 123 service: Team �xed prime relay station Gunung Megang

ICON+ Segera Tertibkan TV Kabel Lia
ICON+ �xes TV Kabel Liar (Illegal network) soon

Pemasang Kabel Liar Bisa Langsung Diperkarakan
Illegal Network installator can be punished

PLN Rengat Tidak Mengetahui TV Kabel di Tiang Listrik
PLN Rengat didn’t know TV Kabel in Electrical Pole

ICON+ Bantu Jaringan Internet Pesantren Gowa
ICON+ help internet network in Pesantren Gowa

ICON+ Ajari Anak Pesantren Berinternet Sehat
ICON+ teaches Pesantren Student use Healthy Internet

Bupati Madina Buka Seminar Internet Sehat
Madina Head Country opens Health Internet Seminar

Bupati Madina Buka Seminar Internet Sehat 
Madina Head Country opens Health Internet Seminar

Rakyat Merdeka
Rakyat Merdeka

Rakyat Merdeka
Rakyat Merdeka

Tribunnews.com
Tribunnews.com

VIVAnews
VIVAnews

Merdeka.com
Merdeka.com

Kompas
Kompas

Suara Merdeka
Suara Merdeka

Tribun Jogya.com
Tribun Jogya.com

Majalah SWA
Majalah SWA

TanjungPinangpos.com
TanjungPinangpos.com

Tribunnews.com
Tribunnews.com

TanjungPinangpos.com
TanjungPinangpos.com

tribun-pekanbaru.com
tribun-pekanbaru.com

Portal-Riau.com
Portal-Riau.com

www.Makassar.tribunnews.com
www.Makassar.tribunnews.com

www.Upeks.co.id
www.Upeks.co.id

www.antarasumut.com
www.antarasumut.com

www.lintaspublik.com
www.lintaspublik.com

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

12 Januari 2015
January 12, 2015

13 Januari 2015
January 13, 2015

20 Januari 2015
January 20,  2015

10 Februari 2015
February 10, 2015

11 Februari 2015
February11, 2015

21 Febaruari 2015
February 21, 2015

26 Februari 2015
February 26,  2015

10 Maret 2015
March 10,  2015

20 Maret 2015
March 20, 2015

25 Maret 2016
March 25, 2016

27 Maret 2015
March 27, 2015

4 April 2015
April 4, 2015

13 April 2015
April 13, 2015

17 Juni 2015
June 17, 2015

17 sept 2015
Sept 17, 2015

18 Sept 2015
Sept 18, 2015

28 September 2015
September 28, 2015

29 September 2015
September 29, 2015

Topik Media
Media Topic

Media
Media

Tanggal Terbit
Date Publication

ICON+ berupaya menjaga keberlangsungan usaha melalui 
Sistem Pengendalian Internal yang handal dan efektif yang 
mencakup pengendalian laporan keuangan dan laporan 
operasional perusahaan. Sistem Pengendalian Internal 
merupakan komponen penting dalam memberikan informasi 
yang tepat bagi manajemen dalam pengambilan keputusan 
terkait proses bisnis Perusahaan dan upaya pencapaian tujuan 
Perusahaan.

Sistem Pengendalian Internal yang efektif dapat membantu 
manajemen dalam proses bisnis sesuai sistem dan prosedur 
sehingga dapat mengamankan aset perusahaan, menjamin 
tersedianya pelaporan keuangan dan manajemen yang dapat 
dipercaya, akuntabel, yang dapat meningkatkan kepatuhan 
perusahaan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya 
kerugian maupun penyimpangan. Pengendalian yang efektif 
akan mendorong dilaksanakannya kebijakan manajemen 
sehingga dapat tercapainya tujuan perusahaan.

Direksi  bertanggung  jawab  menetapkan  dan  memelihara  
sistem  pengendalian internal perusahaan yang efektif dan 
memastikan bahwa sistem tersebut bekerja secara  aman  dan  
sehat  sesuai  tujuan  pengendalian  internal yang ditetapkan 
perusahaan. Dewan Komisaris dan/atau melalui Komite Audit 
mengawasi kebijakan Direksi berkaitan pengendalian internal 
dan pelaksanaannya.

Tujuan Penerapan Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Internal merupakan suatu proses yang 
integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 
memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan 
organisasi melalui:
1. Kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan 

yang berlaku (Tujuan Kepatuhan)
2. Tersedianya informasi keuangan dan manajemen yang 

benar, lengkap dan tepat waktu (Tujuan Informasi)
3. Efisiensi dan efektivitas dari kegiatan usaha (Tujuan 

Operasional)
4. Meningkatkan efektivitas budaya risiko (risk culture) pada 

organisasi secara menyeluruh (Tujuan Budaya Risiko)

Acuan Dasar Sistem Pengendalian Internal
Pelaksanaan Sistem Pengendalian mengacu pada Kebijakan 
Sistem Pengendalian Internal yang ditetapkan melalui Surat 
Keputusan Direksi Nomor.033/SK/001/PUSAT/ICON+/2012 
tanggal 5 Maret 2012, yang mengatur aspek sebagai berikut:
1. Memberlakukan Pedoman Pelaksanaan Audit Internal 

ICON+
2. Pedoman Pelaksanaan Audit Internal menjadi acuan dalam 

menjalankan kegiatan pemeriksaan sehingga diperoleh 
kesamaan kerangka dalam pelaksanaan tugas

3. Segala sesuatu yang tidak diatur dan/atau belum cukup 

Sistem Pengendalian Internal
Internal Control System

ICON+ attempts to maintain business sustainability through a 
reliable and effective Internal Control System which includes 
control of financial statement and company’s operation report. 
Internal Control System is a key component in providing 
accurate information for management in decision making 
process related to Company’s business process and effort to 
achieve Company goals.

An effective Internal Control System can help management in 
business process according to systems and procedures so that 
it can keep company assets, ensure the availability of financial 
statement and management which is trustworthy, accountable, 
able to increase Company compliance on the applicable rules 
and regulations of legislation, as well as able to reduce risk 
of loss or deviation. The effective control will support the 
implementation of management policies in order to achieve 
company goals.

Board of Directors are responsible for assigning and maintaining 
effective internal control system of the company and ensure the 
system works in safe and healthy based on the internal control 
purposes set by company. Board of Commissioners and / or 
through Audit Committee monitors Director Policies regarding 
internal control and its implementation.

The implementation purpose of Internal 
Control System
Internal Control System is a process that is integral to the 
actions and activities which are carried out continuously by 
management and all employees to provide adequate assurance 
on the achievement of organization goals through: 
1. Compliance on the applicable regulations and legislation 

(Compliance Purpose)
2. Availability of financial and management information that is 

accurate, complete and timely (Information Purpose)
3. Efficiency and effectiveness of business activities 

(Operational Purpose)
4. Improving the effectiveness of risk culture in organization as 

a whole (Risk Culture Purpose)

Internal Control System Baselines
The implementation of Control System refers to Internal Control 
System Policy stipulated by Decree of Board of Directors No. 
033/SK/001/PUSAT/ICON+/2012 dated March 5, 2012, which 
regulates the following aspects: 
1. Enforcing Guidelines on ICON+ Internal Audit.
2. Internal Audit Guidelines become a reference in conducting 

an inspection in order to obtain similarity in the framework 
in the execution of duties.

3. Anything that is not regulated and/or insufficiently regulated 
in this decision, will be regulated by the decision of ICON+ 
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diatur dalam keputusan ini, akan diatur tersendiri oleh 
keputusan Direksi ICON+

4. Dalam hal ditemukan prosedur atau pedoman yang 
menyimpang dari isi Pedoman Pelaksanaan Audit Internal, 
maka tindakan yang diambil akan selalu mengacu peraturan 
dan kebijakan yang berlaku di Perusahaan.

Unsur-unsur pengendalian
Dalam menetapkan rancangan pengendalian internal, 
ICON+secara efektif melakukan dan menetapkan unsur-unsur 
pengendalian internal, yaitu:

Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian yang ditetapkan ICON+ dalam 
penerapan sistem pengendalian internal mencakup:
1. Efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional
2. Keandalan dan integritas informasi
3. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku
4. Pengamanan aset perusahaan
5. Memastikan sejauh mana sasaran dan tujuan serta kegiatan 

operasi telah ditetapkan dan dijalankan sesuai tujuan dan 
sasaran organisasi

6. Me-review kegiatan operasi dan program untuk memastikan 
sampai sejauh mana hasil-hasil yang diperoleh, konsisten 
dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan

7. Mengevaluasi sistem pengendalian internal dengan kriteria 
yang memadai.

Skema Sistem Pengendalian Internal ICON+
Sebagai perusahaan penyedia solusi TIK dengan memberikan 
pelayanan yang terbaik serta memberi kontribusi terhadap 
perkembangan telekomunikasi nasional, ICON+ menerapkan 
sistem pengendalian internal yang diarahkan untuk dapat 
memberikan suatu keyakinan bahwa perusahaan memiliki 
catatan keuangan dalam penyusunan laporan keuangan yang 
handal,  akurat, penggunaan aset sesuai dengan peruntukannya 
dan mematuhi peraturan perundangan-undangan yang berlaku.

Sistem pengendalian internal ICON+ melibatkan seluruh 
unsur dalam Perusahaan, meliputi Dewan Komisaris, Direksi, 
manajemen senior dan seluruh pegawai dalam Perusahaan 
mengacu pada prinsip-prinsip COSO (Committee of Sponsoring 
Organizations)-Internal Control-Integrated Framework. Berikut 
skema sistem pengendalian ICON+:

Board of Directors.
4. In case of a procedure or guidelines that deviate from the 

contents of Internal Audit Guidelines, actions taken will 
constantly refer to the applicable rules and policies in the 
Company.

Control Elements
In establishing internal control plan, ICON+ effectively conducts 
and determines the elements of internal control, namely:

Environmental Control
Environmental control established by ICON+ in the 
implementation of internal control system includes:
1. The effectiveness and efficiency of its operations
2. The reliability and integrity of information
3. Compliance on applicable laws and regulations.
4. Company’s assets custody
5. Ascertaining the extent of targets and goals as well as 

operations have been established and implemented in 
accordance with the purpose and target of the organization. 

6. Reviewing operations and programs to ascertain the extent 
of the results obtained, consistent with the purposes and 
targets that have already been set. 

7. Evaluating the internal control system with sufficient criteria.

The scheme of ICON+ Internal Control System
As a provider of ICT solutions that provides the best service 
and gives contribution to the development of national 
telecommunications, ICON+ implements internal control 
system aimed to provide an assurance that company holds 
financial records in preparing reliable and accurate financial 
statements, utilizing assets based on its purpose and complying 
the applicable laws and regulations. 

ICON+ internal control system involves all elements in the 
Company, including Board of Commissioners, Board of Directors, 
senior management and all employees in the Company refers to 
principles of COSO (Committee of Sponsoring Organizations)-
Internal Control-Integrated Framework. Here is the scheme of 
ICON+ control system:

Dewan Komisaris mengawasi kecukupan dan kewajaran dalam 
penyusunan laporan keuangan, laporan operasional dan 
pengelolaan risiko dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian 
yang dibantu oleh Komite Audit dan GCG. SedangkanDireksi 
ICON+ menerapkan sistem pengendalian internal melalui 
penerapan kebijakan dan prosedur perusahaan secara konsisten, 
baik terkait dengan kegiatan usaha perusahaan, manajemen 
risiko, perencanaan strategis yang akurat, pembagian tugas dan 
pendelegasian wewenang yang jelas, serta kebijakan akuntansi 
yang memadai. 

Sejalan dengan penerapan sistem pengendalian internal yang 
efektif, ICON+ telah memiliki fungsi Satuan Audit Internal (SAI) 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam pengendalian 
internal secara keseluruhan. Pada dasarnya, lingkup kegiatan 
SAI adalah untuk memastikan bahwa pemantauan sistem 
pengendalian internal dilakukan secara efektif dan konsisten 
oleh seluruh jajaran manajemen.

Sistem Akuntasi, Informasi dan Komunikasi
ICON+melengkapi sistem pengendalian internal dengan 
sistem akuntansi, informasi dan komunikasi yang memadai 

Board of Commissioners oversees the adequacy and equity in 
preparing the financial statement, operational report and risk 
management by taking into account precautionary principle 
assisted by Audit and GCG Committee. While ICON+ Board 
of Directors implements the internal control system through 
the implementation of corporate policies and procedures 
consistently, either related to business activities of the company, 
risk management, accurate strategic plan, duties division and 
vivid authority delegation, or adequate accounting policies.

In line with the implementation of an effective internal control 
system, ICON+ has held function of Internal Audit Unit (SAI) as 
an integral part in overall internal control. Basically, the scope 
of SAI activities is to ensure that monitoring system of internal 
control is implemented effectively and consistently by all levels 
of management.

Accounting, Information and Communication 
Systems
ICON+ complements the internal control system with the 

Sistem Pengendalian Internal
Internal Control System

Skema Sistem Pengendalian Internal ICON+
The scheme of ICON+ Internal Control System  

Supervisory Board Control
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agar dapat mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul 
dan mengelola informasi dalam rangka pelaksanaan tugas 
sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. ICON+ 
senantiasa menjaga efektivitas pengelolaan komunikasi dan 
informasi baik komunikasi di lingkungan Perusahaan maupun 
komunikasi dengan pihak luar yang terkait dalam program, 
proyek, dan kegiatan lainnya. ICON+ telah melakukan forum 
komunikasi internal antara lain melalui Rapat Dewan Komisaris, 
Rapat Direksi, Rapat Komite Audit dan rapat-rapat lainnya atau 
melalui pelaporan formal.

Setiap Divisi kerja di lingkungan ICON+ dituntut untuk 
mengidentifikasi, mencatat, dan mengkomunikasikan informasi 
(keuangan dan non keuangan) yang berkaitan dengan 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya dalam waktu dan 
bentuk (format) yang tepat untuk memudahkan pelaksanaan, 
pengendalian dan pertanggung jawabannya.

Aktifitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian ICON+ dilakukan melalui pelaksanaan 
kegiatan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi informasi

Auditor internal harus mengidentifikasi informasi yang 
memadai, handal, relevan dan berguna untuk mencapai 
sasaran penugasan;

2. Analisis dan evaluasi
Auditor internal harus mendasarkan kesimpulan dan hasil 
penugasan pada analisis dan evaluasi yang tepat;

3. Dokumentasi dan informasi
Auditor internal harus mendokumentasikan informasi yang 
relevan untuk mendukung kesimpulan dan hasil penugasan;

4. Supervisi penugasan
Setiap penugasan harus di-supervisi dengan tepat untuk 
memastikan tercapainya sasaran, terjaminnya kualitas, dan 
meningkatkan kemampuan staf.

Pemantauan danTindakan Koreksi Penyimpangan
ICON+ melakukan pemantauan atas keseluruhan pelaksanaan 
pengendalian internal melalui unit kerja operasional yang 
dilaksanakan oleh Satuan Audit Internal, Divisi Evaluasi Kinerja 
dan Proses Bisnis dan Divisi Manajemen Risiko.

Selain dilakukan pemantauan terhadap pelaksanaan 
pengendalian internal, ICON+ juga melakukan tindakan koreksi 
penyimpangan jika terjadi kelemahan pengendalian internal, 
baik yang teridentifikasi oleh satuan kerja operasional (risk 
taking unit), Fungsi Satuan Audit Internal maupun pihak lainnya 
untuk selanjutnya dilaporkan kepada Pengurus atau Direksi 
untuk menjadi perhatian. Kelemahan Pengendalian Internal 
yang material juga dilaporkan kepada Dewan Komisaris.

Identifikasi dan Penilaian Risiko
Penilaian risiko merupakan proses identifikasi dan analisa 

accounting system, adequate information and communication 
in order to identify issues that may arise and manage 
information in the framework of the implementation of tasks 
in accordance with their respective responsibilities. ICON+ 
continues to maintain the effectiveness of communication 
and information management both within the Company as 
well as communication with external parties involved in the 
programs, projects, and other activities. ICON+ has conducted 
an internal communication forum among others, through the 
Board of Commissioners, Board of Directors Meeting, the Audit 
Committee meetings and other meetings or through formal 
reporting.

Each of work division within the ICON+ is required to identify, 
record, and communicate the information (financial and non-
financial) related to the implementation of the duties and 
functions in appropriate time and form (format) to facilitate the 
implementation, control and accountability.

Control Activity
ICON+ control activities are carried out by implementing the 
following activities:
1. Identifying information 

Internal auditors should identify sufficient, reliable, 
relevant and useful information to achieve the objectives of 
assignment;

2. Analysis and evaluation 
Internal auditors should base the conclusions and results of 
the right analysis and evaluation assignments;

3. Documentation and information 
Internal auditors must document relevant information to 
support the conclusions and results of the assignment;

4. Supervising assignment 
Every assignment must be proper supervised to ensure the 
achievement of objectives, quality assurance, and improve 
the ability of staff.

Monitoring and Corrective Action of Deviations
ICON+ monitors the overall implementation of internal control 
over operational units that carried out by the Internal Audit 
Unit, Performance Evaluation Division and Business Process and 
Risk Management Division.

In addition to monitor the implementation of internal controls, 
ICON+ is also taking action of aberration correction in the 
event of internal control weaknesses, both identified by the 
operational unit (risk-taking units), Function Internal Audit Unit 
or other parties to further reported to the Boardor Directors 
for the attention, Internal Control Weaknesses material also 
reported to the Board of Commissioners.

Rsik Identification and Assessment
The risk assessment is the process of relevant risk identification 

risiko yang relevan terkait pencapaian tujuan suatu organisasi 
dan menentukan respon yang tepat dalam menghilangkan, 
meminimalisasi, atau menentukan risiko yang dapat diterima. 
Pada tahun 2014 ICON+ telah melakukan pengelolaan 
manajemen risiko.

Sistem Pengendalian Internal yang efektif mengharuskan 
ICON+ secara terus menerus mengidentifikasi dan menilai 
risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian sasaran. Penialain 
risiko harus dilakukan oleh auditor intern sehingga cakupan 
audit yang dilakukan lebih luas dan menyeluruh. Pembahasan 
lebih lanjut terkait identifikasi dan penilaian risiko dapat dilihat 
pada Bab Tata Kelola Perusahaan bagian Laporan Manajemen 
Risiko pada laporan tahunan ini.

Evaluasi Sistem Pengendalian Internal
ICON+ melalui fungsi Satuan Audit Internal melakukan evaluasi 
atas kecukupan dan efektifitas pengendalian intern yang 
dilakukan oleh manajemen ICON+ dan dilaporkan kepada 
Direksi dan Komite Audit untuk ditelaah sehingga menghasilkan 
rekomendasi untuk perbaikan sistem pengendalian internal. 
Pengendalian Internal merupakan bagian yang terintegrasi 
dalam sistem dan prosedur dalam setiap kegiatan di unit kerja 
sehingga apabila terjadi penyimpangan maka dapat diketahui 
secara dini dan dilakukan langkah perbaikan oleh unit kerja 
yang bersangkutan. Tahun 2015 ICON+ telah melakukan 
kegiatan dan upaya perbaikan sistem pengendalianya itu 
dengan melakukan monitoring pelaksanaan audit dan tindak 
lanjut hasil audit.

and analyzing related to achieving the objectives of an 
organization and determine the appropriate response to 
eliminate, minimize, or specify an acceptable risk. In 2014 
ICON+ has made risk management.

The effective Internal Control System requires ICON+ to 
continuously identify and assess the risks that may affect the 
achievement of targets. Risks assessment should be carried out 
by internal auditors so that audit coverage is more extensive and 
comprehensive. Further discussion related to the identification 
and assessment of risks can be found in Chapter Corporate 
Governance section Risk Management Reports in this annual 
report.

Internal Control System Evaluation
ICON+ through the functions of the Internal Audit Unit 
evaluates the adequacy and effectiveness of internal control 
by ICON+ management and reported to the Board of Directors 
and the Audit Committee to be reviewed so as to produce 
recommendations for improvement of the internal control 
system. Internal control is an integral part of the system and 
procedures in each of the activities in the unit so that in case 
of irregularities it can be seen early and carried out corrective 
measures by the unit concerned. in 2015, ICON+ had conducted 
activities and efforts to improve the control system, which is 
monitoring the implementation of the follow-up audit and 
audit results.

Sistem Pengendalian Internal
Internal Control System
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Audit Internal ICON+ berperan sebagai mitra manajemen dalam 
mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik di lingkungan 
ICON+ serta dituntut untuk selalu dapat memberikan nilai 
tambah dalam mencapai tujuannya melalui pendekatan 
yang sistematis, disiplin dalam mengevaluasi dan melakukan 
perbaikan atas keefektifan manajemen risiko, pengendalian dan 
proses yang jujur, bersih dan baik.

Visi dan Misi Audit Internal
Dalam menjalankan tugas dan memenuhi tanggung jawabnya, 
Internal Audit mempunyai landasan acuan yang dituangkan 
dalam visi, yaitu:

“Menjadi Auditor Internal yang independent dan professional 
yang turut memberikan nilai tambah bagi Perusahaan dan 
mendorong bagi terciptanya Good Corporate Governance bagi 
Perusahaan”.

Untuk mewujudkan visinya, maka Audit Internal mempunyai 
misi sebagai berikut:
1. Memberikan nilai tambah terhadap pencapaian perusahaan 

secara keseluruhan melalui pemeriksaan yang bermutu 
yang akan menghasilkan efisiensi, memperkuat sistem 
pengendalian internal dan mendorong terwujudnya GCG

2. Membantu manajemen perusahaan di dalam upaya 
mencapai VISI dan MISI perusahaan melalui kajian dan 
analisa yang dilakukan, pendapat dan saran serta berbagai 
informasi yang diperoleh selama melakukan pemeriksaan

3. Menumbuh kembangkan kesamaan persepsi serta kerjasama 
diantara semua unit kerja di lingkungan perusahaan 
mengenai pentingnya pengawasan demi tercapainya Good 
Corporate Governance (GCG)

4. Menjadikan Auditor Internal sebagai konsultan internal 
bagi manajemen dan semua unit kerja, di dalam perspektif 
peningkatan efisiensi dan efektifitas kerja pada semua unit 
kerja di lingkungan perusahaan

5. Meningkatkan efektifitas informasi kesimpulan dari hasil 
pemeriksaan Audit Internal untuk mencegah, mendeteksi 
dan meminimalkan terjadinya kesalahan di lingkungan 
perusahaan.

Struktur Organisasi dan Kedudukan Satuan 
Audit Internal
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor2128/SK/001/
PUSAT/ICON+/2015 tanggal 16 Oktober 2015 tentang 
Penjabaran Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi PT 
Indonesia Comnets Plus. Pengelola Internal Audit berada 
dibawah Satuan Audit Internal dan Divisi Audit Internal sebagai 
penanggung jawab Internal Audit.

Satuan Audit Internal
Audit Internal

ICON+ Internal Audit acts as a management partner in 
actualizing good corporate governance in ICON+ and it is 
required to constantly contributevalue added in achieving its 
goals through a systematic approach, discipline in evaluation 
and improvement to the effectiveness of risk management, as 
well as honest, clean and good control and process. 

Vision and Mission of Internal Audit
In performing its duties and fulfilling its responsibilities, 
Internal Audit has a foundation reference outlined in its vision, 
as follows:

“Being an independent and professional Internal Auditor who 
takes part in contributing value added to the Company and 
supports the actualization of Good Corporate Governance to 
the Company”. 

To actualize its vision, Internal Audit has the following 
missions:
1. Contributing value added to the overall company 

achievement through qualified examination that will develop 
efficiency, strengthen internal control system and support 
the actualization of Good Corporate Governance (GCG);

2. Assisting the company management in order to realize 
company’s VISION and MISSION through studies and 
analysis performed, opinion and advice as well as various 
information obtained during examination;

3. Cultivating a common perception and cooperation among all 
work units within the company concerning the importance 
of supervision for the achievement of Good Corporate 
Governance (GCG);

4. Assigning Internal Auditor as an internal consultant for 
management and all work units, in the perspective of work 
efficiency and effectiveness enhancement in all work units 
within the company;

5. Improving the effectiveness of information conclusions from 
the results of Internal Audit examination to prevent, detect 
and minimize errors occured in the company.

 

Organization Structure and Position of Internal 
Audit Unit
Based on the Board of Directors Decree No. 2128/SK/001/
PUSAT/ICON+/2015 dated on October 16, 2015 regarding 
Organization Structure Details, Main Duties and PT Indonesia 
Comnets Plus Functions. Internal Audit Management is under 
the Internal Audit Unit and Division as a responsible party for 
Internal Audit. 

Fungsi audit internal pada perusahaan dijalankan oleh Satuan 
audit Internal (SAI), yang bertugas memberikan pelaporan dan 
bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Secara struktural, 
kedudukan Kepala Audit Internal berada dibawah pengawasan 
dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama. 
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Kepala 
Satuan Audit Internal dibantu oleh Manajer Audit Internal dan 
Audit Officer.

Profil Kepala Satuan Audit Internal
Internal Audit dipimpin oleh Sdr. R. Setyo Harry N sebagai Kepala 
Satuan Audit Internal sejak tahun 2013 berdasarkanKeputusan 
Direksi Nomor 022/SK/001/PUSAT/ICON+/2013.
Berikut profil ringkas Kepala Satuan Auditor Internal ICON+:

Internal audit function in the company run by Internal Audit 
Unit (SAI), which will be in charge in providing a report and 
be responsible to the President Director. Structurally, Head of 
Internal Audit Unit position is under the supervision and directly 
responsible to the President Director. In carrying out its duties 
and responsibilities, the Head of Internal Audit Unit assisted by 
Internal Audit Manager and Audit Officer.  

Head of Internal Audit Unit Profile
Internal Audit is led by Mr. R. Setyo Harry N as the Head of 
Internal Audit Unit since 2013 based on the Board of Directors 
Decree No. 022/SK/001/PUSAT/ICON+/2013. Here are brief 
profile of the Head of ICON+ Internal Audit Unit:

Lahir di Purwokerto, 24 Desember 1967

Pendidikan:
Lulusan Sarjana Teknik Elektro ITS-Surabaya

Riwayat Pekerjaan:
Menjabat sebagai Kepala Satuan Internal Audit 
ICON+ sejak tahun 2013-sekarang. Sebelumnya 
pernah menjabat sebagai General Manager UB 
STIK ICON+ tahun 2011-2013 dan menjabat 
sebagai Manager UB Power IT tahun 2008-2011

Sertifikasi dan Pelatihan : 
Training Audit Internal Tingkat Dasar II dari Yayasan 
Pendidikan Internal Audit (YPIA)

Keahlian:
Teknik Elektro, Sistem Informasi, Audit internal dan 
Audit Kepatuhan

Born in Purwokerto, December 24, 1967

Education:
Graduate Bachelor of Electrical Engineering in ITS-
Surabaya

Job Experiences: 
Served as the Head of ICON+ Internal Audit Unit 
since 2013-present. Previously served as General 
Manager of ICON+ UB STIK in 2011-2013 and 
served as Manager of UB Power IT in 2008-2011

Certification and Training:
Basic Level II Internal Audit Training of the Internal 
Audit Foundation (YPIA)

Expertise:
Electrical Engineering, Information System, Internal 
Audit and Compliance Audit

R. Setyo Harry N
Kepala Satuan Audit Internal

Head of Internal Audit 

Picture of Organization Structure of ICON+ Internal Audit Unit
Gambar Struktur Organisasi Satuan Audit Internal ICON+

Manager Audit Internal

Internal Audit Manager

Kepala Satuan Audit Internal

Head of Internal Audit Unit
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Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Audit Internal 
Fungsi Audit Internal ICON+ dijalankan oleh Satuan Audit 
Internal (SAI). SAI dipimpin oleh seorang Kepala SAI 
yang diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama 
atas persetujuan Dewan Komisaris. Pengangkatan Kepala 
AuditInternal berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 
053/SK/001/PUSAT/ICON+/2012 tanggal 25 Mei 2012 tentang 
Struktur Organisasi ICON+ dimana SAI adalah unit satu tingkat 
dibawah Direksi, yang bertanggung jawab langsung kepada 
Direktur Utama.

Jumlah dan Kualitas Audit Internal
Jumlah personil Satuan Audit Internal per tanggal 31 Desember 
2015 adalah 7 (tujuh) personil yang terdiri dari 1 (satu) orang 
Kepala Satuan (setingkat General Manager), 1 (satu) orang 
Manager, dan 5 (lima) orang Audit Officer.

Dalam rangka melakukan tugas pengawasan, Satuan Audit 
Internal wajib meningkatkan kualitas personilnya. Pengetahuan 
dan ketrampilan auditor harus selalu ditingkatkan dengan 
pelatihan teknis profesi dan operasional.

Dengan pertimbangan tugas-tugas yang diberikan kepada 
Satuan Audit Internal yang sangat berat, sistematis dan strategis, 
maka diperlukan internal auditor yang professional, ber-
integritas tinggi, pintar, cerdas, jujur, bijaksana dan bertanggung 
jawab. Oleh karena itu, para internal auditor Perusahaan 
diharuskan untuk memiliki Sertifikasi Profesi Internal Auditor 
dan melaksanakan pengembangan pengetahuan secara 
berkelanjutan melalui seminar, workshop yang diselenggarakan 
oleh lembaga-lembaga professional yang terpercaya.

Berikut data mengenai sertifikasi yang telah diperoleh oleh 
kelima personil auditor di Internal Audit sampai dengan akhir 
2015.
1. 1 (satu) orang telah bersertifikat Certified Public Accountant 

(CPA), Certified Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(CPSAK), dan mempunyai Register Akuntan (Ak.) dari 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia serta Chartered 
Accountant (CA) dari Ikatan Akuntan Indonesia

2. 2 (dua) orang telah bersertifikasi profesi auditor (Qualified 
Internal Auditor/QIA)

3. 1 (satu) orang telah bersertifikasi Certified Management 
Accountant (CMA)

4. 5 (lima) orang masih dalam tahap pelatihan dalam rangka 
mendapatkan sertifikasi QIA. Dari 3 (tiga) personil yang 
masih sedang menyelesaikan program sertifikasi QIA, 1 
(satu) personil telah mencapai level managerial dan hanya 
menunggu administrasi dari Dewan Sertifikasi Qualified 
Internal Auditor, dan 2 (dua) personil telah mencapai level 
dasar II (dua).

Piagam Audit Internal
Dalam melaksanakan fungsi audit internal dan pengawasan, 
SAI telah memiliki Piagam Internal Audit (Audit Internal 

Head of Internal Audit Appointment and Dismissal
Function of ICON+ Internal Audit is run by Internal Audit 
Unit (SAI). SAI is led by Head of Internal Audit Unit (SAI) who 
is appointed and dismissed by President Director over the 
approval of Board of Commissioners. The Head of Internal Audit 
appointment is based on the Board of Directors Decree No. 053/
SK/001/PUSAT/ICON+/2012 dated on May 25, 2012 concerning 
ICON+ Organization Structure where SAI is a unit, one level 
below the Board of Directors, that is directly responsible to the 
President Director.

Internal Audit Number and Quality
The number of Internal Audit Unit personnel on December 31, 
2015 was 7 (seven) personnels consist of 1 (one) Unit Head 
(General Manager level), 1 (one) Manager, and 5 (five) Audit 
Officer.

In order to perform supervisory duties, Internal Audit Unit must 
improve the quality of its personnels. The knowledge and skill of 
auditors should constantly be enhanced by technical trainings 
of profession and operation. 

Professional, high intergrated, smart, intelligent, honest, 
thoughtful and responsible internal auditors are requiredin 
consideration of duties given to the Internal Audit Unit 
which are very serious, systematic and strategic. Therefore, 
the internal auditors of the Company are required to hold 
Internal AuditorCertification and must sustainably commit on 
knowledge development through seminars and workshops 
organized by trusted professional institutions. 

Here are data regarding certifications obtained by five auditors 
in Internal Audit until the end of 2015.

1. 1 (one) person has held Certified Public Accountant (CPA), 
Certified Statement of Financial Accounting Standards 
(CPSAK), and holds Register Accountant (Ak.) of the Ministry 
of Finance of the Republic of Indonesia and Chartered 
Accountant (CA) of Indonesian Accountants Institute 

2. 2 (two) people have certified professional auditor (Qualified 
Internal Auditor/QIA)

3. 1 (one) person has held Certified Management Accountant 
(CMA)

4. 5 (five) people are still on training in order to get QIA 
certification. Among 3 (three) personnels who are 
completing the QIA certification program, 1 (one) personnel 
has achieved managerial level and is waiting for the 
administration of Qualified Internal Auditor Certification 
Board, and 2 (two) personnels have achieved basic level II 
(two).  

Internal Audit Charter
In carrying out internal audit and supervisory functions, SAI 
has had Internal Audit Charter signed and approved by ICON+ 

Charter) yang telah ditandatangani dan disetujui oleh Direktur 
Utama ICON+, berdasarkan Surat Nomor 033/SK/001/PUSAT/
ICON+/2012 tanggal 5 Maret 2012. Piagam Audit Internal 
disusun untuk memberikan pedoman mengenai tugas pokok 
dan fungsi Audit Internal serta aspek-aspek yang berkaitan 
dengan pelaksanaan audit internal.

Piagam Audit Internal memuat hal-hal sebagaimana dijelaskan 
pada tabel berikut ini:

Satuan Audit Internal
Audit Internal

President Director, based on Decree No. 033/SK/001/PUSAT/
ICON+/2012 dated on March 5, 2012. Internal Audit Charter is 
prepared to provide guidelines on Internal Audit main duties 
and functions as well as aspects related to the internal audit 
performance.  

Internal Audit Charter contains matters as described in the 
following table: 

Dokumen tersebut telah dikaji ulang dan disempurnakan 
sesuai dengan kebutuhan Perusahaan. Pelaksanaan tugas 
Audit Internal juga merujuk pada standar pelaksanaan fungsi 
Audit Internal yang berlaku dan kode etik Audit Internal yang 
ditetapkan serta seperangkat pedoman kerja, mekanisme kerja 
dan supervisi dalam organisasinya, yang diatur dalam:

The document has been reviewed and enhanced in accordance 
with the needs of the Company. Implementation of Internal 
Audit assignments also refer to the implementation of the 
standards applicable Internal Audit function and the Internal 
Audit code of conduct as well as a set of guidelines that set 
out the work, the working mechanism and supervision in its 
organization, which is set in:

Tabel Muatan Piagam Audit Internal ICON+
Table of ICON+ Internal Audit Charter Contents

Pendahukuan

Preface

Aspek Yang Diatur
Regulated Aspect

Strategi Audit Internal

Internal Audit Strategy

Proses Audit Internal

Internal Audit Process

Standar Profesi Audit Internal
Internal Audit Process

Internal Audit Profession Standards

Petunjuk Teknis Auditing

Technical Guidelines for Auditing 

Penjelasan
Description

Mencakup Pengertian Umum, Dasar Hukum Pengendalian Internal, 
Tugas Pokok dan Fungsi Pengendalian Internal, Tanggung Jawab dan 
Kewenangan, Ruang Lingkup dan Wilayah Kerja

Includes General Definition, Basic Law of Internal Control, Main Duties 
and Functions of Internal Control, Responsibility and Authority, Scope 
and Work Area

Mencakup Visi dan Misi Audit Internal, Tujuan dan Sasaran, Kebijakan 
dan Program, Kegiatan Audit Internal, dan Pelaksanaan Auditing

Includes Internal Audit Vision and Mission, Purposes and Targets, 
Policies and Programs, Internal Audit Activities, and Auditing 
Performance 

Mencakup Perencanaan Penugasan, Pelaksanaan Penugasan, Teknik 
Pengujian dan Prosedur, Struktur dan Format Laporan, Pelaporan Hasil 
Penugasan, dan Monitoring Tindak Lanjut

Includes Assignment Plan, Assignment Performance, Test and Procedure 
Techniques, Report Structure and Format, Assignment Report, and 
Follow Up Monitoring 

Mencakup Standar dan Pedoman, Standar Profesi Audit Internal, Tujuan 
Wewenang dan Tanggung Jawab, Independensi dan Obyektivitas, 
Ketrampilan dan Kompetensi,  Kecermatan Profesi (Due Professional 
Care), dan Kode Etik Auditor Internal

Includes Standards and Guidelines, Internal Audit Profession Standards, 
Purposes of Authority and Responsibility, Independence and Objectivity, 
Skills and Competencies, Profession Accuracy (Due Professional Care), 
and Internal Auditor Code of Ethics

Mencakup Langkah, Tahapan, dan Etika Auditing

Includes Auditing Steps, Stages, and Ethics
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1. 2128/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 tanggal 16 Oktober 2015 
tentang Penjabaran Struktur Organisasi

2. Pedoman Audit Internal berdasarkan Keputusan Direksi 
Nomor 033/SK/001/PUSAT/ICON+/2012 tanggal 5 Maret 
2012

3. Kode Etik Auditor Internal
4. Program Kerja Audit Tahunan (PKAT) tahun 2015.

Tugas Pokok, Fungsi, dan Tanggung Jawab serta 
Wewenang Audit Internal
Tugas pokok Audit Internal 
1. Melakukan Pengawasan atas terlaksananya pengelolaan 

perusahaan
2. Memberikan saran-saran perbaikan untuk meminimalkan 

terjadinya kesalahan-kesalahan
3. Memonitor pelaksanaan dan tindaklanjut hasil evaluasi

Fungsi Audit Internal 
1. Menyelenggarakan evaluasi dan pemeriksaan terhadap 

seluruh pelaksanaan kebijakan manajemen, serta 
memberikan saran perbaikan untuk sistem pengendalian 
manajemen Perusahaan

2. Melakukan audit atau pemeriksaan atas pencatatan GCG 
(Good Corporate Governance) dan sistem pendukung, 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pengelolaannya serta 
memberikan saran perbaikan untuk sistem pengendalian 
internal dan system pendukung perusahaan

3. Memonitor pelaksanaan SOP (Standard Operating 
Procedure) yang digunakan seluruh unit organisasi ICON+ 
agar pelaksanaan kerja berdasarkan pada prosedur yang 
berlaku di perusahaan serta melakukan perbaikan terhadap 
proses bisnis dan sistem manajemen guna mendapatkan 
hasil kerja yang efisien dan efektif

4. Memberikan saran atau rekomendasi kepada Direktur Utama 
dalam memperbaiki Sistem Pengendalaian Manajemen 
(SPM) agar kinerja perusahaan setiap tahun dapat mencapai 
program dan rencana yang ditetapkan

5. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi 
Perusahaan.

Tanggung Jawab Auditor Internal
1. Memberikan penilaian mengenai kecukupan dan efektifitas 

proses manajemen ICON+ dalam pengendalian kegiatan 
dan pengelolaan risiko

2. Melakukan hal-hal penting berkaitan dengan proses 
Sistem Pengendalian Manajemen, termasuk kemungkinan 
melakukan peningkatan/perbaikan pada proses 
pengendalian internal

3. Memberikan informasi mengenai perkembangan dan 
hasil-hasil pelaksanaan dari rencana audit tahunan serta 
kecukupan sumber daya audit kepada Direktur Utama dan 
Dewan Komisaris ICON+ (c/q: Komite Audit)

4. Melakukan koordinasi dengan institusi pengendalian 
internal dan eksternal serta lainnya.

1. 2128/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 dated 16 October, 2015 
on the Organizational Structure Translation

2. Internal Audit Guidelines by Decision of the Board of 
Directors No. 033 / SK / 001 /PUSAT/ ICON + / 2012 dated 
March 5, 2012

3. Code of Conduct Internal Auditor
4. Annual Audit Work Program (PKAT) 2015.

Main Duties, Functions and Responsibilities and 
Authority of Internal Audit
The key task of Internal Audit
1. Conducting Supervision on the implementation of corporate 

management
2. Providing advice of improvements to minimize errors
3. Monitoring the implementation and follow-up of evaluation 

result

Internal Audit Function
1. Organizing the evaluation and inspection of the entire 

implementation of management policies, as well as 
provide suggestions for improvements to the Company’s 
management control system

2. Performing an audit or examination for the listing of 
corporate governance (GCG) and support systems, to 
evaluate the implementation of management activities 
and provide suggestions for improvements to the internal 
control system and system support company

3. Monitoring the implementation of the SOP (Standard 
Operating Procedure), which is used across organizational 
units of ICON+ for the implementation of the work is based 
on the applicable procedures of the company as well as make 
improvements to business processes and management 
systems in order to get the work efficiently and effectively

4. Providing advice or recommendations to the Director of 
the fixing Management Control Systems (MCS) that the 
performance of the company every year can reach its 
programs and plans

5. Maintain the confidentiality of documents, data and 
information.

Responsibilities of Internal Auditor
1. Assessing the adequacy and effectiveness of management 

processes at ICON+ in the control and risk management 
activities

2. Performing important matters relating to the management 
control systems, including the possibility of upgrading/
improvement of the internal control process

3. Providing information on the development and 
implementation results of the annual audit plan and the 
adequacy of audit resources to the Managing Director and 
the ICON+ Board of Commissioners (c/q: Audit Committee)

4. Coordinating with internal and external control institutions 
and others.

Kewenangan Auditor Internal
1. Melakukan audit pada semua Kantor Pusat, Divisi, Regional 

dan Unit Bisnis serta memberikan hasil evaluasi dan 
rekomendasi audit

2. Mendapatkan akses yang luas dan tidak dibatasi untuk 
memperoleh data informasi dari semua aktivitas Perusahaan

3. Melakukan penilaian atas jalannya sistem pengendalian 
manajemen, pelaksanaan manajemen risiko dan GCG di 
lingkungan Perusahaan

4. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait, baik internal 
maupun eksternal sehubungan dengan tugas audit

5. Melakukan pembinaan dan pengembangan sistem dan 
teknis audit internal kepada staff internal audit di lingkungan 
Perusahaan.

Lingkup Pekerjaan Audit Internal
Adapun ruang lingkup pekerjaan Audit Internal adalah 
memastikan bahwa sistem pengendalian manajemen telah 
memadai, peningkatan komitmen atas perilaku pimpinan dan 
anggota perusahaan sesuai dengan pedoman SBC (Standard of 
Business Conduct) perusahaan, mengevaluasi kehandalan dan 
integritas atas informasi keuangan dan informasi professional 
serta melaksanakan penugasan khusus yang relevan dengan 
ruang lingkup perkerjaan Audit Internal.  

ICON+ juga melakukan assessment atas lingkungan, kinerja dan 
kaidah-kaidah dalam manajemen risiko.Program peningkatan 
kapabilitas Audit Intenal dan manajemen risiko juga menjadi 
arena penguatan governance, dimana pelaksanaan dilaksanakan 
melalui pendekatan audit berbasis risiko (risk based unit) dan 
dilakukan pemantauan tindak lanjut secara berkala. Audit 
Internal juga melaksanakan Internal Control Review di seluruh 
Sub Direktorat/Unit serta Divisi di ICON+ sesuai dengan 
Program Kerja Audit Tahunan 2015.

Program Kerja Tahun 2015
SAI telah melakukan fungsi pengawasan secara independen 
dengan cakupan tugas yang memadai dan sesuai dengan 
Program Kerja Audit Tahun (PKAT) 2015.

InternalThe authority of the Internal Auditor
1. Conducting an audit of all the Head Office, Division, 

Regional and Business Unit as well as provides results of the 
evaluation and audit recommendations

2. Gaining broad access and not restricted to obtain data 
information of all the Company’s activities

3. Conducting an assessment of the management control 
system, implementation of risk management and corporate 
governance in the Company

4. Coordinating with relevant parties, both internal and external 
with respect to the audit assignment

5. Conducting the coaching and technical development of the 
system and internal audit to the staff of internal audit in the 
Company.

Scope of Internal Audit
The scope of work of internal audit is to ensure that the 
management control systems are adequate, increased 
commitments on the behavior of the leadership and members of 
the company in accordance with the guidelines SBC (Standards 
of Business Conduct) company, to evaluate the reliability and 
integrity of financial information and information professionals 
as well as carry out special assignments which relevant to the 
scope of the Internal Audit job.

ICON+ also does an assessment on the environmental, 
performance and rules in risk management. Program 
enhanced capabilities Internal Audit and risk management 
is also a strengthening of the governance arena, where 
the implementation is carried out through a risk-based 
audit approach (risk based units) and conducted follow-up 
monitoring on a regular basis. Internal Audit also implement 
Internal Control Review throughout Sub Directorate/Unit and 
Division at ICON+ in accordance with the Annual Audit Work 
Programme 2015.

Work Program 2015
SAI has done its monitoring function independently with 
adequate duties’ scope and in line with Audit Work Program 
2015.

Satuan Audit Internal
Audit Internal
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Audit Internal telah menyusun Program Kerja Audit Tahunan 
(PKAT) 2015 pada akhir tahun 2014 yang mencakup program 
kegiatan antara lain:
1. Audit Divisi Penertiban
2. Audit Divisi Data Jaringan dan RoW
3. Audit RO Jawa Tengah
4. Audit Divisi Kemitraan
5. Audit RO Indonesia Timur
6. Audit RO Jakarta Banten
7. Audit Sub Direktorat Keuangan (pengadaan)
8. Audit RO Bali & Nusa Tenggara
9. Audit RO Sumatera Bagian Selatan
10. Audit Divisi Sistem Informasi Korporat

Laporan Pelaksanaan Kegiatan Audit Internal Tahun 2015
Dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, 
Unit Internal Audit memastikan bahwa pengendalian internal, 
manajemen risiko, dan proses tata kelola perusahaan telah 
sesuai dengan aturan yangberlaku. Di samping itu, Unit Internal 
Audit berupaya untuk memberikan nilai tambah bagi Perseroan 
dengan cara membantu manajemen dan audit dalam mencapai 
tujuan Perusahaan sekaligus menjadi mitrakerja untuk Komite 
Audit dan auditor eksternal dalamrangka memperlancar proses 
pemeriksaan. 

Selama tahun 2015  Internal Audit Perusahaan telah 
merealisasikan Program Kerja Audit Tahunan (PKAT) antara lain:

Internal Audit has prepared Annual Audit Work Program 
(PKAT) in 2015 at the end of 2014 which includes a program of 
activities, among others:
1. Control Division Audit
2. Division and the Network Data Row Audit
3. RO Central Java Audit
4. Partnership Division Audit
5. RO Eastern Indonesia Audit
6. RO Jakarta, Banten Audit
7. Sub Directorate of Finance (procurement) Audit
8. RO Bali and Nusa Tenggara Audit
9. RO Southern Sumatra Audit
10. Corporate Information Systems Division Audit

Internal Audit Activities Report 2015
In order to carry out its duties and responsibilities, the Internal 
Audit Unit ensures that the internal control, risk management 
and corporate governance processes are in accordance with the 
applicable rules. In addition, the Internal Audit Unit seeks to 
provide added value for the Company by helping management 
and auditee in achieving the Company’s objectives as well as a 
partner to the Audit Committee and external auditors in order 
to expedite the examination process.

During 2015 the Company has realized the Internal Audit 
Annual Audit Work Program (PKAT), among others:

Tabel Program Kerja Audit Tahun (PKAT) 2015
Table of Audit Work Program 2015

Tindak Lanjut Pemeriksaan Auditor Internal Tahun 2015
Sampai dengan akhir tahun 2015, ICON+ telah melakukan 
pemeriksaan internal sesuai dengan Program Kerja Audit 
Tahunan (PKAT) tahun 2015. Secara total ICON+ menghasilkan 
10 (sepuluh) Laporan Audit Internal (diluar penugasan khusus) 
dengan total 71 (tujuh puluh satu) butir temuan. Sampai dengan 
laporan ini diterbitkan, terdapat 14 (empat belas) butir temuan 
masih dimutakhirkan atau perlu dimonitor tindak lanjutnya dan 
44 (empat puluh empat) butir temuan dinyatakan selesai.

Berikut tabel daftar temuan dan tindak lanjut pemeriksaan 
auditor internal untuk pemeriksaan tahun 2015, sampai dengan 
akhir Triwulan IV.

Follow-up examination 2015 Internal Auditor
As of the end of 2015, ICON+ has conducted internal audits 
in accordance with the Annual Work Programs Audit (PKAT) in 
2015. In total ICON+ produces ten (10) Internal Audit Reports 
(excluding special assignments) with a total of 71 (seventy one) 
point findings. Until this report was published, there are 14 
(fourteen) points will still be updated or the findings need to be 
monitored follow-up and 44 (forty four) grain findings declared 
finished.

The following table lists the findings and follow-up examination 
of the internal auditor for the examination in 2015, until the end 
of the fourth quarter.

Pelaksanaan Program Kerja dan Realisasi Kegiatan Audit Internal Tahun 2015 
Work Program Implementation and Internal Audit Activities Realization 2015

Pemeriksaan Divisi Penertiban
Enforcement Division Examination

Program Kerja
Work Program

Selesai dengan Laporan nomor 001/LAI/I/2015
Accomplished with Report No.001/LAI/I/2015

Pemeriksaan Kantor Regional Jawa Tengah & DIY
RO Central Java and DIY Examination

Selesai dengan Laporan nomor 002/LAI/IV/2015
Accomplished with Report No.002/LAI/IV/2015

Pemeriksaan Divisi Kemitraan
Partnership Division Examination

Selesai dengan Laporan nomor 003/LAI/V/2015
Accomplished with Report No.003/LAI/V/2015

Pemeriksaan Kantor Regional Indonesia Timur
RO Eastern Indonesia Examination

Selesai dengan Laporan nomor 004/LAI/VI/2015
Accomplished with Report No.004/LAI/VI/2015

Progress Realisasi Program
Program Realization Progress

No

Pemeriksaan Kantor Regional Jakarta & Banten 
RO Jakarta & Banten Examination

Selesai dengan Laporan nomor 005/LAI/VIII/2015
Accomplished with Report No.005/LAI/VIII/2015

Pemeriksaan Inventori Data Jaringan & ROW
Network Data Inventory & ROW Examination

Selesai dengan Laporan nomor 006/LAI/VIII/2015
Accomplished with Report No.006/LAI/VIII/2015

Pemeriksaan Kantor Regional Bali Nusa Tenggara
RO Bali South East Nusa Examination

Selesai dengan Laporan nomor 006/LAI/X/2015
Accomplished with Report No.006/LAI/X/2015

Pemeriksaan Kantor Regional Sumatera Bagian Selatan
RO Southern Sumatera Examination

Selesai dengan Laporan nomor 010/LAI/XII/2015
Accomplished with Report No.010/LAI/XII/2015

Pemeriksaan Divisi Bisnis dan OSS (BOSS)
Business and OSS (BOSS) Division Examination

Selesai dengan Laporan nomor 011/LAI/XII/2015
Accomplished with Report No.011/LAI/XII/2015

Pemeriksaan Sub-Direktorat Supply Chain Management (SCM)
Sub-Directorate Supply Chain Management (SCM) Examination

Selesai dengan Laporan nomor 012/LAI/XII/2015
Accomplished with Report No.012/LAI/XII/2015

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Satuan Audit Internal
Audit Internal
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Tabel Daftar Temuan dan Tindak Lanjut Pemeriksaan Auditor Internal Tahun 2015
Table of Finding List and Follow Up of Internal Auditor Examination 2015

Tidak Perlu
Eskalasi

No need Escalation

001/LAI/I/2015

002/LAI/V/2015

003/LAI/V/2015

004/LAI/VI/2015

005/LAI/VIII/2015

006/LAI/VIII/2015

008/LAI/X/2015

010/LAI/XII/2015

011/LAI/XII/2015

012/LAI/XII/2015

Divisi Penertiban
Enforcement Division

RO Jateng DIY

Divisi Kemitraan
Partnership Division 

RIT

ROJB

Injarow

RO Bali Nusra

RO SBS

Divisi BOSS
BOSS Division

Sub Direktorat SCM

3

11

8

8

10

3

4

11

5

8

3

11

4

6

7

2

3

8

0

0

0

0

0

2

3

1

1

3

0

0

0

0

4

0

0

0

0

0

0

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

No

Sisa Temuan 
yang perlu 
Koordinasi 

dengan Pihak 
Lain/Eskalasi

Rest of Finding 
that need to be 

coordinated with 
other parties

Nomor Laporan
Report Number

Nama Divisi/Sub Direktorat
Division/Sub-Directorate

Jumlah Temuan
Finding Number

Penyelesaian
Completion

Sisa Temuan Finding Rest

Tindak Lanjut Temuan Auditor Eksternal Tahun 2014
Sebagai counterpart dari auditor eksternal dan dalam rangka 
pengendalian internal, auditor internal ICON+ memanfaatkan 
hasil pemeriksaan auditor eksternal oleh KAP Osman Bing 
Satrio & Eny terafiliasi dengan Deloitte yang telah melakukan 
audit kepatuhan terhadap pengendalian internal dan kepatuhan 
terhadap peraturan dan perundang-undangan tahun 2014. Dari 
hasil pemeriksaan auditor eksternal tersebut, auditor internal 
ICON+ telah melakukan monitoring tindaklanjut atas temuan 
auditor eksternal tersebut.

Dalam pemeriksaan auditor eksternal tahun 2014, terdapat 
17 (tujuh belas) temuan kepatuhan terhadap pengendalian 
internal, yaitu antara lain:

Follow Up on External Auditor Findings 2014
As a counterpart of the external auditor and in the framework 
of internal control, ICON+ internal auditors use the results of 
external audit procedures by the Firm Osman Bing Satrio&Eny 
affiliated with Deloitte who has conducted an audit of compliance 
with internal controls and compliance with regulations and 
legislation in 2014. The result examination of the external 
auditors, ICON+ internal auditors have been monitoring the 
follow-up on the findings of the external auditors.

In 2014 external auditor examination, there were 17 (seventeen) 
obedience finding on internal control, among others are:

Tabel Tindak Lanjut Temuan Auditor Eksternal Tahun 2014
Table of Follow Up on External Auditor Findings 2014

Pembuatan IT Master Plan dijadwalkan akan 
dilakukan pada tahun 2015. Saat ini SPP sudah pada 
GM Keuangan namun SPP tertahan karena beban 
adum untuk konsultan sudah berlebih. Pada 
implementasi IT Master Plan ini akan didapatkan:
1. Mendefinisikan visi dan strategi IT ICON+ 5 tahun 
ke depan termasuk guiding principles.
2. membangun target arsitektur IT yang mencakup:
    a. arsitektur bisnis
    b. arsitektur informasi
    c. arsitektur aplikasi
    d. arsitektur infrastruktur
    e. arsitektur organisasi
    f. arsitektur proses dan tata kelola IT
    g. arsitektur keamanan informasi
3. Melakukan gap analysis terhadap kondisi saat ini 
dan target arsitektur
4. melakukan identifikasi inisiatif yang dilakukan 
berdasarkan gap analysis
5. membuat estimasi biaya untuk inisiatif yang 
dilakukan
6. membuat prioritas inisiatif berdasarkan kriteria 
dan parameter yang disepakati
7. membuat roadmap implementasi
8. membuat tahapan dan strategi transisi yang 
diperlukan dalam kurun waktu 5 tahun.

No

1 Kondisi TI manajemen di ICON masih belum memadai, 
karena belum memiliki beberapa dokumen kritikal sebagai 
berikut:
1. IT Strategic Master Plan
2. IT Risk Assessment
3. IT Awareness
4. Komunikasi secara berkala dengan Direktorat Operasi atas 
kinerja tim SIK.

10%

Making IT Master Plan is scheduled to be conducted 
in 2015. Currently, SPP has been the GM of Finance 
but SPP restrained because the load Adum for 
consultants is already excessive. In the IT Master Plan 
implementation will be obtained:
1. Defining the vision and IT strategy ICON + 5 years 
ahead, including guiding principles.
2. establish targets IT architecture that includes:
    a. business architecture
    b. information architecture
    c. application architecture
    d. infrastructure architecture
    e. architecture organizations
    f. process architecture and IT governance
    g. information security architecture
3. Conduct gap analysis of current conditions and the 
target architecture
4. identify initiatives based gap analysis
5. make cost estimates for initiatives
6. make a priority initiatives based on agreed criteria 
and parameters
7. create a roadmap implementation
8. making stages and transition strategies are needed 
in the next 5 years.

Conditions at ICON IT management is still inadequate, 
because it has not had some critical documents as follows:
1. IT Strategic Master Plan
2. IT Risk Assessment
3. IT Awareness
4. Communicating regularly with the Directorate of 
Operations on the team's performance SIK.

10%

Program Kerja
Finding

Persentase Progres
Progress 

Progress Realisasi Program
Follow up Progress

Satuan Audit Internal
Audit Internal
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Tabel Tindak Lanjut Temuan Auditor Eksternal Tahun 2014
Table of Follow Up on External Auditor Findings 2014

No

Kebijakan dan prosedur TI perlu dibuat untuk mendukung 
penerapan TI yang komprehensif

10%

IT policies and procedures should be established to support 
the implementation of a comprehensive IT

10%

2 Pembuatan IT Master Plan dijadwalkan akan 
dilakukan pada tahun 2015. Saat ini SPP sudah pada 
GM Keuangan namun SPP tertahan karena beban 
adum untuk konsultan sudah berlebih. Pada 
implementasi IT Master Plan ini akan didapatkan:
1. Mendefinisikan visi dan strategi IT ICON+ 5 tahun 
ke depan termasuk guiding principles.
2. membangun target arsitektur IT yang mencakup:
    a. arsitektur bisnis
    b. arsitektur informasi
    c. arsitektur aplikasi
    d. arsitektur infrastruktur
    e. arsitektur organisasi
    f. arsitektur proses dan tata kelola IT
    g. arsitektur keamanan informasi
3. Melakukan gap analysis terhadap kondisi saat ini 
dan target arsitektur
4. melakukan identifikasi inisiatif yang dilakukan 
berdasarkan gap analysis
5. membuat estimasi biaya untuk inisiatif yang 
dilakukan
6. membuat prioritas inisiatif berdasarkan kriteria 
dan parameter yang disepakati
7. membuat roadmap implementasi
8. membuat tahapan dan strategi transisi yang 
diperlukan dalam kurun waktu 5 tahun.

Making IT Master Plan is scheduled to be conducted 
in 2015. Currently, SPP has been the GM of Finance 
but SPP restrained because the load Adum for 
consultants is already excessive. In the IT Master Plan 
implementation will be obtained:
1. Defining the vision and IT strategy ICON + 5 years 
ahead, including guiding principles.
2. establish targets IT architecture that includes:
a. business architecture
b. information architecture
c. application architecture
d. infrastructure architecture
e. architecture organizations
f. process architecture and IT governance
g. information security architecture
3. Conduct gap analysis of current conditions and the 
target architecture
4. identify initiatives based gap analysis
5. make cost estimates for initiatives
6. make a priority initiatives based on agreed criteria 
and parameters
7. create a roadmap implementation
8. making stages and transition strategies are needed 
in the next 5 years.

Program Kerja
Finding

Persentase Progres
Progress 

Progress Realisasi Program
Follow up Progress

Belum adanya standarisasi terhadap dokumentasi formal 
atas kegiatan-kegiatan TI yang kritikal, yaitu:
1. Pembuatan dan modifikasi hak akses pengguna aplikasi.
2. Penghapusan pengguna aplikasi yang telah mengundur-
kan diri atau pensiun.
3. Pengelolaan perubahan program, termasuk proses inisiasi, 
pengujian hingga implementasi ke lingkungan produksi.

50%

1. Identity management will be the implemented 
which will be integrated directly with the staffing 
system (SAP-HCM). Where any change in the 
organization will immediately change the existing 
access rights to each application. SPP is currently 
already in the approval of directors.
2. SOP HR services division has been created.
3. A change management program is done through a 
change request form and do stagging on the 
development system.

The absence of standardization of the formal documenta-
tion of critical IT activities, namely:
1. Creation and modification of user access rights 
applications.
2. Elimination of app users who have resigned or retired.
3. Change management programs, including the initiation, 
implementation and testing to the production environment.

50%

No

3 1. akan dilakukan implementasi identity manage-
ment yang akan terintegrasi langsung dengan sistem 
kepegawaian (SAP-HCM). Dimana setiap perubahan 
organisasi akan langsung merubah hak akses yang 
ada pada masing-masing aplikasi. Saat ini SPP sudah 
pada approval direksi.
2. SOP sudah dibuat divisi pelayanan SDM.
3. pengelolaan perubahan program dilakukan 
melalui change request form dan dilakukan stagging 
pada development system.

The use of superuser done through request forms 
that must be submitted each time it is used. Its use is 
approved and monitored directly by the manager 
SIK.

ICON has not done a review of the activities super user 
activity at the application level, database and operating 
systems. Activities review of activities super user needs to be 
done on the application along with the system and the 
database. The review aims to ensure super user privileges 
are used for business needs and has been through the 
approval process is complete. This can prevent the risk of 
abuse of the right of access to change financial data.

100%

ICON belum melakukan aktivitas peninjauan kegiatan super 
user di tingkat aplikasi, basis data dan sistem operasi. 
Aktivitas peninjauan kegiatan super user perlu dilakukan 
pada aplikasi beserta dengan sistem dan basis datanya. 
Peninjauan ini bertujuan untuk memastikan hak akses super 
user digunakan untuk kebutuhan bisnis dan sudah melalui 
proses persetujuan yang lengkap. Hal ini dapat mencegah 
terjadinya risiko penyalahgunaan hak akses untuk 
mengubah data-data finansial.

100%4 Penggunaan super user dilakukan melalui request 
form yang harus disubmit setiap kali akan digunakan. 
Penggunaannya disetujui dan dimonitor langsung 
oleh manager SIK.

User Matrix audit is conducted every three months. 
Based on the information SIK manager at the end of 
TW III - 2015:
Already done a review of the application user, done 
regularly every 3 months. Currently all applications 
using a single authentication to the domain 
controller.

A review of the User Access Matrices (UAM) and the main 
application user access rights. UAM is a n access rights 
mapping of business processes into the system according to 
their duties and responsibilities in order to avoid conflicts of 
interest or excess permissions.

100%

Peninjauan atas User Access Matrices (UAM) serta hak akses 
pengguna aplikasi utama. UAM adalah pemetaan hak akses 
suatu fungsi proses bisnis ke dalam sistem menurut tugas 
dan tanggung jawabnya agar tidak terjadi konflik 
kepentingan atau kelebihan hak akses. 

100%5 User matriks dilakukan audit setiap 3 bulan sekali.
Berdasarkan keterangan manajer SIK pada akhir TW 
III – 2015:
Sudah dilakukan review terhadap user aplikasi, 
dilakukan secara berkala setiap 3 bulan. Saat ini 
semua aplikasi menggunakan single authentication 
ke domain controller.

Tabel Tindak Lanjut Temuan Auditor Eksternal Tahun 2014
Table of Follow Up on External Auditor Findings 2014

Program Kerja
Finding

Persentase Progres
Progress 

Progress Realisasi Program
Follow up Progress

Satuan Audit Internal
Audit Internal



318 319

Laporan Kepada
Pemegang Saham

Profil
Perusahaan

Tinjauan
Pendukung Bisnis

Report To The
Shareholder

Company
Profile

Supporting
Business Overview

Management Discussion 
and Analysis

Good Corporate 
Governance

Corporate Social
Responsibility Report

Analisis dan Pembahasan 
Manajemen

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Laporan Tahunan
2015

Annual Report
2015

No

6 Pemisahan tugas antara developer dengan transporter 
belum memadai.
User ID yang memiliki akses sebagai key developer memiliki 
akses sebagai transporter di dalam aplikasi Ismilling dan 
Sales Pro.

0%Sampai dengan TW III - 2015 dinyatakan bahwa saat 
ini divisi SIK memiliki keterbatasan tenaga kerja 
sehingga belum mungkin dilakukan hal tersebut.
Sampai dengan TW IV, kondisi tersebut masih belum 
diselesaikan.

Separation of duties between the developer with insufficient 
transporter.
User ID which has access as a key developer has access as a 
transporter in the application Ismilling and Sales Pro.

0%Up by TW III - 2015 stated that the current division of 
labor SIK has limitations that might not do it.Up by 
TW IV, the condition is still not resolved.

Konfigurasi kata sandi di tingkat aplikasi, basis data dan 
sistem operasi belum diatur dengan tepat.

100%7 Perbaikan konfigurasi kata sandi dikelola oleh 2 
sistem, yaitu:
1. SAP khusus untuk aplikasi SAP selain ESS
2. Active directory, semua aplikasi sudah mengacu 
pada single authentification
Berdasarkan tanggapan Triwulan III – 2015, 
Pengelolaan aunthentication sudah terpusat, 
diperlukannya penetapan kebijakan oleh tim ISO 
27001 untuk peningkatan security level.

Password configuration at the application level, database 
and operating system has not been set appropriately.

100%Password configuration repair is managed by two 
systems, namely:
1. SAP specifically for SAP applications other than 
ESS
2. Active directory, all the applications already 
referred to the single authentication.
Based on the third quarter - 2015, authentication 
already centralized management, the need for the 
establishment of policies by a team of ISO 27001 to 
increase the security level.

ICON belum membuat dokumen Disaster Recovery Planning 
(DRP) dan Business Continuity Plan (BCP) untuk aplikasi 
Ismilling dan Salespro.

20%8 Pembuatan Business Continuity Plan (BCP) sedang 
dilakukan oleh Sub-Dit Rendes, saat ini sudah dalam 
proses pengadaan.
Pada akhir Triwulan III, manajer SIK menjelaskan 
bahwa:
1. Informasi dari sub-dit rendes, pengadaan 
dibatalkan
2. Dokumen ismilling sudah dibuat.
Kondisi ini masih terjadi sesuai dengan hasil 
pemeriksaan audit internal pada divisi BOSS pada 
akhir tahun 2015.

ICON has not yet made the document Disaster Recovery 
Planning (DRP) and Business Continuity Plan (BCP) for 
application Ismilling and SalesPro.

20%Making the Business Continuity Plan (BCP) is being 
conducted by the Sub-Directorate Rendes, are now 
in the process of procurement. 
At the end of the third quarter, SIK manager 
explained that:
1. Information on the sub-dit rendes, procurement is 
canceled
2. Documents Ismilling already made.
This condition is still the case in accordance with the 
results of the internal audit division of BOSS at the 
end of 2015.

Tabel Tindak Lanjut Temuan Auditor Eksternal Tahun 2014
Table of Follow Up on External Auditor Findings 2014

Program Kerja
Finding

Persentase Progres
Progress 

Progress Realisasi Program
Follow up Progress

Perusahaan masih dapat melakukan modifikasi tanggal 
Berita Acara Aktivasi (BA Aktivasi) di sistem SalesPro

100%

100%

No

9 Sesuai permintaan manager PMO, toleransi backdate 
diberikan selama H+7. Hal ini berkaitan dengan KPI 
Regional antara BA Test dan commisioning yaitu 
selama 5 hari kerja.

Companies can still make modifications to the date of the 
Minutes Activation (BA Activation) on the SalesPro system.

As the request of the PMO manager, tolerance 
backdate is given for H+7. This relates to the 
Regional KPI between BA Test and commissioning, 
which is 5 business days.

Jumlah pertanggungan asuransi atas aset tetap belum 
memadai dibandingkan nilai tercatat aset tetap dalam 
laporan keuangan
Berdasarkan Laporan Keuangan per 31 Desember 2014, 
Perusahaan telah mengasuransikan bangunan dan peralatan 
lainnya kepada PT Asuransi Jasindo untuk mengantisipasi 
risiko kebakaran, pencurian, gempa bumi dan risiko lainnya 
dengan total nilai pertanggungan sebesar Rp 514 miliar. 
Jumlah pertanggungan tersebut lebih kecil jika dibanding-
kan dengan jumlah tercatat aset tetap, yaitu sebesar Rp1,2 
triliun. Manajemen belum melakukan pengkajian atas risiko 
masing-masing aset sehingga jumlah pertanggungan 
asuransi belum mencerminkan aset yang berpotensi 
mengalami risiko.

100%10 Kajian atas aset yang diasuransikan periode 2015 
akan disesuaikan dengan saldo aset triwulan III 2015. 
Hal ini mengacu pada periode pertanggungan dari 
Nilai Okt-Nov dan nilai saldo aset triwulan III 
dianggap cukup mewakili. Untuk aset yang 
diasuransikan adalah aset bangunan, terangkat telco 
dan peralatan informasi teknologi. peralatan 
lapangan dan peralatan kantor tidak diasuransikan 
karena pertimbangan barang mudah untuk 
berpindah tempat. Untuk semua kabel optic hingga 
saat ini masih belum ada rekanan yang menerima 
asuransi aset tersebut.

Insurance coverage of fixed assets is not adequate 
compared to the carrying value of fixed assets in the 
financial statements
Based on the financial statements as of December 31, 2014, 
the Company has insured buildings and other equipment to 
PT Asuransi Jasindo to anticipate the risk of fire, theft, 
earthquakes and other risks with a total coverage of Rp 514 
billion. The insured amount is smaller than the carrying 
amount of fixed assets, which amounted to Rp1.2 trillion. 
Management is not an assessment of the risk of each asset 
so that the amount of insurance coverage does not yet 
reflect the potentially risk assets.

100%Studies on the assets insured period 2015 will be 
adjusted to balance assets of the third quarter of 
2015. This refers to the period of coverage of Values 
Oct-Nov and the balance value of assets considered 
sufficiently representative third quarter. For insured 
assets are building, telco and information technology 
equipment, field equipment and office equipment 
are not insured for consideration is easy to move 
goods. For all optic cable is still no insurance partner 
who receives the asset.

Tanggal pencatatan aset dan depresiasi tidak konsisten 
dengan tanggal berita acara dan tanggal penutupan Internal 
Order (IO)

100%11 Pencatatan aset sudah mengikuti kaidah periode 
tanggal BA. Tanggal BA 1-15 dicatat di tanggal 1 
bulan tersebut, tanggal BA 16-30 dicatat tanggal 1 
bulan berikutnya.

Date of recording of assets and depreciation are not 
consistent with the date and the closing date of the minutes 
of the Internal Order (IO)

100%Recording of assets has already followed the rules of 
the period BA. 1-15 BA dates recorded in the 1st of 
the month, the date note BA 16-30 1st of next 
month.
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No

12 Kajian secara berkala atas utang perantara (GR-IR) berumur 
lebih dari satu tahun belum dilakukan.
Pada tanggal 31 Desember 2014, terdapat utang perantara 
(GR-IR) yang telah berumur lebih dari satu tahun sebesar Rp 
2,5 miliar. 
Utang perantara (GR-IR) merupakan saldo utang usaha yang 
belum melalui proses MIRO karena belum adanya invoice 
dari vendor.

0%Kajian secara berkala atas utang perantara (GR-IR) 
berumur lebih dari 1 tahun belum dilakukan. 
Berdasarkan temuan interim pemeriksa eksternal 
(PwC) utang perantara dengan umur lebih dari 1 
tahun masih ditemukan.

Studies regularly on debt intermediaries (GR-IR) more than 
one year old has not been done.
On December 31, 2014, there are debt intermediaries 
(GR-IR) which have been outstanding for more than one 
year amounting to Rp 2.5 billion.
Debt intermediary (GR-IR) represents the balance of trade 
payables that have not been through the process MIRO 
because there is no invoice from the vendor.

0%Regular study on debt intermediaries (GR-IR) older 
than 1 year has not been done.
Based on the interim findings of external auditors 
(PwC) debt intermediaries with more than 1 year of 
age was found.

Rekonsiliasi pajak Bagian Akuntansi dengan Bagian Pajak 
belum dilakukan dengan tepat.

50%13 Rekonsiliasi sudah dilakukan sampai dengan Mei 
2015. eSPT sudah melakukan pembetulan terkait 
dengan perbedaan, masih menunggu konfirmasi dari 
Divisi Accounting untuk beberapa item.

Tax reconciliation of Accounting Section has not been done 
properly.

50%Reconciliation has been done until May 2015. eSPT 
already make corrections related to the difference, 
still waiting for confirmation from the Division of 
Accounting for some items.

Terdapat piutang usaha belum ditagihkan yang berumur 
lebih dari tiga bulan dari pihak ketiga Rp49 miliar. Hal ini 
dikarenakan adanya kontrak perpanjangan yang belum 
difinalisasi, sehingga terdapat risiko tidak tertagihnya 
piutang-piutang tersebut.

100%14 Divisi Pendapatan telah secara proaktif berkoordiansi 
dengan Divisi/Sub Divisi terkait perpanjangan 
kontrak/perjanjian dengan pelanggan yang telah 
berakhir masa sewanya, dengan rapat dan koordinasi 
via email.

Perhitungan gaji tidak dilakukan dengan akurat dan tidak 
sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

100%15 1. Transaksi gaji telah menggunakan SAP sejak 1 
Januari 2015. Dengan SAP, perhitungan gaji pegawai 
sudah tersistem, termasuk perhitungan proporsional 
dalam 1 bulan (prorate) baik komponen gaji, 
tunjangan maupun potongan.
2. Komponen gaji PS PHS tidak ada lagi dalam sistem 
SAP. Apabila ada komponen gaji baru, baik teratur 
dan tidak, dibuatkan wage type sesuai dengan 
peruntukannya dan kelompok pegawai yang berhak 
mendapatkannya.

Payroll calculation is not done accurately and not in 
accordance with the applicable policies.

100%1. Salaries transactions have been using SAP since 
January 1, 2015. With SAP, the calculation of 
employee salaries already systemized, including the 
calculation of proportionate in one month (prorate), 
both components of the salary, allowances and 
deductions.
2. The salary component of PS PHS no longer exists 
in the SAP system. If there are new salary compo-
nent, well organized and not, made wage types 
according to its purpose and employee groups are 
eligible.

There are unbilled receivables older than three months from 
third parties Rp49 billion. This is due to a contract extension 
that has not been finalized, so there is a risk of 
non-collection of the receivables.

100%Division of Revenue has proactively coordinated with 
the Division / Sub Division related to the extension of 
the contract / agreement with the customer has 
ended the lease period, by coordination meetings 
and via email.
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16 Terdapat perubahan langsung di Pricing Master Data 
sejumlah 2 transaksi selama 2014, namun tidak ditemukan 
dokumen pendukung perubahan tersebut. Berdasarkan 
konfirmasi dari tim akuntansi bahwa kedua material yang 
diubah harganya merupakan material rusak yang nilainya 
perlu disesuaikan. User bagian akuntansi melakukan 
penyesuaian tersebut sesuai dengan cara yang disarankan 
oleh konsultan SAP (Vendor) pada 2012 untuk masalah yang 
sama. Hal ini menimbulkan risiko penyajian inventory 
costing yang kurang tepat.

100%Perubahan Price Master Data untuk persediaan. 
Terdapat perubahan langsung di price master data 
sejumlah 2 transaksi selama 2014 namun tidak 
ditemukan dokumen pendukung perubahan 
tersebut. Berdasarkan konfirmasi dari tim akuntansi 
bahwa kedua material yang diubah harganya 
merupakan material rusak yang nilainya perlu 
disesuaikan. User akuntansi akan melakukan 
penyesuaian harga sesuai cara SAP.

There are 2 (two) direct changes in the Master Data Pricing 
transactions during 2014, but it was not found any 
supporting documents of such changes. Based on the 
confirmation of the accounting team that both materials are 
converted price is broken material whose value needs to be 
adjusted. Users of the accounting department to make 
adjustments in the manner suggested by the consultant SAP 
(Vendor) in 2012 for the same problem. This raises the risk 
of presenting a less precise inventory costing.

100%Price Master Data Changes for supplies. There is a 
direct change in the price master data amounting to 
2 transactions during 2014 but had no supporting 
documents of such changes. Based on the 
confirmation of the accounting team that both 
converted price materials are broken material whose 
value needs to be adjusted. Users of accounting will 
make price adjustments in the way SAP.

Aplikasi Electronic Procurement (E-Proc) Perusahaan belum 
dapat diimplementasikan sehingga sampai saat ini 
Pengadaan Barang/Jasa masih dilakukan secara manual.

.

20%17 1. Sehubungan dengan perubahan struktur 
organisasi pada 1 Maret 2015 sesuai dengan Surat 
Keputusan Direksi Nomor 
36/SK/001/PUSAT/ICON+/2015, maka saat ini 
sedang dilakukan mekanisme proses pengadaan 
barang dan jasa.
2. Sudah ada Surat Keputusan mengenai pembentu-
kan tim pengembangan aplikasi pengadaan terpusat 
ICON+ yaitu:
SK Nomor 1345/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 tanggal 
9 apr 2015 sebagai acuan mekanisme pembuatan 
eproc.

Application of Electronic Procurement (E-Proc) cannot be 
implemented yet, so Goods/Services Procurement is still 
done manually.,
.

20%1. In connection with the changes to the organiza-
tional structure on March 1, 2015 in accordance with 
the Decree of the Board No. 36 / SK / 001 
/PUSAT/ICON+/2015, it is currently being conducted 
mechanism of procurement of goods and services.
2. There is already a Decree on the establishment of 
centralized procurement application development 
teams ICON+ namely:
Decree No.1345/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 dated 9 
April 2015 as a reference E-Proc making mechanisms.
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Rencana Kerja Audit Tahun 2016
Dalam rangka turut memberikan nilai tambah bagi Perusahaan 
dan mendorong bagi terciptanya GCG dalam penyelenggaraan 
Perusahaan, SAI mendasarkan rencana pemeriksaan 
berdasarkan profil risiko korporat tahun 2015 dari Satuan 
Perencanaan Korporat (divisi manajemen risiko), agar sesuai 
dengan pendekatan pemeriksaan yang digunakan yaitu Risk 
Based Audit (RBA). Selain itu, SAI ICON+ telah melakukan kajian 
Risk Based Audit untuk audit tahun 2016.

Berdasarkan taksonomi dan profil risiko Perusahaan dan RKAP 
tahun 2016 serta pengalaman audit tahun sebelumnya, Program 
Kerja Audit Tahunan (PKAT) tahun 2016, dibuat dengan sasaran 
sebagai berikut:
1. Melaksanakan pemeriksaan dan pelaporan pemeriksaan 

atas pelaksanaan Regional untuk menguji/memastikan 
tentang proses aktivasi last mile, penanganan sistem 
recovery gangguan serta pemeliharaan aset dan tata kelola 
gudang yang ada di wilayah kerja. SAI akan fokus melakukan 
rotasi pemeriksaan ke region yang belum dikunjungi pada 
pemeriksaan tahun 2015 dan mempertimbangkan jumlah 
pelanggan serta lokasi kantor regional yang tersebar di 
seluruh Indonesia.

2. Melaksanakan pemeriksaan dan pelaporan atas Sub 
Direktorat Keuangan yaitu Divisi Perbendaharaan dan Divisi 
Pendapatan untuk mengetahui kesesuaian dengan SOP 
yang berlaku. Diharapkan dengan memahami proses bisnis 
atas beberapa divisi tersebut, SAI dapat mendukung kinerja 
Perusahaan dengan melakukan pemeriksaan pada divisi 
sebagai berikut:
a. Divisi Perbendaharaan

Diharapkan dapat membantu menganalisa laporan cash 
flow real time dan memastikan kesehatan likuiditas 
perusahaan untuk menjaga ketepatan waktu pembayaran 
kewajiban Perusahaan serta melakukan pembayaran 
pajak secara akurat.

b. Divisi Pendapatan
Untuk mendapatkan informasi terhadap akurasi dan 
ketepatan waktu penerbitan dan pendistribusian billing, 
dan laporan piutang pelanggan secara periodik untuk 
pengamanan pendapatan.

3. Melaksanakan pemeriksaan atas Sub Direktorat SDM dan 
Umum, 
a. Sub Direktorat SDM

Diharapakan dapat membantu menganalisa program/
aktivitas SDM telah berjalan secara efektivitas, efisiensi, 
ekonomis dan memastikan ketaatan berbagai program/
aktivitas SDM terhadap ketentuan hukum, peraturan 
dan kebijakan yang berlaku di Perusahaan serta 
mengidentifikasi efektivitas pengembangan organisasi 
dan peta kompetensi pegawai.

b. Divisi Umum
Diharapkan dapat membantu menganalisa proses 
persetujuan transaksi yang tidak melalui proses 
pengadaan barang & jasa di Divisi Pengadaan & Logistik 

Audit Work Program 2016
In order to participate in providing added value to the company 
and push for the creation of Good Corporate Governance (GCG) 
in the implementation of the Company, SAI bases workup by 
corporate risk profile in 2015 from Corporate Planning Unit 
(division of risk management), to match the investigative 
approach used is risk Based Audit (RBA). In addition, the SAI 
ICON+ has studied the Risk Based Audit for 2016 audit.

Based on the taxonomy and the Company’s risk profile and 
CBP in 2016 and prior years of audit experience, the Annual 
Audit Work Program (PKAT) in 2016 is made with the following 
objectives:
1. Carry out inspection and reporting on the implementation 

of the Regional inspection for testing/making sure about 
the activation process last mile, handling recovery system 
disorders as well as asset maintenance and management of 
existing warehouse in the working area. SAI will focus on 
doing the rotation inspection visit to the region that is not 
yet on the examination in 2015 and considering the number 
of customers as well as the location of regional offices 
spread throughout Indonesia.

2. Carry out inspection and reporting of Sub Directorate of 
Treasury and Finance of the Division of Revenue Division 
to determine compliance with applicable SOP. Expected to 
understand business processes on some of these divisions, 
the SAI can support the Company’s performance by 
examining division as follows:
a. Treasury Division

Is expected to help analyze real time cash flow statements 
and ensuring the health of the company’s liquidity to 
maintain the timeliness of the payment obligations of the 
Company and make tax payments accurately. 

b. Revenue Division 
To obtain information on the accuracy and timeliness 
of publication and distribution of billing and customer 
receivables report periodically to safeguard earnings.

3. Performing an examination on Sub-Directorate of HR and 
General,
a. HR Sub-Directorate

It is expected to help analyzing HR program/activity 
that has been implemented in the effectiveness, 
efficiency, economic and ensure the observance of 
various HR programs/activities of the provisions of laws, 
regulations and policies applicable in the Company as 
well as identifying the effectiveness of organizational 
development and employee competence map.

b. General Division
It is expected to help analyzing the process of approval 
of transactions through the process of procurement of 
goods and services in the Division of Procurement & 
Logistics and providing advice which supports the entire 
process of financial transactions and compliance with 
existing regulations.

serta memberikan saran yang mendukung kelancaran 
seluruh proses transaksi keuangan dan kepatuhan atas 
peraturan yang ada.

4. Melaksanakan pemeriksaan atas Sub Direktorat Supply Chain 
Management untuk memastikan bahwa seluruh perencaan 
dan proses pengadaan berjalan efektif, efisien dan patuh 
pada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

5. Melaksanakan Pemeriksaan atas Sub Direktorat NOC untuk 
memastikan terpenuhinya kualitas layanan (assurance) ke 
pelanggan sesuai SLA dan SLG, dan mendapatkan informasi 
mengenai penanganan gangguan, konfigurasi, pengelolaan 
kinerja serta pengelolaan keamanan jaringan.

6. Melaksanakan pemeriksaan atas Sub Direktorat Penjualan 
untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 
strategi penjualan dan penetrasi pasar untuk mencapai 
target perusahaan dalam meningkatkan penjualan yang 
memberikan value added Perusahaan dan pelaksanaan 
penjualan dengan harga yang kompetetif sesuai dengan 
segmentasi pasar. 

7. Melaksanakan pemeriksaan atas Sekretariat Perusahaan 
untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 
pengelolaan kasus hukum dan program humas apakah telah 
sesuai dengan aturan yang berlaku serta berjalan efektif dan 
efisien.

8. Melaksanakan monitoring hasil audit (MHA) temuan auditor 
internal dan auditor eksternal setiap tiga bulan (triwulanan).

4. Carry out inspection of Sub Directorate of Supply Chain 
Management to ensure that all planning and procurement 
processes are effective, efficient and compliant with 
regulations and legislation in force.

5. Implement the examination of Sub Directorate NOC to 
ensure the fulfillment of service quality (assurance) to 
the customer SLA and SLG, and obtain information about 
the disturbance handling, configuration, performance 
management and network security management.

6. Carry out inspection of Sub Directorate of Sales to get a 
clear picture of the sales strategy and market penetration 
to achieve its targets in increasing sales that provide value 
add and implementing the competitive sales prices in 
accordance with market segmentation.

7. Carry out an examination of the Corporate Secretary to 
obtain a clear picture is legal case management and public 
relations program in accordance with the applicable rules 
and run effectively and efficiently or not.

8. Monitor audit result (MHA) of internal and external auditor 
findings every three months.

Satuan Audit Internal
Audit Internal
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ICON+ berupaya menjaga integritas dan memastikan 
penyajian laporan keuangan Perusahaan yang dibantu oleh 
auditor eksternal. Hal tersebut menjadi bagian dalam sistem 
pengendalian Perusahaan dan merupakan wujud tanggung 
jawab ICON+ kepada pemegang saham dan segenap pemangku 
kepentingan. Auditor Eksternal ICON+ tahun buku 2015 
ditetapkan melalui RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi 
dari Dewan Komisaris dan Komite Audit. Auditor Eksternal 
dalam hal ini Kantor Akuntan Publik (KAP) bertanggung jawab 
untuk menyampaikan opini atas ketaatan Laporan Keuangan 
Perusahaan yang diaudit terhadap Standar Akuntansi Keuangan 
yang berlaku umum. Opini yang diberikan KAP atas penyajian 
laporan keuangan Perusahaan tahun 2015 adalah “Wajar dalam 
semua hal yang material”.

ICON+ telah melaksanakan ketentuan terkait auditor eksternal 
sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 
tanggal 5 Februari 2008 khususnya pasal 3 ayat 1 disebutkan 
bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan 
dari suatu entitas dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh 
seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3(tiga) tahun buku 
berturut-turut dan juga Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-
01/MBU/2011.

Penunjukan Auditor Eksternal
Dewan Komisaris dan Komite Audit memberikan rekomendasi 
kepada RUPS terkait Auditor Eksternal yang akan melakukan 
audit Laporan Keuangan Perusahaan untuk tahun 2015. 
Mengacu pada keputusan RUPS ICON+ tanggal 9 April 2015, 
RUPS memberikan kuasa kepada Pemegang Saham mayoritas 
untuk menetapkan Penunjukan Kantor Akuntan Publik. Kantor 
Akuntan Publik yang ditunjuk oleh Pemegang Saham adalah 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana, Rintis 
dan Rekan (PwC), sebagai Auditor yang mengaudit Laporan 
Keuangan ICON+, Laporan Evaluasi Kinerja dan Laporan 
Kepatuhan untuk tahun buku 2015.  

Pelaksanaan Audit
Pelaksanaan audit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis 
dan Rekan (PwC), dilaksanakan sesuai standar audit. Selama 
pelaksanaan audit tidak terdapat hambatan dalam mengakses 
dokumen yang dibutuhkan. Selanjutnya hasil audit disampaikan 
dalam laporan audit dan permasalahan yang ada telah 
disampaikan kepada Direksi dan Dewan Komisaris sebagai 
dasar bahan laporan pertanggung jawaban tahunan kepada 
Pemegang saham.

ICON+ selalu berupaya meningkatkan komunikasi antara Kantor 
Akuntan Publik, Komite Audit dan Manajemen Perusahaan 
untuk dapat meminimalisir kendala-kendala yang terjadi 
selama proses audit berlangsung. ICON+ menyediakan semua 
catatan akuntansi dan data penunjang yang diperlukan oleh 
auditor eksternal sehingga memungkinkan auditor eksternal 
memberikan pendapatnya tentang kewajaran, ketaat-azasan, 

Auditor Eksternal
External Auditor

ICON+ seeks to maintain the integrity and ensure the Company’s 
financial statement presentation, assisted by an external auditor. 
It became part of the Company’s control system and is a form 
of ICON+ s responsibility to shareholders and all stakeholders. 
ICON+ External Auditors financial year 2015 is determined by 
the Annual General Meeting on the recommendation of the 
Board and the Audit Committee. External Auditor, in this case 
the Public Accounting Firm (KAP) is responsible for delivering 
an opinion on the observance of the audited Company Financial 
Statements that is audited to Financial Accounting Standards 
which are generally applicable. KAP’s opinion about the 
Company’s financial statements in 2015 was “fair in all material 
respects”.

ICON+ has implemented the relevant provisions regarding 
external auditor in accordance with the Regulation of the 
Minister of Finance No.17/PMK.01/2008 dated February 5, 2008 
in particular article 3, paragraph 1 stated that the provision of 
services of general audit of the financial statements of an entity 
is carried out by Public Accounting Firm (KAP), the longest for 6 
(six) consecutive fiscal year and by a Public Accountant longest 
to three (3) consecutive fiscal year and SOE Minister Regulation 
No.PER-01/MBU/2011.

External Auditor Appointment
The Board of Commissioners and Audit Committee provide 
recommendations to the GMS related to External Auditor 
who will audit the Company’s Financial Statements for 2015. 
Referring to the decision of the ICON+ GMS on 9th April 
2015, the GMS authorized the majority shareholders to set the 
appointment of Public Accountant. Firm. The appointed firm 
is Public Accounting Firm (KAP) Tanudiredja, Wibisana, Rintis 
and Co (PwC), as the auditor who audited ICON+ Financial 
Statements, Performance Evaluation Reports and Compliance 
Reports for the financial year 2015.

Audit Implementation
The audit implementation by PAF Tanudiredja, Wibisana, Rintis 
and Partners, is implemented according to the audit standards. 
During the audit, there were not any obstacles in accessing 
required documents. Next, audit’s result is delivered in a form 
of audit report, and the existing problems have been delivered 
to Board of Directors and Commissioners as the basis of report’s 
material of annual report to Stakeholders.

ICON+ is always working to improve communication between 
the Public Accounting Firm, the Audit Committee and 
Management of the Company to be able to minimize the 
obstacles that occur during the audit process. ICON+ provides 
all the accounting records and supporting data required by 
external auditors so as to enable the external auditor to give his 
opinion on the fairness, principle obedience, and the suitability 

dan kesesuaian laporan keuangan Perusahaan dengan standar 
akuntansi keuangan. Agar proses audit sesuai dengan Standar 
Profesional Akuntan serta perjanjian kerja dan ruang lingkup 
audit yang telah ditetapkan dan selesai sesuai dengan target 
waktu yang telah ditetapkan, secara rutin dilakukan pertemuan-
pertemuan yang membahas beberapa permasalahan penting 
yang signifikan.

Nama KAP, Lingkup Audit dan Opini Audit
Audit Laporan Keuangan ICON+ selama 5 (tahun) tahun 
berturut-turut adalah:

of the Company’s financial statements with financial accounting 
standards. In order for the audit process in accordance with 
the Accountant Professional Standards as well as the working 
agreement and the scope of the audit has been established 
and completed in accordance with the target time has been 
set, regularly conducted meetings to discuss some important 
issues signifikan.

PAF, Audit Scope and Opinion
ICON+ Audit of Financial Statements in the 5 (years) consecutive 
years are:

Tahun
Year

Akuntan
Accountant

KAP
PAF

Lingkup Audit
Audit Scope

Opini
Opinion

2015

2014

2013

2012

2011

Drs. Haryanto 
Sahari, CPA
No AP 0223

Drs. Haryanto 
Sahari, CPA
No AP 0223

Sahat Maruli 
Purba
Izin No AP 0953

Sahat Maruli 
Purba
Izin No AP 0953

Rusli
Izin No AP 0572

Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis 
dan Rekan (PwC)

Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis 

and Partners (PwC)

Tanudiredja, 
Wibisana dan 
Rekan (PwC)

Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis 

and Partners (PwC)

Osman Bing Satrio 
& Eny (Deloitte)

Osman Bing Satrio 
& Eny (Deloitte)

Osman Bing Satrio 
& Eny (Deloitte)

Osman Bing Satrio 
& Eny (Deloitte)

Osman Bing Satrio 
& Rekan (Deloitte)

Osman Bing Satrio 
& Eny (Deloitte)

Laporan Keuangan ICON+ yang terdiri dari laporan 
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2015, laporan 

laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, dan 
laporan arus kas.

ICON+ Financial Report consists of the balance sheet 
date of December 31, 2015, statement of comprehen-
sive income, statement of changes in equity and cash 

flow statement.

Laporan Keuangan ICON+ yang terdiri dari laporan 
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2014, laporan 

laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, dan 
laporan arus kas.

ICON+ Financial Report consisting of the balance sheet 
date of December 31, 2014, statement of comprehen-
sive income, statement of changes in equity and cash 

flow statemen.

Laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehen-
sif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 

laporan kinerja untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012.

Financial position report, comprehensive income report, 
equity changes report, cash flow and performance 
report for the years ended December 31, 2013 and 

2012.

Laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehen-
sif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 

laporan kinerja untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.

Financial position report, comprehensive income report, 
equity changes report, cash flow and performance 
report for the years ended December 31, 2012 and 

2011.

Laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehen-
sif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 

laporan kinerja untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2011 dan 2010.

Financial position report, comprehensive income report, 
equity changes report, cash flow and performance 
report for the years ended December 31, 2011 and 

2010.

Wajar dalam semua 
hal yang material

Fairly in all material 
respects

Wajar dalam semua 
hal yang material

Fairly in all material 
respects

Wajar dalam semua 
hal yang material

Fairly in all material 
respects

Wajar dalam semua 
hal yang material

Fairly in all material 
respects

Wajar dalam semua 
hal yang material

Fairly in all material 
respects
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Selain audit eksternal oleh KAP, ICON+ juga diaudit oleh BPK. 
Dalam rangka mendorong penerapan sistem pengendalian 
internal yang efektif, ICON+ terus berupaya mengurangi 
terjadinya pelanggaran, kecurangan atau temuan audit baik 
oleh auditor internal maupun eksternal.

Jasa Lain yang Diberikan dan Biaya Auditor Eksternal
Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa audit laporan 
keuangan tahunan pada tahun buku 2015 adalah audit Laporan 
Evaluasi Kinerja dan Laporan Kepatuhan. Besarnya fee untuk 
masing-masing jenis jasa yang diberikan adalah tanggung 
jawab PT PLN (Persero)sebagai induk Perusahaan.

In addition to external audit by the accounting firm, ICON+ 
is also audited by the SAB. In order to encourage the 
implementation of an effective internal control system, ICON+ 
continues to reduce the occurrence of violations, fraud or audit 
findings by both internal and external auditors.

Other Services Provided and External Auditor Fees
Other services provided by accountant other than annual 
financial report audit in the fiscal year 2015 is a Performance 
Evaluation Reports Audit and Compliance Reports. The amount 
of fee for each type of service provided is the responsibility of 
PT PLN (Persero) as the holding company.

Tahun
Year

Akuntan
Accountant

KAP
PAF

Lingkup Audit
Audit Scope

Opini
Opinion

2015

2014

2013

2012

2011

Drs. Haryanto 
Sahari, CPA
No AP 0223

Drs. Haryanto 
Sahari, CPA
No AP 0223

Sahat Maruli 
Purba
Izin No AP 0953

Sahat Maruli 
Purba
Izin No AP 0953

Rusli
Izin No AP 0572

Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis 
dan Rekan (PwC)

Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis 

and Partners (PwC)

Tanudiredja, 
Wibisana dan 
Rekan (PwC)

Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis 

and Partners (PwC)

Osman Bing Satrio 
& Eny (Deloitte)

Osman Bing Satrio 
& Eny (Deloitte)

Osman Bing Satrio 
& Eny (Deloitte)

Osman Bing Satrio 
& Eny (Deloitte)

Osman Bing Satrio 
& Rekan (Deloitte)

Osman Bing Satrio 
& Eny (Deloitte)

Laporan Keuangan ICON+ yang terdiri dari laporan 
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2015, laporan 

laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, dan 
laporan arus kas.

ICON+ Financial Report consists of the balance sheet 
date of December 31, 2015, statement of comprehen-
sive income, statement of changes in equity and cash 

flow statement.

Laporan Keuangan ICON+ yang terdiri dari laporan 
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2014, laporan 

laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, dan 
laporan arus kas.

ICON+ Financial Report consisting of the balance sheet 
date of December 31, 2014, statement of comprehen-
sive income, statement of changes in equity and cash 

flow statemen.

Laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehen-
sif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 

laporan kinerja untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012.

Financial position report, comprehensive income report, 
equity changes report, cash flow and performance 
report for the years ended December 31, 2013 and 

2012.

Laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehen-
sif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 

laporan kinerja untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.

Financial position report, comprehensive income report, 
equity changes report, cash flow and performance 
report for the years ended December 31, 2012 and 

2011.

Laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehen-
sif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 

laporan kinerja untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2011 dan 2010.

Financial position report, comprehensive income report, 
equity changes report, cash flow and performance 
report for the years ended December 31, 2011 and 

2010.

Wajar dalam semua 
hal yang material

Fairly in all material 
respects

Wajar dalam semua 
hal yang material

Fairly in all material 
respects

Wajar dalam semua 
hal yang material

Fairly in all material 
respects

Wajar dalam semua 
hal yang material

Fairly in all material 
respects

Wajar dalam semua 
hal yang material

Fairly in all material 
respects

ICON+ berupaya menjaga kelangsungan bisnis perusahaan 
agar terus tumbuh dan berkembang dengan baik sebagai salah 
satu perusahaan yang bergerak dibidang informasi, teknologi, 
dan telekomunikasi. Oleh karena itu, ICON+ memperkuat 
sistem pengendalian internal dengan pengelolaan risiko yang 
berlandaskan prinsip kehati-hatian, terintegrasi, efektif dan 
efisien pada setiap level organisasi.

Manajemen Risiko adalah pengelolaan ketidakpastian 
akan potensi terjadinya suatu peristiwa (events), baik yang 
dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak dapat 
diperkirakan (unanticipated) yang dapat menimbulkan 
dampak negatif (threat) maupun positif (opportunity) terhadap 
pencapaian tujuan melalui koordinasi, komunikasi, monitoring 
dan review yang terangkum dalam Proses Pengelolaan Risiko 
sehingga dapat meminimalisir risiko yang terjadi, memitigasi 
dan mengurangi dampak negatif yang terjadi.

Dasar Pelaksanaan Manajemen Risiko
Dasar pelaksanaan manajemen risiko di ICON+ adalah sebagai 
berikut:
• Traktat Manajemen Risiko PT. Indonesia Comnets Plus, 

Manajemen Risiko
Risk Management

ICON+ attempts to maintain company business continuity 
in order to continue to grow and develop properly as one 
of companies engaged in information, technology, and 
telecommunications. Therefore, ICON+ strengthens the 
internal control system with risk management based on the 
precautionary, intergrated, effective and efficient principles at 
every organization level.

Risk Management is an uncertainty management of the 
potential events which are either predictable or unpredictable 
that can cause negative impact (threat) or positive impact 
(opportunity) on the target achievement through coordination, 
communication, monitoring and review summarized in the Risk 
Management Process in order to minimize the risk that is taking 
place, mitigate and reduce the negative impact.   

Basis of Risk Management Implementation
Basis of risk management implementation in ICON+ are as 
follows:
• Risk Management Treaty of PT. Indonesia Comnets Plus, 

tanggal 25April 2014;
• Edaran Direksi PT Indonesia Comnets Plus nomor 12311/

SE/001/PUSAT/ICON+/2010, tanggal 31 Desember 2010 
tentang Perbaikan Berkelanjutan Kerangka Kerja Manajemen 
Risiko dan Pelaksanaan Proses Manajemen Risiko;

• Edaran Direksi PT Indonesia Comnets Plus nomor 01311/
SE/001/PUSAT/ICON+/2011, tanggal 31 Januari 2011 
tentang Kerangka Acuan Kajian Kelayakan Operasional 
(KKO) dan Ketentuan Umum Kajian Kelayakan Finansial (KKF) 
tahun 2011;

• Keputusan Direksi PT Indonesia Comnets Plus nomor 030/
SK/001/PUSAT/ICON+/2011, tanggal 07 Juni 2011 tentang 
Penerapan Audit Berbasis Risiko di lingkungan PT Indonesia 
Comnets Plus;

• Keputusan Direksi PT Indonesia Comnets Plus Nomor  
167-2/SK/001/PUSAT/ICON+/2014 tanggal 25 April 2014, 
tentang Pedoman Proses Manajemen Risiko Perusahaan;

• Peraturan Direksi PT PLN (Persero) Nomor 0355.K/DIR/2014 
tanggal 22 Juli 2014, tentang Penerapan Manajemen Risiko 
di Lingkungan PT PLN (Persero);

• Keputusan Direksi PT Indonesia Comnets Plus Nomor 
366/SK/001/PUSAT/ICON+/2014 tanggal 30 November 
2014, tentang Perubahan Matriks Risiko pada Pedoman 
Manajemen Risiko Perusahaan PT Indonesia Comnets Plus 
dan Penetapan Risk Tolerance, Risk Appetite, Risk Taxonomy 
& Sistem Pelaporan Risiko;

• Edaran Direksi Nomor 02171/SE/001/PUSAT/ICON+/2015 
tanggal 18 Februari 2015, tentang Wewenang & Tanggung 
Jawab Risk Owner dari Masing-masing Unit Kerja, Ruang 
Lingkup, & Mekanisme Pelaporan Manajemen Risiko;

• Keputusan Direksi PT Indonesia Comnets Plus Nomor 
2196/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 tanggal 24 November 
2015, tentang Tata Kelola Penyusunan Standard Operating 
Procedure (SOP) Berbasis Risiko;

• Keputusan Direksi PT Indonesia Comnets Plus Nomor 2197/
SK/001/PUSAT/ICON+/2015 tanggal 30 November 2015, 
tentangPerubahan Ruang Lingkup Manajemen Risiko Pada 
Pedoman Manajemen Risiko.

Road Map Pengembangan Sistem Pengelolaan Risiko
Manajemen risiko sangat dibutuhkan oleh ICON+ untuk 
membantu meminimalkankemungkinan terjadinya risiko 
dan dampak dari terjadinya risiko terkait pencapaian target 
Rencana Kerja Anggaran Perusahaan.  Oleh karena itu, ICON+ 
telah menyusun Rancangan Road Map Pengembangan Sistem 
Pengelolaan Risiko PT Indonesia Comnets Plus, Tahun 2014 – 
2017 yang sasarannya meliputi budaya, sistem, penguasaan 
keahlian dan aplikasi/penerapan.

dated on April 25, 2014;
• Board of Directors of PT Indonesia Comnets Plus Circular 

No. 12311/SE/001/PUSAT/ICON+/2010, dated on December 
31, 2010 regarding Sustainable Improvement of Risk 
Management Framework and Implementation of Risk 
Management Process; 

• Board of Directors of PT Indonesia Comnets Plus Circular No. 
01311/SE/001/PUSAT/ICON+/2011, dated on January 31, 
2011 regarding Terms of Reference of Operational Feasibility 
Study (KKO) and General Provisions of Financial Feasibility 
Study (KKF) in 2011;  

• Board of Directors of PT Indonesia Comnets Plus Decree 
No. 030/SK/001/PUSAT/ICON+/2011, dated on June 7, 
2011 regarding the Application of Risk-Based Audit at PT 
Indonesia Comnets Plus;

• Board of Directors of PT Indonesia Comnets Plus Decree 
No. 167-2/SK/001/PUSAT/ICON+/2014 dated on April 25, 
2014 regarding Guidelines for Corporate Risk Management 
Process;  

• Board of Directors of PT PLN (Persero) Regulation No. 
0355.K/DIR/2014 dated on July 22, 2014 regarding Risk 
Management Implementation in PT PLN (Persero);

• Board of Directors of PT Indonesia Comnets Plus Decree 
No. 366/SK/001/PUSAT/ICON+/2014 dated on November 
30, 2014 regarding Risk Matrix Changes on Guidelines of 
Corporate Risk Management of PT Indonesia Comnets Plus 
and Determination of Risk Tolerance, Risk Appetite, Risk 
Taxonomy & Risk Reporting System;  

• Board of Directors Circular No. 02171/SE/001/PUSAT/
ICON+/2015 dated on February 18, 2015 regarding the 
Authorities & Responsibilities of Risk Owner of Each Work 
Unit, Scope & Mechanism of Risk Management Report;

• Board of Directors of PT Indonesia Comnets Plus Decree 
No. 2196/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 dated on November 
24, 2015 regarding Preparation Governance of Risk-Based 
Standard Operating Procedure (SOP);

• Board of Directors of PT Indonesia Comnets Plus Decree 
No. 2197/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 dated on November 
30, 2015 regarding Changes in Risk Management Scope 
towards Risk Management Guidelines. 

Road Map of Risk Management System Development
Risk Management is really needed by ICON+ to help minimizing 
the possibility of risk and risk impacts related to target 
achievement of Company’s Budget Plan. Therefore, ICON+ 
has prepared Road Map Draft of Risk Management System 
Development of PT Indonesia Comnets Plus, 2014-2017 which 
targets include culture, system, skill mastery and application/
implementation.
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Table Rancangan Road Map Pengembangan Sistem Pengelolaan Risiko ICON+ tahun 2014 – 2017
Table of Road Map Draft of ICON+ Risk Management System Development in 2014-2017 

Sasaran
Target

Budaya
Culture

Sistem
System

Penguasaan Keahlian
Skills Mastery

Aplikasi/Penerapan
Application/Implementationa

2014-2017 Seluruh jajaran ICON+ 
bersikap proaktif dan bertindak 
otomatis dalam pengelolaan 
risiko serta memiliki komitmen 
tinggi untuk menjadi yang 
terbaik dalam pengelolaan 
risiko.

Berjalannya proses manajemen 
risiko yang adaptis, terus 
dikembangkan secara proaktif, 
fleksibel sesuai kebutuhan dan 
menghasilkan outcome terbaik.

Tersedianya keahlian dalam 
pengelolaan risiko yang luas, 
dengan kualifikasi terbaik 
dibidangnya, dan ICON+ 
dikenal luas sebagai yang 
terbaik dalam pengelolaan 
risiko.

Sumberdaya (sarana/pra 
sarana) tersedia secara 
proaktif, menjangkau seluruh 
proses bisnis, fleksibel, dan 
terukur untuk perbaikan terus 
menerus.

The whole range of ICON+ 
become proactive and act 
automatically in risk 
management as well as has 
high commitment to be the 
best in risk management. 

Adaptive risk management 
process continues to be 
developed proactively and 
flexibly based on the needs 
and it brings in the best 
outcome.

The experts availability in 
comprehensive risk manage-
ment with the best qualifica-
tion in their field, moreover 
ICON+ is widely known as the 
best in the risk management

Resources 
(facilities/infrastructure) are 
proactively on hand, reach all 
business process, flexible, and 
measurable for constant 
improvement.

2014 1. Peningkatan dukungan dan 
partisipasi pegawai.
2. Perubahan persepsi bahwa 
manajemen risiko sukar dan 
membingungkan.
3. Keselarasan antara 
visi-strategi-sasaran 
RJPP-program RKAP.
4. Publikasi dan rayakan 
kesuksesan (ICON+ Risk 
Management Award).

1. Terdapat road map dan 
strategi manajemen risiko yang 
sistematis, terukur dan 
konsisten.
2. Konsistensi penerapan 
Manual Manajemen Risiko dan 
prosedur-prosedurnya.
3. Pengadaan dan pemeli-
haraan database risiko.
4. Penunjukan beberapa 
Sub-Dir/Divisi sebagai pilot 
project ISO 31000:2009.
5. Pengembangan ‘knowlegde 
management’ yang lebih 
konsisten dan sesuai 
kebutuhan.

1. Peningkatan jumlah pegawai 
yang memahami dengan baik 
Pedoman Manajemen Risiko.
2. Peningkatan jumlah pegawai 
yang mengikuti diklat Manual 
Manajemen Risiko.
3. Peningkatan skill proses 
manajemen risiko oleh Risk 
Owner dan Risk Control 
(Pengendali Risiko).
4. Alokasi sumber daya 
pendukung manajemen risiko 
lebih terencana sesuai 
kebutuhan.

1. Alokasi sumber daya 
manajemen risiko lebih 
memadai sesuai keperluan.
2. Praktek proses manajemen 
risiko lebih konsisten dengan 
ketentuan dalam Manual.
3. Penetapan teknik/metode 
analisa risiko sesuai kebutuhan.
4. Penetapan metode 
perlakuan risiko yang lebih 
efektif.
5. Inisiasi komunikasi 
(pelaporan) pengelolaan risiko 
kepada ultimate stakeholders.
6. Penerapan ukuran-ukuran 
umum bagi kinerja pengelo-
laan risiko.

1.The increase of employee’s 
support and participation 
2.The perception change if risk 
management is difficult and 
confusing.
3.Alignment among vision-
strategy-RJPP (Long Term 
 Corporate Plan) target-RKAP
 (Corporate Budget Plan)
 program
4.Risk Management Award).
Publication and celebration of 
success (ICON+ Risk 
Management Award).

1. Road Map and risk 
management strategy which 
are systematic, measurable and 
consistent. 
2. The consistency of Risk 
Management Manual 
application and its procedures.
3. Risk database procurement 
and maintenance
4. The appointment of some 
Sub-Dir/Division as pilot 
project for ISO 31000:2009. 
5. The development of 
knowledge management which 
is more consistent as needed.

1. Increasing number of 
employees who understand 
well the Risk Management 
Guidelines.
2. Increasing number of 
employees who take part in 
the Risk Management Manual 
training. 
3. Risk Owner dan Risk Control 
(Pengendali Risiko).
Improving skill of risk 
management process by Risk 
Owner and Risk Control.
4. Allocation of risk manage-
ment supporting resources 
which is more planned as 
needed.

1. Allocation of risk manage-
ment resources which is more 
adequate as necessary.
2. The practice of risk 
management process which is 
more consistent with 
provisions in the Manual.
3. Determination of risk 
analysis techniques/methods 
as needed.
4. Appliction of risk treatment 
methods which are more 
effective.
5. Communication initiation of 
(report) risk management to 
the ultimate stakeholders.
6. Application of general 
standards for risk management 
performance.

Table Rancangan Road Map Pengembangan Sistem Pengelolaan Risiko ICON+ tahun 2014 – 2017
Table of Road Map Draft of ICON+ Risk Management System Development in 2014-2017 

2015 1. Peningkatan dukungan dan 
partisipasi pegawai.
2. Melanjutkan proses 
sosialisasi yang menjangkau 
lebih luas dan intensif dan 
menjadikan ICON+ RM Award 
sebagai rutinitas setiap 
tahunnya.
3. Keselarasan antara 
visi-strategi-sasaran 
RJPP-program RKAP.

1. Memperluas dukungan 
perusahaan terhadap 
pelaksanaan proses manaje-
men risiko sampai ke level 
Teamwork dan individu.
2. Memastikan bahwa setiap 
kepala Sub-Dir  dan Divisi telah 
menggunakan proses 
manajemen risiko dalam setiap 
proses bisnis yang dijalankan-
nya.
3. Mulai menggunakan 
ukuran-ukuran metrik pada 
proses manajemen risiko yaitu : 
proses identifikasi, metode 
perlakuan risiko dan biayanya.

1. Mengembangkan Training 
Manajemen Risiko yang formal 
guna mengembangkan para 
ahli manajemen risiko maupun 
pengetahuan proses 
manajemen risiko secara 
in-house.
2. Mendorong lebih banyak 
lagi Pegawai untuk mengambil 
Sertifikat Profesi di bidang 
Manajemen Risiko.

1. Penetapan Sub-Dir/Divisi 
dan  proyek tertentu sebagai 
Pilot Project implementasi 
system Total Risk Management 
(TRM).
2. Mengalokasikan sumber 
daya yang memadai untuk 
keperluan implementasi 
prsoses manajemen risiko 
melalui rekrutmen staff yang 
ahli, pelaksanaan sosialisasi 
dan pelatihan manajemen 
risiko, pengadaan dukungan 
system dan hal lainnya yang 
diperlukan.

2016 1. Berpikir risiko, menyadari 
ketidapastian dan gunakan 
teknik-teknik manajemen risiko 
dengan benar.
2. Mulai mengukur perubahan 
(timbulnya) perilaku kerja 
terkait dengan risiko.
3. Pastikan bahwa risiko 
menjadi pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan 
sehari-hari.

1. Memastikan berjalannya 
system learning from 
experience.
2. Melakukan kajian ulang 
terhadap efektivitas proses 
manajemen risiko untuk 
perbaikan berkesinambungan.
3. Identifikasi timbulnya 
kejenuhan (risk fatigue), 
dimana Pegawai kehilangan 
minat terhadap proses 
manajemen risiko atau adanya 
potensi kehilangan momen-
tum.

1. Laksanakan pelatihan-
pelatihan in-house sesuai 
 format yang sudah berjalan
2. Tingkatkan jumlah Pegawai 
yang bersertifikat ERM.

Pertimbangkan menggunakan 
Tenaga Ahli eksternal guna 
memperluas praktek aplikasi 
ke seluruh jajaran perusahaan 
atau menghadirkan momen-
tum penting dalam menjaga 
laju perkembangan penerapan 
ERM, atau guna mendorong 
perubahan baru kearah yang 
semakin baik.

1. Think risk, aware of the 
uncertainty and use risk 
management techniques 
correctly.
2. Starting to measure the 
changes (emergence) in work 
behavior related to risk.
3. Ensuring that risk becomes 
consideration in daily decision 
making.

1. Ensuring if the learning from 
experience system is working.
2. Conducting a riview on the 
effectiveness of risk manage-
ment process for continuous 
improvement.
3. Identifying the risk fatigue, 
where the Employee lost 
interest in risk management 
process or there is a potential 
loss of momentum.

1. Conducting in-house 
trainings based on the format 
that is already implemented.
2. Increasing the number of 
ERM certified Employees 

1. Considering the use of 
external Experts in order to 
expand the application practice 
throughout the company or 
bring in an important 
momentum in maintaining 
development pace of ERM 
application, or in order to 
support new change towards 
better direction.

1. The increase of employee’s 
support and participation 
2. Continuing the process of 
socialization where the scope 
is more comprehensive and 
intensive. 
3. Alignment among 
vision-strategy-RJPP (Long 
Term Corporate Plan) 
target-RKAP (Corporate 
Budget Plan) program

1. Extending company support 
to the implementation of risk 
management process to the 
Teamwork and individual 
levels.
2. Ensuring that each Head of 
Sub-Dir and Division has 
implemented risk management 
process in every business 
process executed. 
3. Starting to use metric 
measures on the risk 
management process, i.e.: 
identification process, risk 
treatment method and its 
costs.

1. Developing a formal Risk 
Management Training in order 
to develop risk management 
experts and knowledge of risk 
management process in-house. 

2. Encouraging more 
Employees to take Profession 
Certification in Risk Manage-
ment.

1. Determination of 
Sub-Dir/Division and certain 
project as Pilot Project of the 
implementation of Total Risk 
Management (TRM) system.
2. Allocation of adequate 
resources for implementation 
purpose of risk management 
process through the 
recruitment of qualified staff, 
socialization and risk 
management training, 
procurement of support 
system and other necessary 
things.

Sasaran
Target

Budaya
Culture

Sistem
System

Penguasaan Keahlian
Skills Mastery

Aplikasi/Penerapan
Application/Implementationa
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Table Rancangan Road Map Pengembangan Sistem Pengelolaan Risiko ICON+ tahun 2014 – 2017

2017 1. Memastikan komitmen 
berkelanjutan dari Dekom, 
Direksi dan para Senior 
Manager.
2. Melibatkan para stakeholder 
dalam pengelolaan risiko 
ICON.

1.Melanjutkan investasi dalam 
peningkatan proses manaje-
men risiko, tools, dan teknik.

1. Melanjutkan investasi dalam 
peningkatan proses dan 
aplikasi in-houses maupun 
jumlah Pegawai yang 
bersertifikat.

1. Menggunakan jasa assessor 
eksternal untuk mendapatkan 
feedback mengenai  keandalan 
aplikasi yang diterapkan.
2. Perluas penggunaan aplikasi 
kearah yang proaktif dalam 
pengelolaan ketidakpastian, 
baik dalam hal risiko 
(downside risks) maupun 
(upside risks ) .

1. Ensuring sustainable 
commitment of Dekom, Board 
of Directors and Senior 
Managers.
2. involving the stakeholders in 
ICON+ risk management.

1.Continuing investment in the 
improvement of risk 
management process, tools 
and techniques. 

1. Continuing investment in the 
improvement of in-houses 
process and application and in 
the number of certified 
Employees.

1. Using an external assessor 
service in order to get 
feedback on the reliability of 
applications applied.
2. Expanding the use of 
applications towards proactive 
direction in uncertainty 
management, both in 
downside risks and upside 
risks.

Table of Road Map Draft of ICON+ Risk Management System Development in 2014-2017 

Sasaran
Target

Budaya
Culture

Sistem
System

Penguasaan Keahlian
Skills Mastery

Aplikasi/Penerapan
Application/Implementationa

Prinsip Manajemen Risiko
Pelaksanaan manajemen risiko ICON+ menggunakan prinsip-
prinsip manajemen risiko sesuai ISO 31000, meliputi sebagai 
berikut :
• Menciptakan dan melindungi nilai-nilai perusahaan;
• Berintegrasi dengan seluruh proses organisasi;
• Menjadi bagian dalam pengambilan keputusan;
• Secara khusus menangani ketidakpastian;
• Menyajikan cara kerja yang sistematis, terstruktur dan sesuai 

waktu;
• Berbasis kepada informasi paling valid yang tersedia;
• Sesuai dengan konteks internal dan eksternal perusahaan 

yang telah ditetapkan;
• Mempertimbangkan kemampuan dan budaya perusahaan;
• Transparan, relevan serta up-to-date;
• Berlaku dinamis, responsif terhadap perubahan;
• Berkembang dan menerapkan perbaikan berkelanjutan.

Struktur Manajemen Risiko
Fungsi manajemen risiko ICON+ dalam struktur organisasi 
Perusahaan menjadi tanggung jawab Divisi Manajemen Risiko. 
Berikut struktur organisasi Fungsi Manajemen Risiko ICON+ :

Risk Management Principles
The implementation of ICON+ risk management uses the risk 
management principles which are appropriate to ISO 31000, 
including: 
• Creating and protecting company values;
• Intergrating with the entire organization process;
• Being part of decision making;
• Specifically handling the uncertainty;
• Performing work system which is systematic, structured and 

appropriate in time;
• Referring to the most valid information provided;
• According to internal and external context of the company 

that has been established;
• Considering the capabilities and cultures of the company;
• Being transparent, relevant and up-to-date;
• Being dynamic and responsive towards the changes;
• Developing and implementing continuous improvement.

Risk Management Structure
ICON+’s risk management functions within the Company’s 
organizational structure is the responsibility of the Risk 
Management Division. The following is the organizational 
structure of ICON+ Risk Management:

Dalam Struktur Organisasi Perusahaan, fungsi manajemen 
risikodipimpin oleh seorang Kepala Divisi (Manager) yang 
bertanggung jawab kepada Kepala Satuan Perencanaan 
Korporat, Direktur Utama serta Komite Manajemen Risiko.

Profil Pimpinan Satuan Manajemen Risiko
Pengangkatan Kepala Satuan Perencanaan Korporat ditetapkan 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi  Nomor 2148/SK/001/
PUSAT/ICON+/2015 tanggal 13 November 2015 tentang Mutasi 
Jabatan. Berikut profil ringkas Kepala Divisi Manajemen Risiko :

In Company’s Organizational Structure, risk management’s 
function is led by a Head Division (Manager) who s responsible 
to Corporate Planing Unit Chief, President Director and also 
Risk Management Committees.

Risk Management Unit Head Profile 
Corporate Planning Unit Head Appointment is decided based on 
Board of Directors Decision Letter Nomor 2148/SK/001/PUSAT/
ICON+/2015 dated 13 November 2015 about Position Mutation. 
Here is brief profile of Risk Management Dividion Chief:

Lahir di Medan, pada tanggal 16 April 1966

Menyelesaikan pendidikan Strata Dua NonTeknik/
Bidang Manajemen Internasional di Sekolah 
Tinggi Manajemen Prasetya Mulya pada 2006. 
Menyelesaikan pendidikan Strata Satu Teknik/
Elektronika di Universitas Indonesia pada 1992.

Training yang diikuti diantaranya adalah Malcolm 
Baldrige yang diselenggarakan oleh IQA 
Foundation, Tindak Lanjut OFI Hasil Asesmen 
Malcolm Baldrige yang diselenggarakan oleh PT 
Tempo Inti Media Harian, Outbound Training For 
Managers yang diselenggarakan oleh PT Palawi.

Menjabat sebagai Kepala Satuan Perencanaan 
Korporat sejak November 2015 - Sekarang, 
sebelumnya beliau menjabat sebagai GM Penjualan 
sejak Juli 2012 sd November 2015 dan Manajer 
Pemasaran pada Agustus 2009 hingga Juni 2012.

Born in Medan, on 16 April 1966

Master’s Degree of Non Technical/International 
Management from Sekolah Tinggi Manajemen 
Prasetya Mulya (2006).
Bachelor’s Degree of Technical/Electrical from 
Indonesia University (1992). 

Training:
Malcolm Baldrige training by IQA Foundation, 
Malcolm Baldrige Assessment Result OFI Follow Up 
by PT Tempo Inti Media Harian, Outbound Training 
for Managers by PT Palawi.

Has been seving as Corporate Planning Unit Chief 
since November 2015-now, prior he served as 
GM Selling since July 2012-November 2015 and 
Marketing  Manager in August 2009-June 2012.

Dehotman Purba
General Manager 

Perencanaan Korporat 
General Manager of 
Corporate Planning

Scheme of Risk Management Structure
Skema Struktur Manajemen Risiko

Direktur Utama
President Director

Satuan Perencanaan Korporat
Corporate Planning Unit

Divisi Manajemen Risiko
Risk Management Division

Manajemen Risiko
Risk Management
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Program Pengembangan Kompetensi Terkait Manajemen 
Risiko
Pada tahun 2015, telah dilaksanakan program pengembangan 
kompetensi bagi ICONers baik yang ada di lingkup fungsi 
pengelola risiko maupun seluruh sumber daya manusia yang 
ada di ICON+ diantarannya melalui sosialisasi dan berbagai 
pelatihan sebagai berikut :

Risk Management-Related Competence Development 
Program 
Competence Development Program has been conducted in 
2015 for ICONers who both in risk management environment 
or all of ICON Human Resources. The program among others 
are:

Program Pengembangan Kompetensi Terkait Manajemen Risiko
Risk Management-Related Competence Development Program

Peserta
Participants

Tanggal
Date

Workshop Penyusunan RKAP Berbasis Risiko 2016 (1)

Risk-Based CBP Planning 2016 Workshop (1)

Training of Trainers

ERM Benchmarking Japan 2015

ISO 31000 Series 3: Auditing Risk Management (CRMS)

ISO 31000 Series 1: ERM Fundamentals & Ujian Sertifikasi (ERMAP-CRMS)

ISO 31000 Series 1: ERM Fundamentals & Certification Test (ERMAP-CRMS)

Workshop Penyusunan RKAP Berbasis Risiko 2016 (2)

Risk-Based CBP Planning 2016 Workshop (2)

Benchmark Manajemen Risiko PT KAI (Persero)

PT KAI (Persero) Risk Management Benchmark

20

5

70

1

1

3

65

14 Januari 2015

14 January 2015

9-12 Maret 2015

9-12 March 2015

12-17 April 2015

12-17 April 2015

20-24 April 2015

20-24 April 2015

4-9 Mei 2015

4-9 May 2015

3-6 Agustus 2015

3-6 August 2015

28 Oktober 2015

28 October 2015

Pelatihan
Training

Lingkup Pelaksanaan Manajemen Risiko
Ruang lingkup pelaksanaan manajemen risiko mengalami 
perubahan di tahun 2015 berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi Nomor: 2197/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 tanggal 30 
November 2015adalah sebagai berikut:

Risk Management Implementation Scope
The scope of the risk management implementation changed in 
2015 by the Decree of the Board of Directors Number: 2197/
SK/001/PUSAT/ICON+/2015 dated 30 November 2015 are as 
follows:

Tabel Lingkup Manajemen Risiko
Table of Risk Management Scope

Spesifik

1. Program kerja sesuai tuntutan Key Performance 
Indicator (KPI) Divisi/ Region/Unit/ Direktorat 
Divisi/Sub-Direktorat/Di rektorat/Region/Unit menjadi 
program kerja sesuai sasaran masing-m asing
2. Program kerja/investasi > Rp 3 Milyar
3. Semua program investasi yang menggunakan dana 
SHL (Shareholder Loan)
4. Penyusunan RJPP setiap 5 tahun dan evaluasi RJPP 
setiap tahun
5. Penyusunan RKAP setiap tahun dan evaluasi RKAP
6. Penvusunan SOP setiap proses bisnis
7. Perubahan organisasi perusahaan (reorganisasi)
8. Proses pengadaan penunjukan langsung
9. Pengembangan Produk

1. Kerjasama kemitraan;
2. Penyertaan modal pada badan usaha lainnya;
3. Mengambil, melepaskan baik sebagian atau seluruhnya penyertaan 
perusahaan atau ikut serta dalam perusahaan atau badan-badan lain 
atau menyelenggarakan perusahaan baru atau mendirikan 
perusahaan patungan;
4. Pembentukan anak perusahaan;
5. Menghapuskan dari pembukuan piutang macet dan menghapus-
kan persediaan barang mati;
6. Merger dan akuisisi (M&A) Perusahaan;
7. Penghapusan atau Pemindahan Hak
- Menghapuskan aktiva bergerak dengan umur ekonomis yang lazim 
berlaku dalam industri pada umumnya sampai dengan 5 (lima) tahun
- Memindahtangankan aktiva tetap bergerak dengan umur ekonomis 
yang lazim berlaku dalam industri pada umumnya sampai dengan 5 
(lima) tahun
8. Melakukan transaksi lindung nilai (hedging);
9. Pengembangan Bisnis;
10. Merubah penggunaan anggaran
- Melakukan kajian risiko pada setiap perubahan penggunaaan 
anggaran investasi yang telah ditetapkan dalam RKAP
- Melakukan perubahan anggaran dalam RKAP selain anggaran 
investasi yang melebihi nilai tertentu yang ditetapkan oleh Dewan 
Komisaris;
11. Kajian atas permintaan khusus dari Direksi

1.The work program as demanded by the Key 
Performance Indicator (KPI) Division / Region / Unit / 
Directorate Division / Sub-Directorate / Di rector / 
Region / Unit program of work on target each 
2. The work program/investment >Rp 3 billion 
3. All investment programs that use SHL funds 
(Shareholder Loan) 
4. Preparation of CLTP every five years and every year 
the evaluation CLTP 
5. Preparation of CBP and evaluation of CBP every year 
6. Preparation of SOP every business process 
7. Changes in the company organization 
(reorganization) 
8. The process of procurement of direct appointment 
9. Product Development

1. The partnership cooperation;
2. Capital participation in other business entities;
3. Taking, releasing either partially or entirely participation of 
companies or participating in companies or other entities or 
organizing new companies or establishing joint ventures;
4. Establishment of a subsidiary;
5. Eliminate from the books of bad debt and dead inventory;
6. Mergers and acquisitions (M & A) of the Company;
7. Removal or Assignment
� Eliminating the economic life of the asset moves with the 
prevailing industry generally up to 5 (five) years
� transfer of fixed assets move with the prevailing economic life in 
the industry in general up to 5 (five) years
8. Perform hedging transactions (hedging);
9. Business Development;
10. Changing the use of budget
� Perform risk assessments on any changes in the use of the 
investment budget that has been set in the CBP
� Make changes to the budget in addition to CBP investment budget 
exceeds a certain value set by the Board of Commissioners;
11. Study on the specific request of the Board of Directors

Reguler

Kerangka Kerja Manajemen Risiko
Pelaksanaan manajemen risiko di ICON+ dilakukan berdasarkan 
framework manajemen risiko berikut:

Management Work Framework
Risk Management Impelemntation at ICON+ is conducted 
based on the following risk management framework:

Manajemen Risiko
Risk Management
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Gambar Kerangka Kerja Manajemen Risiko
Figure of Risk Management Work Framework

Mandat dan Komitmen

Desain kerangka 
kerja untuk

mengelola risiko

Pemantau dan review
kerangka kerja

Perbaikan sinambung
kerangka kerja

Penerapan managemen 
risiko

Memberikan nilai tambah 
dan melindungi nilai 
perusahaan
Bagian terpadu dari proses 
organisasi
Bagian dari pengambilan 
keputusan
Secara khusus menangani 
ketidakpastian
Sistematis terstruktur dan 
tepat waktu
Berdasarkan informasi 
terbaik yang ada
Tailored
Mempertimbangkan faktor 
manusia dan budaya
Transparan dan inklusif
Dinamis, berulang dan 
responsif terhadap 
perubahan
Memfasilitasi perbaikan 
sinambung dan peningkatan 
organisasi

1.

2. 

3. 

4.

5.

6.

7.
8.

9.

10.

11.

Prinsip Untuk Mengelola 
Risiko ISO 31000

Kerangka Kerja Untuk 
Mengelola Risiko

Menentukan Konteks

Identifikasi Risiko

Analisa Risiko

Evaluasi Risiko

Perlakuan Risiko
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Proses Untuk Mengelola 
Risiko

Mandate & Committment

Framework Design to 
manage risk

Sustainable 
improvement of work 

framework

Risk management 
implementation

Pemantau dan 
review

kerangka kerja

Providing added value and 
protecting corporate values.
Integrated part of 
organizational process.
Part of decision making
Specifically handles 
uncertainty
Systematic, structured and in 
time
Based on the best available 
information
Tailored
Considering human and 
culture factors
Transparent and inclusive
Dynamic, recur and 
responsive for changes
Facilitates sustainable 
improvement and 
organization improvement

1.

2. 

3. 
4.

5.

6.

7.
8.

9.
10.

11.

PRINCIPLES TO MANAGE 
RISK ISO 31000

WORK FRAMEWORK TO 
MANAGE RISK

Deciding Context

Risk Identification

Risk Identification

Risk Evaluation

Risk Treatment
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PROCESS TO MANAGE RISK

Proses manajemen risiko ICON+ merupakan elemen penting 
dalam mendorong penerapan sistem pengendalian internal 
yang efektif.

Peta dan Mitigasi Risiko ICON+
Penanggung jawab pengelola risiko (Risk Owner) ICON+ 
dilaksanakan secara bertingkat sesuai tanggung jawab pimpinan 
masing-masing Divisi, Sub-Direktorat/Selevel dan Kantor 
Regional. Fungsimanajemen risiko bertanggung jawab dalam 
penyiapan infrastruktur, bantuan konsultasi dan komunikasi, 
melakukan validasi dan klarifikasi, koordinasi dengan unit-unit 
kerja (Risk Owner), dan penyiapan laporan profil manajemen 
risiko kepada Direksi dan Dewan Komisaris. Berikut merupakan 
taksonomi Risiko Perusahaan :

ICON+ risk management process is an importan element in 
encouraging effective internal control system application.

Peta dan Mitigasi Risiko ICON+
The responsible person of ICON+ Risk Owner is implemented 
gradaually according to each leader’s responsibility in Division, 
Sub-Directorate and Regional Office. The function of risk 
management is responsible in infrastructure preparation, 
consultation and communication assistance, validating and 
clarifying, coordinating with Risk Owner units, and preparation 
of risk management profile to the BOD and BOC. The following 
is Company Risk taxonomy:

Manajemen Risiko
Risk Management
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Tabel Taksonomi Risiko
Table of Taxonomy Risks

Perencanaan & 
Desain

Planning and 
Design

Operasi & 
Pemeliharaan
Operation & 
Maintenance

Risiko kemajuan teknologi yang pesat untuk dapat bersaing dengan 
kompetitor
Developing technology for competing risk

Strategis
Strategic

Resiko Risk
Definisi

DefinitionResiko Operasi
Operation Risk

No

Risiko Perkembangan 
Teknologi (obsolete)
Technology Develop-

ment Risk

01

Risiko peristiwa yang tidak pasti yang memiliki dampat positif dan negative 
terhadap tujuan proyek berupa biaya, mutu, dan waktu

Uncertain events risk that give positive and negative impacts to project’s 
objectives in form of budget, quality, and time

Risiko Project

Project Risk

02

Risiko yang berhubungan dengan kualitas kendala pembangunan 
infrastruktur

Risk that is relating with the quality of infrastructure development obstacles.

Risiko Pembangunan

Development Risk

03

Risiko yang berhubungan dengan kualitas kendala pembangunan 
infrastruktur

Risk that is relating with the quality of infrastructure development obstacles.

Risiko Desain

Design Risk

04

Risiko yang berkaitan dengan kualitas dan kecepatan penanganan 
gangguan/keluhan pelanggan

Risk that is relating with the quality and speed of 
troubleshooting/complaints handling

Risiko Penanganan 
Gangguan

Troubleshooting Handling 
Risk

05

Risiko bencana yang terjadi secara natural yang hanya mungkin dimitigasi 
untuk mengurangi dampak terjadinya

Risk of natural disaster that may be only mitigated to decrease its impact

Risiko Bencana Alam

Natural Disaster Risk

06

Risiko yang berhubungan dengan kecepatan, ketepatan dan kualitas aktivasi 
layanan untuk pelanggan baru

Risk that is relating with speed, accuracy and quality of service activation for 
new customers

Risiko Aktivasi Layanan

Service Activation Risk

07

Risiko yang berhubungan dengan perbaikan gangguan yang dilaksanakan 
oleh pihak ketiga (serpo)

Risk that is relating with troubleshooting repair that is conducted by third 
parties.

Risiko Service Point

Service Point Risk

08

Risiko yang berhubungan dengan sistem monitoring network

Risk that is relating with the monitoring network system

Risiko NOC (Network 
Operation Center)

NOC Risk

09

Risiko yang berhubungan dengan pengelolaan asset yang dimiliki oleh 
perusahaan

Risk that is relating with assets management owned by Company.

Risiko Pengelolaan Aset 
Fisik Produksi

Production Physical Asset 
Management Risk

010

Risiko yang berhubungan dengan pengamanan sistem informasi dan 
infrastruktur perusahaan

Risk that is relating with the information system security and company’s 
infrastructure

Risiko Keamanan

Safety Risk

011

Risiko yang berhubungan dengan kepercayaan dan persepsi yang muncul 
dari pelanggan segmen publik

Risk that is relating with trust and perception from segmented public 
customers

Risiko Reputasi Pelanggan 
Publik

Public Customer Reputation 
Risk

012

Operasi

Operation

Pengembangan 
Bisnis

Business 
Development

Niaga

Commercial

Tabel Taksonomi Risiko
Table of Taxonomy Risks

Layanan 
Ketenagalistrikan
Electrical Service

Penjualan

Sales

No

013 Risiko Reputasi PLN

PLN Reputation Risk

Risiko yang berhubungan dengan keberlangsungan siklus produk penjualan 
(layanan)

Risk that is relating with cycle sustainability of selling products (service)

Risiko Product Life

Product Life Risk

014

Risiko yang berhubungan dengan hak eksklusif penggunaan tiang tumpu 
PLN (ROW)

Risk that is relating with the exclusive rights of ROW

Risiko Right of Ways 
(tiang tumpu)

Right of Ways Risk

015

Risiko yang berhubungan dengan layanan contact center kepada PLN

Risk that is relating with Contact Center service to PLN

Risiko Contact Center

Contact Center Risk

016

Risiko yang berhubungan dengan akurasi dan ketepatan strategi pemasaran 
yang disusun

Risk that is relating with accuracy of arranged marketing strategy.

Risiko Strategi

Strategy Risk

017

Risiko yang berhubungan dengan perjanjian kerjasama dengan mitra terkait 
penggunaan layanan perusahan

Risk that is relating with the MoU partners related to company’s service 
usage

Risiko Kemitraan

Partnership Risk

018

Risiko yang berhubungan dengan persaingan

Risk that is relating with competition

Risiko Kompetitor

Competitor Risk

019

Risiko keuangan yang berkaitan dengan pendapatan dari penjualan

Financial risk that relates to reenue from selling

Risiko Pendapatan

Revenue Risk

020

Risiko yang berhubungan dengan kegiatan dan program kerja proyek 
Optimus

Risk that is relating with the activities and work program of Optimus project

Risiko Optimus

Optimus Risk

021

Risiko yang berhubungan dengan kualitas pelayanan yang diberikan kepada 
pelanggan

Risk that is relating with the quality of service given to customers

Risiko Pelayanan

Service Risk

022

Risiko yang berhubungan dengan kemampuan memberikan harga layanan 
yang kompetitif

Risk that is relating with the ability in giving competitive service price

Risiko Harga Layanan

Service Rate Risk

023

Risiko yang berhubungan dengan daya saing bisnis perusahaan

Risk that is relating with the Company’s business competitiveness

Risiko Persaingan

Competition Risk

024

Risiko yang berhubungan dengan informasi portofolio layanan kepada 
konsumen

Risk that is relating with the service portfolio information to customers.

Risiko Portofolio

Portfolio Risk

025

Risiko yang berhubungan dengan kepercayaan dan persepsi yang muncul 
dari PLN
Risk that is relating with trust and perception from PLN

Strategis
Strategic

Resiko Risk
Definisi

DefinitionResiko Operasi
Operation Risk

Risiko-risiko yang teridentifikasi pada tahun 2015serta upaya 
yang dilakukan dalam mengelola risiko tersebut adalah sebagai 
berikut:

The identified risks and efforts in managing those risks in 2015 
are as follow:

Manajemen Risiko
Risk Management
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Matriks Peta Risiko Icon+ 2015 
Matrix of ICON+ Risk Map 2015
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Tabel Mitigasi Risiko

Realisasi Mitigasi Risiko
Risk Mitigation Realization

Resiko
Risk

Rencana Mitigasi Risiko
Risk Mitigation Plan

Perusahaan telah mengadakan pertemuan dengan PLN 
untuk membahas status dan rencana tindak lanjut dari 
program OPPBBO. PLN dan ICON+ memiliki 
kesepakatan bahwa ICON+ akan menyusun proposal 
swakelola dan menyerahkan kepada PLN. Meskipun 
ICON+ dan PLN telah mengadakan pertemuan, risiko 
ini masih dikategorikan risiko ekstrem karena belum 
ada progress program kerja lainnya yang memiliki 
dampak pada dibayarkannya piutang Perusahaan.

Risiko Analisa Target Pendapatan 
OPPBBO (Optimalisasi Pengelolaan Proses 
Bisnis Back Office)

Rencana mitigasi adalah dengan melakukan 
evaluasi atas analisa revenue project OPPBBO 
2015 dengan Project Manajer dan Lead 
Stream dan mengurangi kemungkinan risiko 
pelaksanaan OPPBBO dengan membentuk 
steering committee antara PT PLN (Persero) 
dan Perusahaan.

The company has held a meeting with PLN to discuss 
the status and follow-up plan OPPBBO program. PLN 
and ICON+has an agreement that will develop 
proposals and submit to PLN self-management. 
Although ICON+ and PLN had a meeting, this risk is 
still considered at extreme risk because there has been 
no progress other work programs that have an impact 
on the repayment of the amount receivable.

Risk Analysis of Income Target of OPPBBO 
(Optimization of Back Office Business 
Process Management)

Mitigation plan is to do an evaluation of the 
project's revenue analysis OPPBBO 2015 by 
Project Manager and Lead Stream and 
reduces the possibility of execution risk by 
forming a steering committee OPPBBO 
between PT PLN (Persero) and the Company.

Perusahaan secara konsisten masih menjalankan 
program kerja mitigasi
dengan berkomunikasi dengan pelanggan melalui 
email atau kunjungan untuk menggali
informasi kebutuhan pelanggan, sehingga tingkat 
prioritas risiko masih rendah.

Risiko Persaingan Mendapatkan 
Pelanggan Bisnis Teknologi Informasi dan 
Telekomunikasi

Rencana mitigasi yang akan dijalankan 
berkaitan erat dengan bagian Produk dan 
Marketing seperti melakukan koordinasi 
sebulan sekali untuk menetapkan strategi 
lain yang berkaitan dengan harga dan 
produk yang sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan, melakukan pendataan kebutuhan 
pelanggan, memberikan harga khusus sesuai 
dengan hasil koordinasi dengan Tim 
Marketing dan strategi penjualan lain yang 
spesifik dan unik.

The Company has consistently still runs a program of 
mitigation to communicate with customers via email or 
visits to dig information needs of customers, so that 
the priority level of risk is still low.

Competition Risk in Getting Business 
Customer of ICT

Mitigation plan that will be executed is 
closely related to a part of Products and 
Marketing as coordinating once a month to 
establish other strategies relating to pricing 
and products according to customer 
requirements, to collect data on customer 
needs, provide special pricing in accordance 
with the result of coordination with 
Marketing Team and other specific and 
unique sales strategy.

program kerja seperti memberikan volume diskon 
produk kepada pelanggan eksisting dan negosiasi 
dengan pelanggan eksisting masih tetap dijalankan. 
Dari sisi penanganan gangguan, follow up terkait 
penanganan gangguan sudah dijalankan secara 
maksimal hingga dengan gangguan selesai. Akan 
tetapi penanganan gangguan yang masih belum 
memenuhi persyaratan SLA ehingga prioritas risiko 
masih pada level tinggi.

Risiko mempertahankan pelanggan 
eksisting

Rencana mitigasi yang akan dilakukan adalah 
melakukan improvement penanganan 
gangguan pelanggan dengan eskalasi 
berjalan, mendata gangguan yang berulang, 
memberikan volume diskon produk dan 
renegosiasi dengan pelanggan eksisting.

The Company consistently implements internal 
reconciliation using paper work that has been 
prepared so that in the preparation of reconciliation 
between the data in the system with tax documents 
held every month in accordance with no difference 
that the priority risks remain consistently at low levels.

Risk in Preservingexisting Customers The mitigation plan that will be done is 
making improvement of handling customers 
interupts with the walking escalation, record 
recurring disorder, give volume discounts on 
products and renegotiate with existing 
customers.
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Tabel Mitigasi Risiko

Perusahaan secara konsisten melaksanakan rekonsiliasi 
internal menggunakan kertas kerja yang telah disusun 
agar di dalam penyusunan rekonsiliasi antara data 
yang ada di sistem dengan dokumen pajak yang 
dilaksanakan setiap bulan sesuai tanpa selisih sehingga 
prioritas risiko masih konsisten di level rendah.

Risiko Rekonsiliasi Pajak Rencana mitigasi yang akan dilaksanakan 
adalah melakukan rekonsiliasi setiap bulan 
antara sistem dengan SPT sebagai check and 
balance untuk menjaga keakurasian laporan 
keuangan.

The Company consistently implements internal 
reconciliation using paper work that has been 
prepared so that in the preparation of reconciliation 
between the data in the system with tax documents 
held every month in accordance with no difference 
that the priority risks remain consistently at low levels.

Tax Reconciliation Risk Mitigation plan that will be implemented is 
to perform monthly reconciliation between 
the system and SPT as a check and balance 
to maintain the accuracy of financial 
statements.

Perusahaan secara konsisten mengelola pendanaan 
secara internal dan memantau pelaksanaan program 
CAPEX 2015, sehingga pendanaan internal untuk 
program investasi masih dalam level terkendali dan 
level prioritas risiko masih rendah.

Risiko pendanaan internal untuk program 
investasi

Rencana mitigasi yang akan dilakukan untuk 
meminimalisasikan kemungkinan dan 
mengurangi dampak terjadinya risiko adalah 
memastikan program kerja investasi yang 
benar-benar akan terlaksana dan yang tidak 
dengan para pemilik program kerja setiap 
bulan, membuat Berita Acara dengan mitra 
dan pelanggan tepat waktu, dan menegosia-
sikan termin pembayaran dengan pihak 
penyedia barang/jasa pada setiap proses 
pengadaan investasi.

The Company consistently manages the funds 
internally and monitor the implementation of the 2015 
CAPEX program, so the internal financing for the 
investment program is still in control and the level of 
risk is still low priority level.

Internal Financing Risk for Investment 
Program

The mitigation plans will be made to 
minimize the likelihood and mitigate the risk 
is to ensure that the work program of 
investment that is really going to happen and 
that is not with the owner of the program of 
work every month, making the Minutes with 
partners and customers in a timely and 
negotiate payment terms with party 
providers of goods / services on any 
investment procurement process.

Pelaksanaan koordinasi yang konsisten antara fungsi 
konfigurasi, proyek dan kantor regional di dalam 
pembuatan SPP sehingga semua informasi tersedia 
dan proyek dapat dilaksanakan. Status peringkat risiko 
masih pada level moderat.

Risiko Ketersediaan Data Jaringan Project Rencana mitigasi yang diharapkan dapat 
mengatasi penyebab dan mengurangi 
dampak risiko adalah dengan selalu 
melakukan update status proyek kepada 
pemimpin proyek, monitoring progress 
supply data, dan percepatan pembuatan 
Term of Reference agar data yang dibutuh-
kan dapat disampaikan tepat waktu dan 
tepat guna.

Consistent coordination implementation between the 
functions of configuration, project and regional offices 
in the establishment of SPP so that all information is 
available and the project can be implemented. Status 
risk rating is still at a moderate level.

Project Network Data Availability Risk And mitigation is expected to address the 
causes and mitigate the risk is to always 
update the status of the project to the 
project leader, monitoring the progress of 
the supply of data, and the acceleration of 
the Terms of Reference in order to 
manufacture the required data can be 
delivered in a timely and appropriate.
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status pelaksanaan mitigasi belum berubah karena 
masih adanya prioritas program kerja lain yang 
dilaksanakan. Belum terintegrasinya validasi data ke 
dalam SOP adalah juga salah satu faktor tertundanya 
pelaksanaan perlakuan risiko keakuratan data 
penyusunan TOR/SPP sehingga risiko masih tinggi.

Risiko Akurasi Data Penyusunan TOR/SPP Rencana mitigasi adalah melakukan 
improvement terhadap sistem inventory, 
monitoring, perfomance/capacity manage-
ment yang dapat mengotomatisasi dan 
memvalidasi data yang dibutuhkan serta 
melakukan validasi approval terhadap 
TOR/SPP yang dikirimkan dari tim Operation 
yang secara hands-on mengelola infrastruk-
tur existing sebelum dikirim ke Logistik 
(iSPP).

Mitigation implementation status has not changed 
because there are still other priority work programs 
which are implemented. Data validation which has not 
yet integrated into SOP is also one of the factors that 
implementation of risk treatment preparation data 
accuracy of TOR / SPP delayed, so that the risk is still 
high.

TOR/SPP Organization Data Accuracy Risk Mitigation plan is doing improvement to the 
system inventory, monitoring, perfomance / 
capacity management to automate and 
validate the required data and validating the 
approval of the TOR / SPP is sent from the 
team Operation in a hands-on managing 
existing infrastructure before being sent to 
the Logistics (ISPP ).

Perusahaan telah melaksanakan secara konsisten 
internal knowledge sharing kepada tim Surveilance 
untuk metode pengecekan awal service IP dan TDM. 
Perusahaan juga secara intens berkomunikasi dengan 
pihak mitra terkait eskalasi problem backbone atau 
software. Selain itu, Fungsi Reguler Analyst sejumlah 5 
personil yang berfungsi untuk memonitor progress 
recovery masih berjalan.
Dengan adanya progress tersebut, prioritas risiko 
masih tetap moderat karena masih ada laporan 
gangguan akan tetapi frekuensi sudah menurun dan 
kualitas sudah mulai membaik

Risiko Keakuratan Analisa 
Gangguan/Troubleshooting

Rencana mitigasi yang akan dilakukan adalah 
meningkatkan skala prioritas untuk 
mempecepat recovery remote, mensosialisa-
sikan SOP Response dan Analysis Time, 
memperbaiki prosedur dan jadwal Preventive 
Maintenance dengan pihak Regional dan 
menambahkan tahap proses eskalasi.

The company has been consistently implementing 
internal knowledge sharing to the Surveillance team 
for pre-checking method service IP and TDM. The 
company also intensively communicates with the 
relevant partners escalation backbone or software 
problem. In addition, the 5 Regular Function Analyst 
who help to monitor the progress of the recovery is 
still running.With the progress of the priority risks still 
remain moderate because there were reports of 
interference, but the frequency has decreased and the 
quality has improved.

Troubleshooting Analysis Accuracy Risk Mitigation plan that will be done is increasing 
the priority scale in to speed the recovery 
remote, socialize SOP Response and Analysis 
Time, repair Preventive Maintenance 
procedures and schedule with the Regional 
and add step escalation process.

Perusahaan belum mengalami progress pelaksanaan 
rencana mitigasi karena walaupun penjadwalan 
pengecekan sparepart setiap akhir bulan sudah 
dijalankan, gangguan masih tetap terjadi sehingga 
prioritas risiko masih dinilai tinggi.

Risiko Ketersediaan Sparepart Gangguan Rencana mitigasi yang dilaksanakan adalah 
penunjukan PIC khusus untuk perhitungan 
sparepart ke dalam Ispp serta melakukan 
review bulanan atas data pengadaan 
sparepart gangguan.

The Company has not experienced the progress of the 
implementation of the mitigation plan for scheduling 
although checking spare end of each month has been 
executed, interference still occurs so that the risk is still 
considered a high priority.

Sparepart Availability Troubleshooting 
Risk

Mitigation plan that will be done is the 
appointment specific PIC for the calculation 
of spare-parts into ISPP and conduct monthly 
reviews on spare parts procurement data 
interference.
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Tabel Mitigasi Risiko

Status risiko gangguan aplikasi infrastruktur dan 
aplikasi pendukung jaringan masih belum mengalami 
penurunan yang signifikan walaupun Perusahaan 
secara konsisten melakukan monitoring dengan tools 
monitoring system, menjalankan backup secara 
berkala untuk system yang dimanage dan secara 
konsisten menjalankan SOP Preventive Maintenance. 
Selain dengan monitoring dan backup, Perusahaan 
secara regular membuat laporan gangguan dan 
progress penanganan gangguan.

Risiko Gangguan Infrastruktur dan 
Aplikasi Pendukung Jaringan

Rencana mitigasi risiko tersebut adalah 
dengan menyediakan redundansi jaringan 
telekomunikasi baik melalui pembangunan 
sendiri atau menyewa/ swap dengan 
operator lain, melakukan peremajaan 
perangkat dan power supply yang telah 
usang di Jawa dan Bali, meningkatkan 
kualitas dan kuantitas Preventive Mainte-
nance seperti melalui percobaan fail over di 
setiap region dan pemutusan listrik, 
melakukan perapihan kabel untuk DWDM 
(Dense Wavelength Division Multiplexing) 
terutama di daerah Sulawesi, membuat plan 
DC-DRC site untuk aplikasi pendukung yang 
sering terganggu, menjalankan prosedur 
backup-restore dan menjalankan prosedur 
eskalasi kepada ketiga jika dibutuhkan.

The disturbance risk status of infrastructure application 
and network supporting application has not decreased 
significantly although the Company has consistently 
monitored with system monitoring tools, run backups 
on a regular basis for a system that is managed and 
consistently run the SOP Preventive Maintenance. In 
addition to monitoring and backup, the Company 
regularly reporting progress nuisance and disturbance 
handling.

Infrastructure Disturbance and Network 
Supporting Application Risk

The risk mitigation plans are to provide 
redundancy telecommunications network 
either through its own development or 
lease/swap with other operators, rejuvena-
tion device and power supply which has been 
deprecated in Java and Bali, improve the 
quality and quantity of Preventive Mainte-
nance as through experiments fail over in 
each region and disconnection of electricity, 
tidy the cable for DWDM (Dense Wavelength 
Division Multiplexing), especially in Sulawesi 
area, making DC-DRC site plan for 
supporting applications that are often 
disrupted, run the backup-restore procedure 
and escalation procedures to run a third if 
needed.

Penyusunan RJPP dengan metode pendampingan 
penyusunan oleh pihak ketiga telah selesai 
dilaksanakan pada bulan Desember. Level prioritas 
risiko sudah membaik menjadi rendah karena RJPP 
2016 2020 telah selesai disusun.

Risiko keakuratan penyusunan RJP 
(Rencana Jangka Panjang) Perusahaan

Rencana mitigasi yang akan dilakukan adalah 
mengidentifikasi aspirasi pemegang saham 
sebelum penyusunan RJP untuk tahun 2016 
agar sesuai dengan harapan stakeholder, 
melakukan review atau adjusment (dalam 
bentuk Dokumen Review Pelaksanaan RJP) 
setiap tahun atas setiap perubahan, dan 
membentuk tim counterpart untuk 
melakukan review RJP.

The making of Long-Term CBP with third party 
assistance method has been completed in December. 
Risk level priority is improving to be low because 
Long-Term CBP 2016 2020 has been completed.

LTP organization accuracy risk Mitigation plan that will be done is 
identifying the aspirations of the sharehold-
ers prior to the preparation of CPR for 2016 
to conform the expectations of stakeholders, 
review or adjustment (in the form of the 
Implementation Review Document CPR) 
every year on every change, and form a 
counterpart team to perform CPR review.
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Risiko metode evaluasi proses kerja AFI Malcolm 
Balridge masih tetap berada pada level rendah karena 
Perusahaan secara konsisten menjalankan SOP level 3 
dan 4. Perusahaan juga sudah mensosialisasikan 
standardisasi SOP serta pengukuran mutu dan semua 
fungsi menjalankan SOP yang sudah distandardisasi-
kan.

Risiko Metode Evaluasi Proses Kerja AFI 
Malcolm Balridge

Rencana mitigasi yang akan dilakukan adalah 
bersama-sama dengan Business Process 
Owner membuat daftar kertas kerja 
penyelesaian AFI dan mengevaluasi setiap 
proses kerja berdasarkan indikator in/end 
process. Setelah kertas kerja selesai dibuat, 
BPO dan perencanaan korporat memonitor 
pelaksanaannya dan target penyelesaian AFI 
Malcolm Balridge.

Risk evaluation methods AFI Malcolm Balridge work 
processes is still remain at a low level because the 
Company has consistently run SOP level 3 and 4. The 
Company has also been disseminating SOP standard-
ization and quality measurements and all functions run 
SOP that has been standardized.

AFI Malcolm Baldrige Work Process 
Evaluation Method Risk

Mitigation plan that will be done is together 
with Business Process Owner making a list of 
AFI completion paper work and evaluate 
each work process by indicators in/end 
process. Once the paperwork is completed, 
BPO and corporate planning monitor the 
implementation and completion targets of 
AFI Malcolm Balridge.

Perusahaan secara konsisten memfasilitasi pembuatan 
kajian risiko spesifik baik program kerja investasi 
maupun pengadaan barang/jasa yang bersifat 
penunjukan langsung. Proses penyusunan RKAP tahun 
2016 dan RJPP 2016-2020 berbasis risiko sudah sampai 
pada tahap akhir di mana profil risiko korporat telah 
tersusun baik dalam jangka waktu pendek maupun 
panjang serta program kerja sudah disetujui sehingga 
level prioritas risiko sudah mencapai moderat. Di 
samping itu, untuk lebih mengintegrasikan proses 
manajemen risiko ke dalam organisasi, Perusahaan 
juga telah menetapkan Keputusan terkait tata kelola 
SOP berbasis risiko serta memperluas ruang lingkup 
manajemen risiko.

Risiko penerapan ERM berbasis 
31000:2011

Dalam rangka meningkatkan maturity level 
manajemen risiko, fungsi Manajemen Risiko 
merencanakan untuk menambah personil. 
Selanjutnya fungsi Manajemen Risiko akan 
memasukan pengelolaan risiko ke dalam 
Tugas Pokok dan Fungsi jabatan struktural 
dan memberikan apresiasi kepada yang telah 
mengelola risikonya dengan baik berupa 
ERM Award. Rencana lain adalah mengimple-
mentasikan aplikasi ERM yang sudah 
dibangun di tahun 2014, melakukan 
perubahan metode Workshop ERM dengan 
memberikan penilaian kepada peserta 
terbaik

The Company has consistently facilitate the creation of 
a specific risk assessment of both the work program of 
investment and procurement of goods / services that 
are direct appointment. The process of drafting RKAP 
2016 and 2016-2020 risk-based RJPP has reached the 
final stage in which the corporate risk profile have 
been arranged both in the short term as well as long 
and work programs have been approved so that the 
priority level has reached moderate risk. In addition, to 
better integrate risk management processes into the 
organization, the Company has set a corresponding 
decree SOP risk-based governance as well as expand 
the scope of risk management.

31000:2011-based ERM Application Risk In order to improve the maturity level of risk 
management, the Risk Management function 
is planning to add personnel. Furthermore, 
the Risk Management function will 
incorporate risk management into Main 
Duties and Functions structural position and 
give appreciation to that already manages 
the risk by either ERM Award. Another plan is 
to implement ERM applications that have 
been built in 2014, making changes ERM 
Workshop method to provide an assessment 
to the best participants
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Tabel Mitigasi Risiko

Perusahaan secara konsisten menjalankan program 
knowledge capturing serta menetapkan kebijakan 
terkait dengan pegawai yang sudah resign dan dalam 
proses pengunduran diri sehingga tren risiko masih 
tetap di level rendah.

Risiko Transfer Knowledge Pegawai Rencana mitigasi yang direncanakan adalah 
dengan membuat suatu kebijakan untuk 
pegawai yang hendak keluar berkewajiban 
untuk membagikan ilmu kepada perusahaan 
agar kemudian dapat dibuat database..

The Company has consistently run a program 
capturing knowledge and established a policy 
regarding employees who have resigned and the 
resignation of the process so that the trend of risk still 
remains at a low level.

Employee Knowledge Transfer Risk The planned mitigation plan is creating a 
policy for employees who want to go out is 
obliged to share knowledge to companies 
that then it can be made database

Table of Risk Mitigation

Progress penyelesaian tuntutan piutang kepada BP3TI 
sudah terselesaikan melalui BANI (Badan Arbitrase 
Nasional Indonesia) di mana tuntutan telah dibayarkan. 
Sedangkan untuk tuntutan piutang program Desa 
Dering masih dalam tahap penyelesaian. Selain daripada 
itu, Perusahaan masih secara konsisten melakukan 
koordinasi dengan pihak regulator terkait kompensasi 
sisa masa kontrak Desa Dering dan Desa Pinter.

Risiko Perubahan Kebijakan oleh 
KOMINFO atas kontrak Pekerjaan 
Penyediaan Jasa Akses Telekomunikasi 
dan Informatika Perdesaan KPU/ Universal 
Service Obligation (USO)

Rencana mitigasi untuk risiko ini adalah 
dengan melakukan koordinasi dan 
mengupdate informasi dengan pihak 
regulator serta mengkaji risiko hukum yang 
dapat ditimbulkan, bekerjasama dengan 
bagian legal.

Progress settlement of claims and debts to BP3TI has 
been resolved through BANI (Indonesian National Board 
of Arbitration) in which the charge has been paid. As for 
the claim receivable Alert Village program is still being 
finalized. Other than that, the Company has consistently 
coordinating with the relevant regulator compensation 
remaining contract term Dering Village and Pinter 
Village.

Policy Changes Risk by KOMINFO on 
Works Contract Provision of Telecommu-
nications and Informatics Services Access 
for Rural KPU / Universal Service 
Obligation (USO)

The mitigation plan for this risk is coordinat-
ing and updating information with the 
regulators as well as reviewing the legal risks 
that can be caused, in cooperation with the 
legal section.

Belum ada progress program kerja yang signifikan 
untuk dapat memitigasi risiko ketersediaan informasi 
mengenai kelemahan/isu signifikan terkait pengendal-
ian internal, perubahan proses bisnis dan potensi fraud 
karena sangat ditentukan oleh perlakuan manajemen 
terhadap masalah yang dihadapi korporat. Hal ini juga 
berlaku untuk risiko perubahan organisasi yang 
menimbulkan proses bisnis yang sering berubah tanpa 
disertai dengan perubahan fungsi pokok dan fungsi.

Risiko Ketersediaan Informasi Mengenai 
Kelemahan/Isu Signifikan Terkait 
Pengendalian Internal, Perubahan Proses 
Bisnis dan Potensi Fraud

Rencana mitigasi yang akan dilaksanakan 
adalah mencari informasi dari whistle blower 
dan membangun sistem whistle blower 
melalui tim GCG yang dipelopori oleh tim 
Internal Audit.

There has been no significant progress of work program 
in order to mitigate the risk of information availability 
about the significant weaknesses/issues related to internal 
control, business process changes and potential fraud 
because the treatment is determined by the management 
of the issues facing corporate. This also applies to 
organizations that pose a risk of changes in business 
processes that change frequently not accompanied by 
changes in its principal function and function.

Information Availability Risk Regarding 
Significant Issues Related to Internal 
Control, Business Process Change and 
Potential Fraud

The mitigation plans that will be 
implemented are seeking information from 
whistle-blowers and build a whistle-blower 
system through GCG team, spearheaded by 
the Internal Audit team.
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Perusahaan sudah secara aktif melakukan 
koordinasi/rapat dengan pihak terkait perihal 
gugatan/tuntutan hukum seperti dengan PT Era 
Bangun Jaya dan BP3TI. Akan tetapi pada beberap 
perkara di mana alat bukti hokum sudah tidak 
mungkin dapat dikumpulkan, maka rencana mitigasi 
lainnya adalah dengan menghadirkan saksi untuk 
memperkuat posisi hukum Perusahaan. 

Risiko Alat Bukti Perkara Hukum Rencana mitigasi yang perlu dilaksanakan 
untuk dapat mengurangi kemungkinan 
kegagalan pembelaan hukum dan dampak 
sosial yang meluas adalah secara aktif 
terus-menerus meminta dan mencari 
dokumen kepada bagian yang terkait dengan 
perkara hukum.

The Company has been actively coordinating / 
meetings with relevant parties regarding claims / 
lawsuits like the PT Era Bangun Jaya and BP3TI. But on 
some cases in which the evidence of law it is not 
possible can be collected, then other mitigation plan is 
to bring the witnesses to strengthen the legal position 
of the Company.

Legal Evidence Risk The mitigation plans that need to be 
implemented to reduce the probability of 
failure of legal defense andexpanding social 
impact is actively asking and seeking the 
documents to the part related to the lawsuit.

Perusahaan secara konsisten melakukan tender secara 
terbuka/lelang untuk pengadaan di atas Rp 10 Milyar 
yang diinfokan melalui website ICON+ dan sudah 
mendata mitra pesaing untuk pengadaan barang/jasa 
yang sama. Program mencari inovasi teknologi lain 
juga sudah dilaksanakan untuk pengadaan barang/jasa 
DWDM melalui klarifikasi teknis. Sedangkan untuk 
penunjukan langsung, Perusahaan masih menggu-
nakan metode tersebut hanya untuk keperluan yang 
bersifat urgent serta apabila bersifat besar akan 
menggunakan Keputusan Rapat Direksi. 

Risiko Supplier Tunggal Rencana mitigasi yang akan dilaksanakan 
adalah melakukan tender secara terbuka, 
mencari vendor pesaing dan inovasi 
teknologi lain, membuat planning 
pengadaan yang lebih spesifik serta 
menghindari penunjukan langsung supplier.

The Company consistently conducts open 
tender/auction for the procurement of over Rp.10 
Billion which informed through the website and 
already record ICON+ partners contenders for the 
procurement of goods / services of the same. 
Programs seek other technological innovations have 
also been implemented for the procurement of goods 
/ services DWDM through technical clarification. As for 
the direct appointment, the Company still use the 
method only for purposes that are urgent, and if it is 
likely to use Resolutions of the Board of Directors.

Single Supplier Risk The mitigation plans that will be 
implemented are conducting open tender, 
seeking competing vendors and other 
technological innovations, making 
procurement planning more specific and 
avoiding direct appointment supplier.

Program mitigasi perlakuan risiko kontrak layanan PLN 
sudah mulai dilaksanakan di mana Perusahaan telah 
menyusun rencana kebutuhan pelanggan agar sesuai 
dengan ekspektasi secara konsisten melaksanakan 
knowledge sharing, dan sosialiasi kontrak dengan PLN. 
Level risiko kontrak layanan PLN sudah menurun 
sampai pada level Rendah.

Risiko Kontrak Layanan PLN Rencana mitigasi yang akan dilakukan adalah 
memastikan kesepakatan dengan Business 
Process Owner secara tertulis dan membuat 
form change request yang baku.

Risk treatment mitigation program of PLN contract 
service has started to be implemented in which the 
Company has drawn up a plan to fit the needs of 
customers' expectations consistently implement 
knowledge sharing, and socializing contract with PLN. 
Level of risk service contracts PLN has deteriorated to 
the Low level.

PLN Service Contract Risk Mitigation plans that will be done are to 
make an agreement with Business Process 
Owner in writing and making a standard 
change request form.

Table of Risk Mitigation

Realisasi Mitigasi Risiko
Risk Mitigation Realization

Resiko
Risk

Rencana Mitigasi Risiko
Risk Mitigation Plan

Manajemen Risiko
Risk Management
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Kegiatan Manajemen Risiko
Untuk mendorong pengelolaan risiko yang lebih efektif dan 
efisien, pada tahun 2015 Perusahaan telah melaksanakan 
aktivitas manajemen risiko sebagai berikut :
1. Proses penyusunan dan agregasi risiko korporat 

dilaksanakan dengan didahului oleh penetapan sasaran 
strategis Perusahaan. Setiap fungsi pada organisasi 
Perusahaan melakukan identifikasi risiko atas penurunan 
sasaran strategis ke setiap level atau struktur organisasi.

2. Penambahan atau perubahan ruang lingkup proses 
manajemen risiko baik reguler maupun spesifik melalui 
Keputusan Direksi Nomor 2197/SK/001/PUSAT/ICON+2015 
tanggal 30 November 2015, yang didasari oleh semakin 
berkembangnya struktur organisasi Perusahaan, 
bertambahnya pendapatan dan biaya investasi Perusahaan.

3. Penetapan Keputusan Direksi Nomor 2196/SK/001/PUSAT/
ICON+/2015 tanggal 24 November 2015 mengenai Tata 
Kelola Penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) 
Berbasis Risiko. Keputusan tersebut ditetapkan dengan 
tujuan menjaga keberlangsungan proses bisnis serta 
memberi nilai tambah bagi Perusahaan, untuk itu Standard 
Operating Procedure (SOP) yang sudah dijalankan harus 
berdasarkan dan mempertimbangkan risiko.

4. Hasil penilaian maturity level perusahaan pada tahun 
2015, berdasarkan hasil konsinyering penilaian tingkat 
kematangan implementasi ERM tahun 2015 di PT PLN 
(Persero) khususnya Anak Perusahaan, telah ditetapkan 
bahwa skor kematangan ICON+ adalah 3,38 dari target 
RKAP sebesar 3,5. Skor tersebut mengalami peningkatan 
sebesar 17,8% dari nilai 2,87 di tahun 2014.

Penilaian Tingkat Maturitas Manajemen Risiko (Review  of  
Risk  Maturity)
ICON+ telah melakukan upaya evaluasi sistem manejemen 
risiko. Salah satunya adalah dengan mengukur tingkat 
kematangan dari penerapan manajemen risiko (Risk Maturity 
Level/RML).Penilaian ini menggunakan 3 metodologi utama 
yaitu  6 elements of infrastucture, capability maturity model 
dan attributes/criteria of ERM system maturity. Skor maturitas 
ICON+ meningkat dari 2,87 di tahun 2014 menjadi 3,38 
ditahun 2015 berdasarkan 6 (enam) elemen yang dinilai yaitu: 
Business Policies, Business Process, People and Organization, 
Management Reports, Methodologies dan System and Data.

Klasifikasi level maturitas dibedakan atas 5 (lima) level yaitu: 
1-1.99 (Ad Hoc), 2-2.99 (Initial), 3-3.99 (Repeatable), 4-4.99 
(Managed) dan ≥(Leadership).Dengan demikian, level maturitas 
manemejen risiko ICON+ bergerak dari level Initial ke level 
Repeatable.

Risk Management Activities
To encourage risk management to be more effective and 
efficient, in 2015 the Company has been implementing risk 
management activities as follows:
1. Drafting proccess and corporate risk aggregation 

implemented preceded by the determination of the 
Company’s strategic. Every function on company’s 
organization identify the risks arising from the decline to the 
strategic objectives of each level or organizational structure.

2. Additions or changes to the scope of the risk management 
process both regular and specific through the Board of 
Directors Decision No. 2197 / SK / 001 / PUSAT / ICON+ 
2015 dated November 30, 2015, which is based on the 
development of the Company’s organizational structure, 
increasing revenues and expenses of the investment.

3. Determination of the Board of Directors Decision No. 2196 
/ SK / 001 / PUSAT/ ICON+/ 2015 dated 24 November 2015 
concerning Governance Preparation of Risk-Based Standard 
Operating Procedure (SOP). The decision was set in order 
to maintain continuity of business processes and provide 
added value for the Company, to the Standard Operating 
Procedure (SOP) that have been executed should be based 
on and weigh the risks.

4. Results of Company’s maturity level ratings in 2015, based on 
the maturity level ratings FGD ERM implementation in 2015 
at PT PLN (Persero), particularly Subsidiary, has determined 
that the maturity score of ICON+ is 3.38 from CBP target of 
3.5. The score increased by 17.8% from a value of 2.87 in 
2014.

Review of Risk Maturity of Risk Management

ICON+ has made efforts of risk management evaluation system. 
One way is to measure the maturity 
level of risk management (Risk Maturity Level / RML). This 
assessment uses three main methodologies they are 6 elements 
of infrastucture, capability maturity models and attributes / 
criteria of ERM system maturity. ICON+ score maturity increased 
from 2.87 in 2014 to 3.38 by 2015 by 6 (six) elements are 
considered, namely: Business Policies, Business Process, People 
and Organization, Management Reports, Methodologies and 
System and Data.

Classification of maturity level is differentiated into 5 (five) 
levels: 1-1.99 (Ad Hoc), 2-2.99 (Initial), 3-3.99 (Repeatable), 
4-4.99 (Managed) and ≥ (Leadership). Thus, the maturity level 
of ICON+ risk management moves from Initial to Repeatable 
level.

Program Kerja Ke depan
Untuk meningkatkan peran Divisi Manajemen Risiko dalam 
menyediakan tingkatan assurance yang wajar dalam 
memastikan terealisasinya tujuan ICON+, berikut beberapa 
program kerja yang akan dilaksanakan adalah:
1. Pengembangan & implementasi SOP Berbasis Risiko
2. Pengembangan Risk Appetite, Risk Tolerance dan Risk 

Taxonomy
3. Pengembangan BCP (Business Continuity Plan)

Upcoming Work Program
To enhance the role of the Risk Management Division providing 
a reasonable level of assurance in ensuring the realization of the 
ICON+’s objectives, the following are several work programs 
that will be implemented, they are:
1. The development and implementation of Risk-Based SAP
2. Development of Risk Appetite, Risk Tolerance and Risk 

Taxonomy
3. Development of BCP (Business Continuity Plan)

Tabel Hasil Skoring Tingkat Maturitas Penerapan Manajemen Risiko tahun 2015:
Table of Maturity Level Scoring Result of Risk Management Application in 2015:

Persentase PLN/Benchmark (%) Level Of Maturity

Business Policies

Business Process

People and Organization

Management Reports

Methodologies

System and Data

86%

78%

50%

67%

58%

67%

4,29

3,33

2,92

3,33

2,50

3,89

ElemenNo

Nilai Total Total Score 3,38

RepeatablePredikat/Level

1

2

3

4

5

6

Manajemen Risiko
Risk Management
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Aspek transparansi dalam tata kelola perusahaan 
ICON+,diaplikasikan dengan menjamin publik memperoleh 
haknya untukmendapatkan informasi yang relevan dan 
dibutuhkan sepanjang informasi tersebut tidak bersifat rahasia. 
ICON+ berupaya memberikan informasi secara tepat waktu, 
akurat lengkap sesuai dengan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku maupun etika bisnis mengenai ICON+ 
kepada Pemegang Saham dan Stakeholders. Pengungkapan 
informasi kepada Pemegang Saham dan Stakeholders 
dilakukan oleh Pejabat yang telah tetapkan sesuai dengan 
tugas, wewenang dan tanggung jawabnya.

ICON+ secara berkala memberikan pelaporan yang jelas dan 
tepat waktu terkait informasi-informasi yang relevan kepada 
Pemegang Saham dan Dewan Komisaris dengan menyampaikan 
Laporan Manajemen Triwulanan dan Tahunan kepada Dewan 
Komisaris sebelum disampaikan kepada Pemegang Saham. 
Penyampaian Laporan Manajemen Tahunan kepada Pemegang 
Saham dan Dewan Komisaris telah tepat waktu yaitu sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan. Laporan Manajemen 
Triwulanan yang disampaikan telah ditandatangani seluruh 
Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris.

Pengungkapan Informasi 
Direksi ICON+ telah mengeluarkan keputusan terkait Akses 
Informasi Perusahaan dengan keputusan Nomor. 115/SK/001/
PUSAT/ICON+/2013 tanggal 15 November 2013 tentang 
Penyediaan dan Pengendalian Informasi PT Indonesia Comnet 
Plus.

ICON+ telah menerapkan keterbukaan informasi baik kepada 
pihak internal maupun pihak eksternal seperti pelanggan 
dengan memberikan informasi tentang perusahaan melalui 
berbagai media seperti Portal ICON+, Buletin ICON+News, 
Knowledge Sharing Session, Mailing List, Website dan media 
lainnya. 

Aspects of transparency in ICON+ corporate governance 
applied by assuring the public of their right to obtain relevant 
information and needed as long as all of the information 
is not confidential. ICON+ seeks to provide information in a 
timely, accurate and complete manner in accordance with the 
regulations and applicable law and business ethics of the ICON+ 
to Shareholders and Stakeholders. Disclosure of information 
to Shareholders and Stakeholders are carried out by officials 
who have been set in accordance with the duties, powers and 
responsibilities.

ICON+ regularly provides clear and timely reports related to 
the information that is relevant to the Shareholders and the 
Board of Commissioners by sybmitting Quarterly and Annual 
Management Report to the Board before submitted to the 
Shareholders. Submission of the Annual Management Report 
to the Shareholders and the Board of Commissioners was 
on timethat is in accordance with the specified conditions. 
Quarterly Management Report which is submitted has been 
signed by all members of the Board and Member of the Board 
of Commissioners.

Information Disclosure
ICON+ Board of Directors has issued decisions related to 
Corporate Information Access with decision No.115/SK/001/
CENTRE/ICON+/2013 on 15 November 2013 about Information 
Supply and Control of PT Indonesia Comnet Plus.

ICON+ has implemented the information disclosure both to 
internal and external parties such as customers by providing 
information about the company through various media such 
as Portal ICON+, ICON+ Bulletin News, Knowledge Sharing 
Session, Mailing List, Websites and other media.

Akses Informasi Perusahaan
Corporate Information Access

Tabel media informasi ICON+ kepada pihak internal maupun pihak eksternal:
Table of ICON+ information media to internal and external parties:

Pegawai

Employee

Portal ICON+

Portal ICON+

Knowlgede Sharing Session

Buletin ICON+ News

Mailing List

ICON Knowlegde Management

Employee gathering

Website ICON+

Portal ICON+

Buletin, ICONews

Joint Planning Session (JPS)

Telepon/Mobile/Email

Phone/Mobile/Email

Pengguna
User

Media
Media

Metoda
Method

Pelanggan

Customers

Website internal ICON+ yang digunakan untuk sharing informasi dan transfer 
knowledge

ICON+ internal website used for sharing information and knowledge transfer

Merupakan forum sharing informasi produk yang dilakukan oleh manajemen secara 
berkala setiap triwulan

It is a forum to share information on products that is held by the management 
on a regular basis every quarter

Media newsletter untuk menginformasikan kegiatan ICON+ baik kepada pihak 
internal maupun kepada pihak eksternal yang diterbitkan 1 (satu) bulan sekali.

Newsletter media for informing ICON+ activities to both internal and external, 
issued 1 (one) time in a month.

Digunakan Karyawan ICON+ untuk sharing informasi dan diskusi sesama anggota

It is used by ICON+ employees for sharing information and discussion among 
members

Membentuk Community of Practise (CoP) menciptakan knowledge untuk solusi 
permasalahan dan antisipasi permasalahan yang akan datang 

Forming a Community of Practices (CoP) creates knowledge for problems 
solution and anticipate upcoming issues

Acara bersama dengan pegawai dalam rangka membangun keterikatan pegawai

Joint event with the employees in order to build employee engagement

Melalui website icon untuk sharing informasi mengenai product dan yang lainnya.  
Website ICON+ http://www.iconpln.co.id

To share information about products and others. ICON+ website is at 
http://www.iconpln.co.id

Newsletter ICON+ untuk menginformasikan kegiatan Perusahaan baik untuk 
internal maupun eksternal yang terbit setiap bulan

Newsletter media for informing ICON+ activities to both internal and external, 
issued 1 (one) time in a month.

Sharing knowledge dari dan ke pelanggan, koordinasi antara ICON+ dengan pelanggan 
dalam rangka peningkatkan mutu dan layanan ICON+ kepada pelanggan dan kebutuhan 
layanan ke depannya
Sharing knowledge from and to the customer, coordination between ICON+ 
with customers in order to quality and services improvement to customers and 
the needs of future services.

Contact Center to get information on the disturbance and lodged a complaint.
Phone: 1500071
Mobile: 0815 1837 222/0817 0177 799/0811 900 851
Email: cs@iconpln.co.id

Contact Center untuk mendapatkan informasi gangguan dan menyampaikan 
keluhan.
Telepon : 1500071
Mobile : 0815 1837 222/0817 0177 799/0811 900 851
Email :cs@iconpln.co.id

Tabel media informasi ICON+ kepada pihak internal maupun pihak eksternal:
Table of ICON+ information media to internal and external parties:

Pegawai

Employee

Portal ICON+

Portal ICON+

Knowlgede Sharing Session

Buletin ICON+ News

Mailing List

ICON Knowlegde Management

Employee gathering

Website ICON+

Portal ICON+

Buletin, ICONews

Joint Planning Session (JPS)

Telepon/Mobile/Email

Phone/Mobile/Email

Pengguna
User

Media
Media

Metoda
Method

Pelanggan

Customers

Website internal ICON+ yang digunakan untuk sharing informasi dan transfer 
knowledge

ICON+ internal website used for sharing information and knowledge transfer

Merupakan forum sharing informasi produk yang dilakukan oleh manajemen secara 
berkala setiap triwulan

It is a forum to share information on products that is held by the management 
on a regular basis every quarter

Media newsletter untuk menginformasikan kegiatan ICON+ baik kepada pihak 
internal maupun kepada pihak eksternal yang diterbitkan 1 (satu) bulan sekali.

Newsletter media for informing ICON+ activities to both internal and external, 
issued 1 (one) time in a month.

Digunakan Karyawan ICON+ untuk sharing informasi dan diskusi sesama anggota

It is used by ICON+ employees for sharing information and discussion among 
members

Membentuk Community of Practise (CoP) menciptakan knowledge untuk solusi 
permasalahan dan antisipasi permasalahan yang akan datang 

Forming a Community of Practices (CoP) creates knowledge for problems 
solution and anticipate upcoming issues

Acara bersama dengan pegawai dalam rangka membangun keterikatan pegawai

Joint event with the employees in order to build employee engagement

Melalui website icon untuk sharing informasi mengenai product dan yang lainnya.  
Website ICON+ http://www.iconpln.co.id

To share information about products and others. ICON+ website is at 
http://www.iconpln.co.id

Newsletter ICON+ untuk menginformasikan kegiatan Perusahaan baik untuk 
internal maupun eksternal yang terbit setiap bulan

Newsletter media for informing ICON+ activities to both internal and external, 
issued 1 (one) time in a month.

Sharing knowledge dari dan ke pelanggan, koordinasi antara ICON+ dengan pelanggan 
dalam rangka peningkatkan mutu dan layanan ICON+ kepada pelanggan dan kebutuhan 
layanan ke depannya
Sharing knowledge from and to the customer, coordination between ICON+ 
with customers in order to quality and services improvement to customers and 
the needs of future services.

Contact Center to get information on the disturbance and lodged a complaint.
Phone: 1500071
Mobile: 0815 1837 222/0817 0177 799/0811 900 851
Email: cs@iconpln.co.id

Contact Center untuk mendapatkan informasi gangguan dan menyampaikan 
keluhan.
Telepon : 1500071
Mobile : 0815 1837 222/0817 0177 799/0811 900 851
Email :cs@iconpln.co.id
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Tabel media informasi ICON+ kepada pihak internal maupun pihak eksternal:
Table of ICON+ information media to internal and external parties:

Pengguna
User

Media
Media

Metoda
Method

Mitra

Partners

Telepon/Facsimile/SMS, Email,  
Surat Menyurat, Pameran

Telephone / Facsimile / SMS, 
Email, Correspondence, 
Exhibition

Direct contact untuk mendapatkan informasi dan dan melakukan bisnis dengan 
Perusahaan.
Telepon : 021 - 525 3019
Facsimile: 021 – 525 3659
Email :humas@iconpln.co.id
Alamat Surat Menyurat: Wisma Mulia Lt.50-51 Jl. Jend. Gatot Subroto No. 42 Jakarta 
12710, Indonesia.

Direct contact to get information and conduct business with the Company.
Phone: 021-525 3019
Facsimile: 021-525 3659
Email: humas@iconpln.co.id
Mailing Address: Wisma Mulia Lt.50-51 Jl. Jend. Gatot Subroto No. 42 Jakarta 
12710, Indonesia.

Dokumen Knowledge 
Organisasi dan Proses Bisnis

Document Knowledge 
Organization and Business 
Processes

Menyusun dokumentasi knowledge untuk memberikan masukan terhadap suatu 
masalah yang dapat di diskusikan bersama SME terkait.

Compiling documentation of knowledge to give feedback on an issue that can 
be discussed together with related SME.

Portal ICON+ Portal ICON+

Website ICON+ ICON+’s Website

Akses Informasi Perusahaan
Corporate Information Access

portal.jpg
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ICON+ News

ICON+ News Januari 2015
ICON+ News January 2015

ICON+ News Maret 2015
ICON+ News March 2015

ICON+ News Mei 2015
ICON+ News May 2015

ICON+ News Februari 2015
ICON+ News February 2015

ICON+ News April 2015
ICON+ News April 2015

ICON+ News Juni 2015
ICON+ News June 2015

ICON+ News Juli 2015
ICON+ News July 2015

ICON+ News Agustus 2015
ICON+ News August 2015

ICON+ News September 2015
ICON+ News September 2015

ICON+ News Oktober 2015
ICON+ News October 2015

ICON+ News November 2015
ICON+ News November 2015

ICON+ News Desember 2015
ICON+ News December 2015

Akses Informasi Perusahaan
Corporate Information Access
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Nilai-nilai Perusahaan merupakan ruh penerapan Code 
of Conduct (CoC) di lingkungan ICON+ dimana Code of 
Conduct (CoC) menjadi bagian dari Implementasi GCG yang 
memiliki peran sebagai salah satu alat untuk meningkatkan 
nilai perusahaan dan pertumbuhan bisnis jangka panjang 
secara berkesinambungan. Penerapan Code of Conduct (CoC) 
merupakan semangat untuk menciptakan Perusahaan yang 
beretika sesuai dengan nilai-nilai Perusahaan tidak hanya 
bagi Pemegang Saham (shareholders) namun juga segenap 
pemangku kepentingan (stakeholders).

ICON+ berkomitmen untuk senantiasa menjunjung tinggi nilai-
nilai Perusahaan dalam mengembangkan dan menerapkan 
prinsip Good  Corporate  Governance pada setiap kegiatan 
perusahaan di semua tingkatan atau struktur organisasi. Nilai-
nilai Perusahaan menjadi dasar semangat yang harus senantiasa 
dijaga oleh ICONers dalam aktivitas Perusahaan yang kemudian 
menjadi ruh dalam beretika dan berprilaku.

Nilai-nilai Perusahaan
Code of Conduct telah memuat nilai dan budaya Perusahaan 
untuk mencapai visi dan misi Perusahaan dalam jangka 
panjang. Untuk itulah ICON+ menetapkan 6 (enam) nilai 
utama yang terdiri dari Integrity, Care, Open Mind, Innovation, 
Teamwork dan Excellence. Nilai Integritas menjadi nilai 
penting dalam usaha pencapaian visi ICON+ untuk “menjadi 
penyedia jaringan terkemuka di Indonesia dan mitra pilihan 
utama untuk komunikasi global” yang diperkuat dengan 
senantiasa menampilkan kepedulian (Care) dalam setiap 
langkah dan tindakan, memiliki pikiran yang terbuka (Open 
Mind), mengutamakan inovasi (Innovation) terus-menerus, 
menjunjung tinggi kerjasama (Teamwork) di antara seluruh 
ICONers dan pencapaian keunggulan (Excellence) untuk setiap 
tindakan kita.

Nilai-Nilai dan Pedoman Etika & Perilaku Perusahaan (Code Of Conduct)
Corporate Values and Code of Ethics & Conduct

Corporate value is the spirit of Code of Conduct (CoC) 
implementation in ICON+ where the Code of Conduct (CoC) 
became part of the GCG implementation which has a role as 
one of the tools to enhance corporate value and long-term 
growth sustainable. Application of the Code of Conduct (CoC) 
is a passion for creating an ethical company in accordance with 
the Company’s values not only for shareholders (shareholders) 
but also all stakeholders (stakeholders).

ICON+ is committed to always uphold the values of the 
Company in developing and applying the principles of Good 
Corporate Governance of the operations of the company at all 
levels or organizational structures. The values of the Company 
become the spirit which must be constantly guarded by ICONers 
in the Company’s activities which then becomes the spirit of the 
ethical and behave.

Corporate Values
Code of Conduct loads values and corporate culture to achieve 
the vision and mission of the Company in the long term. For that 
reason, ICON+ sets 6 (six) core values which consist of Integrity, 
Care, Open Mind, Innovation, Teamwork and Excellence. Values 
Integrity is an important value in achieving the vision of ICON+ 
to “become the leading network providers in Indonesia and 
primary choice partner for global communication” that is 
reinforced by continuing to show concern (Care) in every 
step and action, have an open mind (Open Mind), prioritizing 
innovation (innovation) continuously, uphold cooperation 
(Teamwork) among all Iconers and achievement of excellence 
(excellence) for each of our actions.

Nilai-nilai Perusahaan
Corporate Values

Nilai-nilai Perusahaan

Integrity 
Jujur, tulus dan dapat dipercaya dalam berpikir, 
berkata dan bertindak. 

Integrity 
Honest, sincere and trustworthy to think, speak and 
act.

Care 
Bersikap peduli, berempati dan responsif dalam 
memberikan pelayanan yang melebihi harapan 
stakeholder.

Care 
Caring, empathetic and responsive in providing 
services that exceed the expectations of stakeholders.

Open Mind
Bersikap obyektif dan komunikatif untuk mencapai 
kinerja yang lebih baik.

Open Mind
Being objective and communicative to achieve better 
performance.

Inovation
Kreatif dalam segala hal untuk menghasilkan nilai 
tambah bagi stakeholder (pemegang saham, 
pelanggan, karyawan, pemerintah, dan mitra kerja)

Inovation
Creative in every way to generate added value for our 
stakeholders (shareholders, customers, employees, 
governments, and partners).

Teamwork
Bersinergi dan bekerjasama untuk membentuk tim 
pemenang dan menghasilkan kinerja yang maksimal. 

Teamwork
Synergize and work together to form a winning team 
and produce maximum performance.

Excellence
Bekerja cerdas dan persisten untuk menghasilkan 
kualitas terbaik dalam mendukung keberhasilan 
perusahaan.

Excellence
Intelligent and persistent work to produce the best 
quality in supporting the success of the company.
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Nilai-Nilai dan Pedoman Etika & Perilaku Perusahaan (Code Of Conduct)
Corporate Values and Code of Ethics & Conduct

Pedoman Etika & Perilaku Perusahaan
(Code Of Conduct)
Kesesuaian antara nilai, perbuatan dan kata-kata, menjadi 
sesuatu yang sangat esensial dalam perjalanan bisnis sebuah 
perusahaan. Oleh karena itu, kemajuan sebuah perusahaan 
ditentukan oleh sumber daya manusia yang menjunjung tinggi 
integritas yang akan menjadi kendali atau kontrol perilaku yang 
dapat merugikan perusahaan.

ICON+ telah menyusun kerangka acuan perilaku profesional 
bagi karyawan/karyawati dalam mewujudkan nilai-nilai budaya 
Perusahaan dalam tindakan nyata dengan menerbitkan buku 
Pedoman Etika Perusahaan (Corporate’s Code of Conduct).
Corporate’s Code of Conduct telah disahkan pada tanggal057-1/
SK/001/PUSAT/ICON+/2013 tentang Pedoman Etika Perusahaan 
(Corporates’s Code of Conduct) PT Indonesia Comnet Plus dan 
berlaku bagi segenap unsur yang ada di ICON+.

Seluruh insan ICON+ selanjutnya disebut ICONers yang ada di 
Perusahaan baik Dewan Komisaris, Direksi maupun karyawan, 
antar anak perusahaan maupun afiliasi di bawah pengendalian 
perusahaan, Pemegang Saham serta seluruh stakeholders 
atau mitra usaha, bertanggung jawab dalam penerapan Code 
of Conduct guna menciptakan budaya Perusahaan yang 
sesuaidengannilai-nilai yang diterapkan di ICON+.

ICON+ senantiasa mendorong kepatuhan terhadap standar 
etika dan berkomitmen untuk mengimplementasikannya, serta 
mewajibkan seluruh pimpinan dari setiap tingkatan dalam 
perseroan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 
pedoman perilaku dipatuhi dan dijalankan dengan baik pada 
jajaran masing-masing.

Sebagai bentuk komitmen tersebut, Code of Conduct 
diberlakukan dan ditandatangani oleh seluruh anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi ICON+. Selanjutnya seluruh pegawai 
diwajibkan untuk menandatangani komitmen di dalam buku 
Code of Conduct pada saat bergabung menjadi karyawan 
ICON+.

Sosialisasi Code of Conduct
ICON+ senantiasa mendorong agar implementasi Code 
of Conduct dapat berjalan dengan baik melalui program 
internalisasi dan sosialisasi di seluruh wilayah operasi 
Perusahaan. Code of Conduct senantiasa disesuaikan dengan 
perkembangan hukum, sosial, norma, peraturan dan perjalanan 
bisnis Perusahaan. Semua pihak yang berkepentingan diberikan 
ruang untuk memberikan masukan terhadap pengembangan 
Code of Conduct agar sejalan dan bersinergi dengan nilai-nilai 
yang telah ada di Perusahaan. Keberhasilan implementasi Code 
of Conduct sangat didukung oleh semangat, komunikasi dan 
komitmen bersama untuk melaksanakannya dalam aktivitas 
operasional sehari-hari.

Penerapan Code of Conduct dihubungkan dengan kepatuhan 

Code of Conduct

Harmony between values, deeds and words, become something 
that is essential to company’s business trip. Therefore, the 
progress of a company is determined by the human resources 
that uphold the integrity of which will become the control or 
control behavior that can be detrimental to the company.

ICON+ has drawn up terms of reference for the professional 
behavior of employees in realizing the Company’s cultural 
values into action by publishing the book Ethical Guidelines 
(Corporate’s Code of Conduct). Corporate’s Code of Conduct 
was ratified on 057-1/SK/001/CENTRE/ICON+/2013 of the 
Code of Ethics of the Company (Corporates’s Code of Conduct) 
PT Indonesia Comnet Plus and applies to all the elements that 
exist in the ICON+.

All personnal of ICON+, hereinafter referred ICONers that is 
exist in a Company, the Board of Commissioners, Directors and 
employees, among subsidiaries and affiliates under the control 
of the company, shareholders and all stakeholders or business 
partners, responsible for implementing the Code of Conduct 
in order to create a corporate culture that is appropriate with 
values that are applied at ICON+.

ICON + always encourages adherence to ethical standards and 
are committed to implement, and require all leaders from every 
level of the company to be responsible in ensuring that codes 
of conduct are adhered to and executed well on their respective 
ranks.

As part of this commitment, Code of Conduct is adopted and 
signed by all members of the Board of Commissioners and 
Board of Directors of ICON+. Furthermore, all employees are 
required to sign a commitment in the book of the Code of 
Conduct when employees join ICON+.

Code of Conduct Socialization
ICON+ constantly encourages for the implementation of the 
Code of Conduct can go well through internalization and 
socialization programs throughout the area of operations 
of the Company. Code of Conduct is constantly adjusted to 
the development of laws, social norms, regulations and the 
Company’s business trip. All interested parties are given the 
space to provide input to the development of a Code of Conduct 
to be consistent and in synergy with the values that already 
exist in the Company. Successful implementation of the Code 
of Conduct is strongly supported by the spirit, communication 
and commitment to carry out in daily operational activities.

Implementation of the Code of Conduct is associated with 
employees in meeting regulatory compliance discipline 

karyawan dalam memenuhi peraturan disiplin karyawan, yang 
dilakukan oleh Divisi SDM bekerjasama dengan Divisi Humas. 
ICON+ melakukan sosialisasi dalam penerapan Code of 
Conduct kepada seluruh karyawan, mulai dari level operasional 
sampai kepada top management melalui distribusi buku Code 
of Conduct, Website dan lain-lain. 

Sepanjang tahun 2015, ICON+ telah melakukan sosialisasi 
Code of Conduct kepada karyawan baru pada saat pengenalan 
Perusahaan dengan cara pendistribusian dokumen Code of 
Conduct yang berbentuk buku.

Muatan Pedoman Etika dan Perilaku Perusahaan
Muatan Pedoman Etika dan Perilaku Perusahaan terbagi menjadi 
4 (empat) bagian utama, yaitu: (1) Pendahuluan; (2) Kebijakan 
Perilaku Perusahaan; (3) Petunjuk pelaksanaan;(4) Pernyataan 
Komitmen.

Pada bagian Kebijakan Perilaku Perusahaan, diatur tentang 
standar etika bisnis dan etika perilaku setiap karyawan 
Perusahaan dalam hubungannya dengan berbagai stakeholders 
mulai dari pemegang saham, antar pegawai, pelanggan, 
pemasok, pesaing, dan mitra kerja serta hubungan dengan 
komunitas masyarakat dan pemerintah.

Cakupan Pedoman Etika dan Perilaku Perusahaan meliputi 
pengaturan aspek-aspek sebagai berikut:

employees, conducted by the Human Resources Division in 
collaboration with the Public Relations Division. ICON+ conducts 
socializing in the application of the Code of Conduct to all 
employees, from the operational level to the top management 
through the distribution of books Code of Conduct, Website 
and others.

Throughout 2015, ICON+ has to disseminate the Code of 
Conduct to new employees at the time of the introduction of 
the Company by way of distribution of documents Code of 
Conduct in the form of books.

Content of Company’s Code of Ethic and Conduct 
Content of Company’s Code of Ethics and Conduct is divided 
into four (4) main parts, namely: (1) Introduction; (2) Corporate 
Conduct Policy; (3) Implementation Guidelines; (4) Statement of 
Commitment.

In the Corporate Conduct Policy, it is regulated about set 
standards of business ethics and ethical behavior of every 
employee of the Company in relation with a variety of 
stakeholders ranging from shareholders, among employees, 
customers, suppliers, competitors, and partners as well as 
relationships with communities and governments.

Coverage of Code of Ethics and Conduct of the Company 
including regulatory aspects is as follows:

Aspek yang diatur Aspect Sets

Hubungan ICONers dengan ICON+ dan Pemegang Saham
ICONers relationship with ICON+ and Shareholders

Hubungan ICONers dengan sesama ICONers
ICONers relationships with customers, business partners, 
competitors and suppliers

Hubungan ICONers dengan pelanggan, mitra kerja, pesaing dan 
pemasok
ICONers relationships with customers, business partners, 
competitors and suppliers

Hubungan ICONers dengan komunitas masyarakat dan pemerin-
tah
ICONers relationships with communities and governments

-Menjalankan pengelolaan Perusahaan yang baik;
-Menjaga keamanan informasi Perusahaan;
-Menggunakan sumber daya dan aset Perusahaan dengan wajar;
-Menghindari konflik kepentingan
- Performing the good management of the Company;
- Maintaining the security of corporate information;
- Use resources and assets of the Company in a fair way;
- Avoid conflicts of interest.

-Menerapkan perlakukan adil dan setara;
-Melayani dengan kepedulian dan empati;
-Membangun lingkungan kerja yang transparan dan terbuka;
-Menerima masukan dan melakukan introspeksi;
-Menghindari tindak pelecehan;
-Menjaga hak privaci dan kerahasiaan;
-Memelihara kesehatan, keselamatan dan keamanan tempat kerja.
- Applying fair and equal treatment;
- Serve with care and empathy;
- Building a work environment that is open and transparent;
- Receive input and introspection;
- Avoid abusive behavior;
- Maintain the right to privacy and confidentiality;
- Maintaining health, safety and safety of workplace

-Merepresentasikan produk Perusahaan dengan baik;
-Menjaga kualitas produk dan layanan Perusahaan;
-Melakukan komunikasi secara professional dengan pihak luar;
-Menjaga kerahasiaan informasi pihak lain;
-Menjaga tata karma kegiatan usaha;
-Berkompetisi secara adil;
-Menghindari suap;
-Menjalin hubungan yang sesuai bagi para pemangku kepentingan dengan asas 
kewajaran dan kesetaraan serta saling menghormati sesuai Anggaran Dasar dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam hal ini Pemegang Saham, 
Pegawai, Mitra Bisnis dan Investor, Pelanggan, Msyarakat sekitar dan Pemerintah).
- Representing the Company's products well;
- Maintaining the quality of the Company's products and services;
- To communicate professionally with external parties;
- Keep confidential information of other parties;
- Maintain etiquette business activities;
- Competing fairly;
- Avoiding bribes;
- Liaise appropriate relations with the stakeholders with the principles of fairness 
and equality and mutual respect in accordance Statutes and regulations 
applicable in this case the Shareholders, Employees, Business Partners and 
Investors, Customers, Communities and Government).

-Mematuhi hukum;
-Melakukan kegiatan sosial kemasyarakatan dan politik;
-Menjaga kelestarian lingkungan.
- Obey the law;
- Conducting social and political activities;
- Preserving the environment.

Penjelasan Description
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Aspek yang diatur Aspect Sets

Hubungan ICONers dengan ICON+ dan Pemegang Saham
ICONers relationship with ICON+ and Shareholders

Hubungan ICONers dengan sesama ICONers
ICONers relationships with customers, business partners, 
competitors and suppliers

Hubungan ICONers dengan pelanggan, mitra kerja, pesaing dan 
pemasok
ICONers relationships with customers, business partners, 
competitors and suppliers

Hubungan ICONers dengan komunitas masyarakat dan pemerin-
tah
ICONers relationships with communities and governments

-Menjalankan pengelolaan Perusahaan yang baik;
-Menjaga keamanan informasi Perusahaan;
-Menggunakan sumber daya dan aset Perusahaan dengan wajar;
-Menghindari konflik kepentingan
- Performing the good management of the Company;
- Maintaining the security of corporate information;
- Use resources and assets of the Company in a fair way;
- Avoid conflicts of interest.

-Menerapkan perlakukan adil dan setara;
-Melayani dengan kepedulian dan empati;
-Membangun lingkungan kerja yang transparan dan terbuka;
-Menerima masukan dan melakukan introspeksi;
-Menghindari tindak pelecehan;
-Menjaga hak privaci dan kerahasiaan;
-Memelihara kesehatan, keselamatan dan keamanan tempat kerja.
- Applying fair and equal treatment;
- Serve with care and empathy;
- Building a work environment that is open and transparent;
- Receive input and introspection;
- Avoid abusive behavior;
- Maintain the right to privacy and confidentiality;
- Maintaining health, safety and safety of workplace

-Merepresentasikan produk Perusahaan dengan baik;
-Menjaga kualitas produk dan layanan Perusahaan;
-Melakukan komunikasi secara professional dengan pihak luar;
-Menjaga kerahasiaan informasi pihak lain;
-Menjaga tata karma kegiatan usaha;
-Berkompetisi secara adil;
-Menghindari suap;
-Menjalin hubungan yang sesuai bagi para pemangku kepentingan dengan asas 
kewajaran dan kesetaraan serta saling menghormati sesuai Anggaran Dasar dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam hal ini Pemegang Saham, 
Pegawai, Mitra Bisnis dan Investor, Pelanggan, Msyarakat sekitar dan Pemerintah).
- Representing the Company's products well;
- Maintaining the quality of the Company's products and services;
- To communicate professionally with external parties;
- Keep confidential information of other parties;
- Maintain etiquette business activities;
- Competing fairly;
- Avoiding bribes;
- Liaise appropriate relations with the stakeholders with the principles of fairness 
and equality and mutual respect in accordance Statutes and regulations 
applicable in this case the Shareholders, Employees, Business Partners and 
Investors, Customers, Communities and Government).

-Mematuhi hukum;
-Melakukan kegiatan sosial kemasyarakatan dan politik;
-Menjaga kelestarian lingkungan.
- Obey the law;
- Conducting social and political activities;
- Preserving the environment.

Penjelasan Description

Penghargaan dan Sanksi
ICON+menghargai dan menghormati setiap upaya penegakan 
Code of Conduct dan memberikan penghargaan kepada 
pihak-pihak yang dianggap memberikan keteladanan dalam 
penerapan Code of Conduct. Namun, untuk memberikan efek 
jera ICON+ bagi siapa saja di lingkungan ICON+ yang terbukti 
melakukan pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai dengan 
peraturan dan keputusan Perusahaan; Apabila jelas terbukti 
telah melakukan pelanggaran terhadap Code of Conduct 
Perusahaan, setiap karyawan Perusahaan dalam tingkatan 
apapun akan dikenakan sanksi sesuai ketentuan;

Karyawan ICON+ yang terbukti melakukan pelanggaran atas 
Code of Conduct (termasuk memberikan laporan palsu atau 
fitnah) dapat dikenai tindakan-tindakan disipliner berupa 
teguran lisan maupun tulisan, peringatan keras dengan skorsing 
sampai pemutusan hubungan kerja sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Perusahaan. Jika kondisi yang ada melibatkan 
pelanggaran hukum, permasalahan dapat diteruskan kepada 
pihak yang berwajib untuk diproses sesuai dengan ketentuan 
hukum dan peraturan perundangan yang berlaku. Jumlah 
karyawan yang melakukan pelanggaran dan sanksi yang 
dikenakan ditahun 2015:

Reward and Punishment
ICON+ appreciates and respects every effort of the Code of 
Conduct and rewards those who are considered to provide 
exemplary application of the Code of Conduct. However, to 
provide a deterrent effect for anyone in the environment of 
ICON+ who are convicted of the offense will be penalized in 
accordance with the regulations and decisions of the Company; 
When it is clearly proven to have violated the Code of Conduct 
of the Company, each employee of the Company of any 
magnitude will be penalized in accordance with the provisions;

ICON+’s employees who are convicted of a violation of the 
Code of Conduct (including giving a false report or defamation) 
may be subject to disciplinary measures in the form of oral or 
written warning, stern warning from suspension to termination 
of employment as stipulated in the Regulation of the Company. 
If the existing conditions involving violations of the law, the 
problem may be forwarded to the authorities to be processed 
in accordance with the provisions of the laws and regulations 
in force. The number of employees who commit violations and 
sanctions imposed by 2015:

Nilai-Nilai dan Pedoman Etika & Perilaku Perusahaan (Code Of Conduct)
Corporate Values and Code of Ethics & Conduct

Penegakan Code of Conduct
ICON+ menekankan kepada ICONers untuk meminimalisir 
setiap pelanggaran. Pelanggaran merupakan sikap, tindakan 
atau perbuatan yang menyimpang dari Code of Conduct. Hal-
hal terkait pelanggaran Code of Conduct dapat disampaikan 
melalui konsultasi dan Pengaduan. Konsultasi dan Pengaduan 
dapat dilakukan apabila karyawan:,
• Menemukan bahwa sebuah keputusan atau tindakan yang 

tidak sesuai dengan standar etika yang tercantum dalam 
Code of Conduct; atau

• Karyawan Perusahaan merasa ragu-ragu atas tindakan atau 
keputusan yang akan diambil; atau

• Karyawan Perusahaan merasa tidak tahu apa yang 
harus dilakukan dalam situasi-situasi tertentu, maka 
karyawan Perusahaan harus segera memberitahukan atau 
mengkonsultasikan hal tersebut secepat mungkin kepada 
atasan langsung. 

Jika Karyawan Perusahaan tidak bisa melakukan hal di atas, 
maka karyawan Perusahaan wajib mendiskusikan hal tersebut 
dengan pihak-pihak: 1).Atasan dari atasan langsung; 2).Divisi 
Human Capital & Admin; 3).General Manager yang membawahi 
Karyawan Perusahaan tersebut; 4). Anggota Direksi; atau 
5).Anggota Dewan Komisaris.

Tanggung jawab setiap Karyawan Perusahaan adalah 
menyangkut kemampuan dan kesediaannya untuk melaporkan 
setiap tindakan yang diyakini merupakan suatu pelanggaran 
Code of Conduct. 

Code of Conduct Establishment
ICON+ emphasizes to ICONers to minimize any violations. 
Violation is an attitude, actions or deeds that deviate from the 
Code of Conduct. Matters related to violations of the Code of 
Conduct can be reported through consultation and Complaints. 
Consultation and Complaints can be made if employees :,
• Finding that a decision or action that is not in accordance 

with the ethical standards set forth in the Code of Conduct; 
or

• The Company’s employees are in any doubt over the actions 
or decisions to be taken; or

• The Company’s employees feel not know what to do in 
certain situations, the employees of the Company shall 
immediately notify or consult it as soon as possible to the 
direct supervisor.

If the the employees can not do those actions, the employees 
shall discuss it with the: 1). Tops of immediate supervisor; 2). 
Division of Human Capital & Admin; 3). General Manager in 
charge of the Company’s employees; 4). Member of the Board 
of Directors; or 5). Members of the Board of Commissioners.

The responsibility of every employee is in the ability and 
willingness to report any action that is believed to constitute a 
violation of the Code of Conduct.

Evaluasi dan Review Code of Conduct
ICON+ melakukan monitoring penerapan Code of Conduct di 
lingkungan Perusahaan dan mengevaluasi Code of Conduct 
(CoC)secara berkala. Minimal 3 (tiga) tahun sekali, akan 
dilakukan review/evaluasi sesuai kebutuhan dalam rangka 
menyesuaikan dengan perkembangan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan perkembangan bisnis ICON+.

Code of Conduct Evaluation and Review
ICON+ monitors every implementation of Code of Conduct 
in Company’s environment and evaluates it regularly. 3 
(three) times in a year is the minimum. It will be implemented 
according to the needs in order to adjust with applicable law 
and regulations, and business development of ICON+.

Jenis Type

Teguran Tertulis
Written Warning

Surat Peringatan 1
Warning Letter 1

Surat Peringatan 2
Warning Letter 2

Surat Peringatan 3
Warning Letter 3

2

-

-

-

-

-

-

-

Jumlah Pelanggar Total Violator Sanksi Penalty
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ICON+ menyadari bahwa interaksi sosial yang dilakukan 
pada setiap aktivitas Perusahaan tidak terlepas dari berbagai 
ketentuan hukum yang mengikat dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara.  Oleh karena itu, ICON+ mengiringi setiap 
langkah implementasi GCG dengan semangat menjadi warga 
negara yang baik dan taat pada setiap ketentuan hukum yang 
berlaku di Indonesia. Hal tersebut menjadi bagian dari upaya 
ICON+ untuk terus hadir dan tumbuh bersama masyarakat.

ICON+ senantiasa menerapkan prinsip kehati-hatian dan 
mematuhi ketentuan hukum yang berlaku dalam menjalankan 
aktifitas Perusahaan untuk menekan kemungkinan terjadinya 
pelanggaran hukum. Sepanjang tahun 2015, ICON+ menghadapi 
beberapa permasalahan hukum diantaranya sebagai berikut:

Perkara Penting yang Dihadapi Perusahaan, Entitas Anak, Dewan Komisaris 
dan Direksi yang sedang Menjabat
Important Case Encountered by the Company, Subsidiaries, Incumbent Board of Commissioners and Board of Directors

ICON+ realizes that social interaction that is done on every 
activity is not aside from various legal provisions binding in the 
life of the nation. Therefore, ICON+ accompanies every step 
of good corporate governance implementation in the spirit 
of good and obedient citizenship to all applicable laws and 
regulations in Indonesia. It became part of an effort to continue 
to be present and grow with the community.

ICON+ always applies the precautionary principle and comply 
with applicable laws in carrying out Company’s activities to 
suppress possible violations of the law. Throughout 2015, 
ICON+ encountered some legal issues including the following:

Tebel Perkara Hukum Tahun 2015
Table of Lawsuit in 2015

Perdata
Civil

1

No Perkara & Permasalahan
Number of Lawsuit & Issues

Perkara Hukum
Lawsuit

No Status Penyelesaiaan dan  
Sanksi Administrasi
Settlement Status and 

Administrative Sanctions

Kemungkinan Dampak 
Bagi Perusahaan

Possible Impact For 
Companies

Perkara No. 735/VIII/ARB-BANI/2015 adalah perkara 
yang diajukan oleh ICON+ kepada Balai Penyedia dan 
Pengelola Pembiayaan Telekomunikasi dan Informatika 
(“BP3TI”)  di BANI, terkait dengan wanprestasi yang 
dilakukan oleh BP3TI karena belum membayar prestasi 
kerja ICON+ pada Termin VII Proyek KPU/USO 
Upgrading Desa Pinter

Case No.735/VIII/ARB-BANI/2015 is a case filed by 
ICON+ to the Central Providers and Business Financing 
Telecommunications and Information Technology 
("BP3TI") in BANI, associated with defaults committed by 
BP3TI for not paying job performance of ICON+ in Term 
VII KPU/USO Project Upgrading Pinter Village

Sudah diputus oleh BANI 
pada hari jum'at tanggal 04 
Desember 2015

Had been canceled by BANI 
on Friday, 4 December 2015

Berpengaruh signifikan 
terhadap Keuangan 
Perusahaan

Affect  Significantly on the 
Company's Financial

Perdata
Civil

2 Perkara No. 717/VI/ARB-BANI/2015 adalah perkara yang 
diajukan oleh PT. Era Bangun Jaya (“PT. EBJ”) kepada 
ICON+ di BANI, terkait dengan wanprestasi ICON+ atas  
Perjanjian Penyediaan Kontrak Harga Satuan Penyam-
bungan Pelanggan

Case No.717/VI/ARB-BANI/2015 is a case filed by PT. Era 
Bangun Jaya ("PT. EBJ") to ICON+ in BANI, associated 
with defaults on ICON+ Provision Agreement of 
Customer Connection Unit Price Contracts

Per 31 Desember 2015, 
masil dalam proses 
persidangan di BANI

It still in BANI the 
proceedings per 31 
December 2015

Berpengaruh signifikan 
terhadap Keuangan 
Perusahaan

Affect  Significantly on the 
Company's Financial

Perdata
Civil

3 Perkara Nomor 726/VI/ARB-BANI/2015 adalah perkara 
yang diajukan oleh ICON+ dan Konsorsium Nipress 
kepada Balai Penyedia dan Pengelola Pembiayaan 
Telekomunikasi dan Informatika (BP3TI) di BANI, terkait 
dengan wanprestasi yang dilakukan oleh BP3TI karena 
belum membayar prestasi kerja ICON+ Termin XIII, XIV 
dan XV serta desa relokasi untuk Pekerjaan KPU/USO 
Desa Dering

Case No.726/VI/ARB-BANI/2015 is a case filed by ICON+ 
and Consortium Nipress to the Central Providers and 
Financing Management of Telecommunications and 
Informatics (BP3TI) in BANI, associated with defaults 
committed by BP3TI for not paying job performance 
ICON+ Term XIII , XIV and XV and relocated villages for 
Employment KPU/USO Dering Village

Per 31 Desember 2015, 
masil dalam proses 
persidangan di BANI

It still in the proceedings in 
BANI per 31 December 2015

Berpengaruh signifikan 
terhadap Keuangan 
Perusahaan

Affect  Significantly on the 
Company's Financial

Tersedianya wadah, tools, atau media pelaporan bagi seluruh 
pihak yang ada di Perusahaan maupun pihak terkait lainnya 
atas tindakan pelanggaran terhadap nilai, etika, dan ketentuan 
Perusahaan serta peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, merupakan salah satu wujud komitmen Perusahaan 
tersebut dalam mengimplementasikan GCG. Oleh karenanya, 
ICON+ telah menyusun kebijakan terkait sistem pelaporan 
tersebut dengan menerbitkan Kebijakan Mekanisme Pelaporan 
Pelanggaran Etika Usaha dan Tata Perilaku (Whistleblowing 
System) yang ditandatangi Direksi dan Dewan Komisaris pada 
14 Juni 2013 dan Peraturan Direksi terkait Pedoman Pengelolaan 
Sistem Pelaporan Pelanggaran Whistleblowing System (WBS) 
tanggal 3 Nopember 2014.

ICON+ secara konsisten menjaga komitmennya untuk 
menjadikan GCG sebagai landasan dalam mempertahankan 
kesinambungan bisnis ICON+ kedepan. Komitmen tersebut 
direalisasikan salah satunya melalui program “ICON+ Bersih, 

Whistleblowing System (WBS)
Whistleblowing System (WBS)

The availability of containers, tools, or reporting media for 
all parties in the Company or other related parties for the 
actions violation of the values, ethics, and the provisions of the 
Company and the laws and regulations is one manifestation of 
our commitment in implementing Good Corporate Governance 
(GCG). Therefore, ICON + has developed policies regarding the 
reporting system by publishing Whistleblowing System signed 
by the Board of Directors and the Board of Commissioners 
on June 14th, 2013 and the Regulation of the Board of 
Directors related to Guidelines of Reporting Violations  System 
Management  of Whistleblowing System (WBS) on November 
3rd, 2014.

ICON + has consistently committed  to make GCG as a basis in 
maintaining business continuity of ICON + in thefuture. One 
of he commitment that has been realized is the program of 
“ICON+ Bersih, Berani Bersih” where Whistleblowing System of 

Tebel Perkara Hukum Tahun 2015
Table of Lawsuit in 2015

Perdata
Civil

4

No Perkara & Permasalahan
Number of Lawsuit & Issues

Perkara Hukum
Lawsuit

No Status Penyelesaiaan dan  
Sanksi Administrasi
Settlement Status and 

Administrative Sanctions

Kemungkinan Dampak 
Bagi Perusahaan

Possible Impact For 
Companies

Perkara Nomor 749/VI/ARB-BANI/2015 adalah perkara 
yang diajukan oleh ICON+ kepada Balai Penyedia dan 
Pengelola Pembiayaan Telekomunikasi dan Informatika 
(BP3TI) di BANI, terkait dengan perbuatan melawan 
hukum (upgrading desa pinter pakat IV dan VI)

Case No.749/VI/ARB-BANI/2015 is a case filed by ICON+ 
to the Central Provider and Financing Management of 
Telecommunications and Informatics (BP3TI) in BANI, 
relating to tort (upgrading Pinter village pakat IV and VI)

Per 31 Desember 2015, 
masil dalam proses 
persidangan di BANI

It still in the proceedings in 
BANI per 31 December 2015

Berpengaruh signifikan 
terhadap Keuangan 
Perusahaan

Affect  Significantly on the 
Company's Financial

Selama Tahun 2015,  tidak ada entitas anak, Dewan Komisaris 
dan Direksi ICON+ yang sedang menjabat menghadapi 
permasahan hukum sampai pada tingkat proses pengadilan.

During 2015, no subsidiaries, incumbent Board of Commissioners 
and Board of Directors of ICON+ encountering legal issues to 
the level of litigation.

Tebel Perkara Hukum Tahun 2015
Table of Lawsuit in 2015

Perdata
Civil

1

No Perkara & Permasalahan
Number of Lawsuit & Issues

Perkara Hukum
Lawsuit

No Status Penyelesaiaan dan  
Sanksi Administrasi
Settlement Status and 

Administrative Sanctions

Kemungkinan Dampak 
Bagi Perusahaan

Possible Impact For 
Companies

Perkara No. 735/VIII/ARB-BANI/2015 adalah perkara 
yang diajukan oleh ICON+ kepada Balai Penyedia dan 
Pengelola Pembiayaan Telekomunikasi dan Informatika 
(“BP3TI”)  di BANI, terkait dengan wanprestasi yang 
dilakukan oleh BP3TI karena belum membayar prestasi 
kerja ICON+ pada Termin VII Proyek KPU/USO 
Upgrading Desa Pinter

Case No.735/VIII/ARB-BANI/2015 is a case filed by 
ICON+ to the Central Providers and Business Financing 
Telecommunications and Information Technology 
("BP3TI") in BANI, associated with defaults committed by 
BP3TI for not paying job performance of ICON+ in Term 
VII KPU/USO Project Upgrading Pinter Village

Sudah diputus oleh BANI 
pada hari jum'at tanggal 04 
Desember 2015

Had been canceled by BANI 
on Friday, 4 December 2015

Berpengaruh signifikan 
terhadap Keuangan 
Perusahaan

Affect  Significantly on the 
Company's Financial

Perdata
Civil

2 Perkara No. 717/VI/ARB-BANI/2015 adalah perkara yang 
diajukan oleh PT. Era Bangun Jaya (“PT. EBJ”) kepada 
ICON+ di BANI, terkait dengan wanprestasi ICON+ atas  
Perjanjian Penyediaan Kontrak Harga Satuan Penyam-
bungan Pelanggan

Case No.717/VI/ARB-BANI/2015 is a case filed by PT. Era 
Bangun Jaya ("PT. EBJ") to ICON+ in BANI, associated 
with defaults on ICON+ Provision Agreement of 
Customer Connection Unit Price Contracts

Per 31 Desember 2015, 
masil dalam proses 
persidangan di BANI

It still in BANI the 
proceedings per 31 
December 2015

Berpengaruh signifikan 
terhadap Keuangan 
Perusahaan

Affect  Significantly on the 
Company's Financial

Perdata
Civil

3 Perkara Nomor 726/VI/ARB-BANI/2015 adalah perkara 
yang diajukan oleh ICON+ dan Konsorsium Nipress 
kepada Balai Penyedia dan Pengelola Pembiayaan 
Telekomunikasi dan Informatika (BP3TI) di BANI, terkait 
dengan wanprestasi yang dilakukan oleh BP3TI karena 
belum membayar prestasi kerja ICON+ Termin XIII, XIV 
dan XV serta desa relokasi untuk Pekerjaan KPU/USO 
Desa Dering

Case No.726/VI/ARB-BANI/2015 is a case filed by ICON+ 
and Consortium Nipress to the Central Providers and 
Financing Management of Telecommunications and 
Informatics (BP3TI) in BANI, associated with defaults 
committed by BP3TI for not paying job performance 
ICON+ Term XIII , XIV and XV and relocated villages for 
Employment KPU/USO Dering Village

Per 31 Desember 2015, 
masil dalam proses 
persidangan di BANI

It still in the proceedings in 
BANI per 31 December 2015

Berpengaruh signifikan 
terhadap Keuangan 
Perusahaan

Affect  Significantly on the 
Company's Financial
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Berani Bersih” dimana Whistleblowing System ICON+ (WBS 
ICON+)menjadi bagian dari infrastruktur program tersebut. 
Sehingga dapat katakan bahwa WBS ICON+ adalah wujud 
nyata dari komitmen ICON+dalam mengimplementasikan GCG.
WBS ICON+merupakan kebijakan terkait pengelolaan pelaporan/
pengungkapan tindakan  perilaku melawan hukum, perbuatan 
tidak etis/tidak semestinya dan bertentangan dengan pedoman 
etika dan perilaku Perusahaan yang pelaporannya dilakukan 
secara rahasia dan mandiri (independent) yang digunakan untuk 
mengoptimalkan peran serta ICONers dan mitra bisnis dalam 
mengungkap pelanggaran yang terjadi di lingkungan ICON+. 
WBS ICON+ dimuat dalam Peraturan Direksi PT Indonesia 
Comnets Plus Nomor 277-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2014 
tentang Pedoman Pengelolaan Sistem Pelaporan pelanggaran 
WBS. Di Lingkungan PT Indonesia Coments Plus pada tanggal 
3 Nopember 2014. WBS diharapkan mampu menjadi alat 
pendeteksi dini (earlywarning system) apabila terjadi pelanggaran 
yang dilakukan oleh ICONERS maupun Stakeholders.

Maksud, Tujuan dan Manfaat WBS
WBS ICON+ hadir dalam rangka memberikan kesempatan kepada 
seluruh ICONERS dan Stakeholders ICON+ untuk menjadi bagian 
dalam upaya penegakan disiplin Perusahaan dengan melaporkan 
setiap dugaan pelanggaran terhadap prinsip-prinsip tata kelola yang 
baik, nilai-nilai, etika dan peraturan Perusahaan serta perundang-
undangan yang berlaku. Pelaporan tersebut harus berdasarkan 
bukti-bukti yang kuat dandapat dipertanggungjawabkan, bukan 
sekedar asumsi atau persepsi yang berpotensi menimbulkan fitnah 
antar sesama ICONERS maupun Stakeholders. Selain itu, pelaporan 
tersebut harus didasari niat yang baik untuk kepentingan dan 
keberlangsungan ICON+ kedepan.

Keberadaan WBS ICON+, diharapkan dapat meningkatkan 
awareness dan tingkat partisipasi ICONers dalam menegakan 
disiplin Perusahaan dan melaporkan tindakan pelanggaran 
di lingkungan Perusahaan. Maksud, tujuan dan manfaat dari 
penyelenggaraan WBS antara   lain :
1. Sebagai pedoman pengelolaan dan penanganan pengaduan/

pelaporan ICONers serta pihak Stakeholders ICON+
2. Sebagai bentuk peningkatan perlindungan terhadap ICONers, 

para Stakeholders ICON+ dan nama baik ICON+ (reputasi)
3. Tersedianya tools pelaporan informasi penting bagi ICON+ 

kepada pihak yang harus segera menanganinya secara cepat 
dan bertanggung jawab.

4. Sikap enggan, masa bodoh (apatis) dan tidak peduli 
terhadap pelanggaran-pelanggaran yang terjadi dan 
berpotensi terjadi akan semakin hilang karena munculnya 
WBS ICON+ yang efektif dan terpercaya

5. Tersedianya sistem deteksi dini (Early Warning System) atas 
kemungkinan terjadinya masalah akibat suatu pelanggaran

6. Tersedianya kesempatan untuk menangani masalah pelanggaran 
secara internal ICON+ terlebih dahulu, sebelum meluas menjadi 
masalah pelanggaran yang bersifat umum (public) 

7. Mengurangi risiko yang dihadapi ICON+ akibat dari 
pelanggaran baik dari segifinancial, operasional, hukum, 
keselamatan kerja dan reputasi.

ICON + (WBS ICON +) becomes the part of the infrastructure 
program. So it can be said that the WBS ICON + is a concrete 
manifestation of the commitment of ICON + in implementing 
GCG. WBS ICON + is a policy related to the  reporting 
management/ disclosure of behavioral actions against the law, 
unethical / improper action  and contrary to ethical guidelines 
and company behaviors in which the reporting is done in 
secret and independent (independent) and used to optimize 
the participation of ICONers and business partners in revealing 
violations that occurred in the internal ICON+ company. WBS 
ICON + is loaded in the Regulation of the Board of Directors 
of PT Indonesia Comnets Plus No. 277-1 / SK / 001 / CENTRE / 
ICON + / 2014 related to Guidelines for the Violation Reporting 
System Management  of Whistleblowing System (WBS) in E PT 
Indonesia Coments Plus on November 3rd, 2014. The WBS is 
expected to be a media of early detection (early warning system) 
in case of offenses committed by ICONERS and Stakeholders.

Purpose, Objectives and Benefits of WBS
WBS ICON + is existed in order to provide opportunities to 
all ICONERS and Stakeholders of ICON+ to be the part of the 
efforts to discipline  of the Company by reporting any suspected 
violations through the principles of good governance, values, 
ethics and the Company’s regulation and legislation. Such 
reporting should be based on evidence that is strong and 
accountable, not just assumptions or perceptions that could 
potentially cause denigration among ICONERS or Stakeholders. 
In addition, the reporting must be based on good faith for the 
benefit and sustainability of ICON + fore.

The existence of WBS ICON+ is expected to increase the 
awareness and level of participation in enforcing discipline of 
ICONers Company and to report violations within the Company. 
Goals, objectives and benefits of the implementation of WBS, 
among others: 
1. To guide the management and handling of complaints / 

reporting of ICONers and Stakeholders of ICON+
2. As an increased protection against ICONers, Stakeholders of 

ICON+ and its reputation
3. To provide reporting tools of essential information for 

ICON+ to the parties that must be handled quickly and 
responsibly.

4. Attitude reluctant, apathetic and not care about the 
violations that occurred and potentially will be lost due to 
the emergence of effective and reliable WBS of ICON+ 

5. The availability of an early detection system (Early Warning 
System) on the possibility of problems due to an offense

6. Availability opportunity to address the issue internally 
violations of ICON + first, before expanding into the public

7. To reduce the risks faced by ICON + as a result of violations 
either as as finance, operation, law, work safety and 
reputation. 

Ruang Lingkup Kebijakan WBS
Lingkup kebijakan WBS mencakup aspek yang mengatur 
mekanisme   pelaporan/pengaduan    pelanggaran    dan    
pengelolaan WBS ICON+. Jenis tindakan pelanggaran yang 
dapat dilaporkan adalah Korupsi, Suap, Gratifikasi, Benturan 
Kepentingan, Pencurian, Kecurangan dan Pelanggaran Hukum 
dan Peraturan Perusahaan.

Pihak-pihak yang Terlibat dalam Proses WBS
Pelaksanaan sistem pengaduan pelanggaran melibatkan pihak-
pihak di dalam ICON+ dan dikelola oleh UPG ICON+ secara 
professional dan proporsional.Sehingga, dengan hadirnya WBS 
ICON+ akan mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran 
yang berpotensi merugikan Perusahaan baik secara finansial 
maupun non finansial (reputasi dan lain-lain). Seluruh pihak 
yang ada di ICON+ dapat melaporkan setiap pelanggaran 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Perlindungan Pelapor
ICON+ mengedepankan kerahasiaan, asas praduga tidak 
bersalah dan profesionalisme dalam rangka melakukan proses 
tindak lanjut atas setiap pengaduan/penyingkapan.Oleh 
karenanya ICON+ mengatur kebijakan perlindungan terhadap 
pelapor sebagai berikut:
1. Dalam melakukan proses tindak lanjut atas setiap pengaduan 

wajib mengedepankan kerahasiaan, asas praduga tak 
bersalah dan profesionalisme

2. Identitas pelapor dijamin kerahasiaan oleh ICON+
3. ICON+ menjamin perlindungan terhadap palapor dari 

segala bentuk ancaman, intimidasi, hukuman ataupun 
tindakan tidak menyenangkan dari pihak manapun selama 
pelapor menjaga kerahasiaan kasus yang diadukan kepada 
pihak manapun

4. Perlindungan ini juga berlakubagi ICONers yang 
melaksanakan investigasi maupun pihak-pihak yang 
memberikan informasi terkait dengan pengaduan

Sosialisasi WBS
ICON+ berkomitmen untuk menerapkan WBS secara efektif 
sehingga mampu mencegah terjadinya pelanggaran internal 
yang dilakukan oleh karyawandan pejabat terkait yang dapat 
mempengaruhi kondisi keuangan dan operasional ICON+.

Untuk itu ICON+ melakukan upaya-upaya dalam rangka 
menyebarluaskan kebijakan WBS agar tujuan dan pesan yang 
terkandung di dalamnya dapat tersampaikandenganbaik. 
Upaya yang dilakukan antara lain dengan melakukan sosialisasi 
terkait kebijakan WBS yang mencakup kegiatan atau proses 
kerja yang dikategorikan menyimpang serta memberikan 
sanksi yang tegas kepada pelaku, penyimpangan akan diproses 
secara fair dan mengedepankan prinsip-prinsip GCG melalui 
tatap muka langsung seperti workshop; media cetak seperti 
poster banner atau majalah; serta media online seperti website, 
Web Portal,email, dan lain-lain.

The Scope of WBS Policy
WBS policy scope includes aspects that regulate the reporting 
/ complaint of violation and WBS management ICON+. Types 
of violations that can be reported are Corruption, Bribery, 
Gratuities, Conflict of Interest, Theft, Fraud and Law Violation of 
Regulations of the Company.

The Parties Involved in the Process of WBS
Implementation of the violations complaints system involves the 
parties in the ICON+ and is professionally and proportionately 
managed  by ICON+ UPG .Thus,  the existence of ICON + 
WBS will prevent the occurrence of violations that could 
potentially harm the Company, both financial and non-financial 
(reputation, etc.). All parties in ICON + can report any breaches 
in accordance with applicable regulations.

The protection of the complainant
ICON+  upholds secrecy, presumption of innocence and 
professionalism in order to make the process of follow-up on 
any complaint / disclosure. Therefore ICON+ regulates the 
protection policies of  the complainant as follows:
1. In the process of follow-up on every complaint, he/she 

shall forward secrecy, presumption of innocence and 
professionalism

2. The identity of the complainant is guaranteed confidentiality 
by ICON+

3. ICON+ guarantees protection of complainant against 
all forms of threats, intimidation, punishment and 
the disagreeable actions of any parties as long as the  
complainant keeps the secrecy of the complained case to 
any parties

4. This protection also applies to ICONers who carry out an 
investigation and those who provide information relating to 
the complaint.

Socialization of WBS
ICON+ has been committed to implement the WBS effectively 
so it can prevent the internal violations committed by employees 
and related officials that may affect the financial condition and 
operation of ICON+. 

For the reason, ICON+ has made some efforts in order to spread 
the WBS policies for the objectives and messages contained 
in it can be properly conveyed . The efforts being made are 
by socializing related to WBS policy including activities or 
work processes categorized as deviation and providing strict 
sanctions to the executant, the deviation will be processed in a 
fair prioritizing the principles of GCG through face to face like 
a workshop; printed media such as banner poster or magazine; 
and online media such as websites, Web Portal, email, and 
others.

Whistleblowing System (WBS)
Whistleblowing System (WBS)
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Mekanisme Sistem WBS
Untuk mempermudah dan mempercepat proses tindaklanjut 
laporan/pengaduan melalui WBS ICON+, maka Pelapor 
diwajibkan setidak-tidaknya menyampaikan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Memberikan informasi mengenai nama diri yang didalamnya 

memuat Nomor yang dapat dihubungi yaitu Telepon/
Handphone/Fax/Email atau dengan pilihan anonymous;

2. Memberikan indikasi awal yang dapat 
dipertanggungjawabkan sekurang-kurangnya berisi 
tentang:
• Penjelasan singkat;
• Kejadian yang ingin dilaporkan;
• Kapan dan dimana perbuatan/kejadian tersebut dilakukan;
• Siapa nama dan jabatan Terlapor (Terduga pelanggaran);
• ICONERS lain yang terlibat (Nama dan Jabatan);
• Saksi lain ( jika ada), sebutkan nama dan jabatan;
• Kronologis kejadian/perbuatan yang dilaporkan;
• Estimasi kerugian finansial ( jika kerugian nyata)
• Dokumentasi dan/atau bukti lainnya ( jika ada);
• Dan hal-hal lain yang diatur dalam Form Laporan WBS 

ICON+

ICON+ secara responsif menindaklanjuti setiap pelaporan 
pelanggaran yang disampaikan stakeholder termasuk pegawai 
dan atau perwakilan stakeholders terkait dengan pelanggaran 
pada Pedoman Etika Perusahaan.  

Untuk menyelesaikan pelaporan pelanggaran, ICON+ telah 
menetapkan Kebijakan Mekanisme Pelaporan Pelanggaran 
Pedoman Etika Perusahaan. Pelaporan pelanggaran dilakukan 
secara tertulis kepada Tim Pengelola Pengaduan Pelangaran 
sesuai dengan kondisinya dan tetap memakai azas praduga tak 
bersalah terhadap yang dianggap pelaku pelanggaran.

Mekanisme Pelaporan Pelanggaran diberlakukan bagi ICONers 
di lingkungan perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip GCG.

Setiap pegawai dapat menyampaikan laporan mengenai dugaan 
pelanggaran terhadap Pedoman Etika Perusahaan melalui:
• Website Perusahaan: www.iconpln.co.id atau http://wbs.

iconpln.co.id/
• Email: wbs.upg@iconpln.co.id
• Surat dengan alamat 
PT Indonesia Comnet Plus
Up. Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran
Kantor Pusat, Gedung Wisma Mulia Lantai 50-51
Jl. Gatot Subroto Kav.42 Jakarta 12950
Telp : 021-5253019
• SMS ke 081314304660
• Surat resmi Drop Box

Adapun dokumen terkait pelaporan pelanggaran antara lain:
• Formulir laporan pelaporan/pengungkapan;

Mechanism System of WBS
To simplify and to accelerate the process of follow-up of reports 
/ complaints via ICON+ WBS, the complainant is required at 
least reporting the following matters:
1. Providing information about the proper name which 

includes the contact numbers such as Phone / Mobile / Fax / 
Email or by anonymous selection;

2. Providing a reliable early indication of at least containing 
about:

• A brief description;
• The reported case;
• When and where acts / events are done;
• What is the name and title of the Reported (Alleged violations);
• Others ICONERS involved (Name and Position);
• Another witness (if applicable), name and job title;
• Chronology of events / acts that is reported;
• The estimated financial loss (if the losses are real)-
• Documentation and / or other evidence (if any);
• And the other matters set out in the Report Form ICON+ 

WBS

ICON+ will responsively follow up on any reporting of 
violations submitted by stakeholders including the employees 
and stakeholders or representatives associated with violations 
of the Ethics Code of the Company.

To complete the reporting of violations, ICON + has set the 
Policy of Violation Reporting Mechanism of Corporate Ethics 
Code. Violations Report is made in writing to the Complaints 
Team Managment of the Violation in accordance with the 
conditions and remained on the presumption of innocence to 
which considered violators.

Violation Reporting Mechanism is applied to ICONers in 
the company in accordance with the principles of corporate 
governance.

Every employee can submit a report on alleged violations of the 
Ethics Code of the Company through:
• Company Website: www.iconpln.co.id or http://wbs.iconpln.

co.id/
• Email: wbs.upg@iconpln.co.id
• Mail address
PT Indonesia Comnet PlusUp. Violation Complaints Team 
Managment
Head Office, Wisma Mulia Floor 50-51
Jl. Gatot Subroto Jakarta 12950 Kav.42 
Tel: 021-5253019
• SMS to 081314304660
• Official Letter of Drop BoxT

The documents related to reporting violations are:
• Report forms of reporting / disclosure;

Jumlah dan Tindak Lanjut Pelaporan Pelanggaran
Sampai akhir Desember 2015, tidak terdapat pengaduan 
pelanggaran yang terkait dengan disiplin karyawan.

The Numbers and Follow-up Reporting 
Violations
Until the end of December 2015, there are no complaints of 
violations related to employee discipline.

1

UPG ICON+ menerima dan menyar-
ing laporan/pengaduan pelanggaran 
yang diterima, dalam waktu 14 hari 
kerja ICON+ menganalisa  pengad-
uan layak dan/atau patut untuk 
ditindaklanjuti

ICON+ UPG  filters the received 
reports / complaints of violations 
within 14 working days.  ICON + 
analyzes whether the complaints 
feasible and / or deserves to be 
followed up or not.

2

Laporan yang layak ditindaklanjuti 
disampaikan kepada Tim Investigasi 
paling lambat 2 (dua) hari sejak 
keputusan diambil oleh ketua UPG 
ICON+, jangka waktu tim investigasi  
melakukan investigasi awal paling 
lambat 7 (tujuh) hari kerja.

The followed up decent reports will 
be submitted to the investigation 
team, at least 2 (two) days after the 
decision is taken by the chairman of  
ICON+ UPG in the the period of the 
investigation team making a prelimi-
nary investigation no later than 
seven (7) working days.

3

Tim Investigasi melaporkan  kepada 
Ketua UPG hasil investigasi awal. 
Laporan Hasil Investigasi Awal berisi 
rekomendai yang berisi ringkasan 
pelaporan /pengaduan pelanggaran.

Investigation Team reports to the 
Chairman of UPG about the results of 
the initial investigation. Preliminary 
Report of Investigation shows 
reference which contains a summary 
of the reporting / complaint of 
violation.

4

Ketua UPG memberikan keputusan 
atas rekomndasi yang disampaikan 
oleh Tim Investigasi 

Chairman of UPG gives a decision on 
the recommendations submitted by 
the Investigation Team

5

Jika diperlukan investigasi lanjut, 
maka Ketua UPG mengirimkan surat 
yang berisi laporan tentang terduga 
pelaku kepada panel pejabat 
penindaklanjut pelaporan/pelangga-
ran.

If further investigation is needed, 
then the Chairman of UPG sends a 
letter containing a report on the 
alleged perpetrator to  the officials 
panel  the folower up of reporting / 
violation.

6

Jangka Waktu Panel Pejabat dalam 
melakukan investigasi lanjutan 
adalah 14 hari kerja dan hanya dapat 
diperpanjang 14 hari kerja  

The period of Offcial Panel in 
conducting further investigations is 
14 days and only able be extended in 
14 days

7

Jika panel pejabat memutuskan 
terlapor terbukti secara sah dan 
meyakinkan, maka penel memberi-
kan rekomendasi kepada Divisi/De-
partement SDM ICON+ untuk 
melaksanakan putusan tersebut 
peling lambat 14 hari kerja,. Putusan 
panel disampaikan secara resmi oleh 
Ketua UPG ICON+

If the officials panel decides the 
reported legally and convincingly 
proven, then the panel provides 
recommendations to the Division / 
Department of Human Resources 
ICON + to implement the decision 
within 14 working days, The Decision 
of panel is officially submitted by the 
Chairman of ICON+ UPG 

8

Membuat Berita Acara atas seluruh 
Proses Investigasi atas pelaporan 
dan/atau pengaduan pelanggaran

Making an official report on the 
entire process of investigations for 
reporting and / or complaints of 
violations

• Berita acara tentang investigasi awal/klarifikasi;
• Berita acara tentang hasil investigasi;
• Surat atau memo dari atau ke pengelola Whistleblowing 

System;
• Laporan berkala minimal per semester atas pengungkapan 

layanan Whistle Blowing System oleh pengelola Whistle 
Blowing System.

Alur Pengelolaan WBS

• The minutes of the initial investigation / clarification;
• The official report on the results of the investigation;
• Letter or memo from or to the manager of Whistle Blowing 

System;
• A minimum periodic reports per semester for the disclosure 

of the service of  Whistle Blowing System by its management.

The Process of WBS Management

Whistleblowing System (WBS)
Whistleblowing System (WBS)



366 367

Laporan Kepada
Pemegang Saham

Profil
Perusahaan

Tinjauan
Pendukung Bisnis

Report To The
Shareholder

Company
Profile

Supporting
Business Overview

Management Discussion 
and Analysis

Good Corporate 
Governance

Corporate Social
Responsibility Report

Analisis dan Pembahasan 
Manajemen

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Laporan Tahunan
2015

Annual Report
2015

Ketersediaan barang dan jasa yang menunjang kegiatan 
operasional menjadi salah satu faktor  keberlanjutan Perusahaan. 
Oleh karena itu. ICON+ merencanakan, mengelola dan 
mengendalikan kebijakan dan kegiatan yang berkaitan dengan 
kelogistikan, termasuk tata cara pengadaan barang dan jasa 
yang mengacu kepada penerapan tata kelola Perusahaan yang 
baik serta berbagai peraturan dan ketentuan yang mengatur 
pengadaan barang dan jasa.  Proses pengadaan barang dan 
jasa dilakukan agar ICON+ dapat memperoleh barang dan jasa 
pada waktu dan tempat yang telah ditentukan dengan volume 
(quantity) dan kualitas yang diperlukan, harga yang pantas dan 
dari sumber yang tepat sehingga dapat mencapai visi dan misi 
ICON+.

Kebijakan Pengadaan Barang Dan Jasa 
ICON+ berkomitmen untuk memberikan layanan informasi, 
teknologi, dan telekomunikasi, yang berkualitas dan kompetitif 
melalui kebijakan pengadaan yang dapat mengatisipasi faktor-
faktor kualitas dan kuantitas barang dan jasa yang dibeli tidak 
sesuai dengan kebutuhan ICON+, harga barang dan jasa 
yang dibeli lebih mahal dari yang seharusnya, terhambatnya 
operasional perusahaan akibat barang dan jasa yang diterima 
tidak tepat waktu. Untuk itu, ICON+ telah mengemas kebijakan 
tersebut kedalam pedoman pengadaan barang dan jasa 
yang menerapkan prinsip-prinsip efisien, efektif, kompetitif, 
transparan, adil dan wajar, akuntabel dan memuat hak-hak dan 
kewajiban pemasok sesuai dengan peraturan perundangan-
undangan yang berlaku.  Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa 
ICON+Nomor001/SK/001/PUSAT/ICON+/2012 yang kemudian 
mengalami perubahan berdasarkan surat Nomor 068/SK/001/
PUSAT/ICON+/2014 telah diperbaharui kembali dan disahkan 
oleh Direksi berdasarkan Surat Keputusan Nomor 2126/SK/001/
PUSAT/ICON+/2015 tentang Pedoman Pengadaan Barang dan/
atau Jasa PT. Indonesia Comnet Plus tanggal 30 Oktober 2015.

Kebijakan terkait proses pengadaan harus memastikan bahwa 
seluruh barang dan jasa yang diminta oleh user adalah benar-
benar barang dan jasa yan dibutuhkan ICON+ dan telah 
direncanakan dan dianggarkan serta disetujui oleh pihak yang 
berwenang menurut level otorisasi yang telah ditetapkan.

Pengadaan Barang dan/atau Jasa harus menerapkan prinsip-
prinsip sebagai berikut:
1. Efisien, berarti Pengadaan Barang dan/atau Jasa harus 

diusahakan untuk mendapatkan hasil yang optimal dan 
terbaik dalam waktu yang cepat dengan menggunakan 
dana dan kemampuan seminimal mungkin secara wajar dan 
bukan hanya didasarkan pada harga terendah;

2. Efektif, berarti Pengadaan Barang dan/atau Jasa harus 
sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan dan dapat 
memberikan manfaal yang sebesar-besarnya sesuai dengan 
sasaran yang ditetapkan;

3. Kompetitif, berarti Pengadaan Barang dan/atau Jasa 
harus terbuka bagi Penyedia Barang dan/atau Jasa yang 
memenuhi persyaratan; dilakukan melalui persaingan yang 

Pengadaan Barang dan Jasa
Products and Services Procurement

The vailability of goods and services that support the 
operations becomes one of company’s sustainability factors. 
Therefore, ICON+ plans, manages and controls policies and 
activities related to the logistical, including the procedures 
for the procurement of goods and services, which refers to 
the implementation of good corporate governance as well as 
the various rules and regulations governing the procurement 
of goods and services. Procurement of goods and services is 
conducted so that ICON+ can obtain goods and services at the 
time and place specified by volume (quantity) and the necessary 
quality, fair price and from the right source so as to achieve the 
vision and mission of ICON+.

Products and Services Policy
ICON+ is committed to provide a quality and competitive 
information services, technology, and telecommunications 
through procurement policies that can anticipate the factors 
of quality and quantity of goods and services purchased do 
not fit the needs of ICON+, the price of goods and services 
purchased is more expensive than it should be , inhibition of 
the company’s operations as a result of goods and services 
received is not timely. To that end, ICON+ has packed these 
policies into guidelines for procurement of goods and services 
that implement the principles of efficient, effective, competitive, 
transparent, fair and reasonable, accountable and contains the 
rights and obligations of the supplier in accordance with the 
laws and regulations that apply. Procurement of Goods and 
Services ICON+ No.001/SK/001/PUSAT/ICON+/2012 which was 
then amended by letter No.068/SK/001/PUSAT/ICON+/2014 
have been amended and approved by the Board of Directors 
pursuant to Decree No.2126/SK/001/PUSATICON+/2015 
on Guidelines for Procurement of Goods and/or Services PT. 
Indonesia Comnet Plus dated October 30, 2015.

Policy related to the procurement process should ensure that all 
goods and services requested by the user is really the goods and 
services required by ICON+ and have planned and budgeted 
and approved by the competent authorities according to the 
predefined authorization levels.

Product and Service Procurement must apply these following 
principles:
1. Efficient, means the Procurement of Goods and / or Services 

should be made to obtain optimal results and best in a short 
time by using the funds and the ability to a minimum in a 
reasonable and not based solely on the lowest price;

2. Effectively, it means the Procurement of Goods and / 
or Services shall be in accordance with predetermined 
requirements and can deliver maximum benefits in 
accordance with the target set;

3. Competitive, means the Procurement of Goods and / or 
services should be open to any providers of goods and / 
or services that meet the requirements; conducted through 
healthy competition among providers equivalent; and 

sehat di antara para penyedia yang setara; dan memenuhi 
syarat/kriteria tertentu berdasarkan ketentuan dan prosedur 
yang jelas dan transparan;

4. Transparan, berarti semua ketentuan dan informasi mengenai 
Pengadaan Barang dan/atau Jasa, termasuk syarat teknis 
administrasi pengadaan, tata cara evaluasi, hasil evaluasi, 
penetapan calon penyedia barang dan/atau jasa, sifatnya 
terbuka bagi Penyedia barang dan/atau jasa yang berminat;

5. Adil dan wajar, berarti memberikan perlakuan yang sama 
bagi semua calon penyedia barang dan/atau jasa yang 
berminat;

6. Akuntabel, berarti harus mencapai sasaran dan dapat 
dipertanggungjawabkan sehingga menjauhkan dari potensi 
penyalahgunaan dan penyimpangan.

 

Profil dan Struktur Pengelola Pengadaan Barang 
dan Jasa
Fungsi pengelola pengadaan barang dan jasa dijalankan oleh 
Sub Direktorat Supply Chain Mangement yang dipimpin oleh 
seorang General Manager (GM) Supply Chain Management 
yang membawahi Divisi Perencanaan Pengadaan; dan Divisi 
Pengadaan & Logistik serta bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia. Berikut 
profil GM Supply Chain Management ICON+. 

Profile Ringkas GM Supply Chain Management

qualified / certain criteria based on the provisions and 
procedures are clear and transparent;

4. Transparent, means all the provisions and information on 
the Procurement of Goods and / or Services, including 
its administrative requirements, evaluation procedures, 
the results of the evaluation, determination of candidate 
suppliers of goods and / or services, are open to providers 
of goods and / or services that are interested ;

5. Fair and reasonable, means giving equal treatment for 
all potential suppliers of goods and / or services that are 
interested;

6. Accountable, would mean reaching the target and can be 
accounted for so distanced from potential abuse and fraud.

Profile and Structure of Product and Service 
Procurement Management
The function of procurement Manager is run by the Sub 
Directorate of Supply Chain Management, which is led by 
a General Manager (GM) Supply Chain Management, which 
oversees the Procurement Planning Division; and the Division 
of Procurement & Logistics and is directly responsible to the 
Director of Finance and Human Resources. The following is 
ICON+ GM Supply Chain Management profiles.

Brief Profile of GM Supply Chain Management

Born in Malang, on 21 February 1973

Master’s Degree of Non-Mechanical/Business 
Management at Prasetya Mulia Jakarta in 2009. 
Bachelor’s Degree of Mechanical/Electronic at 
Brawijaya University in 1991

Trainings:
IT Awareness Procurement hel by Sharing Vision, 
IT Procurement: Procurement Practical held by 
Sharing Vision, Introduction and Implementation 
to Integrated ISO 9001 & 27001 held by BSI Group.

Served as GM Supply Chain Management
since September 2015 - Now, before he served as 
Manager Performance Evaluation Corporate and 
Business Process since July 2014 until August 2015 
and Manager of Product Management July 2012 
until June 2014.

Appointment Base: 1518/SK/001/PUSAT/
ICON+/2015

Lahir di Malang, padatanggal 21 Februari 1973

Menyelesaikan pendidikan Strata Dua Non Teknik/ 
Bidang Manajemen Bisnis di Prasetya Mulia Jakarta 
pada 2009. Menyelesaikan pendidikan strata satu 
Teknik/Elektronika di Universitas Brawijaya pada 
1991.

Training yang diikuti diantaranya adalah Pengadaan 
IT Awareness yang diselenggarakan oleh Sharing 
Vision, Pengadaan IT : Procurement Practical yang 
diselenggarakan oleh Sharing Vision, Introduction 
and Implementation to Integrated ISO 9001 & 
27001 yang diselenggarakan oleh BSI Group.

Menjabat sebagai GM Supply Chain Management 
sejak September 2015 - Sekarang, sebelumnya 
beliau menjabat sebagai Manajer Evaluasi Kinerja 
Korporat dan Proses Bisnis sejak Juli 2014 sd 
Agustus 2015 dan Manajer Manajemen Produk 
pada Juli 2012 hingga  Juni 2014.

Dasar Pengangkatan : 1518/SK/001/PUSAT/
ICON+/2015

Srihadi Agustama
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Struktur Organisasi Pengelola Barang dan Jasa ICON+ yang 
ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi Nomor. 36/SK/001/
PUSAT/ICON+/2015 sebagai berikut:

Organizational Structure of Goods and Services Manager 
isestablished underDirectors Decision No.36/SK/001/PUSAT/
ICON+/2015 as follows:

Program Peningkatan Kompetensi SDM 
Pengadaan dan Logistik
ICON+ melaksanakan program peningkatan kompentensi 
SDM dengan menyertakan SDM pada berbagai pelatihan yang 
terkait dengan pengadaan barang dan jasa guna meningkatkan 
kompetensi pengelola pengadaan barang dan jasa. Padatahun 
2015 program yang diikutiantara lain: 

Competence Enhancement Program of 
Procurement and Logistic Human Resource
ICON+ implemented HR competency enhancement program 
by including HR in various training opportunities related to the 
procurement of goods and services to improve the competence 
of the manager of the procurement of goods and services. In 
2015, the program followed, among others:

The 5th Procurement Management Congress

Tabel Program peningkatan Kompetensi SDM Pengadaan dan Logistik
Table of Competence Enhancement Program of Procurement and Logistic Human Resource

Judul Training
Trainings

Peserta
Participants

Judul Training
Trainings

Peserta
Participants

Risk Management Process Based On SNI ISO 31000:2011

NO

Pendalaman Malcolm Baldrige Kriteria Baru 2015-2016
Deepening of Malcolm Baldrige New Criteria 2015-2016

Introduction and Implementation to Integrated ISO 9001 & 27001

Pengadaan IT: Awareness
IT Procurement: Awareness

Pengadaan IT: Procurement Practical
IT Procurement: Procurement Practical

Business Report Writing

Pengadaan IT 2015
IT Procurement 2015

Update Pajak: Menyongsing Era Efaktur
Tax Upgrade: Welcoming E-Invoice Era

SAP FICO Workshop

Bimbingan Teknis Nasional “Pedoman dan Tatacara Pengadaan Barang dan Jasa"
National Technical Assistance "Guidelines and Procedures for Procurement of Goods 
and Services"

ITIL Foundation & Exam

English Conversation

Pengenalan Perusahaan Angkatan I 2015
Corporate Introductio First Class 2015

Agent PLN Berintegritas
Integral PLN Agent

IPSCM Modul 1 - 6

Inventory Management

17

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

2

1

4

9

11

2

2

3

1

1

3

2

2

3

2

1

1

Divisi 
Pengadaan dan Logistik

Procurement & Logistic Division

Sub Direktorat 
Supply Chain Mangement
Sub-Directorate of Supply

Chain Management

Divisi 
Perencanaan Pengadaan

Procurement Planning Division

Skema Struktur Organisasi Supply Chain Mangement
Scheme of Organization Structure of Supply Chain Management

Ahli Bidang 
Supply Chain Mangement
Supply Chain Mangement

Expertise

Tabel Program peningkatan Kompetensi SDM Pengadaan dan Logistik
Table of Competence Enhancement Program of Procurement and Logistic Human Resource

Induction Phase II

NO

18

Induction Phase I19

Pembelajaran Specialist Education I
Specialist Education I Learning

20

Pra Specialist Education I21

Remedial Manajemen SDM Dasar (Level Supervisori Atas/Fungsional IV)
Remedial Basic HR Management (Upper Level Supervisory/Functional IV)

22

Remedial Manajemen Keuangan Dasar (Level Supervisori Atas/Fungsional IV)
Remedial Basic Financial Management (Upper Supervisory Level/Functional IV)

23

3

1

1

1

1

1

Judul Training
Trainings

Peserta
Participants

Pengadaan Barang dan Jasa
Products and Services Procurement

The 5th Procurement Management Congress

Tabel Program peningkatan Kompetensi SDM Pengadaan dan Logistik
Table of Competence Enhancement Program of Procurement and Logistic Human Resource

Judul Training
Trainings

Peserta
Participants

Judul Training
Trainings

Peserta
Participants

Risk Management Process Based On SNI ISO 31000:2011

NO

Pendalaman Malcolm Baldrige Kriteria Baru 2015-2016
Deepening of Malcolm Baldrige New Criteria 2015-2016

Introduction and Implementation to Integrated ISO 9001 & 27001

Pengadaan IT: Awareness
IT Procurement: Awareness

Pengadaan IT: Procurement Practical
IT Procurement: Procurement Practical

Business Report Writing

Pengadaan IT 2015
IT Procurement 2015

Update Pajak: Menyongsing Era Efaktur
Tax Upgrade: Welcoming E-Invoice Era

SAP FICO Workshop

Bimbingan Teknis Nasional “Pedoman dan Tatacara Pengadaan Barang dan Jasa"
National Technical Assistance "Guidelines and Procedures for Procurement of Goods 
and Services"

ITIL Foundation & Exam

English Conversation

Pengenalan Perusahaan Angkatan I 2015
Corporate Introductio First Class 2015

Agent PLN Berintegritas
Integral PLN Agent

IPSCM Modul 1 - 6

Inventory Management

17

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

2

1

4

9

11

2

2

3

1

1

3

2

2

3

2

1

1
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Deskripsi
Description

NO

Tabel Metode Pengadaan Barang dan Jasa
Table of Product and Service Procurement Method

Pembelian Langsung
Direct Purchase

1 Maksimal 10.000.000
Rp.10.000.000 maximum

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan operasional yang bersifat rutin. 
Pelaksana Pengadaan melakukan pembelian secara langsung 
kepada Penyedia, selanjutnya Penyedia akan melampirkan 
kwitansi pembayaran atau tanda bukti lainnya yang sah atau 
berita acara terkait dengan pekerjaan tersebut.

Procurement of Goods and / or Services are used to meet the 
routine operational needs. Procurement executors purchase 
direct to the Supplier, then Supplier shall attach receipts or 
other valid proof or news events related to the job.

Pengadaan Langsung
Direct Procurement

2 Maksimal 50.000.000
Rp.50.000.000 maximum

Pengadaan barang dan/atau jasa dengan PO, dengan/atau 
tanpa kontrak, yang bernilai kurang dari atau sama dengan 
Rp. 50.000.000,- (Lima Puluh Juta Rupiah) sebelum Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN).

Procurement of goods and/or services by PO, with/or 
without a contract, which is worth less than or equal to Rp. 
50.000.000, - (Fifty Million) before the Value Added Tax 
(VAT).

Pelelangan Terbatas
Limited Auction

3 Maksimal Rp 50.000.000.000
Rp.50.000.000 maximum

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang dilakukan dengan 
membandingkan sekurang-kurangnya 2 penawaran yang 
diterima dari penyedia barang dan/atau jasa yang memenuhi 
kualifikasi untuk pengadaaan Barang dan/atau Jasa tersebut.

Procurement of Goods and/or Services performed by 
comparing at least two received bids from suppliers of goods 
and/or services that meet the qualifications for providing 
goods and/or services are.

Pelelangan
Auction

4 Di atas 50.000.000
Above 50.000.000

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang dilakukan dengan 
mengumumkan secara luas guna memberi kesempatan 
kepada penyedia barang dan jasa yang memenuhi kualifikasi 
untuk mengikuti lelang kemudian membandingkan 
sekurang-kurangnya 3 penawaran yang diterima dari 
penyedia barang dan/atau jasa yang memenuhi kualifikasi.
 
Procurement of Goods and/or Services performed by a 
general announcement in order to provide an opportunity 
for providers of goods and services that meet the qualifica-
tions to participate in the auction and then compare at least 
three received bids from suppliers of goods and/or services 
that meet the qualifications.

Metode Pengadaan
Barang dan Jasa

Product and Service
Procurement Method

Ketentuan Nilai Pengadaan sebelum
Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Procurement Value before
Value Added Tax

Program peningkatan SDM ini penting agar proses pengadaan 
barang dan jasa ICON+ berjalan secara efektif dan efisien serta 
dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan prosedur dan 
prinsip-prinsip yang ada pada Perusahaan serta peraturan 
yang berlaku. SDM yang handal diharap kan dapat mendorong 
kinerja fungsi pengadaan dan logistik sehingga ICON+ dapat 
memperoleh keuntungan yang maksimal dengan penghematan 
biaya.

Metode Pengadaan Barang dan Jasa
ICON+ memiliki metode pengadaan dalam kegiatan 
pengelolaan pengadaan barang dan jasa yang didasarkan pada 
nominal proyek pengadaan. Pengadaan barang dan jasa ICON+ 
dibagi kedalam empat Metode pengadaan barang dan jasa 
yang dijelaskan pada table dibawah ini:

This HR improvement program is important for the procurement 
of goods and services of ICON+ to be run effectively and 
efficiently and can be accounted for in accordance with the 
procedures and principles of the Company and regulations. 
Competent human resources are expected to boost the 
performance of the functions of procurement and logistics so 
that ICON+ can gain maximum benefit with cost savings.

Product and Services Procurement Method
ICON+ has a procurement method in managing the 
procurement of goods and services that are based on nominal 
supply projects. Procurement of goods and services of ICON+ 
is divided into four methods of procurement of goods and 
services that are described in the table below:

Deskripsi
Description

NO

Tabel Metode Pengadaan Barang dan Jasa
Table of Product and Service Procurement Method

Penunjukan Langsung
Direct Appointment

5 Tidak ada batasan nominal
No nominal limitation

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang dilaksanakan dengan 
cara Penunjukan Lansung kepada Penyedia dan hanya bisa 
dilakukan apabila memenuhi minimal salah satu persyaratan 
yang telah ditetapkan.

Procurement of Goods and/or Services performed by means 
of the Direct Appointment to the Provider and can only be 
done if it meets at least one of the requirements that have 
been set.

Metode Pengadaan
Barang dan Jasa

Product and Service
Procurement Method

Ketentuan Nilai Pengadaan sebelum
Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Procurement Value before
Value Added Tax

Deskripsi
Description

NO

Tabel Metode Pengadaan Barang dan Jasa
Table of Product and Service Procurement Method

Pembelian Langsung
Direct Purchase

1 Maksimal 10.000.000
Rp.10.000.000 maximum

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan operasional yang bersifat rutin. 
Pelaksana Pengadaan melakukan pembelian secara langsung 
kepada Penyedia, selanjutnya Penyedia akan melampirkan 
kwitansi pembayaran atau tanda bukti lainnya yang sah atau 
berita acara terkait dengan pekerjaan tersebut.

Procurement of Goods and / or Services are used to meet the 
routine operational needs. Procurement executors purchase 
direct to the Supplier, then Supplier shall attach receipts or 
other valid proof or news events related to the job.

Pengadaan Langsung
Direct Procurement

2 Maksimal 50.000.000
Rp.50.000.000 maximum

Pengadaan barang dan/atau jasa dengan PO, dengan/atau 
tanpa kontrak, yang bernilai kurang dari atau sama dengan 
Rp. 50.000.000,- (Lima Puluh Juta Rupiah) sebelum Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN).

Procurement of goods and/or services by PO, with/or 
without a contract, which is worth less than or equal to Rp. 
50.000.000, - (Fifty Million) before the Value Added Tax 
(VAT).

Pelelangan Terbatas
Limited Auction

3 Maksimal Rp 50.000.000.000
Rp.50.000.000 maximum

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang dilakukan dengan 
membandingkan sekurang-kurangnya 2 penawaran yang 
diterima dari penyedia barang dan/atau jasa yang memenuhi 
kualifikasi untuk pengadaaan Barang dan/atau Jasa tersebut.

Procurement of Goods and/or Services performed by 
comparing at least two received bids from suppliers of goods 
and/or services that meet the qualifications for providing 
goods and/or services are.

Pelelangan
Auction

4 Di atas 50.000.000
Above 50.000.000

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang dilakukan dengan 
mengumumkan secara luas guna memberi kesempatan 
kepada penyedia barang dan jasa yang memenuhi kualifikasi 
untuk mengikuti lelang kemudian membandingkan 
sekurang-kurangnya 3 penawaran yang diterima dari 
penyedia barang dan/atau jasa yang memenuhi kualifikasi.
 
Procurement of Goods and/or Services performed by a 
general announcement in order to provide an opportunity 
for providers of goods and services that meet the qualifica-
tions to participate in the auction and then compare at least 
three received bids from suppliers of goods and/or services 
that meet the qualifications.

Metode Pengadaan
Barang dan Jasa

Product and Service
Procurement Method

Ketentuan Nilai Pengadaan sebelum
Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Procurement Value before
Value Added Tax

Alur Proses Pengadaan Barang dan Logistik
Proses pengadaan barang dan logistik harus sesuai dengan 
Pedoman Pengadaan Barang dan/atau Jasa agar kegiatan 
tersebut berjalan efektif dan efisien berdasarkan kebutuhan 
ICON+ dan tidak bertentangan dengan ketentuan serta 
prosedur yang berlaku di Perusahaan. Alur proses pengadaan 
barang dan jasa yang ditetapkan ICON+ adalah sebagai berikut:

Goods and Logistics Procurement Process Flow
The process of goods and logistics procurement must be in 
accordance with the Guidelines for Procurement of Goods and/
or Services for these activities effectively and efficiently based 
on the needs of ICON+ and do not conflict with the provisions 
and procedures applicable to the Company. Flow procurement 
of goods and services set ICON+ is as follows:

Pengadaan Barang dan Jasa
Products and Services Procurement
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Kegiatan Pengadaan Barang dan Logistik Tahun 
2015
Perencanaan Pengadaan
Program kerja yang telah dilaksanakan pada tahun 2015 
meliputi :
1. Pemetaan pengadaan barang dan jasa umum, jaringan dan 

teknologi informasi berdasarkan RKAP ICON+ tahun 2015
2. Penyusunan rencana pelaksanaan pengadaan Barang dan 

Jasa dan administrasi perjanjian serta prosedur inventory 
tahun 2015

Pengadaan
Proses pengadaan meliputi kegiatan pengadaan umum, 
jaringan dan teknologi informasi. Proses pengadaan yang telah 
dilaksanakan sampai dengan akhir Triwulan IV Tahun 2015 
adalah:
1. Surat Permintaan Pengadaan (SPP) yang diajukan oleh 

pengguna sampai dengan Triwulan IV tahun 2015 sejumlah 
1079 dengan rincian sebagai berikut:
a. Jumlah permintaan pengadaan baru sejumlah 756 

dengan perincian sebagai berikut:
• Pengadaan baru KHS sejumlah 63, dengan status 

sebagai berikut:
 » Telah selesai proses pengadaan (terbit SP2K/

PO) sejumlah 58 (92% dari total jumlah SPP KHS 
pengadaan baru).

 » Masih dalam proses pengadaan sejumlah 5 (8% 
dari total jumlah SPP KHS pengadaan baru).

Goods and Logistics Procurement Activities in 
2015
Procurement Planning
Work programs that have been implemented in 2015 include:
1. Mapping public procurement of goods and services, network 

and information technology based RKAP ICON+ 2015 
2. The planning of the procurement of goods and services 

and the administration of the agreement and inventory 
procedures 2015

Procurement
The procurement process includes public procurement, network 
and information technology. The procurement process has 
been implemented by the end of fourth quarter of 2015 are:
1. Letter of Request for Procurement (SPP) submitted by the 

user until the fourth quarter of 2015 a number of 1079 with 
the following details:
a. Total demand for new procurement is 756 with the 

following details:
• Provision of new KHS is 63, with the status as follows:

 » Having completed 58 procurement process 
(published SP2K / PO) (92% of the total number of 
new procurement KHS SPP).

 » Still in the 5 process of procuring (8% of the total 
number of new procurement KHS SPP).

• The new Procurement Non KHS number 693, with the 
status as follows:

Skema Proses Pengadaan Barang dan Logistik
Scheme of Goods and Logistics Procurement Process

Pemenuhan Prasyarat 
Penyediaan

(Bagi pengadaan 
langsung, penunjuk 

langsung dan tender)

Prerequisites Fulfillment
Procurement

(For direct procurement, 
direct purchase, direct 

appoinment and tender)

Penyampaiaan Dokumen 
Penawaran dari pemasok 

kepada pihak ICON+

Submission of Bidding 
Documents from the 
supplier to ICON+

Prakualifikasi merupakan 
proses penilaian 

kualifikasi yang dilakukan 
sebelum masuk 

penawaran

Prequalification is a process 
qualification assessment 
conducted prior to entry 

deals.

Pembayaran kepada penyedia 
yang akan dilakukan sesuai 

dengan tata cara pembayaran 
yang ditentukan dalam 
dokumen pengadaan

Payments to provoiders will 
be done according to the 

procedure of payment 
specified in procurement 

documents

Menentukan Penyedia 
Barang/Jasa

Determining Goods/ 
Services

Pascakualifikasi merupakan 
proses penilaiaan 

kualifikasi yang dilakukan 
setelah pemasukan 

penawaran

A post-qualification 
asseement process 

undertaken after the 
submission of bids

• Pengadaan baru Non KHS sejumlah 693, dengan 
status sebagai berikut:
 » Telah selesai proses pengadaan (terbit SP2K/PO) 

sejumlah 605 (87% dari total jumlah SPP Non KHS 
pengadaan baru).

 » Masih dalam proses pengadaan sejumlah 88 (13% 
dari total jumlah SPP Non KHS pengadaan baru).

• Total pengadaan baru KHS dan Non KHS yang telah 
terbit PO sebanyak 663 dan total pengadaan baru 
yang sedang proses KHS dan Non KHS sebanyak 93.

b. Jumlah permintaan pengadaan perpanjangan sejumlah 
323 dengan rincian sebagaiberikut:
• Perpanjangan KHS sejumlah 36 dengan rincian 

sebagai berikut:
 » Telah selesai proses pengadaan (terbit SP2K/PO) 

sejumlah 36 (100% dari total jumlah SPP KHS 
perpanjangan).

 » Masih dalam proses pengadaan sejumlah 0 (0% 
dari total jumlah SPP KHS perpanjangan).

• Perpanjangan Non KHS sejumlah 287 dengan rincian 
sebagai berikut:
 » Sudah selesai proses pengadaan (sudah terbit 

SP2K/PO) sejumlah 232 (81% daritotal jumlah SPP 
Non KHS perpanjangan).

 » Masih dalam proses pengadaan sejumlah 55 (19% 
dari total jumlah SPP KHS perpanjangan).

2. Rata-rata penyelesaian proses pengadaan yang dihitung 
sejak tanggal rilis SPP/PR sampaidengan tanggal penerbitan 
SP2K/PO adalah 20,94 hari kerja dari target 25 hari kerja.

3. Penghematan dari proses pengadaan Non KHS yang dicapai 
sebesar Rp 70.567.963.523,- atau setara dengan 10% 
berdasarkan selisih nilai pagu anggaran (PR) dan nilai SP2K/
PO.

Inventori
Program kerja Inventori yang telah dilaksanakan sampai dengan 
akhir Triwulan IV Tahun 2015 antara lain:
1. Penyediaan jumlah stock minimum inventori material 

pemeliharaan
2. Penyediaan jumlah stock minimum inventori material 

aktivasi
3. Menghitung angka MOQ (Maximal Order Quantity) per 

minggu yang wajib dipenuhi olehpenyedia KHS Supply Only 
Stock. Ketentuan yang digunakan untuk dapat memenuhi 
angkaMOQ maka rekanan diwajibkan melakukan made to 
stock (khusus FOC) dan melakukanstocking material jadi 
(khusus Non-FOC) di gudang rekanan Indonesia sehingga 
Lead Timeproduksi penyedia dapat diminimalkan hingga 0 
hari kalender. Dengan demikian Lead Time berlaku untuk 
KHS Supply Only Stock adalah Lead Time Delivery, yaitu 
maksimal 7 hari kalender (Khusus Material Non-FOC) dan 
Lead Time transportasi pengiriman (Khusus Material FOC).

4. Realisasi Penyediaan Ekspedisi:
a. Tersedianya KHS Ekspedisi untuk melayani daerah Jawa 

Bali dan Nusa Tenggara

 » Having completed the procurement process 
(published SP2K / PO) number of 605 (87% of the 
total number of new procurement SPP Non KHS).

 » Still in the process of procuring a number of 88 
(13% of the total number of new procurement SPP 
Non KHS).

• Total new procurement and Non KHS KHS that has 
risen as much as 663 PO and total procurement who 
are newer to the process of Non KHS KHS and a total 
of 93.

b. Total procurement request extension is 323 with the 
following details:
• 36 Extension of KHS with the following details:

 » Having completed the 36 procurement process 
(published SP2K / PO) (100% of the total number 
of SPP KHS renewal).

 » Still in the process of procuring a number of 0 (0% 
of the total number of SPP KHS renewal).

• 287 extensions of Non KHS with the following details:
 » Done with the 232 procurement processes (already 

published SP2K / PO) (81% of the total number of 
SPP Non KHS renewal).

 » Still in the process of 55 procuring (19% of the 
total number of SPP KHS renewal).

2. Average completion of the procurement process from the 
date of release of the SPP / PR of the date SP2K / PO is the 
target of 20.94 weekdays from 25 working days.

3. The savings from the procurement process Non KHS 
reached Rp 70,567,963,523, - equivalent to 10% based on 
the difference between the value of the budget ceiling (PR) 
and the value SP2K / PO.

Inventory
Inventory work program which has been implemented up to 
the end of the fourth quarter of 2015 include:
1. Provision of minimum stock amount of material inventory 

maintenance
2. Provision of minimum stock amount of material inventory 

activation
3. Calculate the number MOQ (Max Order Quantity) per week 

which must be met by the provider of Supply Only Stock KHS. 
Provisions are used to meet the MOQ figures counterparty is 
required to do is made to stock (special FOC) and stocking 
material do so (Special Non-FOC) in partnership Indonesia 
warehouse so Lead Time production can be minimized 
providers to 0 calendar days. Thus Lead Time applies to 
KHS Supply Only Stock is Lead Time Delivery, which is a 
maximum of 7 calendar days (Special Material Non-FOC) 
and Lead Time freight transportation (Special Material FOC).

4. Actual Expedition Provision:
a. Availability of KHS Expedition to serve Java Bali and Nusa 

Tenggara
b. Availability of KHS Expedition to serve areas outside Java, 

Pengadaan Barang dan Jasa
Products and Services Procurement



374 375

Laporan Kepada
Pemegang Saham

Profil
Perusahaan

Tinjauan
Pendukung Bisnis

Report To The
Shareholder

Company
Profile

Supporting
Business Overview

Management Discussion 
and Analysis

Good Corporate 
Governance

Corporate Social
Responsibility Report

Analisis dan Pembahasan 
Manajemen

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Laporan Tahunan
2015

Annual Report
2015

b. Tersedianya KHS Ekspedisi untuk melayani daerah di Luar 
Jawa Bali dan Nusa Tenggara.

c. Tersedianya KHS Managed Service Gudang Ambon.
5. Menjaga keakuratan persediaan dengan cara menerapkan 

stock opname berkala dengan target tidak ada selisih, 
melalui mekanisme sebagai berikut:
a. Material Non-FOC

• Material class A setiap 1 (satu) bulan sekali
• Material class B setiap 3 (tiga) bulan sekali
• Material class C setiap 6 (enam) bulan sekali

b. Material FOC
• Material FOC Drum Baik setiap 1 (satu) bulan sekali
• Material FOC Ex-Project setiap 6 (enam) bulan sekali

6. Tingkat penyerapan seluruh jenis kabel FO untuk aktivasi, 
perencanaan jaringan, danpemeliharaan sampai dengan 
Triwulan IV tahun 2015 adalah sebagai berikut:
a. Penyediaan dari vendor : 2.024.000 meter
b. Pemakaian oleh pengguna : 1.688.909 meter
c. Tingkat penyerapan : 80%

7. Tingkat penyerapan Non Kabel FO untuk aktivasi, 
perencanaan jaringan, dan pemeliharaan sampai dengan 
Triwulan IV Tahun 2015 adalah sebagai berikut:
a. Penyediaan dari vendor : 1437 Unit
b. Pemakaian oleh pengguna : 3161 Unit
c. Tingkat penyerapan : 154% (lebih dari 100% berarti 

sisanya menyerap sisa stok gudang)

Administrasi Kontrak
Program kerja administrasi kontrak yang dilaksanakan sampai 
dengan akhir Triwulan IV Tahun 2015 adalah:
1. Proses pembuatan perjanjian sebanyak 241 pengadaan dan 

proses pembuatan amandemen sebanyak 104 pengadaan 
dengan rata-rata penyelesaian pembuatan perjanjian dan 
amandemen yang dihitung sejak tanggal tanggal penerbitan 
SP2K/PO adalah 18 hari kerja dari target 22 hari kerja.

2. Proses penerbitan Service  Acceptance (SA) atau Goods  
Receipt (GR) sebanyak 11.396 berkas dengan waktu 
penyelesaian rata-rata 1 hari.

3. Menyampaikan laporan mingguan proses pengadaan 
(PR/SPP yang telah menjadi PO) dengan jumlah total SPP 
sebanyak 2.405 PR/SPP.

Audit Pengadaan Barang dan Jasa
ICON+ memastikan SOP pengadaan barang dan jasa dan 
kebijakan ICON+ telah dijalankan dengan benar, melalui 
audit yang dilakukan secara berkala maupun sewaktu-waktu 
oleh Audit Internal dan pihak Eksternal. Berikut temuan audit 
internal dan eksternal pada fungsi pengadaan barang dan jasa:

Bali and Nusa Tenggara.
c. Availability of KHS Managed Service Warehouse Ambon.

5. Maintain inventory accuracy by applying a target inventory 
check periodically with no difference, through the following 
mechanisms:
a. Material Non-FOC

• Material class A 1 (one) in month
• Material class B every 3 (three) months
• Material class C every 6 (six) months

b. material FOC
• Material Drum Good FOC every 1 (one) month
• Material Ex-Project FOC every 6 (six) months

6. The level of absorption of all types of FO cables for activation, 
network planning, and maintenance up to the fourth quarter 
of 2015 are as follows:
a. Provision of vendors: 2.024 million meters
b. Usage by User: 1688909 meters
c. The level of absorption: 80%

7. Non Cables FO absorption rate for activation, network 
planning, and maintenance up to the fourth quarter of 2015 
are as follows:
a. Provision of vendors: 1437 Unit
b. Usage by User: Unit 3161
c. The absorption level: 154% (more than 100% means the 

rest absorb the remaining warehouse stock)

Contract Administration
The work programs of contract administration executed until 
the end of the fourth quarter of 2015 are:
1. The process of agreement making as much as 241 

procurements and the process of making amendments 
to the procurement of 104 with an average settlement of 
making agreements and amendments from the date of 
issuance date SP2K / PO is 18 working days from the target 
of 22 working days. 

2. The process of publishing Service Acceptance (SA) or 
Goods Receipt (GR) as many as 11,396 files with an average 
completion time of 1 day. 

3. Delivering the weekly report of the procurement process (PR 
/ SPP which has become PO) with a total of as many as 2,405 
PR SPP / SPP.

Goods and Services Procurement Audit
ICON+ ensures the SOP of procurement of goods and services 
and policies have been executed correctly, through audits 
conducted periodically or at any time by the Internal Audit 
and External parties. The following internal and external audit 
findings on the functioning of the procurement of goods and 
services:

Audit Pengadaan Barang dan Jasa
Goods and Services Procurement Audit

1

2

Jumlah Temuan
Findings 

Jenis Audit
Audit Type

No Tindak Lanjut
Follow-up

On Progres
On progress

Selesai
Finish

Audit Internal
Internal Audit

Audit Eksternal
External Audit

4

3

1

0

3

3

Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa yang di selenggarkan 
oleh ICON+ telah memperhatikan  tingkat transparansi dalam 
pengadaan barang dan jasa yaitu melalui media masa dan 
majalah dinding serta publikasi pada website ICON+.

Penyelenggaraan pengadaan barang dan jasa di ICON+ tidak 
lepas dari arahan dan pengawasan Dewan Komisaris yang 
senantiasa melakukan pengawasan terhadap  pelaksanaan 
barang dan jasa yang meliputi:
• Pengawasan dan pemberian nasihat terhadap penerapan 

kebijakan pengadaan barang dan jasa;
• Memberikan saran berdasarkan hasil pengawasan dan 

penelaahan atas pelaksanaan kebijakan barang dan jasa;
• Dewan Komisaris ICON+ mencantumkan kegiatan 

pengawasan dan pemberian nasihat terhadap pelaksanaan 
kebijakan pengadaan dalam rencana kerja Dewan Komisaris.

Procurement of Goods and Services that is held by ICON+ has 
noticed the level of transparency in the procurement of goods 
and services that is through the mass media and magazines as 
well as the walls of publication on the website of ICON+.

Implementation of the procurement of goods and services 
at ICON+ can not be separated from the guidance and 
supervision of the Commissioners who constantly supervise the 
implementation of the goods and services which include:
• Monitoring and advising on the application of the 

procurement of goods and services;
• Providing advice based on the results of monitoring and 

review of the implementation of the policy of goods and 
services;

• ICON+ BOC include activities of monitoring and providing 
advice on the implementation of procurement policies in 
the work plan BOC.

Pengadaan Barang dan Jasa
Products and Services Procurement
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate social responsibility

ICON+ secara konsisten menunjukkan komitmennya dalam 
mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development). ICON+ optimis bahwa keberlanjutan 
operasi dapat terwujud apabila mengedepankan tata kelola 
perusahaan yang baik dan etika bisnis kepada seluruh 
pemangku kepentingan (stakeholders) termasuk masyarakat 
dan lingkungan. Operasi Perusahaan meminimumkan dampak 
negatif dan mengoptimalkan dampak positif pada operasi 
terhadap seluruh stakeholders dengan menerapkan prinsip 
triple bottom line yaitu profit, people, dan planet.

Implementasi komitmen dalam mendukung pembangunan 
berkelanjutan dilaksanakan melalui CSR yang bertujuan 
untuk membentuk sinergi antara operasi Perusahaan dengan 
stakeholders demi terwujudnya kesejahteraan masyarakat 
secara luas.

Melalui program CSR yang berkesinambungan, ICON+optimis 
meraih keberhasilan bisnis selaras dengan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia. Sebagai tujuan akhir, 
program CSR merupakan program strategis perusahaan, 
dimana tidak hanya sekedar mengembalikan sebagian dari apa 
yang diperoleh dari hasil kegiatan usahanya ke masyarakat, 
namun juga berupaya untuk membangun sinergi maupun 
aliansi dengan para stakeholders melalui keterlibatan pegawai 
dalam pelaksanaan program CSR.

ICON+ has consistently demonstrated its commitment in 
supporting the creation of sustainable development (sustainable 
development). ICON+ is optimistic that the sustainability of the 
operation can be realized if promoting the good corporate 
governance and business ethics to all stakeholders (stakeholders) 
including people and the environment. Corporate Operations 
minimize negative impacts and optimizing the positive impacts 
on the operation of all stakeholders by applying the principle of 
triple bottom line of profit, people andplanet.

Implementation of the commitments in favor of sustainable 
development is implemented through CSR, which aims to 
establish a synergy between the Company’s operations and 
stakeholders in order to achieve the welfare of society at large.

Through sustainable CSR programs, ICON+ is optimistic 
to achieve business success in harmony with the welfare 
enhancement of Indonesian society. As a final objective, the 
CSR is a Company’s strategic program, which not only restores 
some of the data obtained from the results of its business 
activities to the public, but also seeks to develop synergies and 
alliances withstakeholders through employee’s involvement in 
the implementation of CSR programs.

Pendahuluan
Tanggung jawab sosial perusahaan ditujukan untuk mewujudkan kepedulian Perusahaan terhadap pen-

ingkatan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai inovasi program berkelanjutan menuju terwujudnya 
kemajuan masyarakat, yang pada gilirannya mendukung kesinambungan bisnis dalam jangka panjang.

Introduction
Corporate social responsibility is intended to implement Corporate’s care toward welfare improvement 
of people through various sustainable program innovations towards the realization of the community 

progress, which in turn support the sustainability of the business in the long term.

Dasar Kebijakan Pelaksanaan
Basic Policy of Implementation

Pelaksanaan program CSR ICON+ mengacu pada peraturan 
perundang-undangan di Indonesia baik yang mengatur secara 
umum maupun khusus mengenai CSR diantaranya pasal 74 
Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
(UUPT) dan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 

Selain itu, sebagai bentuk keseriusan ICON+ terhadap 
pelaksanaan CSR, ICON+ secara khusus menetapkan regulasi 
internal melalui Surat Keputusan Direksi No. 072/SK/001/Pusat/
ICON+/2010 tanggal 6 September 2010 tentang Panduan 
Penyelenggaraan Program Corporate Social Responsibility 
(CSR).

The implementation of ICON+ CSR programs refer to the 
legislation governing in Indonesia both in general and 
specific regarding CSR including article 74 of Law No. 40 Year 
2007 regarding Limited Liability Company (Company Law) 
and Government Regulation No. 47 Year 2012 on Social and 
Environmental Responsibility.

In addition, as a form of seriousness of ICON+ on CSR 
implementation, ICON+ specifically sets internal regulations by 
Directors’ Decree No. 072/SK/001/Center/ICON+/2010 dated 
September 6, 2010 about the Corporate Social Responsibility 
(CSR) Program Implementation Guide.
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Kaleidoskop CSR ICON+ Tahun 2015
ICON+ CSR kaleidoscope in 2015

Penutupan Pelatihan Fiber Optic
Fiber Optic Training Closing

Januari January

Seminar dan Workshop Teknologi Data 
Center & Desain Jaringan FO
Data Center Technology & FO Network
Design Seminar and Workshop

Mei May

Bantuan Dana ICON+ untuk SMK Ma’arif 
Wonolopo
ICON+ Aid Fund for Ma’arif Vocational 
School Wonolopo

Juli July

Santunan Iconers Untuk 50 Anak Yatim 
dan Doa Bersama untuk Kelancaran
Vicon
Compensation from Iconers for 50 
Orphans and Pray Together for Vicon
Continuity

Kunjungan Mahasiswa UNDIP ke Dapur 
ICON+
Students Visit from UNDIP

August August

Internet Gratis untuk Pesantren TIK
Free Internet for ICT Islamic Boarding 

School

Maret March

Khitanan Bersama ICON+
Circumcision with ICON+

Juni June

Seminar Internet Sehat dan Launching Internet Goes to School
Seminar Sound and Launching Internet Goes to School

Renovasi perpustakaan di SDN Geger Betung, Cijeruk, Sukabumi 
dan Outbound ICON+ Berintegrasi

Library renovation at SDN Geger BEtung, Cijeruk, SUkabumi and 
Outbond Integral ICON+

Idul Qurban
Idul Adha

September September
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Dalam mendukung keberhasilan implementasi CSR 
ICON+,dibutuhkan pengelola CSR yang secara khusus menangani 
program-program CSR. ICON+ menunjuk pengelola khusus untuk 
menangani kegiatan CSR yaitu Divisi Hubungan Masyarakat.Sesuai 
dengan Surat Keputusan No. 2128/SK/001/PUSAT/ICON+/2015 
pengelola Hubungan Masyarakat berada dibawah Sekretaris 
Perusahaan. Divisi Hubungan Masyarakat sebagai penanggung 
jawab hubungan masyarakat, dimana didalamnya terdapat 
program kerja untuk menangani kegiatan CSR.

In supporting the successful implementation of CSR ICON+, it 
takes a CSR manager who specifically deals with CSR programs. 
ICON+ appoints a particular manager to handle the CSR 
activities, which is Public Relations Division. In accordance with 
Decree No.2128/SK/001/CENTRE/ICON+/2015 under the Public 
Relations manager is under the Corporate Secretary. Public 
Relations Division is in charge of public relations, in which there 
are working program to address CSR activities.

Profil Pengelola CSR
Profil Ringkas Pengelola CSR dapat dilihat pada 
Bagian Profil Sekretaris Perusahaan bagian Tata 
Kelola Perusahaan

CSR Manager Profile
Brief profile CSR Manager can be found at Section 
Profile of Corporate Secretary in Corporate 
Governance section

Struktur Pengelola
Management Structure

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Divisi Hubungan Masyarakat
Public Relations Division

Struktur Organisasi Pengelola CSR
CSR Management Organization Structure

Yunianto Prabowo
Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Program dan Anggaran CSR ICON+ ditetapkan agar dapat 
dikelola dan diterapkan secara berkelanjutan, sehingga 
dibutuhkan upaya pengelolaan secara khusus. Anggaran CSR 
ICON+ disusunberdasarkan programyang memperhatikan 
kebutuhan dan keberlanjutan programjangka panjang dalam 
rangka menciptakan keseimbanganantara perusahaan, 
masyarakat dan lingkungan. 

Program and Budget CSR of ICON+ is set to be managed 
and implemented sustainable, so it takes a particular 
managementeffort. ICON+ CSR budget is based on programs 
that address the needs and long-term sustainability of the 
program in order to create a balance between the company, the 
community and the environment.

Anggaran dan Sumber Dana
Budget and Funding Source

2013 2014 2015

819

533

764

Grafik Anggaran CSR Tahun 2013-2015 (Rp juta)
Chart of CSR Budget in 2013-2015 (Million Rupiah)

Dana yang digunakan untuk program CSR diperoleh dari 
sumber-sumber yang terkait dengan masing-masing sektor 
penyaluran CSR, diantaranya dana sosial, dana marketing, 
anggaran kepegawaian dan anggaran lainnya. Totalrealisasi 
anggaran CSR ICON+ selama tahun 2015 sebesar Rp764 
juta menurun dibandingkan tahun 2014 sebesarRp819 juta. 
Penurunan tersebut dikarenakan diberlakukannya peraturan SK 
komunitas  utama yang mengatur pemberian bantuan dengan 
skala prioritas kepada komunitas utama perusahaan.

Fund used for the CSR program was obtained from sources 
associated with each of the CSR distribution sector, including 
social funds, marketing fund, staffing budget and other budgets. 
Total realization ICON+ CSR budget for 2015 amounting to 
Rp764 million decline compared to 2014 amounting to Rp819 
million. The decline was due to thepromulgation of regulations 
governing Decision Letter of major community relief with 
priority to the company’s main communities.

Demi tercapainya implementasi program CSR, ICON+ membagi 
program CSR dalam beberapa bidang dengan tujuan agar 
program dapat tepat sasaran dan bernilai tambah.  ICON+ 
senantiasa melakukan evaluasi dan monitoring atas program-
programCSR yang dilakukan sebagai upaya perbaikan dan 
sebagai landasan dalam penetapan program CSR selanjutnya.
Pelaksanaan CSR ICON+ dibagi atas 4 (empat) bidang 
tanggungjawab sosial sebagaimana gambar berikut.

In order to achieve the implementation of CSR programs, 
ICON+ splitsthe programs in several fields with the aim that 
the program can be precisely targeted and value-added.ICON+ 
constantly evaluates and monitors the CSR programs which are 
conducted in an effort to repair and as a basis in determining 
the next CSR program. Implementation of CSR ICON+ is divided 
into four (4) areas of social responsibility as the following figure.

Fokus Program CSR Tahun 2015
CSR Focus Program in 2015
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Bidang Fokus CSR ICON+
ICON+ CSR Focus Field

Tanggung Jawab 
terhadap Pegawai dan 

K3
Responsibility to 

Employees and OHS

Tanggung Jawab 
terhadap Pelanggan

Responsibility to 
Costumers

Tanggung 
Jawab terhadap 

Pengembangan Sosial 
dan Kemasyarakatan

Responsibility to 
Social and Community 

Development

Tanggung Jawab 
terhadap Lingkungan 

Hidup
Responsibility to 

Environment

Tanggung Jawab Sosial terhadap Lingkungan Hidup
Social Responsibility to the Environment

Fokus kinerja operasi Perusahaan tidak terbatas pada kinerja 
yang maksimal namun juga meminimalkan dampak negatif yang 
ditimbulkan. Kegiatan operasi ICON+ senantiasa konsisten dan 
berkelanjutan memperhatikan kelestarian lingkungan hidup.

Komitmen ICON+terhadap pelestarian lingkungan hidup 
diwujudkan dalam kegiatan operasional Perusahaan dan 
kegiatan-kegiatan khusus. Secara keberlanjutan, ICON+ selalu 
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan hidup. 
ICON+ memandang bahwa seluruh program dan upaya 
Perusahaan terhadap lingkungan hidup merupakan investasi 
jangka panjang demi perkembangan usaha dan keberlanjutan 
bisnis.

Thefocus of the Company’s operating performance is not 
only limited to maximum performance but also to minimize 
negative impacts that come up. ICON+ operation has always 
been consistent and sustainable in keeping the environment 
sustainability.

ICON+ commitment to the environment preservation is 
actualized in Company’s operational activities and specific 
activities.ICON+ always minimizes negative impacts on the 
environment continuously. ICON+ considers that all programs 
and Company efforts towards the environment is a long-term 
investment for business development and business continuity.

Kebijakan Tanggung Jawab Sosial terhadap 
Lingkungan Hidup
ICON+ bertekad untuk selalu konsisten menjaga kelestarian 
lingkungan dalam setiap kegiatan usahanya sesuai dengan 
regulasi perundangan-undangan yang berlaku. Wujud 
kepatuhan ICON+ terhadap regulasi adalah dengan mengatur 
program tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan 
yang mengacu pada Surat Keputusan Direksi Nomor 072/
SK/001/Pusat/ICON+/2010 tentang Panduan Penyelenggaraan 
Program Corporate Social Responsibility (CSR) tanggal 6 
September 2010.

Kegiatan Tanggung Jawab Sosial terhadap 
Lingkungan Hidup
Program yang telah dilakukan oleh ICON+ terkait 
dengantanggung jawab sosial terhadap lingkungan hidup 
terbagi menjadi 2 (dua) yaitu kegiatan CSR terkait lingkungan 
hidup yang secara langsung berhubungan dengan operasional 
Perusahaan dan kegiatan lainnya yang secara khusus 
diselenggarakan ICON+ terhadap lingkungan hidup.

Program CSR Lingkungan Hidup terkait 
Operasional Perusahaan
Green Office
Menciptakan kesinambungan antara kegiatan operasional 
kantor dengan lingkungan hidup menjadi salah satu upaya 
ICON+ untuk mengurangi dampak operasional kantor terhadap 
kondisi lingkungan hidup.

ICON+ menerapkan konsep green office yang berlaku di 
lingkungan kantor pusat. Penerapan praktik green office 
di ICON+ antara lain melalui efisiensi penggunaan listrik 
dan kertas dalam operasional kantor sehari-hari. Upaya ini 
diharapkan memberi dampak yang positif bagi ICON+ dalam 
mewujudkanefisiensi energi dan sumberdaya serta keuangan.

Berikut adalah kegiatan dan aktivitas dalam mendukung 
terciptanya green office melalui:
1. Pengelolaan gedung dengan cara menjaga ruangan agar 

bebas dari hama tikus, serangga (semut, kecoa, kumbang, 
dan sebagainya) dan binatang lainnya, mengupayakan agar 
bahan makanan tidak boleh disiapkan atau disantap di dalam 
area ruangan kerja, kecuali di tempat yang khusus (ruang 
makan), tidak diperkenankan untuk melakukan hal-hal yang 
mampu menimbulkan bau yang tidak sedap di dalam ruang 
atau dari bau yang dapat mengganggu di luar ruangan.

2. Hemat kertas dan tinta dengan cara mengurangi 
penggunaan kertas, penyimpanan dokumen dalam bentuk 
soft copy, pemanfaatan email sebagai pemanfaatan 
kertas bekas dalam mencetak dokumen yang belum final 
dan penggunaan economode version ketika melakukan 
pencetakan pada alat printer. Media penyebarluasan 
pengumuman atau sosialisasi di internal perusahaan melalui 
media email (iconers@iconpln.co.id) dan portal intranet.

Social Responsibility Policy to the Environment

ICON+ has always consistently committed to preserving 
the environment in each of itsoperation according to the 
regulations of the applicable legislation. The compliance of 
ICON+ with the regulations is by settingthe corporate social 
responsibility program towards the environment which refers 
to the Board of Directors Decree No. 072/SK/001/Pusat/
ICON+/2010 concerning Implementation Guide of Corporate 
Social Responsibility (CSR) Program on September 6, 2010.

Social Responsibility Activities to the 
Environment
Programs that have been conducted by ICON+ related to social 
responsibility to the environment are divided into 2 (two), 
CSR activities that are directly related to the operations of the 
Company and other activities that are specifically performed by 
ICON+ to the environment.

CSR Environment Program related to Company 
Operation
Green Office
Creating continuity between company’s operational activities 
and the environment becomes one of ICON+ efforts to reduce 
the impact of company operations against the environment 
condition. 

ICON+ implements green office concept in its head office. The 
implementation of green office practices at ICON+ among 
others, through the efficiency use of electricity and paper in 
daily office operations. This effort is expected to give positive 
impact to ICON+ in actualizing the efficiency of energy, resource 
and finance.

Here are some events and activities in supporting the realization 
of green office through:
1. Building management by keeping the rooms free from 

pests, insects (ants, cockroaches, beetles, etc) and other 
animals,attempting todo not prepare or have foodstuffs in 
the office area, except in special room (dining room), not 
allowing any activities that may give off a bad smell indoors 
or unpleasantsmell outdoors.

2. Saving paper and ink by reducing paper usage, documents 
keeping in soft copy, email usage, waste paper usage 
in printing not final documentsand economode version 
usage when printing on a printer. While announcement 
or dissemination media in internal company are via email 
(iconers@iconpln.co.id) and intranet portal. 

3. Saving electricity by turning off computers and other 
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3. Hemat listrik dengan cara mematikan komputer dan 
peralatan elektronik lainnya jika akan ditinggal atau tidak 
digunakan dalam waktu yang lama, misalnya, saat makan 
siang atau pergi rapat atau pulang kantor. Mengupayakan 
untuk menempatkan meja kerja di sudut kantor dengan 
pencahayaan alami yang optimal, membuka jendela 
dantidak menyalakan Air Conditioner (AC) apabila gedung 
perkantoran terletak di kawasan yang masih asri. Mengatur 
suhu ruangan agar tidak terlalu dingin. Suhu yang nyaman 
untukbekerja adalah antara 20oC sampai 24oC. Menghindari 
penggunaan lift dan menggunakan tangga jika hanya ingin 
pindah ke 1 atau 2 tingkat lantai yang berbeda.

4. Hemat air dengan cara menggunakan air sesuai 
kebutuhandan menutup kran air apabila tidak diperlukan.

5. Mengurangi polusi udara dengan cara pegawai dilarang 
untuk merokok di seluruh area dalam gedung, area 
merokokdiperbolehkan di tempat yang telah disediakan.

Efisiensi Energi
Pemanfaatan energi secara bijak merupakan salah satu 
komitmen ICON+ dalam pelaksanaan operasional Perusahaan. 
Energi yang dimaksud terutama adalah listrik dan bahan bakar. 
Energi listrik terutama digunakan untuk memenuhikebutuhan 
operasional Perusahaan yang mencapai10.023.278 KWh di tahun 
2015 dan 10.023.278 KWh di tahun 2014. Jumlah pemakaian 
energi listrik olehPerusahaan tergolong cukup tinggi karena 
jumlah kantorcabang Perusahaan cukup banyak. Akan tetapi, 
ICON+telah melakukan beberapa inisiatif sebagai wujud 
ataskomitmennya dalam efisiensi energi diantaranya adalah:

electronic equipments if it will be left or not used for a long 
time, for example, at lunch or go for a meeting or go home 
after working hour. Attempting to put the desks in the corner 
office with optimal natural lighting, open the windows and 
does not turn on the Air Conditioner (AC) when the office 
buildings located in the area which is still beautiful. Setting 
the room temperature so that it is not too cold. The healthy 
temperature to work is between 20oC to 24oC. Avoiding 
elevator usage and using stairs if the employee only wants 
to move to one or two different floors

4. Saving water by using water as needed and turning off the 
watertap when it is not needed.

5. Reducing air pollution by prohibiting the employees to 
smoke in all building areas. Smoking is allowed in the area 
that has been provided.

Energy Efficiency
The wise utilization of energy is one of ICON+ commitments 
in the implementation of Company’s operations. The energy 
mentionedis mainly electricity and fuel. Electrical energy is 
mainly used to meet the operational needs of the Company 
which reached 10.023.278 KWh in 2015 and reached 10.023.278 
KWh in 2014. Total of electrical energy usage by the Company 
is quite high because Company has quite a lot of branch 
offices. However, ICON+ has undertaken several initiatives as 
a manifestation of its commitment in energy efficiency. The 
initiatives, among others, are:

1. Mematikan komputer dan peralatan elektronik lainnya jika 
akan ditinggal atau tidak digunakan dalam waktu yang lama,

2. Mengupayakan untuk menempatkan meja kerja di 
sudutkantor dengan pencahayaan alami yang optimal,

3. Mengatur suhu ruangan agar tidak terlalu dingin,
4. Menghindari penggunaan lift dan menggunakan tanggajika 

hanya ingin pindah ke 1 atau 2 tingkat lantai yang berbeda,
5. Penyuluhan kepada karyawan untuk menghemat listrik.

Dalam rangkamengendalikan konsumsi bahan bakar minyak 
untuk aktivitas perjalanan dinas, ICON+ telah melakukan 
inisiatif sebagai berikut:
1. Servis kendaraan operasional secara berkala,
2. Mengganti onderdil yang aus untuk mengefisienkan kerja 

mesin,
3. Menyusun agenda perjalanan dinas secara kolektif antar unit 

tugas pada kota tujuan yang sama,
4. Mengurangi intensitas perjalanan dinas dengan 

mengoptimalkan alat-alat komunikasi.

Pengelolaan Sampah dan Limbah B3
Pengelolaan sampah dan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 
(B3) menjadi fokus pengelolaan CSR terhadap lingkungan 
hidup karena limbah B3 memiliki dampak dalam jangka 
panjang. Oleh karena itu,ICON+ melakukan pengelolaan 
sampah bersamaDinas Kebersihan di wilayah kerja operasi. 

1. Shutting down the computers and other electronic 
equipments if it will be left or it is not used in a long time,

2. Attempting to put the desks in the corner office with optimal 
natural lighting,

3. Setting the room temperature so that it is not too cold,
4. Avoiding elevator usage and using stairs if the employee 

only wants to move to one or two different floors,
5. Education to all employees to save electricity.

In order to control the consumption of refined fuel oil for 
business trip activities, ICON+ has taken the following initiatives:
1. Periodic service of operational vehicles,
2. Replacing the worn parts to run the work machines efficiently,
3. Preparing the agenda of business trip collectively inter-duty 

unitsat the same destination,
4. Reducing the intensity of business trip by optimizing 

communication tools.

Waste and Hazardous and Poisonous Waste (B3) 
Management
Waste and Hazardous and Poisonous waste (B3) management 
becomes the focus of CSR management to the environment as 
B3 waste has a long-term impact. Therefore, ICON+ performs 
waste management with the Sanitation Department in the 

Salah satu upaya ICON+ dalammengurangi jumlah dan 
volume sampah yaitu melakukanpengawasan secara rutin 
di seluruh kantor operasi. ICON+juga terus mendukung 
pengembangan dan sosialisasiteknologi inovatif yang tidak 
hanya ramah lingkungantetapi juga mampu memberikan 
manfaat langsung kepadamasyarakat. Hal ini tercermin dari 
upaya Perusahaan untukmendaur ulang beberapa material 
diantaranya adalahbaterai bekas, kabel tembaga, dan material 
logam. Pengelolaan dilakukan dengan penjualan kepada pihak 
lain melalui mekanisme lelang terlebih dahulu.
 

Program Lingkungan Hidup Lainnya
Pada tahun 2015, kegiatan CSR ICON+ yang merupakan bentuk 
kontribusi dan dukungan terhadap lingkungan hidup adalah 
dengan partisipasi ICON+ dalam acara Bahari Nusantara Expo. 
Pada acara ini, ICON+ memberikan sumbangan dana yang 
merupakan bentuk dukungan terhadap lingkungan hidup.

Anggaran DanaTanggung Jawab Sosial terhadap 
Lingkungan Hidup
Pada tahun 2015, anggaran dana yang dialokasikan untuk 
tanggung jawab sosial terhadap lingkungan adalah sebesar 
Rp30,9juta, meningkat jika dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp30 juta.Pelaksanaan CSR yang konsisten dilakukan oleh 
ICON+ berdampak pada lingkungan alam yang  terpelihara 
dan terjaga sehingga mendukung kegiatan operasional ICON+ 
secara berkelanjutan.

operational areas. One of ICON+ efforts in reducing the number 
and volume of waste is, performing regular control throughout 
the operational offices. ICON+ also continues to support the 
development and dissemination of innovative technologies 
that are not only eco-friendly but also able to provide direct 
advantages to the community. This is reflected in the Company’s 
efforts to recycle some materials, such as used batteries, copper 
wire and metal materials. The management is made through an 
auction mechanism first by selling to another party.

Other Environmental Programs
In 2015, ICON+ CSR activity which was manifestation of 
contribution and support to the environment was ICON+ 
participation in Bahari Nusantara Expo event. In this event, 
ICON+ gave donation that represented its support to the 
environment.

Budget for Social Responsibility to the 
Environment
In 2015, budget allocated for social responsibility to the 
environment was Rp. 30.9 million, increased compared to the 
budget in 2014 which was amounted to Rp. 30 million. CSR 
implementation consistently performed by ICON+ gives impact 
on the natural environment which is preserved and maintained 
so as to sustainably support the ICON+ operational activities.

Ari Triwibowo
Supervisor Pemeliharaan Area Riau 

& Kepulauan Riau
Area Maintenance Supervisor Riau 

and Riau Islands

Alhamdulillah  ICON+ telah ikut berpartisipasi dalam aksi 
bantuan pembagian masker N95 dan tabung oksigen 
saat terjadi bencana kabut asap di Riau pada tahun 2015. 
Masyarakat Riau khususnya di Area Kota Pekanbaru 
sangat antusias dan berterima kasih kepada seluruh 
relawan khususnya  ICON+ dalam aksi pembagian 
masker dan tabung oksigen tersebut. Dengan pekatnya 
asap, dimana jarak pandang yang kurang dari 200 
meter dan berlangsung lebih dari tiga bulan telah turut 
mempengaruhi jumlah penderita kesehatan khususnya 
penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), sehingga 
dengan adanya bantuan tersebut mampu mengurangi 
dampak bahaya polusi dari kabut asap ini.

Alhamdulillah ICON+ has participated in the relief 
distribution of N95 masks and oxygen cylinders during 
haze disaster in Riau ,2015. Riau people, especially 
in Pekanbaru were very excited and grateful to all the 
volunteers, especially ICON+ in the distribution of 
masks and oxygen cylinders actions. With thick smoke, 
where the visibility is less than 200 meters and lasted 
more than three months have affected to the number of 
people with particular health disease, especially Acute 
Respiratory Infections (ARI), so that this aid was able to 
reduce the impact of pollution hazard from this smog.
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Tanggung Jawab Sosial terhadap Pegawai dan K3
Corperate Social Responsibility to Employees and Health and safety (K3)

Pegawai merupakan salah satu key factor dalam operasional 
Perusahaan. Oleh karena itu, sebagai bentuk tanggung jawab, 
ICON+ senantiasa memperhatikan kesejahteraan Pegawai baik 
dari sisi kesehatan dan keselamatan kerja (K3) maupun aspek 
penting lainnya.

Pegawai merupakan aset yang sangat berharga bagi 
Perusahaan. Kelancaran dan keberlanjutan operasional terletak 
pada tingkat kontribusi dan produktivitas pegawai. Kunci utama 
dari peningkatan produktivitas pegawai adalah perlakuan 
Perusahaan terhadap seluruh pegawai, mulai dari pegawai 
masuk sampai masa purna karya. ICON+ selalu berupaya untuk 
menciptakan kepuasan dan loyalitas pegawai yang tinggi 
terhadap Perusahaan. Kenyamanan, kebebasan berserikat, 
pengembangan karir, aktualisasi diri, hingga kesejahteraan 
merupakan poin penting yang dapat membentuk loyalitas 
pegawai.

Kebijakan Tanggung Jawab Sosial terhadap 
Pegawai dan K3
Dasar kebijakan pelaksanaan program tanggung jawab sosial 
Perusahaan terhadap pegawai mengacu pada Keputusan 
Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan industrial dan Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja Nomor 735SK/PHIJSK-PKKAD/ PP/II/2010 
tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Indonesia 
Comnets Plus.

Kegiatan Tanggung Jawab Sosial terhadap 
Pegawai dan K3
Kegiatan tanggung jawab sosial terhadap pegawai dilaksanakan 
melalui kegiatan operasional Perusahaan secara rutin sehari-
hari  dan juga program khusus, sebagaimana dijelaskan sebagai 
berikut:

Perlakuan Setara Pegawai
ICON+ menerapkan prinsip non diskriminasi dalam pengelolaan 
SDM. Rekrutmen pegawai dilakukan secara transparan dan fair 
tanpa adanya nepotisme dari kalangan internal dan eksternal. 
Proses rekrutmen pegawai mempertimbangkan kesesuaian 
kompetensi calon pegawai dengan formasi jabatan yang 
dibutuhkan.

ICON+ menjamin keseteraan gender dan kesempatan kerja 
yang luas bagi semua pegawai tanpa memandang jenis kelamin, 
suku maupun agama dan kepercayaan pegawai.

Pengembangan Pegawai
ICON+ memberikan kesempatan kepada setiap pegawai untuk 
mengoptimalkan potensi diri dan keahliannya dengan mengikuti 
berbagai pendidikan, kursus dan pelatihan. Seluruh program 
pelatihan dan pengembangan SDM yang diselengarakan 
oleh ICON+ disesuaikan dengan standar kompetensi yang 
diinginkan, guna memenuhi kebutuhan bisnis dan suksesi SDM 
ICON+ di masa depan.

An employeeis one of the key factors in the Company’s 
operations. Therefore , as a form of responsibility, ICON+  
always take care of either in terms of employee health and 
safety or other important aspects .

An employeeis a valuable asset to the Company. Smoothness 
and sustainability of operationsare in the level of contributions 
and employee productivities. The primary key of the increase 
in employee productivity is the treatment of the Company 
to all employees, as of entry clerks to full-time work. ICON+ 
always tries to makea satisfaction and high employee loyalty 
to the Company. Comfort, freedom of association, career 
development, self-actualization, to well-being is an important 
point to establish employee loyalty.

Corperate Social Responsibility Policy to 
Employees and Helath and Safety (K3)
Basic policy of the implementation of Corporate Social 
Responsibility to employees refers to the decision of the 
General Director of Industrial Relations Development and 
Workers’ Social Security Number 735SK/PHIJSK-PKKAD/PP/
II/2010 on the Ratification of the Company Regulations of PT 
Indonesia Comnets Plus.

Corperate Social Responsibility to Employees 
and Health and Safety (K3)
Cooperate Social responsibility towards employees, 
implemented through the operational activities of daily routine 
and specialized programs, described as follows :

Employees Equivalent Treatment
ICON+ applies the principle of non-discrimination in human 
resource management. Employees recruitment is transparently 
and fairly done without the nepotism of the internal and 
external. The recruitment process of employees consider the 
appropriateness of the competence employee candidates with 
the formation of the required positions.

ICON+ guarantees gender equality and vast employment 
opportunities to all employees, regardless of sex, race or 
religion and beliefs of employees

Employees Development
ICON+ provides the opportunity for each employee to optimize 
the potential and expertise by attending various educational, 
training and courses . The entire program of training and 
development of human resources are held by ICON+, adjusted 
to the desired competency standards, to meet the needs of 
business and ICON+ Human Resources succession in the future.

Pada tahun 2015, ICON+ telah menyelenggarakan 89 
pelatihan/training yang dikuti oleh 844 peserta. Selain itu, 
ICON+ juga mengembangkan kompetensi pegawainya baik 
hard skill maupun soft skill agar produktivitas pegawai semakin 
meningkat dengan mengadakan 14 pelatihan soft skill dengan 
264 peserta dan 75 pelatihan hard skill dengan 580 peserta.

Uraian mengenai pengembangan SDM telah diuraikan pada 
bagian Profil Perusahaan sub bagian Profil SDM.

Selain program pelatihan dan pengembangan, untuk 
meningkatkan produktivitas SDM, Perusahaan juga membuat 
kegiatan diantaranya:
1. Membentuk Community of Practices (CoP) dengan tujuan 

adalah Improvement Prosedur Problem Solving dan 
pengembangan SOP yang dibutuhkan,

2. Menyelenggarakan ajang kompetisi internal yang bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja Divisi/Regional melalui karya 
inovasi yaitu KANVAS ICON+. Kegiatan ini diinisiasi oleh 
Divisi Strategi & Pengembangan SDM sebagai sarana 
Knowledge Sharing Forum (KSF) di ICON+,

3. Berpartisipasi dalam KANVAS PLN (Karya Inovasi PT PLN 
Persero),

4. Melaksanakan KSF (Knowledge Sharing Forum)

In 2015, ICON+ hadorganized 89 training, followed by 844 
employees. In addition, ICON+  also developes employee 
competencies both hard skills and soft skills so that staff 
productivity is increasing by holding 14 soft skills training to 
264 participants and 75 hard skills training to 580 participants.

The description of human resource development has been 
described in the Company Profile section of sub-section profile 
of human resources.

In addition to the training and development programs, to 
improve the productivity of human resources, the Company  
also make activities,as follows:
1. Establish a Community of Practices (CoP) with the aim is 

Problem Solving Procedure Improvement and  required SOP 
development,

2. Conduct an internal competition which aims to improve the 
performance of the Division/Regional through innovative 
work that is KANVAS ICON+ . This activity was initiated by 
the Division of Human Resources Development Strategy and 
as a means of Knowledge Sharing Forum (KSF) at ICON+ ,

3. Participate in KANVAS PLN (Innovation Works of PT PLN 
Persero) ,

4. Implement KSF (Knowledge Sharing Forum)

Ilman Fauzi
Eng Cabling & DC Environment

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lingkungan kerja 
memang sangat penting. Hal kecil yang bisa membuat 
perubahan besar. Sebagai perusahaan dengan skala 
Nasional, ICON+ sadar betul akan pentingnya K3 ini, 
salah satu upaya untuk mendukung program perusahaan 
yang berbasis SMK3 dan zero accident, yaitu dengan 
menugaskan beberapa pegawai untuk mengikuti 
training sertifikasi K3 dan melengkapinya dengan alat 
pelindung diri (APD) untuk setiap pekerjaan. Diharapkan 
di lingkungan kerja masing-masing pegawai tidak ada 
kecelakaan kerja baik yang disebabkan oleh kondisi 
maupun tindakan.

Occupational Health and Safety (K3) in the working 
environment is very important. Small things that can 
make big change. As a company with national scale, 
ICON+ is well aware of the importance of K3, one of 
the efforts to support SMK3-based and zero accident 
programsby assigning some employees to attend 
training certification of K3 and equipped with personal 
protective equipment (PPE) for each job. It is expected in 
each work environment that there is no accidents caused 
by conditions or actions.
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Conducive and comfortable work environment becomes ICON+ 
orientation in employee’s treatment. OHS protection aspect 
becomes needs to actualize a sustainable company. In 2015, 
there were no work accidents (zero accident) in ICON+.  

ICON+ has implemented OHS fundamental policy stated that 
the Occupational Health and Safety is the reponsibility of all 
parties. Therefore, ICON+ together with related parties are 
committed to create a healthy work environment, free of injury 
and conduct their operations according to applicable rules. As 
a proof of OHS management commitment, ICON+ specifically 
compiled some policies as follows:

ICON+ senantiasa melakukan monitoring atas kebijakan tersebut 
apakah sudah berjalan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. 
Untuk mencapai standar kesehatan dan keselamatan kerja 
serta lingkungan yang tinggi, ICON+ menerapkan kebijakan 
serta penyediaan sarana dan prasarana untuk setiap pegawai. 
K3 merupakan instrumen yang memproteksi pegawai, mitra 

Kebijakan-kebijakan tersebut disusun sebagai upaya untuk 
menjamin kesehatan dan keselamatan kerja, meningkatkan 
budaya kerja, serta untuk menghasilkan layanan jasa 
penyelenggara jaringan dan jasa telekomunikasi yang 
berkualitas dan kompetitif.Kebijakan K3 tersebut selalu ditinjau 
dan disesuaikan secara berkala, agar dapat mengikuti dinamika 
perkembangan peraturan dan ketentuan yang berlaku sesuai 
dengan Surat Keputusan. Selain itu, penyusunan kebijakan 
tersebut merupakan langkah antisipatif terhadap faktor-faktor 
negatif berikut ini:

1. Lemahnya budaya kerja yang mengutamakan prinsip 
keamanan dan keselamatan di lingkungan kerja,

2. Meningkatnya angka kecelakaan kerja yang mengakibatkan 
tidak tercapainya target kinerja yang ditetapkan,

3. Lemahnya dukungan Unit Bisnis Perusahaan terkait dengan 
aspek kesehatan dan keselamatan kerja.

1. Lack of work culture that prioritizes principles of security 
and safety in the workplace,

2. Increasing numbers of work accident resulting in failure to 
achieve performance target set,

3. Lack of support from Corporate Business Unit related to 
occupational health and safety (OHS) aspects.

Lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman menjadi orientasi 
ICON+ dalam perlakuan terhadap pegawai. Aspek perlindungan 
K3 menjadi kebutuhan untuk mewujudkan perusahaan yang 
berkelanjutan. Pada tahun 2015, tidak terjadi kecelakaan kerja 
(zero accident) di lingkungan ICON+.

ICON+ telah menerapkan kebijakan mendasar mengenai K3, 
yakni Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah tanggung jawab 
semua pihak, oleh sebab itu ICON+ bersama pihak terkait 
bertekad menciptakan lingkungan kerja yang sehat, bebas 
cidera dan melakukan kegiatan operasional sesuai kaidah yang 
berlaku. Sebagai bukti komitmen pengelolaan K3, ICON+ secara 
khusus menyusun kebijakan diantaranya sebagai berikut:

1. Keputusan Direksi Nomor 051/SK/001/Pusat/ICON+/2012 
tentang Standard Operation Procedure (SOP) Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) Stringing Kabel Fiber Optic tanggal 
23 Mei 2013,

2. Keputusan Direksi Nomor 067/SK/001/Pusat/ICON+/2010 
tentang Standard Operation Procedure (SOP) Pencegahan 
dan Penanggulangan Kebakaran, Pengamanan Pencurian 
dan Penanganan Ancaman Bom, Serta Bagan Alir Penjagaan 
Umum, Penerimaan Tamu dan Penjagaan Kendaraan tanggal 
12 Oktober 2010,

3. Keputusan Direksi Nomor 050/SK/001/Pusat/ICON+/2012 
tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja tanggal 16 
Mei 2012.

4. Standard Operational Procedure (SOP) Pelaporan 
dan Investigasi Kecelakaan Kerja dengan nomor 
4-(1.3.3.5).1.X.2015 tanggal 01 Juni 2015.

1. Decree of Board of Directors No. 051/SK/001/Pusat/
ICON+/2010 concerning Standard Operation Procedure 
(SOP) of Occupational Health and Safety (OHS) for Fiber 
Optic Cables Stringing dated May 23, 2013,

2. Decree of Board of Directors No. 067/SK/001/Pusat/
ICON+/2010 concerning Standard Operation Procedure 
(SOP) in Fire Prevention, Theft Security and Bom Threats 
Handling, as well as Flowchart of General Security, Reception 
and Vehicle Security dated October 12, 2010,

3. Decree of Board of Directors No. 050/SK/001/Pusat/
ICON+/2012 concerning Health Requirements of Work 
Environment dated May 16, 2012,

4. Standard Operational Procedure (SOP) of Work 
Accidents Reporting and Investigation with a number of 
4-(1.3.3.5).1.X.2015 dated June 1, 2015.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
Occupational Health and Safety (OHS)

ICON+ constantly monitors the policies if they are operated 
effectively, efficiently, and sustainably. To achieve high standard 
of occupational health and safety (OHS) as well as high 
standard of work environment, ICON+ implements policies and 
provides facilities and infrastructures for each employee. OHS is 
an instrument that protects employees, business partners, local 

These policies were arranged as an attempt to ensure 
occupational health and safety, improve work culture, as well 
as deliver networks provider services and telecommunication 
services which are qualified and competitive. OHS policy is 
constantly reviewed and adjusted periodically, in order to follow 
the development dynamics of applicable rules and regulations 
based on the Decrees. In addition, compilation of these decrees 
is an anticipative step on these following negative factors:

communities, and environment from the hazards of workplace 
accidents.

Through SMK3 implementation, it is expected that accident 
rate is nil (zero accident) and controlled, so that employees 
can work in peace, safe and able to work optimally with high 
productivity level.

In addition, employees health also obtains special attention 
from the Company by providing Labor Social Security for all 
employees. ICON+ also provides hospital medical costs for 
employees and family members of employees. In order to 
maintain employees health, ICON+ conducts activities to 
increase awareness of occupational health and safety (OHS).

ICON+ Board of Commissioners and Board of Directors are 
responsible for ensuring that OHS Policies Function of the 
Company is already credible and competent, as well as provides 
supervision and counseling in its implementation. In an effort 
to reduce the number of work accidents of the employees, 
ICON+ provided OHS trainings during 2015 as follows:

Employee Satisfaction Survey
One indicator of employee productivity level is 
theCompanysatisfaction level toward the company and its task. 
If satisfactionlevelincreases, indeed employees have strong 
willing to give contribution and better performance to the 
Company. Regularly, ICON+ measure employee satisfaction 
level through survey under cooperation with independent 
Human Resource consultant based psychology.

Measuring employee satisfaction level is an important aspect 
to get feedback about employees need towards career 
development, welfare, security and safety of  employees’ 
environment.

bisnis,masyarakatsekitar, dan lingkungan hidup, dari bahaya 
akibat kecelakaan kerja.
  
Dengan penerapan SMK3 diharapkan tingkat kecelakaan nihil 
(zero accident) dan terkendali, sehingga pegawai dapat bekerja 
dengan tenang, aman dan mampu bekerja secara maksimal 
disertai tingkat produktivitas yang tinggi. 
 
Selain itu, kesehatan pegawai juga mendapatkan fokus 
tersendiri dengan memberikan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan 
bagi seluruh pegawai. ICON+ juga memberikan biaya kesehatan 
rumah sakit bagi pegawai dan anggota keluarga pegawai. Untuk 
menjaga kesehatan pegawai, ICON+ juga melakukan kegiatan 
peningkatan kesadaran akan kesehatan kerja.

Dewan Komisaris dan Direksi ICON+ bertanggung jawab 
untuk memastikan bahwa fungsi Kebijakan K3 Perusahaan 
sudah kredibel dan kompeten, serta memberikan pengawasan 
dan penasehatan dalam implementasinya. Sebagai upaya 
mengurangi jumlah kecelakaan kerja para pegawai, ICON+ 
memberikan pelatihan-pelatihan K3 selama tahun 2015 sebagai 
berikut:

Survei Kepuasan Pegawai
Salah satu penentu tingkat produktivitas pegawai adalah 
dengan tingkat kepuasannya terhadap Perusahaan dan 
pekerjaannya. Jika tingkat kepuasan meningkat maka pegawai 
memiliki dorongan untuk memberikan kontribusi dan kinerja 
yang lebih kepada Perusahaan. secara rutin, ICON+ mengukur 
tingkat kepuasan pegawai melalui survei yang bekerjasama 
dengan konsultan SDM independen berbasis psikologi.

Pengukuran tingkat kepuasan pegawai merupakan aspek 
penting untuk mendapatkan umpan balik atas kebutuhan 
pegawai terhadap pengembangan karir, kesejahteraan, serta 
kemanan dan keselamatan lingkungan pegawai.

Tabel Pelatihan dan Sertifikasi K3 Tahun 2015
Table of Training and Certification K3 2015

No. Sertifikasi K3
(K3 type of training)

Pelatihan K3 kelistrikan, tersertifikasi 
oleh Kementerian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi RI

Training of K3 on electricity, 
certified by the Indonesian Ministry 
of Man Power and
Transmigration
 

Pegawai
(Participant Number)

15
(tersertifikasi)

Certified

1. Perusahaan bekerja sama dengan Kementerian 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI mengadakan 
pelatihan K3 kelistrikan untuk membekali para 

pegawai khususnya teknisi agar lebih mengede-
pankan prinsip kerja aman dalam pelaksanaan 

tugas kerja

Company coordinate with Ministry of Man Power 
held K3 training on electricity to assist employee 

especially tehnician to conducting safety and 
health principle in accomplishment of assigned 

duty.

(K3Description Of Training)
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Pada tahun 2015, hasil survei kepuasan pegawai adalah 83,50% 
yaitu masuk dalam kategori Moderate, menunjukkan bahwa 
secara umum, pegawai ICON+ sudah Cukup Puas dengan 
kondisi kerja yang ada di Perusahaan.

Survei kepuasan pegawai dilihat dari berbagai macam aspek yang 
berjumlah 20 aspek. Dari ke-20 aspek tersebut, tidak terdapat 
aspek kapuasan yang menunjukkan bahwa pegawai menunjukkan 
ketidakpuasan. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan 
pegawai sudah cukup bagus dengan melakukan beberapa 
rekomendasi dan perbaikan. Berikut disajikan indeks kepuasan 
pegawai berdasarkan aspek kepuasan.

Grafik Indeks Kepuasan Pegawai berdasarkan Aspek Kepuasan
Chart of Employee Satisfaction Index  Based on Aspect Satisfaction

In 2015, the result of employee satisfaction survey was 83.50% 
and it was listed in the Moderate category. in general , The result 
shows that ICON+ employees are Quite Satisfied with working 
conditions existing in the Company.

Employee satisfaction survey observed from 20 various 
aspects. From the 20 aspects, there is no aspects showing 
dissatisfaction expression from employees. This indicates that 
employee satisfaction level is good enough by conducting 
recommendations and improvements. Here is presented 
employee satisfaction index based on satisfaction  aspects.

83,50&
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pegawai sesuai dengan Peraturan Perusahaan Nomor KEP.7355/
PHIJSK-PKKAD/PP/XI/2010. Program peningkatan kesejahteraan 
pegawai yang telah dilaksanakan, antara lain dalam bentuk 
pemberian gaji, bonus dan insentif, tunjangan, perawatan kesehatan, 
pajak penghasilan karyawan, imbalan kerja, pendidikan, pelatihan 
dan lain-lain. Selain itu, ICON+ memiliki sistem imbal pegawai atau 
benefit yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, dengan mempertimbangkan aspek-aspek kompetensi 
(person), kinerja (performance), dan posisi jabatan (position).

ICON+ tidak membedakan besaran gaji berdasarkan perbedaan 
yang mengandung unsur SARA maupun jenis kelamin 
dan melarang setiap bentuk diskriminasi dan memberikan 
penghargaan yang sepadan atas prestasi yang disumbangkan 
oleh para pegawai.

Secara umum, seluruh pegawai ICON+ mendapatkan benefit-
benefit sebagaimana pada tabel berikut:

accordance with Company Regulation No. KEP.7355 / PHIJSK-
PKKAD / PP / XI / 2010. Employee welfare improvement 
programs that have been implemented are salary, bonuse and 
incentive, benefits, health care, employee income tax, employee 
benefits, education, training and others. In addition, ICON+ 
has an employee reward system or benefits in accordance 
with the applied legislation, consider aspects of competence, 
performance, and position of the employee.

ICON+ does not differenciate the amount of salary with 
elements of racial and gender. ICON+ also prohibits any 
other discriminations and provides fair appreciation for the 
achievements which contributed by employees.

In general, all ICON+ employees receive benefits as in the 
following table:

Penghargaan dan Kesejahteraan Pegawai
Bentuk tanggung jawab Perusahaan kepada pegawai berikutnya 
adalah memberikan penghargaan misalnya pemberian 
kompensasi baik yang bersifat rutin maupun bersifat non rutin 
atau bonus dan baik material maupun non material. Melalui 
pemberian penghargaan, diharapkan para pegawai lebih loyal 
dengan Perusahaan dan lebih terpacu untuk mencapai tujuan 
Perusahaan.

ICON+ memberikan jaminan kesejahteraan dan kesehatan kepada 

Awards and employee benefits
The other Company responsibilities to employees is to give 
award compensation both  routine and non routine or bonus 
both material and non material. Through these awards, 
employees are expected to be more loyal to the company and 
more motivated to achieve Company goals.

ICON+ provides welfare and health for Company employees in 

Tabel Benefit yang Diterima Pegawai
Table of Employee Benefits

Jenis Benefit
(Type of Benefit)

Gaji
Salary
 
Tunjangan Hari Raya
Holiday Allowance/Alimony Feast

Tunjangan Cuti Tahunan
Annual leave allowance

Tunjangan Cuti Besar
5 years leave allowance

Tunjangan Winduan
8 years leave allowance

Insentif Produktivitas Kerja
Work productivity incentive

Insentif Kerja Kelompok/Tim
Team work incentive

Penghargaan Prestasi
Achievement award

Lembur
Overtime

Premi 
Shift

Jaminan Kecelakaan Kerja
Working accident insurance

Jaminan Kematian
Life insurance

Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
Health insurance

Pensiun/Jaminan Hari Tua (JHT)
Retirement insurance

PPh pasal 21
Income tax article 21

Pinjaman Lunak
Soft loans

Penghargaan Masa Kerja
Working period award

Perjalanan Dinas
Business trip

Fasilitas Alat Kerja
Working tools facilities

Pakaian Dinas
Official uniform

Pulsa Telepon Genggam (Hand Phone)
Mobile phone top up

Pendidikan dan Pelatihan
Education and training

Pembinaan Kesenian, Olahraga dan Rohani
Development of arts, sports and spiritual

Pegawai Tidak Tetap
Outsourcing

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Pegawai Tetap 
Employe 

-

-

-

-

-

No.
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Besaran gaji yang diterima oleh pegawai pada awal level karir 
telah berada diatas Upah Minimum Provinsi (UMP) sesuai dengan 
lokasi unit bisnis beroperasi. Detail UMP di setiap daerah dapat 
dilihat pada bagian Tinjauan Pendukung Bisnis sub bagian 
Sumber Daya Manusia (Remunerasi dan Penghargaan Pegawai).

Pada tahun 2015, ICON+ memberikan penghargaan kepada 20 
pegawai yang dinilai memiliki kinerja yang tinggi. 

Setelah memasuki masa pensiun, pegawai ICON+ mendapatkan 
dana pensiun BPJS Ketenagakerjaan. Pada tahun 2015, ICON+ 
memberikan sponsorship pada Munas IKPLN (Ikatan Pensiunan 
PLN) dan membiayai Program Bedah Rumah IKPLN di Wilayah 
Jawa Barat & Banten.

Tingkat Turn Over Pegawai
Sepanjang tahun 2015 terjadi pengurangan jumlah pegawai 
akibat dari adanya pegawai yang mengundurkan diri. Tingkat 
turn over pegawai tahun 2015 adalah sebesar 2,48% atau 
14 orang dibandingkan tahun 2014 sebesar 2,91% atau 13 
pegawai. Berikut adalah daftar penyebab pemberhentian 
pegawai ICON+ selama tahun 2014:

The amount of salary received by an employee at the beginning 
of the career level has been over the provincial minimum wage 
(PMW) in accordance with the location of the operational 
business unit. The details of PMW in each area can be seen in 
the Review of Business Support at the Human Resources sub-
section (Remuneration and Employee Award). 

In 2015, ICON + gives the awards to 20 employees who are 
considered to have high performance. 

Upon retirement, employees will receive  ICON + pensions of  
Employment BPJS ( National Health Care Security ).  In 2015, 
ICON + provides sponsorship of the National Conference of  
IKPLN (Association of Retirement of PLN) and the finances the 
house renovation program of IKPLN in West Java and Banten.

The Rank of Employees Turn Over
Throughout 2015, there had been the subtraction of the 
number of employees as a result of those who resign. The rank 
of employees turn over in 2015 is amounted to 2.48%, or 14 
employees compared in 2014 which is amounted 2.91% or 
13 employees. Here is the list of causes of ICON+ employees 
dismissal during 2014:

Tabel Tingkat Turn Over Pegawai Tahun 2012-2015 (pegawai)
The Table of Employees Turn Over Rank in 2012 - 2015

Penyebab Turn Over 2013 2014 20152012

Mengundurkan diri
Resigning

Under Performer

Pelanggaran Disiplin
Discipline violations

Pensiun
Retired

Jumlah
Total

6

0

0

0

6

8

0

0

1

9

12

0

0

1

13

14

0

0

0

14

Serikat Pekerja 
ICON+ memberi kebebasan bagi para pegawai untuk bergabung 
dengan serikat pekerja. Untuk itu telah dibentuk Serikat 
pekerja ICON+ bernama SPICONUS (Serikat Pekerja ICON 
Plus) yang berdiri sejak tanggal 15 Mei 2007 dengan Nomor 
bukti pencatatan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kotamadya Jakarta Selatan Nomor 500/V/P/V/2007.

Pada tanggal 10 Juli 2015, para anggota menyepakati pelaksanaan 
MUBESLUB (Musyawarah Luar Biasa)  pada tanggal dengan tema 
: “Menuju Harmonisasi Serikat Pekerja dengan Perusahaan yang 
Bersih dan Berintegritas”. Pembahasan MUBESLUB terdiri dari 
3 agenda pokok perubahan Anggaan Dasar/Anggaran Rumah 
Tangga (AD/ART), pemilihan Ketua Serikat Pekerja dan perubahan 
nama (rebranding) Serikat Pekerja. 
MUBESLUB 10 Juli 2015 menyepakati dan memutuskan bahwa:
1. MUBESLUB disepakati penggantian nama dari SPICONUS 

menjadi SP ICON+, dan sekarang sampai seterusnya 
nama SP ICON+ resmi digunakan untuk semua kegiatan 
dan menjadi new brand dari Serikat Pekerja PT Indonesia 
Comnets Plus “yg mengutamakan Harmonisasi dengan 
Manajemen ICON+”, 

2. MUBESLUB menetapkan Ketua Serikat Pekerja yang baru,
3. Penunjukan tim perumus AD/ART.

Menindaklanjuti amanat dari MUBESLUB SP ICON+, Ketua SP 
ICON+ yang baru segera menyusun komposisi kepengurusan 
periode 2015-2019 dan melakukan program kerja. Pada tanggal 
7-8 September 2015, Ketua SP ICON+ melantik dan menetapkan 
pengurus SP ICON+ periode 2015-2019 dan menghasilkan 10 
program kerja yang akan segera dijalankan sebagai berikut:
1. Melaporkan Hasil Mubes dan Rapat Pengurus kepada Dinas 

Ketenagakerjaan, terkait perubahan pengurus dan AD/ART,
2. Membentuk Tim Perunding untuk PKB (Perjanjian Kerja 

Bersama),
3. Menertibkan dan mendata ulang Keanggotaan SP ICON+ 

berbasis aplikasi,

The Trade Union
ICON + gives a freedom for the employees to join a trade union. 
For the reason,  it has been established ICON + unions  named 
SPICONUS (ICON Plus Unions) on May 15th, 2007 with a record 
number at the Department of Manpower and Transmigration of 
South Jakarta No. 500 / V / P / V / 2007.

On July 10th, 2015, the members agreed on implementation of 
MUBESLUB (Extraordinary Meeting) with the theme: “Towards 
Harmonization of Trade Unions with the Clean and Integrity 
Company “. The meeting discussion consists of three agenda. 
They are principal amendments of Bylaws (AD / ART), the election 
of the Chairman of Trade Unions and rebranding the trade unions 
The  Extraordinary Meeting on July 10th, 2015 agreed and 
decided that:
1. The meeting agreed to the renaming of SPICONUS into SP 

ICON +, and now onwards,  ICON + SP officially used for all 
activities and as a new brand of Indonesian Trade Unions 
of PT  Comnets Plus “which prioritizes Harmonization with 
ICON + Management “.

2. The meeting set a new Chairman of the Trade Union,
3. Appointment of the Article of Association and Bylaws 

drafting team.

Following up on the mandate of SP ICON + in the Extraordinary 
Meeting , the new Chairman of ICON + must have immediately 
organized stewardship of the period 2015-2019 and make work 
programs. On September 7th - 8th 2015, Chairman of SP ICON 
+ inaugurated and assigned administrators of SP ICON + in the 
period 2015 to 2019 and resulted 10 work programs that will be 
immediately executed as follows:
1. Reporting the results of Great Council and the Board Meeting 

to the Department of Labor, related to the changes of the 
board  and Article of Association and the bylwas,

2. Forming the negotiating Committee for CBA (Collective 
Labour Agreement),

Tabel Benefit yang Diterima Pegawai
Table of Employee Benefits

Jenis Benefit
(Type of Benefit)

Gaji
Salary
 
Tunjangan Hari Raya
Holiday Allowance/Alimony Feast

Tunjangan Cuti Tahunan
Annual leave allowance

Tunjangan Cuti Besar
5 years leave allowance

Tunjangan Winduan
8 years leave allowance

Insentif Produktivitas Kerja
Work productivity incentive

Insentif Kerja Kelompok/Tim
Team work incentive

Penghargaan Prestasi
Achievement award

Lembur
Overtime

Premi 
Shift

Jaminan Kecelakaan Kerja
Working accident insurance

Jaminan Kematian
Life insurance

Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
Health insurance

Pensiun/Jaminan Hari Tua (JHT)
Retirement insurance

PPh pasal 21
Income tax article 21

Pinjaman Lunak
Soft loans

Penghargaan Masa Kerja
Working period award

Perjalanan Dinas
Business trip

Fasilitas Alat Kerja
Working tools facilities

Pakaian Dinas
Official uniform

Pulsa Telepon Genggam (Hand Phone)
Mobile phone top up

Pendidikan dan Pelatihan
Education and training

Pembinaan Kesenian, Olahraga dan Rohani
Development of arts, sports and spiritual

Pegawai Tidak Tetap
Outsourcing

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Pegawai Tetap 
Employe 

-

-

-

-

-

No.
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3. Regulating and recording the Membership of SP ICON + 
based on application,

4. Having Socialization and information to all Members and 
prospective members about the rights and obligations as a 
Member of the SP ICON + (via web or other communications 
media),

5. Networking and recruiting of the SP ICON + members.
6. Issuing new membership card which is already registered as 

a Member,
7. OrganizingTraining leadership, insight and competence of 

labor skills to the board
8. Making study visits to members of the United Workers of 

SOE or Trade Unions related to telco services.
9. Forming a team of strategic studies related to industrial relations.
10. Doing synergy with the Management to achieve Corporate 

Performance and to improve the welfare of members / 
employees.

10 short-term programs of SP ICON + period  2015 to 2019 
have been implemented several ones such as reporting the 
results of a meeting between congress and the board to the 
Department of Labor related to a change in the board and 
Article of Association and bylaws,  establishing a negotiating 
team of CBA (Collective Labour Agreement), which is still the 
process of negotiating with the company, then the programs 
that already been implemented are to curb and to relist the 
members of SP ICON + and to publish new membership cards 
for all administrators (the first stage) and all members (second 
stage). The subsequent programs will be implemented until the 
end period, and each year the work program will be be updated 
and reported to all members of SP ICON +.

Responsibility Budget of Employees and OHS

Fund that is used related to responsibility toward employees 
and OHS thrughout 2015 was Rp.202.771, It increases compared 
to 2014 which was Rp.125.257. The fund allocation is presented 
in the following table

4. Melakukan Sosialisasi dan Informasi kepada seluruh 
Anggota dan calon Anggota tentang hak dan kewajiban 
sebagai Anggota SP ICON+ (via web atau media komunikasi 
lainnya),

5. Melakukan penjaringan dan perekrutan anggota baru SP 
ICON+,

6. Menerbitkan KTA baru yang sudah terdaftar sebagai 
Anggota,

7. Mengadakan Training leadership, wawasan ketenagakerjaan 
dan kompetensi skill untuk pengurus,

8. Melakukan kunjungan dan studi banding ke anggota Serikat 
Pekerja BUMN atau Serikat Pekerja yang berhubungan 
dengan telco services,

9. Membentuk tim kajian strategis terkait hubungan industrial.
10. Melakukan Sinergi dengan Manajemen untuk mencapai 

Kinerja Perusahaan serta meningkatkan kesejahteraaan 
anggota/pegawai.

Dari 10 program jangka pendek SP ICON+ periode 2015-
2019, sudah terlaksana beberapa program diantaranya adalah 
melaporkan hasil mubes dan raker pengurus kepada Dinas 
Ketenagakerjaan terkait adanya perubahan pengurus dan AD/
ART. Kemudian membentuk tim perunding PKB (Perjanjian Kerja 
Bersama) yang sampai saat ini masih proses negosiasi dengan 
perusahaan, selanjutnya program yang sudah dijalankan adalah 
melakukan penertiban dan pendataan ulang anggota SP ICON+ 
serta menerbitkan KTA baru untuk semua pengurus (tahap 
pertama) dan seluruh anggota (tahap kedua). Untuk program-
program selanjutnya akan segera dilaksanakan sampai masa 
periode berakhir, dan setiap tahun program kerja tersebut terus 
di-update dan dilaporkan kepada seluruh anggota SP ICON+.
 

Anggaran Dana Tanggung Jawab terhadap 
Pegawai dan K3
Dana yang digunakan terkait tanggung jawab terhadap 
pegawai dan K3 selama tahun 2015 adalah sebesar Rp202.771 
juta meningkat dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp125.257 
juta. Alokasi dana tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel Rincian Alokasi Dana Pegawai dan K3 Tahun 2012-2015 (Rp juta)
Table of Employee Fund Allocation and OHS Details

in 2012-2015 (Million Rupiah)

36.626

28.550

21.531

10.367

13.360

6.083

3.461

1.940

3.339

125.257

45.870

72.642

32.582

14.437

16.062

10.636

4.346

250

5.946

202.771

Alokasi

28.543

24.604

18.603

18.246

8.724

4.284

3.488

-

2.923

109.415

2013 2014 2015

2.464

17.845

17.761

10.790

8.670

4.030

2.828

935

2.716

92.040

2012

Gaji
Salary

Bonus dan Insentif 
Bonus and Incentive

Tunjangan
Allowance

Imbalan Kerja
Employees Benefit

Pajak Penghasilan Pegawai
Employee Income Tax

Perawatan Kesehatan
Health Care

Pendidikan, Pelatihan dan Pengembangan
Education, Training and Development

Pakaian Dinas
Uniforms

Lain-lain Etc.

Jumlah Total

Tanggung Jawab Sosial terhadap Pengembangan Sosial
dan Kemasyarakatan
Corperate Social Responsibility to Community and Social Development

Aspek masyarakat memiliki hubungan sangat erat dengan 
operasional Perusahaan. Masyarakat memiliki daya dukung 
yang sangat besar terhadap keberlangsungan bisnis ICON+. 
Oleh karena itu, ICON+ senantiasa memberikan program 
pengembangan sosial dan masyarakat sebagai bentuk 
tanggung jawab Perusahaan.

Society aspects have a very close relationship  with the 
operational Company. The society has a huge carrying capacity 
of the business sustainability of ICON+ . Therefore, ICON+ 
continues to provide social and community development 
programs as a form of a Company’s responsibility

Tabel Rincian Alokasi Dana Pegawai dan K3 Tahun 2012-2015 (Rp juta)
Table of Employee Fund Allocation and OHS Details

in 2012-2015 (Million Rupiah)

36.626

28.550

21.531

10.367

13.360

6.083

3.461

1.940

3.339

125.257

45.870

72.642

32.582

14.437

16.062

10.636

4.346

250

5.946

202.771

Alokasi

28.543

24.604

18.603

18.246

8.724

4.284

3.488

-

2.923

109.415

2013 2014 2015

2.464

17.845

17.761

10.790

8.670

4.030

2.828

935

2.716

92.040

2012

Gaji
Salary

Bonus dan Insentif 
Bonus and Incentive

Tunjangan
Allowance

Imbalan Kerja
Employees Benefit

Pajak Penghasilan Pegawai
Employee Income Tax

Perawatan Kesehatan
Health Care

Pendidikan, Pelatihan dan Pengembangan
Education, Training and Development

Pakaian Dinas
Uniforms

Lain-lain Etc.

Jumlah Total

2013 2014 2015

125,257

109,415

2012

92,040

202,771

Grafik Perkembangan Dana Pegawai dan K3 Tahun 2012-2015 (Rp juta)
Employee Fund and OHS Development Chart in 2012-2015 (Million Rupiah)
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ICON+ secara konsisten berperan aktif dalam memberi 
sumbangsih di dunia pendidikan Indonesia. Dalam serangkaian 
CSR ICON+ bertajuk Internet goes to school, ICON+ 
memberikan layanan gratis tersebut kepada Pesantren TIK 
(Petik) di Jalan Mandor Basar No.54 Rangkapanjaya, Pancoran 
Mas, Depok. Sejak Januari 2015 ICON+ telah memberikan 
fasilitas komunikasi data kepada Petik secara cuma-cuma. Hal 
tersebut merupakan bentuk partisipasi nyata ICON+ pada 
pendidikan Indonesia, dan Petik dapat menjadi manfaat bagi 
warga Indonesia, khususnya warga di Kecamatan Pancoran Mas.

Petik merupakan lembaga pendidikan yang berdiri sejak tahun 
2010 lalu atas inisiasi Yayasan LAZIS PLN dan masuk dalam daftar 
salah satu program CSR PT PLN (Persero). Tercatat beberapa pihak 
bersinergi untuk menjadikan Petik sebagai lembaga pendidikan 
unggul dalam mencetak lulusan profesional dibidang TIK dan 
memiliki akhlak terbaik. Beberapa lembaga tersebut antara lain 
LAZIS PLN P3B, PLN PUSLITBANG, PLN Bangka Belitung, PLN 
Wilayah Riau, YPK PLN, STT- NF dan ICON+.

Gedung baru Petik seluas hampir 1.000 m2 diberi nama Gedung 
PLN Pintar diresmikan oleh Ketua Lazis PLN, didampingi oleh 
Direktur Petik, serta Program Director CSR ICON+. Selain itu, 
Petik juga launching website www.petik.or.id

Seminar Internet Sehat dan Launching Internet Goes To 
School
Setelah ICON+ memberikan layanan jaringan internet gratis 
ke 15 sekolah yang tersebar di seluruh Indonesia, ICON+ 
meluncurkan program CSR yang dikemas dalam Seminar 
Internet Sehat dan launching Internet Goes To school.

Salah satu tempat penyelenggaraannya adalah di pondok 
Pesantren Zainun Ibrahim, Gowa Sulawesi Selatan. Acara dibuka 
oleh Wakil Gubernur Sulawesi Selatan dengan melibatkan 
peserta sebanyak 150 orang (guru/pendidik, orang tua murid, 
dan para siswa).

ICON+ has consistently played an active role in contributing in 
the world of education in Indonesia. In a series of CSR ICON+, 
titled Internet goes to school, ICON+ provides free service to 
Islamic Boarding School of Information and Communication 
Technology (ICT) at Jalan Basar Mandor 54 Rangkapanjaya, 
Pancoran Mas, Depok. Since January 2015 ICON+ has provided 
data communication facilities to Pick for free. It is a form of real 
participation of ICON+ in Indonesian education, and Petik can 
be a benefit for Indonesian people, especially the people  in the 
District of Pancoran Mas .

Petik is an educational institution that was established in 2010 on 
the initiation of the LAZIS PLN Foundation and included in the list 
of one of the CSR program of PT PLN (Persero). Recorded several 
parties work together to make the Petik as a superior educational 
institution in the field of ICT print professional graduates and have 
the best morals. Some of these institutions include LAZIS PLN P3B 
, PLN Research and Development, PLN Bangka Belitung regional, 
PLN Riau Regional , PLN YPK , STT- NF and ICON+.

Petik’s new building covers an area about 1,000 m2 named 
PLN Smart Building, inaugurated by the Chairman of Lazis PLN , 
accompanied by the Petik Director, and Program Director of CSR 
ICON+ . In addition , Pick also launched a website at www.petik.or.id

Healthy Internet Seminar and Internet Launching Goes to 
School
After providing free internet network services to 15 schools 
spread throughout Indonesia, ICON+ launched CSR program 
performed in Healthy Internet Seminar and Internet Launching 
Goes to School.

One of the events took place at Zainun Ibrahim Islamic 
Boarding School in Gowa, South Sulawesi. The event was 
opened by Deputy Governor of South Sulawesi by involving 
150 participants (teacher/educators, parents, and students).

(Peresmian Gedung PLN Pintar)
(Official announcement of PLN Smart House)

Kebijakan Tanggung Jawab Sosial terhadap 
Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan
ICON+ menyadari bahwa untuk terus tumbuh dan berkembang 
diperlukan peran serta masyarakat sekitar. Hal ini menjadi 
landasan pokok Perusahaan untuk senantiasa memelihara 
hubungan baik dan ikut mengembangkan program tanggung 
jawab sosial Perusahaan terhadap masyarakat di setiap unit 
kerja Perusahaan beroperasi. Dalam rangka meningkatkan nilai 
sosial dan citra Perusahaan serta bentuk kontribusi masyarakat, 
ICON+ menjalin kerjasama dengan organisasi dan lembaga 
masyarakat baik di pemerintah pusat maupun daerah setempat.

Dalam pelaksanaan program tanggung jawab sosial Perusahaan, 
kebijakan ICON+ mengacu pada Surat Keputusan Direksi 
Nomor 072/SK/001/PUSAT/ICPN+/2010 tentang Panduan 
Penyelenggaraan Program Corporate Social Responsibility 
(CSR) tanggal 6 September 2010.

Kegiatan Tanggung Jawab Sosial terhadap Pengembangan 

Sosial dan Kemasyarakatan
Implementasi kegiatan CSR terhadap pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan dikemas menjadi beberapa aspek yaitu aspek 
pendidikan, kesehatan dan sosial. Berikut adalah program dan 
kegiatan yang telah dilaksanakan:
 
Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan 
bidang Pendidikan
Internet Gratis untuk Pesantren TIK
ICON+ melaksanakan bantuan Internet Gratis kepada Pesantren 
PETIK (Pesantren Teknologi Informasi dan Komunikasi) atau 
Rumah Pintar PLN, yang merupakan sekolah yang diperuntukkan 
para kaum dhuafa dan anak yatim piatu yang telah lolos seleksi 
dan ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.

Corperate Social Responsibility Policy to 
Community and Social Development
ICON+ realizes that to keep growth and develop, it is needed 
the local community participant. It becomes a base principal 
of the Company to keep maintaining a good relationship and 
participate to develope the corporate social responsibility to 
the communities in each work unit of Company operates. In 
order to improve the social value and image of the Company 
as well as the the community contribution, ICON+ cooperate 
with organizations and public institutions either in  the central 
government or  local area.

In the implementation of Corporate social responsibility 
programs, ICON+ policy refers to the Board of Directors 
Decree No.072/SK/001/ CE/PUSAT/ICPN+/2010 about the 
Implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) Guide 
Program on 6 September 2010.

Corperate Social Responsibility Activities to Community 
and Social Development
The Implementation of CSR activity towards the community 
social development,  packaged into several aspects: education, 
health and social services. Here are the programs and activities 
that have been implemented:

Community and Social Development, in the 
Field of Education
Free internet for Islamic Boarding School of TIK
ICON+ gives Free Internet to  Islamic Boarding School of PETIK 
(Islamic Boarding School of Information and Communication 
Technology) or PLN Smart House, which is a designated school 
of the poor and orphans who are specially selected and wish to 
continue their education to a higher education .

(Seminar Internet Sehat dan LaunchingInternet Goes To school di Pesantren Zainun Ibrahim)
(Healthy Internet Seminar and InternetLaunching Goes to School at Zainun Ibrahim Islamic Boarding School)
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Tanggung Jawab Sosial terhadap Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan
Corperate Social Responsibility to Community and Social Development

Pesantren Zainun Ibrahim merupakan lokasi pertama di 
selenggarakannya seminar dan launching program CSR ICON+ 
yang bertajuk “Internet Goes to School”. Pendiri sekaligus Pemimpin 
pesantren menyampaikan bahwa kehadiran internet sangat 
membantu guru maupun santri dalam proses belajar mengajar.
 
Tempat kedua pelaksanaan program ini adalah di MTS Negeri 
Kase Rao Rao, Mandailing Natal, Sumatera Utara. Seperti 
halnya pada lokasi pertama, kali ini Seminar Internet Sehat dan 
Internet Goes to School dihadiri oleh 150 orang dan berasal 
dari berbagai sekolah di sekitar Mandailing Natal.

Zainun Ibrahim Islamic Boarding School was the first place of 
the seminar and ICON+ CSR program launching titled “Internet 
Goes to School”. Founder and Leader of the school said that 
internet presence really helps teachers and students in learning 
process.  

The second place of the seminar was MTS Negeri Kase Rao Rao 
in Mandailing Natal, North Sumatra. As in the first location, this 
time Healthy Internet Seminar and Internet Launching Goes 
to School was attended by 150 participants who came from 
various schools around Mandailing Natal.

(Seminar Internet Sehat dan Launching Internet Goes To school di MTS Negeri Kase Rao Rao)
(Healthy Internet Seminar and Internet Launching Goes to School at MTS Negeri Kase Rao Rao)

Program Seminar Internet Sehat dan Internet Goes to School 
merupakan bentuk tanggung jawab ICON+ untuk bangsa yang 
sesuai dengan core bisnis Perusahaan. dalam acara ini juga 
disampaikan berbagai materi mengenai penggunaan internet 
sehat, salah satunya adalah mengajak orang tua dan guru untuk 
berperan aktif mengawasi dan mengontrol anak-anak dalam 
mengakses internet. Serta memberi tips dan trik agar orang tua 
dan guru dapat mewujudkan generasi Internet yang Cerdas, 
Kreatif dan Produktif (CAKAP).
1. Cerdas: Mampu memanfaatkan internet secara baik dalam 

arti tepat guna, aman sesuai etika, budaya, dan norma yang 
berlaku,

2. Kreatif: Mampu menciptakan karya baru yang berpotensi 
memberikan manfaat dan nilai tambah,

3. Produktif: Mampu mendapatkan atau memberikan manfaat 
yang maksimal dari penggunaan teknologi dan internet, 
untuk diri sendiri dan orang lain.

Selain acara seminar juga dilakukan penandatanganan prasasti 
peresmian program CSR ICON+ yang bertajuk Internet Goes to 
School.

Kunjungan Mahasiswa UNDIP ke ICON+
ICON+ menyambut kedatangan Mahasiswa FSM/Informatika 
Universitas  Diponegoro (UNDIP) Semarang di kantor ICON+ 
Gandul dalam kegiatan bernama Campus Goes to ICON+.

Healthy Internet Seminar and Internet Goes to School Program 
are form of ICON+ responsibilities for the nation based on 
Company’s core business. In this event, a variety of materials 
concerning healthy internet application were also presented. 
One of them was to encourage parents and teachers to play 
an active role in monitoring and controlling children’s access 
to internet. In addition, to provide tips and tricks so that 
parents and teachers can actualize the Intelligent, Creative and 
Productive (CAKAP) Internet generation.
1. Intelligent: Being able to utilize internet properly in sense of 

appropriate and safe according to applicable ethics, culture, 
and norms,

2. Creative: Being able to create potential new works that could 
give benefits and added values,

3. Productive: Being able to obtain or give maximum benefits 
from the technology and internet application, for oneself 
and others.   

In addition to the seminars, there were also inscription signing 
of ICON+ CSR program formal ceremony titled Internet Goes 
to School.

UNDIP (Diponegoro University) Students Visit to ICON+
ICON+ greeted Students of Faculty of Science and Mathematics/
Informatics Engineering of Diponegoro University (UNDIP), 
Semarang at ICON+ Gandul office in Campus Goes to ICON+ 
event.

(Kunjungan Mahasiswa UNDIP ke ICON+)
(UNDIP Students Visit to ICON+)

Dalam kegiatan ini, para narasumber yang terdiri dari beberapa 
Manajer dan beberapa Supervisor memberikan presentasi 
seputar ICON+, diantaranya tentang fungsi divisi operasi 
ICON+, Contact Center ICON+ dan PLN 123 dengan dibuka sesi 
tanya jawab komunikatif.
Kegiatan edukatif dirangkai dengan site visit ke NOC, Data 
Center, Contact Center dan VSAT ICON+. Mahasiswa UNDIP 
juga diperlihatkan dan mempraktikkan live education 
penyambungan kabel Fiber Optic yang dipandu oleh instruktur.

Sponsorship bidang Pendidikan
Dalam serangkaian kegiatan CSR dalam aspek pendidikan, 
ICON+ juga memberikan sponsorship pada kegiatan-kegiatan 
pendidikan meliputi:

In this event, the speakers consist of some Managers and 
Supervisors who gave a presentation about ICON+ such as 
the function of ICON+ Division of Operations, ICON+ Contact 
Center and PLN 123 by giving communicative ask and answer 
session as the opening event. This educational event followed 
by site visit to NOC, Data Center, Contact Center and ICON+ 
VSAT. Moreover, UNDIP students saw the demonstration of 
live education about Fiber Optic cables splicing and they also 
practiced it with an instructor guide.   

Education program sponsorship
In the series of CSR activities in education aspect, ICON+ also 
provides education activities sponsorship which include:

1. Sponsorship pada Kejuaraan Paskibra tingkat Jabodetabek 
yang dilaksanakan oleh SMA 39 Jakarta,

2. Sponsorship pada acara Kreativitas Siswa di acara SMANSA 
SMA Negeri 1 Jakarta,

3. Sponsorship pada acara SAMNSA Day SMA Negeri 1 Bogor) 
yang menggelar berbagai Lomba di bidang pendidikan.

4. Sponsorship kegiatan Pendidikan di Sanggar Trisulo,
5. Membantu pelaksanaan kegiatan dan menjadi sponsor di 

bidang pendidikan untuk Yayasan Visi Maha Karya, dalam 
melaksanakan program Pendidikan Generasi Muda yang 
Berakhlak Mulia (khusus untuk anak-anak dari kaum Dhuafa) 
dengan menggelar Workshop, Character Building, Motivasi 
& Kreativitas anak-anak.

1. Sponsorship for Paskibra championship Jabodetabek level 
held by SMA 39 Jakarta,

2. Sponsorship for Student Creativity event held by SMANSA 
SMA Negeri 1 Jakarta,

3. Sponsorship for SAMNSA Day SMA Negeri 1 Bogor, which 
held a variety of competition in education field.

4. Sponsorship for Education in Trisulo Studio ,
5. Assisting the implementation of activities and being 

sponsors in education for Visi Maha Karya Foundation in 
implementing the program of Youths Noble Education 
(especially for Dhuafa children) by holding a Workshop, 
Character Building, Motivation & Children Creativity.

Wicaksono
Direktur Pesantren TIK

Director of ICT Boarding School

ICON+ sejak Januari 2015 telah memberikan fasilitas 
komunikasi data kepada Pesantren TIK secara cuma-
cuma. Maka dari itu, saya menghaturkan terimakasih 
yang sebesar-besarnya pada ICON+ yang telah bersedia 
mendukung kami dalam membangun pendidikan anak 
bangsa.

Since January 2015, ICON+ has provided data 
communication facility to ICT boarding school for free.
Therefore, I deliver my gratitude to ICON+ who has been 
willing to support us in building the education of the 
nation.
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Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan bidang Kesehatan
Social and Community Development in Health

CSR dan Outbound ICON+ Berintegritas
Tim ICON+ Berintegritas melaksanakan program CSR dengan 
kegiatan bedah perpustakaan (melakukan Renovasi dan 
pembenahan Perpustakaan SD). Target kali ini adalah di SDN 
Geger Bitung, Cijeruk, Sukabumi. Bentuk pengembangan 
adalah dengan memberikan dana, buku buku bacaan dan ilmu 
pengetahuan gratis yang di sumbangkan oleh para ICONERS.

Kegiatan renovasi bertujuan agar dapat mendorong siswa-siswi 
maupun guru untuk menambah minat dalam membaca. Selain 
itu, kegiatan ini juga sebagai bentuk sosialisasi dan ajakan agar 
masyarakat mulai menerapkan prinsip-prinsip integritas di 
dalam dirinya.

Kegiatan CSR kali ini diselingi dengan dengan memberikan 
pelajaran ‘jujur itu baik’ melalui simulasi permainan (games) 
dan hadiah. Sehingga seluruh individu di sekolah ini memiliki 
nilai kejujuran, kebersamaan dan kebaikan. Dengan games 
yang diusung, seluruh siswa SDN Geger Bitung diajak untuk 
berkompetisi secara jujur dan adil. Sebagai nilai dasar sikap 
integritas.

Khitanan Bersama dan Pengobatan Gigi Gratis

ICON+ membiayai dan menjadi penyelenggaran Program 
Khitanan Masal &  Pengobatan Gigi gratis untuk anak yatim 
piatu dan anak dari keluarga yang tidak mampu. Dalam 
pelaksanaan kegiatan ini, ICON+ bekerjasama dengan Klinik 
& Apotik Berkah Salamah di daerah Ciputat. Peserta Khitanan 
Bersama berjumlah 50 anak dan untuk pengobatan Gigi Gratis 
di ikuti oleh 103 anak.

Renovation is purposed to encourage students and teachers 
to increase reading interest. In addition, this event is also 
socialization and invitation form so that the community began 
to implement integrity principles by himself.

At this time, CSR activities gives lesson “honest is good” through 
simulation games and gifts. So that all individuals at school 
have honesty values, solidarity and kindness. By carrying these 
games, all students of SDN Geger Bitung invited to compete 
honestly and fairly as the basic value of integrity attitude.

Circumcision Together and Free Dental 
Treatment
ICON+ facilitates and becomes Mass Circumcision & Free 
Dental Treatment Progammer for orphans and poor children. In 
the implementation of this activity, ICON+ cooperate with the 
Clinic & Berkah Salamah Pharmacy in Ciputat. Mass Circumcision 
is participated by 50 children meanwhile Free Dental Guide is 
participated by 103 children.

CSR and Outbound ICON+ Integrity
ICON+ Integrity team implemented CSR program through 
literature review (conducting renovation and revamping 
Elementary Library). The target in this opportunity is SDN 
Geger Bitung, Cijeruk, Sukabumi. The form of community 
development is to provide funds, books, and sharing knowledge 
which donated by the ICONERS.

(Pembenahan Perpustakaan dan Outbound ICON+ Berintegritas di SDN Geger Bitung, Cijeruk, Sukabumi)
(Revamping Library and Outbound ICON + Integrity in SDN Geger Bitung, Cijeruk, Sukabumi)

(Khitanan Bersama dan Pengobatan Gigi Gratis)
(Mass Circumcision and Free Dental Treatment)

Acara yang digelar dalam rangka menyambut bulan suci 
ramadhan ini digelar di Klinik Berkah Salamah, Ciputat, 
Tangerang Selatan. Turut hadir dalam acara ini Sekretaris 
Perusahaan ICON+ dan Pemilik Klinik Berkah Salamah.

Proses circumstance dilaksanakan di dalam 4 (empat) ruang 
praktik dengan 2 (dua) dokter dan satu paramedic menangani 
satu pasien di setiap ruangan. Hal ini yang menjadikan 
suasana khitanan terasa lebih nyaman bagi peserta. Tak hanya 
mendapatkan layanan khitan dan pengobatan gigi secara 
gartis, seluruh peserta juga memperoleh bingkisan dan uang 
santunan.

Bakti Sosial Kesehatan
ICON+ berpartisipasi di dalam acara Bakti Sosial Kesehatan 
yang diselenggarakan oleh  Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat 
UPN Veteran di Pakanbaru Riau yang terkena dampak Kabut 
Asap. Bentuk partisipasi ICON+ berupa bantuan dana dan 
menyediakan masker bagi masyarakat.

Sponsorship bidang Kesehatan
Selain berpartisipasi secara langsung, ICON+ juga berpartisipasi 
secara tidak langsung dalam mendukung kesehatan melalui 
pemberian dana sponsorship sebagai berikut:

The event was held in order to welcome Ramadhan month 
at Berkah Salamah pharmacy, Ciputat, South Tangerang. This 
event was also attended by ICON+ Company Secretary and the 
Owner of Berkah Salamah pharmacy.

Circumstance process is executed in 4 (four) practical rooms 
with two (2) doctors where one paramedic handles one patient 
in each room. This makes circumcisions process is more 
comfortable for the participants. The participants do not only 
get the service circumcision and free dental treatment but also 
receive gifts and money donations.

Health Charity Event 
ICON + has been participated in a Charity event organized by 
the Faculty of Public Health Sciences  of UPN Veteran in Riau 
Pakanbaru which is affected by the Haze. ICON + participation 
is in the form of grant and providing masks for the local 
community.

Health Sponsorship
In addition to participating directly, ICON+ has also participated 
indirectly in supporting of health through the provision of 
sponsorship funds as follows:

1. Sponsorship pada kegiatan olahraga pada acara Hijabers 
Run 2015 di tingkat Jabodetabek, dan Kejuaraan Golf 
yang diselenggarakan oleh  Masyarakat Ketenagalistrikan 
Indonesia (MKI), Mawar Golf Charity, serta ITB Golf 
Tournament,

2. Sponsorship untuk kejuaraan Bowling Electric di tingkat 
Jabodetabek,

3. Sponsorship Kejurnas Sepatu Roda Porserosi tingkat 
nasional,

4. Sponsorship pada kegiatan Olahraga di lingkungan 
Karyawan PLN di seluruh Jawa Timur bersamaam dengan 
perayaan Hari Listrik Nasional (HLN) tahun 2015,

5. Sponsorship pada acara Masyarakat Ketenagalistrikan 
Indonesia (MKI) Golf Tournament.

1. Sponsorship in sports activities at the Hijabers Run 2015 in 
Jabodetabek level and Golf Championship organized by the 
Society of Electricity Indonesia (MKI), Mawar Golf Charity, 
and ITB Golf Tournament,

2. Sponsorship for Electric Bowling championship in 
Jabodetabek level,

3. Sponsorship Roller Skating Championship of Porserosi in 
the national level,

4. Sponsorship in sports activities in the environment of PLN 
Employees throughout East Java coincidentally with the 
celebration of National Electricity Day (HLN) 2015,

5. Sponsorship at the Indonesian Electricity Society (MKI) on 
Golf Tournament.
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(Bantuan Dana untuk SMK Ma’arif Wonolopo) 
(The donations for SMK Ma’arif Wonolopo)

Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan bidang Sosial
Social and Community Development for Social Affairs

Program Charity Charity Program
1. ICON+ ikut berpartisipasi di dalam acara Deklarasi Nasional 

Charity untuk membangun UKM/Para pelaku ekonomi Mikro 
di Indonesia,

2. Membiayai Program Bedah Rumah IKPLN di Wilayah Jawa 
Barat dan Banten,

3. Memberikan santunan Kepada anak yatim piatu dan 
dhuafa, bertepatan dengan pelaksanaan Silaturahmi jelang 
Ramadhan 1436 H/2015. Sasaran pada kegiatan santunan 
kali ini adalah Yayasan Anamiah (pondok betung Tangerang 
Selatan) dan Yayasan Muslimin korban peduli kerusuhan 
Ambon,

4. Perhelatan Buka Puasa bareng ICONERS di Ramadhan 1436 
H. ICON+ juga memberikan bantuan santunan kepada 
Yayasan Taqabul Ilmi untuk anak yatim piatu yang di asuh 
oleh yayasan tersebut, dan juga memberikan santunan uang 
pendidikan,

5. Memberikan santunan Kepada anak yatim piatu dan dhuafa, 
bertepatan dengan pelaksanaan Doa bersama bagi ICONERS 
yang sedang sakit dan tertimpa Musibah di Masjid Nurul 
Hikmah, Gandul,

6. ICON+ menghimpun dana Tali Kasih Duka Cita bagi 
karyawan Outsource yang meninggal dunia di Jakarta dan 
Sumatera Utara,

7. Bantuan dalam hal keagamaan di berikan ICON+ untuk 
Pelaksanaan Natal di SUMUT, Jawa Timur, dan Jakarta,

8. Bantuan untuk pelaksanaan Maulid Nabi yang dilaksanakan 
oleh Forum Betawi Rempug (FBR),

9. Sumbangan untuk pembangunan Masjid Al Mukhlisin,
10. Bantuan Dana ICON+ untuk SMK NU Ma’arif Wonolopo. 

Tidak hanya menerima dana bantuan, SMK NU 1 Maarif 
Wonolopo juga masuk dalam daftar 15 penerima free 
internet CSR ICON+ yang programnya bertajuk Free Internet 
Goes to School. Free internet yang diberikan ICON+ dapat 
membantu siswa untuk pencarian data/ilmu pengetahuan 
serta para pengajar untuk pelaporan ke Diknas secara on 
line.

1. Participating in the National Declaration Charity event to 
establish SME / micro economic actors in Indonesia,

2. Financing House rennovation program of KPLN in West Java 
and Banten,

3. Providing donations to the orphans and the needy , 
coincidentally implemented with the gathering ahead of 
Ramadan 1436 H / 2015. The targets on the program of 
these donations are Anamiah Foundation ( Pondok Betung, 
South Tangerang) and the Foundation of the Muslim of the 
care riots in Ambon matter,

4. Doing an Iftar with ICONERS in Ramadan 1436 H. ICON + 
also provides donations to the Foundation Taqabul Ilmi for 
orphans cared by the foundation, and also provides money 
compensation for education,

5. Providing compensation To the orphans and the needy, 
coincidetally implemented in the event of Praying Together 
for ICONERS who are ailing and strucking by disaster at 
Masjid Nurul Hikmah, Gandul,

6. Rasing the fund of Tali Kasih Duka Cita  for the employees 
who passed away in Jakarta and North Sumatra,

7. Contributing in the religion event given by ICON + for the 
Implementation of Christmas in North Sumatra, East Java, 
and Jakarta,

8. Supporting the Prophet’s Birthday Event implemented by 
the Betawi Brotherhood Forum.

9. Donations for the construction of Masjid Al Mukhlisin,
10. Providing Aid Fund for vocational Maarif NU Wonolopo. 

Not only receiving the aid, SMK NU 1 Maarif Wonolopo 
also included into the list of 15 recipients of CSR ICON + 
free internet whose program titled Free Internet Goes to 
School. Free internet provided by ICON + can help students 
to search the data / knowledge and the teachers to report 
online to the Department of Education.

(Serah Terima Hewan Qurban kepada Panitia)
(Handover of Qurban Animals to the Committee of Qurban)

Idul Qurban ICON+
Idhul Adha 1436 H/2015, ICON+ memberikan bantuan hewan 
qurban yang dagingnya akan di distribusikan kepada mustahiq 
yang membutuhkan. Lokasi kegiatan adalah Masjid Nurul 
Hikmah, kantor ICON+ Gandul.

Idul Adha Event
In Idul Adha event 1436H/2015, ICON+ provided the donation 
of qurban animals whose meat would be going distributed 
to those who need. The location was in Masjid Nurul Hikmah, 
Gandul ICON+ Office.

Pembagian daging diberikan kepada warga di daerah Gandul, 
Krukut, Kampung Hutan, Limo, Cinere Bedahan, Sawangan dan 
Mampang. 

Sponsorship bidang Sosial
Sponsorship terkait bidang sosial yang dilakukan antara lain:

The Distribution of the meat is given to the local community 
in Gandul, Krukut, Kampung Hutan, Limo, Cinere Bedahan , 
Sawangan and Mampang.

Social Sponsorship
Sponsorship in relation with social matters are among others:

1. Sponsorship pada Munas Ikatan Pensiunan PLN (IKPLN),
2. Sponsorship pada kegiatan Pendidikan di Sanggar Trisulo,

1. Sponsorship in National Conference of IKPLN,
2. Sponsorship in Educational activities at Sanggar Trisulo.

Anggaran Dana Tanggung Jawab Sosial terhadap 
Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan
Dana yang digunakan terkait tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap pengembangan sosial kemasyarakatan pada tahun 
2015 adalah sebesar  Rp764 juta menurun dari tahun 2014 
sebesar Rp819 juta.  

Social Responsibility Budget Towards Social 
Development
Fund that was spent in relation with Corporate Social 
Responsibility towarsa Social Development in 2015 was 
decreasing from Rp. 819 Million in 2014 to Rp. 764 Million. 

Grafik Perkembangan Dana Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan Tahun 2012-2015 (Rp juta)
Chart of Social Fund Development in 2012-2015 (in million)

2013 2014 2015

819

576

764
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Tanggung Jawab Sosial terhadap Pelanggan
Coperate Social Responsibility to Customers

ICON+ senantiasa memberikan jasa terbaik, harga kompetitif 
dan senantiasa memperhatikan kebutuhan pelanggan dengan 
secara terus menerus memantau, menyempurnakan produk-
produk melalui peningkatan standar kerja yang tersistem 
didukung teknologi yang memadai sehingga meningkatkan 
kepercayaan dan loyalitas pelanggan.

Loyalitas pelanggan merupakan salah satu orientasi utama 
dalam pelayanan terbaik ICON+. Dengan memberikan 
pelayanan prima dengan produk dan jasa yang terbaik, 
ICON+ optimis dapat mempertahankan dan me-maintenance 
pelanggan eksisting dengan baik serta optimis dapat 
memperoleh pelanggan baru yang potensial. Inovasi dan 
pembaharuan dari produk menjadi sangat diperlukan sehingga 
dapat kompetitif di pasar.

Kebijakan Tanggung Jawab Sosial terhadap 
Pelanggan
Kebijakan manajemen terkait tanggung jawab kepada 
pelanggan tertuang dalam nilai-nilai Perusahaan, ICON+ selalu 
bersikap peduli dan bersimpati dalam memberikan pelayanan 
yang responsif demi kepuasan pelanggan. Salah satu cara 
ICON+ dalam meningkatkan kualitas layanan yang diberikan 
adalah memberikan pelayanan yang handal dan dengan 
downtime minimal dan memenuhi komitmen sesuai dengan 
Services Level Agreement (SLA).

Kegiatan Tanggung Jawab Sosial terhadap 
Pelanggan
Informasi Produk 
Informasi produk dan jasa yang ditawarkan oleh ICON+ dapat 
dengan mudah diakses informasinya melalui beberapa media 
yaitu:

ICON+ tries to provide the best services, competitive prices, 
and always consider the customer needs and monitor 
continuously, improve products through improved systemized 
labor standards, supported by adequate technology thereby 
increasing the trust and loyalty of customers .

Customer loyalty is one of the main orientation of the ICON+ 
best service. By providing excellent service with the best 
products and services, ICON+ is optimistic to sustain and 
maintenance of existing customers well and optimistically to 
acquire new potential customers . Innovation and renewal of 
the product become indispensable in order to ge competitive 
market.

Corperate Social Responsibility Policy to 
Customers
Mangement policy relates to Corperate Social Responsibility to 
Customers contained in the Company’s values, ICON+ always 
cares and be sympathetic in providing a responsive service 
for customer satisfaction. One of ICON+ ways in improving 
the given service quality is to provide reliable service and with 
minimal downtime and meet commitments in accordance with 
the Services Level Agreement (SLA).

Corporate Social Responsibilities to Customers

Products Information
Products and services information offered by ICON+ can be 
easily accessed through several media, among others:

1. Website: http://www.iconpln.co.id/id/produk,
2. Newsletter Internal ICON+ berjudul ICONews,
3. Brosur,
4. Banner,
5. Iklan Sponshorhip,
6. Advertorial di Majalah (Majalah Swa, Koran Tempo, Info 

Bank),
7. Annual Report (Laporan Tahunan) bagian Profil Perusahaan 

sub bagian Bidang Usaha.

1. Website: http://www.iconpln.co.id/id/produk,
2. ICON+ Internal Newsletter titled ICONews,
3. Brochure,
4. Banner,
5. Sponsorship advertisement,
6. Advertorial in Magazines (Swa Magazine, Koran Tempo, Info 

Bank),
7. Annual Report of Company Profile section, Business Sector 

subpart.

Layanan Pengaduan Pelanggan
Dalam rangka untuk terus meningkatkan kualitas layanan 
yang diberikan, ICON+ melakukan berbagai upaya yang dapat 
memenuhi harapan pelanggan. ICON+ menyediakan saluran 
untuk keluhan pelanggan melalui beberapa saluran antara lain: 

Melalui pusat pengaduan ini, ICON+ dapat memberikan respon 
yang cepat atas pengaduan yang masuk dan penyelesaian 
secara baik.

Customer Complaints Services
In order to continuously improve the quality of services provided, 
ICON+ makes various efforts to meet customer expectations. 
ICON+ provides channels for customer complaints through 
multiple channels, among others:

Through these complaints center, ICON+ can provide rapid 
response on complaints received as well as provide well 
solutions.

1. Contact Center: 1500071,
2. Email: cs@iconpln.co.id dan humas@iconpln.co.id,
3. Website: http://www.iconpln.co.id/id/site/kontak.

1. Contact Center: 1500071,
2. Email: cs@iconpln.co.id dan humas@iconpln.co.id,
3. Website: http://www.iconpln.co.id/id/site/kontak.

Joint Planning Session (JPS)
Salah satu program tanggung jawab kepada pelanggan adalah 
dengan melakukan Joint Planning Session (JPS). Program ini 
merupakan ajang pertemuan ICON+ dengan pelanggan dalam 
rangka mengetahui kebutuhan pelanggan untuk 1 (satu) tahun 
berjalan dan evaluasi pelayanan di tahun sebelumnya. JPS 
dilakukan setiap awal tahun.

Pelaksanaan JPS selama tahun 2015 dilakukan dengan 16 
pelanggan, yaitu:

Tabel Pelaksanaan program JPS
The table of JPS Program Implementation

Pelanggan
Customers 

PT Bank Sinarmas

PT NTT Indonesia

PT XL Axiata

PT Infomedia Nusantara

PT Bank Danamon Indonesia, Tbk

PT Indosat Tbk

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk

Bank Woori Saudara

Bank Central Asia

PT PGAS Telekomunikasi Nusantara

PT Surya Madistrindo

PT Federal International Finance

Bank Mega

PT Bank BTPN Tbk

Bank Sinarmas

Bank Bukopin

Bulan
Month

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Maret
March

Maret
March

April
April

April
April

Mei
May

Mei
May

Agustus
August

Agustus
August

Agustus
August

 
September
September

Oktober
October

 
November
November

November
November

November
November

November
November

Desember
December

No.

Joint Planning Session (JPS)
One of the customer responsibility programs is Joint Planning 
Session. This program is an ICON+ meetings with customers 
in order to know the customer needs for 1 year running and 
evaluation services in the previous year. Joint Planning Session 
conducted at the beginning of the year.

Joint Planning Session conducted with 16 customers on year 
2015, include:
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Survei Kepuasan Pelanggan
Survei kepuasan pelanggan tahun 2015 dilakukan oleh Pixel 
Research, surveyor independen. Hasil menunjukkan bahwa 
Indeks Kepuasan (Customer Satisfaction Index/CSI) dan Indeks 
Ketidakpuasan (Customer Dissatisfaction Index/CDI) ICON+ 
tahun 2015 secara keseluruhan lebih baik dibandingkan tahun 
2014. Indeks kepuasan pelanggan pada tahun 2015 adalah 
sebesar 87,7% meningkat dibandingkan tahun 2014 sebesar 
86,7%.

Customer Satisfaction Survey
Customer satisfaction survey in 2015 is held by Pixel Research, 
an independent surveyor. The results show that the satisfaction 
index (Customer Satisfaction Index / CSI) and Dissatisfaction 
Index (Customer Dissatisfaction Index / CDI) of ICON + in 2015 
overall better than in 2014. The customer satisfaction index in 
2015 is 87.7%. It’s higher than in 2014 amounted to 86.7%.

Tabel Indeks Kepuasan dan Ketidakpuasan Pelanggan per Segmen (%)
The table of Customer Satisfaction and Dissatisfaction Index per segment

Ketenagalistrikan
electrification

Enterprise OperatorTotal

CSI (Indeks Kepuasan)
Customer Satisfaction Index

CDI (Indeks Ketidakpuasan)
Customer Dissatisfaction Index

87,7

7,5

86,3

8,7

90,2

6,0

87,7

5,7

Indikator Kinerja
Indicator of Performance

2013 2014 2015

86.7

85.7

2012

0

87.7

Grafik Indeks Kepuasan Pelanggan/CSI Tahun 2012-2015 (%)
Customer Satisfaction Index Chart in 2012-2015 (%)

Aman Riyadi
Direktur Informasi dan Komunikasi

Ditjen PAS
Director of Information and 
Communication Directorate 

General of Correctional

ICON+ Memberikan yang Terbaik
Kami mempercayakan transformasi TI Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan HAM kepada 
ICON+ karena kami meyakini bahwa sebagai BUMN, 
ICON+ akan mendukung tercapainya kinerja ekselen 
lembaga pemerintahan seperti kami. Sejauh ini, ICON+ 
mempersembahkan kualitas layanan dan produk 
terbaiknya kepada kami. ICON+ bahkan aktif memberi 
solusi-solusi, seperti pembayaran jaringan seluruh UPT 
akan dibuat terpusat. Sehingga semua pengeluaran 
jaringan bisa termonitor di kantor pusat.

ICON+ gives the very best
We entrust the IT transformation of the Directorate 
General of Corrections Ministry of Justice and Human 
Rights to ICON+ because we believe that as a State 
Owned Enterprise, ICON+ will support the achievement 
of excellence performanceas our government 
institutions. So far, ICON+ has been offering quality 
service and the best products to us. ICON+ even actively 
provides solutions, such as the payment of the entire 
network of UPT will be made centrally. So that all network 
expenditure can be monitored at the central office.

Rencana Strategis CSR Kedepan
Prospective CSR Strategic Plans

ICON+ optimis dengan memperhatikan triple bottom 
lines memberikan dampak positif terhadap kelancaran dan 
keberlanjutan operasional ICON+. Strategi diperlukan agar 
seluruh kegiatan dan program CSR dapat tepat sasaran dan 
dapat memberikan manfaat yang optimal bagi stakeholders 
dan lingkungan Perusahaan.

Komitmen implementasi CSR tidak selesai pada 
pelaksanaannya, namun berlanjut pasca pelaksanaan melalui 
pelaksanaan evaluasi. Evaluasi menilai apakah program yang 
telah dilaksanakan tepat sasaran dan bernilai tambah yang 
selanjutnya dijadikan sebagai landasan penyusunan program 
CSR periode berikutnya.

Kerangka Strategis CSR 
Sasaran implementasi program CSR ICON+ adalah program 
yang dapat berfungsi dalam menjalin hubungan baik 
yang saling menguntungkan, meningkatkan kepercayaan 
stakeholders kepada ICON+, memberikan nilai tambah dan 
menciptakan image positif Perusahaan. Sebagai upaya untuk 
menyelaraskan Visi dan Misi Perusahaan dengan arah CSR 
ke depan, maka ICON+ telah menyusun program CSR yang 
difokuskan pada bidang yang berkaitan dengan segmen usaha 
ICON+ terutama bidang pendidikan yang diwujudkan dalam 
Program ICON+ Peduli Pendidikan  Anak Bangsa melalui 
kegiatan yang terkait dengan kemajuan di bidang  Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK). Program tersebut diharapkan 
mampu membentuk citra Perusahaan sebagai solusi TIK 
terkemuka di Indonesia sebagaimana dijelaskan pada skema di 
bawah Ini:

By paying attention that tripple bottom lines has given positive 
effects to operational sustainability and continuity, ICON+ 
is optimistic. Strategy is required so all CSR programs and 
activities are on target, and it can give maximum benefits for 
stakeholders and Corporate environment.

The commitment of CSR implementation was not completed 
on its implementation, but it continues post-implementation 
through evaluation activity. Evaluation activity assesses whether 
the program are on target and add-valued or not. This result 
becomes the foundation of next CSR programs organization.

CSR Strategic Framework
The target of ICON+ CSR program implementation is a program 
that can give benefit in making mutual good relationship, 
enhancing stakeholders’ trust to ICON+, giving added value 
and creating a positive image of the Company. As an effort to 
harmonize company’s vision and mission and prospective CSR, 
then ICON+ has arranged CSR Programs that is focused fields 
that relate to ICON+’s business segment, especially in education 
which is embodied in Children’s Education Care Program by 
activities on the fields of Communication and Information 
Technology (CIT). This program is expected to form Company’s 
image as a well-known CIT solution in Indonesia as stated on 
the following scheme:
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ICON+ Peduli Pendidikan 
BANGSA

ICON+ caring for Nation 
Education

Mengembangkan Potensi 
anak Bangsa dalam 

Indutri TIK demi kema-
juan RI

ICT delopment for Indone-
sian potentially youth to 

engage National

CSR:
Internet Goes to School 
Pelatihan TIK untuk Guru 
& Siswa Tutorial gratis 
untuk Teknologi FO

CSR:
Internet Goes to School
ICT Training for Teacher & 
Student
Free tutorial for FO 
Technology

Komunikasi Eksternal:
Kontribusi di dalam 

Pendidikan Branding 
ICON+ di Masyarakat 

Eduksi tentang ICON+ 
(Reputasi & Produknya)

Eksternal Communication:
Contributing in Education 

ICON+ Branding in Society 
ICON+ education 

(Reputation & Product)

Meningkatkan Pengutahuan dalam 
Penggunaan Internet & Perkembangan 

Teknologi TIK

Improving knowledge in internet use & 
ICT Technology Development

Komunikasi Internet:
Peran serta aktif dengan melibatkan 

ICONERS Membentuk Team Work yang 
solid Bangga menjadi ICONERS

Internal Communication:
Active to participate and involve the 

ICONERS Build a solid Team Work Proud 
to be ICONERS

Korporasi:
Tumbuh reputasi perusa-
haan sebagai solusi TIK 
terkemuka di Indonesia 
yang peduli dengan 
pendidikan.

Corporation:
Reputation of the company 
as the leads of ICT solution 
who caring for education in 
Indonesian

Indutri:
Pemberitaan positif 

dalam industri TIK
ICON+ Branding 

Positioning

Industry:
Positive report in ICT 

industries
ICON+ Branding 

Positioning

Produk & Jasa:
Citra positif untuk produk dan jasa

Product & Service:
Positive image for the product and service

Visi
Vision

Misi
Mission

Pesan Kunci Strategis Strategic Keyword

Program Program

Hasil yang diharapkan Expecting Result

Program Strategis CSR Tahun 2016
Berdasarkan Surat Keputusan No. 1501/SK/001/Pusat/
ICON+/2015, tentang Penetapan Komunitas Perusahaan, maka 
program CSR yang dilaksanakan oleh ICON+ dilakukan dalam   
strategi implementasi CSR pada tahun 2016 adalah sebagai 
berikut:

1. Program dan Implementasi CSR diprioritaskan pada Bidang 
pendidikan (terutama hal-hal yang terkait dengan TIK),

2. Sesuai SK Komunitas Utama Perusahaan, maka prioritas 
utama pelaksanaan program adalah kepada Komunitas 
Utama Perusahaan,

3. Program CSR diharapkan dapat membina hubungan baik  

dengan seluruh komunitas perusahaan.

1. CSR Program and Implementation is prioritized in field of 
Education (especially one which is related to CIT),

2. According to Decree of Company Major Community, then 
the major priority of its program is toward Company Major 
Community.

3. CSR Programs are expected to be able to maintain good 
relationship with all company communities.

Program Strategis CSR Tahun 2016
Based on Decree No.1501/SK/001/Pusat/ICON+/2015, about 
Company’s Community Determination, then ICON+ CSR 
programs are conducted in CSR Implementation Strategy 2016 
as follows:
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6-11

Laporan tahunan disajikan dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dan dianjurkan menyajikan 
juga dalam bahasa Inggris.
The annual report is presented in proper and 
correct Bahasa Indonesia and is recommended 
to be presented in English as well.

Laporan tahunan dicetak dengan kualitas yang 
baik dan menggunakan jenis dan ukuran huruf 
yang mudah dibaca.
The annual report is printed in fine quality, with 
easy-to-read font types and sizes.

Laporan tahunan mencantumkan identitas 
perusahaan dengan jelas.

The annual report presents clear identity of the 
company.

Laporan tahunan ditampilkan 
di website perusahaan.
The annual report is availabe 
at company website.

Nama perusahaan dan tahun annual report 
ditampilkan di:
1. Sampul muka;
2. Samping;
3. Sampul belakang; dan
4. Setiap halaman.
Company name and the year of the annual report 
are shown in:
1. Front cover;
2. Side margin;
3. Back cover; and
4. Each page.

Mencakup laporan tahunan terkini 
dan paling kurang 4 (empat)  tahun terakhir.
Including four years previous and the latest annual 
reports.

I.  Umum  General

Informasi hasil usaha Perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku 
atau sejak memulai usahanya jika perusahaan 
tersebut menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 3 (tiga) tahun.

Informasi memuat antara lain:
1. Penjualan/pendapatan usaha;
2. Laba (rugi):

a. Diatribusikan kepada pemilik entitas induk; 
b. Diatribusikan kepada kepentingan non 

pengendali;
3. Total laba (rugi) dan penghasilan komprehensif 

lain:
a.  Diatribusikan kepada pemilik entitas induk; 
b. Diatribusikan kepada kepentingan non 

pengendali.
4. Laba (rugi) per saham.

Catatan: Apabila perusahaan tidak memiliki entitas 
anak, perusahaan menyajikan laba (rugi) serta laba 
(rugi) dan penghasilan komprehensif lain secara total.

1.

2.

3.

4.

1.

Refrensi Kriteria Annual Report Award Tahun 2015
Cross Reference to Annual Report Award Criteria 2015

II.  Ikhtisar Data Keuangan Penting Financial Highlights

6-11

6-11

6-11

Information on Company’s operating results with 
comparisons of 3 (three) fiscal years or since the 
starting of the company if the business activities 
have run for less than three years.

Informasi posisi keuangan perusahaan 
dalam bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun 
buku atau sejak memulai usahanya jika perusahaan 
tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama 
kurang dari 3 (tiga) tahun.
Information on Company’s financial 
position with comparisons of three fiscal years 
or since the starting of the company 
if the business activities have run for less than 
three years.

Rasio keuangan dalam bentuk perbandingan selama 
3 (tiga) tahun buku atau sejak memulai usahanya jika 
perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 3 (tiga) tahun.
Financial ratios with comparisons of three fiscal years 
or since the starting of the company if the business 
activities have run for less than three years.

Informasi harga saham dalam bentuk tabel 
dan grafik.

The information encloses, among others:
1.  Sales/revenues;
2.  Profit (loss);

a.  Attributableto the ownerof the parent entity; 
b.  Attributable to the non-controlling interest.

3.  Total comprehensive profit (loss);
a.  Attributableto the ownerof the parent entity; 
b.  Attributable to the non-controlling interest.

4.  Profit (loss) per share.

Note: If the company does not have a subsidiary, 
the company presents net income (loss) and earnings 
(loss) and other comprehensive income in total.

Informasi memuat antara lain:
1. Jumlah investasi pada entitas asosiasi;
2. Jumlah aset;
3. Jumlah liabilitas; dan
4. Jumlah ekuitas.
The information encloses, among others:
1. Total investments in associates;
2. Total assets;
3. Total liabilities; and
4. Total equity.

Informasi memuat 5 (lima) rasio keuangan yang 
umum dan relevan dengan industri perusahaan.

The information encloses five financial ratios 
that are common and relevant to company’s 
industry.

1. Informasi dalam bentuk tabel yang memuat:
a. Jumlah saham yang beredar;
b. Kapitalisasi pasar;
c. Harga saham tertinggi, terendah, dan 

penutupan; dan
d. Volume perdagangan.

2. Informasi dalam bentuk grafik yang memuat 
paling kurang harga penutupan dan volume 
perdagangan saham. Untuk setiap masa triwulan 
dalam 2 (dua) tahun buku terakhir.

2.

3.

4.

Kriteria
Criteria
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Halaman
Page
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Information on stock price in tables and charts.

Informasi mengenai obligasi, sukuk atau obligasi 
konversi yang masih beredar dalam 2 (dua) tahun 
buku terakhir.

Information on outstanding bonds, sukuk, 
or convertible bonds of the last two fiscal years.

Laporan Dewan Komisaris.

Report from Board of Commissioners.

Laporan Direksi.

1. The information in tables and charts covers:
a. Number of outstanding shares;
b. Market capitalization;
c. The highest, lowes, and closing price of shares; 

and
d. Trading volume.

2. Information in charts contains at least closing 
price and share trading volume. For each quarter 
of the last two fiscal years.

Informasi memuat:
1. Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi  yang 

beredar (outstanding);
2. Tingkat bunga/imbalan;
3. Tanggal jatuh tempo; dan
4. Peringkat obligasi/sukuk.
The information covers:
1. Number of outstanding bonds/sukuk/convertible 

bonds;
2. Interest rate/yield;
3. Maturity; and
4. Bonds/sukuk rating.

Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Penilaian atas kinerja Direksi mengenai 

pengelolaan perusahaan dan dasar penilaiannya;
2. Pandangan atas prospek usaha  perusahaan yang 

disusun oleh Direksi dan dasar pertimbangannya;
3. Penilaian atas kinerja komite-komite yang berada 

di bawah Dewan Komisaris; dan
4. Perubahan komposisi Dewan Komisaris ( jika ada) 

dan alasan perubahannya.
Containing the following:
1. Assessment on Board of Directors’ performance 

on company management and the basis for the 
assessment;

2. Perspective on company business prospects set by 
Board of Directors and its basic consideration;

3. Assessment on the performance of committees 
under Board of Commissioners; and

4. Changes in Board of Commissioners’ composition 
and the reason behind the change (if any).

Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Analisis atas kinerja perusahaan, yang mencakup 

antara lain kebijakan strategis, perbandingan 
antara hasil yang dicapai dengan yang 
ditargetkan, dan kendala-kendala yang dihadapi 
perusahaan;

5.

1.

2.

III.  Laporan Dewan Komisaris dan Direksi  Reports from Board of Commissioners and Board of Directors

7

26-38

40-50

Report from Board of Directors.

Tanda tangan anggota Dewan Komisaris dan 
anggota Direksi.

Board of Directors and Board of Commissioners’ 
signatures.

2. Analisis tentang prospek usaha;
3. Penerapan tata kelola perusahaan; dan
4. Penilaian atas kinerja komite-komite yang berada 

di bawah Direksi ( jika ada); dan
5. Perubahan komposisi anggota Direksi ( jika ada) 

dan alasan perubahannya.
Containing the following:
1. Analysis on company performance, which among 

others covers strategic policies, comparisons 
between realizations and targets, and company 
challenges;

2. Analysis on business prospects;
3. Implementation of corporate governance;
4.  Assessment on the performance of committees 

under the Board of Directors (if any); and
5.  Changes in Board of Director’s composition and 

the reason behind the change.

Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Tanda tangan dituangkan pada lembaran 

tersendiri;
2. bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi 

laporan tahunan;
3.  Ditandatangani seluruh anggota Dewan Komisaris 

dan anggota Direksi dengan menyebutkan nama 
dan jabatannya; dan

4.  Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari 
yang bersangkutan dalam hal terdapat anggota 
Dewan Komisaris atau anggota Direksi yang 
tidak menandatangani laporan tahunan, atau 
penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari 
anggota yang lain dalam hal tidak terdapat 
penjelasan tertulis dari yang bersangkutan.

Containing the following:
1.  Signatures are given on separate sheets;
2.  Statement of full responsibility on the accuracy of 

the annual report contents by Board of Directors 
and Board of Commissioners;

3.  Signed by all members of Board of Commissioners 
and Board of Directors by stating names and 
positions; and

4.  Written explanation in separate letter from 
the person(s) concerned in the event that a 
member of Board of Commissioners or Board 
of Directors fail to sign the annual report; or: 
written explanation in separate letter from the 
other member(s) in the event that the person(s) 
concerned fails to provide with a written 
explanation.  

3. 412
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Nama dan alamat lengkap perusahaan.

Name and complete address of the company.

Riwayat singkat perusahaan.

Brief history of the company.

Bidang usaha.

Line of Business.

Struktur Organisasi.

Organizational structure.

Visi, Misi, dan Budaya Perusahaan.

Informasi memuat antara lain: nama dan alamat, 
kode pos, No. telp, No. fax, email, dan website.
The information contains among others name and 
address, postal code, phone number(s), facsimile, 
e-mail, and website address.

Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, 
nama, dan perubahan nama perusahaan ( jika ada).

Catatan: apabila perusahaan tidak pernah melakukan 
perubahan nama, agar diungkapkan

Consisting among others: date/year of establishment, 
name, and changes in company name (if any).

Note: explanation shall be given in the event that the 
entity has never conducted name changes

Uraian mengenai antara lain:
1. Kegiatan usaha perusahaan menurut  
     anggaran dasar terakhir;
2.  Kegiatan usaha yang dijalankan; dan
3.  Produk dan/atau jasa yang dihasilkan.
Description of, among others:
1.  Company’s business activities in accordance 
     with the latest articles of association;
2.  Business activities conducted; and
3.  Resulted products and/or services.

Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan 
paling kurang sampai dengan struktur satu tingkat 
di bawah direksi.
In a chart, consisting of names and positions, at least 
up to one level under Board of Directors

Mencakup:
1.  Visi perusahaan;
2.  Misi perusahaan;
3.  Keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah 

disetujui oleh Direksi/Dewan Komisaris; dan
4.  Pernyataan mengenai budaya perusahaan 

(corporate culture) yang dimiliki perusahaan.

1.

2.

3.

4.

5.

IV.  Profil Perusahaan  Company Profile

54

55-57

62

67-69

58

Corporate Vision and Mission.

Identitas dan riwayat hidup singkat anggota 
Dewan Komisaris.

Identity and brief CV of Board of Commissioners 
members.

Identitas dan riwayat hidup singkat 
anggota Direksi.

Containing:
1.  Corporate Vision;
2.  Corporate Mission;
3.  Explanation that the vision and mission have 
     been agreed upon by Board of Directors/Board 
     of Commissioners; and
4.  Statement on corporate culture held by the 

company.

Informasi memuat antara lain:
1.  Nama;
2.  Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan 
     atau lembaga lain);
3.  Umur;
4.  Domisili;
5.  Pendidikan (Bidang Studi dan Lembaga 

Pendidikan);
6.  Pengalaman kerja (Jabatan, Instansi, dan Periode 

Menjabat); dan
7.  Riwayat penunjukkan sebagai anggota Dewan 

Komisaris di Perusahaan.
The information encloses, among others:
1.  Name;
2.  Position (including position in the company or 

other institutions);
3.  Age;
4.  Domicile;
5.  Educations (Field of Study and Educational 

Institution);
6.  Work experience (Position, Institution, and Serving 

Period); and
7.  History of the appointment as Board of 

Commissioners’ member.

Informasi memuat antara lain:
1.  Nama;
2.  Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau 

lembaga lain);
3.  Umur;
4.  Domisili;
5.  Pendidikan (Bidang Studi dan Lembaga 

Pendidikan);
6.  Pengalaman kerja (Jabatan, Instansi, dan Periode 

Menjabat); dan
7.  Riwayat penunjukkan sebagai anggota Direksi di 

Perusahaan.

6.

7.

32-38

47-50
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dentity and brief CV of Board of Directors members.

Jumlah karyawan (komparatif 2 tahun) 
dan deskripsi pengembangan kompetensinya 
(misal: aspek pendidikan dan pelatihan karyawan).

Total number of employees (2 years’ comparison) 
and description of competency development (e.g. 
educational and training for employees).

Komposisi Pemegang saham.

The information encloses, among others:
1.  Name;
2.  Position (including position in the company or 

other institutions);
3.  Age;
4.  Domicile;
5.  Educations (Field of Study and Educational 

Institution);
6.  Work experience (Position, Institution, and Serving 

Period); and
7.  History of the appointment as Board of Directors’ 

member.

Informasi memuat antara lain:
1.  Jumlah karyawan untuk masing-masing level 

organisasi;
2.  Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat 

pendidikan;
3.  Jumlah karyawan berdasarkan status 

kepegawaian;
4.  Deskripsi dan data pengembangan kompetensi 

karyawan yang telah dilakukan dengan 
mencerminkan adanya persamaan kesempatan 
untuk masing-masing level organisasi; dan

5.  Biaya pengembangan kompetensi karyawan yang 
telah dikeluarkan.

The information contains, among others:
1.  Number of employees for each organizational 

level;
2.  Number of employees for each educational level;
3.  Number of employees by employment status;
4.  Description and data of undertaken employee 

competency developments which reflect equal 
opportunities for all employees; and

5.  Incurred costs for employee competency 
development.

Mencakup antara lain:
1.  Rincian nama pemegang saham yang meliputi 

20 pemegang saham terbesar dan persentase 
kepemilikannya;

2.  Rincian pemegang saham dan persentase 
kepemilikannya meliputi:
a.  Nama pemegang saham yang memiliki 5% 

atau lebih saham;
b.  Nama Komisaris dan Direktur yang memiliki 

saham; dan
c.  Kelompok pemegang saham masyarakat 

dengan kepemilikan saham masing-masing 
kurang dari 5%.

8.

9.

74-82

70

Containing, among others:
1.  Detailed name of shareholders covering 20 largest 

shareholders and their shareholding percentage;
2.  Details of shareholders and their shareholding 

percentage include:
a.  Name of shareholders with 5% or more 

percent of shares;
b.  Name of Directors and Commissioners holding 

shares; and 
c. Community shareholding groups with their 

respective shareholding of less than 5% and 
their shareholding percentage.

Informasi memuat antara lain:
1.  Nama entitas anak dan/atau asosiasi;
2.  Persentase kepemilikan saham;
3.  Keterangan tentang bidang usaha entitas anak 

dan/atau asosiasi; dan
4.  Keterangan status operasi entitas anak dan/atau 

asosiasi (telah beroperasi atau belum beroperasi).
The information encloses, among others:
1.  Name of subsidiaries and/or associates;
2.  Shareholding percentage;
3.  Explanation on the subsidiaries and/or associates’ 

lines of business; and
4.  Explanation on the operational status of the 

subsidiaries and/or associates (in operation or has 
not yet operating)

Struktur grup perusahaan dalam bentuk bagan yang 
menggambarkan entitas anak, entitas asosiasi, joint 
venture, dan special purpose vehicle (SPV).
Company group structure in a chart describing 
subsidiaries, associates, joint ventures, and special 
purpose vehicles (SPVs).

Mencakup antara lain:
1. Kronologis pencatatan saham;
2.  Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang 

menyebabkan perubahan jumlah saham;
3.  Perubahan jumlah saham dari awal pencatatan 

sampai dengan akhir tahun buku; dan
4.  Nama bursa dimana saham perusahaan 

dicatatkan.

10.

11.

12.

Shareholding composition.

Daftar entitas anak dan/atau entitas asosiasi.

List of subsidiaries and/or associates.

Struktur grup perusahaan.

Company group structure.

Kronologis pencatatan saham

71

70

82
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Containing, among others:
1.  Chronologies of the listing of shares;
2.  Corporate actions resulting in the changes in the 

number of shares;
3.  Changes in the number of shares from initial 

listing to the end of fiscal year; and
4.  Name of stock exchange where the shares are 

listed.

Mencakup antara lain:
1.  Kronologis pencatatan efek lainnya;
2.  Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang 

menyebabkan perubahan jumlah efek lainnya;
3.  Perubahan jumlah efek lainnya dari awal 

pencatatan sampai dengan akhir tahun buku;
4.  Nama bursa dimana efek lainnya dicatatkan; dan
5.  Peringkat efek.
Containing, among others:
1.  Chronologies of the listing of others securities;
2.  Corporate actions resulting in the changes in the 

number of other securities;
3.  Changes in the number of other securities from 

initial listing to the end of fiscal year; and
4.  Name of stock exchange where the other 

securities are listed; and
5.  Rating of securities.

Informasi memuat antara lain:
1.  Nama dan alamat BAE/pihak yang 

mengadministrasikan saham perusahaan;
2.  Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik; dan
3.  Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek.
The information encloses, among others:
1.  Name and address of Securities Administration 

Bureau (BAE)/parties administrating company’s 
securities;

2.  Name and address of Public Accounting Firm; and
3.  Name and address of rating agency.

Informasi memuat antara lain:
1.  Nama penghargaan dan/atau sertifikasi;
2.  Tahun perolehan;
3.  Badan pemberi penghargaan dan/atau sertifikat; 

dan
4.  Masa berlaku (untuk sertifikasi).
Information includes, among others;
1. Name of the award and/or certification;
2. Year of achievement;
3. Agency of awards givers and/or certification; and
4. The validity period (for certification).

Chronologies of the listing of shares

Kronologis pencatatan efek lainnya.

Chronologies of the listing of other securities.

Nama dan alamat lembaga dan/atau profesi 
penunjang pasar modal.

Names and addresses of capital market supporting 
institutions and/or professions.

Penghargaan yang diterima dalam tahun buku 
terakhir dan/atau sertifikasi yang masih berlaku 
dalam tahun buku terakhir yang berskala nasional 
maupun internasional.

Awards received in the last financial year and/or a 
valid certification in the last fiscal year of national 
and international.

13.

14.

15.

82

83

14

Memuat antara lain:
1. Nama dana alamat entitas anak; dan
2.  Nama dan alamat kantor cabang/perwakilan.

Catatan: apabila perusahaan tidak memiliki entitas 
anak/cabang/perwakilan, agar diungkapkan

Containing, among others:
1.  Names and addresses of subsidiaries; and
2.  Names and addresses of branch/representative 

offices. 

Note: explanation shall be given in the event that 
the entity does not have any subsidiaries/branches/
representatives

Meliputi paling kurang:
1.  Informasi pemegang saham sampai dengan 

pemilik akhir individu;
2.  Struktur grup perusahaan ( jika ada);
3.  Analisis kinerja keuangan;
4.  Laporan keuangan tahunan (5 tahun terakhir); dan
5.  Profil Dewan Komisaris dan Direksi.
Covering at least:
1.  Information on shareholders to last individual 

owner;
2.  Company group structure (if any);
3.  Financial performance analysis; and
4.  Annual financial statements (last 5 years); and
5.  BOC and BOD profiles.

Memuat uraian mengenai:
1.  Penejelasan masing-masing segmen usaha.
2.  Kinerja per segmen usaha, antara lain:

a.  Produksi/kegiatan usaha; dan
b.  Peningkatan/penurunan kapasitas produksi;
c.  Penjualan/pendapatan usaha; dan
d.  Profitabilitas.

Containing descriptions of:
1.  Explanation of each business segment.
2.  Performance of each business segment, among 

others:
a.  Production/business activities;
b.  Increase/decrease in business capacity;
c.  Sales/revenues; and
d.  Profitability.

Nama dan alamat entitas anak dan atau kantor 
cabang atau kantor perwakilan ( jika ada).

List of awards received in the last fiscal year 
and/or certifications valid for the last fiscal year, 
both national and international-scale.

Informasi pada Website Perusahaan.

Information on Company Website.

Tinjauan operasi per segmen usaha.

Operational review per business segment.

16.

17.

1.

V.  Analisa dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perusahaan   
    Analysis and Management Discussion on Company Performance

72-73

54

128-137
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Analisis kinerja keuangan yang mencakup 
perbandingan antara kinerja keuangan tahun 
bersangkutan dengan tahun sebelumnya dan 
penyebab kenaikan/penurunan (dalam bentuk 
narasi dan tabel), antara lain mengenai:
1.  Aset lancar, aset tidak lancar dan total aset;
2.  Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang 

dan total liabilitas;
3.  Ekuitas;
4.  Penjualan/pendapatan usaha, beban dan laba 

(rugi), pendapatan komprehensif lain dan total 
laba (rugi) komprehensif; dan

5.  Arus kas.
Analysis on financial performance containing 
comparisons between current financial performance 
and previous year’s financial performance and causes 
for the increase/decrease (in narration and tables), 
among others concerning:
1.  Current assets, non-current assets, and total 

assets;
2.  Short-term liabilities, long-term liabilities, and 

total liabilities;
3.  Equity;
4.  Sales/revenues, expenses and profit (loss), other 

comprehensive incomes and total comprehensive 
profit (loss); and

5.  Cash flows.

Penjelasan tentang:
1.  Kemampuan membayar hutang, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang; dan 
2.  Tingkat kolektibilitas piutang.

Explanation on:
1.  Solvency for short- and long-term debts; and
2.  Liquidity.

Penjelasan atas:
1.  Struktur modal (capital structure); dan
2.  Kebijakan manajemen atas struktur modal 
     (capital structure policies) dan dasar pemilihan 
     kebijakan tersebut.
Explanation on:
1.  Capital structure; and
2.  Capital structure policies and the basis for the 

policy chosen.

Uraian atas kinerja keuangan perusahaan.

Description of company’s financial performance.

Bahasan dan analisis  tentang kemmpuan membayar 
utang 
dan tingkat kolektibilitas piutang perusahaan, 
dengan menyajikan perhitungan rasio yang relevan 
sesuai dengan jenis industri perusahaan.
Discussion and analysis on company solvency and 
liquidity by presenting ratios that are relevant to 
company’s industry.

Bahasan tentang struktur modal (capital structure) 
dan kebijakan manajemen atas struktur modal 
(capital structure policy).

Discussion on capital structure and capital 
structure policy.

2.

3.

4.

154-162

163-166

167-168

Penjelasan tentang:
1.  Tujuan dari ikatan tersebut;
2.  Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi 

ikatan-ikatantersebut; 
3.  Mata uang yang menjadi denominasi;dan
4.  Langkah-langkah yangdirencanakan perusahaan 

untuk melindungi ridiko dari posisi mata uang 
yang terkait.

Catatan: apabila perusahaan tidak mempunyai 
ikatanterkait investasi barang modal pada tahun 
buku terakhir, agar diungkapkan.

Explanation on:
1.  The purpose of the commitments;
2.  Sources of funds expected to meet these 

commitments;
3.  Currency used; and
4.  Planned measures to protect the company 
     from risks arising from relevant currency.

Note:  explanation shall be given in the event that 
the company does not have any commitments 
relating to capital investments in the last fiscal year.

Penjelasan tentang:
1.  Jenis investasi barang modal;
2.  Tujuan investasi barang modal; dan
3.  Nilai investasi barang modal yang dikeluarkan 

pada tahun buku terakhir.

Catatan: apabila tidak terdapat realisasi investasi 
barang modal, agar diungkapkan.

Explanation on: 
1.  Type of capital investments;
2.  Purposes of the capital investments; and
3.  Value of capital investment spent in the last fiscal 

year.

Note: explanation shall be given in the event that 
any capital investment realizations are nonexistent.

Informasi memuat antara lain:
1.  Perbandingan antara target pada awal tahun buku 

dengan hasil yang dicapai (realisasi): dan
2.  Target atau proyeksi yang ingin dicapai dalam 

satu tahun mendatang.

Bahasan mengenai ikatan yang material untuk 
investasi barang modal pada tahun buku terakhir.

Discussion on material commitments for capital 
investments in the last fiscal year.

Bahasan mengenai investasi barang modal yang 
direalisasikan pada tahun buku terakhir.

Discussion on capital investments realized in the last 
fiscal year.

Informasi perbandingan antara target pada awal 
tahun buku dengan hasil yang dicapai (realisasi),
dan target atau proyeksi yang ingin dcapai untuk 
satu tahun mendatang mengenai pendapatan, 
laba, struktur permodalan, atau lainnya yang 
dianggap penting bagi perusahaan.

5.

      

6.

7.

171

169-171

172
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The information containing, among others:
1. Comparisons between beginning of year’s targets 

and realizations; and
2.  Expected targets or projection for the coming 

year.

Uraian kejadian penting setelah tanggal laporan 
akuntan termasuk dampaknya terhadap kinerja 
dan risiko usaha di masa mendatang.

Catatan: apabila tidak ada kejadian penting setelah 
tanggal laporan akuntan, agar diungkapkan.

Description of significant events after accountant’s 
reporting date including their effects on business 
performance and risks in the future.

Note: explanation shall be given in the event that 
any significant events after accountant’s reporting 
date are nonexistent

Uraian mengenai prospek perusahaan dikaitkan 
dengan industri dan ekonomi secara umum 
disertai data pendukung kuantitatif dari sumber 
data yang layak dipercaya.
Description on company’s business prospects 
is related to industry and economy in general 
accompanied by quantitative supporting data 
from trustworthy source of data.

Uraian tentang aspek pemasaran atas produk dan/
atau jasa perusahaan, antara lain strategi pemasaran 
dan pangsa pasar.
Description on marketing aspect on company 
products and/or services, among others marketing 
strategies and market share.

Memuat uraian mengenai:
1.  Kebijakan pembagian deviden;
2.  Total deviden yang dibagikan;
3.  Jumlah deviden kas per saham;
4.  Payout ratio; dan
5.  Tanggal pengumuman dan pembayaran deviden 

kas untuk masing-masing tahun.

Catatan: apabila tidak ada pembagian deviden, agar 
diungkapkan alasannya.

Information on comparisons between beginning of 
fiscal year’s targets and realizations, and  expected 
targets or projection for the coming year relating 
to revenue, profit, capital structure, and other 
matters considered important to the company

Informasi dan fakta material yang terjadi setelah 
tanggal laporan akuntan.

Information and material facts occurring after 
accountant’s reporting date.

Uraian tentang prospek usaha perusahaan.

Description on company’s business prospects.

Uraian tentang aspek pemasaran.

Description on marketing aspect.

Uraian mengenai kebijakan deviden dan jumlah 
deviden kas per saham dan jumlah deviden per 
tahun yang diumumkan atau dibayar selama 
2 (dua) tahun buku terakhir.

8.

9.

10.

11.

173

30 & 45

99-108

173

Containing description on:
1.  Policy on distribution of dividends;
2.  Total dividends distributed;
3.  Amount of cash dividends per share;
4.  Payout ratio; and
5.  Date of announcement and payment of cash 

dividends for each year.

Note:  explanation shall be given in the event that 
any distribution of dividends is nonexistent.

Memuat uraian mengenai:
1.  Jumlah saham ESOP/MSOP dan realisasinya;
2.  Jangka waktu;
3.  Persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang 

berhak; dan 
4.  Harga exercise.

Catatan: apabila tidak memiliki program dimaksud, 
agar diungkapkan.

Containing description on:
1.  Total ESOP/MSOP shares and its realization; 
2.  Term;
3.  Requirements for entitled employees and/or 

management; and
4.  Exercise price.

Note:  explanation shall be given in the event that 
the program concerned is nonexistent.

Memuat uraian mengenai:
1.  Total perolehan dana;
2.  Rencana penggunaan dana;
3.  Rincian penggunaan dana;
4.  Saldo dana; dan 
5.  Tanggal persetujuan RUPS/RUPO atas perubahan 
       penggunaan dana ( jika ada).
Containing description on:
1.  Total proceeds;
2.  Planned use of the proceeds;
3.  Detailed use of the proceeds;
4.  Balance of proceeds; and
5.  Date of GMS/GMB approval on changes in 
     the use of proceeds (if any).

Description on dividend policy and amount of cash 
dividends per share and amount of dividends per 
year announced or paid for the last two fiscal years.

Program kepemilikan saham oleh karyawan 
dan/atau manajemen yang dilaksanakan 
perusahaan (ESOP/MSOP).

Employee and/or Management Stock Ownership 
Plan (ESOP/MSOP) carried out by the company .

Realisasi penggunaan dana hasil penawaran 
umum (dalam hal perusahaan masih diwajibkan 
menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana).

Realization of the use of proceeds from public 
offering (in the event that the company still has the 
obligation to report the  proceed use realization).

12.

13.

175

175
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Memuat uraian mengenai:
1.  Nama pihak yang bertransaksi dan sifat hubungan 

afiliasi;
2.  Penjelasan mengenai kewajaran transaksi;
3.  Alasan dilakukan transaksi;
4.  Realisasi transaksi pada periode tahun buku 

terakhir;
5.  Kebijakan perusahaan terkait dengan mekanisme 

review atas transaksi; dan
6. Pemenuhan peraturan dan ketentuan terkait.

Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi 
dimaksud, agar diungkapkan.

Containing descriptions on:
1.  Name of affiliates and the nature of affiliation;
2.  Explanation on the fairness of transaction;
3.  Reason behind the transaction;
4.  Realization of transactions in the last fiscal year;
5.  Company policy relating to review mechanism on 

transactions; and
6.  Compliance with relevant regulations and 

provisions.

Note:   explanation shall be given in the event that 
any transaction concerned is nonexistent.

Uraian memuat antara lain: perubahan perundang-
undangan dan dampaknya terhadap perusahaan. 

Catatan: apabila tidak terdapat perubahan 
perundang-undangan yang berpengaruh signifikan, 
agar diungkapkan.

The description contains among others:
Regulatory changes and their impacts on the 
company.

Note:  explanation shall be given in the event that 
any regulatory changes having significant impacts on 
the company are nonexistent.

Uraian memuat antara lain: perubahan kebijakan 
akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap laporan 
keuangan. 

Catatan: apabila tidak terdapat perubahan kebijakan 
akuntansi, agar diungkapkan.

Informasi transaksi material yang mengandung 
benturan kepentingan dan/atau transaksi dengan 
pihak afiliasi.

Information on material transactions containing 
conflicts of interest and/or transactions with 
affiliates.

Uraian mengenai perubahan peraturan perundang-
undangan yang berpengaruh signifikan terhadap 
perusahaan.

Description on regulatory changes having 
significant impact on the company.

 

Uraian mengenai perubahan kebijakan akuntansi 
yang diterapkan perusahaan pada tahun buku 
terakhir

14.

15.

16.

177

181

182

The description includes among others: changes 
in accounting policies, their reasons, and impacts 
toward financial statements.

Note: explanation shall be given in the event that 
any changes in accounting policies are nonexistent.

Pengungkapan informasi mengenai:
1.  Hal-hal yang berpotensi berpengaruh signifikan 

terhadap kelangsungan usaha perusahaan pada 
tahun buku terakhir;

2.  Assessment manajemen atas hal-hal pada angka 
1; dan

3.  Asumsi yang digunakan manajemen dalam 
melakukan assessment.

Catatan: apabila tidak terdapat hal-hal yang 
berpotensi berpengaruh signifikan terhadap 
kelangsungan usaha perusahaan pada tahun buku 
terakhir, agar diungkapkan asumsi yang mendasari 
manajemen dalam meyakini bahwa tidak terdapat 
hal-hal yang berpotensi berpengaruh signifikan 
terhadap kelangsungan usaha perusahaan pada 
tahun buku.

Disclosure of information includes:
1.  Matters with the potential to inflict significant 

impact on company’s business continuity for the 
last fiscal year;

2.  Management assessment on matters in point 1; 
and

3.  Assumptions used by the management in 
performing the assessment.

Note: if there is no potentially significant effect on 
the company’s sustainability in the last fiscal year, 
state the underlying assumptions disclosed in the 
management believes that no potentially significant 
effect on the company’s sustainability in the fiscal 
year.

Description on changes in accounting policies 
applied by the company in the last fiscal year

Informasi kelangsungan usaha

Information on business continuity

17. 190
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Uraian memuat antara lain:
1.  Uraian tanggung jawab Dewan Komisaris;
2.  Program pelatihan dalam rangka meningkatkan 

kompetensi Dewan Komisaris atau program 
orientasi bagi Komisaris baru; dan

3.  Pengungkapan mengenai Board Charter 
(pedoman dan tata tertib kerja Dewan Komisaris).

The description includes, among others:
1.  Description of Board of Commissioners’ 

responsibility;
2.  Training programs in order to improve Board 

of Commissioners’ competencies or orientation 
program for new Commissioner(s); and

3.  Disclosure of the Board Charter (guidelines and 
codes of conduct for Board of Commissioners).

Meliputi antara lain:
1.  Kriteria penentuan Komisaris Independen; dan
2.  Pernyataan tentang independensi masing-masing 

Komisaris Independen.
Covering, among others:
1.  The criteria for Independent Commissioners 

appointment; and
2.  Statement of independency of each Independent 

Commissioner.

Uraian memuat antara lain:
1.  Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab 

masing-masing anggota Direksi;
2.  Program pelatihan dalam rangka meningkatkan 

kompetensi Direksi atau program orientasi bagi 
Direksi baru; dan

3.  Pengungkapan mengenai Board Charter 
(pedoman dan tata tertib kerja Direksi).

The description includes, among others:
1.  Scopes of duties and responsibilities of each 

Board of Directors member;
2.  Training  programs in order to improve Board of 

Directors’ competencies or orientation program 
for new Director(s);

3.  Disclosure of the Board Charter (guidelines and 
codes of conduct for Board of Directors).

Mencakup antara lain:
1.  Prosedur pelaksanaan assessment atas kinerja 

Dewan Komisaris dan Direksi;
2.  Kriteria yang digunakan dalam assessment  atas 

kinerja Dewan Komisaris dan Direksi;
3.  Pihak yang melakukan assessment.

Uraian Dewan Komisaris.

Board of Commissioners description.

Informasi mengenai Komisaris Independen.

Information on Independent Commissioners.

Uraian Direksi.

Board of Directors description.

Assessment terhadap Dewan Komisaris dan Direksi.

1.

2.

3.

4.

VI.  Tata Kelola Perusahaan   Good Corporate Governance (GCG)

223-240

238-240

241-261

214-265

Covering, among others:
1.  Assessment procedures on Board of 

Commissioners’ and Board of Directors’ 
performance;

2.  Criteria used in the assessment on Board 
of Commissioners’ and Board of Directors’ 
performance; and

3.  Assessing party.

Mencakup antara lain:
1.  Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi 

Dewan Komisaris;
2.  Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi 

Direksi;
3.  Struktur remunerasi yang menunjukkan jenis dan 

jumlah imbalan jangka pendek, pasca kerja, dan/
atau jangka panjang lainnya untuk setiap anggota 
Dewan Komisaris;

4.  Struktur remunerasi yang menunjukkan jenis dan 
jumlah imbalan jangka pendek, pasca kerja, dan/
atau jangka panjang lainnya untuk setiap anggota 
Direksi; dan

5.  Pengungkapan indikator untuk penetapan 
remunerasi Direksi.

Covering, among others:
1.  Disclosure of remuneration procedures for the 

Board of Commissioners; 
2.  Disclosure of remuneration procedures for the 

Board of Directors;
3.  Remuneration structure which shows the types 

and amount of short-term, post-employment, 
and/or long-term benefits for each Board of 
Commissioners’ member

4.  Remuneration structure which shows the types 
and amount of short-term, post-employment, 
and/or long-term benefits for each Board of 
Directors’ member; and

5.  Disclosure of indicators for the determination of 
Board of Directors’ remuneration.

Informasi memuat antara lain:
1.  Tanggal Rapat;
2.  Peserta Rapat; dan
3.  Agenda Rapat.
Untuk masing-masing rapat Dewan Komisaris, 
Direksi, dan rapat gabungan.
The information includes among others:
1.  Meeting date;
2.  Meeting participants; and
3.  Meeting agenda
For each BOD and BOD meetings, and joint meetings.

Assessment on Board of Commissioners and Board 
of Directors.

Uraian mengenai kebijakan remunerasi bagi 
Dewan Komisaris dan Direksi.

Description of remuneration policy for Boards of 
Commissioners and Directors.

Frekuensi dan tingkat kehadiran rapat Dewan 
Komisaris, rapat Direksi, dan rapat gabungan 
Dewan Komisaris dengan Direksi.

Frequency and attendance rate in BOC Meetings, 
BOD meetings, and joint meetings of BOD and BOC.

5.

6.

262-263

232-235
252-258
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Dalam bentuk skema atau diagram, 
kecuali untuk BUMN yang dimiliki sepenuhnya 
oleh pemerintah.
In schematic chart or diagram, except for State-
Owned Enterprises wholly owned by the government.

Mencakup antara lain:
1.  Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan 

anggota Direksi lainnya;
2.  Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan 

anggota Dewan Komisaris;
3.  Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan 

Pemegang Saham Utama dan/atau pengendali;
4.  Hubungan afiliasi antara anggota Dewan 

Komisaris dengan anggota Komisaris lainnya; dan
5.  Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan 

Pemegang Saham Utama dan/atau pengendali.

Catatan: apabila tidak mempunyai hubungan afiliasi 
dimaksud, agar diungkapkan.

Containing, among others:
1.  Affiliations between Board of Directors members;
2.  Affiliations between Board of Directors members 

and Board of Commissioners members;
3.  Affiliations between Board of Directors members 

and Major and/or Controlling Shareholders; 
4.  Affiliations between Board of Commissioners 

members; and
5.  Affiliations between Board of Directors members 

and Major and/or Controlling Shareholders.

Note: explanation shall be given in the event that 
any concerned affiliations are nonexistent.

Mencakup antara lain:
1.  Nama dan jabatan anggota Komite Audit;
2.  Kualifikasi pendidikan dan pengalaman kerja 

anggota Komite Audit;
3.  Independensi anggota Komite Audit;
4.  Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Audit;
5.  Laporan singkat pelaksanaan kegiatan anggota 

Komite Audit;
6.  Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 

anggota Komite Audit.

Informasi mengenai pemegang saham utama dan 
pengendali, baik langsung maupun tidak langsung, 
sampai kepada pemilik individu.
Information on major and controlling shareholders, 
both direct and indirectly, to individual holders.

Pengungkapan hubungan afiliasi antara anggota 
Direksi, Dewan Komisaris dan Pemegang Saham 
Utama dan/atau pengendali.

Disclosure of affiliations between the members of 
Board of Directors, Board of Commissioners, and 
Major and/or Controlling Shareholders.

Komite Audit.

7.

8.

9.

207

239-240
250-251

268-280

Covering, among others:
1.  Name and position of Audit Committee members;
2.  Educational qualifications and work experience of 

Audit Committee members;
3.  Audit Committee members’ independency;
4.  Description of Audit Committee’s duties and 

responsibilities;
5.  Brief report on Audit Committee members’ 

activities;
6.  Frequency of meetings and attendance rate of 

Audit Committee members.

Mencakup antara lain:
1.  Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota 

komite/fungsi nominasi dan/atau remunerasi;
2.  Independensi komite/fungsi nominasi dan/atau 

remunerasi;
3.  Uraian tugas dan tanggung jawab;
4.  Uraian pelaksanaan kegiatan komite/fungsi 

nominasi dan/atau remunerasi;
5.  Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 

komite/fungsi nominasi dan/atau remunerasi;
6.  Pernyataan adanya pedoman komite/fungsi 

nominasi dan/atau remunerasi; dan
7.  Kebijakan mengenai suksesi Direksi.
Covering, among others:
1.  Name, position, and brief CV of Nomination and/

or Remuneration Committee/Function members;
2.  Independency of Nomination and/or 

Remuneration Committee/Function members;
3.  Description of duties and responsibilities;
4.  Description of implementation of activities of 

Nomination and/or Remuneration Committee/
Function members; 

5.  Frequency of meetings and attendance rate of 
Nomination and/or Remuneration Committee/
Function members; 

6.  Statement about the existence of guidelines for 
Nomination and Remuneration Committees/
Functions; and

7.  Policy relating to Board of Directors’ succession.

Mencakup antara lain:
1.  Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota 

komite lain;
2.  Independensi anggota komite lain;
3.  Uraian tugas dan tanggung jawab;
4.  Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain; dan
5.  Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 

komite lain.

Audit Committee.

Komite/Fungsi Nominasi 
dan/atau Remunerasi.

Nomination and Remuneration 
Committees/Functions.

Komite-komite lain di bawah Dewan Komisaris
yang dimiliki oleh perusahaan.

10.

11.

291

280-291
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Covering, among others:
1.  Name, position, and brief CV of other committee 

members;
2.  Independency of other committee members;
3.  Description of duties and responsibilities;
4.  Description of implementation of activities of 

other committees; and
5.  Frequency of meetings and attendance rate of 

other committee members.

Mencakup antara lain:
1.  Nama dan riwayat jabatan singkat sekretaris 

perusahaan;
2.  Uraian pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan; 

dan
3.  Program pelatihan dalam rangka 

mengembangkan kompetensi sekretaris 
perusahaan.

Covering, among others:
1.  Name and brief CV of Corporate Secretary;
2.  Description of duties of Corporate Secretary; and
3.  Training programs in order to improve Corporate 

Secretary’s competency.

Mencakup antara lain:
1.  Keputusan RUPS tahun sebelumnya;
2.  Realisasi hasil RUPS pada tahun buku; dan
3.  Alasan dalam hal terdapat keputusan RUPS yang 

belum direalisasikan.

Covering, among others:
1.  GMS resolutions of previous year;
2.  Realization of GMS result in fiscal year; and
3.  Reasons in the event that any GMS resolutions are 

not realized. 

Mencakup antara lain:
1.  Nama ketua unit audit internal;
2. Jumlah pegawai (auditor internal) pada unit audit 

internal;
3.  Sertifikasi sebagai profesi audit internal;
4.  Kedudukan unit audit internal dalam struktur 

perusahaan;
5.  Laporan singkat pelaksanaan kegiatan unit audit 

internal; dan
6. Pihak yang mengangkat/memberhentikan ketua 

unit audit internal.

Other committees under the Board of 
Commissioners owned by the company.

Uraian tugas dan Fungsi Sekretaris Perusahaan.

Description of duties and function of Corporate 
Secretary.

Uraian mengenai Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) tahun sebelumnya.

Description on General Meeting of Shareholders 
(GMS) of previous year.

Uraian mengenai unit audit internal.

12.

13.

14.

294-300

208-222

306-323

Description on internal audit unit.

Akuntan Publik

Public Accountant

Uraian mengenai manajemen risiko perusahaan.

Covering, among others:
1.  Name of internal audit unit head;
2.  Number of employees (internal auditors) in 

internal audit unit;
3.  Certification for internal audit professions;
4.  Internal audit unit position in corporate structure;
5.  Brief report on internal audit unit’s 

implementation of activities; and
6.  Parties appointing/dismissing head of internal 

audit unit.

Informasi memuat antara lain:
1.  Jumlah periode akuntan publik telah melakukan 

audit laporan keuangan tahunan;
2.  Jumlah periode Kantor Akuntan Publik telah 

melakukan audit laporan keuangan tahunan;
3.  Besarnya fee untuk masing-masing jenis jasa yang 

diberikan oleh akuntan publik; dan
4.  Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa audit 

laporan keuangan tahunan.

Catatan: apabila tidak ada jasa lain dimaksud, agar 
diungkapkan.

The information includes among others:
1.  Number of periods in which a public accountant 

has conducted annual  audit on financial 
statements;

2.  Number of period in which a Public Accounting 
Firm has conducted annual audit on financial 
statements;

3.  Amount of fee for each service provided by public 
accountant; and

4.  Other services provided by accountant apart from 
annual audit on financial statements.

Note:  explanation shall be given in the event that 
any services are nonexistent.

Mencakup antara lain:
1.  Penjelasan mengenai sistem manajemen risiko 

yang diterapkan perusahaan;
2.  Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas 

efektivitas sistem manajemen risiko;
3.  Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi 

perusahaan; dan
4.  Upaya untuk mengelola risiko tersebut.

15.

16.

324-326

326-347
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17.

18.

Description on corporate risk management.

Uraian mengenai sistem pengendalian intern.

Description on internal control system.

Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan lingkungan hidup.

Description on corporate social responsibility in 
relation to environment.

Covering, among others:
1.  Explanation on risk management system applied 

by the company;
2.  Explanation on evaluation on risk management 

system effectiveness;
3.  Explanation on risks faced by the company; and
4.  Efforts to manage the risks.

Mencakup antara lain:
1.  Penjelasan singkat mengenai sistem pengendalian 

intern, antara lain mencakup pengendalian 
keuangan dan operasional;

2.  Penjelasan kesesuaian sistem pengendalian intern 
dengan kerangka yang diakui secara internasional 
(COSO-internal control framework); dan

3.  Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas 
efektivitas sistem pengendalian intern.

Covering, among others:
1.  Brief explanation on internal control system, 

among others concerning financial and 
operational control;

2.  Explanation on compliance with internal control 
system with internationally-recognized framework 
(COSO-internal control framework); and

3.  Explanation on evaluation conducted on internal 
control system effectiveness.

Mencakup antara lain informasi tentang:
1.  Kebijakan yang ditetapkan manajemen;
2.  Kegiatan yang dilakukan; terkait program 

lingkungan hidup yang berhubungan dengan 
kegiatan operasional perusahaan, seperti 
penggunaan material dan energi yang ramah 
lingkungan dan dapat didaur ulang, sistem 
pengolahan limbah perusahaan, dan lain-lain

3.  Sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki.
Covering among others the information on:
1.  Policies applied by the company;
2.  Implemented activities in relation to 

environmental programs associated with 
company’s operations, such as the use of 
environmentally-friendly and recyclable materials 
and energy, company’s waste treatment system, 
etc.

3.  Environmental certification owned.

301-305

384-387

Mencakup antara lain informasi tentang:
1.  Kebijakan yang ditetapkan manajemen; dan
2.  Kegiatan yang dilakukan terkait praktik 

ketenagakerjaan, kesehatan, dan keselamatan 
kerja, seperti kesetaraan gender dan kesempatan 
kerja, sarana dan keselamatan kerja, tingkat 
turnover karyawan, tingkat kecelakaan kerja, dan 
lain-lain.

Covering, among others the information on:
1.  Policies applied by the company; and
2.  Implemented activities in relation to employment, 

occupational health and safety practices, such 
as gender equality and equal work opportunity, 
occupational facilities and safety, employee 
turnover, workplace accidents, etc.

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan yang ditetapkan manajemen;
2.  Kegiatan yang dilakukan; dan
3.  Biaya yang dikeluarkan terkait pengembangan 

sosial dan kemasyarakatan, seperti penggunaan 
tenaga kerja lokal, pemberdayaan masyarakat 
sekitar perusahaan, perbaikan sarana dan 
prasarana sosial, bentuk donasi lainnya, dan lain-
lain.

Covering, among others the information on:
1.  Policies applied by the company; 
2.  Implemented activities; and
3.  Costs incurred in relation to social and community 

development, such as the use of local workforce, 
empowerment of surrounding communities, repair 
of social facilities and infrastructure, other forms 
of donations, etc.  

Mencakup antara lain:
1.  Kebijakan yang ditetapkan manajemen; dan
2.  Kegiatan yang dilakukan terkait tanggung jawab 

produk, seperti kesehatan dan keselamatan 
konsumen, informasi produk, sarana, jumlah dan 
penanggulangan atas pengaduan konsumen, dan 
lain-lain.

Covering, among others the information on:
1.  Policies applied by the company; and
2.  Implemented activities in relation to product 

responsibility, such as consumer’s health and 
safety, product information, facilities, number and 
response on customers complaints, etc.

19.

20.

21.

Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan ketenagakerjaan, kesehatan 
dan keselamatan kerja.

Description on corporate social responsibility in 
relation to employment, occupational health and 
safety.

Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan.

Description on corporate social responsibility in 
relation to social and community development.

Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan tanggung jawab kepada 
konsumen.

Description on corporate social responsibility in 
relation to responsibility to customers.

388-397

397-405

406-408
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Mencakup antara lain:
1.  Pokok perkara/gugatan;
2.  Status penyelesaian perkara/gugatan;
3.  Pengaruhnya terhadap kondisi perusahaan; dan
4.  Sanksi administrasi yang dikenakan kepada 

Entitas, anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 
oleh otoritas terkait (pasar modal, perbankan dan 
lainnya) pada tahun buku terakhir (atau terdapat 
pernyataan bahwa tidak dikenakan  sanksi 
administrasi).

Catatan: dalam hal tidak berperkara, agar 
diungkapkan

Covering, among others:
1.  Principal case/lawsuit;
2.  Dispute/lawsuit settlement status;
3.  Its impacts on company condition; and
4.  Administrative sanctions imposed to Entity, 

Board of Commissioners and Board of Directors 
members, by relevant authorities (capital market, 
banking, and others) for the latest fiscal year       
(or if any statement confirming no imposition of 
administrative sanction exists) 

Note:  explanation shall be given in the event that 
any disputes are nonexistent

Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan 
data perusahaan kepada publik, misalnya melalui 
website (dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris), 
media massa, mailing list, buletin, pertemuan dengan 
analis, dan sebagainya.
Description on the availability of company 
information and data to public, such as through 
website (in Bahasa Indonesia and English), mass 
media, mailing list, bulletin, analyst meeting, etc.

Memuat uraian antara lain:
1.  Isi kode etik;
2.  Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi 

seluruh level organisasi;
3.  Penyebarluasan kode etik;
4.  Upaya penegakan dan sanksi pelanggaran kode 

etik; dan
5.  Pernyataan mengenai budaya perusahaan 

(corporate culture) yang dimiliki perusahaan.

22.

23.

24.

Perkara penting yang sedang dihadapi oleh 
perusahaan, entitas anak, anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris yang menjabat 
pada periode laporan tahunan.

Significant cases currently faced by the company, 
subsidiaries, Board of Directors and/or Board of 
Commissioners member(s) serving during 
the period of the annual report.

 

Akses informasi dan data perusahaan

Access to company information and data

Bahasan mengenai kode etik.

360-361

348-353

354-359

Consisting description, among others on:
1.  Code of ethics contents;
2.  Disclosure that the code of ethics applies to all 

levels of organization;
3.  Dissemination of the code of ethics;
4.  Enforcement and sanctions to code of ethics 

violations; and
5.  Statement on corporate culture of the company.

Memuat uraian tentang mekanisme whistleblowing 
system antara lain:
1.  Penyampaian laporan pelanggaran;
2.  Perlindungan bagi whistleblower;
3.  Penanganan pengaduan;
4.  Pihak yang mengelola pengaduan; dan
5.  Jumlah pengaduan yang masuk dan diproses 

pada tahun buku terakhir serta tindak lanjutnya.
Consisting of description on whistleblowing system 
mechanism, among others:
1.  Whistleblowing delivery;
2.  Protection to whistleblower;
3.   Handling of complaints;
4.  Parties handling the complaints; and
5.  Number of complaints received and processed in 

the last fiscal year and the follow-ups.

Uraian   kebijakan   Perusahaan   mengenai   
keberagaman   komposisi   Dewan Komisaris dan 
Direksi dalam pendidikan (bidang studi), pengalaman 
kerja, usia, dan jenis kelamin.

Catatan: apabila tidak ada kebijakan dimaksud, agar 
diungkapkan alasan dan pertimbangannya.

Description of Company policy on composition 
diversity of Board of Commissioners and Board 
of Directors by education (field of study), work 
experience, age, and gender.

Note:  explanation shall be given in the event that 
concerned policy  is nonexistent.

25.

26.

Discussion on code of ethics.

Pengungkapan mengenai whistleblowing system.

Disclosure of whistleblowing system.

Kebijakan mengenai keberagaman komposisi 
Dewan Komisaris dan Direksi.

Policy on Composition Diversity of Board of 
Commissioners and Board of Directors.

361-365

266-267
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Kesesuaian dengan peraturan terkait tentang 
Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan.
Compliance with relevant regulation on 
Accountability on Financial Statements.

Deskripsi memuat tentang:
1.  Nama & tanda tangan;
2.  Tanggal Laporan Audit; dan
3.  Nomor izin KAP dan nomor izin Akuntan Publik.
The description includes:
1.  Names and signatures;
2.  Date of Audit Report; and
3.  Public Accounting Firm’s and Public Accountant’s 

License Numbers.

Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan 
keuangan:
1.  Laporan posisi keuangan;
2.  Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain;
3.  Laporan perubahan ekuitas;
4.  Laporan arus kas;
5.  Catatan atas laporan keuangan;
6.  Informasi komparatif mengenai periode 

sebelumnya; dan
7.  Laporan posisi keuangan pada awal periode 

sebelumnya ketika entitas menerapkan suatu 
kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 
membuat penyajian kembali pos-pos laporan 
keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-
pos dalam laporan keuangannya ( jika relevan).

1.

2.

3.

4.

Surat Pernyataan Direksi dan/atau Dewan Komisaris 
tentang Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan.
Statements from Board of Directors and/or Board 
of Commissioners on the Accountability on 
Financial Statements.

Opini auditor independen atas laporan keuangan.
Independent auditor’s opinion on the financial 
statements.

Deskripsi Auditor Independen di Opini.

Independent auditor’s decription on the opinion.

Laporan keuangan yang lengkap.

VII.  Informasi Keuangan   Financial Information

418

419

419

420-473

Consisting comprehensively elements of the financial 
statements, such as:
1.  Statements of financial position; 
2.  Statements of comprehensive income;
3.  Statements of changes in equity; 
4.  Statements of cash flows;
5.  Notes to the financial statements;
6.  Comparative information on the previous period; 

and
7.  Statements of financial position at the beginning 

of comparative period presented when an entity 
applies an accounting policy  retrospectively 
or makes restatement of financial statements 
posts, or when  an entity reclassifies posts in the 
financial statements (if relevant).

Perbandingan laba (rugi) tahun berjalan dengan 
tahun sebelumnya.
Comparison between profit (loss) in current year and 
the previous year.

Memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1.  Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: 

operasi, investasi, dan pendanaan;
2.  Penggunaan metode langsung (direct method) 

untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi;
3.  Pemisahan penyajian antara penerimaan kas dan 

atau pengeluaran kas selama tahun berjalan pada 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan; dan

4.  Pengungkapan transaksi non kas harus 
dicantumkan dalam catatan atas laporan 
keuangan.

Fulfilling the following requirements:
1.  Classification in three categories of activity: 

operation, investment, and funding;
2.  The use of direct method in cash flow reporting 

from operational activities;
3.  Separation of presentation between cash receipts 

and/or cash expenses for the period in operation, 
investment, and funding activities; and

4.  Disclosure of non-cash transaction must be 
included in the notes to the financial statements.

5.

6.

Comprehensive financial statements.

Perbandingan tingkat profitabilitas.

Comparison of profitability level.

Laporan Arus Kas.

Statements of Cash Flows.

423

424
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Meliputi sekurang-kurangnya:
1.  Pernyataan kepatuhan terhadap SAK;
2.  Dasar pengukuran dan penyusunan laporan 

keuangan;
3.  Pengakuan pendapatan dan beban;
4.  Imbalan kerja; dan
5.  Instrumen Keuangan.
Consisting at least:
1.  Statement of compliance with Financial 

Accounting Standards (SAK);
2.  Basis for the measurement and preparation of 

financial statements;
3.  Recognition of revenue and expenses;
4.  Employee benefits; and
5.  Financial instruments.

Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
1.  Nama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan 

dengan pihak berelasi;
2.  Nilai transaksi beserta persentasenya terhadap 

total pendapatan dan beban terkait; dan
3.  Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap 

total aset atau liabilitas.
Items disclosed among others are:
1.  Names of related parties and the nature of 

relationship with these parties;
2.  Transactional value and its percentage against 

total revenue and relevant expenses; and
3.  Total balance and its percentage against total 

assets or liabilities.

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1.  Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak 

kini;
2.  Penjelasan hubungan antara beban (penghasilan) 

pajak dan laba akuntansi;
3.  Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil 

rekonsiliasi dijadikan dasar dalam pengisian SPT 
Tahunan PPh Badan;

4.  Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan yang 
diakui pada laporan posisi keuangan untuk 
setiap periode penyajian, dan jumlah beban 
(penghasilan) pajak tangguhan yang diakui pada 
laporan laba rugi apabila jumlah tersebut tidak 
terlihat dari jumlah aset atau liabilitas pajak 
tangguhan yang diakui pada laporan posisi 
keuangan; dan

5.  Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa pajak.

7.

8.

9.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi.

Accounting Policy Highlights.

Pengungkapan transaksi pihak berelasi.

Disclosure of  transactions with related parties.

Pengungkapan yang berhubungan dengan 
perpajakan.

427-439

460-462

445-448

Matters need to be disclosed:
1.  Fiscal reconciliation and current tax expense 

calculation;
2.  Explanation of relationship between tax expense 

(income) and accounting profit;
3.  Statement acknowledging that Taxable Profits 

(LKP) from the reconciliation serves as the basis 
for Corporate Income Tax’s Annual Tax Returns 
(SPT);

4.  Details of assets and deferred tax liabilities 
recognized in the financial position statement 
for each presenting period, and the amount of 
deferred tax (income) expenses recognized in the 
income statements if the amount is not visible 
in the total assets or liabilities of deferred tax 
recognized in the statements of  financial position; 
and

5.  Disclosure of any tax diputes.

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1.  Metode penyusutan yang digunakan;
2.  Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang dipilih 

antara model revaluasi dan model biaya;
3.  Metode dan asumsi signifikan yang digunakan 

dalam mengestimasi nilai wajar aset tetap (untuk 
model revaluasi) atau pengungkapan nilai wajar 
aset tetap (untuk model biaya); dan

4.  Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi 
penyusutan aset tetap pada awal dan akhir 
periode dengan menunjukkan: penambahan, 
pengurangan dan reklasifikasi.

Matters need to be disclosed:
1.  Depreciation method used;
2.  Description of accounting policy selected, either 

revaluation or cost model;
3.  Methods and significant assumptions used to 

estimate fixed assets’ fair value (for revaluation 
model) or disclosure of fixed assets’ fair value (for 
cost model); and

4.  Reconciliation of the gross carrying amount and 
accumulated depreciation of fixed assets at the 
beginning and the end of period by presenting: 
addition, reduction, and reclassification.

10.

Disclosure of matters relating to taxation.

Pengungkapan yang berhubungan dengan aset 
tetap.

Disclosure of matters relating to fixed assets.

449-450
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Hal-hal yang harus diungkapkan:
1.  Informasi umum yang meliputi faktor-faktor yang 

digunakan untuk mengidentifikasi segmen yang 
dilaporkan;

2.  Informasi tentang laba rugi, aset, dan liabilitas 
segmen yang dilaporkan;

3.  Rekonsiliasi dari total pendapatan segmen, laba 
rugi segmen yang dilaporkan, aset segmen, 
liabilitas segmen, dan unsur material segmen 
lainnya terhadap jumlah terkait dalam entitas; dan

4.  Pengungkapan pada level entitas, yang meliputi 
informasi tentang produk dan/atau jasa, wilayah 
geografis dan pelanggan utama.

Matters need to be disclosed:
1.  General information covering the factors used to 

identify unreported segment;
2.  Information regarding profit and loss, assets, and 

liabilities of the reported segment;
3.  Reconciliation of total revenue, profit and loss, 

assets, liabilities of the reported segment, and 
material elements of the other segments against 
relevant amount in the entity; and

4.  Disclosure at the level of entity, covering 
information on products and/or services, 
geographical area, and main customer.

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1.  Rincian instrumen keuangan yang dimiliki 

berdasarkan klasifikasinya;
2.  Nilai wajar tiap kelompok instrumen keuangan;
3.  Tujuan dan kebijakan manajemen risiko;
4.  Penjelasan risiko yang terkait dengan instrumen 

keuangan: risiko pasar, risiko kredit dan risiko 
likuiditas; dan

5.  Analisis risiko yang terkait dengan instrumen 
keuangan secara kuantitatif.

Matters need to be disclosed:
1.  Detailed classification of financial instruments;
2.  Fair value of each group of financial instruments;
3.  Risk management purposes and policies;
4.  Explanation of risks relating to financial 

instruments: market risks, credit risks, and liquidity 
risks; and

5.  Quantitative risk analysis relating to financial 
instruments.

11.

12.

Pengungkapan yang berhubungan dengan segmen 
operasi.

Disclosure of matters relating to operational 
segment.

Pengungkapan yang berhubungan dengan 
Instrumen Keuangan.

Disclosure relating to Financial Instruments.

425-427
453-459

467-473

13. Penerbitan laporan keuangan.

Publication of financial statements.

Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
1.  Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk 

terbits; dan
2.  Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi 

laporan keuangan.
Matters need to be disclosed, among others:
1.  Authorized date of the financial statements for 

publication; and
2.  Party responsible for the financial statements 

authorization.

417, 473
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